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Tafsir Ath'Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 

A/ Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditan kitab iafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada maniisia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafeir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafeir pim masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami’Al Bayan an Ta‘wilAyi Al Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang hnam besar ini. 

D alam edisi tegemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan rmtuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafeiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirny a, kami menghars^kan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempiunaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
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Tafsir A/h'Thabari 


SURAH Al KAHH 









"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tid^ 
mengadakan keben^cokan di dalamnya; sebagai bimbingan 
yang lurus untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih 
dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang- 
orang yang beriman, yang mengerjakan amal yang shalih, 
bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang baik; 
mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya," 

(Qs. AlKahfi[18]: 1-3) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfinnan: Segala puji bagi 
Allah yang telah mengkhususkan Muhammad dan memilihnya untuk 
membawa serta menyampaikan ajaran-Nya, serta diutus kepada seluruh 
makhluk-Nya sebagai nabi dan rasul, Yang telah menurunkan 
kepadanya Al kitab yang lurus dan tidak ada kebengkokan di dalamny a 


cn 
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Ada yang mengatakan bahwa maksud furman-Nya, “Yang 
lurus, ” adalah. Dia meluruskan seluruh kitab, yaitu membenarkannya 
dan menjaganya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22921. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, lili ^^Dan Dia tidak mengadakan 

kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” ia 
berkata, “Al Qur'an diturunkan dalam keadaan lurus dan tidak 
menjadikan di dalamnya kebengkokan.”* 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat ini keterangan 
bahwa «J* khabar muakhar setelah firman Allah, ^ J-if. 

“Dn/i Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus," dan maknanya 
menjadi, telah diturunkan kepada hamba-Nya kitab yang 
lurus. 

22922. Aku diberitahu dari Muhammad bin Yazid, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, ‘Yang lurus. 

22923. Ibnu Hmnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

y' ^ 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 

“Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah adil dan di tengah-tengah, tidak ada 
perselisihan di dalamnya.”^ 

‘ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/284) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/213). 

^ Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/323). 

^ AbduiTazzaq dalam tafeir (2/324). 
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22924. Al Hasan bin Yahya mencaitakan kepada kami, ia berkata; 
Abdu]Tazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Dan Dia tidak mengadakan 

kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah menurunkan kitab yang 
lurus dan tidak menjadikan kebengkokan di dalamnya.” 


22925. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Segala puji bagi Allah 


yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al 
Qur'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya: sebagai bimbingan yang lurus, ” ia berkata, “Dalam 


sebagian qira ’at disebutkan 


>>4 


Pendapat yang benar dalam penakwilan ayat itu adalah 
perkataan Ibnu Abbas dan mereka yang sependapat dengan penakwilan 
tersebut, karena ada dalil dalam firman Allah, “Dan Dia 

tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya.” Maksudnya adalah, 
Allah memberitahukan bahwa Dia menurunkan Al Kitab, yaitu Al 
Qur'an, kepada Nabi Muheunmad SAW. “Yang lurus. ” 

Maksudnya adalah lurus dan tidak ada perbedaan serta perselisihan di 
dalamnya, dan justm yang satu membenarkan serta menjadi saksi bagi 
yang lain. Juga tidak ada kebengkokan dan penyelewengan di 
dalamnya. 


T stfarh dengan huruf ain dibaca kasrah, karena orang Arab 
mengatakan pada setiq) yang bengkok dalam agama atau yang tidak 
ada wujudnya, kemudian diketahui secara nyata seperti kebengkokan 
dalam agama. Oleh sebab itu, huruf ain pada ayat ini dibaca kasrah. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/495). 



Surah Al Kahfi 


Begitu juga kebengkokan di jalan, karena bukan merupakan wujud 
yang nyata. Se dangkan jika kebengkokan itu terdapat pada wujud yang 
nyata, maka huruf ain-nya. dibaca fathah seperti bengkoknya terusan 
air, atau kayu, atau yang sejenisnya. 

Ibnu Abbas berkata tentang makna firman Allah, 

“Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. ” Maksudnya 
adalah, tidak menjadikan di dalamnya bercampur-aduk. 

Mereka yang berpenck^jat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22926. Ali menceritakan kepadaku, ia bericata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak 
mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan 
yang lurus, ” ia beikata, “Maksudnya adalah, tidak 
menjadikannya bercampur-aduk (tidak jelas).”® 

Tidak ada khilaf di antara ahli bahasa tentang makna firman 
Allah, Meskipun mu'akhkhar, akan tetapi kedudukaimya 

muqaddam setelah 

Ada yang mengatakan bahwa Allah membuka surah ini dengan 
memuji diri-Nya dan kabar tentang diturunkannya Al Kitab kepada 
Rasul-Nya, yang di dalamnya memberitakan bahwa Muhammad SAW 
itu adaiah utusan-Nya sebagai pemberitahuan kepada kaum musynk 
Makkah. Hal itu karena kaum musyrikin pemah menanyakan berbagai 
hal yang sudah mereka ketahui melalui kaum Yahudi, dari bani 
Quraidhah dan bani Nadhir, dan kaum Yahudi itu menyuruh mereka 
menanyakannya kepada beliau. Kaum Yahudi menyatakan bahwa jika 


’ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2344). 
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M uhammad memberitahu jawaban, berarti ia memang seorang nabi, 
jika tidak dapat menjawab, berarti ia hanya seorang yang banyak bicara. 
Rasulullah SAW pim lalu menjanjikan jawabaimya kepada mereka, 
namun wahyu terlambat turun kepada beliau, dan kedatangan Jibril 
terlambat dari waktu yang telah dijanjikan kepada mereka, maka orang- 
orang musyrik menuduhnya telah menyelisihi janji dan berbohong. 
Allah pxm menurunkan surah ini sebagai jawaban atas pertanyaan 
mereka. Oleh karena itu, surah ini pertama kali dibuka dengan pujian 
kepada Allah dan pendustaan orang-orang musyrik terhadap perkataan 
mereka di antara mereka sendiri. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini; 

22927. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 
ia berkata: Seorang syaikh dari Mesir menceritakan kepadaku, 
bahwa telah berlalu sekitar empat priluhan tahun dari Dcrimah, 
dari Ibnu Abbas —menurut pendapatku— ia berkata: Orang- 
orang Ouraisy mengutus An-Nadhr bin Al Harits dan Uqbah 
bin Abu Mu'ith kepada pendeta Yahudi. Mereka disuruh 
bertanya kepada pendeta Yahui tersebut tentang Muhammad, 
karena orang Yahudi merupakan ahli kitab pertama, serta 
memiliki pengetahuan tentang nabi yang tidak mereka miliki. 

Keduanya lalu pergi sampai ke Madinah. Sesampainya di 
sana, mereka bertanya kepada pendeta Yahudi tersebut 
tentang Rasulullah. Pendeta Yahudi itu lalu memberitahukan 
mereka tentang sifat-sifatnya dan sebagian perkataannya. 
Keduanya lalu berkata, “Kalian adalah ahli Taurat, dan kami 
datang agar kalian mengabarkan kepada kami tentang orang 
ini.” Pendeta Yahudi itu pun berkata kepada mereka, 
“Tanyakanlah kepadanya tiga perkara yang kami perintahkan 
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ini. Jika dia dapat menjawab tiga perkara ini, berarti dia 
memang seorang nabi. Namun jika tidak dapat menjawabnya 
berarti dia hanya seorang pendusta. Tanyakan kepadanya 
tentang pemuda yang telah pergi pada masa yang pertama, 
dan tentang perkara mereka, sebab telah terjadi kepada 
mereka peristiwa yang sangat ajaib. Tanyakan tentang seorang 
laki-laki yang telah berkeliling dari Barat hingga Timur, 
ba gaimana beritanya? Tanyakan kepadanya tentang hakikat 
roh? Jika dia memberitahu kalian, berarti dia seorang nabi, 
maka ikutilah. Namun jika tidak berarti dia seorang pendusta, 
maka berbuatlah sekehendak kalian.” 

Uqbah dan Nadhir lalu pulang kembali ke Makkah, keduanya 
berkata, “Wahai kaum Quraisy, aku datang dengan perkara 
y ang akan memutuskan kalian dengan Muhammad. Kaim 
diperintahkan oleh pendeta Quraisy untuk bertanya kepadanya 
tentang beberapa masalah.” Kemudian keduanya 
menceritakan tentang perkara itu. 

Mereka lalu mendatangi Nabi Muhammad SAW dan berkata, 
“Wahai M uhamm ad, beritahukan kepada kami....” Mereka 
bertanya kepada Muhammad tentang hal-hal yang telah 
dikatakan oleh pendeta Yahudi tersebut. Rasulullah lalu 
berkata, “Akan aku beritahukan kepada kalian besok, ” dengan 
tanpa menguce^ikan “Insya Allah". Mereka pim pergi. 

Rasulullah lalu menunggu selama 15 hari, dan tidak juga 
Allah berbicara kepadanya lewat wahyu, dan Jibril pun tidak 
mendatanginya, sehingga penduduk Makkah menyebarkan 
berita yang tidak menyenangkan, “Muhammad telah 
menjanjikan kepada kita besok, dan sekarang telah 15 hari, 
namun dia belum juga memberi jawabannya. Rasulullah pun 
sedih, karena wahyu terputus dan ucapan penduduk Makkah 
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terasa memberatkan Rasultillah. Kemudian datanglah Jibril 
dengan surah Al Kahfi, yang isinya menegur Rasulullah atas 
kesedihaimya terhadap omongan kaum kafir tentang dirinya. 
Jibril membawa berita tentang 
berkeliling tersebut. Juga firmi 
U_j 

bertanya kepadamu tentang 
termasuk urusan Tuhanku dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan hanya sedikit. ” (Qs. Al Israa [17]: 
85) 

Ibnu Ishaq berkata: Telah sampai kepada k^i bahwa 
Rasulullah membaca surah tersebut, 

“Segalapuji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an). " Maksudnya adalah, ya 
Muhammad, engkau adalah rasul-Ku. Guna mempei^elas 
kerasulannya. ""Dan Dia tidak mengadakan 

kebengkokan di dalamnya." Maksudnya adalah lurus dan 
tidak ada perselisihan di dalamnya.^ 


pemuda dan orang yang telah 
in Allah, 

“Dan mereka 
roh Katakanlah, ‘Roh itu 


Takwil Firman Allah, ijjJ (Untuk 

memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai manusia, telah diturunkan 
kepada hamba-Nya Al Qur'an yang lurus dan tidak ada kebengkokan di 
dalamnya, guna memperingatkan kalian dari siksa Allah yang sangat 
dahsyat. 

Lafazh maksudnya adalah siksa yang akan disegerakan, 
dan lafazh oi maksudnya adalah dari sisi Allah. 


* Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (1/321, 322), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/495), dan Ibnu Katsir dalam tafeir (9/103). 
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Perkataan kami dalam hal ini telah dikatakan oleh ahli takwil. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

22928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Ishaq, 
mengenai firman Allah, “Untuk 

memperingatkan siksaan yang sangat pedih, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab yang disegerakan di duma dan 
akhirat. ” Tentang ayat, iilS oj ''''dari sisi Allah. ” “Dari sisi 
Allah” maksudnya adalah dari sisi Tuhanmu yang telah 
mengutusmu sebagai rasul. 

22929. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, riwayat yang sama. 

22930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 
ia berkata, “Maksudnya adalah daii sisi-Nya.”* 

Jika ada yang berkata, “Di mana letak maful dalam firman 
Allah, .” 

Jawabannya adalah, “Maful-nya dihilangkan dan sebagai 
gantinya adalah yang dimaksud oleh zhahir ayat tersebut, yaitu yang 
tersembunyi dan bersambung dengan jJ seakan-akan 

Hikatakan, ‘Untuk mengingatkan dari sik^’, sebagaimana dikatakan, 
'Menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawan (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 175) sedangkan maknanya adalah menakut-nakutimu 
dengan sekutu-sekutunya.” 


’’ Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (1/323). 
* Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2344). 
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Takwil firman Allah: j-gj (Pan memberi berita 

gembira kepada orang-orang yang beriman) 

Allah Ta'ala berfinnan: Berilah kabar gembira kepada o^g- 
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya«^-i»d^il'>^.^L«-*i 
‘"'‘Yang mengerjakan amal yang shalih, yang melakukan apa yang 
Allah perintahkan kepadanya dan meninggalkan apa yang Allah 
larang, “Bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan 

yang baik” Sebagai pahala dan balasan dan Allah kepada mereka atas 
keimanan mereka dan amal baik perbuatan mereka selama di duma. 
Pahala itu berupa surga yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa. 


TakwU firman Allah: (Mereka kekal di 

dalamnya untuk selamadamanya) 

Allah berfirman: Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, 
tidak berpindah dan tidak dipindahkan. 

Leifazh dibaca manshub sebagai hal dari firman Allah, 

5-1 ^ yang maksudnya, termasuk pahala kebaikan di sini adalah 
tin g galny a mereka di dalam surga. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

22931. Ibnu Humaid menceritakan kepada karm, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 

Allah, J-SS 

memberi berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal yang 
shalih, bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang 
baik; mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, " ia 


on 



Surah Al Kahfi 


berkata, “Maksudnya adalah di tempat yang abadi. Mereka 
tidak akan m eningg al di dalamnyEt, yaitu mereka yang 
membenarkanmu terhadap apa yang datang dan sisi Allah dan 
mengeijakan apa yang diperintahkan kepada merekeL”^ 


ii h « 




"Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang 
yang berkata, *Allah mengambil seorang anak*. 
Mereka sekaH-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 
hal itu, dan begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah 
buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; 
mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.** 
(Qs. Al Kahfi [18]: ^-5) 


Allah Ta'ala berfirman: Hendaklah^ Muhammad 

memperingatkan kepada kaumljJj^l ''''Dan untuk 

memperingatkan kepada orang-orang yang berkata, 'Allah mengambil 
seorang anak’, ” dari kalangan orang musyrik dan yang lainnya, tentang 
siksa Allah dan pembalasan-Nya yang segera datang, serta adzabnya 
nanti di akhirat, dikarenakan perkataan mereka. 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22932. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 



’ Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/323). 




TtrfsirAdi'Thabari 


kepada orang-orang yang berkata, ‘Allah mengambil seorang 
anak’. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Quraisy, karena 
perkataan mereka, ‘Sedangkan kami menyembah malaikat, 
dan mereka adalah anak perempuan Allah’.”‘® 

Takwil firman Allah: ^ ^ IS pereka sekaU-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang hal itu) 

Ia berkata: Mereka yang bedcata, “Allah 

mengambil seorang anak" .L^”Tentang hal itu, tidak memiliki 
pengetahuan tentang Allah. Huruf ha dalam firman Allah kembali 
kepada Allah. 

Makna ayat tersebut adalah mereka yang mengatakan perkataan 
itu karena tidak memiliki pengetahuan tentang Allah , yang tidak boleh 
baginya memiliki seorang anak. Dikarenakan kebodohan itulah mereka 
mengatakan peikataan tersebut. 


TakwU firman AUah. '^j (Dan begUu pula nenek 

moyang mereka) 

Allah berfirman: Begitu juga dengan pendahulu mereka yang 
telah berkata seperti perkataan mereka han ini, dikarenakan tidak 
memiliki pengetahuan tentang Allah dan kebesaran-Nya. 


Takviil firman Allah: (Alangkah 

buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka) 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 
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Ibid 



Mayoritas ahli Madinah dan Kufah berkata, “Jika membaca 
«ii /3 dengan me-nos/iab-kan lafazh maka maknanya 

adalah, amat jelek perkataan mereka, sebagaimana lafazh < 

Ahli nahwu Bashrah membacanya dengan me-nos/iab-kan 
karena be rmak na, sejelek-jelek perkataan, seb^aimana firman 
Allah, tempat istirahat yang paling jelek." (Qs. Al 

Kahfi [18]: 29) 

Mereka juga berkata: Dibaca nashab seperti syair berikut ini: 

"Dan aku mengetahui apabila unta yang hamil itu kembali ke 

kandangnya. 

Anak burung unta terhuyung diterpa angin dari arah Selatan. "* * 

Diriwayatkan bahwa seb^an ahli Makkah membacanya 
dengan marfu'^^ seperti perkataan jilap. Jika dibaca 

de mikian, maka pada lafeizh i-l^^=»tli^tidak ada lagi yang mudhmir 
(yang disembimyikan), dan kedudukannya menjadi sifat untuk aUT. 

Bacaan yang tepat menurutku adalah yang membaca 
JT^dengan me-nashab-kan, karena adanya dalil ijma’ tentang 
bacaan tersebut. Dengan demikian, maknanya menjadi, dan amat besar 
. kejelekan perkataan yang keluar dari mulut-mulut mereka yang berkata, 
“Allah mengambil seorang anak, dan malaikat adalah anak perempuan 
Allah.” 

Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


Tidak kami temukan penyair ini. 

Yaitu bacaan Al Hasan, Yahya bin Ya'mar, Ibnu Muhashin, dan Al Qawash. 
Bacaan ini tidak mutawatir. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/496), Abu Ja'fer An-Nahhas 
Halam Ma'cmi Al Qur 'cm (3/214), dan Ibnu Al Jani dalam Al Muhatasib (2/24). 
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22933. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, ^5^05 buruknya kata- 

kata yang keluar dari mulut mereka, ” ia berkata, "Maksudnya 
ffHalah perkataan mereka bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah.”*^ 

Takwil firman Allah: (Mereka tidak 

mengatakan [sesuatu] kecuali dusta) 

Allah Ta'ala berfirman: Perkataan mereka, bahwa Allah 
mengambil seorang anak, merupakan perkataan yang mereka ada- 
adakan, dan sebagai bentuk pendustaan mereka kepada Allah. 


lili 134. \ps. i 4 ^ ^ ^ 


"Moka (apakah) baran^^i kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al Qur'an), 
Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. Dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (1/323). 


yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. 

(Qs. AlKahfi[18]:6-a) 


Allah Ta’ala berfiman: Ya Muhammad, (apakah) barangkali 
kamu akan membinasakan dan membunuh (hrimu, disebabkan 
perkataan kaummu ini, fcuj U iy 

sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu memancarkan mata 
air dan bumi untuk kami." (Qs. Al Israa' [17]: 90) sebagai bentuk 
pembangkangan kepada Tuhan mereka? Apakah kamu juga akan 
bersedih jika mereka tidak beriman dan berpaling deng^ apa yang 
diturunkan kepadamu? Dikatakan: ^ 

Termasuk perkataan Dzu Rimah berikut ini: 

>uJi i-l' >4? vS 

"Wahai orang yang akan membinasakan dirinya, 

Jika hal itu tidak kamu dapatkan, maka takdir telah menjauhkannya 

darimu.”'^ 


Maksudnya adalah kemudian dihilangkan tasydid-vcy^ 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Bagian dari bait syair panjang yang di dalanmya memuji Amr bilal bin Abu 
Burdah, bin Abi Musa Al Asyari. ^ 

Makna lafayh adalah pembunuh, dan makna lafazh a—» adalah yang 

memalingkan, niaksudnya adalah, jika kami tidak mendapatkan ini maka takdir 
telah memalingkannya darimu. Lihat Ad-Diwan (hal. 240), Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur'an (1/393), Al Mawardi dalam An-NukcU wa Al 'Uyun (3/284), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/496). 



'■ Ti^sirAth'Thabari 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

<\ ^1; “Moto (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu,'’ ia berkata, “Maksudnya adalah membunuh dirimu.” 

22935. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kanu, ia berkata: Mamar 
mengabarkan kepada kami dan Qatadah, riwayat yang sama. 

TakwU firman Allah: lH-l (Karena bersedih) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman Allah 
tersebut.. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, barangkali 
kamu akan membunuh dirimu karena kemarahanmu jika mereka tidak 
beriman dengan keterangan ini (Al Qur an). Sebagaimana riwayat 
berikut ini: 

22936. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 6] 

^'Karena bersedih hati (setelah mereka 
berpaling), sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al Qur an), ” ia berkata. Karena 
kemarahan.”^^ 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
karena gelisah, seb^aimana riwayat berikut mi. 

22937. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 


” IbnuAbiHatim dalam tafeir (7/2344). , „ , ... 

'* Al Mawardi dalam An-Ntikat wa Al ‘Uyun (3/285) dan Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tcmzil (3/541). 

" Ibid 


nn 


Surah Al Kahfi 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Waraaa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi najih, 

^ ^ ^ \ 

dari Mujahid, mengenai firman Allah, U—' ‘‘‘'Karena 

bersedih, ” ia berkata, “Karena gelisah.”'* 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, sedih 
atas mereka, sebagaimana riwayat berikut ini: 

22938. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22939. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mamar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, lUl ia berkata, “Maknanya adalah, karena 
kesedihannya atas mereka.”’’ 

Telah kami terangkan makna lafazh ci—1-^' pada bab yang lalu 
dalam kitab kami ini, maka tidak perlu kami ulang lagi di sini. 

Ini merupakan teguran dan Allah kepada Rasul-Nya atas 
kesedihannya dengan berpalingnya mereka (kaumnya) untuk beriman 
kepada Allah dan melepaskan diri mereka dari sesembahan selain 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepada mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22940. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kanu dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 445), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541), 
dam Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/496). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/325). 



Allah, ^-»14^-^' ^ ^ C^- 

“Maifca (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al Qur'an).” ia 
berkata, “Maksudnya adalah menegurnya karena kesedihannya 
kaumnya lantaran harapan beliau atas mereka (kaumnya) 
tidak terwujud. Jadi, maknanya adalah, jangan kamu 
bersedih.”^*^ 


Takwil firman Allah; 

(Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya) 

Allah Ta'ala berfirman: Sesungguhnya apa yang Kami jadikan 
di atas bumi adalah sebagai perhiasan bagi buim. 

“Agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannyd' Siapakah di antara mereka yang lebih taat mengikuti 
perintah-Nya dan meninggalkan dunia? 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22941. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kanu, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, U 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawtyyah (1/323). 




sebagai perhiasan babnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 

• 9)21 

segala sesuatu yang ada di atasnya.’ 


22942. 


22943. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, U 

j® “Sestmgguhnya Kami telah menjadikan apa 
yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya ” Ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW pem^ 
bersabda, Li 'S ^'—-4 Al Oij t#U»^i Oi 

?t i 1 j_ijiJ IjflfLJ tii y lktid ‘Sesungguhnya dunia ini 

hamparan hijau nan indah, dan Allah menjadikan kalian 
sebagai pengatur di dalamnya. Dia akan melihat bagaimana 
kalian berbuat, maka waspadalah kalian terhadap dunia, dan 
waspadalah terhadap wanita’.' 


Takwil firman Allah: (Agar Kami 

menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya) 

Ahli takwil berpendapat seperti yang telah kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 

22944. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Isham Al Asqalani 
menceritakan kepada kami, tentang ayat,%i^o— 

Mujahid dalam tafsir (hal. 445). 

HR. Muslim dalam bab: Ar-Riqaq (98), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (9269), 
Ahmad dalam Musnad (3/40), Al Baihaqi dalam Sunan (7/369), dan Al Mundzin 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/184). 
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Tafsir Ath-Thabari 


''Agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang 
terbaik perbuatannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, lebih 
meninggalkannya.”^ 


22945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, cjyVf 

"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagai ujian bagi mereka, 
siapakah di antara mereka yang lebih mengikuti perintah-Ku 
dan berbuat dengan ketaatan kepada-Ku”^"* 


Takwil firman Allah: (Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan [pula] apa yang 
di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus) 

Allah Ta'ala berfirman: Dikarenakan perbuatan mereka yang 
m enghanc urkan setelah Kami makmurkan, dengan menjadikan hiasan 
di atasnya, maka akan Kami jadikan tanah itu tandus. 

Maksud lafazh "Tanah rata, ” adalah permukaan bumi. 

Maksud lafazh "Tandus,” adalah tidak ada tumbuhan, 
tanaman, dan pengairan. 

Ada yang berpend£qpat bahwa maksud lafazh —i' dalam ayat 
ini adalah bj^an permukaan bumi yang datar. Pendapat ini mendekati 
pendapat yang kami katakan. 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (^IA96). 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (1/324). 



Surah Al Kah/i 

p^ n ^a p at kami mengenai penakwilan ayat ini dan pemaknaan 
terhadap lafazh sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Moreka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22946. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, la berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, sesungguhnya Kami 

benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus,” ia berkata, “Maksu^ya 
aHalah menghancurkan dan membinasakan segala sesuatu.” 

22947. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dan ftnu^Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Tanah rata lagi tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
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gersang. 

22948. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22949. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceri^an 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 


Mujahid dalam tafeir (hal. 445), Abu Ja’fer An-Nahhas Ma'ani Al Qur 'an 

(3/216), dan Al Mawardi dalam i4«-iVM*arwa .d/‘C^wj (3/286). 

Lu Ahi Hatim dalam tafeir (7/2345) dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma ani Al 

Qur'an 01216). 


Tdrfsir Ath'Thabari 


menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata 
lagi tandus, ” ia berkata, “Maksud lafazh Jt adalah tanah 
yang tidak ada pepohonan dan tumbuhan.”^^ 

22950. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kanu dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, sesungguhnya Kami 
benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus, ia berkata. Maksudnya 
adalah, bumi dan semua yang ada di atasnya akan musnah dan 
binasa, dan kepada-Ku tempat kembali. Oleh karena itu, 
janganlah apa yang kamu dengar dan kamu lihat di atasnya 

ti28 

membuatmu bersedih." 


22951. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
men gab arkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
tentang firman Allah, 1-u^ “Tanah rata lagi tandus, ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah bagian bumi yang tidak 


ada apa pun di atasnya. Apakah kamu tidak menget^ui bahwa 
Allah berfirman, 

'Ojj ‘Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 

bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air 
ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
itu tanaman’. (Qs. As-Sajdah [32]: 27) Lafazh artinya 
adalah bagian bumi yang tidak ada sesuatu pun di atasnya, 
baik tanaman maupun manfaatnya. Laf^ artinya 

adalah tanah yang datar. Allah berfirman, 

1:2.1 'Tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya, tempat yang 
rendah dan tempat yang tinggi’. (Qs. Thaahaa [20]; 107) 
Maksudnya adalah yang datar, sebagaimana dikatakan 
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Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/324). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/105). 




Sjjj^ Bumi itu telah dibinasakan maka menjadi 

tanah yang hancur. ‘Dibinasakan oleh 

belalang dan binatang ternak’, dan Ojii»J jika tidak ada 

apa pun di atasnya. Tahun kekeringan disebut juga atau 
j\'^\ karena tidak subur dan kurangnya hujan.” 

Ar-Rajiz berkata: 

jlujLJl jps- 

‘70 

"Tahun-tahun kekeringan itu telah menyapunya. ’’ 

D ikatakan: jika tanah mereka menjadi kering dan tidak 

subur. Dika takan : j»*j jika tanamannya telah dimakan semua. 


Lj& iy 


t ^ ^ 


"Atau kamu menara bahwa orang-orang yang mendiami 
gua dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka mengira 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
meng^ierankanT" (Qs. Al Kahfi [18]: 9) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
apakah kamu menyangka orang-orang yang mendiami gua (Ashhabul 
Kahfi) dan yang memiliki ar-raqim adalah termasuk dari tanda-tanda 
k fikiiasaan Kami yang mengherankan? Sesungguhnya apa yang Kami 
ciptakan dari langit dan bumi, serta apa yang ada di dalamnya 
merupakan keajaiban melebihi keajaiban orang-orang yang mendiami 
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Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/394) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Vyun (3/286). 
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gua. Bukti-bukti Kami terhadap orang-orang musyrik dari kaummu dan 
hamba-Ku yang laiimya merupakan sesuatu yang telah pasti. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22952. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Atau kamu mengira 
bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) ragim itu, mereka mengira termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?" Ia berkata: 
Muhammad bin Amr berkata dalam haditsnya, “Bukan 


merupakan keajaiban yang yang paling mengherankan dari 
tanda-tanda kekuasaan Kami.” Al Harits berkata dalam 
haditsnya, ,3ukan yang paling mengherankan dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami."^® 


22953. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 

Allah, 

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 
dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka menara termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sangat mengherankan."^* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir dan Mujahid dalam ta&ir (hal. 445). 

Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tanzil (3/541). 
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22954. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenad fimian Allah, 

Of o- mengira 

bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 


mempunyai) ragim itu, mereka menara termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?" Ia berkata, 
"Maksudnya adalah, ada tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
lebih mengherankan daripada itu.’ 

22955. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq... yakm mereka 
tidak aVan sanggup membuat apa yang telah Aku ciptakan, dan 
banyak bukti-bukti kekuasaan-Ku yang lebih besar yang telah 
Aku lak ukan untuk hamba-Ku.^^ 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, apakah kamu mengira bahwa Ashhabul Kahfi dan 
yang memiliki ragim. termasuk dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
mengherankan? Sedangkan Ilmu dan Hikmah yang telah Kami berikan 
kepadamu lebih mulia dari itu? Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat berikut ini: 

22956. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia b^kata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, menunai firm^ 
Allah, 

"Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 
dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka mengira termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?" Ia 


Ibnu AbiHatim dalam tafeir (7/2446). 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (1/324). 


no 
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berkata, “Maksudnya adalah, Al Qur'an, ilmu, dan Sunnah 
yang telah Kami berikan kepadamu, lebih mulia daripada 
perkara Kahfi dan raqim''^^ 

Kami katakan: Pendapat yang pertama lebih tepat dalam 
menakwilkan ayat ini, karena Allah menurunkan kisah Ashhabul Kahfi 
kepada Nabi-Nya dengan tujuan sebagai hujjah bagi orang-orang 
musyrik dari kaumny a, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ketika mereka bertanya, sebagai ujian atas kebenaran beliau, maka 
pencelaan yang keras lantaran pendustaan mereka, padahal sudah ada 
Halil yang jelas ketika mereka melontarkan beber^)a pertanyaan. 
Mereka me n gatakan akan beriman apabila beliau dapat memberikan 
jawaban, namun nyatanya mereka tet^ mendustakan. 

Maksud lafazh uL4^t “gufl ” adalah gua yang berada di sebuah 
bukit tempat berlindungnya kaum yang Allah ceritakan kisahnya dalam 
surah ini. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafaah ragim 
dalam ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah nama desa atau 
lembah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22957. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abdul A'la dan Abdurrahman berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dan 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kal? menyatakan bahwa 
ar-raqiim adalah sebuah desa.^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2446). 

” Ibnu Hajar dalam FcUh Al Bari (6/503), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/287), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541). 
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22958. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, la berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

AUah, ^ 

bahwa' 'orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) ragim itu^ ia berkata, ^^Ragim adalah sebuah 
lembah di antara Asfan dan Ailah, di bagian bawah Palestina, 
tfitapi lebih dekat dengan Ailah.”^^ 

22959. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dan 
Bapakku, dari Athiyyah, ia berkata, “Raqim adalah sebuah 

desa.”^’ 

22960. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id men^tak^ 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Atau kamu mengira bahwa orang- 

orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) ragi itu, ia 
berkata, "Kami membicarakan tentang makna ragim, yaitu 
sebuah lembah tempat Ashhabul Kahfi berada. 

22961. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTa 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: At Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Simak bin Harb,^^ Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, berkata, 

“Kail menyatakan bahwa itu adalah sebuah desa.’ 


“ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2346) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/497). 

” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/286). 
p nghaw i ilalam Ma'alint At-Tunnl (3/541). 

Abdunazzaq dalam tafeir (2/325). 
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22962. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiirrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ia berkata, “Sebagian orang 

mengatakan bahwa raqim adalah kitab mereka, sedangkan 
sebagian lain menyatakan bahwa raqim merupakan lembah 
tempat gua tempat yang mereka diami itu berada.”^® 

22963. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Al Kahfi adalah nama sebuah gua, 
sedangkan ar-raqim adalah nama lembah.”^' 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa raqim adalah nama 
kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22964. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

kamu mengira bahwa orang- 
orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqim itu, ” 
ia berkata, “Maksudnya eidalah Al Kitab.”^^ 

22965. Abu Kiuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
bapakku, dari Ibnu Qais, dari Sa'd bin Jubair, ia berkata, “Ar- 
raqim adalah lempengan batu tempat mereka menuliskan kisah 
Ashhabul Kahfi, kemudian menaruhnya pada pintu gua.”^^ 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/325) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 

(3/287). 

* ‘ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/286). 

Mujahid dalam tafeir (7/2346). 

Mujahid dalam tafeir (7/2346) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/541). 
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22966. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa ragim adalah kitab yang di dalamnya terd^at kabar, 
dan Allah tidak memberitahukan tentang kitab tersebut dan 


y ang terkandung di dalamnya. Ibnu Zaid kemudian membaca, 

“Tahukah kamu 

apakah Illiyyin itu? (yaitu) kitab yang tertulis, yang disaksikan 
oleh malaikat-malaikat yang didekatkan.” (Qs. 
Muthaffifiin [83]: 19-21) 

^'■Tahukah kamu apakah Sijjin itu? (ialah) kitab yang tertulis." 


(Qs. Al Muthafififiin [83]: 8-9) 

Ahl takwil lainnya berpendapat bahwa ia adalah nama gunung 
Ashhabul Kahfi berada. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

22967. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, Ar- 
raqim adalah nama bukit tempat gua Ashhabul Kahfi 

berada.”^^ 


Abu Ja'far berkata: Ada yang mengatakan bahwa nama bukit 


tersebut adalah Banajlus. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

22968. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami hal itu, ia berkata. 
Salamah menceritakan kepada kaim dan Ibnu Ishaq, dan 
Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, la 
berkata, “Ada yang mengatakan bahwa nama bukit tersebut 

adalah Banajlus.”^^ 


** Ibnu Afliiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/497). 
^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun {3t2ST). 
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22969. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami dari Syu'aib Al Juba'i, bahwa nama 
bukit tersebut adalah Banajlus, nama guanya adalah Haizum, 
dan nama anjingnya adalah Humran.'*^ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, sebagaimana diceritakan oleh 
Al Hasan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Israil bin Simak menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Semua yang 
ada dalam Al Qur'an aku tahu maknanya, kecuali hananan, al 
awah, dan ar-raqim. 

22970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 
memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Ikrimah 
berkata: Ibnu Abbas bericata, “Aku tidak tahu apa itu ar-raqim, 
kitab atau bangunan?”^^ 

Pendapat yang tepat tentang makna ar-raqim adalah lembaran, 
batu atau sesuatu yang dituhs di dalamnya kitab. 

Sebagian ahli hadits mengatakan bahwa dalam lembaran 
tersebut tertulis nama-nama Ashhabul Kahfi dan kisah mereka ketika 
mereka mencari perlindungan di gua. Sebagian ahh hadits lainnya 
mengatakan bahwa lembaran itu kemudian disimpan di dalam lemari 
raja. Ada pula yang mengatakan bahwa mereka menaruhnya di pintu 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/326) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
■UymOI2ZT)- 

Abdiirrazzaq dalam ta&ir O/iTjS), Al Fakbruirazi dalam Mafatih Al Ghaib 
(21/82), dan Abu Ja'&r An-Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/218). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2346) 
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gua. Sedangkan sebagian lain mengatakan bahwa disimpan oleh 
penduduk desa. 

Lafazh pada bentuk a^ya kemudian d^bah 

menjadi sebj^aimana lafazh bermakna Jj—siJ» 

bermakna Dikatakan juga iUTj iUt c^ ji^ aku menulisnya. 
Begitu juga tulisan yang ada di baju, dmamakan f—ij 
untuk mengetahui harganya. Sedangkan ular dinamakan p-Jj» karena 
berbekas manakala ia merayap. 

Orang Arab mengatakan: “Diaml^ pada 

lembah tempat mengalirnya air, dan tinggalkan tepi lembah. Jadu, 
pendapat yang lebih tepat tentang makna ar-raqim adalah lembah yang 
aku maksud, yaitu bagian tengah lembah. 



"(Ingadah) tatkcda para pemuda itu mencari tempat 
berlindung he dalam gua, Udu mereka berdoa, 'Wahai Tuhan 
kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami (ini)'." (Qs. Al Kahfi [18]: 10) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya; 

/weng/ra bahwa orang- 

orang 'yang'mendiami gua dan (yang mempunyai) ragim itu. mereka 
mengira termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? ’’ 
Maksundya adalah, ketika Ashhabul Kahfi mencari perlindungan di 



Tafsir Ath-Thabari 


dalam gua, yaitu ketika melarikan diri untuk menyelamatkan agamanya, 
ketika itu mereka mencari perlindungan. Mereka berdoa, 05 Uili 

'Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi- 
Mu, ” dengan penuh harap untuk mendapatkan rahmat Allah. 

Firman Allah, \J “Dan sempurnakanlah bagi 

Kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)'. ” Maksudnya 
adalah, mereka berseru, “Ya Allah, mudahkanlah bagi kami dalam 
mencari ridha-Mu dan lari dari kekaiiran, serta penyembahan berhala 
yang diserukan oleh kaum kami.” Lafazh “Yang lurus,” 

maksudnya adalah petunjuk dalam mengamalkan perbuatan yang 
Engkau cintai. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang sebab-sebab para pemuda 
itu melarikan diri mencari perlindungan ke gua, sebagaimana 
disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah kaum muslim 
pengikut agama Isa, sedangkan pada masa itu raja mereka adalah 
penyembah berhala, yang menyeru mereka untuk menyembah berhala. 
Oleh karena itu, mereka melarikan diri untuk menyelamatkan 
agamanya karena takut fitnah, atau dibunuh. Mereka lalu bersembunyi 
di dalam gua. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22971. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, mengenai firman Allah, 0 ^ 

jS)\j «-ipol “Bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
iyang mempunyai) raqim itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
para pemuda tersebut memeluk agama Isa AS, sedangkan raja 
mereka orang kafir yang memerintahkan mereka untuk 


menyembah berhala. Mereka pxm menolak dan beerkata, 
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fewji adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali 
tidak menyeru tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran’. (Qs. Al Kahfi [18]: 14) Mereka akhirnya 

mengucilkan diri dari kaumnya untuk beribadah kepada Allah. 

Salah seorang dari mereka lalu berkata, ‘Bapakku memiliki 
sebuah gua, tempat dia mengandangkan ternaknya, maka mari 
Idta pergi untuk berdiam di dalamnya’. Mereka pun masuk, 
dan akhirnya mereka diangga hilang. Lalu ada yang berkata, 
‘Mereka masuk ke dalam gua tersebut’. Kaunmya lalu 
berkata, ‘Kita tidak mengjn^nkaJi hukuman bagi mereka yang 
lebih berat kecuali kita luincurkan gua tersebut’. Mereka lalu 
membangun bangunan di atas gua, kemudian 
menghancurkaimya. 

AUah lalu mengutus kepada mereka seorang raja yang 
memeluk agama Isa, dan kemudian bangunan yang mereka 
hancurkan sebelumnya dibangun kembali. Sebagian dan 
mereka lalu berkata, 'Sudah berapa lamakah 

kamu berada (di sini?)' maka ' Mereka menjawab. “Kita 
berada (di sini) sehari atau setengah hari”. ’ Hingga firman- 
Nya, ‘Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota’. (Qs. Al Kahfi [18]: 19) Sedangkan uang kertas 
mereka pada waktu itu berbentuk besar. 

Mereka lalu mengutus salah seorang dari mereka untuk 
membeli makanan dan minuman. Ketika dia keluar untuk 
pergi, dia melihat pada pintu gua sesuatu yang mengherankan, 
lalu dia ingin kembaU, tapi akhirnya dia pergi ke kota juga. 
Sesampainya di kota, dia tidak mempercayai apa yang dia 
lihat. Dia lalu mengeluarkan uang perak, maka orang-orang 
yang melihatnya merasa terheran-heran dan tidak mau 
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men er inna uang tersebut. Mereka bertanya, 'Dari mana kamu 
tepatkan uang ini? Karena ini bukan uang pada 2 aman ini?’ 
Mereka lalu berkumpul dan terus bertanya kepadanya, sampai 
akhirnya mereka mel 2 qx)rkan hal itu kepada raja. 

Mereka memiliki lembaran yang mencatat peristiwa yang 
teijadi, maka mereka melihat lembaran itu. Mereka melihat 
kepada kitab k£q)an mereka hilang, kemudian mereka 
memberi kabar gembira kepadanya dan sahabatnya, serta 
Hikatakan kepadanya, 'Pergilah dan perlihatkan sahabatmu 
kepada kami ’ Mereka pim pei^ menuju gua untuk bertemu 
deng an sahabatnya, dan dia masuk sebeliun kaum itu masuk, 
lalu dia ditidmkan kembali. 

Orang yang mengagung-agungkan perkara itu berkata, 
^^Sesunggyihnya kami akan mendirikan 
sebuah rumah peribadahan di atasnya ." (Qs. Al Kahii [18]: 

21 ) 5 ® 

22972. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Perbuatan dan kesalahan orang ahli injil telah melampui 
batas, raja-raja mereka telah berbuat sewenang-wenang hingga 
mereka menyembah berhala dan menyembelih untuk 
sesembahan mereka. Akan tetapi, dalam keadaan seperti itu 

Ibnu Katsir dalam tafeir (9/109), ia berkomentar, "Dinyatakan bahwa mereka 
menganut agama Isa AS. Namun yang jelas, sebelum datangnya agama Nasrani, 
karena kalau saja mereka menganut agama Nasrani, tentu para pemuka agama 
Yahudi akan menjaga kisah ini dan menceritakannya secara turun temurun.” 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Ibnu Abbas menceritakan bahwa kaum 
Quraisy telah meminta sesuatu kepada para pemuka Yahudi di Madinah untuk 
menguji kebenaran Rasulullah SAW. Kaum Quraisy itu meminta mereka untuk 
menanyakan kepada beliau perihal mereka (Ashhabul Kahfi), kisah Dzulgamain, 
dan meminta mereka untuk menanyakan tentang roh. Ini semua menunjukkan 
bahwa semua itu telah ada pada masa ahli kitab, dan lebih dulu daripada 
keberadaan j^ama Nasrani. 
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masih terdapat sisa-sisa ajaran Isa bin Maryam, mereka masih 
berpegang teguh dengan menyembah Allah dan mengesakan- 
Nya. 

Raja-raja mereka yang berbuat zhalim diantaranya adalah 
Raja Romawi bernama Daqyvmus, penyembah berhala dan 
menyembelih untuk sesembahan mereka, serta membunuh 
siapa saja yang menyelisihi perintahnya dan golongan yang 
memegang teguh ajaran Isa bin Maryam. Dia turun ke desa- 
desa di Romawi, dan tidak ada desa yang dia singgahi kecuali 
orang-orang yang berpegang teguh dengan ajaran Isa 
dibunuhnya, sampai mereka bersedia untuk menyembah 
berhala dan menyembelih untuk sesembahan mereka. 

Lalu turunlah Daqyunus ke desa Ashhabul Kahfi. Ketika 
Daqyvmus turun ke desa mereka, hal itu membuat susah ahli 
iman, maka mereka bersembimyi dan lari menyelamatkan diri 
ke segala penjuru. Ketika datang ke desa tersebut, Diqyanus 
memerintahkan untuk mengumpulkan ahli iman, kemudian 
memberi tanda kepada setiap orang kafir dari penduduk desa 
tersebut. Mereka lalu memerintahkan untuk mengikuti ahli 
jman ke t emp at persembunyian mereka dan menangkap 
mereka untuk kemudian diserahkan kepada Diqyanus. Mereka 
lalu dikumpulkan di tempat penyembelihan sesembahan untuk 
korban, lalu diperintahkan kepada mereka untuk memilih, 
dibunuh atau menyembah berhala dan menyembelih untuk 
sesembahan mereka. Sebagian ada yang memilih kehidupan 
dunia (keluar dari agamanya) sehingga dibebaskan dan 
kematian. Sebagian ada yang enggan untuk menyembah selain 
Allah, sehingga dibunuh. Ketika Diqyanus melihat kekerasan 
dan keteguhan ahli iman, mereka menyiksa orang-orang itu. 
Atau dibunuh dan dipotong-potong tubuh mereka, lalu 
potongan tubuh tersebut diikat dan digantungkan di setiap 
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sudut dan pintu gerbang kota, sehingga fitnah tersebut 
menjadi beban bagi orang ahli iman, sehingga sebeban 
mereka ada yang memilih meninggalkan agamanya dan kafir. 

Ketika Ashhabul Kahfi melihat fitnah tersebut, mereka sangat 
sedih, sehingga wajah mereka berubah dan tubuh mereka 
menjadi kurus. Mereka lalu memohon pertolongan kepada 
Allah dengan shalat, puasa, sedekah, tahmid, takbir, serta 
tahlil, menangis, serta khusyu memohon kepada Allah. 
Mereka adalah sekelompok anak yang masih muda dan bebas 
dari anak-anak golongan pemuka Romawi.”^’ 


22973. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abdullah bin 
Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Aku diberitahu bahwa di 
antara mereka karena masih sangat muda usianya, ada yang 
merusak uang mereka. 

Ibnu Abbas berkata: Mereka terus-menerus, siang-malam, 
menyembah dan menangis kepada Allah, serta meminta 
pertolongan kepada-Nya. Mereka berjumlah delapan orang; 
Maksimilina eidalah yang terbesar di antara mereka dan dialah 
yang berbicara dengan raja. Mahsimilinina, Yamliha, 
Marthus, Kasythusy, Pirunus, Dinamus, Bathunus, dan 
Qalush. 


Ketika Diqyanus mengumpulkan penduduk desa untuk 
menyembah berhala dan menyembelih untuk sesembahan 
mereka, mereka memohon dan menangis kepada Allah sambil 
berkata, “Ya Allah, Tuhan langit dan bumi, kami tidak akan 
menyembah Tuhan selain Engkau. ^Ui jiil 

‘Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan 


Kami tidak menemukan dengan alur kisah semacam ini dalam literatur yang ada 
pada kami. 
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perkataan yang amat jauh dari kebenaran’. Berikanlah jalan 
terang bagi hamba-Mu, orang-orang beriman, imtuk keluar 
dari fitnah ini. Jagalah mereka dari cobaan dan berilah nikmat 
kepada hamba-Mu yang beriman serta menyembahmu dengan 
sembunyi-sembunyi, sdiingga mereka dapat menyembah-Mu 
secara terar^-terangan.” 

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, pembesar kaum 
kafir mengetahui keberadaan mereka, maka pembesar itu dan 
penduduk desa segera pergi ke sana, dan mendapatkan mereka 
dalam mushaUa tersebut sedang bersujud dengan wajah 
mereka memohon kepada Allah, menangis dan meminta unhik 
diselamatkan dari Diqyanus serta fitnahnya. Melihat hal itu, 
mereka berkata, “Apa yang membuat kalian tidak 
melaksanakan perintah Raja? Pergilah kalian kepada raja!” 

Mereka pun dilaporkan kepada raja. Lalu dikatakan, “Kamu 
mengumpulkan manusia menyembelih untuk Tuhanmu, 
sedangkan pemuda itu, kaum kerabatmu, telah menghina dan 
menyelisihi perintahmu, meninggalkan Tuhanmu, dan 
berdiam dalam mushalla bersama sahabatnya di tempat Isa bin 
Maryam beribadah, merendahkan diri kepada Tuhan mereka. 
Kenapa kamu tinggalkan mereka berbuat seperti itu 
sedangkan mereka berada dalam kekuasaanmu. Mereka 
delapan orang, dan Maksalamina sebagai ketua mereka. 
Mereka adalah anak-anak pemuka kota ini?” 

Diqyanus lalu mengirim utusan kepada mereka untuk 
mendatangkan mereka. Diqyanus lalu berkata kepada mereka, 
“Apa yang mencegah kalian menyembelih sembelihan buat 
tuhan-tuhan kami, yang disembah di muka bumi, sedan^an 
kalian merupakan teladan penduduk kota ini? Pilihlah pilihan 
dariku ini, kamu menyembelih untuk tuhan karm seperti 
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penduduk yang lain, atau kami akan membunuhmu.” 
Maksalamina menjawab, “Kami memiliki Tuhan yang kami 
sembah, keagungan-Nya memenuhi langit dan bumi, maka 
kami tidak akan menyembah tuhan selain Dia, dan kami 
selamanya tidak akan mengakui yang kalian sembah. Segala 
pujian dan takbir hanya untuk Allah, kepada-Nya kami 
menyembah dan memohon pertolongan. Kami tidak akan 
menjadi penyembah selain Allah setelah Allah memberikan 
hidayah kepada kami. Perbuatlah apa yang akan kamu perbuat 
kepada kami.” 

Sahabatnya pun berkata seperti perkataan Maksalamina. 

Mujahid berkata; Setelah mereka berkata seperti itu, Dic|yam« 
memerintahkan untuk mencabut simbol tanda kebesaran yang 
ada pada mereka, sambil berkata, “Jika demikian maka aku 
akan memberikan kepada kalian untuk menjadi tanggunganku 
dan tinggal di negeriku, akan tetapi aku akan membunuh 
kalian dan melaksanakan apa yang telah aku janjikan, berupa 
siksaanku, dan tidak ada yang dapat menghalangiku imtuk 
melaksanakan hukuman itu kecuali aku melihat umur kalian 
yang masih muda, maka aku akan menunda hukuman itu, dan 
aku beri kalian waktu intuk berpikir dan menggunakan akal 
kalian.” 

Kemudian diperintahkan untuk mengambil cawan dari emas 
dan perak yang ada pada mereka, lalu mereka diperintahkan 
untuk keluar. 

Diqyanus kemudian pergi ke suatu tempat untuk satu 
keperluan. Ketika mereka mengetahui bahwa Diqyanus telah 
keluar dari kota mereka, mereka segera menyusul 
kepergiannya, takut jika Diqyanus datang ke kota mereka 
maka dia mengingatnya kembali. Mereka lalu bermusyawarah 
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agar setiap orang dari mereka mengambil bekal dari rumah 
bapaknya, agar bersedekah darinya, dan sisanya untuk bekal. 
Mereka lalu pergi menuju gua dekat kota mereka yang berada 
di bukit bernama Banjalus, dan tinggal di dalamnya, 
menyembah Allah hingg a ketika Dic|yanus datang kemudian 
mereka dihadapkan kepadanya, lalu dia berbuat apa yang 
dikehendaki. 

Masing-masing lalu mengambil bekal dari rumah bapaknya, 
sebagian mereka sede kahkan dan sebagian lagi imtuk bekal, 
dan diikuti oleh anjing mereka. Mereka lalu pergi ke gua yang 
berada di bukit tersebut, dan tinggal di dalamnya. Tidak ada 
yang mereka keijakan di dalam kecuali shalat, puasa, 
bertasbih, bertakbir, bertahmid, dan bertahlil, untuk mencan 
ridah Allah. Mereka memasrahkan na&ah mereka kepada 
salah seorang pemuda di antara mereka bernama Yamaliha, 
dialah yang bertanggimg jawab dengan makan mereka. Dia 
membeli keperluan dari kota dengan diam-diam, karena dia 
yang paling baik penampilannya dan paling ulet di antara 
mereka. Yamliha terus melakukan hal itu. Jika dia masuk 
Madinah, dia menanggalkan bajunya yang bagus dan 
memakai baju orang-orang miskin, kemudian mengambil 
uang dan pergi ke kota imtuk membeli keperluan mereka, 
sambil mendengarkan dan mengamati berita tentang mereka, 
kemudian memberitahu mereka tentang berita yang 
didengarnya. Keadaan terus berlanjut seperti itu. 

Ketika Diqyanus telah kembali ke kota tersebut, dia 
memerintahkan pemuka tersebut untuk menyembelih 
sesembahan mereka, maka kagetlah para ahli iman, sehingga 
mereka bersembunyi di seti^ tempat, sedangkan waktu itu 
Y amliha sedang berada di Madinah, membeli makan dan 
minu m. 
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Yamliha lalu berkata, “Wahai saudaraku, angkatlah kepala 
kalian, dan makanlah makanan yang aku bawa ini, serta 
bertawakallah kepada Allah.” Mereka pun mengangkat kepala 
mereka, sedangkan mereka dalam keadaan bergelimang air 
mata karena takut dan hati-hati. Waktu itu matahari telah 
terbenam. Mereka lalu duduk, dan Yamliha bercerita tentag 
keadaan yang dihadapi oleh sahabat-sahabat mereka yang 
seiman. 

Dalam keadaan seperti itu, Allah menutup telinga 
mereka, sedangkan anjing mereka mengulurkan tangannya di 
muka pintu gua, maka teijadilah apa yang menimpa mereka 
sedangkan mereka adalah orang yang beriman dan yakin serta 
membenarkan janji Allah. Makanan mereka tergeletak di 
tempat. 

Keesokan harinya Diqyanus merasa kehilangan, maka dia 
mencari mereka, namun tetap tidak menemukannya. Dia lalu 
berkata kepeida pembesar kota, “Masalah anak-anak muda itu 
telah membuatku susah. Jika mereka bertobat dan menyembah 
tuhanku maka aku akan membiarkan mereka, namun jika 
tidak maka aku aka menghukum mereka. 

Para pembesar itu lalu berkata, “Engkau tidak pantas 
mengampuni mereka yang membangkang perintahmu, tetap 
berada dalam kemaksiatan dan kezhaliman mereka, padahal 
engkau telah memberikan kelonggaran waktu dan 
meng akhirkan hukuman sebagaimana yang telah ditimpakan 
kepada yang lainnya. Jika mereka memang ingin bertobat, 
maka mereka akan bertobat pada waktu itu, akan tetapi 
mereka tetap tidak bertobat dan tidak merasa menyesal atas 
perbuatan mereka. Sejak engkau pergi dari kota ini, mereka 
memhambur-hamburkan hartanya, lalu pergi dan tidak 
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kelihatan lagi sampai sekarang. Jika kamu ingin 
mendatangkan mereka, maka panggilah bapak-bapak mereka 
dan ujilah, serta perlakukanlah dengan keras, mereka pasti 
akan menunjukkan tempat mereka.” 

Mendengar itu, Diqyanus sangat marah, maka ia mengirim 
utusan untuk mendatangkan bapak mereka. Setelah bapak- 
bapak mereka menghadap, Diqyanus berkata, “Beritahukanlah 
kepadaku keberadaan anak-anak kalian yang telah murtad, 
tidak menaati perintahku serta meninggalkan tuhanku. 
Datangkan kepadaku dan tunjukkanlah tempat persembunyian 
mereka.” Bapak mereka lalu berkata, “Kami tidak pernah 
menentang perintahmu, kami menyembah tuhanmu, dan kami 
menyembelih untuk sesembahanmu. Mereka telah pergi 
dengan harta kami dan menghambiir-hamburkannya di pasar 
kota. Kemudian mereka pergi dan bersembunyi, menghindari 
darimu, di bukit Banjalus, yang letaknya dekat dengan 
Madinah, dipisahkan oleh tanah.” 

Setelah itu, bapak-bapak mereka pun dibebaskan. Mereka lalu 
bermusyawarah tentang tindakan yang akan mereka perbuat 
dengan anak-anak muda tersebut, maka Allah mendetikkan 
dalam hatinya agar memerintahkan untuk menutup pintu gua 
sebagai kemulian bagi Ashhabul Kahfi, karena Allah hendak 
memuliakan jasad mereka sehingga tidak ada yang 
merubahnya serta menghampirinya, dan Allah berkehendak 
vmtuk menghidupkannya, menjadikaimya tanda-tanda 
kekuasaan bagi umat yang setelahnya, dan menjelaskan 
bahwa Hari Kiamat akan datang dan Allah akan 
membangkitkan mereka yang dikubur. 

Diqyanus kemudian memerintahkan untuk menutup pintu gua 
bagi mereka, „Tinggalkanlah anak-anak muda yang murtad 
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tersebut, yang meninggalkan tuhanku, agar mereka mati di 
dalam gua karena kelaparan dan kehausan. Gua yang telah 
mereka pilih itu menjadi kuburan bagi mereka.” 

Musuh Allah itu lalu melakukaimya dan menyangka anak- 
anak muda itu dalam keadaan teijaga sehingga mereka tahu 
apa yang diperbuatnya, padahal Allah telah mematikan 
mereka dengan matinya orang tidur, sedangkan anjingnya 
mengvdurkan kedua tangannya di pintu gua. Allah telah 
menjaga mereka, membaliknya menghadap ke kanan dan ke 
kiri. 

Kemudian dua orang laki-laki yang beriman di rumah 
Diqyanus, yang menyembunyikan iman mereka, yang 
bernama Baidrus dan Raunas, bermusyawarah untuk menulis 
tentang peristiwa Ashhabul Kahfi tersebut, nama, nasab dan 
nama bapak mereka, serta kisah peristiwa tersebut dalam 
lempengan batu, kemudian membuatkan peti dari tembaga, 
kemudian menjadikannya dua lempengan dan menjadikan 
tulisan tersebut di mulut gua, lalu mengecap peti tersebut 
dengan cap keduanya. Mereka berkata, “Semoga Allah 
menampakkan peristiwa Ashhabul Kahfi ini sebelum Hari 
Kiamat kepada kaum yang beriman, dan mereka akan tahu 
dengan membuka peti ini tentang kabar mereka." 

Keduanya pun melakukannya dan membangun di atas gua 
tersebut bangunan. 

Tinggallah Diqyanus bersama generasinya dengan kehendak 
Allah, kemudian mati dan matilah generasi yang bersamanya, 
dan setelah itu generasi silih berganti.*^ 
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22974. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, ia berkata; Ashhabul Kahfi adalah anak-anak 
pembesar dan pemuka kota tempat mereka diam. Mereka pergi 
dan berkumpul di luar kota tanpa ada peijanjian sebelumnya. 
Kemudian orang yang paling tua di antara mereka beerkata, 
“Aku mendapatkan dalam dinku sesuatu yang aku kira orang 
lain juga mendapatkannya.” Mereka lalu berkata, “Apakah 
yang kamu dapatkan?” Ia bericata, “Aku mendapatkan bahwa 
Tuhanku adalah Tuhan pencipta langit dan bumi.” Mereka lalu 
berkata, “Kami juga mend^atkannya demikian." 


Mereka semua pvm berdiri dan berkata, 
liliS ^ JS “Tuhan kami adalah 

Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak 
menyeru tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 14) 


Mereka lalu berkumpul untuk masuk ke dalam gua, 
sedangkan negeri mereka dipimpin oleh seorang diktator 
bernama Diqyanus. Mereka tinggal di dalamnya selama 309 
tahim.” 


22975. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abu Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Ashhabul Kahfi 
adalah pemuda bangsawan yang berkecukupan. Mereka 
memiliki anjing berburu. Pada saat perayaan, mereka keluar 
dengan kendaraan dan mengenakan pakaian kebesaran, serta 
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membawa berhala-berhala yang mereka sembah. Allah lalu 
membuka hati mereka untuk beriman, tapi masing-masing 
menyembunyikan keimanan mereka. Mereka berkata dalam 
diri mereka tanpa menampakkan keimanan mereka, “Kita akan 
keluar dari tengah-tengah kaum sehingga kita tidak 
mendapatkan siksa akibat perbuatan dosa mereka.” 

Sadah seorang dari pemuda itu lalu keluar hingga sampai ke 
bawah pohon, ia lalu duduk di bawahnya. Kemudian yang lain 
juga keluar dan melihat dia duduk sendirian, maka dia 
berharap seperti yang dialaminya dengan tanpa menampakkan 
apa yang ada kepadanya. Kemudian yang lainnya datang lagi 
dan duduk bersama, hingga mereka berkumpul semua, dan 
berkata sebagian dari mereka, “Apa yang membuat kalian 
berkumpul?” Sebagian lainnya lalu berkata, “Justru apakah 
yang membuat kalian berkumpul?” Semua menyembunyikan 
keimanannya dari yang lain karena takut dengan keselamatan 
dirinya. Di antara mereka lalu saling membuka rahasia 
mereka, karena berharap mereka dalam satu misi. Pemuda- 
pemuda itu pun pergi dan beijanjian serta saling bicara, 
menceritakan kondisi kawannya. 


Mereka kemudian saling bertemu dengan perasaan bahagia 
dan sepakat, karena mereka semua dalam satu keimanan. 
Mereka saat itu sedang berada dekat bukit yang di sekitar itu 
terdapat gua, maka mereka berkata, “Datanglah ke gua 
tersebut.” Kmj* ^ >J ot 

'■'Niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya 
kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu 
dalam urusan kamu. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 16) 
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Mereka prin masuk ke dalam gua bersama dengan anjing 
mereka. Allah lalu menjadikan mereka tidur selama 309 
tahun. 


Kaum mereka merasa kehilangan, maka mereka mencari 
pemuda-pemuda tersebut. Namim Allah membutakan mata 
mereka, sehingga tidak dapat menemukan jejak mereka dan 
gua tersebut Setelah mereka tidak d£q)at menemukannya, 
mereka tulis nama mereka dalam lempengan, fulan bin ililan 
dan fiilan bin tiilan keturunan raja kami, kami kehilangan 
mereka pada perayaan ini dan ini pada tahim sekian dan bulan 
sekian, pada masa kerajaan fulan bin hilan. Kemudian mereka 
menaruh lembaran itu dalam lemari. Kemudian matilah raja 
tersebut dan akhirnya dipimpin oleh seorang raja muslim, dan 
terus berganti, dari satu generasi ke generasi lainnya. 



tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi). 


22976. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Syarush 
memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Wahab bin 
Munabbih berkata: Datanglah penolong Isa bin Maryam (Al 
Hawari) ke kota Ashabul Kahfi dan ingin singgah di kota 
tersebut Lalu dikatakan kepadanya bahwa di pintunya terdapat 
patung, dan seseorang tidak boleh meisuk kecuali dia 
menyembahnya Dia pun merasa enggan untuk masuk. 

Dia lalu pergi ke tempat pemandian yang letaknya dekat 
dengan kota tersebut. Dia bekerja kepada pemilik kolam. 
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kemudian pemilik kolam melihat bahwa pemandian itu 
membawa berkah dan menghasilkan rezeki, maka dia 
menaweirkan untuk masuk Islam, kemudian dia 
menjadikannya utusan. Dia lalu bertemu dengan pemuda dari 
kota tersebut, dan dia memberitahukan mereka tentang berita 
langit dan bumi serta berita akhirat, sampai mereka beriman 
dan membenarkannya. 

Keadaan mereka sangat kecukupan, dan dia mensyaratkan 
bahwa jika itu bagiannya maka jangan menghalangi antara dia 
dengan shalatnya. Keadaan tetap seperti itu sampai datang 
anak raja dengan seorang perempuan, yang masuk 
bersamanya ke pemandian. Hal itu membuat malu Al Hawari, 
maka ia berkata, “Engkau anak raja, apakah engkau masuk 
bersama perempuan hina ini?” Keduanya lalu merasa malu, 
maka mereka pergi. Mereka lalu datang lagi untuk kedua 
kalinya, dan Al Hawari itu berkata seperti itu lagi. Anak raja 
itu pun mencacinya tanpa menoleh, kemudian masuk ke 
dalam pemandian, dan keduanya ternyata mati. Raja pun 
datang, dan dikatakan kepadanya, “Pemilik pemandian itu 
telah membunuh anakmu!” Maka raja mencarinya dan 
pemilik pemandian itu tidak sanggup lari. Raja berkata: 
“Siapa yang menemanimu?” Mereka pun menyebutkan nama 
beberapa pemuda, lau mereka dicari dan mereka telah keluar 
dari kota, mereka melewati sebuah tanaman, kemudian dia 
mengatakan bahwa dia juga dicari, kemudian mereka pergi 
bersama anjing mereka hingga mereka berlindung malam itu 
dan memasuki sebuah gua, dan mereka mengatakan: “Kita 
akan bermalam dalam gua ini, setelah pagi kita akan 
membicarakan apa yang akan kita lakukan selanjutnya.” 

Allah lalu menutup telinga mereka. Raja pun keluar bersama 
sahabatnya, mengikutinya sampai mereka mendapatkannya 
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telah masuk gua. Setiap kali mereka akan masuk gua, mereka 
dirasuki perasaan takut, maka akhirnya tidak ada yang berani 
masuk. Salah seorang dari mereka lalu berkata, “Bukankah 
jika engkau mampu menangkarnya, engkau akan 
membunuhnya?” Ia berkata, “Ya.” Ia lalu berkata, “Tutuplah 
pintu gua ini dengan bangunan, dan biarkan mereka mati 
kelaparan serta kehausan.” Raja pun melakukannya.^^ 







"Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam 
gua itu. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang 
lebih tepat dalam men^itung berapa lama mereka tinggal 
(dalam gua itu)." (Qs. Al Kahfi [18]: 1M2) 


Allah Ta'ala berfirman: 


Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu.” Maksudnya 
adalah. Kami tutup telinga mereka di dalam gua, yakni Kami tidurkan 
mereka, sebagaimana perkataan seseorang kepada orang lain, 

yang maksudnya, Allah menguji dengannya dan mengutusnya 
kepadanya. 


Takwil firman Allah: bjk2 (Beberapa tahun) 
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Abdurrazzaq dalam Al Musharmof (15/203), Abdunazzaq dalam tafsir (2/326), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/S45). 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah tahun yang terbilang. Lafazh dibaca 

karena firman Allah, 


Takwil firman Allah: ^(Kemudian 

Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara 
kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung) 


Allah Ta'ala berfirman: Kemudian Kami bangkitkan para 
pemuda yang berlindung di dalam gua setelah Kami tutup telinga 
mereka beberapa tahun dalam tidurnya, agar hamba-hamba-Ku melihat 
dan mengetahui tentang Hari Kebangkitan. Yakni dua golongan yang 
berbeda pendapat tentang ber^a lamanya pemuda-pemuda itu tidur di 
gua. Q ""Yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama 

mereka tinggal (dalam gua itu).” Ia berkata: Lebih tepat dalam 
menghitung lamanya mereka tinggal di dalamnya. Yang dimaksud 
dengan lafazh adalah tujuan. Sebagaimana perkataan An-Nabighah 
dalam syairnya: 


ju.^1 bi ii^ji jp ilt:- 'cJt ^ jt diiLi vi 


"Hanya untuk yang seperti kamu atau yang kamu dahului, 
sebagaimana kuda itu mendahului jika telah mengetahui tujuan. 

Diriwayatkan bahwa mereka yang berselisih tentang perkara itu 
adalah kaum pemuda-pemuda tersebut. 


^ Bait syair dari gasidah panjang yang berisi pujian terhad^ An-Nu'man bin Al 
Munzhir, dan memberil^ alasan tentang apa yang telah dituduhkan oleh Al 
Munkhal Al Yasykari dan anak-anak Qurai', serta melepaskan diri dari tuduhan 
mereka. Redaksi awal bait syair ini yaitu: 

Libat Ad-Diwan (hal. 33). 



Surah Al Vjihfi 


Sebagian mengatakan bahwa kedua golongan itu semuanya 
orang kafir. Sebagian laiimya mengatakan bahwa salah satu dari 
golongan itu muslim dan yang lain kafir. 

Riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa kedua golongan itu 
kafir adalah: 


22977. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Manakah di antara kedua 

golongan itu,” ia berkata. Maksudnya adalah dari kaumnya 
pemuda-pemuda tersebut”^^ 


22978. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. 


22979. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu. 


22980. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari ,Qatadah tentang firman Allah, ^ 

“Kemudian Kami bangunkan 
mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua 
golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama 
mereka tinggal (dalam gua itu), ” ia berkata, “Kedua golongan 
itu tidak memiliki ilmu, baik golongan kafir maupun golongan 
muslim.”** 


’’ Bait syair dari gasidah panjang yang isinya memuji Nu'man bin Al Munzhir. 
\J0xaXAd-Diwan (hal. 33). 

Mujahid dalam ta6ir (hal. 446). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: (Lama) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah jauh. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22981. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ll 

“Berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah jauh.”^^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
jumlah bilangan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini; 

22982. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Ijl*! “Lama, ia berkata. Jumlah 
bilangan.”^® 

22983. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
riwayat yang serupa. 

22984. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Ibnu Abi Hatim Halam tafsir (7/350) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/114). 

“ Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/350), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/388), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/553), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/500), dan Abu Ja'fer An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/222), 




Surah Al Kahfi 


Dinashabkannya firman Allah 1^1 karena dua alasan: 

Pertama: dibaca manshub sebagai penafsiran dari firman Allah, 
,;^!^ii^eakan-akan dikatakan, “Siapakah di antara dua golongan yang 
lebih tepat dalam menghitung lamanya mereka tinggal di gua?” 

Ini merupakan pend^)at yang lebih tepat di antara dua dasan 
tersebut, karena memang demikian penakwilan ahli takwil. 

Kedua: manshub karena ketericaitannya dengan firman Allah 
Seakan-akan dikatakan, “Siapakah di antara dua golongan yang 
lebih tepat hitungan tinggal mereka?”^* 






/ > 


C^JUb 




"Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk 
mereka petunjuk. Dan Kami meneguhkan hati mereka di 
waktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, *Tuhan kami 
adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak 
menyeru tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran'," (Qs. Al Kahfi [18]: 1344) 
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Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (3/500) dan Ibnu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (7/146). 




Tafsir Ath-Thobari 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya; Wahai Muhammad, 
Kami akan menceritakan kepadamu tentang kisah mereka, anak-anak 
muda yang mencari perlindungan ke gua. “Dengan benar," yakni 
dengan kebenaran dan keyakinan yang tidak diragukan lagi, 

“Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka,” dan telah diberi tambahan petunjuk 
kepada mereka. 

Dikatakan: Kami tambahkan keimanan dan pengetahuan tentang 
agama mereka, sehingga mereka bersabar untuk hijrah meninggalkan 
tempat tinggal mereka dan lari dari tengah-tengah kaumnya menuju 
kepada Allah, serta sabar berpisah dengan kehidupan yang serba 
kecukupan imtuk tinggal sengsara di dalam gua. 


Takwil fiiman Allah: (Dan Kami 

meneguhkan hati mereka) 

Allah Ta'ala berfirman: Kami ilhamkan dalam hati mereka 
kesabaran, dan Kami teguhkan hati mereka dengan cahaya keimanan, 
sehingga mereka menjauhkan diri dari kehidupan mereka yang mewah. 

22985. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami meneguhkan hati mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan keimanan. 


Takwil firman Allah: j} (Di 


waktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, “Tuhan kami adalah 
Tuhan seluruh langit dan bumL**) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2351). 




Surah Al Kahfi 


Dikatakan: Ketika mereka berdiri di hadapan sang diktator 
Diqyanus, dan dia menegur mereka karena tidak menyembah tuhannya. 


mereka berkata, 4»S “Tuhan kami adalah Tuhan 


seluruh langit dan bumi. ” Maksudnya, Tuhan Kami adalah Tuhan 
langit dan bumi serta segala isinya, sedangkan tuhanmu adalah makhluk 
yang diatur, maka tidak boleh bagi kami untuk meninggalkan Tuhan 
Yang Maha Pengatur, lalu beribadah kepada makhluk yang diatur. 


^ ^ "'Kami sekali-kali tidak menyeru tuhan 

selain Dia. ” Maksudny a adalah, kami tidak akan menyeru tuhan selain 
Tuhan Pencipta langit dan bumi, karena tidak ada tuhan selain Dia dan 
segala sesuatu selain-Nya adalah makluk-Nya. 


Takwil firman Allah: jill (Sesungguhnya kami 

kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran) 


Dika takan : Jika Kami menyeru tuhan selain Tuhan langit dan 
bumi, maka kami telah mengatakan dengan seruan kami kepada selain 
Allah. 

l 'l “Perkataan yang amat jauh dari kebenaran. ” 
Maksudnya adalah, yang penuh dengan kedustaan, yang telah 
melampui batas dan sia-sia. Seb^aimana syair berikut mi: 


JiJ ^ 


"Wahai kaumku, perempuan-perempuan yang suka ngerumpi itu telah 
jauh dari kebenaran, dan mereka menyangka bahwa dengan 
kesalahanku mereka dapat membinasakan hakku. 
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Al Ahwash bin Muhammad. 

Ini aHalah dua bait syair yang dikatakan oleh Al Ahwash. Redaksi bait keduanya 
yaitu: 



> / 


Tafsir Ath-Thabari 


Dikatakan: Saki, J OtAi ki? maknanya jika 

telah melampui batas. Dan, jika bermakna jauh, maka dikatak^: ^ 
Jp jLi. Jjii dan jika bermakna panjang dikatakan: Jaij a^j^t cJai 


Pendapat kami mengenai penakwilan firman Allah Ly»i« sesuai 
dftngan y ang pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22986. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, oiJ 
1 “Sesungguhnya kami kalau demikian telah 

mengucapkan perkataan yang amat Jauh dari kebenaran, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah kedustaan.”^^ 


22987. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkate: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, llLS “Sesungguhnya kami 

kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 
dari kebenaran. ” Ia berkata, “Maksudnya adWah, kami telah 
mengatakan perkataan yang salah. Lafazh 'hb -> maksudnya 
adalah perkataan yang salah.”^^ 


Sedangkan makna lafezh cJaif adalah lari dan menjauhi kebenaran. 

Tafa^h maknanya adalah membinasakannya. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 171), Lisan Al Arab (entri; Abu Ubaidah dalam 

Majaz Al Qur 'an (1/394), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/272). 

“ Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/222) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/553). 

“ Ibnu AbiHatim dalam tafeir (7/2351). 


1 



SitrahAlKahfi 




"Kaum ini telah menjadikan dia sebagai tuhan'tuhan (untuk 
disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 
yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah yang 
lebih daripada orang-orang yang mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah?” (Qs. Al Kahfi [18]: 15) 


Allah Ta'ala menceritakan perkataan Ashhabul Kahfi: Kaum 
kami telah m engamb il tuhan selain Allah sebagai sembahan mereka. 

“Mengapa mereka tidak mengemukakan 
alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Maksudnya adalah, 
apakah mereka tidak dapat mendatangkan hujjah yang jelas tentang 
peribadahan mereka? 

Dalam ayat ini ada sesuatu yang mahdzuf (dihilangkan), tetapi 
maknanya diwakili oleh nuikna ayat tersebut, yaitu ^ 

JuJScAis, huruf ha dan mim pada>_^ maksudnya adalah 
menyebutkan Tuhan, sedangkan Tuhan tidak akan dimintai imtuk 
mendatangkan keterangan dan tidak akan ditanya, melainkan yang 
ditanya adeilah mereka yang menyembah-Nya. Jika artinya demikian, 
maka makna ayat tersebut adalah, mengapa mereka tidak 
mendatangkan keterangan yang jelas tentang peribadahan mereka dan 
penuhanan mereka kepada seledn Allah? 

pp pHapat kami mengenai makna lafa 2 di OVlaL—Ji sesuai dengan 
pernyataan para ahli tafsir. Riwayat yang menjelaskan pendapat 
tersebut adalah: 

22988. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 



II ' TirfsirAth'Thabari 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"'Mengapa mereka tidak mengemukakan 
alasan yang terang (terbang kepercayaan mereka)?" la 
berkata, “Maksudnya adalah dengan alasan yang jelas. 


Takwil firman Allah; (Siapakah 


yang lebih zhatim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah?) 


Allah berfirman: Siapakah yang lebih menyekutukan Allah 
daripada orang yang menciptakan kedustaan terhadap Allah dan 
menjadikan bagi Allah dalam kekuasaan-Nya sekutu yang mereka 
sembah dan mereka jadikan tuhan? 

•M 



"Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung 
ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan 
sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu 
yang berguna bagimu dalam urusan kamu” 
(Qs.AlKahfi[18]; 16) 


nn 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/289). 





Surah Al Kahfi 


Lafazh Cj “Dan apa yang mereka sembah 

selain Allah” maksudnya adalah, jika kamu meninggalkan kaummu 
yang telah menyembah tuhan selain Allah. 

Jika makna memang demikian, maka kedudukannya adalah 
manshub, karena bersambung dengan huruf ha dan mim dalam firman- 
Nya, "Dan apabila kamu meninggalkan mereka." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

22989. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan apabila kamu meninggalkan 
mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah,’’ ia 
berkata, "Dalam mushaf Abdullah tertulis -S»t 0 jS ^ 
dan ini adalah penakwilannya.’ 


Takwil firman Allah: carilah tempat 

berlindung ke dalam gua itu) 

Maksudnya yaitu, jalanlah kalian menuju gua yang berada di 
biikit Banjalus. “Niscaya Tuhanmu akan 

melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu.” Tuhanmu akan 
melapangkan bagimu rahmat-Nya dengan menjadikannya sebagai 
solusi dari Diqyanus dan permintaan dia untuk mengikuti fitnahnya. 

Firman Allah, merupakan jawaban dari i), 

seakan-akan arti ayat tersebut adalah, jika kamu tinggalkan kaummu, 
maka pergilah ke gua imtuk berlindung. Sebagaimana dikatakan, 'i) 


** Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2351), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(3/554), Ibnu Jauzi dalam Zat/ Al Masir (5/116), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/223), dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/367). 




Tc^r Ath'Thabari 


A_4Si LJj ji^\i maksudnya, jika kamu berdosa maka mohonlah 
ampim kepa^ Allah dan bertobatlah kepada-Nya. 


Takwil firman Allah: jCl (Dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu) 

Dikatakan; Yang telah memudahkan urusan kalian yaitu 
kesusahan dan kesedihan yang kalian alami karena rasa takut terhadap 
agama dan keselamatan diri kalian. 

V >> • 

Maksud lafazh J—adalah manfaat yang dapat kalian ambil 
dari sesuatu. 

Lafazh J—ada yang bermakna bagian dari tangan, dan ada 
yang bermakna lain, terdapat dua bahasa: mim berharakat kasrah dan fa 
berharakat fathah, serta mim berharakat fathah dan fa berharakat 
kasrah. 

^ • 

Al Kasa'i tidak mengakui bahwa maksud lafazh adalah 

pada tangan, kecuali berharakat fathah pada fa dan kasrah pada mim. 

•t' • 

Al Farra menceritakan bahwa lafazh J—yang merupakan 
anggota badan bisa memakai dua bahasa tersebut. Dia lalu 
menyebutkan syair berikut ini: 

"Aku tidur dengan merentangkan kedua sikuku. 

Ia berkata, “Dengan meng-Aasrofi-kan huruf mim, akan lebih 

tepat.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan tentang firman Allah, 
^ ‘‘Sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. ” 
Maksudnya adalah sesuatu yang d^at kami ambil manfaatnya. Lafazh 
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Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 







Surah Al Kahfi 


ini seperti j—biiJi, dan mereka menjadikan L-Ji sebagai nama, seperti 
kata dijadikan nama imtuk sesuatu tertentu dan telah digimakan 

dalam bahasa keseharian.’® 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam qira ’at tersebut. Mayoritas 
ahli qira ’at Madinah membacanya j» dengan fathah 

pada huruf mim, serta kasrah pada huruf fa. 

Mayoritas ahli qira ’at Irak dan Mesir membacanya dengan 
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kasrah pada huruf mim dan fathah pada huruf fa. 

Dalam hal ini, lebih tepat jika dikatakan, “Dua qira’at satu 
makna, maka dibenarkan membaca dengan bacaan mana saja, hanya 
saja bacaan yang aku pilih adalah qira’at dengan 

mim kasrah dan fa fathah, karena lebih fasih dalam bahasa Arab, dan 
begitu juga setiap lafa 2 h yang bermakna 


''■'i' li'i ^ ■'ff >^■'■5 “'"C-' 

•y ^ • “'w'. • •^y 11^ t if ^ i'T 1- 

e ,/" . -J /l'' K' < 'fr T I yy 


"Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong 
dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari 
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka 
berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah, Barangsiapa 


^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajizfi/502). 

” Nafi dan Ibnu Amr membacanya f j.S'j_if dengsm mem-fathah huruf mim 

dan meng-Aoyro/i huruf fa. Ulama laiimya membsicanya Uiy dengan meng-kasrah 
huruf mim dan meia-fathah huruf fa. Lihat Hujjah Al Oma 'dt (hal. 412). 





To/sir Ath'Thabari 


yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang 
mendapat petunjuk; dan barangsk^a yang disesatkan'Nya 
maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpin pun 
yang dapat memberi petunjuk kepadanya,^ 
(Qs.AlKahfi[18]: 17) 


Allah Ta'ala berfirman; “Dan kamu akan melihat 

matahari,” wahai Muhammad. 

“Ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan." 

Maksud firman Allah,_^5J adalah condong, yang berasal dari 
kata jjjli, yaitu bengkok dan condong. 

Dikatakan: jjj «j* bengkok-bengkok, dan jij 
jika terdapat perlawanan, sebagaimana perkataan Bisyr 
bin Abi Hazim berikut ini; 


jp Jkj «loijl Lf. 

Maksudnya adalah perlawanan dan penghalangan. 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli Madinah membacanya dengan tasydid pada 
huruf za/, kemudian salah satu dari huruf zai tersebut di-if/g/za/w-kan, 
sebagaimana perkataan 0 

Mayoritas ahli Kufah membacanya dengan meringankan 

tanpa tasydid. Sepertinya mereka bermaksud JpUj. 

Diriwayatkan dari sebagian lain: dengan me ringan kan huruf 

ta, sukun pada huruf zai, serta taysdid pada huruf r a, seperti lafazh 'j^. 

Sebagian lain lagi membacanya j'jjJ, seperti 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/503). 





Surah Al Kahfi 


Menurut kami, kedua gira’at tersebut jj'jJ dengan meringankan 
huruf zai, dan jj'j-J dengan men-/asyc//c/-kannya telah dimengerti dan 
menyebar di seluruh negeri. Maknanya sangat berdekatan, dan 
dibenarkan membaca dengan salah satu dari kedua bacaan tersebut. 
Se dan g kan dua gira ’at lainnya menurutku tidak tepat meskipun secara 
bahasa makn an ya benar, hanya saja dia bertentangan dengan bacaan 
semua ahli gira ’at. 

Pendapat kami dalam menerangkan penakwdlan makna lafazh 
^ sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22990. 


M uhamm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: M uhamm ad bin Abi Al Wadhah menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, 


“Da/i kamu akan melihat matahari ketika terbit, 
condong dari gua mereka ke sebelah kanan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah condong."^'* 


22991. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


Ibnu Katsir, Abu Anu, dan Nafi membacanya jj'j—S dengan msa-tasydid huruf za 
dan meng-Zt/ghom-kan huruf ta. 

Ashim Hamzah dan Al Kisa'i membacanya jjj—J dengan meringankan lafazh yang 
bermakna ‘jj'jsJ maka salah satu huruf to-nya dibuang. 

Ibnu Amir dan Ibnu Abi Ishaq membacanya jjj? dengan wazn yJ-. 

Al Jahdari dan Abu Raja membacanya j'jj—' dengan huruf alif setelah huruf wau, 
dan ini merupakan bacaan yang syadz. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 413), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/502), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/117). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2351) dan Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/554). 





finnan Allah, jJJ '"Condong dari gua 

mereka ke sebelah kanan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
condong dari mereka.”’^ 

22992. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Jk 4 . 44 $^ ^'y oJLU iSyj 

JVliJi 4 *>\S “Dan kamu akan melihat matahari ketika 

terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila 
matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah lari,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah condong dari gua mereka ke 

•je 

sebelah kanan dan kiri.” 

22993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ I “Dan kamu akan melihat 

matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah 
kanan,” ia berkata, ‘Maksudnya adalah condong ke arah 
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kanan, meninggalkan mereka dari sebelah kanan.” 

22994. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, 0 * ^ I 'ii “Dan kamu akan melihat 

matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah 
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Ibid 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/554) dengan tanpa sanad. 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/113). 





Surah Al Kahfi 


kanan,” ia berkata, “Maksudnya adalah condong dari gua 
mereka ke arah kanan.”’* 


22995. 


Aku diberitahu dari Yazid bin Harun, dari Sufyan bin Husain, 
dari Ya'la bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abas, ia 
berkata, “Jika matahari menyinari mereka maka pasti akan 
membakar tubuh mereka, dan jika mereka tidak dibalik maka 
tubuh mereka akan dimakan bumi. Itulah maksud firman 


Allah, 

kamu atxm melihat matahari ketika 
terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila 

i f 79 

matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri " 


22996. Muhammad bin Sanan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Muslim bin Abu Al Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Aflhas, dan Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, “Condong dari 

gua mereka,'' ia berkata, “Maksudnya adalah condong.” 


Takwil firman Allah: (Dan bila 

matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri) 

Allah Ta'ala berfirman: Jika matahari terbenam, meninggalkan 
mereka dari sebelah kanan. 

Makna ayat tersebut adalah, kamu melihat jika matahari itu 
terbit, menyimpang dari gua mereka, dan muncul ke arahnya lewat 
sebelah kanan, agar sinarnya tidak mengenai pemuda itu, karena jika 
dia muncul tepat di hadapannya, maka sinarnya akan memanasi tubxah 

™ AbduiTazzaq dalam tafsir (2/328) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/290). 

™ Ibnu Jauzi dalam Za</A/Moj/r (5/118). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2351). 








dan pakaian mereka, atau akan membuat pucat mereka. Jika matahari 
tenggelam, maka membiarkan mereka dari sebelah kiri, sehingga ti(kik 
mengenai tubuh mereka. 

Dikatakan: jika telah menempuh dan 

melampauiny a. Demikian pendapat ulama sesuai pendapat ahli bahasa 
dari Bashrah. 

Ahli Kufah menyatakan bahwa maksudnya adalah mengikuti. 

Mereka berkata, “Mereka mendengar dari perkataan orang Arab 
^ JUlliJt oli yang maksudnya mengikutinya 

dari sebelah kanan dan 1^. maksudnya aku mengkutinya.” 

Mereka berkata, ” ^^kian jJbJi adalah satu makna. Asal 
adalah memotong.” 

Dikatakan: jika aku memotongnya, maka orang 

yang memotong dinamakan Dikatakan: jUji 

termasuk perkataan Dzu Rimmah berikut ini: 

"Dan unta yang telah membelok dari sebagian Musyrifke arah kiri dan 

oi 

di sebelah kanan mereka terdapat Al fawaris. 

Maksud lafazh adalah memotong.®^ 


Bait syair dari qasidah panjang redaksi awalnya adalah: 

^LJl jU«Jl jij tSjj^ f Js*’ 

^13^1^ jl» ^ 

Ladazh Jib artinya adalah unta. yi artinya adalah meninggalkan tempat, jijirj 
artinya adalah sebagian besar dari sesuatu. Diriwayatkari bahwa lafazh j'j*' 
artinya segundukan pasir. ^jii adalah nama tempat. juga nama tempat, 

keduanya berada di Dahna', sebelah Selatan Jazirah Arab. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 287), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/273), dan Al 
Ourthubi dalam ta&ir (10/273). 

“ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/503). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22997. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Dan bila matahari 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri" ia berkata, 
“Maksudnya adalah menyinarinya.”*^ 

22998. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepzida kami, Muhammad bin Abi Al Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, “Dan bila 

matahari terbenam menjauhi mereka, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah meninggalkan mereka dari sebelah 
kanan.”*'* 

22999. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Menjauhi 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah meninggalkan 
mereka.”*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351). 

“ Ibnu Katsir dalam tafsir (9/113). 

** Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2352), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1035). 




Tafsir Aih'Thabari 


23000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23001. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

, \ l^ '"Dan bila matahari terbenam menjauhi 

mereka ke sebelah kiri” ia berkata, “Maksudnya adalah 

aSLfk 

membiarkan mereka dari sebelah kanan.’ 

23002. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepeida kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Dan bila matahari terbenam 

menjauhi mereka ke sebelah kiri,” ia berkata, “Maksudnya 
aHaaah membiarkan mereka dari sebelah kanan.”*^ 

23003. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Abu Al Wadhdhah menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Aflhas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, “Dan bila matahari 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah meninggalkan mereka.”*® 


Takwil firman Allah: ^ “Sedang mereka berada 

dalam tempat yang luas dalam gua itu." 


Abdurrazzaq dalam ta&ir (7/328). Di antara dua tanda kurung tidak tertulis dalam 
mahtuthat. 

Ibid 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/273). 
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Surah Al Kahfi 

Allah berfinnan: Pemuda-pemuda yang mencari perlindungan 
itu berkumpul di tempat yang luas. 

Lafazh otj9>*s makn an ya adalah tempat yang terhaimpar. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23004. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

ILI ""Sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam 
gua itu,'" ia berkata, “Maksudnya adalah tempat yang lapang di 
dalam gua. Allah Ta'ala berfirman, ciU'i ‘Itu adalah 

OQ 

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah ' 

23005. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Al Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Aflhas, dan Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ""Sedang 

mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah tempat yang berada di bagian 
dalarn.”^® 

23006. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiurahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, ""Sedang mereka 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/291). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/2352) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/503). 





Tafsir Ath-Thabari 


berada dalam tempat yang luas dalam gua itu” ia berkata, 
“Tempat yang dituju.”^’ 

23007. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Muslim Abu Sa'id bin Abu Al Wadhdhah menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, ^''Tempat yang luas dalam 

gua itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat di dalam 


Talcwil firman Allah: (7/ii adalah sebagian 

dari tanda-tanda PcebesaranJ Allah) 

Allah Ta'ala berfirman: Apa yang Kami perbuat terhadap 
Ashabul Kahfi —Kami tutup telinga mereka ketika matahari terbit 
condong dari sebelah kanan tempat tidur mereka, dan jika tenggelam 
menjauhi mereka dari sebelah kiri, sedangkan mereka berada dalam 
tempat yang luas, sehingga matahari tidak membakar dan 
menghancurkan tubuh serta pakaian mereka karena lamanya tidur 
mereka— merupakan dalil Allah terhad^ makhluk-Nya dan bukti- 
biikti yang dijadikan dalil oleh orang-orang berakal untuk menrmjukkan 
keagungan dan kekuasaan Allah, bahwa Dia mampu melakukan apa 
saja yang Dia kehendaki. 


Talcwil firman Allah: ^ (Barangsiapa yang 

diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang mendapat 
petunjuk) 
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Ibnu Athiyah dalam Al Aiuharrar Al Wajiz (3/503). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2352) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(3/291). 
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Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa diberi taufik oleh Allah 
untuk mendapatkan hidayah melalui ayat-ayat-Nya yang telah dijadikan 
dalil atas kekuasaan-Nya, maka dialah orang yang mendapatkan 
petunjuk. 

Dikatakan: Dialah yang telah mendapatkan kebenaran pada 
jalan yang haq. 

Firman Allah, '"Dan barangsiapa yang disesatkan- 

Nya," maksudnya adalah, barangsiapa Allah sesatkan dari ayat-ayat- 
Nya dan bukti-bukti-Nya, serta tidak diberikan taufik oleh Allah imtuk 
mendapatkan jalan yang lurus. 

Firman Allah, "Maka kamu tidak akan 

mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya, ” maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
kamu tidak akan mendapatkan baginya penolong dan penunjuk kepada 
jalan yang lurus, karena taufik dan kesesatan hanya pada kehendak-Ku. 
Aku memberikan taufik kepada siapa saja yang aku kehendaki dan 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, 
janganl ah kamu bersedih karena berpalingnya mereka dari kaummu dan 
pendustaan mereka kepadamu, karena jika Aku berkehendak, akan Aku 
berikan hidayah kepada mereka semua, dan di tangan-Ku-lah hidayah 
serta kesesatan.” 








Tafsir Ath'Thabari 


"Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka 
tidur, dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, 
sedangkan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka 
tentulah kamu akan berpaling dari mereka dan melarikan 
diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi ketakutan 
terhadap mereka." (Qs. Al Kahfi [18]: 18) 


Allah Ta'a/a berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
jika kamu melihat pemuda-pemuda yang telah Kami ceritakan 
kepadamu tentang kisah mereka ketika Kami tutup telinga mereka di 
gua, maka kamu akan mengira mereka bangun. 

Lafazh adalah bentuk jamak dari Jaii. Seperti perkataan 
Ar-Rajiz:^^ 




"Dan mereka mendapati saiuiara-saudaranya tertidur, dan pedang 
kebencian itu terhunus kepada mereka. 

Takwil firman Allah: (Padahal mereka tidur) 

Yakni: Sedangkan mereka dalam keadaan tidur. 

^ Lafazh adalah bentuk jamak dari Seperti lafazh 

sebagai bentuk jamak dari dan ijiili dari -tPlS. 


Al A'jaj bin Ruhah. 

Lanjutan bait syair ini adalah: 

jUj 

Bait syair ini terdapat dalam Dnvan Al 'Ajfaj, dan tidak disebutkan dalam dhvan 
tersebut bagian yang kedua. Disebutkan dalam riwayat yang lengkap oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/397) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
"Uym (3/291). 
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Takwil firman Allah; o\i (2)a/i Aiiini 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri) 

Allah Ta'ala berfimian: Dalam keadaan mereka tidur, Kami 
balikkan tubuh pemuda-pemuda itu, sesekali ke sebelah kanan dan 
sesekali ke sebelah kiri. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, o\i 

“Dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dibalikkaimya 
tubuh mereka pada waktu tidur yang pertama.” 

Dikatakan: Telah sampai kepada kami bahwa Abu Iyadh 
berkata, “Mereka dibalikkan dua kali dalam satu tahun. 

23009. Aku diberitahu dari Yajdd, ia berkata: Sufyan bin Husain 
mengabarkan kepada kami dari Ya'la bin Jubair, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, o'i 

“Dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jika tidak 
dibalik-balikkan maka tubuh mereka akan dimakan bumi.”^® 


Takwil firman Allah: (Sedangkan 

anjing mereka menganjurkan kedua lengannya di muka pintu gua) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud firman Allah, 
>4^^ “Sedangkan anjing mereka. ” 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2352). 
TakhriJ-ny^i telah berlalu. 




Te^rAA'Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah anjing yang 
bersama mereka. Telah banyak kami sebutkan mereka yang 
berpendapat itu dalam bab yang lalu. 

Sebagian lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah juru 
masak yang ikut mereka. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah halaman. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23010. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Di muka pintu gua,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah halaman.” 

23011. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Abi Al Wadhdhah menceritakan kepada kami 
dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman 
Allah, “Sedangkan anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah halaman.”’* 

23012. M uhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2352), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/397), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/291), dan Az-Zujaj dalam 
Ma'ani Al Qw'an {3/274). 

** Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2352). 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Di muka 

pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di halaman.”^^ 

23013. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “Di muka pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah di halaman.” 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya adalah memegang pintu 
gua.”‘“ 

23014. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, >4^ 
“Sedangkan anjing mereka menganjurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di halaman gua.”*®* 

23015. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Di muka pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah di halaman gua.”*®^ 

23016. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


^ Mujahid dalam ta&ir (hal. 446). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/374). 

AbduiTazzaq dalam tafsir (2/326) dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/273). 
Ibid. 
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Dhahhak berkata tentang firman Allah, muka pintu 

gua. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah di halaman.”*®^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
dataran tinggi. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23017. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Sedangkan anjing mereka 

menganjurkan kedua lengannya di muka pintu gua" ia 
berkata, “Maksudnya adalah halaman mereka, dan yang 
dikatakan adalah dataran tanah yang tinggi.”**^ 

23018. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
mengabarkan kepada kami dari Harun, dari Antarah, dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman Allah,A-^^li 
“Sedangkan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua" ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 
dataran tanah yang tinggi.”*®* 


23019. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir mengabarkan kepada kami dari Amr, 
mengenai firman Allah, j 

“Sedangkan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua,” ia berkata, "Maksudnya adalah dataran 
tanah yang tinggi.' 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/556). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/119) dan Al-Alusi dalam Ruuh Al Ma'ani 
(15/226). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2353) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(7/154). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/292). 
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Ahli takwil lainnya berpendapat lain bahwa maksudnya adalah 
pintu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


23020. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim mengabarkan kepada kami dari Syabib, 
dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Sedangkan anjing mereka mengunjurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua,” ia berkata, “Pintu. 
Orang-orang berkata, ‘Di halaman’.”*®^ 

Pendapat yang tepat dalam penakwilan tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah pintu, atau h a laman pintu yang 
pintu itu ditutup, karena pintu itu ditutup dan menutupnya 

adalah dengan dirapatkan dan ditutup. Perkataan ini diambil dari firman 
Allah, “Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas 

mereka. ” (Qs. Al Humazah [104]: 8). Terdapat dua bahasa, 
adalah bahasa penduduk Najd, sedangkan adalah bahasa 

penduduk Tihamah. 


Diriwayatkan dari Amr bin Al Ala, ia berkata: Itu adalah bahasa 
penduduk Yaman, seperti perkataan: 0\sS3i dan 'yh^ cj'jS'j 

Orang yang berkata berarti dari ucapan Ljfj OuJi 
^ j—*j “Aku tutup pintu itu maka dia tertutup.” Orang yang 


mengatakan berarti berasal dari kalimat i—>5^ j—^ oGt 
sedangkan makna ayat tersebut adalah, dan anjing mereka 
mengunjurkan kedua lengannya di halaman gua untuk menjaga pintu 
mereka.^°* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/292), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/556), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Afuhith. (7/154). 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur 'an (2/137). 






Takwil firman Allah: cJii»' ^ (Dan jika 

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari 
mereka dan melarikan diri) 


Allah berfirman: Jika kamu menyaksikan mereka dalam 
keadaan tidur di gua tersebut, niscaya kamu akan berpaling dan 
melarikan diri. 


Firman Allah, ""Tentulah kamu akan berpaling 

dari mereka dan melarikan diri,'"'’ maksudnya adalah, dan kamu akan 
dipenuhi ketakutan karena menyaksikan mereka, karena kemuliaan 
yang Allah berikan kepada mereka agar tidak ada yang dapat mendekati 
dan menyentuh mereka, sampai masa yang telah ditetapkan oleh Allah. 
Lalu Allah bangunkan mereka dengan kekuasaan dan kehendak-Nya 
pada masa yang Allah kehendaki, untuk dijadikan pelajaran, bukti, serta 
hujjah bagi hamba-Nya, serta agar mereka mengetahui bahwa janji 
Allah benar dan Hari Kiamat tidak diragukan kedatangannya. 


Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 

Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya dengan tasydid 
pada huruf lam dalam lafa 2 h c—dJ} yang maksudnya memenuhinya 
sedikit demi sedikit. 

Sebagian ahli qira'at Irak'®^ membacanya cu—iUJj dengan 
ringan, * * ° yang maksudnya memenuhinya dengan sekali. 


Keduanya merupakan qira ’at yang diakui dan maknanya 
berdekatan, maka dibenarkan untuk membaca dengan qira’at yang 
mana saja (dari dua qira ’at tersebut). 


Di dalam manuskrip tercatat "Madinah", namun yang tepat adalah yang kami 
teUq)kan di sini. ,, 

Nafi membacanya tllj dengan tasydid. sedangkan yang lainnya 

membacanya tanpa tasy£d. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 413). 
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»> r < »<. 


r. 


j2ij ^ pz \)£:iiJ4Ziz 

Lzti ;lii i::. 'fi2j ij 15 ^ jt \Jj 

lidi» X^\ l-» ^ 

^^l? \liS Sfi u:. 



"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah 
seorang dari mereka, 'Sudah berapa lamakah kamu berada 
(di siniiy. Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari 
atau setengah hari\ Berkata (yang lainnya lagi), 'Tuhan 
kamu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini), 
maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke 
kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 
lihat rrumakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia 
membawa makanan untukmu dan hendaklah ia berlemah' 
lembut dan janganlah sekalbludi menceritakan halmu kepada 
seorang pun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui 
tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan 
batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka dan 
jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama- 
lamanya',” (Qs. Al Kahfi [18]: 19^20) 


Allah Ta’ala berfirman: Sebagaimana Kami tidurkan mereka di 
dalam gua, dan Kami jaga dari orang yang ingin mendekatinya dan 
mata yang ingin melihatnya, maka Kami jaga pula badan dan baju 
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mereka dari kehancuran lantaran lamanya waktu mereka tidur. Lalu 
Kami bangunkan dan bangkitkan mereka dari tidurnya, agar dapat 
Kami perlihatkan kepada mereka kebesaran kekuatan Kami dan 
keajaiban perbuatan Kami kepada makhluk. Supaya mereka semakin 
mengerti perbuatan mereka dan meninggalkan sesembahan selain 
Allah, serta hanya beribadah kepada Allah dengan tulus, jika mereka 
mengetahui dengan jelas lamanya waktu yang telah berlalu, sedangkan 
mereka bangun dalam keadaan seperti semula. 


TakwU firman Allah: 

lUtJ (Agar mereka saling bertanya di antara mereka sendiri. 
Berkatalah salah seorang dari mereka, 'Sudah berapa lamakah kamu 
berada (di sini?) \ Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) \ ” 

Allah berfirman: Agar mereka saling bertanya di antara mereka 
'^Berkatalah salah seorang dari mereka, 'Sudah 
berapa lamakah kamu berada (di sini?). ' Mereka menjawab, 'Kita 
berada (di sini) ’. ” Mereka saling bertanya, maka salah seorang dari 
mereka bertanya, ^^^iddah berapa lamakah kamu berada (di 

sini?). •’ 

Hal itu karena mereka membenarkan keadaan diri mereka dari 
lamanya tidur mereka, “Kita berada (di sini) 

sehari atau setengah hari. ” Yang laiimya lalu menjawab,3^ CyX^ 

“Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari." Ia 
menyangka memang demikian (baru berada selama sehari atau setengah 


hari). Yang lainnya lagi berkata, “Tuhan kamu lebih 

mengetahui berapa lama kamu berada (di sini)." Mereka lalu 
menyerahkan hal itu kepada Allah. 


Takwil firman Allah: 

(Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota) 
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Maksudnya adalah kota tempat mereka melarikan diri darinya, 
yang dinamakan Diqyanus. 




''Dan hendaklah dia 


lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 
makanan untukmu. ’’ Diriwayatkan bahwa mereka merasa lapar karena 
tidiff mereka yang terlalu lama, oleh karena itu mereka mencari 
makanan. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut dan menjelaskan sebab- 
sebab mereka dibangkitkan dari tidiir mereka adalah; 


23021. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq mengabarkan kepada kami, ia berkata; Isma'il bin 
Basyrus memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar 
Wahab bin Mimabbih berkata: Mereka telah melewati masa 
yang lama, yakni pemuda-pemuda yang me ndiami gua 
tersebut setelah pintu gua mereka ditutup waktu demi waktu. 
Kemudian seorang i^enggembala kehujanan di depan gua lalu 
berkata, “Jika aku buka pintu gua ini maka akan aku masukkan 
ternakku ke dalamnya.” Dia terus berusaha sampai mampu 
membuka tempat yang cukup dimasuki, dan besoknya Allah 
mengembalikan roh ke jasad mereka. Mereka lalu mengutus 
salah seorang dari mereka dengan uang perak untuk membeli 
makanan. Ketika sampai di pintu kota, dia melihat sesuatu 
yang tidak dipercayei, maka ia bertanya kepada seorang laki- 
laki, “Aku ingin membeli makanan dengan uang ini.” Laki- 
laki itu lalu berkata, “Dari mana kamu dapatkan uang ini?” Ia 
berkata, “Aku dan kawanku kemarin keluar, kemudian kami 
menginap malam itu, dan setelah pagi mereka menyuruhku 
membeli makanan.” Laki-laki itu lalu berkata, “Ini adalah 
uang pada zaman raja fulan, bagaimana kamu bisa 
memilikinya?” Dia lalu membawanya m en g hadap raja. 
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sedangkan raja tersebut orang yang shalih. Raja itu lalu 
berkata, “Darimana kamu dapatkan uang perak ini?” Pemuda 
itu berkata, “Aku dan kawanku kemarin pergi, kemudian 
malam tiba, dan kami menginap di gua yang letaknya di sana, 
kemudian mereka menyuruhku membeli makanan untuk 
mereka.” Raja lalu berkala, “Di mana kawan-kawanmu?” 
Pemuda itu berkata, “Di dalam gua.” 

Mereka lalu pergi bersamanya sampai di depan pintu gua, 
kemudian pemuda tersebut berkata, “Biarkan aku masuk 
sebelum kalian.” Ketika sahabatnya melihatnya, Allah 
menutup kembali pendengaran mereka semua, kemudian 
setelah itu setiap seorang yang hendak masuk merasa takut, 
sehingga tidak ada satu pun yang sanggup masuk. 

Kemudian dibangun sebuah bangunan dan dijad ik a n sebagai 
masjid tempat mereka shalat.*** 

23022. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa 
Ashhabul Kahfi adalah anak-anak raja Romawi. Allah 
mengaruniakan Islam kepada mereka, kemudian mereka 
berlindung dengan agamanya dan menyingkir dan kaumnya, 
hingga mereka sampai di gua, kemudian Allah menutup 
telinga mereka, hingga akhirnya mereka tinggal di dalamnya 
selama bertahun-tahun, sampai kaumnya musnah dan berganti 
dengan umat yang muslim, dipimpin oleh seorang raja yang 
muslim. Lalu kaum tersebut berselisih tentang roh dan jasad, 
salah seorang dari mereka berkata, “Roh dan jasad akan 
dibangkitkan bersama-sama.” Ada pula yang berkata, “Roh 
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Abduirazzac] dalam Al Afushann(rf(l5/205) dan ta&imya (2J32T). 
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akan dibangkitkan sedangkan badannya akan musnah dimakan 
bumi sampai tidak berwujud.” 

Perselisihan itu membuat susah raja mereka, maka dia pergi 
mengenakan kain tenim yang kasar, lalu duduk di atas pasir, 
kemudian memohon kepada Allah, “Ya Rabb, Engkau telah 
melihat perselisihan di antara umatku, maka utuslah ayat-ayat 
yang menjelaskan kepada mereka.” Allah lalu 
membangkitkan Ashhabul Kahfi, lalu mereka mengutus salah 
seorang untuk membeli makanan, kemudian dia masuk ke 
pasar, dan dia merasa heran dengan wajah orang-orang dan 
dia melihat cahaya keimanan di seluruh kota. Dia beijalan 
dengan sembunyi-sembimyi sampai dia mendatangi seorang 
laki-laki untuk membeli makanan. Ketika laki-laki itu melihat 
uang kertas tersebut, ia menolaknya dan berkata —^aku 
mengira dia mengatakan, “Seakan-akan uang tersebut seperti 
tapak unta kecil.”—. Pemuda itu lalu berkata, “Bukankah 
rajamu adalah si fulan?” Ia menjawab, “Bukan, akan tetapi 
raja kami adalah fulan.” 

Keduanya terus seperti itu hingga sampai kepada raja, 
kemudian raja bertanya, dan dia memberitahukan tentang 
sahabatnya. Raja lalu mengutus mengumpulkan orang-orang 
dan berkata, “Kalian telah berselisih tentang roh dan jasad, 
dan sesungguhnya Allah telah mengutus kepada kalian ayat- 
Nya. Laki-laki ini berasal dari bani fulan, yaitu raja mereka 
yang telah lalu.” Pemuda Ashhabul Kahfi itu lalu berkata, 
“Marilah pergi bersamaku menemui sahabatku.” 

Raja dan orang-orang pun pergi sampai ke pintu gua, 
kemudian pemuda itu berkata, “Biarkan aku masuk dahulu ke 
dalam gua....” Ketika dia melihat sahabatnya, Allah menutup 
telinga mereka semua, hingga ketika mereka terlambat untuk 
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keluar, masuklah raja dan orang-orang ke dalam gua, dan 
mereka menemukan jasad yang nyata, hanya saja sudah tidak 
bernyawa, maka raja berkata, “Ini adalah ayat Allah yang 
dikirim kepada kalian.” 

Qatadah berkata: Dari Ibnu Abbas, bahwa dia telah berperang 
dengan Hubaib bin Maslamah,”^ kemudian mereka melewat 
sebuah gua yang terdapat tulang di dalamnya. Seorang laki- 
laki lalu berkata, “Ini adalah tulang Ashhabul Kahfi” 

Ibnu Abbas berkata, “Tulang mereka sudah tidak ada sejak 
lebih dari 300 tahun.”* 

23023. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang hadits yang 
menceritakan Ashhabul Kahfi, ia berkata: Kemudian negeri 
tersebut dipimpin oleh orang yang shalih yang bernama 
Tidzusis, selama 68 tahun. Pada masa pemerintahannya, 
manusia berpecah menjadi beberapa golongan, sebagian 
percaya kepada Allah dan meyakini kiamat akan datang, 
sedangkan sebagian lain mengingkarinya. Hal itu membuat 
raja sedih, maka dia menangis dan memohon kepada Allah, 
dan kesedihaimya semakin bertambah ketika melihat semakin 
hari ahli batil semakin bertambah dan semakin mengalahkan 
ahli haq. Ahli batil berkata, “Tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan dunia, dan yang dibangkitkan adalah jiwa, 
sedangkan jasad tidak akan dibangkitkan lagi.” Mereka lupa 
dengan apa yang ada dalam kitab. 


Hubaib bin Maslamah bin Malflc bin Wahab Al Qurasyi. Kedudukannya sebagai 
sahabat diperse lisihkan, dan yang benar adalah, dia termasuk, akan tetapi masih 
kecil. Lihat Tagrib At-Tahdzib (1/50). 

Abduirazzaq dalam ta&ir (2/323) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/407). 
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Raja Tidzusis lalu mengutus kepada mereka yang disangkanya 
termasuk ulama haq, akan tetapi mereka pun mengingkari 
adanya kiamat, hingga hampir saja mereka menyelewengkan 
manusia dari kebenaran dan agama Isa. Ketika Raja Tidzusis 
melihat hal itu, dia masuk ke dalam rumahnya dan mengvmci 
pintunya, kemudian memakai kain tenun yang kasar, 
meletakkan pasir di bagian bawahnya, kemudian duduk di 
atasnya. Dia tetap dalam keadaan seperti itu, siang dan malam, 
sambil menangis —menurut sebagian riwayat— dan 
memohon kepada Allah. 

Allah lalu ingin menampakkan kepada mereka tentang 
Ashhabul Kahfi, menerangkan kepada manusia dan 
menjadikaimya dalil bagi mereka, agar mereka mengerti 
bahwa Kiamat akan datang, untuk mengabulkan doa hamba- 
Nya yang shalih, Tidzusis, untuk menyempurnakan nikmat- 
Nya, dan untuk menyatukan orang-orang beriman yang telah 
tercerai-berai. 

Allah lalu mengilhamkan dalam diri seorang lelaki penduduk 
negeri tempat terdapatnya gua tersebut, dan gunung Banjelus 
tempat gua berada itu milik laki-laki tersebut, untuk 
menghancurkan bangunan yang ada di mulut gua tersebut, 
guna dijadikan sebagai tempat menggembala ternaknya. Dia 
mengambil dua pekerja untuk mencongkel batu-batu dan 
membangun tempat tersebut, lalu dia mencongkel batu yang 
ada di mulut gua, sehingga pintu gua terbuka. Tetapi Allah 
tetap menghalangi mereka dari manusia dengan rasa takut, 
orang-orang menyatakan bahwa orang yang paling berani 
yang sanggup masuk dari pintu gua, kemudian maju hingga 
melihat anjing tidur dekat mereka di pintu gua, itu terjadi 
ketika batu telah disingkirkan dan pintu gua telah terbuka 
imtuk mereka. 
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Allah Yang Maha memiliki kekuatan dan keagungan 
mengizinkan Ashhabid Kahfi untuk duduk di (kilam gua 
tersebut. Mereka duduk dengan hati yang senang dan wajah 
yang gembira, lalu mereka saling bersalaman, seakan-akan 
baru bangun dari tidur mereka kemarin, lalu shalat seperti 
yang mereka kerjakan. Mereka tidak melihat pada kulit, 
wajah, dan warna yang mengherankan akibat dari tidur 
mereka malam kemarin. Mereka mengira Raja Diqyanus 
masih mencari mereka, maka setelah selesai shalat, salah 
seorang dari mereka kepada Yamliha —^yang menanggung 
nafkah mereka— untuk membelikan makanan dan minuman 
buat mereka dari kota, dan mencari berita tentang Raja 
Diqyanus. Mereka menyangka bahwa mereka hanya tidur 
seperti tidur mereka kemarin, dan telah didetikkan bahwa 
mereka tidur dalam waktu yang lama, hingga mereka saling 


bertanya di antara mereka. Sebagian berkata kepada yang lain, 
“Berapa lama kamu tinggal?” ^ 

"^Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari 
atau setengah hari’. Berkata (yang lainnya lagi), 'Tuhan kamu 
lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini) ” 


Masa itu bagi mereka hanya sebentar, maka Yamliha berkata 
kepada mereka, “Kalian telah dianggap hilang dan dicari, dia 
ingin mendatangkan kalian hari ini, hingga kalian 
menyembelih buat thaghut atau dia akan membunuh kalian, 
setelah itu terserah Allah.” Maksilimina lalu berkata kepada 
mereka, “Wahai Saudaraku, ketahuilah bahwa kalian ini akan 
bertemu dengan Tuhanmu, maka jika musuh Allah itu 
menyeru untuk kafir janganlah kalian kafir setelah beriman 
dan janganlah kalian mengingkari kehidupan yang kekal.” 
Mereka lalu berkata kepada Yamliha, “Pergilah kamu ke kota 
dan dengarkan perbincangan mereka tentang kita kemarin. 
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dan apa yang mereka laporkan kepada Dic|yanus. Berhati- 
hatilah, jangan sampai ada yang mengetahui keberadaan kita. 
Belilah makanan untuk kami, guna menambah makanan yang 
kita bawa kemarin, karena telah berkurang, dan sekarang kita 
kelaparan.” 

Yamliha lalu melakukan perintah tersebut dan mengganti 
bajunya dengan baju yang dia pakai imtuk menyamar dan 
mengambil uang perak dari bekal mereka yang dicap dengan 
stempel Diqyanus, kemudian Yamliha keluar dari gua. Ketika 
sampai di pintu gua, dia melihat batu yang digeser di pintu 
gua, maka dia merasa heran, namun dia berlalu dan tidak 
mempedulikannya. Ketika sampai di kota, dia sembunyi- 
sembunyi menghindar dari jalan karena takut salah seorang 
keluarganya melihatnya dan mengenalinya serta membawa ke 
Diqyanus. Akan tetapi hamba-Nya yang shalih tersebut tidak 
mengatahui bahwa Diqaynus dan keluarganya telah mati 
sebelum 309 tahun yang lalu, atau —-waktu yang Allah 
kehendaki— karena antara mereka tidur hingga teijaga adalah 
309 tahun. 

Ketika Yamliha melihat pintu kota tersebut, dia mengangkat 
pandanganya dan melihat bahwa di pintu kota tersebut 
terpampang tanda yang menunjukkan milik orang mukmin, 
dia pun merasa heran. Kemudian dia memperhatikan sebelah 
kanan dan kirinya. Dia heran dengan dirinya sendiri dan 
antara yang dia lihat. Dia lalu meninggalkan pintu itu dan 
menuju pintu laiimya, dan dia melihat tanda itu telah meliputi 
semua kota. Kemudian terdetik dalam dirinya bahwa [kota 
tersebut tidak seperti yang dia kenal],"'* dan dia melihat 
penduduk yang baru yang tidak dia kenal sebelumnya. 
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Dia lalu beijalan seperti orang bingung, lalu dia kembali ke 
pintu tempat dia masuk pertama kali, dan berkata, “Apakah ini 
kehidupan yang kemarin, tempay mereka (kaum muslim) 
menyembunyikan tanda-tanda ini, sedangkan hari ini tanda- 
tanda itu nampak dengan jelas? Barangkali aku mimpi.” 
Kemudian dia sadar bahwa dia tidak bermimpi, maka dia 
mengambil kain dan ditaruh di atas kepala, kemudian masuk 
ke pasar di kota tersebut. Dia mendengar banyak manusia 
yang bersumpah dengan nama Isa bin Maryam. Hal itu 
semakin menambah perbedaan yang dia lihat, dia bingung, 
kemudian dia bersandar ke tembok kota tersebut dan berkata 
dalam hatinya, “Demi Allah, aku tidak tahu apakah ini, 
kehidupan kemarin tidak ada satu pim manusia di bumi ini 
yang menyebut nama Isa bin Maryam kecuali dia akan 
dibimuh, sedangkan hari ini semua manusia menyebut nama 
Isa dengan tanpa rasa takut? Semoga ini bukan kota yang aku 
kenal, aku memahami bahasa penduduk ini tapi aku tidak 
mengetahui seorang pun dari mereka, sedangkan demi Allah 
aku tidak mengetahui ada kota di samping kota tersebut.” 

Dia seperti orang bingung dan tidak ada tujuan. Ia lalu 
bertemu dengan seorang pemuda dari penduduk kota tersebut, 
maka dia bertanya, “Wahai anak muda, apa nama kota ini?” Ia 
menjwab, “Dafsus.” Dia lalu berkata dalam hatinya, “Jangan- 
jangan aku kena sihir atau aku sudah gila. Demi Allah, aku 
harus segera keluar sebelum aku terkena celaka atau 
mendapatkan perlakuan jelek dari penduduknya sehingga aku 
binasa." 

Kemudian dia tersadar dan berkata, “Demi Allah, aku harus 
segera keluar sebelum mereka merasakan kedatanganku. Hal 


Apa y ang kami c antumkan berasal dari Tq/iir Al Baghawi, dan ini yang benar. 
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itu lebih baik bagiku.” Dia lalu mendekati pedagang makanan 
dan mengeluarkan uang perak yang dia bawa, dan 
memberikan kepadanya seraya berkata, “Ya hamba Allah, aku 
ingin beli makanan dengan uang ini.” Orang itu lalu 
mengambil uang tersebut, dan ketika melihat stempel yang 
ada pada uang tersebut, dia merasa heran, maka dia sodorkan 
kepada kawannya dan kawannya pun memperhatikan uang 
tersebut, kemudian mereka saling memperlihatkan uang 
tersebut kepada kawannya yang lain, hingga semua merasa 
heran dengan uang itu. Mereka lalu bermusyawarah, dan 
berkatalah di antara mereka, “Orang ini mendapatkan harta 
peninggalan zaman dulu." 

Ketika Yamliha melihat mereka bermusyawarah, dia merasa 
sangat takut dan gemetar karena dia merasa orang-orang 
tersebut telah mengetahui keberadaaimya dan akan 
menyerahkannya kepada raja. Kemudian datanglah orang- 
orang untuk mengenalinya.*’® Yamliha lalu berkata kepada 
mereka dalam keadaan takut, “Biarkan aku pergi, kalian telah 
mengambil uangku, maka ambillah, sedangkan makanan 
tersebut aku tidak membutuhkaimya lagi.” Mereka lalu 
berkata, “Wahai anak muda, siapakah kamu dan ada apa 
denganmu? Demi Allah, kamu telah menemukan harta 
peninggalan zaman dulu, lalu kamu ingin menyembunyikan 
dari kami? Tunjukkanlah kepada kami dan ikut sertakan kami 
dalam harta itu, niscaya kami akan menyembunyikan apa 
yang kamu dapatkan. Namrm jika kamu tidak mau maka akan 
kami laporkan kepada penguasa dan kami serahkan 
kepadanya, kemudian dia akan membrmuhmu.” 
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Mendengar itu, Yamliha berkata kepada dirinya, “Apa yang 
aku hindari telah menimpaku.” Mereka lalu berkata, “Wahai 
anak muda, engkau tidak dapat menyembunyikan apa yang 
kamu dapat kan, dan kamu jangan menyangka dia akan 
menutupi perkaramu.” Yamliha tidak memahami apa yang 
mereka katakan. Dia ketakutan sampai dia bingung dengan 
mereka. Ketika mereka melihat Yamliha tidak berbicara, 
mereka mengambil kainnya dan melilitkannya di lehernya, 
kemudian m enggiring nya dengan diarak di jalan kota. 

Mereka berkata, “Laki-laki ini telah mendapatkan harta 
peninggalan....” Kemudian semua penduduk kota dan desa 
berkumpul di sekitarnya, lalu mereka memandanginya dan 
berkata, „Demi Allah, anak muda ini bukan penduduk kota ini 
dan kami tidak pernah melihatnya.” Yamliha tidak 
mengetahm maksud perkataan mereka. 

Ketika semua penduduk kota berkumpul, dia merasa takut dan 
tidak berbicara. Sedangkan jika dia katakan bahwa dia dari 
penduduk kota tersebut, mereka pasti tidak akan 
mempercayainya, sementara dia yakin bahwa bapak dan 
saudaranya berada di kota tersebut, yang berasal dan kalangan 
pemuka kota tersebut, akan datang untuk menyelamatkannya 
jika ayahnya mendengar dirinya ada di kota tersebut. 

Ketika dia dalam keadaan bingung dan menunggu 
keluarganya datang untuk menyelamatkannya dari tangan 
mereka, mereka membawanya kepada kedua penguasa yang 
mengatur kota tersebut, yang merupakan orang yang shalih. 
Namanya yaitu Aryus dan Asthiyus. 

Ketika mereka membawanya kepada penguasa tersebut, 
Yamliha menyangka mereka akan membawanya kepada 
Diqyanus sang diktator, maka dia menoleh ke kanan dan ke 
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kiri, sedangkan orang-orang terus menghinanya, seperti 
mereka menghina orang gila. Yamliha pun mengangkat 
kepalanya ke langit dan berkata, “Ya Tuhan langit dan bumi, 
berikanlah kepadaku ruh dari-Mu yang menguatkan aku di 
hadapan Diqyanus.” Terus-menerus dia menangis dan berkata, 
“Aku telah berpisah dengan saudaraku. Seandainya mereka 
mengetahui apa yang aku alami, dan mereka mengetahui 
bahwa aku dibawa ke Diqyanus, maka mereka pasti datang, 
karena kami telah beijanji untuk bersama, tidak 
menyekutukan Allah dan tidak menyembah taghut. Tetapi 
sekarang aku telah berpisah dengan mereka, mereka tidak 
akan pernah melihatku dan aku tidak akan pernah melihat 
mereka untuk selamanya, [padahal kami telah berjanji]."**® 
untuk tidak berpisah hidup dan mati? 

Yamliha berkata kepada dirinya, “Apa yang akan dia perbuat 
kepadaku? Membunuhku atau tidak?“ 

Setelah mereka sampai di hadapan dua orang shalih tersebut, 
yaitu Aiyus dan Asthiyus, dan ketika mengetahui bahwa dia 
tidak dibawa kepada Diqyanus, Yamliha merasa tenang dan 
berhenti menangis. Aryus dan Asthiyus lalu mengambil uang 
perak tersebut dan memperhatikaimya. Dia pun merasa heran. 
Lalu berkatalah salah seorang dari mereka, “Wahai anak 
muda, dari mana kamu dapatkan harta karun ini? Uang perak 
ini bukti bahwa kamu telah mendapatkan harta karun.” 

Yamliha lalu berkata kepada keduanya, “Aku tidak 
mendapatkan harta karun, tapi ini uang milik bapakku, ada 
stempel dan tanda uang kota ini. Demi Allah, aku tidak tahu 
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ada apa denganku, dan aku tidak tahu apa yang akan aku 
katakan kepada kalian.” 

Salah seorang penguasa itu berkata, “Siapakah kamu?” 
Yamliha berkata, “Aku tidak tahu dan aku kira aku penduduk 
kota ini.” Mereka berkata, “Siapa bapakmu dan siapa yang 
mengetahui keadaanmu?” Yamliha lalu memberitahukan 
nama bapaknya, tetapi tidak ada seorang pun yang mengetahui 
dia dan bs^aknya. 

Salah seorang dari penguasa itu lalu berkata, “Kamu 
pembohong dan tidak mengabaikan kepada kami dengan 
benar.” 

Sementara itu, Yamliha tidak tahu apa yang harus dia katakan, 
maka dia menimdukkan pandangannya ke bumi. Salah 
seorang yang ada di sekelilingnya lalu berkata, “Dia orang 
gila.” Ada pula yang berkata, “Dia bukan gila, tapi pura-pura 
bodoh agar dia lepas dari kita.” 

Salah seorang dari penguasa itu melihatnya dengan pandangan 
tajam, lalu berkata, “Apakah jika kamu berpura-pura bohong, 
kami akan membiarkanmu pergi dan membenarkanmu bahwa 
itu adalah harta bapakmu sedangkan stempel uang ini sudah 
lebih dari 300 tahun yang lalu? Kamu masih muda, apakah 
kamu kira kamu akan membohongi kami yang sudah tua 
sebagaimana yang kamu lihat? Di sekelilingmu adalah 
penduduk kota ini dan penguasanya. Aku pasti akan 
menyiksamu dengan siksa yang pedih, lalu akan kami ikat 
sampai engkau mau mengatakan tentang harta karun yang 
kamu temukan.” 

Ketika penguasa itu berkata demikian, Yamliha berkata, 
“Beritahukan kepada kami tentang apa yang akan aku 
tanyakan kepadamu, dan jika kalian jawab maka aku akan 
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beritahukan yang sesungguhnya kepada kalian. Apakah kalian 
tahu tentang Diqyanus yang pemah menjadi raja kota ini? Apa 
yang dia dilakukan?” Seorang laki-laki lalu berkata 
kepadanya, “Tidak ada di muka bumi ini yang bernama 
Diqyanus dan tidak ada raja bernama itu kecuali seorang raja 
yang telah lama mati, dan telah banyak generasi yang mati 
setelahnya.” 

Yamliha lalu berkata, “Demi Allah, aku menjadi bingung, dan 
apa yang aku katakan tidak akan ada satu orang pun yang 
percaya. Demi Allah, kami melarikan diri dari Diqyanus yang 
kejam, aku melihatnya kemarin ketika dia masuk kota Dafsus, 
akan tetapi aku tidak tahu apakah ini kota Dafsus. Pergilah 
kalian berdua bersamaku untuk bertemu dengan sahabatku.” 

Setelah Aryus mendengar perkataan Yamliha tersebut, dia 
berkata, “Wahai kaum, barangkali ini merupakan tanda dari 
tanda-tanda yang Alah berikan melalui anak muda ini, maka 
pergilah kalian bersamaku untuk bertemu dengan sahabatnya, 
sebagaimana yang dia katakan.” 

Aryus dan Asthiyus lalu pergi bersamanya, diikuti oleh semua 
penduduk kota, baik yang besar mauprm yang kecil, menuju 
gua tempat Ashhabul Kahfi, untuk melihat mereka. Sedangkan 
pemuda-pemuda Ashhabul Kahfi itu merasa Yamliha 
terlambat untuk membawakan makanan sebagaimana 
biasanya, maka mereka menyangka dia telah ditangkap dan 
dibawa kepada Raja Diqyanus. Pada saat mereka sedang 
m engkhaw atirkan keadaannya, mereka mendengar suara dan 
t unggang an kuda naik menuju bukit mereka, sehingga mereka 
menyangka itu adalah utusan Diqyanus imtuk mengambil 
mereka, sehingga mereka bergegas shalat, kemudian 
bersalaman dan saling menasihati satu sama lain. Mereka 
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berkata, “Mari kita pergi menjumpai saudara kita Yamliha, 
karena sekarang dia sedang ada dihadapan Diqyanus 
menunggu kedatangan kita.” 

Ketika mereka berkata seperti itu, mereka melihat Aiyus dan 
sahabatnya telah berdiri dihadapan pintu gua. Kemudian 
Yamliha mendahuluinya dan masuk menemui mereka sambil 
menangis. Ketika mereka melihat Yamliha menangis, mereka 
ikut menangis bersamanya, kemudian mereka bertanya 
tentang keadaannya. Yamliha lalu memberitahu mereka 
semua kisahnya, maka mereka mengetahui bahwa mereka 
telah tidvir d engan izin Allah dalam waktu yang lama, dan 
mereka dib angunka n agar menjadi ayat bagi manusia, agar 
mereka membenarkan kebangkitan dan mengetahui bahwa 
kiamat itu haq. 

Aryus lalu masuk mengikuti Yamliha dan melihat di 
dalamny a ada peti dari tembaga yang berstempel perak. Dia 
pun berdiri di depan pntu gua dan memanggil pembesar kota, 
dan tabut itu mereka buka dihadapan pembesar tersebut. 
Mereka dapatkan di dalamnya dxia lempengan dari timah yang 
tertulis: Maksamalina, Mahsamalina, Yamliha, Marthunus, 
Kasythunusy, Yaburus, Yakrunus, Bathsunus, Qalush adalah 
pemuda-pemuda yang lari dan Raja Diqyanus yang kejam 
karena takut fitnah terhadap agamanya. Mereka masuk ke 
dalam gua. Ketika mereka (raja beserta pengikutnya) 
mengetahui hal tersebut, mereka menutup pintu gua tersebut. 
Kami tulis kisah mereka agar orang yang setelahnya 
mengetahuinya jika mereka menemukan pemuda-pemuda 
tersebut. 

Ketika mereka selesai membacanya, mereka merasa heran dan 
bersyukur karena merekalah yang telah diperlihatkan ayat 
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Allah dengan bangunnya mereka. Mereka pim mengangkat 
suara dengan bertasbih dan bertahmid, lalu mereka masuk 
menemui pemuda Ashhabul Kahfi tersebut, dan mereka 
mendapatkan pemuda-pemuda itu tengah duduk di tengah- 
tengah gua, dengan wajah yang bersinar, dan baju mereka 
tidak ada yang rusak. Aiyus dan sahabatnya lalu tersungkur 
sujud dan bersukur kepada Allah yang telah memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Mereka lalu berbincang-bincang, 
pemuda-pemuda itu menceritakan kisah mereka pada masa 
Raja E>iqyanus yang kejam. 

Aryus dan sahabatnya lalu mengutus berita kepada raja 
mereka yang Shalih Tidzusis, agar segera datang untuk 
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, yang Allah perlihatkan 
pada masa kekuasaanya, agar menjadi cahaya, sinar, dan bukti 
kebenaran tentang Hari Kebangkitan, sebagaimana Allah telah 
mempercepat kebangkitan teriiadap pemuda-pemuda. Mereka 
telah mati lebih dari 300 tahun. 

Ketika berita itu sampai kepada Tidzusis, dia berdiri dari 
tempat bersandarnya, akal dan pikirannya telah normal 
kembali, dan telah sirna semua kegehsahannya seraya berkata, 
“Aku memujimu Tuhan Langit dan bumi, aku menyembah- 
Mu, memuji-Mu, dan menyucikan-Mu. Engkau telah 
memaafkan kesalahanku serta memberikan rahmat-Mu 
kepadaku, dan Engkau tidak pernah memadamkan cahaya 
yang telah Engkau berikan kepada bapakku serta kepada 
hamba-Mu, raja yang shalih, Qashthithinus.” 

Ketika penduduk kota tersebut telah diberitahu, mereka semua 
pergi bersamanya menuju kota Dafsus. Mereka diterima oleh 
penduduk kota Dafsus, kemudian mereka pergi bersamanya 
ke bukit tersebut sampai dia dq>at menemuinya. Ketika 
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pemuda-pemuda tersebut melihat Tidzusis, mereka merasa 
bahagia karenanya, kemudian mereka tersungkur sujud 
dengan wajah mereka. Tidzusis maju memeluknya dan 
menangis, dan mereka duduk di atas bumi dengan bertasbih 
dan tahmid kepada Allah. Tidzusis lalu berkata, “Demi Allah, 
kalian seperti [hawariyyun] (penolong Isa). Kalian seakan- 
akan seperti mereka yang dibangunkan dan dikumpulkan dari 
alam kubur.” 

Pemuda-pemuda itu lalu berkata kepada Tidzusis, “Kami 
mengucapkan salam kepadamu, 'Assalamu alaikum 
waruhmatullah wa barakatuh’. Semoga Allah menjagamu 
dan menjaga kerajaanmu dengan selamat. Kami memohon 
perlindungan dengan Allah dari kejahatan jin dan manusia. 
Sesungguhnya hal yang paling jelek dalam kehidupan 
manusia adalah tidak mengetahui kecuali kehormatan jika dia 
dimuliakan dan kehinaan jika dia dihinakan." 

Ketika raja tersebut berdiri, dan mereka kembali ke tempat 
pembaringan mereka, kemudian tidur, Allah mematikan diri 
mereka dengan izin-Nya. 

Raja lalu menutupi mereka dengan bajunya, dan 
memerintahkan agar setiap dari mereka dibuatkan peti dari 
emas. Ketika raja tidur, mereka mendatangi raja dalam 
mimpinya, dan berkata, “Kami tidak diciptakan dari emas dan 
perak, akan tetapi dari tanah, dan ke tanahlah kami akan 
kembali. Oleh karena itu, kembalikanlah kami sebagaimana 
keadaan kami di dalam gua, sampai Allah membangkitkan 
kami darinya.” 
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Raja lalu memerintahkan untuk membuatkan mereka peti dari 
kayu, kemudian menaruh mereka di dalamnya. Setelah raja 
keluar gua, Allah metutup mereka dengan menyelimutkan 
rasa takut, sehingga tidak ada seorang pxm yang mampu 
masuk ke dalanmya. Raja pun memerintahkan membangim 
masjid untuk shalat, di gua tersebut, serta menjadikan hari 
perayaan bagi mereka, dan diperintahkan untuk 
mendatanginya setiap tahun. Inilah cerita tentang Ashhabul 
Kahfi.^^^ 

23024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Allah telah 
mengutus mereka —-yaitu pemuda-pemuda Ashhabul Kahfi — 
sedangkan kota mereka telah dikuasai oleh seorang raja yang 
muslim. Kemudian mereka merasa lapar, maka mereka 
ditanya, j1 “Sudah berapa 

lamakah kamu berada (di sini?)’. Mereka menjawab, 'Kita 
berada (di sini) sehari atau setengah hari ” Mereka lalu 


“Berkata (yang lainnya lagi). Tuhan kamu lebih mengetahui 
berapa lama kamu berada (di sini), maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu untuk pergi ke kota’.” Mereka 
memiliki uang perak yang berstempel raja pada zaman 
merftka, oi/ “Maka hendaklah ia membawa 

makanan untukmu.” Maksudnya adalah makanan (untuk 
dimakan). “Dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorang pun." 
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Al Bagjiawi dalam Ma'cdim At-Tanzil (3/545-552) dan Ibnu Jaiud dalam Zad Al 
A/asir(5/lll-114). 
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Kemudian salah seorang dari mereka keluar dan melihat alam 
yang tidak dia percayai hingga masuk ke kota. Kemudian dia 
bertemu dengan orang yang tidak dia kenal sama sekali. 
Sampai di tempat penjual makanan, dia menyebutkan 
makanan yang dia kehendaki, maka penjual makanan itu 
berkata, “Mana uangmu?” Dia lalu mengeluarkan uang perak. 
Penjual makan an itu pun berkata, “Dari mana kamu dapatkan 
uang ini?” Ia menjawab, “Ini uang negeri kami.” Pedagang itu 
berkata, “Tidak mungkin, uang ini bertanda dengan stempel 
fulan bin fulan, sejak 309 tahim yang lalu! Kamu telah 
mendapatkan harta karun, maka aku tidak akan 
melepaskanmu hingga aku laporkan hal ini kepada raja." 

Pedagang itu lalu melaporkan hal itu kepada raja. Raja dan 
para pembesar laiimya adalah orang-orang muslim yang 
shalih, maka ia pun merasa tenang dan gembira. Ia 
menjelaskan perihalnya bersama para sahabatnya yang lain, 
maka dikirim beberapa orang untuk menjemput sahabat- 
sahabamya yang masih berada di gua. 

Orang-orang musyrik lalu berkata, “Kami lebih berhak 
dengan mereka karena mereka adalah anak-anak bapak kami.” 
Golongan muslim berkata, “Kami lebih berhak dengan 
mereka, karena mereka muslim seperti kami.” 

Mereka lalu pergi menuju gua hingga setelah sampai di pintu 
gua, ia berkata, “Biarkan aku masuk menemui sahabatku dan 
memberitahukan kabar gembira ini, karena jika melihat kalian 
bersamaku maka mereka akan takut.” Dia lalu masuk dan 
memberitakan kabar gembira itu, kemudian Allah mengambil 
roh mereka. 

Allah lalu membutakan mereka tentang tempat tinggal 
Ashhabul Kahfi tersebut, sehingga mereka tidak 





menemukannya. Orang-orang musyrik lalu berkata, “Kita 
bangun di atasnya bangunan dan kita menyembah di 
dalamnya karena mereka adalah anak-anak bapak kami.” 
Orang-orang muslim lalu berkata, “Kami lebih berhak dari 
mereka, mereka adalah golongan kami, maka kita bangun di 
atasnya masjid untuk shalat.”* 


Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat tersebut menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa Allah memb an gki tkan kembali 
dari tidur mereka agar mereka saling bertanya di antara mereka, 
sebagaimana kami jelaskan, karena demiki an lah Allah telah 
memberitahukan kepada hamba-Nya dalam kitab-Nya, kemudian Allah 
menjadikan satu kaum yang menemukan mereka, agar menjadi bukti 
bagi mereka —dengan dibangkitkannya pemuda-pemuda tersebut oleh 
Allah dari tidur mereka yang panjang dalam keadaan sebagaimana 
mereka tidur pada hari itu, dan mereka tidak menjadi tua dan beruban 
setelah lamanya waktu dan zaman yang mereka lalui— kekuasaan 
Allah untuk membangkitkan manusia dari kuburnya menuju satu 


tempat pada Hari Kiamat, karena Allah telah memberitahukan kepada 
kita hal itu dalam firman-Nya, 

“Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar 
mereka itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar dan bahwa 


kedatangan Hari Kiamat tidak ada keraguan padanya." 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang firman Allah, 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan sebagian ahli qira’at Irak 
membacanya dengan fathah pada huruf wau, serta kasrah 

pada huruf ra dan qaf. 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (S/109). 






Tafsir Ath'Thabari 


Mayoritas ahli Kufah membacanya «i* dengan sukun 

pada huruf ra dan kasrah pada huruf qaf 

Sebagian ahli qira'at Makkah membacanya dengan kasrah pada 

1 

huruf ra, dan memasukkan huruf qaf pada kaf. 

Semua bacaan ini maknanya sama, meskipim berbeda 
lafazhnya, dan semua itu merupakan bahasa yang rna'ruf dailiam bahasa 
Arab. Hanya saja, yang asli dalam bacaan ini adalah dengan fathah 
pada huruf wau, dan kasrah pada huruf ra dan qaf karena bim)d lafazh 
tersebut adalah jjjJt, sedangkan selain itu karena ingin membacanya 
dengan ringan. Terdapat juga bahasa lain, yaitu (3jjJ* sebagaimana 
dan jika itu adalah bacaan yang asli, maka qira‘at itu lebih aku senangi, 
tanpa meniadakan sahnya bacaan yang lain. Telah kami terangkan 
bahwa yang mereka utus dengan lembaran kertas uang ke kota itu 
bernama Yamliha, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23025. Ubaidillah bm Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Muqatil, mengenai firman Allah, 

''Maka suruhlah salah seorang di antara kamu (untuk pergi ke 
kota) dengan membawa uang perakmu ini,” ia berkata, 
“Namanya adalah [Yamliha].”*^* 


Abu Bakar, Hamzah, dan Amr membacanya ^jy—t dengan ra' sukun. Ulama 
lainnya dengan ra' kasrah sebagai asli kalimat. 'Az-Zujaj meriwayatkan bacaan 
dengan « wau kasrah dan sukun ra tanpa idgham. Bacaan ini tidak 

mutawatir.^acaaa yang benar adalah ikhfa', karena tidak boleh msag-idgham 
dengan stdmn r a. Ibnu Muhaishin mea.g-idgham-V3Si huruf qaf\ie dalam huruf 
kaf. Ibnu Hatim beikata, “Itu boleh jika dengan memberi harakat ra.” Lihat 
Hujjah Al Qira'ah (hal. 413), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/505), 
dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/275). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/557). 





Surah Al Kahfi ' 

Takwil firman Allah: (Dan hendaklah dia 

lihat manakah makanan yang lebih baik) 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa hendaklah dia melihat siapakah 
penduduk Madinah yang lebih banyak makanannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23026. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiurahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hushain, dari Dcrimah, 
tentang ayat, Jiji l^t ‘‘‘'Manakah makanan yang lebih baik, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lebih banyak.”*^ 

22021. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain, dari 
Dcrimah, sama seperti itu, hanya saja dia berkata, “Siapakah di 
antara mereka yang lebih banyak.”*^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
manakah makanan yang lebih halal. Mereka yang berpendapat seperti 
itu menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23028. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sxifyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, “Manakah 


Abu Ub 2 ddah dalam Majaz Al Qur'an (1/397), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (3/294), Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (3/506), Al Baghawi 
dalam Ma'cdim At-Tanzil (3/557), dan Ibnu Jauzi dalam ZadM Masir (5/121). 
AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/329) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 177). 
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makanan yang lebih baik," ia berkata, “Maksudnya adeilah 
yang lebih halal.”*^'* 

23029. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abi Hushain, dari Sa'id 
bin Jabir, riwayat yang sama. 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
makanan mana yang lebih baik. Riwayat yang menjelaskan pendapat 
tersebut adalah: 

23030. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah,tiLlLjiSI “Manakah makanan yang lebih baik,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah makanan yang paling baik.”^^^ 

Pendapat yang lebih benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, lebih halal dan lebih suci, karena tidak ada 
akan berarti jika memilih yang lebih banyak makanannya untuk dibeli 
darinya kecuali memang ia adalah orang yang paling banyak memiliki 
makanan. Jika orang yang diperintah itu telah disyaratkan untuk 
membeli dari pemilik makanan yang terbaik, maka dia telah 
diperintahkan untuk membeli yang baik dari penjual tersebut meskipun 
itu banyak atau sedikit, akan tetapi penakwilan —O' dimaknakan 
menjadi (yang paling banyak) karena dalam bahasa Arab biasa 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/137), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/276), Ibnu Athiyah dalam Al Muh^ar Al Wajiz (3/506), dan Ibnu Jauzi dalam 
T^adAl Masir (5/121). 

AbduiTazzaq dalam tafeir (2/329) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 177). 
Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/329), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/121), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/557). 



Surah Al Kahfi 


^ J ^ - 

dikatakan: JU lii jika hartanya telah banyak, dan seba gaimana 

perkataan seorang penyair: 






p’j ^ 



"Kaum kami tujuh sedangkan kalian bertiga, 
dan tujuh lebih banyak dari tiga, dan lebih baik. 

Maksud syair tersebut adalah banyak. Jadi, yang halal dan baik, 
meskipun sedikit, akan lebih banyak daripada yang haram dan jelek, 
meskipun itu banyak. Juga dikatakan l,lt “Dan hendaklah dia 

lihat manakah," dinisbatkan kepada kinayah kota sedangkan yang 
dimaksud adalah penduduknya, karena takwil dari ayat tersebut yaitu, 
hendaklah melihat siapakah penduduk yang lebih bersih dan halal 
makanannya, karena pendengar me mahami maksud pe rkataan tersebut. 
Ada kemimgkinan yang mereka maksud dari lafazh 
“Dan hendaklah dia lihat manakcdt makanan yang lebih baik ” adalah, 
manakah yang lebih halal, karena ketika mereka meninggalkan kaum 
mereka, kaum tersebut adalah penyembah berhala, maka mereka tidak 
membolehkan memakan sembelihan mereka. 


Takwil firman Allah: (Maka hendaklah ia 

membawa makanan untukmu) 

Allah berfirman: Hendaklah dia membawa makanan untuk 
kamu makan. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


Dia adalah Al Qital Al Kalabi Abdullah bin Al Mudharrihi Hay bin Amir Al 
Hashan bin Ka'b bin Kilab bin Rabi’ah. Ia beijulukan Abu Al Musayyab. Lihat 
biografinya dalam Al Aghani (24/139). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/397), Sibawaih dalam Al Kitab (2/181), 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/266), dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/237). 




Tafsir Ath-Thabari 


23031. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, mengenai firman Allah, 
LSa “Maka hendaklah ia membawa makanan 

untuhnu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan 
makanan.”^^^ 


Takwil firman Allah: . (Dan hendaklah ia berlemah- 

lembut) 

Allah berfirman: Hendaklah berhati-hati dan berlaku tenang di 
jalan ketika memasuk kota untuk membeli makanan. Yj 

^ «i 

“Dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang 
pun. ” Maksudnya, janganlah seorang pun mengetahui keberadaanmu. 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya Jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melempar kamu dengan batu) 

Maksudnya adalah Diqyanus dan pengikutnya. Mereka berkata, 
“Jika Diqyanus dan pengikutnya mengetahui keberadaanmu dan 
tempatmu, maka mereka akan mencelamu dengan perkataan.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23032. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, o) 

“Sesungguhnya jika mereka dapat 
mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu 


kepadaku 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/557). 





Surah Al Kahfi 


dengan batu," ia berkata, “Maksudnya adalah, mencelamu 
dengan perkataan dan menyiksamu.”^^® 


Takwil firman Allah: ^ (Atau 

memaksamu kembali kepada agama mereka) 

Yakni: Atau mengembalikan kepada agama mereka sehingga 
kalian menjadi kafir dan menyembah berhala. 

Firman Allah, ^ “Dan Jika demikian niscaya 

kamu tidak akan beruntung selama-lamanya. ” Maksudnya adalah, 
kamu tidak akan mendapatkan kemenangan, yaitu tinggal dengan kekal 
dan abadi di dalam surga. 


V ___ c'tT'k ^ 


m" ''l 'T f''-'•\X^ • 






"Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) 
dengan mereka, agar mereka itu mengetahui, bahwa janji 
Allah itu benar dan bahwa kedatangan Hari Kiamat tidak 
ada keraguan padanya. Ketika orang-orang yang itu 
berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata, 
^Dirikanlah sebuah banguan di atas (gua) mereka. Tuhan 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/SS8) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl 'Uyun (3/294). 


Tafsir Ath-Thabari 


mereka lebih mengetahu siapa tentang mereka*. Orang-orang 
yang berkuasa atas urusan mereka berkata, "Sesungguhnya 
kami akan mendirikan sebuah rumah peribadahan di 
atasnya*." (Qs. Al Kahfi [18]: 21) 


Allah Ta'ala berfirman: Sebagaimana telah Kami bangkitkan 
dari tidur mereka yang lama dalam keadaan seperti ketika mereka tidiir, 
agar mereka saling bertanya, sehingga semakin mengetahui keagungan 
Allah dan pembelaan Allah terhadap wali-wali-Nya. 


Firman Allah, “Dan demikian (pula) Kami 

mempertemukan (manusia) dengan mereka. ” Maksudnya adalah, 
demikian juga kami temukan mereka dengan golongan lain yang ragu 
dengan kekuatan Allah untuk membangkitkan kembali orang yang mati 
dan pembentukan jasad mereka menjadi makhluk lagi sebagaimana 
keadaan mereka ketika dimatikan oleh Allah, agar mereka tahu bahwa 
janji Allah kepada makhluk-Nya adalah benar, bahwa Dia akan 
membangkitkan dari kubur setelah kehancuran mereka dan 
menghidupkan kembali setelah mati, sebagaimana ketika diciptakan 
pertama kali. Dengan demikian, mereka akan meyakini bahwa Hari 
Kiamat tidak diragukan lagi kedatangannya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan demikian (pula) Kami mempertemukan 
(manusia) dengan mereka, ” ia berkata, "Maksudnya adalah, 
Kami tampakkan kepada mereka agar tahu siapakah yang telah 





Surah Al Kahfi 


mendustakan peristiwa ini. Janji Allah memang benar dan Hari 
Kiamat tidak ada ken^uannya.”*^* 

Takwil firman Allah: A- orang- 

orang yang itu berselisih tentang urusan mereka) 

Maksudnya adalah, mereka yang menemukan pemuda-pemuda 
tersebut. 

Allah berfirman: Begitulah kami temukan mereka (orang-orang 
y ang berselisih tentang Hari Kiamat dan kebangkitan setelah kematian) 
dari kaum Tidzusis, yaitu ketika mereka berselisih apakah Allah akan 
menghidupkan kembali setelah mereka mati dan binasa dalam 
kuburnya? 

Takwil firman Allah: (Orang-orang itu 

berkata, ‘^Dirikanlah sebuah banguan M atas [gua] mereka) 

Allah berfirman: Mereka yang Kami pertemukan dengan 
Ashhabul Kahfi berkata, “Bangunlah di atasnya sebuah bangunan.” 

Firman Allah, ‘'■Tuhan mereka lebih mengetahu 

siapa tentang mereka. ” Maksudnya adalah. Tuhan pemuda-pemuda itu 
lebih mengetahui perkara merekeL 


Takwil firman Allah: (Orang-orang 

yang berkuasa atas urusan mereka berkata) 

Allah Ta'ala berfirman: Mereka yang berkuasa atas urusan 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami akan 

mendirikan sebuah rumah peribadahan di atasnya." 
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Az-Zujaj dalam Ma*ani Al Qur'an (3/276). 




Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang mengucapkan 
perkataan Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 
peribadahan di atasnya. ” Berasal dari golongan muslimin atau 
golongan kaiir? Telah kami sebutkan sebagian pendapat mereka pada 
bab yang lalu, maka Insya Allah akan kami jelaskan pendapat yang 
belum kami jelaskan. 


23034. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, ^ 3 ^ “Orang- 

orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata, 

'Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 

peribadahan di atasnya’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
1 

musuh mereka.” 


23035. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Allah 
membutakan mereka yang telah menemukan Ashhabul Kahfi 
tentang tempat mereka, sehingga tidak dapat menemukannya. 
Orang-orang musyrik lalu berkata, “Kita bangun di atasnya 
bangunan, karena mereka adalah anak-anak pendahulu kita.” 
Orang-orang mukmin lalu berkata, “Kami lebih berhak 
daripada mereka, karena mereka bagian dari kita. Jadi, mari 
kita bangun di atasnya masjid untuk shalat dan menyembah 
Allah di dalamnya.”*^^ 

WWW 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/123). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/507) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {5/123). 





Surah Al Kahfi 


tiiijijSAP 

•5 ♦'T-t .-'»r'^ ^ "TTi' 









"Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) 
adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya^ dan yang 
lain mengatakan, * (Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya*, sebagai terkaan barang yang 
gaib; dan (yang lain) mengatakan, ‘ (Jumlah mereka) tujuh 
orang, yang kedelapan adalah anjingnya*. Katakanlah, 
‘Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada yang 
mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit*. 
Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar 
tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir scga dan 
janganlah kamu menanyakan tentang mereka (pemuda- 
pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka." 

(Qs. Al Kahfi [18]: 22) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang-orang yang berselisih tentang 
Ashhabul Kahfi akan berkata, “Mereka beijumlah tiga orang, dan yang 
keempat adalah anjing mereka.” Sebagian lagi berkata, “Mereka lima 
orang, dan yang keenam adalah anjing mereka.” 

Firman Allah, "Sebagai terkaan barang yang gaib, ” 

maksudnya adalah, hanya dengan mengira-ngira, tidak yakin dan tanpa 
ilmu, sebagaimana syair berikut ini: 




Tafsir Ath-Thabari 


"Dan dia menjadikan kebenaran bagiku sesuatu yang dikira-kira". 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23036. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

‘Wanr/ 

(ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan yang lain 
mengatakan, ‘(Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya’, sebagai terkaan barang yang 
gaib." Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan persangkaan 
terhadap yang gaib.”*^* 


23037. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, "'Sebagai terkaan barang yang gaib," ia 

berkata, “Maksudnya adalah dengan prasangka.”'^^ 


Takwil firman Allah: (Nanti [ada 


orang yang akan] mengatakan [jumlah mereka] adalah tiga orang 
yang keempat adalah anjingnya) 


Allah berfirman: Sebagian lain berkata, “Mereka ada tujuh, dan 
y ang kedelapan adalah anjing mereka.” 


Tidak kami temukan penyair ini di antara literatur yang kami miliki. 

Al Ouidiubi dalam ta&ir (10/383). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (2/329), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2354), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/2S>7). 
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Takwil firman Allah: (Katakanlah, 

“Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka. ”J 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
katakan kepada mereka yang berkata tentang jumlah Ashhabul Kahfi 
berda^kan prasangka terhadap hal yang gaib J» 

“Katakanlah, 'Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereM; tidak 
ada yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit’.’’ 
Maksudnya adalah, tidak ada yang mengetahm jumlah mereka^^*^) 
“Kecuali hanya sedikit, ” dari makhluk-Nya. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

23038. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, (jJi 
“Sedikit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, hanya sedikit dari 
manusia.”*^^ 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh adalah ahli 

kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23039. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jrnaij, dari Atha, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, “Tidak ada yang 

mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ahli kitab.”^^^ 

Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk dari yang dikecualikan 
oleh Allah.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (3/507) dan Ibnu Jaiud dalam Zad Al 
Masir (5/126). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/126). 
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Ibnu Abbas berkata lagi, “Jumlah mereka tujuh.”^^’ 

23040. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Dcrimah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, “Tidak ada 

yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit, ” ia 
berkata, “Aku termasuk yang sedikit. Mereka jumlahnya 
tujuh.”*'*" 

23041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa telah sampai riwayat kepada 
kami bahwa Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk dari mereka 
yang sedikit, yang dikecualikan oleh Allah. Mereka beijumlah 
tujuh orang, dan yang kedelapan adalah anjing mereka.”*^* 

23042. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Jumlah mereka tujuh (orang), dan yang kedelapan adalah 
anjing mereka. Aku termasuk dari yang dikecualikan oleh 
Allah.”*'*^ 

23043. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Tidak ada yang mengetahui (bilangan) 

mereka kecuali hanya sedikit, " ia berkata: Ibnu Abbas berkata. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/297). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (JI2354) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil 
(3/559). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wrgiz (3/508). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/297). 







Surah AJKaIrfi 


Aku termasuk dan yang sedikit. Mereka heij nmlah tujuh 
orang, dan yang kedelapan adalah anjing mereka.”*^^ 

Takwa firman Allah: (Karena itu 

janganlah kamu [Muhammad] bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja) 

Allah Ta'ala berfmnan kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
janganlah kamu bertengkar dan berdebat dengan ahli kitab dalam hal 
itu, yakni tentang jumlah 

Dihilangkannya lafazh 54- 1 “jumlah” karena dengan 

menyebutkan mereka maka sudah dapat dipahami maksudnya oleh 
pendengar. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebu tkan riwayat 
berikut ini: 

23044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^''Karena itu janganlah 

kamu (Muhammad) bertengkar.” ia berkata, "Maksudnya 
yaitu, janganlah kamu bertengkar tentang jumlah mereka.”*'” 


Takwil firman Allah: (Kecualipertengkaran lahir 

saja) 

Ahh takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh bl i > 1^*1 
yang dikecualikan oleh Allah. 
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AbduiTazzaq dalam tafeir (2/329). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/127). 






Ta/sir Adi-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, dibolehkan bagi 
Nabi untuk membacakan kepada mereka apa yang Allah ceritakan di 
dalam kitab-Nya, sedangkan selain itu tidak dibolehkan. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23045. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Biakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali 
pertengkaran lahir saja, ” ia berkata, “Cukup bagimu apa yang 
telah Aku ceritakan kepadamu, dan janganlah kamu bertengkar 
dalam hal itu.”*'^^ 

23046. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, jCS'% “Karena itu janganlah kamu 

(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali 
pertengkaran lahir saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kecuali dengan apa yang telah aku terangkan kepadamu 
tentang peristiwa mereka.”*'*^ 

23047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu (Muhammad) 
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/126,127). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2354) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/298). 



Surah Al Kahfi 


saja, ’’ ia berkata, "Maksudnya adalah, cukup bagimu apa yang 
telah Aku ceritakan kepadamu tentang mereka.”*'*^ 

23048. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Karena itu janganlah kamu (Muhammad) 

bertengkar tentang hal mereka,” ia berkata, “Maksundya 
adalah, cukup bagimu apzi yang telah Aku ceritakan kepadamu 
tentang mereka.”^'^® 

23049. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin S ulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar 
tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, cukup bagimu apa yang telah 
Aku ceritakan kepadamu.”*'*^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
hendaklah dia berkata, “Tidak seperti yang kamu katakana.” Atau 
perkataan yang semakna. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23050. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepeida kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Kecuali pertengkaran 

lahir saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hendaklah dia 
berkata kepada mereka, ‘Tidak seperti yang kamu katakan. 


Ibid 

Abdiinazzaq dalam tafeir (2/330). 

Tidak kami temukan sanad yang sampai kepada Adh-Dhahak dan lihatlah riwayat 
yang telah lalu. 
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Tafsir Ath-Thabari 


kamu tidak mengetahui jumlah mereka’. Jika mereka 
mengatakan ini dan itu, maka katakan, ‘Tidak seperti itu’. 
Ses un gg uhny a mereka tidak mengetahui jumlah mereka.” 


Dia (Ibnu Zaid) lalu membaca, 


‘‘‘‘Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) 
adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya. ” Hingga 
firman-Nya, “Sebagai terkaan barang yang 

gaib."^^^ 


Takwil firman Allah: (Dan 

janganlah kamu menanyakan tentang mereka [pemuda-pemuda itu] 
kepada seorang pun di antara mereka) 


Allah berfirman: Janganlah kamu bertanya tentang jumlah 
Ashhabul Kahfi.f^)-^ “Di antara mereka," maksudnya adalah, dari 
kalangan ahli kitab, “Seorang pun, ” karena mereka tidak mengerti 
jumlah mereka, akan tetapi mereka berkata dalam hal itu hanya 
berdasarkan prasangka dalam hal gaib, bukan perkataan yang dapat 
diyakini. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23051. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qabus, dan 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu menanyakan tentang 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/127). 






Surah AlKahfi 


mereka pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 
mereka, ” ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab.”* 

23052. Miihammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

j-^^^^'‘Dan janganlah kamu menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah dari kalangan Yahudi.”*^^ 

23053. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^"Dan janganlah kamu 

menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada 
seorang pun di antara mereka, " ia berkata, "Maksudnya 
adalah, dan kalangan Yahudi. J ang anlah kamu bertanya 
kepada orang-orang Yahudi tentang Ashhabul Kahfi kecuali 
dengan perkara yang telah Aku beritakan kepadamu.” 

23054. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepa^ kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

janganlah kamu menanyakan tentang 
mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2355), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/298), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/559), dan Az-Zujaj dalam 
Ma'cmiAl Qur'an (3/278). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 446) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/298). 

Al Ba^wi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/559). 








Tafsir Aih'Thabari 


mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dari kalangan ahli 
kitab. Kami membicarakan bahwa mereka adalah anak-anak 
Rukna, dan Rukna adalah Raja Romawi. Allah memberikan 
hidayah Islam kepada mereka, lalu mereka menyendiri dengan 
ag amany a dan menyingkir dari kaumnya, hingga akhirnya 
sampai ke gua. Allah lalu memukul telinga mereka, dan 
mereka tinggal di dalamnya selama bertahun-tahun, sampai 
kaumnya binasa dan diganti dengan kaum muslim dan rajanya 
pun seorang muslim.”* 



"Dan janganlah kamu sekali'kali mengatakan tentang 
sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan mengerjakannya ini esok 
pagi\ kecuali dengan menyebut, ‘Insya allah*. Dan ingatlah 
kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah, 'Mudah' 
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini,** 

(Qs. AlKahfi[18]:23^24) 


Ini merupakan pengajaran dari Allah kepada Nabinya agar 
jangan memas tikan setiap peristiwa yang akan teijadi bahwa ia pasti 
terjadi, tetapi hendaknya mengaitkannya dengan kehendak Allah, 
karena segala sesuatu tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak Allah. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/298) dari Mujahid, sampai 
pericataan: dari ahli kitab. 




Surah Al Kahfi 


Menurut riwayat yang telah sampai kepada kami, hal ini karena 
Nabi SAW menjanjikan kepada mereka yang bertanya kepadanya 
tentang tiga masalah, sebagaimana telah kami terangkan pada bab lalu, 
yang salah satunya tentang pemuda-pemuda Ashhabul Kahfi, Nabi 
mengatakan bahwa beliau akan menjawabnya pada esok harinya, 
dengan tanpa mengecualikannya (tanpa mengucapkan insya Allah). 

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa kemudian wahyu tertahan 
selama lima belas hari, dan keterlambatan itu membuat Nabi SAW 
sedih. Allah lalu menurunkan jawaban atas semua pertanyaan tersebut, 
dan memberitahukan Nabi sebab tertahannya wahyu. Ini adalah 
pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh nabi dalam berbicara 
atau memberi kabar tentang peristiwa yang akan teijadi yang belum 
diwahyukan oleh Allah dalam kitab-Nya. Allah berfirman 
“Da« janganlah kamu sekali-kali mengatakan," wahai M uhamma d, 
'op “Tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan 

mengerjakannya ini esok pagi\ ” Sebagaimana kamu katakan kepada 
mereka yang bertanya tentang peristiwa Ashhabul Kahfi dan masalah 
yang mereka tanyakan, “Aku akan beritahukan kepadamu besok." VI 
“Kecuali dengan menyebut, Tnsya Allah'." 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, kecuali kamu katakan 
kepadanya, “Insya Allah." 

* 

Dalam ayat tersebut tidak disebutkan Syo karena cukup dengan 
makna kalimat yang disebutkan, sebab ayat tersebut telah menunjukkan 
makna yang dimaksud. 

Sebadan ahli bahasa mengatakan bahwa boleh jadi maksud ayat 
ini “Kecuali dengan menyebut, 'Insya Allah’.” adalah 

pengecualian dari perkataan, bukan dari perbuatan, sehingga seakan- 
akan maknanya adalah, jangan kamu mengatakan suatu perkataan 
kecuali menyebut, “Kecuali Allah menghendaki pernyataan ini.” 
Penakwilan ini sangat jauh dari pemahaman zhahir ayat ini. 





Trfsir Adi'Thabari 


Takwil firman AUah: (Dan ingatlah 

kepada Tuhanmu jika kamu lupa) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
kecualikanlah dalam sumpahmu jika kamu ingat bahwa kamu lupa 
mengecualikan ketika kamu bersumpah. Mereka yang berpendapat 
dp.mikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23055. Muhammad bin Harun Al Harbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Na'im bin Hamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang seorang laki-laki yang 
bersumpah, ia berkata, “Hendaklah dia mengecualikan dalam 
sumpahnya meskipun sampai satu tahun.”*^* 

Dia berkata (tentang ayat), . 1 »^ ""Dan ingatlah 

kepada Tuhanmu jika kamu lupa," bahwa dalam hal itu, 
Hikatakan kepada Al A'masy, “Apakah kamu mendengar dari 
Mujahid?” Dia lalu berkata, “Aku diberitahu dari Al-Laits bin 
Abi Salim.”^®^* 


23056. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabbi', dari Abi Aliyah, 
mengenai firman Allah, 

^ l ''Dan janganlah kamu kkali- 
kali mengatakan tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan 
mengerjakannya ini esok pagi’, kecuali dengan menyebut. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2355) sampai lafezh ini. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/68)(1106) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (4/303), ia berkata, “Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani, nmun 
tidak diriwayatkan oleh keduanya, serta telah disepakati oleh Adz-Dzhahabi.” Al 
Haitsami dalam Mujma'Az-2lawa'id (7/56). 




Surah Al Kah/i 


‘Insya Allah Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah pengecualian. Kemudian jika 
kamu sebutkan, maka buatlah pengecualian.”*^^ 

23057. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, mengenai 
firman Allah, ingatlah kepada 

Tuhanmu jika kamu lupa." Telah sampai kepadaku dari Al 
Hasan, ia berkata, “Jika dia ingat bahwa dia belum 
menguc£q)kan 'Insya Allah', maka hendaklah dia 
mengucapkannya.”*®* 

Ahh takwil lainnya berpendapat bahwa maknany a adalah^ 
mgatlah kepada Allah jika kamu lupa. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23058. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hakam bin Salam menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, 
dari Tsabit, dari Dcrimah, mengenai firman Allah, 

“Da/i ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa, ” ia 
berkata, “Ingatlah kepada Allah jika kamu bermaksiat.” 

23059. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, dari Tsabit, dari 
Dcrimah, semisal itu. 

Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya yaitu, dan ingafiah Tuhanmu jika 
kamu meninggalkan menyebutkan (ucapan Insya Allah). Itu karena 
termasuk dan makna dalam bahasa Arab adalah m eninggalkan 

Telah kami jelaskan pada bab yang lalu tentang hal itu. 


Hhiu Katsir dalam ta&ir (9/123) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/377), dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mimdzir, dari Abi 
Aliyah. 

Az-Zujaj dalam Ma'cmi Al Qur 'an (3/287). 
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Tafsir AthThabari 


Jika ada yang berkata, “Apakah seseorang boleh mengecualikan 
dalam sumpahnya, karena makna ayat tersebut, jika kamu ingat setelah 
jenjang waktu dari s umpahny a?” Jawabannya adalah, “Hendaklah dia 
mengecualikannya meskipvin ia telah melanggar sumpahnya. Oleh 
karena itu, ia hendaknya mengatakan In^a Allah, agar dia lepas dari 
tanggung jawab yang telah Allah tetapkan dalam hal itu dengan ayat ini. 
Tidak akan ada beban baginya dengan meninggalkan apa yang 
diperintahkan dalam perkataannya, sedangkan kafarah tidak gugur 
baginya, kecuali pengecualiannya bersambung dengan sumpahnya.” 

Jika ada yang berkata, “Apa dasar yang dijadikan hujjah bagi 
yang berkata, ‘Hendaklah dia mengecualikan meskipun setelah satu 
tahvin, atau setelah satu bulan’. Atau yang berkata, ‘Selama dalam 
majelisnya’?” 

Jawabannya yaitu, “Maknanya adalah seperti yang kami 
maksudkan, yakni meskipun setelah sepuluh tahim, dan dengan 
pengecualiannya dan perkataaimya, insya Allah, maka gugurlah beban 
baginya, yang jika dia tidak mengucq)karmya maka beban itu menjadi 
wajib, sedangkan kafarah dalam keadaan apa pun jika dia melanggar, 
maka menjadi keharusan baginya, kecuali pengecualian itu bersambung 
dengan sumpahnya, karena kami tidak mengetahui ada pendapat yang 
mengatakan bahwa yang mengecualikan setelah jenjang waktu akan 
menggugurkan kafarah ketika dia melanggar sumpahnya. Dalam 
masalah ini, hal tersebut menjadi dalil yang jelas dari pernyataan kami, 
dan makna perkataan mereka sama seperti maksud kami.” 

Takwil firman Allah: 

“Dan katakanlah, 'Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya daripada ini'." 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2355), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/299), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/560). 



Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Kat akanlah, “Semoga 
Allah memberikan petunjuk kepadaku untuk menepati apa yang telah 
aku janjikan dan aku beritakan bahwa itu akan teijadi, jika Dia 
menghendaki.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu termasuk perkataan yang 
diperintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk diucapkan jika dia 
lupa mengecualikan dalam ucapannya, yaitu tentang masalah yang 
bersangkutan dengan masa depan, dengan mengucapkan Insya Allah 
jika dia ingat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


23060. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Muhammad, seorang laki-laki ahli Kuffah yang menafsirkan 
Al Qur'an, dan Yahya bin Ibad, mengenai firman Allah, 

tjA iriAi «j' 2^ Jb '"Dan janganlah 

kamu sekali-kali mengatakan tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya 
aku akan mengerjakannya ini esok pagi’, kecuali dengan 
menyebut, 'Insya Allah’. Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika 
kamu lupa dan katakanlah, 'Mudah-mudahan Tuhanku akan 


memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya 
daripada ini'. ” Ia berkata, “Jika manusia lupa mengucapkan 
insya Allah maka tobat dan kaffarah-nya. adalah mengucapkan, 
loi, 1 j!» iy» «^j 9^-^ «j’ 'Mudah-mudahan Tuhanku 
akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya daripada ini'. 
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Tidak kami temukan di antara lita^^ur yang kami mililci 




Tafsir Adi-Thobori 


\li3 zA,^ ti 4r^‘i> bt 


"Dan mereka tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun 
dan ditambah sembilan tahun (lagi), katakanlah, Allah lebih 
mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); 
kepunyaan'JSfyalah semua yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. Alangkah terang penglihatannya dan alang^cah tajam 
pendengarannya; tidak ada pelindung pun bagi mereka selain 
daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun 
menjadi sekutU'Nya dalam menetapkan keputusan . 

(Qs. AlKahfi [18]: 25^26) 


Para mufassir 

Allah, 

dalam gua mereka ti[ 

(lagi)." 

Sebagian berpendpaat bahwa itu merupakan berita dari Allah 
bahwa Ahli BCitab mengatakan hal tersebut demikian. 

Mereka berdalil dengan firman Allah, 

'■'‘Katakanlah, 'Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 


berbeda pendapat tentang penakwilan firman 

“Dan mereka tinggal di 
m ratus talmn dan ditambah sembilan tahun 


(diguayr 

Mereka berkata, “Jika itu merupakan berita dari Allah tentmg 
lamanya waktu mereka tinggal di dalam gua, maka firman Allah, 4»'^^ 
'Katakanlah. “Allah lebih mengetahui berapa lamanya 
mereka ^ggal (di gua)", ’ tidak bermakna, karena Allah memang telah 
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memberitahukan hamba-Nya tentang masa dan lamanya waktu mereka 
tinggal di dalam gua.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23061. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, j 

“Dan mereka tinggal di 
dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun (la^), ” ia berkata, “Ini merupakan perkataan Ahli 
Kiteb, kemudian Allah^membantah perkataan mereka, 

‘Katakanlah, “Allah lebih 
mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); 
kepunyaan-Nyalah semua yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. 


23062. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah,“Dan mereka tinggal di dalam gua 
mereka, ” ia berkata: Dalam tulisan Ibnu Mas'ud tercatat, ijlij 
*J—yakm bahwa itu telah dikatakan oleh manusia, apakah 
kamu tidak mengetahui bahwa Allah berfirman, 

“Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya 
mereka tinggal (di gua). 

23063. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah 
bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syudzab, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2356), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/510), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/561). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/332), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/561). 
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Mathar Al Waraq, mengenai finnan Allah, 

‘"Dan mereka tinggal di dalam gua mereka tiga 
ratus tahun, ’’ ia berkata: Itu adalah perkataan orang Yahudi, 
maka Allah membalasnya dan berfirman, 

“Katakanlah, 'Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal (di gua) 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa itu merupakan berita 
dari Allah tentang lamanya waktu mereka tinggal di dalam gua. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23064. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

'"Dan mereka tinggal di dalam gua 
mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah hitungan lamanya mereka 
tinggal di dalam gua.”'^ 

23065. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
namun ia menambahkan lafazh \jJ) 'Cj 

23066. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, mengenai firman Allah, 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510). 

Mujahid Halam tafeir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (112356), dan Ibnu 
Jauzi dalam ZadAl Masir (5/130). 

YbmxYi&yyssid3i\smAlBahrAlMuhith(TI\63, 164). 
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^Dan mereka tinggal 


di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun (lagi), " ia berkata, “Maksudnya adalah, dan sembilan 


tahun.”‘“ 


23067. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, riwayat yang 
serupa. 


23068. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Al Ajlah, dari Adh-Dhahhak bin Mazahim, ia berkata, “Ketika 
ayat ini, 4^4 * ‘Dan mereka tinggal di 

dalam gua mereka tiga ratus tahun', turun, mereka berkata, 
‘Hari, bulan, atau tahun?’ Allah kemudian menurunkan ayat, 


Dan ditambah sembilan tahun (lagi) 
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23069. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka tinggal di dalam gua mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang berada di antara dua bukit.”^®* 


23070. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/130). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2356), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/510), dan Abu Ja'far An-Nahhas ddam Ma'ani Al Qur 'an (3/227). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 446). 
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Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 
sebagaimana yang Allah fiimatikan, Ashhabul Kahfi itu berdiam di 
Halam gua dalam keadaan tidur selama 309 tahun, sampai Allah 
membangkitkan mereka kembali, agar di antara mereka saling bertanya. 
Demikianlah Allah memberitahukan dalam kitab-Nya. 

J 

Sementara itu, riwayat dari Ibnu Mas'ud yang membaca; 

J '>/ 3 . dan pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah 
perkataan Ahli Kitab, dan Allah telah membantah itu semua atas 
mereka, bahwa maknanya adalah insya Allah, sebagaimana 
diriwayatkan bahwa Ahli Kitab pada masa Nabi SAW berkata, “Sejak 
masuknya pemuda-pemuda tersebut ke dalam gua sampai hari ini 
adalah 309 tahun.” Kemudian Allah membantah perkataan mereka dan 
memberitahukan Nabinya bahwa 309 tahun adalah waktu sejak mereka 
mencari perlindungan di dalam gua hingga mereka dibangkitkan, agar 
mereka saling bertanya di antara mereka. Kemudian Allah berkata 
kepada Nabi-Nya, “Katakan wahai Miihammad, ‘Allah lebih 
mengetahui lamanya mereka tinggal di dalam gua, setelah Allah 
mengambil ruh mereka’.” Sejak Allah bangkitkan dari tidur mereka 
sampai zaman mereka (Ahli Kitab), tidak ada yang mengetahui hal itu 
kecuali Allah dan kalangan khusus yang diijinkan oleh Allah untuk 
mengetahuinya. 

Jika ada yang berkata, “Apa dalilnya bahwa maknanya 
demikian?” 


Jawabannya adalah, “Itu karena pada permulaan ayat tersebut 
Allah memulainya dengan memberitahukan jangka waktu lamanya 
mereka tidur dalam gua, 


mereka tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi) Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa ayat 
tersebut tantan g perkataan yang diucapkan oleh kaum (Ahli Kitab), 
sedangkan tidak boleh berita tentang sesuatu dijadikan berita tentang 
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yang lain kecuali dengan dalil, sebab jika boleh maka hal itu akan 
berlaku bagi semua bentuk kabar. Demikian juga jika itu dibolehkan 
terhadap ayat Allah, maka akan boleh pula pada berita yang lain, dan itu 
akan memutarbalikkan fakta yang tidak dapat dibayangkan 
kekacauannya.” 

Jika ada yang menyangka firman Allah, 

Katakanlah, ‘Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 
(di gua)’,” menjadi dalil bahwa firman Allah^^^;tj “Dan 
mereka tinggal di dalam gua mereka, ” merupakan bentuk 
pemberitahuan dan Allah tentang perkataan satu kaum, maka 
maknanya wajib seperti itu, jika tidak mengandung penakwilan yang 
lain. Sedangkan jika kemimgkinan maknanya adalah, katakan kepada 
mereka, “Allah mengetahui lamanya mereka tinggal s amp ai hari 
diturunkan surah ini.” Serta penakwilan lainnya yang .s emakna, maka 
tidak harus ayat tersebut menjadi dalil bahwa firman Allah, 
X^^“Dan mereka tinggal di dalam gua mereka,” adalah bentuk 
berita dari Allah tentang perkataan satu kaum. Jika ayat tersebut tidak 
menjadi dahi akan hal itu, dan tidak ada hadits yang menyatakan bahwa 
firman Allah, “Dan mereka tinggal di dalam gua 

mereka, ” adalah berita dari Allah tentang perkataan satu kaum, dan 
tidak ada hujjah yang harus kita terima, maka perkataan kami menjadi 
benar dan pendapat yang menyelisihi pendapat kami menjadi salah. 

Ahli qira’at berbeda pendapat dalam bacaan ayat 

“Tiga ratus tahun. ” 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian Kufah 
membacanya dengan tanwin pada lafazh 5*« yang 

bermakna, dan mereka tinggal di dalam gua bertahun-tahun yaitu tiga 
ratus tahim.” 




———— Tafsir Ath-Thabari 

X# y 

Mayoritas ahli qvra'at Kvifah membacanya 

Hengan menjadikan lafazh 3s^ sebagai mudhaf)^epada. lafazh ^ 
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tanpa tanwin. 

Qira’at yang tepat menurutku pada firman Allah, 

?^Halah dengan men-/amvi>i-kan lafazh karena dalam bahasa 

Arab, 1 afa 7 :b jL» jika dinisbatkan ke lafazh bentuk tunggal, maka lafazh 
itu menafsirkan makna ^ seperti ^ atau h» iS-^, sebab 
Jb» dan ciit j umlah yang banyak^ dan orang-orang Arab tidak 
menafsirkan lafazh itu kecuah dengan lafazh yang memiliki makna 
banyak. Bentuk tunggal menunjukkan jenis, dan itu tidak dipakai untuk 
jumlah yang sedikit, meskipun orang Arab meletakkan jamak yang 
sedikit untuk memmjukkan banyak, padahal itu tidak banyak. 
Sedangkan jika tafsirnya dengan lafazh jamak, maka di-tamvin-km. 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya 3i* ^ 'jsJj mudhaf deng^ tanpa 

tanwin. Sebagian berkata, “Ini bukan bacaan yang d^ililC karena orang Arab jika 
in gin me-OTM<*af-kan lafezh jenis ini, mem^ bentuk mufrad Mereka ^rkata: 
jZi aiuftd dan tidak berkata yfa Begitu juga bukan 

'dm gira’at inilah yang 'dipilifi.” Dalil mereka adalai,' keduanya 
?t!itang dengan bentuk jamak, setelah firman Allah, sesuai ^^liny^ karena 

maknanya adalah jamak. Itu karena jika kamu berkata piji 
maknanya yaitu j* makna jamak adalah yang dimaksud dalain ayat ini, 
dan bentuk tung^ d^^'mewal^j^ak'. 

Jika HiWatalfan «UiSj «UsU karena bentuk tunggal di sini menunjukkan 
maima jamak' dengm fefeA' jumlah yang sebelumnya, maka mereka 
menggunakan lafazh asal yang merupakan maksud dan perkataan, dan tidak 
cukup dengan satu dari jeunak. Ini adalah madzhab pathrab.^ ^ ^ 

Al Kisa'i berkata, “Orang Arab biaea berkata ^ ” 

Ulama lainny a membaca ie* ber-romv/h.'Mereka mraj^ikm lafezh vi^' 

atas ke m udian meneranglam jumlahnya. MCTeka berkata, J ' jMj 

iJUib firman Allah menerakan hcda/dari . 

Az-Zujaj berkata: boleh dibata ffiorasAwb dan boleh dibaca majrur. Jika 

manshub yaitu: SJUiUj - - 

Dalam IVab disebutkan: dis^bung dengan sebagai kete^gan dan 

ta'kid, dan boleh menakuti «uJi yang maknanya kembali kepada 

Lihat Hujjah Al 0ra'ah (hal. 4l4), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/278), 

dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510). 
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seperti atau '*s* sebagaimana telah kami 

terangkan. 


Takwil firman 


“Kepunyaan- 


Nyalah semua yang tersembunyi di langit dan di bumL " 


Allah Ta'ala berfirman: Kepunyaan Aliahlah ilmu tentang 
segala yang gaib di langit dan bumi, tidak ada yang tersamar dan 
tersembunyi dari-Nya Oleh karena itu, serahkanlah kepada-Nya 
pengetahuan waktu lamanya mereka tinggal di dalam gua sampai pada 
hari ini, karena perkara itu tidak ada yang mengetahu kecuali Dzat yang 
mengetahui yang gaib di langit dan di bumi, yaitu Allah Al Qahar. 


'i 

Takwil firman Allah: terang 

penglihatannya dan alangkah tajam pendengarannya) 

Allah berfirman: Alangkah Maha Terang penglihatan-Nya dan 
Maha Tajam Pndengaran-Nya, karena ayat tersebut bermakna 
mubalaghah (berlebih-lebihan) dalam memuji. Seakan-akan bunyi ayat 
tersebut adalah W-tj ol*. 

Penakwilan ayat ini bermakna, alangkah terang penglihatan 
Allah terhadap segala sesuatu yang ada, dan alangkah tajam 
pendengaran-Nya terhadap sesuatu yang didengar. Tidak ada yang 
tersembunyi dari-Nya sedikit pun. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
hal tersebut adalah: 

23071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Alangkah terang penglihatannya dan alangkah tajam 
pendengarannya ," ia berkata, “Tidak ada yang lebih tajam 







. ' " ' ■■ ' ■ Tafsir Adi'Thabari 

pendengaiBimya dan lebih terang penglihatannya. Maha Suci 
dan Maha Tinggi.”*^® 

23072. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

“Alangkah terang penglihatannya dan alangkah tajam 
pendengarannya; tidak ada pelindung pun bagi mereka selain 
daripada-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah melihat 
amalan mereka dan mendengar dari mereka dengan 
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penglihatan yang terang dan pendengaran yang tajam.” 

Takwil firman Allah: (Tidak ada 

pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya) 

Allah Ta'ala berfirman: Tidak ada bagi makhluk-Nya seorang 
penolong selain Tuhan Yang telah menciptakan, mengatur urusan 
mereka, dan menyediakan segala kebutuhan mereka. 


Takwil firman Allah: (Dan Dia tidak 

mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 
keputusan) 

Allah tidak menjadikan sekutu bagi-Nya dalam menetapkan 
hukum dan ketetapan bagi hamba-Nya, akan tetapi Dia berdiri sendiri 
dalam memutuskan hukum dan ketetapan-Nya serta mengatur mereka 
dengan apa yang dikehendaki-Nya. 


Ibnu Abi Hadm dalam tafeir (7/23S6) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/510). 

Tidak ka mi temukan di antara literatur yang kami miliki. 
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"Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu 
kitab Tuhanmu (Al Qur'an), tidak ada seorang pun yang 
merubah kalimat-kalimat-Nya, Dan kamu tidak akan 
menemukan tempat berlindung selain daripada-Nya,** 
(Qs.AlKahfi[18]:27) 


Allah Ta'ala berfinnan kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
ikutilah apa yang telah diturunkan kepadamu dari kitab Tuhanmu ini 
(Al Qur'an), jangan kamu tinggalkan tilawahnya, ikutilah segala 
perintah dan jauhilah segala larangan yang ada di dalamnya, serta 
beramallah dengan halal dan haramnya. Jika kalian tinggalkan maka 
kalian akan menjadi orang yang binasa, karena tempat kembali bagi 
mereka yang menyelisihi dan meninggalkan perintah Allah adalah 
Jahanam. 'Tidak ada seorang pun yang merubah 

kalimat-kalimat-Nya, ” dan tidak akan ada yang dapat merubah apa 
yang telah Allah janjikan dengan kalimat-Nya yang telah Dia turunkan 
kepadamu bagi orang yang berbuat maksiat, dan mereka yang berbuat 
dengan menyelisihi kitab yang telah Kami wahyukan kepadamu. 

Takwil firman Allah: (Dan kamu tidak 

akan menemukan tempat berlindung selain daripada-Nya) 

Allah berfirman; Jika kamu tidak membacakan kepada mereka 
apa yang telah Kami wahyukan dalam kitab Tuhanmu, kemudian kamu 
mengikuti mereka, lalu kamu mend^iatkan ancaman yang Allah 
janjikan kepada mereka yang menyelisihi ketentuan Allah, maka kamu 
tidak akan mendapatkan pelindung dan pembela yang membelamu. 
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karena kekuasaan Allah meliputi segala makhluk-Nya, maka tidak ada 
seorang pun yang sanggup menghindari perkara yang telah Dia 
kehendaki. 

Pendapat kami mengenai takwil fuman Allah, “Tempat 
berlindung ” sesuai pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

23073. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
“Tempat berlindung,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat kembali.”*^^ 

23074. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Tempat 
berlindung ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
kembali.”*’^ 

23075. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23076. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 

^ ^ ^ 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2356), Al Fana 
dalam Ma'cni Al Qur'an (2/139), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/510), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/301), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/562), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/229). 

Ibid 
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“Dan kamu tidak akan menemukan tempat 
berlindung selain daripada-Nya, ” ia berkata, Maksudnya 
adalah tempat berlindung.”’^'’ 

23077. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
“Tempat berlindung, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
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kembali, dan tidak ada tempat berlindung.” 

23078. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Dan kamu tidak 

akan menemukan tempat berlindung selain daripada-Nya, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada pelindung sebagai 
tempat berlindimg, dan tidak mendapatkan selain Dia sebagai 
tempat kembali dan tempat berlindung.”’ 

T afarh ber-wozan dari lafazh Dikatakan 
Tar J\ jika aku cenderung kepad^ya, dan liang lahad dalam kuburan 
dikatakan karena dia berada di bagian tepi kubur, dan bukan 
lubang yang ada di tengahnya. Begitu juga bagj yang membangkang 
dalam urusan agama, dinamakan karena dia membelot dari 

kebenaran dan meninggalkannya. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/301) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(9/127). 

AbduiTazzaq dalam tafeir (2/332). ..... 

Tidak Vami temukan hadits dengan scatad ini di antara literatur yang kami miliki, 
meskipun maknanya sq)erti keluar dari perkataan Mujahid pada atsar yang lalu. 







Tafsir Ath'Thabari 




> <•»" ^^•4,«' ^ ^ > > • >*^ ■^1*' • -^ 

U jl\ ^^;;>«1^ ^U-*p *A*> 




"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua 
matamu berpaling dari mereka (karena) mengurap 
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang 
yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, 
serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas/* (Qs. Al Kahfi [18]: 28) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: “Dan 

bersabarlah,” wahai Muhammad, “Kamu bersama-sama." 

yakni sahabatmu, “Orang-orang yang 

menyeru Tuhannya 'di waktu pagi dan senja hari, ” dengan bertahmid, 
bertahlil, bertasbih, bertahlil, berdoa, dan beramal shalih berupa shalat 
wajib dan yang lainnya. “Dengan mengharap,” dan perbuatan 

mereka tersebut. “Keridhaan-Nya,” yakm tidak menghendaki 
kehidupan dunia. 


Telah kami terangkan perbedaan ahli takwil dalam penakwilan 
firman Allah, "Orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di wahu pagi dan senja hari, " dalam surah Al An'aam ayat 
52, sekaligus menjelaskan pendapat yang paling benar di antara 
pendapat-pendapat yang ada. Oleh karena itu, tidak perlu kami ulang 
pada bab ini. 



Surah Al Kahfi =_=_==———=—^=^=——==-= 

Qira’at dalam ayat tersebut "waktu pagi dan 

senja hari, ” Dan telah diriwayatkan dstn Abdullah bin Amir dan Abu 
Abdurrahman As-Sulami bahwa keduanya membaca ayat tersebut 
SjjLJihj, qira‘at tersebut dalam bahasa Arab tidak disenangi 
k^ena adalah ma'rifah yang tidak perlu memakai lam ta'rif. 

Sedangkan yang di-ta'rif-km dengan lam ta'rif adalah kalimat yang 
bukan ma'rifah. Kemudian 5 jJ—p tidak bisa disandarkan (idhafah) 
terhadap sesuatu. Oleh karena itu, menjadi dalil yang jelas bahwa tidak 
dibolehkan masuk alif dan lam dalam kalimat tersebut, karena yang 
dapat masuk alif dan lam dan asma' boleh untuk di-idhafah-Vax\.. 

Orang Arab berkata dan tidak boleh berkata 

Qira’at yang benar menumt kami adalah qira’at di seluruh 
negeri, dan kita tidak membolehkan untuk membaca dengan qira’at 
selain itu, sesuai dengan alasan yang telah kami terangkan dari segi 
bahasa.*’^ 


Takwil firman Allah: tj (Dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka) 


Ibnu Amir membacanya j dengan men-dhamnjah-kan huruf ghain. 
Ulama lainnya membacanya dengan huruf/artoh. Hujjah mereka adalah, lafazh 
VCj^ adalah nahroh, maka dijadikan ma'rifah dengan lam ta'rif Sedangkan lafezh 
•jji 1 aHalah ma'rifah dan tidak boleh masuk lam ta'rif Vs dalam ma'rifah, seperti 
tiHalf boleh Hilfatalfan Hujjah mereka adalah, orang Arab memasukkan 

huruf a/j/dan lam ke 'dalsun ma’rifah jika melampaui di dalanmya huruf a/i/dan 
lam, agar menggabungkan kalam, sebagaimana syair berikut ini: 

VUlS" SWrfii' j5 

Lihat Hujjah Al Qira'^ (hal. 416 ), Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (2/139), Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/512), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/510). 







Ttrfsir Ath'Thobori 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
jangan kamu palingkan pandanganmu dari mereka yang telah Aku 
perintahkan kepadamu agar kamu bersabar dengan mereka. 

Pendt^ kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23079. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, “Dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, janganlah kamu melewatkan 
(pandanganmu) ke selain mereka." 

23080. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan kamu 
memalingkan (pandanganmu).”*^^ 

23081. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
meng£tbarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan janganlah kedua 

matamu berpaling dari mereka, " ia berkata, “Salah seorang 
dari kaum musyrik berkata kepada Nabi SAW, ‘Kami malu 
untuk duduk dengan fulan, fiilan, dan fulan, maka jauhkanlah 
mereka wahai Muhammad, dan duduklah bersama pemuka- 

As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/383), la&zh yang kedua, Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/301) dengan maknanya, Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/563), dan Abu Ja'f^ An-Nahhas ddam Ma'ani Al Qur'an 
(3/230). 

Ibid. 
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Surah Al Kahfi 



bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di waktu pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka." Maksudnya adalah, jangan kamu 
menghinanya. Dikatakan: Mereka yang telah memerintah^ 
untuk melakukan itu. Allah lalu berfirman, .<l5 o- 

janganlah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 

t f fl 80 

keadaannya itu melewati batas ’." 


23082. 


Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Usamah 
bin Zaid mengabarkan kepada kami dari Abi Hazim, dari 
Abdurrahman bin Sahal bin Hamf, bahwa ketika turun ayat ini, 

“Da« bersab^lah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridhaan-Nya," Rasulullah berada di dalam salah 


satu rumahnya. Beliau lalu keluar dan mencari, lalu 
mendapatkan satu kaum yang berdzikir kepada Allah, sebagian 
dari mereka kepalanya telah beruban, kulitnya kering, dan 


hanya memakai satu baju. Ketika melihatnya, beliau duduk 
bersama mereka dan berkata, "Al hamdulillah yang telah 
menjadikan dalam umatku kaum yang aku diperintahkan untuk 
bersabar dengan mereka. ” Kemudian beliau benar-benar 


HR. Muslim dalam Fadha'il AshShahabah (45, 46). Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibnu Majah (4127), dan Al Bajhaqi dalam Dcda'il An-Nubuwwah (1/352). 


Tafsir Ath-Thabari 


m engangkat kepalanya. Dan itulah makna “jangan engkau 
berpaling”. *** 


Takwil firman Allah: Gii j ([Karena] 

mengharap perhiasan dunia ini) 

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya; Jangan kamu 
palingkan pandanganmu dari mereka, orang-orang mukmin yang 
menyeru Tuhan mereka, kepada pemuka-pemuka kaum musyrik karena 
kamu mencari kemuliaan. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah didatangi oleh pemuka katun 
musyrik —sebagian berkata: Rasulullah didatangi oleh pemuka kabilah 
Arab badui yang tidak mengerti dengan Islam— lalu mereka melihat 
Nabi duduk bersama Hubab, Shuhaib dan Bilal, maka mereka meminta 
kepada Rasulullah agar mengusir sahabatnya jika mereka datang. 
Rasulullah pun terdetik untuk melakukannya, maka Allah menurunkan 
ayat kepada beliau, o 

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di waktu pagi dan di waktu petang, sedang mereka menghendald 
keridhaan-Nya.” (Qs. Al An'aam [6]: 52) kemudian beliau berdiri 
ketika hendak pergi, dan meninggalkan mereka dalam keadaan duduk, 
maka Allah menurunkan firman-Nya kepada beliau, 

“Dan bersabarlah kamu bersama- 
sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan 
senja hari” dan berfirman, uJill 

“Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharap perhiasan dunia ini” dia mengharapkan perhiasan dunia 
dengan duduk bersama pemuka-pemuka Quraisy yang agung. 
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Al Haitsmi dalam Mujma'Az-Zawa'id (7/24), ia beikata, “Diriwayatkan oleh Aft- 
Thabrani, dan perawinya shahih.” 



Surah Al Kahfi 


Telah aku sebutkan riwayat yang menjelaskan hal tersebut pada 

pembahasan yang ledu dalam surah Al An'aam. 

23083. Al Husain bin Amr Al Anqari menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Bapakku mengabarkan kepada kami, ia berkata; 
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suda, 
dari Abu Sa'id Al A 2 riy, seorang ahli qira ’at dari Al Azad, dari 
Abu Al Kanud, dari Hubab, tentang kisah yang dia sebutkan 
dari Rasulullah SAW, serupa dengan perkataan ini, namun ia 
menambahkan ayat, Ujh 

'■'"Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharap perhiasan dunia ini. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kamu duduk bersama pemuka-pemuka 
kaum.”‘“ 

23084. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata; Aku diberitahu bahwa 
Uyainah bin Hashan berkata kepada Nabi SAW sebelum 
mengucapkan salam, “Aku terganggu dengan bau Salman Al 
Farisi, maka buatlah satu majelis bagi kami, yang mereka tidak 
duduk dalam majleis tersebut. Juga buatkanlah mereka suatu 
majelis yang kami tidak bercampur dalam majelis mereka 
tersebut.” Lalu turunlah ayat tersebut. 

23085. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata; Diriwayatkan kepada 
kami bahwa ketika ayat tersebut turun. Nabi SAW bersabda. 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/10520), Abu Naim dalam Al Hilyah 
(4/180, 181), Al Baihaqi dalam Ayl^yua'b Al Iman (10491), dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf(jl56y). 

Ibnu Abi Hatim Halam tafeir (7/2357) dan Al Mawardi dalam Arr-Nukat wa Al 
'Uyun (31302). 



Tafsir Ath-Thabari 


jf iiiyf jA ^ ^ 'xt^\ "Segala puji 

bagi Allah yang telah menjadikan di dalam uamtku kaum yang 
aku diperintahkan untuk menahan diriku bersamanya. 


23086. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, iSj Ol? ''(Karena) 

mengharap perhiasan dunia ini,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mengharap kemuliaan dunia.”* 


23087. Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Atha menceritakan kepada kami dari Musalamh 
bin Abdullah Al Juhani, dari pamannya. Abu Musyajja'ah bin 
Ruba'i, dari Salman Al Farisi, ia berkata: Telah datang para 
muallaf itu kepada Rasulullah SAW (yaitu) Uyainah bin 
Hashan dan Al Aqra bin Habis beserta kelompoknya, mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya engkau duduk di 
tengah-tengah masjid dan engkau singkirkan mereka dan bau 
jubah mereka —^yang mereka maksud adalah Salman Al Farisi 
dan Abu Dzar serta fiiqara’-nydi kaum mukmin, yang pada 
waktu itu mereka memakai jubah dari kapas, dan tidak ada 
yang lain selain itu— maka kami akan duduk bersamamu 


-i r-. 


dan.” Allah lalu menurunkan firman-Nya,^idl^H> 

"Dan 

bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (Al Qur'an), tidak ada seorang pun yang merubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan menemukan 
tempat berlindung selain daripada-Nya. ” Hingga firman-Nya, 


HR. Hamad bin Ishaq dalam bab: Tirkah An-Nabi (1/73), Al Wahidi dalam Asbab 
An-Nuzul (hal. 171), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/^357), dan Abdurrazzaq 
dalam ta&ir (2/331), 

Ibnu Jauziddam Za<//4/A/oy/r (5/133). 






Surah Al Kahfi 


ovJjiu “Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 

orang yang zhalim itu neraka. ” Maksudnya adalah, 
mengancamnya dengan neraka. Nabi kemudian bangkit dan 
mencari mereka hingga mend^atkan mereka berada di sudut 
belakang masjid, sedang berdzikir kepada Allah. Nabi SAW 

lalu bersabda, ^ ^ 

OL-Ui) W» > "Segala puji 'bagi Allah yang 

tidak mematikan aku hingga Dia memerintahkanku untuk 


bersabar bersama orang-orang dari umatku, hidup bersama 
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kalian dan mati bersama kalian." 


Takwil firman Allah: 

(Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 


adalah keadaannya itu melewati batas) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
janganlah kamu taat kepada mereka yang hatinya telah Kami lalaikan 
dengan kekafiran, yang telah Kami lalaikan dan dzikir kepada Kami, 
meninggalkan perintah-Nya dan melanggar larangan-Nya, serta 
memen tingkan hawa nafsunya dari ketaatan kepada Tuhan-Nya, yang 
m emint a kepadamu untuk mengusir segolongan orang yang menyeru 
T uhanny a pada waktu p 2 ^ dan petang dan sisimu. 


Menurut riwayat, mereka adalah Uyainah bin Hashan dan Al 
Aqra bin Habis beserta golongannya. 

23088. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: B^iakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suda, dan 


IK 


HR. Al Haitsami dalam Az-Zawa'id (7/27) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Mas/r (5/133). 



Tafsir Ath'Thabari 


Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Al Kimud, dari Hubab, mengenai 
firman Allah, yk ^ UUc’! ^ i '"Dan 

janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa 
nafsunya,” ia berkata, “Maksudnya adalah Uyainah dan Al 
Aqra.”‘*^ 


Takwil firman Allah: (Dan adalah keadaannya 

itu melewati batas) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilannya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, perkaranya itu 
terabaikan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23089. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan adalah keadaannya itu melewati batas,” ia berkata: 
Ibnu Amr berkata dalam haditsnya, “Maksudnay adalah 
terabaikan.” Al Harits berkata dalam haditsnya, “Maksudnya 
adalah terabaikan.”^** 


23090. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/512) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alitn At-Tanzil (3/563). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2356), Al 
Ba^wi dalam Ma'alitn At-Tanzil (3/562), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/229). 




Surah Al Kahfi 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, ^ 

“Maksudnya adalah terabaikan.”’*^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
keadaannya itu penyesalan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23091. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Badai bin Al Muhbar menceritakan kepada kami, ia ? 

berkata: Ubad bin Rasyid menceritakan kepada kami dari | 

I 

Daud, mengenai firman Allah, “Melewati batas ,ia • 

berkata, “Maksudnay adalah penyesalan.”’^® | 

Ahli takwil lainnya berpend^at bahwa maknanya adalah | 

kebinasaan. Mereka yang berpend^t demikian menyebutkan riwayat I 

berikut ini: 

23092. Al Husain bin Amr bin Muhanunad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suda, dari 
Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Al Kunud, dari Hubab, mengenai 
firman Allah, “Dan adalah keadaannya itu 

melewati batas, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebinasaan.”’^’ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 

i 

menyelisihi kebenaran. Mereka yang berpendapat demikian [ 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23093. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


Ibnu Athiyah rfalam Al Afuharrar Al Wcyiz (3/S 13), Al Bagbawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (3/S63), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (S/f33). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/563). 






Tafsir AthThabari 


mengenai finnan Allah, “Dan adalah 

keadaannya itu melewati batas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyelisihi keb^iaran, dan itulah yang dimaksud 
dengan melewati batas.”**^ 

Pendapat yang lebih tepat dalam menakwilkan ayat itu adalah 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah hilang dan binasa, dari 
perkataan jika berlebih-lebihan dan melampaui 

batas kemampuannya. Begitu juga firman Allah, vilg “Dan 

adalah keadaannya itu melewati batas. ” Maknanya adalah, dan orang- 
orang yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami, hatinya 
keras dan sombong. Penghinaan mereka kepada orang beriman juga 
telah melampui batas, menyelisihi kebenaran dan binasa. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


23094. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia pernah ditanya, 
“Bagaimana Ashim membaca ayat ‘Dan adalah 

keadaannya itu melewati batas’?” Abu Bakar mengatakan 
bahwa Uyainah bin Hashan menyombongkan diri dan berkata, 
“Aku, aku."*” 


iylii (if: {A 

0 ^ sJk 


Ihnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/563), dan Abu Hayyan dalam/4/ Bahr Al Muhith (7/168). 

Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'cm (3/231). 
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Surah Al Kahfi 


"Dan katakanlah, *Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 

maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. 
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang yang zhalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. Dan itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek*.** (Qs. Al Kahfi [18]: 29) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada mereka, orang-orang yang telah Kami lalaikan 
hatinya dari berdzikir kepada Kami dan mengikuti hawa nafsu mereka, 
“Wahai manusia, kebenaran adalah dari sisi Tuhan kalian, ditangan- 
Nyalah hidayah dan kesesalan. Dia menunjukkan siapa saja yang 
dikehendaki dari kalian ke jalan yang lurus sehingga beriman, dan 
menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki sehingga dia kafir. Tidak 
ada kekuasaan di tanganku sedikit pim dalam hal itu. Aku bukan 
pengusir hawa nafsu bagi yang mengikuti hawa nafsunya. Aku beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepadaku. Jika kamu mau maka 
berimanlah, dan jika kamu mau maka kafir lah . Sesungguhnya jika 
kamu kafir, Allah telah menyisakan api yang mengelilingimu, dan jika 
kamu beriman dan taat, bagi kalian apa yang telah Allah janjikan bagi 
orang yang taat.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: 

23095. Ali menceritakan kq»daku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia bokata; Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

bep’cmgsiapa yang ingin 
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 











TirfsirAA^rhdHiri 


(lu^) biarlah ia h^” ia bedcata, “Barangas^» Allah 
lr«4iPfiHalri baginya kehnanai, maka dia akan beriman, dan 
tia ran g siapa Allah IrAwiHalri kdoifinan bagin^^maka dia 
akan kafir . Sulah twakna firman Allrfi, 

^•J^jc^^yoan kamu tidak dapet meng^tendaki (menempuh 
jalan itu) kecuali tpabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta 
alam’. (Qs. At-Takwiir [81]: 29) Ini bukanlah kranudakan dari 
Allah untuk mffnjatlikan kafir atau boiman doigan kdiendak- 
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^^a, akan tcts^ ud Tnfnipakan anraman dan jaiyi.” 

TpJah kami «wrangkan faahwa firman Allah, Ijl* iS] 

“Sesur^guhr^fa Kami teldh sediakan bagj orcaig yang zfudim itu 
neraka, ” dan ayat yang sefedahnya bennakna demikian. Sd>agaimana 
dijdadcan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23096. Al Hasan bin Yadiya menceritakan kepadn kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari Umar bin 
Ihibaib, dari Daud, dari I)Aqahid, margmai firman Allah,^ 

'*Maka barangsu^m yang ingin 
(beriman) hendtddtdi ia beriman, dan bcrangskgfa yang ingin 
(kc^) biarlah ia kafir,” ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah 
a nr umu n dari Allah, dan Allah mampii nidakukaiuiya.”^^ 

23097. Yunus menceritakan kgiadaku, ia berkata: Ibim Wahab 
mpng^harkan kgpaifa kami^ ia berkata: Ibiiu Zaid berkata 
tentang firman AUah, “Afafca 

bcrang^icpa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsuqxt yang ingjat (kafir) biarlah ia kcfir. ” Sota fii i u a n 


*** n—i AhiHatim dalam tafeir(7/Z3S>). 

«fabm tafinr (haL 4^ Ibon Abi Itatim dalam tafik (7/2356), Al Fana 
rfabm Matam M Our'm (2/139), Ibm Afliiyah dalam Al Muharrar Al Wogiz 
(3/S10X Al Nfawaidi Hatam An^ftAuU wa Al ’lfymn (3/301X Al Ba^iawi dalam 
AWaUm At-Tanzil (3f5€2\ dan Abo h/&r An-Nalihas dalam MbYaii Al Qur'an 

(3/Z29X semuanya hanya denpo b&di, tanpa amudL 
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Allah, "Perbuatlah sekehendak kalian" (Qs. 

Fushshilat [41]: 40) Ia berkata, “Semua ini merupakan 
ancaman dan bukan membuat atau menyerahkan.”*^^ 

Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

Kami telah sediakan bagi orang yang zhalim itu neraka) 

Allah berfirman: Sesungguhnya telah Kami siapkan, dari lafazh 
bagi orang-orang yang zhalim, yang kafir kepada Tuhan mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23098. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ -i»W u) 

“Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang yang zhalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah b^ orang-orang kafir.”*®’ 


Takwil firman Allah: 
mengepung mereka) 



(Yang gejolaknya 


Maksudnya adalah dikepung oleh gejolak api yang telah 
disiapkan oleh Allah b^ orang-orang yang kafir kepada Tuhan 
mereka. 


Dikatakan pula tembok dari api neraka yang mengepung 
mereka, seperti kamar yang mengelilingi perkemahan. Sebagaimana 
perkataan Ruhah berikut ini: 


S joi; idi. J. c 
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Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tanzil (3/564). 




Tafsir Aih'Thabari 


"Wahai Hakam bin Al Mundzir bin Al Jarud, gejolak kebaikan itu telah 

sampai kepadamu. 

Juga perkataan Salamah bin Jundal berikut ini:^^ 

^ ^ I ^ ^ ^ ^ ^ i ^ u ^ ^ 

(3^ul2j 

"Dialah yang memasukkan An-Nu’man ke dalam rumah, yang langit- 
langitnya sangat luas, setelah berada di rumah yang selalu 
bergejolak 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23099. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berita 
tentang firman Allah, ^ 

""Sesungguh^a Kami telah sediah^ bagi orang yang zhalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tembok dari api neraka.’ 

23100. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kep 2 ida kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari orang yang 
memberitahukan kepadanya, ia berkata, “Ayat, ^ iw 

y. J, \ 

‘Yang gejolaknya mengepung mereka', maksudnya 


Ibnu Afhiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Our'an (1/399), dan telah berselisih tentang nisbat bait syair ini, sebagaimana 
dinisbatkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab {11272). Ibnu Mandzur dalam Lisan Al 
Arab (entri: ^) kepada Al Kadzab Al Hurmuzi, dan Al Qurthubi menisbatkan 

dalam ta&imya Ath-Thabari, Ibnu Athiyah, dan Abu Ubaidah kepada Ru'bah. 
Salamah bin Jundal bin Amr bin Bani KaT) bin Sa'd At-Tamimi. Abu Malik 
merupakan penyair pada zaman Jahiliyah dari ahli Hijjaz. Lihat biografinya dalam 
Khazanah Al Adab (yji6) daa Al A'lam (3/106). 

T .ihaf Ad-Diwan (hal. 19) dan Ibnu AOiiyah dalam yf/ A/M/jorrar/l/ (3/513). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (3/303), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/564). 
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adalah asap yang mengepung mereka pada Hari Kiamat, yaitu 
yang dimaksud dalam firman Allah, ■ 

“Naungan yang memiliki tiga cabang" (Qs. Al Mursalaat 
[77]: 30)^®^ 

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW sebuah hadits yang 
menvmjukkan bahwa makna firman Allah, 11^3 “Yang 
gejolaknya mengepung mereka, ” adalah sesuatu mengepimg mereka di 
duma, yaitu laut. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah: 

23101. Al Abbas bin Muhammad dan Al Husain bin Nashr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Umayyah, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Ya'la menceritakan 
kepadaku dari Safwan bin Ya'la, dari Ya'la in Umayyah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, '{r j—* "Laut itu 

seperti Jahanam." 

Lalu dikatakan kepada beliau, “Bagaimana itu terjadi?” 
Rasulullah lalu membaca ayat ini, ^ J»W 

“Neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. " 

Lalu bersabda, \ —jl» Slj cJiS U ji- lijt Sl -oiij 

5^ "Demi Allah, aku tidak akan memasukinya selamanya, - 
atau selama aku masih hidup-, dan tidak akan mengenaiku 
walau setetes airnya. 

23102. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'mar bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, Rasyid 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/303) dan Abu Ja'fer An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qw 'an (3/233). 

HR. Ahmad dalam Musnad (4/223), Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/596), ia 
berkata, “Hadits shahih.” Serta Al Baihaqi dalam AsSunan (4/334). 
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bin Sa'd mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al 
Harits menceritakan kepada kami dari Abi As-Samah, dari Abi 
Al Haitsam, dari Abi Sa'id Al Hudri, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, iLJJ Ji» ^ ‘iSi'ji* 

"Bangunan neraka itu terdiri dari emvat tembok, dan setiav 


dinding tebalnya seperti perjalanan empat puluh tahun. 


tSM 


23103. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepadaku dari Daraj, dari Al ,Haitsam dari 
Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Bangunan 
api nereka itu ada empat tembok, dan tebalnya setiap dinding 

^f\C 

seperti perjalanan empat puluh tahun. 


23104. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr memberitahukan 
kepadaku dari Daraj, dari Al Haitsam dari Abu Sa'id dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Air yang sangat 

panas seperti besi yang mendidih. ” 


Beliau bersabda lagi, «jji Jail» <di 

"Seperti endapan minyak, jika didekatkan padanya, maka 

kulit wajahnya meleleh padanya. 


^ HR. At-Tirmidzi dalam AsSunan (2584), Ahmad dalam Musnad (3/29), dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (4/601). 

^ HK Abu Yala dalam Musnad (2/256), Ahmad dalam Musnad (3/29), Al Hakim 
dalam Al Mustacb-ak (4/601), ia beikata, "Shahih sanad-nyeL Adz-Dzahabi tidak 
berkomentar.” Serta Al Baghawi dalam ^arh AsSunnah (15/245). 

HR. At-Tirmidzi dalam bab; Sifet Jahanam (2587), Ahmad dalam Musnad (3/70), 
Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban (2612), dan Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (3137). 
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Takwil firman Allah: ^a#i Jika 

mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 
air seperti besi yang mendidih) 


Allah Ta'ala berfirman; Pada Hari Kiamat jika orang-orang 
yang zhalim itu meminta minum karena terlalu hausnya, akan diberikan 
air seperti besi yang mendidih. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud ayat, 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah segala sesuatu 
yang dicairkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


23105. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Ibnu Mas'ud diberi hadiyah berupa cangkir dari 
emas dan perak, lalu dia memerintahkan untuk menggali 
lubang di tanah, lalu dia melemparkan di dalamnya kayu 
bakar, lalu tempat air minum itu dilempar ke dalamnya. 
Setelah meleleh dan mencair, dia berkata kepada budaknya, 
“Panggil mereka yang datang ke tempat kita dari Ahli Kufah.” 
Kemudian dia memanggil sekelompok dari mereka, dan ketika 
mereka masuk, dia berkata, “Apakah kalian melihat ini?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Ia berkata: “Kita tidak melihat di 
dunia yang menyerupai cairan di bawah dari cairan emas dan 
timah ketika dia mencair dan meleleh. 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/254X6082), Hanad dalam Az-Zuhd (1/184), 
Al Haitsami dalam Majma Az-Zawa'id (7ri08), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/513) dengan la&zhnya, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/303) secara ringkas, dan Al Ba^wi dalam Ma'cdim At-Tanzil (3/565). 
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Ahli takwil laim^ bapetid 2 q)at bahwa maksudnya adalah 
muntahan dan darah yang hitam. Mereka yang berpends^ demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23106. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Anbasah menceritakan kq)ada kami dari Muhanunad bin 
Abdurrahman, dari Al Qarim, dan Abu Bazzah, dan Mujahid, 
mei^enai firman Allah, jyW ’^Lktnjika 

mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih, ’ ia berkata, 
“Maksudnya abalah m untahan dan darah. 

23107. Muhammad bin Amr meiK:eritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada karm, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada karm, ia bericata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibni^ Abi 
Najih, dari Mujahid, moigenai firman Allah, 

'‘‘‘Dengan air seperti besi yang mendidih,'^ ia berkata, 
“Maksudnya adalah muntahan dan darah hitam, seperti 
pntlapan miny ak. Al Haiits berkata dalam haditsnya, 
“Maksudnya adalah endjq)armya’.”^ 

23108. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'avriyah menceritakan kepada^ 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Seperti besi yang mendidih,” ia berkata: “Hitam seperti 
endapan minyak.”^'® 


Mujahid dalam tafeir 447), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/303), dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/234). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2357). 
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23109. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiaman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mend engar Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman Allah, ‘^Dengan 

air seperti besi yang mendidih, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah air Jahanam yang hitam. Jahanam itu hitam, pohon dan 
penghuninya juga hitam.”^“ 


23110. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, mengenai fi rman 
Allah, 

^ Jiha mereka meminta 

minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah air yang 
kental seperti endapan minyak. 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudny a adalah 
sesuatu yang telah memuncak panasnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


23111. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far dan Harun 
bin Antarah, dan Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa J— 
artinya adalah sesuatu yang panasnya telah memuncak.^^^ 

Semua perkataan ini, meskipun berbeda, akan tetapi maknanya 
berdekatan, sebab setiap timah, emas, atau perak, jika telah mencair 
berarti telah mencapai puncak panasnya. Begitu juga sesuatu yang 
dipanaskan di atas api hingga menjadi seperti kedapan minyak. 


2 I 2 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir {112351) dan Ibnu Katsir dalam tafeir (9/132). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2357) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/565). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/303). 
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panasnya pasti telah mencq)ai puncaknya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

23112. Aku diberitahu dari Ma'mar bin Al Mutsanna, dia berkata: Aku 
mendengar Al Muntaja' bin Nabhan berkata, “Demi Allah, 
iulan lebih aku benci dari ath-thcdya' dan al muhli” Kami lalu 
bertanya kepadanya, “Apakah keduanya itu?” Ia menjawab, 
“Tanah yang tandu s dan bara yang beijatuhan dari sisi roti 
yang dip anaskan di atas ^i, seperti cairan yang kental dan 
merah, karena dimerahkan oleh api.” Jadi, al muhli adalah 
seti£^ cairan yang dip anaskan dan telah mencapai puncak 
panasnya. Atau bukan cairan, kemudian mencair karena 
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dipanaskan dan telah mencapai puncak panasnya. 


Takwil firman Allah: (Yang menghanguskan 

muka) 

Allah Ta'ala berfirman: Air yang mereka minta itu membakar 
wajah mereka. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23113. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Baqiyah mengabarkan kepada kami dari Saiwan bin 
Amr, dari Abdullah bin Busr —demikian menurut perkataan 
Ibnu Khalaf— dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, mengenai 
firman Allah, “Dan dia 

akan diberi minuman dengan air nanah Diminumnya air 
nanah itu.” (Qs. Ibraahiim [14]: 16-17) beliau bersabda, 
“Seseorang didekatkcm padanya, dan ia enggan, lalu 
manakala telah dekat, ia menghanguskan wajahnya dan kulit 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/135). 
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kepalanya mengelupas. Apaila diminumkan maka air nanah 
itu akan memutus usus-usus perutnya." 


Allah Ta'ala berfirman, ^ OlJ 

"Dan jika mereka meminta minum, 


niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Dan itulah 
minuman yang paling buruk 


23114. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin lshaq At Thaliqani dan Ya'mar bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Shafwan, dari 
Abdullah bin Busr, dari Abu Umamah, dari Nabi Muhammad 
S AW, riwayat yang sama. 


23115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far dan Harun bin Antarah, 
dari Sa'id bin Jubair. Harun berkata: Jika ahli neraka lapar — 
Ja'far berkata: Jika telah datang ahli neraka— mereka meminta 
pohon Zaqqum, lalu makan darinya, maka melelehlah kulit 
wajah mereka. Seandainya ada yang lewat dekat mereka, maka 
pasti akan mengetahuinya lantaran baunya kulit mereka. 
Kemudian mereka merasa haus, maka meminta minum, lalu 
diberikan kepada mereka cairan mendidih yang telah mencapai 
puncak panasnya, yang jika mendekat maka terbakarlah wajah 


HR. At-Tirmidzi dalam bab: Sifat Jaharmam (2586), ia berkata, “Hadits ini gharib 
(asing), dan Abdullah bin Yasar tidak diketahui kecuali dalam hadits ini.” An- 
Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11263), Ahmad dalam Musnad {5/265), Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/351), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut Muslim dan 
telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” Serta Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah 
(15/243). 
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mereka lantaran panasnya cairan tersebut. Daging dan kulit 
wajah mereka meleleh.^** 


Takwil firman Allah: (Minuman yang paling 

buruk) 

Allah Ta'ala berfirman: Sejelek-jelek minuman adalah yang 
diberikan kepada orang-orang zhalim di Jahanam. 


Takwil firman Allah: (Dan tempat istirahat 


yang paling jelek) 


Allah Ta'ala berfirman: Neraka yang telah Kami persiapkan 
bagi orang-orang yang 2 halim adalah tempat peristirahatan yang jelek. 

Lafazh dalam bahasa Arab bermakna tempat bersandar. 

Dikatakan ciiijl jika aku bersandar, sebagaimana syair berikut ini: 




^ e e e e e e 


"Perempuan itu berkata sambil bersandar, ‘Tidak adakah seorang 
pemuda yang menunjukkan orang-orang itu menuju pasar pada awal 

waktu Dhuha.’^^'^ 


IbnuKatsir dalam tafiir (9/134). 

Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Mamdiur dalam Liscn Al Arab (5/3253), bab; 
Jj-_» dan ia tidak menisbatkannya kepada siq>a pun. Disebutkan dengan sedikit 
perbedaan dalam la&zhnya: 

oSll> f jiJU ^ ji 

^ s ^ ^ ^ ^ ^ 

Makna la&zh ii o'ilij—» adalah, matahari itu sendiri, setelah bersinar dan 
masuk waktu Dhuha. Ada yang berkata, “Awal Dhuha, sangrai ke tengah hari, 
hingga hilangnya matahari sekitar seperlima siang.” Lisan Al Arab (5/3252, 
3253). 
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Maksudnya adalah bersandar di tempat peristir ahatanny a. 
Dikatakan J— 9rJ\ iSj jika dia berbaring di tempat peristirahatannya 

dan tidak bisa tidur, maka dia dinamakan seb agaimana dikatakan - 





"Malam telah temaram, dan aku bermalam tanpa terpejam, 

seakan-akan ada sesuatu yang mengganjal mataku. 

Jika asal kalimatnya adalah maka dikatakan ^ cJaijI lu 

Mujahid menakwilkan firman Allah, “Dan tempat 

istirahat yang paling jelek," dengan arti, “Sejelek-jelek tempat 
berkumpul.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23116. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^'Tempat 
istirahat, " ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
berkumpul.”^*^ 

23117. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan tempat istirahat 


Bait syair dan gasidah Abu Dzu'aib tentang sahabatnya yang tewas di medan 
perang. Bait setelahnya yaitu: 

Jffi 3 jtj 15*^' 's*-' ll 

Lihat Diwan Al Hudzaili (hal. 104), Abu Ubaidah dalam Mgjaz Al Qw'an 
(1/400), Syarh Syawahid Al Mughni (2/34), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/304), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qw 'an (3/282). 

Mujahid dalam tafeir (h^. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/303), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/565), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/234). 
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yang paling jelek,” ia beikata, “Maksudnya adalah tempat 
berkumpul.”^® 

23118. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Aku tidak tahu bahwa lafarh dalam bahasa Arab artinya 

berkumpul, karena berwazan jLliisii, yaitu berasal dari lafazh 

atau 



"Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, 
tentulah Kami tidak akan menyianyiakan pahala orang 
yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik,** 
(Qs.AlKahfi[18]:30) 


Allah Ta'ala berfirman: Sesungguhnya mereka yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta beramal dengan penuh ketaatan 
kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya, tidak akan Kami sia-siakan 
amalan mereka, akan tetapi akan Kami balas ketaatan dan amalan 

tersebut dengan surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 

0 

Jika ada yang berkata, “Di mana khabar 0» yang pertama?" 


Jawabann adalah: Boleh jadi khabar-nya adalah firman Allah, 
sehingga makna ayat tersebut yaitu, Kami 
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Ibid 




tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka yang berbuat shalih. 
Kemudian meninggalkan ayat yang pertama dan berpijak pada ayat 
yang kedua dengan maksud sebagai pengulangan, sebagaimana firman 
Allah, ^''Mereka bertanya kepadamu 

tentang berperang di bulan Muharram.” (Qs. Al Baqarah [2]: 217) 
yang maknanya tentang perang pada bulan tersebut, dengan jalan 
pengulangan. Sebagaimana syair berikut ini: 


j^\ Ji Aj (J\j aJjaUI Ol 4jiJL>cJl (jl 

y X ✓ y y 

Diriwayatkan: Boleh jadi bermakna 

balasan, sehingga makna ayat tersebut adalah, sesungguhnya mereka 
yang mengerjakan amalan shalih, tidak akan Kami sia-sakan 
amalaimya. Jadi, huruf fa yang bermakna “maka” dihilangkan karena 
ada lafa 2 h L-jJ. Mungkin pula khabar-nya. adalah 0*1^ * . d ?ljl 

“Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, ” sehingga 
maknanya, sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih 
akan mendapatkan surga Adn. 



"Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, 
mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu 
mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai 
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Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/140), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/510), dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/170). 






TtrfdrAA'TIuAari 


pakaian hijau dari sutra halus dan tebal, sedang mereka 
duduk sambil bersandar di atas dipan^dipan yang indah* 
Itulah pahcda yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat 
yang indah,” (Qs. AlKahfi [18]; 31) 


Allah Ta'a/a berfirman: Orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih alcan mendapatkan surga Adn, yakni kebun-kebun tempat tinggal 
mereka di akhirat 

Mengalir sungai-sungai di bawahnya,” 
maksudnya adalah^ men galir sungai-sungai di antara kaki mereka. 


Takwil firman Allah: (Di bawahnya) 

Maknanya adalah^ di bawah dan di antara kaki mereka. 

^Dalam surga itu mereka dihiasi 
dengan gelang mas. ” Maksudnya adalah, mereka memakai perhiasan 
dari gelang-gelang emas. 

Lafazh men^iakan bentuk jamak dari j'jl-1. 


Takwil firman Allah: 
memakai pakaian hijau dari sutra halus) 




CO (Dan mereka 


Tjtfayh l\ menq)akan bentuk jamak, sedangkan bentuk 

tunggalnya adalah yaitu kain sutra yang tipis, dan adalah 

Vain sutra yang tebal. Dikatakan bahwa adalah kain sutra itu 

sendiri, seperti perkataan Al Matqasy berikut ini: 





Surah Al Kahfi 


"Kamu lihat perempuan-perempuan itu sesekali memakai baju 
kebesaran, baju sutra yang tebal, yang menunjukkan kedudukannya. 


Talovil firman Allah: (Sedang mereka 

duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah) 

Allah berfirman: Di dalam surga mereka duduk bersandar di 
atas dipan-dipan yang indah, yaitu tempat tidur yang putih bercahaya. 

Bentuk tunggalnya adalah 3 sebagaimana syair berikut 


"Pipi itu kering dalam perjalanan hingga seakan-akan dia melewati 
dipan-dipan yang berkHauair 

Juga perkataan Al A'sya berikut ini: 


"Di antara ruang-ruang itu dan sebelah yang menutupinya. 
Serta antara dipan-dipan itu ada perabotan rumah. 
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Tidak kami temukan dalam Diwan Al Margisyin yang besar dan yang kecil. 

Dzu Rimah adalah Ghailan bin Uqbah Al Adawi. 

Bait syair ini dari gashidah yang panjang. Redaksi awalnya yaitu; 
viUli jf iSjy VJ uf 

Lafezh 4lj—VJl artinya adalah tanah yang keras bebatuan. Lihat Ad-Diwan (hal. 
363). 

Bait syair panjang yang di dalamnya berisi pujian kepada dirinya sendiri. 

^0 ’j* j* f* 'j* ji 

Lihat Ad-Diwan (hal. 50). 


n^rih 



Te^rAih'Thabari 


Pend£q)at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^t demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23119. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdvirrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “fW atas dipan-dipan yang indah,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah yang bersinar. Ma'mar dan yang 
lain berkata, ‘Tempat tidur yang bersinar’.”^® 


Takwil firman Allah: (Itulah pahala yang sebaik- 

baiknya) 

Allah berfirman: Sebaik-baik pahala adalah surga Adn, 
sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah, bahwa surga tersebut 
disediakan bagi mereka yang beriman dan beramal shalih. 

Firman Allah, “Dan tempat istirahat yang indah, ” 

maksudnya adalah, sebaik-baik tempat bersandar di smga And, 
sebagaimana telah dijelaskan sifat-sifatnya oleh Allah dalam ayat ini. 

Firman Allah, fi'il-nya dijadikan mu'annats, 

karena bermakna, dan sebaik-baik dipan imtuk tempat istirahat. Jika 
lafazhnya dengan bentuk mudzakkar, maka itu juga benar, lantaran 
lafaTib 1__M dein sebab orang Arab memasukkan lafazh tersebut ke 
dalam perkataan mereka untuk menunjukkan pujian dan celaan, bukan 
vintuk ft’il. Oleh sebab itu, bisa dijadikan mu'annats dan mudzakkar, 
atau dalam bentuk tunggal, meskipun disambimg dengan mutsanna atau 
jamak. 


^ HR. Al Bukhari dalam bab: Bid Al Khcdq, pembahasan tentang Shifiih Al Jannah 
Armaha MakUugah (no 8), Ab<hirrazzaq dalam ta&ir (2/333), dan Ibnu Hajar 
dalam FcUh Al Bari (6/321). 



Surah Al Kahfi 


l> A 42,4 v^t 

ii:^-4j at br0 iSj C^O:^ 





"Dan benkardah kepada mereka sebuah perumpamaan dua 
orang laki-laki. Kami jadikan bagi seorang di antara 
keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di 
antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. Kedua buah 
kebun itu meng^iasUkan buahnya, dan kebun itu tiada 
kurang buahnya sedikit pun, dan Kami alirkan sungai 
dicelah'Celah kedua kebun itu. Dan dia mempunyai 
kekayaan yang besar, maka ia berkata kepada kawannya 
(yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia, ^Hartaku 
lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku 
Ubih kuatV' (Qs. Al Kahfi [18]: 32-34) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
buatlah bagi mereka (orang-orang musyrik) yang meminta kepadamu 
untuk mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya pada waktu pagi 
dan sore mengidapkan ridha-Nya. “ilil “Sebuah perumpamaan, ” 
seperti, tjclar uL»- “Dua orang laki-laki. Kami jadikan 

bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur. ” 
Maksudnya adalah. Kami jadikan bagi keduanya kebun anggur. 

“Dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon 
kurma. Maksudnya adalah. Kami kelilingi dua kebun ini dengan 
pohon kurma. 




Ta^ir Ath'Thabari 


Takwil firman Allah: (Dan di antara kedua 

kebun itu Kami buatkan lading) 


Allah berfiiman: Kami jadikan ladang di antara dua kebim itu. 


Takwil firman AHah: (Kedua buah 

kebun itu menghasilkan buahnya) 


Allah berfirman: Kedua kebun tersebut menghasilkan buah dan 
tanaman yang ada di dalamnya, berupa pohon kurma, anggur, dan 
berbagai jenis tanaman. 

Lafazh '—slT aslinya adalah J—T dan orang Arab terkadang 
menggunakan biS' imtuk bentuk tunggal. 


Ar-Rajaz pernah bersenandimg: 


«Cdijj L«.Aldi5^ J Lg-i?!- J ^ 


"Pada kedua kakinya terdapat satu persendian, keduanya dibarengi 
dengan satu tambahan. 

9 9 

Maksud lafazh c—If adalah L-slT. Jika disandarkan (idhafah) 

" ^ s ^ ^ 9 

kepada ma'rifah, maka boleh dengan J—S' j ibL-T iL-slT, lalu fi'il dalam 
bentuk tunggal atau jamak. 


Takwil firman Allah: ^J^^AjiDan kebun itu tiada 
kurang buahnya sedikit pun) 

Allah berfirman: Tidak berkurang sedikit pim karena dimakan, 
bahkan semakin berbuah dengan sempurna. 
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Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/142), ia berdalil dengannya, bahwa lafezh 
cir maksudnya adalah IslT. 




Surah Al Kahfi 


Lafazh yang semakna dengan itu adalah ucapan »3^ 
jika mengurangi haknya, sebagaimana syair berikut ini:^^ 

iiip 'jk (^Jdi ij'J 

"Hartaku berkurang sekian, dan mengalahkan tanganku. Allah-lah 
yang mengalahkannya. Dia Maha Pemenang. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

kebun itu tiada kurang btuihnya sedikit pun, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak mengurangi sedikit pun.”^^° 

Takwil firman Allah: (Dan Kami alirkan 

sungai di celah-celah kedua kebun itu) 

Allah Ta'ala berfirman: Kami alirkan sungai melalui dua kebun 
tersebut, yakni di antara pepohonannya, dan di antara keduanya adalah 
sungai. 

Dikatakan dengan tasydid pada huruf jim, karena 

mengalirnya tersebut pada semua sungai, yaitu dengan menambahkan 
airnya sehingga mengalir satu sama lain. 




^ Far’an bin Al AYaf. 

^ Bah syair ini todiri dari sembilan bah yang dUantunkan oleh Fai'an bin Al AYaf 
dalam kunq>ulan bah syairnya. Lihat Mcgaz Al Our'an (1/402) dan Al Hamasah 
(4/19). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2361). 
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yy yy 

Takwil firman Allah: (Dan dia mempunyai 

kekayaan yang besar) 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam bacaan ayat tersebut. 

^y yf ^ yy 

Mayoritas ahli qira ’at Hijaz dan Irak membacanya 
dengan dhammah pada huruf tsa dan mimP^ 

Ahli qira ’ar juga berselisih tentang maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia memiliki 
emas dan perak. 

0 

Mereka berkata, “Itulah maksud lafazh ‘kekayaan yang 
besar’, karena hartanya berbuah dan beikembang, yakni bertambah 
banyak.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23121. Muhammad bin Amr menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan dia mempunyai kekayaan yang besar," ia berkata, 
“Maksudnya adalah emas dan perak.” Mengenai firman Allah, 
«“harta kekayaannya, " (Qs. Al Kahfi [18]: 42). ia berkata, 
“Itu juga emas dan perak." 

23122. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ashim membacanya OlTj «jii» Ja^ij dengan fathah humf tsa dan mim. Abu 
Amr membacanya j—dengan dfummah huruf tsa dan sukun huruf mim. Ini 
mempakan bentuk jamak dari »'y^. Ulama lainnya membacanya »j—^. K 

dengan dhammah pada huruf tsa dan mim. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 4l6). 
Mujahid dalam t^ir (447), AbdurTa 2 zaq dalam tafeir (2/335), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (1). 





Surah Al Kahfi 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^ “Kekayaan yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah emas dan perak.” 

Ia berkata, “Dalam firman Allah, 'Dan harta 

kekayaannya dibinasakan’, pada ayat ke 42 dari surah Al 
Kahfi, juga yang dimaksud adalah emas dan perak.’ 

Ahli takwil laiimya berpend^at bahwa maksudnya adalah harta 
yang banyak dari berbagai jenis harta. Mereka yang berpend^at 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23123. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Harun, dari Sa'id bin Abi Al 
Arubah, dari Qatadah, ia mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
membaca dengan dhammah, lalu ia berkomentar, 

“Berbagai macam jenis harta." 

23124. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadi^ 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

'‘'Dan dia mempunyai kekayaan yang besar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta.”^^ 

23125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencmtakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ “Dan dia mempunyai kekayaan yang besar, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari semua jenis harta." 


“ Ibid 

^ Ibnu Abi Hatim dalam lafiir (7/2361). 
Ibid 

^ RmuHajar dalam Fal/ii4/San (8/406). 
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23126. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan keptda kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Dan harta kekayaannya dibinasakan, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah dari semua jenis harta.”^^^ 

23127. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 

# 

berkata, “Maksud lafazh j—isil adalah semua jenis harta. Setiap 
harta yang terkumpul dapat disebut j—ii, meskipun dari jenis 
buah-buahan atau harta lainnya.”^* 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah yang 
asal. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

23128. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan dia mempunyai 

kekayaan yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah asal 
buah-buahan. ‘Dan harta kekayaannya 

dibinasakan Maksudnya adalah dengan yang asal.” 

Seakan-akan mereka yang mengartikan bahwa maksudnya 
adalah macam-macam harta, berpendapat bahwa lafazh merupakan 
bentuk jamak dari jUJ, seperti jamaknya adalah dan 
bentuk jamaknya adalah 

Sebagian membacanya sesuai dengan pendapat ini, yaitu 
dengan dhammah pada huruf tsa dan sukun pada huruf mim. 
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Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/335). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2361) dari Abi Yazid Al Madani. 










Surah Al Kahfi 


Sementara itu, maksudnya adalah dengan dhammah, hanya saja 
ia mengunakan sukun karena untuk merin gankan, tapi ada 
kemungkinan maksudnya adalah jamak dari seb agaimana .^i 
jamaknya adalah 

Sebagian ahli Madinah membacanya “Dan dia 

mempunyai kekayaan yang besar” dengan fathah pada huruf tsa dan 
mim yang berarti jamak dari 8^, sebagaimana 8li jamaknya adalah 


Bacaan yang paling benar menurutku adalah yang membaca 
yiiM dengan harakat dhammah pada huruf tsa dan mim, karena 
adanya kesepakatan ulama (ijma') mengenai qira ’at tersebut, meskipun 
itu mempakan bentuk jamak dari sepati yang bentuk 

jamaknya adalah v» • 


Firman Allah, “Dan Kami alirkan 

sungai di celah-celah kedua kebun itu Dan dia mempunyai, ” yakni dari 
keduanya, dan ^ yang dimaksud dari kebun mereka adalah berbagai 


macam buah-buahan, dan hal ini jelas bagi yang mendapatkan taufik 
dalam memahami ayat ini. 




Frnnan Allah, Ua».j 

\c-jj “Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) 

dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 
ladang ” maksudnya adalah, dari pohon kurma dan anggur. Tanaman 
tersebut menghasilkan buah-buahan untuknya. 

Firman Allah, “Maka ia berkata kepada 

kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia, ” 
maksudnya adalah, yang telah Kami berikan kepadanya dua kebun 
anggur itu berkata kepada kawannya yang tidak memiliki harta, ^vd 


Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pengikut-pengikutku lebih kuat. ” Maksudnya, aku lebih kuat 





Tafsir AA'Thabari 


pengikutnya dan lebih banyak keluarganya. Sebagaimana perkataan 
Uyainah dan Al Aqra kepada Rasulullah SAW, “Kami adalah pemuka 
Arab dan kami adalah tuan tanah, maka singkirkan Salman, Hubab, dan 
Shuhaib dari Kami.” Sebagai bentuk penghinaan kepada mereka dan 
untuk menunjukkan superioritas mereka. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini; 


23129. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jv^ 

^''Mahi ia berkata kepada 


kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia, 
'Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut- 
pengikutku lebih kuat’.’’ la berkata, “Demi Allah, itu 
merupakan angan-angannya orang durhaka, ‘banyak harta dan 
banyak pengikut’ 


■* .s T*' < ^ < /'y z' y-' 'S 

, ^ •• ^ "5 'l' -C' X <■ _ _ _ 

)j^ 0-V^ J Oj-L> u J 


pj 


"Dan dia memasuki kebunnya sedan^um dia zhalim 
terhadap dirinya sendiri; ia herkatOf ‘Aku kira kebun ini 
tidak akan binasa selama-lamanya. Dan aku tidak mengira 
Kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku kembalikan 
kepada Tuhanku, pasti aku akan mendopatkan tempat 
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Ibnu Katsir dalam tafeir (9/136). 









Surah Al Kahfi 


kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu,** 

(Qs. Al Kahfi [18]: 35^36) 


Allah Ta'ala berfirman: Apa yang telah Kami jadikan ba giny a 
dua kebun anggur itu “Z>a» dia memasuki kebunnya, ” 

yaitu kebunnya. “Sedangkan dia zhalim terhadap 

dirinya sendiri, " dengan kekafirannya terhadap Hari Kebangkitan, ragu 
terhadap Hari Kiamat, dan lupa akan tempat kembalinya kepada Allah. 
Oleh karena itu, baginya kemurkaan dari Allah dan siksa yang pedih. 


Takwil firman Allah: (Ia berkata, 

“Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya. ”) 


Allah Ta'ala berkata: Ketika dia melihat kebunnya dan apa yang 
terdapat di dalamnya, berupa pepohonan buah-buahan dan sungai yang 
mengalir, dia berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan pernah binasa, 
hancur, dan rusak.” Ucapan ini menunjukkan keraguan bahwa Aliahlah 
tempat kembali. 


Aku tidak mengira bahwa Hari Kiamat, tempat manusia akan 
dikumpulkan, dan yang Allah janjikan kepada makhluk-Nya, akan 
terjadi, kemudian berangan-angan yang lain karena keraguarmya, maka 
Allah berfirman: ^ oi-J 3 “Dan jika setaranya aku kembalikan 

- * * -i 'l-; 

kepada Tuhanku. ” Dia tidak yakin bahwa dia akan kembali. 

LiL-* “Pasti aku akan mendapatkan tempat kembali yang lebih 
baik daripada kebun-kebun itu. ” Maksudnya adalah, aku akan 
mendapatkan yang lebih baik dari kebunku di sisi Allah jika aku 
dikembalikan kepada-Nya Ia berkata, “Aku tidak akan diberi kebun ini 
kecuali aku akan mendapatkan yang lebih baik di sisi-Nya jika aku 
dikembalikan kepada-Nya” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 








Tafsir Ath'Thabari 


23130. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ciku tidak 

mengira Kiamat itu akan datang, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah keraguan.” 


Ia lalu berkata, “ovJj ‘Dan jika sekiranya’, dan memang 
demikian. Lflj kembali-kan 

kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapatkan tempat kembali 
yang lebih baik daripada kebun-kebun itu Allah tidak akan 
memberikan kebun ini kecuali aku akan mendapatkan di sisi- 
Nya yang lebih baik.”^*** 


23131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan dia memasuki kebunnya sedangkan dia 
zhalim terhadap dirinya sendiri; ia berkata, ‘Aku kira kebun 
ini tidak akan binasa selama-lamanya. Dan aku tidak mengira 
Kiamat itu akan datang’. ” laberkata, “Maksudnya adalah, 
kafir atas nikmat Allah, mendustakan keberadaan Hari Akhir, 
dan berangan-angan kepada Allah.”^'*^ 



Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (3/517). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2361), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/390), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1045). 






Surah Al Kahfi 


"Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya, sedangkan 
dia bercakap'cakap dengannya, 'Apakah kamu kafir dengan 
(Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang lakulaki 
yang sempurna?' Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah Allah, 
Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan seorang pun 
dengan Tuhanku*," (Qs. Al Kahfi [18]: 37-38) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang yang me miliki dua kebun itu 
berkata kepada kawannya yang lebih sedikit harta dan anaknya. 

Firman Allah, “Sedangkan dia bercakap-cakap 

dengannya, ’’ maksudnya adalah. Dia berbicara kepadanya. 

Firman Allah, i ^^Apakah kamu kafir 

dengan (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah,” maksudnya 
adalah, bapakmu, Adam, diciptakan dari tanah. Dan ^ 

“Kemudian dari setetes air mani," maksudnya adalah, kemudian 
diciptakan dari air mani laki-laki dan perempuan. 

Firman Allah, ^ “Lalu Dia menjadikan kamu seorang 

laki-laki yang sempurna. ” Mal^dnya adalah, kemudian menjadikan 
kamu manusia, laki-laki yang sempurna. Ia berkata, “Apakah kamu 
akan ingkar dengan yang telah menciptakanmu, bahwa Dia akan 
mengembalikamnu menjadi makhluk yang baru setelah kamu menjadi 
debu?” Dan, “Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah 

Allah, Tuhanku,” maksudnya adalah, sedangkan aku tidak akan 
mengingkari Tuhanku, dan mengucapkan, “Dialah Tuhanku.” 

“Dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan 

Tuhan -." 

Terdapat arah yang berbeda dalam bacaan ayat tersebut: 









Tafsir Ath^Thabari 


Yakni A» j—i ^ dengan tasydid pada huruf nun dan 

menghilangkan huruf alif ketika membacanya dengan disamb un g^ 
sebagaimana dikatakan jUV—S1Jadi, dihilan g kan huruf alifnya. Har i 
lafazh u1. Ini merupakan bacaan seb^an besar ahli qira ’at Irak. 


Sedangkan dalam keadaan waqf (berhenti), semua ahli qira’at 
membacanya dengan menyebutkan huruf alif, dan huruf nun d&-tasydid- 
kan karena di-idgham-kaD. pada yaitu diamnya huruf nun yang 
berada pada i—K karena hilangnya hamzah pada tj! lafazh. Jika berhenti 
pada hamzah tersebut maka huruf alif yang berada pada lafazh l—Sf akan 
nampak. 

Dikatakan lkarena dalam keadaan waqaf\\nr\)£ alif tersebut 
ada dan tidak dihilangkan. 


Sebagian ahli qira’at Hijaz membacanya \ _^ dengan 

menetapkan huruf alif ketika waqaf atau washal^'^^ dan itu jika 
memang diuct^kan khusus dalam ^air;^^ 


ULwJI c-jjJJ aj lal?' js 


lif 


"Aku adalah tonggak keluarga, maka kenalilah aku sebagai yang 
terpuji, yang mereguk berbagai kemuliaan. 

Dengan menet^kan huruf alif, sedangkan itu bukan bahasa 
yang fasih. 


Nafi dalam riwayat Isma'il dan Ibnu Amir ij 'i** dengan menetapkan cif 
ketika washcd. Ulama yang lain membacanya dengan tanpa hunif nU pcpt^a 
washcd. Semua sepakat membacanya dengan wagcrf dan alif. Lihat Hujjah Al 
Qira'at(hd\. 417). 

Hamid bin Harits bin Mujdil adalah penyair Islami dari Damaskus, dan termasuk 
pasukan Qahthan. Ia juga pernah diangkat menjadi polisi pada masa Yazid bin 
Mu’awiyah. Lihat biografinya dalam y4/^g/iam (19/212-216,24/27,39). 

Ibnu Manzhur dalam Tahdzib At-Tarikh Dimasyg li Ibni Asakir (4/460), Ibnu 
Zanjalah dalam Hujjah Al Qira'ah (hal. 417), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an 
(3/287), Ibnu Katsir dalam tafeir (10/405), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/144). 
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Surah AlKidrfi 


Qira ’at yang shahih menurut kami adalah yang kami 
riwayatkan dari orang-orang bak, yaitu menghilangkan huruf alif pada 
lafaTih ketika dibaca washal, dan menehq>kaimya ketika dibaca 
waqf. 





"Dan mengapa kamu tulak mengatakan waktu kamu 
memasuki kdntnmu, *Masya aUaah, Jaa guwwata illa billah 
(sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan AUah)*. Sekiranya 
kcanu anggap cicu lebih sedikit darhnu dalam hcd harta dan 
keturunan.” (Qs. Al KaM [18]: 39) 

Allah Ta'ala berfirman: Ketika kamu masuk kebunmu, dan apa 
yang kamu lihat membuatmu heran, maka tidakkah kamu berkata, “Apa 
yang Allah kehendaki maka akan t^adi ” 

Jika ayat tersebut maknany a adalah seperti yang kami katakan, 
maka lafazh U menjadi manshub karena adanya fiHI yang disandarkan 
kepada Allah, yaitu dan jawalmya boleh dibuang karena makna ayat 
tersebut sudah diketahui, sebagai m a n a dalam firman Allah J a**! 

j liia 0^ “Maka jika kamu dapat membuat lubang di bumi. ” 
(Qs. Al An’aam [6]: 35). Dalam ayat ini, jawab dari syarat yang ada 
dihilangkan karena maknanya telah dipahami. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh U dalam 
firman Allah, Al U kedudukaimya marju’ dengan meniadakan ji, 
seakan-akan dikatakan, “J^^amu katakan, ‘Ia sesuai kehendak Allah’.” 



Tafsir Ath-Thabari 


Mengenai ayat, 4#U *!ll oj» 'S “tiada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah ”, yakni, “Tidak ada kekuatan dalam usaha kita untuk 
taat kepada Allah, kecuali dengan pertolongan-Nya.”^"^^ 


Takwil firman Allah: *yU lib* JSi ui dSJSekiranya 


kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan 
keturunan) 


Ini merupakan perkataan orang mukmin yang tidak memiliki 
harta dan keluarga, sebagaimana yang dimiliki oleh pemilik dua kebun, 
seperti Salman, Shuhaib, dan Khabab. 

Dikatakan bahwa orang mukmin berkata kepada orang kafir, “Jika 
engkau melihat hartaku dan anakku lebih sedikit dari harta dan anakmu.” 
Bila lafazh dijadikan sandaran, maka Jii berkedudukan manshub. 
Itulah cara baca kami, yang merupakan bacaan ahli qira'at seluruh 
negeri. Bila lafazh dijadikan isim, maka jSt berkedudukan marfu'. 



^ :\ 13 \ 



“Maka miidah'mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku 
(kebun) yang lebih baik dari pada kebunmu (ini); dan 
mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari 
langit kepada kebunmu; hingga (kebun itu) menjadi tanah 
yang licin; atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka 
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Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/145) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
gar'6OT (3/288). 





SttrakAlKahfi 


sekcdi'kali kamu tidak dapat menemukannya lagi/* 

(Qs. AlKahfi[18];40-41) 


Allah memberitakan tentang perkataan orang yang beriman 
(percaya) akan Hari Kebangkitan kepada orang kafir yang ingkar akan 
datangnya Hari Kiamat, “Jika kamu melihat harta dan anakku di dunia 
lebih sedikit, semoga Allah membelikanku yang lebih baik dari 
kebunmu.” 

Firman Allah, “Dan mudah-mudahan Dia 

mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu. ” 
Maksudnya adalah kebun milik orang kafir yang berkata, “Aku mengira 
kebunku akan baik selamanya.” 

Firman Allah, “Ketentuan (petir) dari langit. ” 

Maksudnya adalah siksa yang dilemparkan dari langit. Lafazh 
adalah merupakan bentuk jamak dari yakni yang dilemparkan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23132. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ “Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 

ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah siksaan.”^'*^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7^363), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/307), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/569), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir 01569). 



Tafsir Ath'Thabari 


23133. Aku diberitahu dari Muhammad bin Yazid, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maksudnya adalah siksa.”^^® 


23134. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
mei^enai firman Allah, ^ "Dan 

mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari 
langjt kepada kebunmu. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
siksa.” 


Ia juga mengatakan bahwa makna lafazh adalah takdir 

yang telah ditetapkan oleh Allah. 


23135. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa lafazh maksudnya adalah siksa.^^^ 


23136. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ "Ketentuan (petir) 

dari Icmgit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah siksaan.” 


Takwil firman Allah: \jij (Hingga [kebun itu] 

menjadi tanah yang licin) 

Allah Ta'ala berfirman: Wahai lelaki, kebianmu akan menjadi 
tanah yang kering, yang tidak ada satu tanaman pun di atasnya. 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/244) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/569). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/569). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/307). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/335) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/154). 



Surah Al Kahfi 


semuanya lenyap. Tanaman dan pepohonan, kembali menjadi tanah 

yang tandus, licin, dan tidak ada tempat untuk kaki berpijak di atasnya. 

Tanaman juga tidak akan dapat tumbijh di atasnya. 

23137. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
uJj \ju^ "Hingga (kebtm itu) menjadi tanah yang licin, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, telah dipanen semuanya, 
sehingga tidak ada sedikit pun yang tertinggal.”^^^ 

23138. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara 
mengenai firman Allah, lilj "Hingga (kebun itu) 

menjadi tanah yang licin, ” ia berkata, “Seperti gersang.”^^^ 

23139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, liJj "Hingga (kebun itu) 

menjadi tanah yang licin,” ia berlata, “Lafazh 'ju^ 

W>dan adalah satu makna, yaitu tanah yang tidak 

ada satu pun tanaman di atasnya. 


Takwil firman Allah: ^ lljlu (Atau airnya menjadi 

surut ke dalam tanah) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2363). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/394). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/307), dengan lafazh serupa tanpa 
sanad, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/569). 






Tafsir Ath-Thabari 


Dikatakan: Atau airnya menyurut ke dalam. Allah 
mendudukkan yaitu masdhar pada tempat yiP isim fa'il, 
sebagaimana syair berikut ini:^^^ 


UoJULL* aJLp y 0^1^ 


"Kudanya terus meratapinya dengan berdiri di atas tiga kaJd dan tali 
pelana yang terlujur. ” 


Maksudnya adalah ratapan. 
Juga dalam syair berikut ini:^^^ 




"Tumpahilah dengan air matanya yang mengalir 
dan sambutlah dengan ratapan. 

Orang Arab memakai bentuk tunggal bersama dengan 
jamak dan mutsanna, serta memakai bentuk mudzakkar bersama 
muannats dan mudzakkar. Ia berkata tU atau OUU dan jjp 
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Amr bin Kaltsum. 

Bait syair ini terdapat dari mu'allaqnya, dan awalnya beibimyi: 


.ww »UJl U 131 ois' iiCtJCtS 


Diriwayatkan juga syair tersebut dengan perbedaan sedikit lafazh: 

\SjalA i^dii 4^ UTlP 

Lafazh dipahami dari kalimat jika kuda itu berdiri atas tiga 


kakinya. Lihat Ad-Diwan (hal. 57), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qyr'an 
(1/403,404), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (3/518). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/403, 404), ia menisbatkannya kepada 
seseorang yang menangisi Hisyam bin Al Mughirah, namun tidak menyebutkan 
namanya secara jelas. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/404) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(10/409). 






Surah Al Kahfi 


Maksud lafazh adalah pergi, yaitu telah surut ke dalam 
bumi, sehingga tidak bisa ditimba. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23140. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 
1^ “Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah pergi atau sirna, dan telah surut 
ke dalam bumi.”^*’ 


Takwil firman Allah ; ^ (Maka sekaU-kaU 

kamu tidak dapat menemukannya lagj) 

Allah berfirman: Kamu tidak akan mampu lagi mendapatkan air 
yang dulu berada di kebunmu setelah menyurut ke dalam bumi. 

«M 





"Dan harta Uekayaannya dibinasakan; kdu ia mevnbaiak' 
balikkan kedua tangannya (tanda menyesrd) teihadap apa 
yang ia telah belanjakan untuk itu, sedang^kan pohon anggur 
itu roboh bersama para^paranya dan dia berkata, * Aduhai 
kiranya aku dulu tidak mempersekutukan seorang pun 
dengan Tuhanku*,** (Qs, Al Kahfi [18]: 42) 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2363). 











Tafsir Ath-Thabari 


Allah Ta'ala berfirman: Buah-buahan itu telah dihancurkan dan 
dibinas akan, yaitu semua jenis buah-buahan hasil kebunnya yang dia 
katakana, titjl «OA 'xJ 01 jl&l li “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selama-lamanya,” sehingga orang kafir pemilik dua kebun ini, 
membalik-balikkan telapak tangaimya, sedih atas hancurnya apa yang 
telah dia belanjakan untuk kebunnya, ^ “Sedangkan 

pohon anggur itu roboh bersama para-paranya. ” Tidak ada pepohonan 
dan r umahny a, maka orang yang memiliki dua kebun ini berkata 
kepada kawannya yang tidak memiliki harta dan bercakap-cakap 
dengaimya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


23141. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 44" 

"Lalu ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda 
menyesal), ” ia berkata, “Maksudnya adalah bertepuk tangan. 

14 * ^ t* ^‘(Tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah 
belanjakan untuk itu’. Kesedihan atas hal-hal yang telah 
hilang.”^“ 

Firman-Nya, '-vJ ^ 4^ “T>on dia berkata, 

‘Aduhai kiranya aku dulu tidak mempersekutukan seorang pun dengan 
Tuhanku. ” Ia berkata, “Seandainya aku....” Setelah kebunnya tertimpa 
musibah tersebut, orang kafir ini berangan-angan tidak menyekutukan 
Allah dengan ap pun. Maksud, ketika telah hilang dan hancur dunianya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2363), Ibnu Katsir dalam tafsir (9/140), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/569). Ibnu Athiyah berkomentar atas 
pendapat ini, “Orang yang meriwayatkan dengan bertepuk tangan, maka dia 
tidak teliti dalam periwayatannya.” Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (31519). 



orang kafir ini berkeinginan seandainya dia tidak kafir kepada Allah 
dan tidak menyekutukan Dia dengan sesriatu. 


^ ^ 
iJJU o» ^ 

"Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan 
menolongnya selain AUah; dan sekaH-kali ia tidak dapat 
membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya dari Allah 
Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik pemberi pahala dan 
sebaik'baik pemberi balasan.** (Qs. Al Kahfi [18]: 43-44) 

Allah Ta'a/a berfirman: Tidak ada segolongan bagi pemilik 
kedua kebun ini. Sebagaimana perkataan Al Ajjaj berikut ini: 

iliii 'jjL: iir 

«*> 

“Sebagaimana orang yang bersandar pada keberaniannya itu akan 

berkuasa. 


Bait syair ini menq)akan bagian dari kumpulan syair, yang redaksi awalnya 
yaitui 

^ 

Termasuk dari arjuzah yang panjang, dan redaksi awalnya yaitu: 

Lafazh artinya pemberani yang bersandar pada keberaniannya. Lihat Ad- 
Dhvan (hal. 260,261) dan Abu Ubaidah dalam MajazAl Qw'an (1/405). 
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Tafsir AA-Thabcari 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai pernyataan para ahli 
tafsir, sekalipun terdapat sedikit perbedaan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


23142. Muhammad bin Amr maiceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 


23143. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dm Mujahid, 
mengenai firman Allah, cjt ^ 

tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan menolongnya 
selain Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
keluarganya.”^^^ 


23144. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

^ OjJ cyt segolongan pun 

yang akan menolongnya selain Allah, ” ia berkata, 

® • 9)263 

“Maksudnya adalah pasukan yang bisa menolongnya.” 


Takwil firman Allah: ^ Oi (Yo.ng akan 

menolongnya selain Allah) 


Mujahid dalam tafeir (hal. 449), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/308), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/229), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (7/2363). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wo Al Uyun (3/308) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2363). 



Surah Al Kah/i 


Allah berfirman: Maksudnya adalah yang bisa mencegahnya 
dari siksa Allah tatkala Allah menurunkan siksa-Nya. 


Takwil lirman Allah: 'cX(Dan sekali-kali ia tidak 
dapat membela dirinya) 

Allah berfirman: Sekali-kali dia tidak akan mampu 
mencegahnya menerima siksa Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jb 

“Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya” ia 
berkata, “Maksudnya adalah mencegah dirinya.”^®^ 

TakwU firman Allah: ^ ^ X$J\ (Di sana pertolongan 

itu hanya dari Allah Yang Hak) 

Allah Ta'ala berfirman: Itu ketika adzab Allah menimpa 
pemilik kedua kebun tersebut pada Hari Kiamat. 

^ • 

Ahli gira'at berbeda pendapat dalam qira 'at ayat, 

Ahli Madinah, Kufah, dan Bahsrah membaca (iUu* “Di 
sana pertolongan itu” dengan mem-fidhah-k^sai huruf wau pada lafazh 
jli, yang maksudnya pertolongan adalah milik Allah, seperti firman 
Allah, “Allah adalah pelindung bagi orang-orang 

” (Qs. Al Baqarah [2]: 257) Serta firman Allah, 
i 2 lu\ "Yang demikian itu adalah karena Allah pelindung 
orang-orang yang beriman. ” (Qs. Muhammad [47]: 11). 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2356), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/308), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/570). 


yang beriman. 

4 ; 






Tafsir Ath'Thabari 


Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud adalah perwalian 
dalam agama. 

Mayoritas ahli Kufah membacanya S4*5 liUv» dengan kasrah 
pada huruf wau, yang bermakna kekuasaan dan kepemilikan, dari 
perkataan jj 'dST jf liT Jip 


Dari dua gira'at tersebut yang paling tepat adalah bacaan 
dengan kasrah pada huruf wau, karena ayat ini masih dalam rangkaian 
berita dari Allah tentang kekuasaan dan kerajaan-Nya, dan barangsiapa 
telah ditetapkan balasannya pada Hari Kiamat, maka tidak ada 
penolong baginya. Jadi, makna kekuasaan dan kepemilikan lebih tepat 
dalam ayat ini, mengikuti ayat sebelumnya, daripada makna muwalah 
yang lain, yang tidak disebutkan dan tidak ada maknanya sebelumnya. 
Menurut sebagian pendapat, kekuasaan Allah tidak dinamakan 
akan tetapi makna tersebut untuk kekuasaan manusia, karena SiVj)' 
maknanya adalah, Dia berkuasa atas urusan hamba-Nya, sendirian 
tanpa makluk-Nya. Maknanya bukanlah. Dia penguasa atas mereka. 

Mereka juga berbeda pendapat tentang bacaan 


Mayorotas ahli gira'at Madinah dan Irak membacanya dengan 
kasrah, sebagai na'at (mengikuti) kepada Jadi, makna ayat tersebut 
adalah, di sana pertolongan itu Iwnya milik Allah Yang Haq dalam 
ketuhanannya, bukan tuhan yang batil dalam ketuhanannya yang diseru 
oleh orang-orang musyrik. 


Ahli gira'at Bashrah dan sebagian muta'akhir Kufah membaca 
^ dengan marju', sebagai na't (mengikuti) kepada 34*51 Jadi, 


^ Hamzah dan Al Kisa'i membaca «U 34d}li CiilUa dengan kasrah pada huruf wau, 
y jtng^ artinya kekuasaan dan kekuatan milik Allah. Ulama lainnya membaca 
dengan fathah, yang artinya pertolongan hanya milik Allah. Lihat 
Hujjah Al Qira'ah (hal. 418), Al Farra ddam Afa'ani Al Qur'an (2/145, 146), 
dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/289). 




SwrahAlKahfi 


maknanya adalah, dan di sanalah pertolongan yang haq dan bukan yang 
batil, hanya satu-satunya milik Allah tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Di antara dua gira'at tersebut yang paling benar menurutku 
adalah bacaan dengan kasrah sebagai ?ta'at kepada lafazh dan 
maknanya seperti yang telah kami sebutkan. 


C\ 


9 ^ 


^ (Dia adalah sebaik-baik 


Takwil firman Allah: 
pemberi pahala) 

Allah Ta'cda berfirman: Dialah sebaik-baik pemberi pahala di 
dunia dan akhirat bagi mereka yang bertobat, “Dan sebaik-baik 

pemberi balasan” di akhirat bagi mereka yang taat kepada Allah dan 
mengeijakan semua perintah-Nya serta menjaiihi semua larangan-Nya. 
fldfllah Dikatakan 33^ yaitu akhirnya dan 

^ y ^ 

akhir yang akan teijadi. 


Terd^at perbedaan dalam gira'at ayat tersebut. Sebagian ahli 
Kufah membacanya Mp dengan dhammah pada huruf 'ain dan suhm 
pada huruf gaf}^^ 


Menurut kami, kedua gira’at tersebut masyhur, maka 
dibenarkan membacanya dengan salah satu gira 'at tersebut. 


^ Abu Amr^dan Al Kisa'i membaca •>!) dengsm dhammah, dan menjadikan 
lafazh 1^1 sebagai na'at (mengikuti) kepada yang artinya pertolongan 
yang haq milik Allah, dan tidak ada yang beihak kecuali Dia. 

Ulama lain membacanya jUi «il dengan kasrah, serta menjadikan lafazh 
sebagai na'at kepada lafuh Al. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 419) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wofiz (3/519). 

Abu Ashim dan Hamzah membacanya l^ dengan sukun pada huruf qaf. 
Ulama lainnya membacanya dengan dhammah pada keduanya. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 419), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/519), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/147). 






Tafsir Ath'Thabari 



''Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), 
kehidupan dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari 
langit, maka menjadi subur karena tumbuh-tumbuhannya di 
muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angim Dan adalah Allah, Maha 
Kuasa atas segala sesuatu/* (Qs. Al Kahfi [18]: 45) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Buatlah 
perumpamaan tentang kehidupan dunia kepada mereka orang-orang 
yang menyombongkan diri, yang berkata kepadamu, “Usirlah orang- 
orang yang menyeru Tuhan mereka pada waktu pagi dan petang itu dan 
sisimu, jika kami datang kepadamu.” 


Allah berfirman: Perumpamaan tUlJi ^ t-CS seperti hujan 

“Maka 
di muka bumi. ” 


yang Kami turunkan dari langit 
menjadi subur karena tumbuh-tumbuhannya 


Maksudnya adalah, tumbuh-tumbuhan bumi itu menjadi subur dengan 
air tersebut. 


Firman Allah, “Kemudian tumbuh-tumbuhan itu 

menjadi kering.” Maksudnya adalah, kemudian tumbuhan bumi itu 
menjadi kering berserakan. 

Firman Allah, «juji “Diterbangkan oleh angin. ” 

Maksudnya adalah, diterban^an dan dipisah-pisahkan oleh angin. 



Surah Al Koh/i 


Dikatakan ‘* 0 ^ C^* 

sebagaimana perkataan penyair berikut ini:^^ 

oUaiJt (_5 ^ jJi^ 4 o>ii» 


✓ ✓ 


“Maka aku katakan kepadanya, ‘Maafkanlah jangan kamu 
membawanya kepada permusuhan, maka binatang yang tua lainnya 

i »269 

akan melawanmu hingga kamu tidak mampu berdiri tegak’. ’’ 

D ikatakan aJtjJt ^ jika aku melemparkannya 

dari tunggangan itu. 


TakwU firman Allah: o'S (Dan adalah 


Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu) 


Allah berfirman: Allah Maha Kuasa menghancurkan kebun 
milik orang yang ketika masuk kebunnya berkata, 'Juj u' ^ 
to “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 


selama-lamanya, dan aku tidak menara Hari Kiamat itu akan datang. ” 
Serta menghancurkan harta milik mereka yang kikir dalam menunaikan 
haknya. Atau menghapuskan kehidupan dunia bagi orang-orang kafir 
dan orang yang Dia kehendaki. Tidak ada yang dapat menghalangi 
kehendak-Nya. Oleh karena itu wahai orang kaya, janganlah sombong 


26S 
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Ia adalah Imru'ul Qais. 

Bait syair panjang yag menceritakan kepergiannya untuk berburu. Redaksi 
awalnya yaitu: 


cjjk 01 




Sedangkan dalam Ad-Dhvan disebutkan: 

Makna Ia£uh adalah, maafkanlah, dan jangan kamu 

membawanya kepada permusuhan yang besar. Makna lafa^, adalah 
melawamnu. La&zh Sdiiili artinya binatang ymig tua. La&zh artinya tidak 
mampu berdiri tegak di tempatmu. Lihat Ad-Dhvan (hal. D6) dan Al Farra 
dalam Ma’aniAl Qur'an (2/146). 




Tafsir Aih-Thabari 


dan jangan sampai dunia melalaikanmu. Allah memberikan 
perumpamaan ini seperti tumbuhan yang semakin subur dengan 
turunnya hujan, na mun jika hujan itu berhenti maka dia tumbuh dengan 
lambat, dan akhirnya musnah, kembali menjadi tanah kering yang 
diterbangkan oleh angina, lalu rusak, tidak indah dipandang mata. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bekeija untuk sesuatu yang abadi; tidak 
musnah, tidak berubah, dan tidak binasa. 

$$$ 





"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, 
akan tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu, serta lebih baik untuk 
menjadi harapan,” (Qs. Al Kahfi [18]: 46) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai manusia, sesungguhnya harta 
dan anak keturunan yang dibanggakan serta disombongkan oleh 
Uyainah dan Al Aqra terhadap Salaman, Hubaib dan Shuhaib, termasuk 
dalam perhiasan dunia, bukan akhirat, bb? lib; 

"Akan tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu. ” 


Takwil firman Allah: 


iz0j 3Q\ 


ir 'i" 




'!0' (Akan tetapi amalan-amalan yang 

kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu) 



SttrahAlKahfi 


Allah SWT berfirman; Ya Muhammad, ketaatan Salman, 
Shuhaib, dan Hubaib kepada Allah, dzikir mereka pada waktu pagi dan 
petang mencari ridha Allah, serta amalan yang kekal dan shalih setelah 
hancurnya kehidupan dunia, adalah lebih baik pahalanya bagimu di sisi 
Tuhanmu dari harta dan anak yang dibanggakan oleh orang-orang 
musyrik, yang akan hancur dan tidak kekal bagi pemiliknya. 


Takwil firman Allah: (Lebih baik untuk menjadi 

harapan) 

Yakni; Apa yang diharapkan oleh Shuhaib, Salman, dan 
Hubaib, lebih baik dari yang diharukan oleh Uyainah dan Al Aqra, 
berupa harta dan anak mereka. 

Ayat yang dimulai, ^ '•Dan 

bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al 
Qur'an). ” (Qs. Al Kahfi [18]; 27) sampai ayat, ini diturunkan berkaitan 
dengan Uyainah dan Al A<pa. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah; 

23147. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Abu Sa'id Al Azdi, salah satu Qari Al Azdi, dan Abu Al 
Kunud, dari Khabab, mengenai firman Allah, 

"Dan janganlah kamu mengusir 
orang-orang yang menyeru Tuhan mereka di waktu pagi dan 
di waktu petang.” (Qs. Al An'aam [6]; 52) Kemudian 
menyebutkan kisah dalam surah Al An'aam tentang Uyainah 
dan Al Aqra hingga ayat 28 dari surah Al Kahfi. Ia berkata; 
Uyainah dan Al Aqra membaca oij* ^j. 








Tafsir Ath-Thabari 


Ia lalu berkata, “Diberikan perumpamaan bagi mereka dua 
laki-laki itu seperti kehidupan dunia. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, 
cj\^Cai\ sebagaimana perbedaan mereka tentang makna doa yang telah 
disebutkan Allah, yang dilakukan oleh mereka yang Allah perintahkan 
kepada Nabi-Nya agar bersabar dan dilarang untuk mengusir mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat lima 

waktu. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah dzikir kepada 
Allah dengan tasbih, tahmid, dan tahlil, serta yang lainnya. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah berbuat 
ketaatan kepada Allah. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah ucapan 
yang baik. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa maksudnya yaitu 
shalat lima waktu, adalah: 

23148. Muhammad bin Ibrahim Al Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ya’qub bin Kasib memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Abdullah Al Umawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Yazid bin Hurmuz menceritakan dari Ubaidillah 
bin Atabah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berbicara mengenai 
firman Allah, "Amalan-amalan yang kekal 

lagi shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat lima 
waktu. 


Dia adalah Imru'ul Qais. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mtishannaf {7/563, 564), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(3693), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' (1/146), serta Al Muzyi dalam 
Tahdzib Al Kamal (34/230) dan Sirah Abi Al Kanud. 
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Surah Al Kah/i 


23149. Zuiaiq bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Oubaishah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abdulllah bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman 
Allah, '‘Amalan-amalan yang kekal lagi 

shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat lima waktu.” 


23150. Yasya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bsyjakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Abi Ishaq, dari Amr bin 
Syarahbil, tentang ayat, “Amalan-amalan 

yang kekal lagi shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
yang telah ditetq)kan.”^^ 

23151. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Aslam, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat lima waktu.”^^^ 


23152. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Abdullah, dari 
Ibrahim, mengenai firman Allah, “Amalan- 

amalan yang kekal lagi shalih,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat lima waktu.”^^^ 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2365), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/146), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/310), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (5/149). 

^ Al Mawardi dalam An-NiJuit wa Al Uyun (3/310), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tcmzil (3/572), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/149). 

Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir {5IU9). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 178). 




Tafsir Ath-Thabari 


23153. Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Maisarah, mengenai firman Allah, d 
“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat lima waktu.”^^^ 


Riwayat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berdzikir 
dengan tasbih, tahmid, tahlil, dan yang lainnya, adalah; 

23154. Ibnu Humaid, Abdullah bin Abu Ziyad, dan Muhammad bin 
Imarah Al Asadi menceritakan kepada kami, mereka berkata; 
Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Haywah memberitahukan kepada kami, ia berkata; Abu Aqil 
Zahrah bin Maljad Al Qurasyi, dari bani Tamim, dari 
golongan Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa dia mendengar Al 
Harits (budak Utsman bin Affan) berkata; Dikatakan kepada 
Utsman, “Apakah yang dimaksud oWColt Ia 

menjawab, “Yaitu ucapan 'la ilaaha illaallah, subhanallah, 
alhamdulillah, allahu akbar, dan la haula wala quwata illa 
billah. 


23155. Sa'id bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Hiwatah menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Aqil 
Zahrah bin Maljad menceritakan kepada kami, dia mendengar 
Al Harits (budak Utsman bin Affan) berkata; Dikatakan 
kepada Utsman bin Affan, “Maksudnya adalah la ilaaha 
illaallah, subhanallah, alhamdulillah, allahu akbar, dan la 
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haula wala quwata illa billah." 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/301), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/149). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510). 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/71), Al Bazzar dalam Musnad (2/405), dan Al 
Hitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1/302), ia berkata, “Sebagian ada di dalam 



Surah Al Kahfi 


23 156. Ibnu Abdiurahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
dan Rasyidin bin Sa'd menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Zahrah bin Mal^ad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Harits (budak Utsman bin Affan) 
berkata: Mereka berkata kepada Utsman, “Apakah itu 

‘Amalan-amalan yang kekal lagi shalih l” Kemudian 
ia menyebutkan riwayat yang sama.^^’ 

23157. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin 
Haimuz, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Amalan-amalan yang kekal 

lag^ shalih,''^ ia beikata, “Subhanallah, alhamdulillah, la 
ilaaha illaallah, dan allahu akbar. 


23158. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdul 
Malik dari Atha, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ucapan subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu akbar. 


23159. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalaq bin 
Ghanam menceritakan lospeda. kami dari Zaidah, dari Abdul 
Malik, dari Atha, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


Shahih Al Bukhari, dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'Ia, serta Al Bazzar. 
Perawinya juga shahih, kecuali Al Harits bin Abdullah.” 

^ Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/142, 143), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/301), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/149). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/143). 

Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


23160. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kaim, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dan Imarah bin Abdullah bin 
Shayyad, dari Sa'id bin Musayyab, mengenai firman 
Allah, “Amalan-amalan yang kekal lagi 

shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaaha illaallah, allahu akbar, dan la haula 
walaa guwwata illa billah. ” 


23161. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Abdullah 
bin Utsman bin Khatsim menceritakan kepada kami dari Nafi 
bin Saijas, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
"amalan-amalan yang kekal lagi shalih. ” Ibnu Umar lalu 
berkata, "La ilaaha illaallah, allahu akbar, subhanallah, dan 
laa haula walaa guwwata illaa billaah. ” 

* 283 

Ibnu Juraij dan Atha mengatakan nwayat yang sama. 


23162. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Amalan-amalan 

yang kekal lagi shalih, ” ia berkata, "Subhanallah, 


alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu akbar. 


23163. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


HR. Malik dalam Muwaththa' (1^10) secara mauguf. Abu Ja'far An-Nahhas 
d?lain Ma'ani Al Qur'an (3/249), dan Ahmad dalam Musnad (4/267) dari hadits 
Nu'man bin Basyir secara bersambung (muttashil) hingga Rasulullah SAW. 

HR. Al Bukhari dalam Tarikh Al Kabir (1/77) 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/571) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/149). 
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Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

23164. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Amalan-amalan 

yang kekal lagi shalih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
subhanallah, alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu 
akbar. 


23165. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shahar 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abdurrahman 
(budak Salim bin Abdullah) menceritakan kepadanya: Salim 
bin Muhammad bin KaT? Al Qurazhi mengutusku, kemudian 
dia berkata, “Temui aku di sudut makam, karena aku ada 
kepentingan denganmu.” Mereka lalu bertemu dan saling 
mengucapkan salam. Salim kemudian berkata, “Apa yang 
kamu kategorikan dalam “Amalan-amalan 

yang kekal lagi shalih’?” Dia menjawab, "La ilaaha illaallah, 
alhamdulillah, subhanallah, allahu akbar, dan la haula wa 
quwwata illa billah. " Salim lalu berkata kepadanya, “ATapan 
kamu mengategorikan la haula wa quwwata illa billah di 
dalanmya?” Ia berkata, “Aku masih mengategorikannya.” Dia 
terus mengulanginya sampai tiga kali, dan dia tidak 
menghapusnya. Aku pun menetapkannya. Salim lalu berkata, 
“Ya, tetapkanlah, karena Abu Ayyub Al Anshari menceritakan 
kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


:JV5i 'e tUlJi J\ ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 


2ts 


MA 
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'i J Sl :J\S ?2^l :C>i5* c3i-ilj 


‘Aku dinaikkan ke langit, kemudian aku dipertemukan dengan 
Ibrahim, kemudian beliau berkata, “Wahai Jibril, siapakah 
yang bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad”. Kemudian 
beliau menyambutku dan menghormatiku, kemudian beliau 
berkata, “Perintahkan kepada umatmu untuk memperbanyak 
gharsul jannah (benih-benih tanaman surga), karena 
tanahnya bagus dan luas. Lalu aku berkata, “Lalu apakah 
benih-benih tanaman surga itu? ” Beliau menjawab, 
“(Ucapan) la haula wa guwwata illa billah. ” 


23166. 


Aku mendapatkan dalam bukuku, dari Al Hasan bin Ash- 
Shabah Al Bazzar, dari Abu Nashr At-Tammar, dari Abdul 


Aziz bin Muslim, dari Muhammad bin Ajian, dari Sa'id Al 
Muqbiri, dari biaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda, <i>>0 

oWCflJt oCil3l If» “(Ucapan) subhanallah, alhamdulillah, 
la ilaaha illaallah, dan allahu akbar adalah termasuk amalan- 
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amalan yang kekal dan shalih.” 


23167. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Amalan- 

amalan yang kekal lagi shalih,” ia berkata, "La ilaaha 


Ahmad dalam Musnad {4/26T) dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib 
(2/445). 

HR. An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (10684), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (1/541), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari 
dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi telah 
menyepakatinya.” Serta Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/432). 



illaallah, allahu akbar, alhamdulillah, dan subhanallah, 
termasuk dalam amalan-amalan yang kekal dan shalih.”^^^ 


23168. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami, bahwa Daraja, bapaknya As- 
Samah, menceritakan kepadanya dari Abu Haitsam, dari Abu 


Sa'id Al Khudri, bah\^^ Rasulullah SAW pernah bersabda, 
: liUl : Jli J toWCoJl 'j» « 

Slj J : J'* Jj^j 'i J 

iiitU ’Si! 3^ “Perbanyaklah oleh kalian amalan-amalan yang 


kekal lagi shalih.” Lalu dikatakan, “Apa saja itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Agama.” Dikatakan lagi 


kepada beliau, “Apa itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab. 


"Takbir, tahlil, tasbih, tahmid, dan (ucapan) laa haula walaa 
guwwata illaa billaah 


23169. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
* memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik 
memberitahukan kepada kami dari Imarah bin Shayyad, dia 
mendengar Sa'id bin Musayyab berkata tentang makna 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih” Yaitu 
perkataan seorang hamba, “Allahu akbar, subhaanallah, 
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alhamdulillah dan laa haula walaa guwwata illaa billaah. ” 


23170. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Abduirazzaq dalam tafsir (2/364). Lihat penakwilan surah Maryam ayat 78. 

^ Ahmad dalam Musnad (3/75), Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/512), ia 
berkata, “Sanad inilah yang paling shahih dari kalangan ulama Mesir, akan 
tetapi Al Bukhari-Muslim tidtdc mengeluarkannya dalam kitab Shahih-nya, dan 
telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu Hibban dalam Shahih (102), Al 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/248), dan Al Baghawi dalam Syarh 
As-Sunnah (5/64,65). 

^ HR. Malik dalam Muwaththa' {\H\ti). 


Tt^rAdi'Thabari 


Ayyub memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ajian 
menceritakan kepadaku dari Imarah bin Shayyad, ia berkata: 
Aku ditanya oleh Sa'id bin Musayyab tentang ayat, 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih, ” maka aku 
jawab, “Shalat dan puasa.” Ia berkata, “Tidak benar.” Aku lalu 
berkata, “Haji dan zakat.” Ia berkata, “Tidak benar, melainkan 
adalah lima kalimat laa ilaaha illallaah, allahu akbar, 
subhanallah, alhamdulillah, dan laa haula walaa guwwata 
illaabillaah:^^^ 


Riwayat yang mengatakan bahwa maknanya adalah beramal 
dan ketaatan kepada Allah, adalah: 

23171. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Hurasani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, Wj? 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan,'' ia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan yang baik 
serta kalimat subhaanallah, alhamdulillah, la ilaaha illaallah, 
dan allahu akbar. 


23172. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dzikrullah, yaitu la ilaaha illaallahu, 
allahu akbar, subhanallahu, alhamdulillah, tabaarakallahu, 
laa haula walaa guwwata illaa billaahi, dan astaghfirullah. 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/143). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tarail (3/562) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
A/aj;r (5/150). 
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shalawat kepada Nabi SAW, puasa, shalat, haji, sedekah, 
memerdekakan budak, jihad, menyambung silaturrahim, dan 
semua amalan shalih. Itulah yang dimaksud dengan amalan- 
amalan yang kekal lagi shalih. Bagi yang mengamalkannya, 
akan kekal di svirga, sekekal langit dan bumi.”^^^ 


23173. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ij'j? 


"Amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan,” ia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan baik 
(shalih).” 


Riwayat yang mengatakan bahwa yang maksudnya adalah 
ucapan yang baik, adalah: 


23174. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Amalan-amalan yang kekal lagi 

29S 

shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah ucapan yang baik.” 


Pendapat yang lebih benar dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, semua amal kebaikan, 
seperti yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
karena semua yang dimaksud itu merupakan bagian dari amal shalih 
y ang kekal bersama pelakunya di akhirat, dan atas amalan itulah akan 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/142). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/150). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun 
(3/310), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/150). 
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dibalas dan diberikan kepada mereka pahala, 
mengkhusnskan dengan finnan-Nya, <sX»j 


tidak 


Allah 


“Akan tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan,” 
satu makna dalam kitab-Nya, dan tidak ada hadits yang shahih dari 
Rasulullah SAW. 


Jika ada yang menyangka bahwa ayat itu dikhususkan dengan 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dan Nabi SAW, maka itu 
sama sekali berbeda dengan prasangkanya, karena hadits yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW menerangkan bahwa kalimat 
subharuillah, alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu akbar termasuk 
dari amaian - amalan yang kekal. Rasulullah tidak mengatakan bahwa 
semua itulah yang dinamakam amalan yang kekal. Boleh maknanya adalah 
itu amalan kekal, dan yang lainnya juga amalan yang kekal. 




**D(m (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami 
perjcdankan gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat 
bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan 
tidak akan Kami tin^alkan seorang pun dari mereka. Dan 
mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 

Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana 
Kami menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan 
kamu mengatakan bahwa kami sekali-kali tidak akan 
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menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian.” 

(Qs. Al Kahfi [18]: 47^48) 


Allah Ta'ala berfirman: “Dan (ingatlah) akan 

hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung, ” dan bumi, 
kemudian Kami hancurkan menjadi berkeping-keping dan sebagai debu 
yang beterbangan, iSyj “Dan kamu akan dapat melihat bumi 

itu datar, ” Maksudnya adalah jelas, dapat dilihat oleh mata manusia 
tanpa gunvuig dan pepohonan yang menghalangi pandangan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23175. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23176. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^sJJ “Dan kamu akan dapat 

melihat bumi itu datar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
ada yang menghalangi tidak ada cekungan di 

permukaannya (^^), serta tidak ada bangunan dan 
pepohonan di atasnya. 


^ T afmh menggunakan huruf kha’ dan berharakat fathah pada huruf mim, 
yakni segala sesuatu yang menutupi; berupa pepohonan, bangunan, atau yang 
lainnya. Lihat Lisan Al Arab (2/1260) (entri: 

^ T afarh artinya segala jenis cekungan, seperti lembah, sumur, dan yang 
lain. Lihat Lisan Al Arab (entri: 

Mujahid dalam tafsir (hal. 449) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2365). 
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23177. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23178. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencOTtakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar'' ia 
berkata, “Maksudnya adalah tidak ada bangunan dan 
pepohonan.”^^ 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu akan 

melihat bumi itu memunculkan penghuninya yang telah terkubur di 
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ftalam peiutnya, sehingga ma%ka berada di permukaan. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami kumpulkan 

seluruh manusia) 

Allah berfirman: Kami kumpulkan menuju tempat perhitungan. 

Takwil firman Allah: ^ (Dan tidak akan Kami 

tinggalkan seorang pun dari mereka) 

Allah berfirman: Tidak Kami tinggalkan dan tidak Kami 
biarkan salah seorang dan mereka masih terkubur di dalam perut 
bumi.” 

Dikatakan: ^ 

seperti perkataan penyair berikut ini:^°' 


ijibf Uj f ^ U, 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2365). 

Al Farra dalam Ma'arii Al Qur'an (2/146), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/520), dan Ibnu Al Jaua dalam ZadAl Masir (5/151). 
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y’ y'y’^ y’ y'y'^yy’ y' 

“Apakah orang yang menawarkan itu memberi ganti dalam bentuk asal 

•JA^ 

jawg ftViflA: a^an tertinggal oleh orang yang memegangnya? 


Takwil firman Allah: ^ (Dan mereka akan 

dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris) 

Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, mereka akan 
dibawa menghadap Tuhannya dengan berbaris. 


Takwil firman Allah: 
kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu 
pada kali yang pertama) 

Allahu Ta'ala berfirman: Ketika mereka dihadapkan kepada 
Allah, dikatakan kepada mereka, “Wahai manusia, sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami seperti keadaanmu ketika Kami ciptakan pertama 
kali.” 

Dalam ayat tersebut ada yang mahdzuf (dihilangkan), yaitu J'*, 
karena maknanya telah dipahami oleh pendengar. 



Takwil firman Allah: ^ (Bahkan kamu 


mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi 
kamu waktu [memenuhi]perjanjian) 


Karya Muhammad Al Faq'asi, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Manzhur 
dalam Lisan Al Arab (entri: 'jf '^). 

Bait syair ini karya Abu Muhammad Al Faq'asi ketika meminang seorang 
wanita untuk dirinya. Makna lafazh adalah yang memberi ganti. Makna 
lafazh 'UiM adalah sesuatu yang lebih 'dari 40 asal (sejenis pohon). Lihat Al 
Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (5/251). 
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Ayat ini memakai lafazh umum, yaitu khithab Allah, untuk 
y mu a, namun y ang dimaks ud adalah khusus, karena di antara makhluk 
yang dibangkitkan kembali pada Hari Kiamat tersebut terdapat 
golongan dari nabi, rasul, dan orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta Hari Kebangkitan. 

Menjadi hal yang maklum bahwa tidak akan dikatakan kepada 
mereka yang dibangkitkan dari golongan yang membenarkan janji 
Allah di dunia, “Kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan 
membangkitkanmu setelah kematianmu, dan tidak akan dikumpulkan 
pada Hari Kiamat.” Akan tetapi uc^an itu dikatakan kepada mereka 
y ang mendustakan Hari Kiamat dan Hari Kebangkitan. 


jU 0 


“Don diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang- 
orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, * Aduhai celaka kami, 
Idtab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (ptda) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya*, 
dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada 
(tertulis), dan Tuhcmmu tidak menganiaya seorang jua 
pun.** (Qs. Al Kahfi [18]: 49) 


Allah Ta'a/a berfirman: Pada hari itu Allah meletakkan kitab 
catatan amalan hamba-Nya di tangan mereka. Sebagian mengambilnya 
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dengan tangan kanannya, dan sebagian lain mengambilnya dengan 
tangan kirinya. IL» ‘‘La/u kamu akan melihat 

orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya. ” Maksudnya adalah, Kamu akan melihat orang-orang 
musyrik djUi-ii "Ketakutan,” dan gemetaran. II 4 "Terhadap apa 
yang (tertulis) di dalamnya, ” yang tertulis dari perbuatan jelek yang 


mereka kerjakan di dunia, untuk mengambilnya. iJd* Jl> O ^ 

®"Z)aw mereka berkata, 'Aduhai 


celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya'.” Mereka 
berkata (dengan perkataan tersebut) saat membaca kitab mereka dan 
melihat apa yang tertulis di dalamnya berupa amal perbuatan mereka 
yang kecil dan yang besar. Mereka lalu berteriak-teriak, “Celaka” 
ketika yakin dengan adzab Allah dan mengetahui perbuatan mereka 
yang jelek tercatat dalam kitab mereka, padahal mereka tidak mampu 
rmtuk mengingkari kebenaraimya. 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

1^1 % jeo; i ^ 

mereka berkata, ‘Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya'.” Ia berkata, “Orang-orang 
itu mengadu, seakan-akan kamu medengar suara dengungan, 
akan tetapi mereka tidak mengadu karena kezhaliman. 
‘Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena ia akan 
berkumpul hingga membinasakan pelakunya’.” 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
memberikan perumpamaan dalam hal itu, beliau bersabda. 
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jiJ» yja^j ^ (j^y 

jr ijUjJU 

4^C^ jJip jj»f<at> LJjtlt 0^ tlj\i *jir^ lj«^ 

“Bagaikan kaum yang berjalan hingga sampai ke 
padang yang terbuka, kemudian pemimpin kaum itu datang 
lalu setiap orang berangkat untuk mencari kayu. Setiap orang 
dari mereka datang dengan sepotong kayu kecil, dan yang 
juga datang dengan membawa kayu kecil, sehingga mereka 
berhasil mengumpulkan tunqnikan kayu yang banyak, 
kemudian mereka menyalakan cqri. Sesungguhnya dosa kecil 
itu akan berkumpul pada pelakunya sehingga 
membinasakannya 
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Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh "dosa kecir dalam 
ayat ini adalah tertawa. Mereka yang berpendq>at demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23180. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, ia 

berkata: M uhammad bin Musa menceritakan kepada kami dari 

✓ 

Az-Ziyal bin Amr, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 'l 
“Tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tertawa.”^®^ 


23181. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibuku (Hamadah 


Ahmad dalam Musnad (S/231), dengan la&zh yang artinya, jauhkanlah dari 
mer emehkan dosa-dosa kecil, sq>ati kaum yang singgah di tengah-tengah 
lembah, kemudian datang seseorang doigan ini dan seseorang dengan ini. Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (6/204) (5872), Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (10/193), dan Al Baihaqi dahan A^Syu'ab (S/4S6,7267). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (3/312), Al Baghawi dalam Ma'alim 
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Surah Al Kahfi 


binti Muhammad) menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar bapakku (Muhammad bin Abdurrahman) berbicara 


mengenai firman Allah, ‘ojS 'oj^ 4“ 

\jiri U V), “Kitab apakah 


ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang 
besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati 
apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis) dan Tuhanmu 
tidak menganiaya seorang jua pun,” ia berkata, “Maksud 
lafazh kecil adalah tertawa.”^®^ 


Takwil firman Allah: c.>i^^g=d\IJC* JC» (Kitab apakah ini) 

Yakni: Mengapa ada kitab (catatan) ini. 

Firman Allah, “Yang tidak meninggalkan 

yang kecil dan tidak (pula) yang besar.” Maksudnya adalah, tid^ 
meninggalkan dosa kita yang besar dan yang kecil. 'j) 

“Melainkan ia mencatat semuanya,” kecuali dia menulisnya. 

“Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan,” dari 
perbuatan mereka di dunia. “Ada (tertulis), ” dalam kitab mereka. 
Lalu dibalas kejelekan mereka dengan yang setimpal dan tidak ada 
kebaikan kecuali Allah memberikan pahalanya. “Dan 

Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. ” 


Allah berfirman: Wahai Muhammad, Tuhanmu tidak akan 
membalas seseorang kecuali memang dia pelakunya. Balasan kebaikan 
bagi yang berbuat baik, dan balasan kejelekan bagi yang berbuat jelek. 
Itulah keadilan. 
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^ 5 » ^ ^ ^ ^ ^ ' 


. > 


p c,^, jii fis 


“Dan (ingadah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, ^'Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah 
mereka kecuali iblis. Dia adoLdh dari gplongan jin, maka ia 
mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin 
selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat 
buruklah iblis itu sebagai pengganti (AUah) bagi orang-orang 
yangzhalim." (Qs. Al Kahfi [18]: 50) 


Allah memperingatkan kepada orang-orang musyrik itu tentang 
hasad-Tiysi bapak dan guru mereka, yaitu iblis, dengan kesombongannya 
Astn keangkuhannya kepada Adam ketika diperintahkan untuk bersujud 
kepadanya, dan bahwa iblis juga menaruh permusuhan dan hasad 
kepada mereka, sebagaimana yang dilakukan iblis kepada bapak 


mereka (Adam). 


Wahai Muhammad, Vj, 


“Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat. 'Sujudlah 
kamu kepada Adam maka sujudlah mereka kecuali iblis, yang ditaati 
dan diikuti oleh orang-orang musyrik, sehingga mereka menyelisihi 
perintah Allah. Iblis tidak mau bersujud kepada Adam karena 
keangkuhannya kepada Allah dan rasa iri kepada Adam. CK 
“Iblis, dia adalah golongan jin.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud firman Allah, dh 


“Dia adalah golongan jin. 
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Sebagian berpendapat bahwa dia termasuk golongan jin. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa itu termasuk dari 
penjaga surga, maka dia dinisbatkan ke surga. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh ,^\ ^ 

"Golongan jin, ” termasuk dari golongan jin yang tersembunyi dari mata 
manusia. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

23182. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Khalad bin 
Atha, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sebelum iblis 
bermaksiat kepada Allah, ia termasuk nama-nama malaikat, 
seperti Azazil, termasuk dari penduduk bumi dan malaikat 
yang paling bersungguh-sungguh dan paling pintar. Itulah 
yang mendorong dia untuk sombong. Daerah tempat 
tinggalnya bernama jannan.”^^ 

23183. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Imarah, 
dari Abi Rauq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata. 
“Dahulu iblis termasuk malaikat yang dinamakan jin, 
diciptakan dari api yang berhembus di antara malaikat. 
Namanya adalah Al Harits, termasuk dari penjaga surga.” 

Ibnu Abbas berkata, “Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin 
yang disebutkan dalam Al Qur'an diciptakan dari api yang 
menyala, yaitu lidah api, yang berada di ujimg api jika 
berkobar.”^°^ 

23184. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban menceritakan kepadaku, ia berkata: Salam bin Miskin 


Al Qurthubi dalam tafsir (1/294) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/339). 

Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/170) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/153, 
154). 






TJ^r Ath-Thobori 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id bin 
Musayyab, ia mengatakan bahwa iblis adalah kepala malaikat 
langit bumi.^®* 

23185. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dan Habib bin Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Kecuali iblis. Dia adalah golongan 

jin" ia berkata, “Iblis berasal dari kalangan penjaga surga, 
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yang mengatur urusan langit bumi. 

23186. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bericata: Ibnu Abbas berkata, 
“Iblis adalah termasuk malaikat yang paling mulia, kaum yang 
paling terhormat, penjaga surga, memiliki kekuasan untuk 
mengatur lang it biuni, dan termasuk dari qadha Allah. Dia 
memandang dirinya memiliki keagungan dan kemuliaan di 
antara penduduk langit, maka terdetik di hatinya 
kesombongan. Tidak ada yang mengetahm hal itu kecuali 
Allah, maka ketika ia diperintahkan imtuk sujud kepada Adam, 
Allah menampakkan kesombongan di dalam hatinya, Allah 
melaknatnya dan mengakhirkannya hingga Hari Kiamat.” 

Ibnu Abbas berkata mengenai firman Allah, “Dia 

adalah golongan Jin ." Dinamakan Janan karena dia adalah 
penjaganya, sebagaimana dikatakan bagi seseorang “makki” 
(orang Makkah), “madani” (penduduk Madinah), “kufi” 
(penduduk Kufah). Demikian dikatakan oleh Ibnu Juraij.^’® 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2366). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1/65) dalam penakwilan sur^ Al Baqarah ayat 34. 
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Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah kaum 
dari golongan malaikat, dan nama kaumnya itu adalah jin. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23187. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Shaleh (mantan budak At- 
Taumah) dan Syuraik bin Abi Tamr, salah satu atau keduanya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kaum dari jin, yaitu segolongan 
malaikat, dan iblis termasuk golongan tersebut. Ia mengatur 
urusan antara langit dan bumi, tetapi kemudian dia 
membangkang, maka Allah murka kepadanya, lalu 
mengubahnya menjadi syetan yang dilempar. Allah 
melaknatnya dengan mengubahnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Jika kesalahan seseorang itu karena 

kesombongan, maka hukumannya tidak akan ditangguhkan, 

sedangkan jika kesalahannya karena maksiat, maka 

hukumannya akan ditangguhkan. Kesalahan Adam berupa 
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maksiat, sedangkan kesalahan iblis karena kesombongan.” 


23188. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, U5 

^ "Dan ingatlah 


ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah kamu 
kepada Adam’, maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia 
adalah golongan jin.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
golongan dari kalangan malaikat yang bernama jin.”^'^ 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/154). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2366). 
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Ibnu Abbas berkata, “Jika bukan dari golongan iblis, maka 
tidak akan diperintahkan untuk sujud. Dia termasuk penjaga 
langit bumi.” 

Qatadah berkata, “Menyembunyikan dari ketaatan kepada 
Tuhannya.” Al Hasan berkata, “Allah mengembalikan 
namanya sesuai dengan nisbatnya.”^*^ 

23189. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, 4?^*'Si S^t “Kecuali iblis. Dia adalah 

golongan jin,'"' ia berkata, “Termasuk golongan malaikat, yang 
dinamakan jin.”^*^ 

23190. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Dia sama sekali tidak pernah masuk dalam golongan 
rnalaikat, dan dia asalnya memang jin, sebagaimana Adam 
adalah asal manusia.”^** 

23191. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata, “Iblis berada di langit bumi dan di 
bumi, serta sebagai penjaga surga.”^*® 

23192. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 


Ibid. 

AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/336). 

HR. Abu Syaikh dalam Al Azhamah (5/1681, 1690), Ibnu Al Anbari dalam Al 
Adhdad (hal. 337), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/313), dan Al 
Baghawi dalam Ma’cdim At-Tanzil (3/575). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/154). 
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kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, cjt 0 ^ J^\, 

"Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah golongan 
jin. ” Ibnu Abbas berkata, “Iblis termasuk pemuka malaikat 
dan yang paling mulia di kalangan kaumnya, juga penjaga 
surga, serta memiliki kekuasaan antara langit dan brraii. 
Merupakan qadha Allah bahwa dia melihat dinnya memiliki 
kemuliaan atas penduduk langit, maka terdetik dalam hatinya 
kesombongan, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah. Oleh karena itu, Allah memperlihatkan kesombongan 
itu ketika ia diperintahkan untuk sujud kepada Adam, sehingga 
dia sombong. Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
kafir. 


Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. ’’ (Qs. 
Al Baqarah [2]: 33) Maksudnya adalah apa yang 
disembunyikan oleh iblis di dalam hatinya.”^ 


Takwil firman Allah: J^(Dia adalah golongan jin) 

Ibnu Abbas berkata: Allah berfirman, "Dia adalah 

golongan jin,’’’’ karena dia adalah penjaga surga, sebagaimana dikatakan 
kepada seseorang, ‘Makki’ (orang Makkah), ‘Madam’ (orang 
Madinah), dan Bashri (orang Bashrah).”^** 

Ada y ang berpendapat bahwa nama kabilah iblis adalah jin, 
yaitu segolongan malaikat yang dinamakan jin. Oleh sebab itu, Allah 
berfirman, ,>>J( Si Sit "Dia adalah golongan jin. ” Ia dinisbatkan 
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kepada kaumnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini 


23193. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dan Sa'id, mengenai 
firman Allah, St “Dia adalah golongan jin” ia. 

berkata, “Termasuk dari golongan jin yang bekeija di 
surga.”^‘^ 

23194. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin W adhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'id 
Al Yahmadi Isma'il bin Ibrahim memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Sawar bin Ja'ad Al Yahmadi 
memberitahukan kepada kami dari Syahr bin Hausyab, 
mengenai firman Allah, St "(Dari) golongan jin” ia 
berkata, “Iblis termasuk dari jin yang diusir oleh malaikat, 
sedangkan sebagian ada yang ditahan kemudian dibawa pergi 
kelangit.”^^® 


23195. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepeidaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Kecuali iblis. 

Dia adalah golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya,” ia berkata, ‘Termasuk penjaga jarman (surga), 
maka dia dinamakan jin.”^^* 


23196. Nashr bin Abdurrahman Al Awadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Basyir menceritakan kepadaku dari 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Maattsw (5/402). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2366). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mas'ud. 
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Sufyan bin Abu Al Miqdam, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Iblis termasuk penjaga surga. 

Kami telah terangkan beberapa pendapat mengenai hal itu, juga 
perselisihan mereka, sehingga tidak perlu kami ulang pada bab ini. 


Takwil firman Allah: (Maka ia mendurhakai 

perintah Tuhannya) 

Allah berfirman: Dia keluar dari perintah Allah dan 
menyimpang. Sebagaimana perkataan Ru'bah berikut ini: 

1» ujiui il-i> ...i'yip J 

"Terjatuh di Najd dalam lubang yang amat dalam, 
sedangkan unta itu telah menyimpang dari tujuannya. 

Maksud lafazh adalah unta yang menyimpang dari jalan 
menuju Najd. Begitu juga fasik dalam agama, yaitu keluar dari tujuan 
dan menyimpang dari konsistensi. 

Diriwayatkan dari bahasa Arab dengan jalan pendengaran, caJ 
\AjA jika ia keluar dari kulitnya, dan cJLi jika ia keluar 
dari lubangnya. 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berkata: Dikatakan ^ jliu 
z^j J,] “Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya," karena maksudnya 
adalah, maka dia bersih dari memenuhi perintah Allah. Sebagaimana 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2366) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/154). 

Lihat penakwilan surah Al Baqarah ayat 35. 

Lihat bait syair ini dalam Ad-Diwan (hal. 190), Al Farra dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/147), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/522), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314), dan Abu LJbaidah dalam Majaz 
Al Qur'cm (1/406). 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/147) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/406). 
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orang Arab berkata yang maknanya membersihkannya, 

yaitu ketika dia memakannya. 

Telah kami terangkan pendapat tersebut. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, menyimpang dan lari dari 
perintah Allah, serta keluar darinya. 

Sebagian ahli bahasa Arab lainnya berkata: Makna lafazh 
adalah kelonggaran. Sebagaimana dikatakan yang 

m ak n an ya longgar dalam nafkah. 

Ia berkata, “Dinamakan fasik karena melonggarkan diri dalam 
larangan Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23197. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23198. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, z^j j^\ ^ "Maka ia mendurhakai 

perintah Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah saat 
diperintahkan untuk sujud kepada Adam.” 

23199. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, z^j "Maka ia mendurhakai perintah 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 449) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2366), 





Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah bermaksiat untuk 
sujud kepada Adam.”^^’ 


Takml firman Allah: 

(Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku sedangkan mereka adalah 
musuhmu?) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai bani Adam, apakah yang telah 
sombong dan hasad terhadap bapakmu, mengingkari nikmat-Ku 
kepadanya, dan telah menipu bapakmu sehingga bapakmu dikeluarkan 
dari surga dan diturunkan ke bumi, akan kamu ambil sebagai 
pemimpin? Kamu menaatinya dan anak keturunannya, sedangkan 
mereka memusuhimu sejak dulu sampai sekarang? Kalian justru 
membangkang kepada Tuhan kalian yang telah memberikan 
kenikmatan dan memuliakan kalian dengan memerintahkan malaikat 
untuk sujud kepada bapakmu, menempatkannya di surga, serta 
memberikan segala keutamaan yang tidak terhitung? Keturunan iblis 
adalah para syetan yang menggoda anak Adam. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23200. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Patutkah kamu 

mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin 
selain daripada-Ku, ” ia berkata, “Yang dimaksud 
keturunannya adalah syetan, yaitu Zalanbm yang bertugas di 
pasar dan meletakkan benderanya di semua pasar yang berada 
di antara langit dan bumi. Tsabr, ahli dalam musibah. Al 
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A'war, ahli dalam perzinaan. Masuth, ahli tentang berita, 
mendatangkan berita dan menyebarkaimya melalui mulut 
manusia, sedangkan berita tersebut tidak ada asal-usulnya. 
Dasim, yang jika seseorang masuk ke rumahnya tidak 
mengucapkan salam dan tidak berdzikir maka dia akan 
memper lihatkan kenikmatan kepadanya selama tidak diangkat. 
Juga jika makan tidak menyebut nama Allah maka dia akan 
ikut makan.”^^* 

23201. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Al A'masy berkata, “Jika 
aku masuk rumah dan tidak mengucapkan salam, maka aku 
melihat sesuatu yang bersih, sehingga aku berkata, 
‘Angk atlah ! Angkatlah’.” Kemudian dia melawan mereka. 
Aku ingat ia berkata, “Dasim! Dasim!”^^^ 

23202. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka ada empat, yaitu Tsabr, Dasim, Zalanbur, Al 
A'war, dan salah satu dari mereka termasuk ahli mengenai 
berita.^^° 

23203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ "Patutkah kamu mengambil dia dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/522), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/154). 

Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/575). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367). 
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turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,” 
ia berkata, “Mereka beranak-pinak, sebagaimana keturunan 
Adam, dan mereka adalah musuh kalian.”^^^ 

23204. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ot 

"Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, ” dia berkata, “Dia 
adalah bs^aknya jin, sebagaimana Adam adalah bapaknya 
manusia.”^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/575). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2367) dari Ibnu Syihab, Al Mawardi dalam .4«- 
Nukat wa Al Uyun (3/314), dari Ibnu Zaid dalam tafsir surah Al Baqarah ayat 
34, Ibnu Katsir dalam tafsir (1/358), ia berkata —setelah menyebutkan hadits 
dari Al Hasan—: Sanad hadits ini shahih dari Al Hasan, dan beginilah yang 
dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar tambahan tentang ayat ini: Hadits ini 
telah beuiyak diriwayatkan oleh para ulama salaf, dan kebanyakan dari hadits 
israiliyyat yang periwayatannya hanya dijadikan perbandingan. Hanya Allah 
yang lebih mengetahui kebenaran semua hadits tersebut. Sebagian lainnya telah 
jelas kebohongannya karena menyelisihi yang benar, dan Al Qur'an tidak perlu 
dengan hadits tentang berita pada zaman dulu, karena berita itu hampir-hampir 
banyak mengalami perubahan dengan penambahan atau pengurangan, dan telah 
banyak yang mereka tambahkan di dalamnya. Sedangkan mereka tidak 
memiliki ulama yang bertakwa serta para hafizh yang membela kebenaran dan 
menjaga dari adanya penyelewengan, seperti yang dimiliki umat ini, yang 
memiliki banyak ulama. Juga tidak adanya para hafizh yang telah mencatat 
hadits Nabi SAW dan menyeleksinya, memilahkan yang shahih dari yang 
dha'if, serta menjelaskan antara yang matruk dengan yang maudhu. Mereka juga 
sangat memahami perihal orang yang pendusta, yang tidak diketahui (majhul), 
dan semua macam-macam perawi hadits. Semua itu untuk menjaga hadits Nabi 
SAW, nabi penutup dan pemimpin manusia, agar mereka tidak menisbatkan 
kebohongan atau mengklaim hadits dari Nabi, padahal hadits tersebut tidak 
berasal dari beliau SAW. Semoga Allah meridhai mereka sebagaimana mereka 
telah ridha kepada Allah, dan semoga Allah menjadikan Surga Firdaus sebagai 
tempat kembali, dan Allah telah mengabulkan mereka. 

Lihat tafsir (9/155). 
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Allah berfirman kepada iblis, “Aku tidak akan menciptakan 
keturunan bagi anak Adam kecuali Aku jadikan keturunan bagimu 
seperti dia, dan tidak ada seorang pun dari anak Adam kecuali 
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diciptakan baginya syetan sebagai pendampingnya.” 


Takwil firman Allah: (Amat buruklah iblis itu 

sebagai pengganti [dari Allah] bagi orang-orang yang zhalim) 

Allah Ta’ala berfirman: Alangkah jelek iblis sebagai pengganti 
Allah bagi orang kafir dengan menjadikan dia dan keturunannya 
sebagai pemimpin. Mereka adalah musuh yang nyata bagi kalian ketika 
mereka tidak menjadikan Allah sebagai pemimpin, padahal Dialah yang 
telah memberikan kenikmatan kepada mereka dan bapak mereka 
(Adam), serta yang memberikan keutamaan yang tak terhitung. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23205. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Amat buruldah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) 
bagi orang-orang yang zhalim)” ia berkata, “Alangkah jelek 
apa yang mereka ganti dari ibadah kepada Allah ketika mereka 
menaati iblis.”^^"* 


Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/576), dan Abu Ja'far An-NatAas dalam Ma'ani Al Qw-'an (3/256). 
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Aku tidak meng^hadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) 
untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak 
(pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah Aku 
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai 
penolong." (Qs. Al Kahfi [18]: 51) 


Allah Ta'ala berfirman: Aku tidak mendatangkan iblis dan 
keturunannya. “Menyaksikan penciptaan langit dan 

bumi. Maksudnya adalah, Aku tidak mendatangkan mereka sehingga 
Aku meminta bantuan dalam menciptakan langit dan bumi. S/J 
"Dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri. ” Maksudnya 
adalah, Aku juga tidak menghadirkan sebagian dari mereka, sehingga 
Aku mMmnta tolong dalam penciptaan diri mereka sendiri, akan tetapi 
Akulah yang menciptakan dengan tanpa penolong. Oleh karena itu, 
bagaimana mungkin mereka mengambil musuh mereka sebagai 
pemimpin selain Aku dan meninggalkan ibadah kepadaKu, sedangkan 
Akulah yang memberi kenikmatan kepada mereka dan pendahulu 
mereka. Akulah pencipta mereka dan pencipta yang mereka jadikan 
pemimpin selain Aku, dengan tanpa penolong. 


Takwil firman Allah: \x^ Ijj (Dan 

tidaklah aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai 
penolong) 


Allah Ta'ala berfirman: Aku tidak akan mengambil mereka 
yang tidak menunjukkan kepada kebenaran, bahkan mereka 
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menyesatkan, dan para pengikutnya menjauhkan dari jalan yang benar, 
untuk dijadikan penolong dan pembantu. 

Makna JiaiJi sebagaimana perkataan mereka «Uwi O'M jika 
membantunya dan memperkuatnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan tidaklah aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong, ia berkata, 
“Maksudnya adalah penolong.”^^^ 

23207. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, riwayat 
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yang sama. 

Jadi, maksudnya adalah, iblis dan keturunannya menyesatkan 
bani Adam dari kebenaran. Bisa jadi maksud lafazh adalah 

pengikut kesesatan dan mereka yang tidak pada jalan yang benar. 

$$$ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/315), 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/406), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/256). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336). 
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“Dan (ingadah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman, 
^Panggillah olehmu sekalian sekutU'SekutU'Ku yang kamu 
katakan itu\ Mereka lalu memanggilnya tetapi sekutu- 
sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan Kami adakan 
untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). Dan orang-orang 
yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling daripadanya.^ 
(Qs.AlKahfi [18]: 52^53) 


Allah Ta'ala berfirman: “Dan (ingatlah) akan hari 

(yang ketika itu) Dia berfirman. ” 

Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang musyrik, 

“Serulah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang 
kamu katakan itu.” Maksudnya adalah, serulah mereka yang kamu 
sangka sebagai tandingan bagi-Ku agar menolong kalian dan mencegah 
dari-Ku. 


Firman Allah, 'pt ' “Mereka lalu memanggilnya 


tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka. ” Maksudnya 
adalah, mereka meminta tolong, namun mereka tidak mampu 
menolong. \j^ \ZZZj “Dan Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan (neraka). ” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, pada hari itu 
Kami jadikan permusuhan di antara mereka (yaitu orang-orang 
musyrik) dengan yang mereka seru selain Allah di duma. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23208. M uhammad bin Abdullah bin Bazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhal menceritakan kepada kami 
dari Auf, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 
lij; “Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka)" ia berkata, “Maksudnya adalah menjadikan 
permusuhan di antara mereka pada Han Kiamat.” 

23209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, “Dan Kami adakan 

untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)" ia berkata, 
“Maksudnya adalah permusuhan.” 

Ahli takwil lainny a berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
Kami jadikan perbuatan itu kebinasaan bagi diri mereka sendiri. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23210. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka), ” ia berkata, “Maksudnya adalah membinasakan.”^^’ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/523), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/316), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/562), dan 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/258). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/316), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/577). 
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23211. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, "Tempat kebinasaan (neraka), ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebinasaan.”^'*® 

23212. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan Kami adakan untuk 

mereka tempat kebinasaan (neraka), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang membinasakan di antara mereka.” 

Ia lalu membaca, Ijl.^ "Dan telah Kami 

tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. ” (Qs. Al 
Kahfi [18]: 59)^'" 

23213. Aku diberitahu dari Muhanunad bin Yazid, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, "Dan 

Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)," ia 
'berkata, “Maksudnya adalah kebinasaan. 

23214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Arfajah, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami adakan 

untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebinasaan. 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an (hal. 
269), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/257). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini dan telah diriwayatkan dengan 
lafazhnya dalam Tafsir Abdurrazag (2/336). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/316), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/577), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/156). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dengan lafazh dari Ibnu Abbas, dan Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/295) tanpa sanad. 
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Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya 
adalah, nama salah satu lembah jahanam. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23215. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 
dari Abu Ayyub, dari Amr Al Bakkali, mengenai firman 
Allah, “Dan Kami adakan untuk mereka tempat 

kebinasaan (neraka), ’’ ia berkata, ”Lembah dalam yang 
memisahkan antara mereka yang sesat dengan yang 
mendapatkan petunjuk, penduduk surga dengan penduduk 
neraka.”^'^'* 

23216. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Alah, 

“Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka)," ia berkata, "Lembah yang sangat dalam, pada Hari 
Kiamat memisahkan antara mereka yang mendapatkan 
petunjuk dengan mereka yang sesat.”^^^ 

23217. Ibnu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Arthah, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembah di neraka. 

23218. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/523). 

IbicL 

Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/147), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/577), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/257), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/156). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 

Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembah di dalam Jahanam.”^'^’ 

23219. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23220. M uhammad bin Sanan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Dirham menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata tentang 
firman Allah, “Dan Kami adakan untuk 

mereka tempat kebinasaan (neraka). ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah lembah di Jahanam yang berisi nanah dan darah.”^^* 

Pendi^at yang lebih tepat dalam penakwilan ayat tersebut 
adalah pendapat yang telah kami riwayatkan dari Ibnu Abbas, dan yang 
sependapat dengaimya dalam menakwilkan ayat, bahwa 

maknany a yaitu, yang membinasakan, karena orang Arab biasa berkata 
OSti cJijf ji ”jika sudah aku binasakan” dan termasuk dalam firman 
Allah, ^ “fidau kapal-kapal itu dibinasakannya karena 

perbuatan mereka” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 34) Maknanya adalah 
membinasakannya. Dikatakein bagi mereka yang bunuh diri, ^ 
lij ji- Sedangkan bahasa bani Tamir yakni tanpa hamzah. 


Ibid 

HR. Al Baihaqi dalam Asy-Sya'ab wa An-Nusyur (472), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2367), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/316), dan Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/256). 
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Diriwayatkan dari Tamim, dia berkata; dan lijij 
diriwayatkan oleh Al Kisa'i. 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berkata, "Lafazh 
artinya yang menjanjikan.” 


Mereka berdalil dengan syair berikut ini: 

Mereka menakwilkannya dengan makna, yang menjanjikan. 
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Boleh jadi lafazh viiifU' yang telah dijanjikan oleh Allah kepada 
orang-orang musyrik adal^ lembah, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amr, atau permusuhan, sebagaimana diriwayatkan oleh 
AlHasan. 


Takwil firman Allah: "Dan orang- 

orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini. 

Allah berfirman; Pada hari itu orang-orang musyrik 
menyaksikan api neraka, “Maka mereka meyakini, 

bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya. ’’ Mereka tahu bahwa mereka 
akan masuk ke dal amny a. Seb^aimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23221. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, ^ “Maka mereka meyakini. 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/4026) dan Lisan Al Arab (entri: jO). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/156) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our 'an (3/295). 
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bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya j'" ia berkata, “Mereka 
tahu.”^^’ 

23222. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepadaku dari Daraj, dari Abi Haitsam, dari 
Abi Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

-♦f--'* ^ * i 

(jyoji a y ji ^ooi Ji 

“Sesungguhnya orang-orang kafir ketika melihat Jahanam, 
mereka tahu bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya selama 
perjalanan empat puluh tahun. ” 


Takwil firman Allah: 1»^^^ [ 9 ^ pj (Dan mereka tidak 

menemukan tempat berpaling daiytadanya) 


Yakni: Tidak akan mendapatkan sesuatu yang memalingkan 
mereka dari neraka yang mereka lihat. Dikatakan: Tidak akan 
mendapatkan yang menghalanginya jatuh ke dalam, karena Allah telah 
menetapkan hal itu. 


Lafazh yang bermakna, yang memalingkan, merupakan 

perkataan Abu Kabir Al Hadzali berikut ini:^^^ 


"Wahai Zuhair, apakah ada jalan keluar dari Syaibah? Apakah tidak 
ada lagi kehidupan bagi yang berkorban dengan sungguh-sungguh? 


AbduiTazzaq dalam tafsir (2/336), Ibnu Qutaibab dalam Gharib Al Qur'an (hal. 
269), dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2368). 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/336), Al Haitsami dedam Mawarid Azh-Zham 'an 
(2581), Al Hindi dalam Kara Al Ummal (35942), dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(11/4). 

Amir bin Al Hulais berasal dan bani Sa'd bin Wa'il. Ia menikah dengan Ummu 
Ta'bath secara diam-diam. Ia dengan istrinya itu terdapat kisah yang masyhur. 
Lihat Khazanah Al Adab (3/467). 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi 
manusia dalam Al Qur'an ini bermacam-macam 
perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah.** (Qs. Al Kahfi [18]: 54) 


Allah Ta'ala berfinnan: Telah Kami jadikan di dalam Al Qur'an 
semua perumpamaan bagi manusia, dan Kami peringatkan dengan 
segala peringatan, serta Kami datangkan dengan segala dalil agar 
mereka saling mengingatkan, mengambil pelajaran, dan meninggalkan 
kesyirikan (yaitu penyembahan kepada patung). 


Firman Allah, manusia adalah 
makhluk yang paling banyak membantah. ” Maksudnya adalah, 
sesimgguhnya manusia paling banyak menentang, tidak kembali kepada 


kebenaran, dan tidak meninggalkan perbuatan mereka tersebut setelah 
mendapatkan nasihat. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


23223. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, Slg "Dan manusia 

adalah makhluk yang paling banyak membantah, ” ia berkata, 
“Lafazh J^*' artinya penentangan, penentangan kaum 
terhadap nabi-nabi mereka, dan penolakan mereka terhadap 
apa yang dibawa oleh nabi mereka.” 


Lihat Diwan Al Hadzaliyin (2/104), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(11407), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/524), dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/317). 
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Ia lalu membaca. 


u- "Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu, dia makan dari apa yang kamu makan dan dia minum 
dari apa yang kamu minum” (Qs. Al Mukminuun [23]: 33) 
Firman Allah, -iti “Yong bermaksud hendak 

menjadi orang yang lebih tinggi dari kamu” (Qs. Al 

‘i y' 

Mukminuun [23]: 24) Firman Allah, "Hingga 


diberikan kepada kami.” (Qs. Al An'aam [6]: 124) Firman 
Allah, Uji^j ‘‘Dan kalau Kami turunkan 

tulisan dalam kertas. ” (Qs. Al An'aam [6]: 7) Firman Allah, 
^ ySii jjUjT "Dan jika 

seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu 
dari pintu-pintu langit, lalu mereka terus-menerus naik ke 
atasnya.” (Qs. Al Hijr [15]: 14) 

Ia berkata: Mereka bukan kamu. j* 

berkata, ‘Sesungguhnya 


< >> 


"Tentulah mereka 


pandangan Kamilah yang dikaburkan, bahkan Kami adalah 
orang-orang yang kena sihir’. ” (Qs. Al Hijr [15]: 15)^^^ 


j lij 

"Dan tidak ada sesuatu pun yang men^udangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan 
memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) 


3SS 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2368). 




Tafsir Ath-TTiobori 


umat'umat yang dahulu atau datangnya adzab atas mereka 
dengan nyata,” (Qs. Al Kahfi [18]: 55) 

Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, tidak ada yang 
menghalangi mereka imtuk beriman kepada Allah ketika datang kepada 
mereka keterangan dari Allah dan mereka tahu kebenaran yang 
diserukan itu, dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 
beristighfar kecuali datangnya hukum yang telah berlaku bagi para 
pendahulu mereka, dan datangnya adzab kepada mereka secara nyata. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa datangnya adzab kepada mereka 
adalah secara tiba-tiba. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23224. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ “Atau 

datangnya adzab atas mereka dengan nyata,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah secara tiba-tiba.”^^^ 

23225. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: HajjaJ menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jmaij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/578), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'cm (3/260). 



Surah Al Kahfi 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa akan didatangkan 
kepada mereka adzab yang nyata. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


23226. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 4_>Ujih y “Atau datangnya 
adzab atas mereka dengan nyata,” ia berkata, ”Nyata dan 
d£^at dirasakan.”^^^ 


Ada perbedaan dalam gira'at ayat tersebut, sebagian 
membacanya, ^ jf dengan dhammah pad ahuruf qaf dan 

ba, yang bermakna, datang kepada mereka dengan berbagai corak dan 
bentuk. Mereka berpendapat bahwa lafazh merupakan bentuk 
jamak dari J^, sebagaimana Jrfiit, bentuk jamaknya adalah JsiJ', dan 
bentuk jamaknya adalah 


Sebagian ahli takwil lainnya membacanya ^ y 

dengan kasrah pada himif qaf dan fathah pada huruf ba, yang 
maknanya adalah, datang kepada mereka adzab yang nyata. Dari 
perkataan 


Telah kami terangkan pendq>at tersebut dalam surah Al 
An'aam, maka tidak perlu kami ulang kembali. 


«M 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2369) dari Qatadah.^ 

Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya ^ Oiiali dengan 

dhammah. 

La&zh ji merupakan bentuk jamak dari J^, seperti la&zh yang 
merupakan bentuk jamak jdari J^. 

Ulama lain membacanya den^ kasrah. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 420). 



TafdrAih'Thabari 


• ^ V'f ^ vf» ^ 't 


"Dan tidaJdah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; 
tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil 
agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak, 
dan mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan- 
peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokkan/' 
(Qs.AlKahfi[18]:56) 


Allah Ta'ala berfirman: Kami tidak mengutus seorang rasul 
kecuali vmtuk memberikan kabar gembira kepada orang beriman, dan 
meyakinkan mereka tentang balasan yang akan Allah berikan di akhirat. 
Juga untuk memberi peringatan kepada orang-orang kafir tentang 
kedasyatan dan kepedihan adzab Allah, sehingga mereka meninggalkan 
kesyirikan dan kekafiran kepada Allah, serta perbuatan maksiat lainnya. 


T akw il firman Allah: 

orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil) 


(Tetapi 


Ia berkata: Orang-orang kafir mendustakan Allah dan rasul-Nya 
dengan yang batil, seperti perkataan mereka kepada Nabi SAW, 
“Beritahukan kepada kami tentang pemuda-pemuda yang pergi pada 
masa yang pertama kemudian mereka tidak tahu apa yang menimpa 
mereka, dan laki-laki yang telah menempuh perjalanan dari Barat 
sampai Timur, tentang roh....” Serta pertanyaan-pertanyaan serupa 
lainnya yang bertujuan mendebat, menghancurkan, dan membangkang 
kepada Nabi SAW. Allah pun berfirman, “Kami tidak mengutus kepada 
kalian Rasul Kami untuk berdebat, akan tetapi untuk memberi kabar 
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gembira kepada orang-orang beriman dengan surga, serta 
memperingatkan orang-orang kafir dengan neraka, sedangkan kalian 
membantah dengan yang batil untuk menghancurkan kebenaran yang 
telah datang kepada kalian melalui rasul Kami.” 


Takwil firman Allah: (Agar dengan demikian 

mereka dapat melenyapkan yang hak) 


Maksudnya adalah untuk menghancurkan dan melenyapkan 
dengaimya. 

Dikatakan jika lenyap dan pergi, serta dikatakan 

yang artinya tanah yang licin, menggelincirkan, dan tidak 
dapat untuk berpijak. Termasuk syair berikut im: 




d 




“Aku jatuh tergelincir, sedangkan Al Yasykari selamat karena kehati- 
hatiannya dan menjauh seperti binatang tunggangan itu menyingkir 
dari tempat yang licin. 

Diriwayatkan dan Vlt 4aja»-it, yang artinya, jika aku usir dan 
aku lenyapkan. 


Takwil firman Allah: (Dan mereka 


menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap 
mereka sebagai olok-olokkan) 


Thar&h bin Al Abd, sebagaimana dinisbatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Qur'an (1/408). 

Tidak kami temtdcan dalam Diwan Thcujah bin Abd, dan telah disebutkan oleh 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/408), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/525), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/319). 
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Allah berfirman: Mereka —orang-orang kafir— berupaya 
berhujjah dengan apa yang Allah jadikan hujjah atas mereka, kitab-Nya 
yang diturunkan dan peringatan yang disampaikan kepada mereka 
sebagai bahan hinaan. Mereka berkata, "Ini hanyalah cerita nenek 
moyang zaman dahulu yang dia tulis tiap pagi dan sore. Jika kami mau 
maka akan kami katakan yang serupa dengan itu.” 

$$$ 
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat dari Tuhannya lalu dia 
berpaling daripadanya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah 
meletakkan tutupan di atas hati mereka- (sehingga mereka 
tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan 
di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat 
petunjuk selama-lamanya,'* (Qs. Al Kahfi [18]: 57) 


Allah Ta'a/a berfirman: Manusia manakah yang lebih rendah 
kedudukannya daripada orang-orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat-Nya dan ditunjukkan kepada jalan yang lurus dan jalan 
kemenangan, kemudian mereka berpaling dari ayat-ayat-Nya yang akan 
menyelamatkannya dari kebinasaan? 
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Takwil firman Allah: C (Dan melupakan apa 

yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya?) 

Allah berfriman: Mereka lupa dengan dosa yang telah lalu, yang 
akan membinasakan mereka, dan mereka tidak bertobat serta kembali 
ke jalan yang benar. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23227. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, C 
flbj “Dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh 

kedua tangannya?” Ia berkata, “Maksudnya adalah lupa 
dengan dosa mereka yang telah lalu.”^^’ 


Takwil firman Allah: o' ^ 

(Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 
mereka, [sehingga mereka tidak] memahaminya, dan [Kami letakkan 
pula] sumbatan di telinga mereka) 


Allah Ta'ala berfirman: Kami jadikan penutup dalam hati 
mereka, yaitu orang-orang yang berpaling dari ayat Allah jika mereka 
diperingatkan dengannya, agar mereka tidak memahami. 


Maknanya adalah, agar memahami apa yang diperingatkan 
kepada mereka. 


Takwil firman Allah: (Sumbatan di telinga 

mereka) 

Maksudnya adalah, di dalam telinga mereka ada sumbatan agar 
mereka tidak mendengar (apa yang diserukan Nabi). 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/159). 






Tafsir Ath-Thabari 


Firman Allah, “Dan kendatipun kamu 

menyeru mereka kepada petunjuk ” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi-Nya, "Wahai Muhammad, sekalipun kamu 
menyeru mereka,”, yaitu orang-orang yang berpaling dari ayat Allah 
ketika diperingatkan kepada mereka agar mereka istiqamah dalam 
kebenaran dan iman kepada Allah, dan apa yang kamu datangkan 
kepada mereka dari sisi Allah. 

Firman Allah, (jJ\ '^Niscaya mereka tidak akan 

mendapat petunjuk selama-lamanya. ” Maksudnya adalah, sekali-kali 
mereka tidak akan lurus dalam kebenaran dan tidak akan beriman 
flftTigan apa yan g kamu seru, karena Allah telah menutup hati, telinga, 
dan p englihatan mereka. 




i ' 'l \ v' 


**Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi 
mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab mereka karena 
perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk 
mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung daripadanya.** 

(Qs. AlKaha[18]:58) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhanunad, 
Tuhanmu akan menutupi dosa hamba-Nya dengan ampunan-Nya jika 
dia bertobat. js "Lagi mempunyai rahmat, ” kepada mereka. 
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“Jika Dia mengadzab mereka karena perbuatan 
mereka, ” yaitu berpaling dari ayat-ayat Allah dan atas dosa yang telah 
mereka lakukan. Juli ^ "Tentu Dia akan menyegerakan adzab 
bagi mereka. ” Akan tetapi karena rahmat terhadap hamba-Nya, maka 
Allah tidak melakukaimya, dan Dia akhirkan hingga tiba masanya. 


Takwil firman Allah: (Tetapi bagi mereka ada 

waktu yang tertentu [untuk mendapat adzab]) 

Allah berfriman: Akan tet^i bagi mereka waktu yang telah 
ditentukan, yaitu waktu datangnya adzab mereka, yakni peristiwa 
Perang Badar. 


Takwil firman Allah: bt ^ (Yang mereka 

sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung daripadanya) 

Sekali-kali orang-orang musyrik itu tidak akan mendapatkan 
tempat untuk berlindung dari siksa tersebut, dan tidak akan ada 
penolong yang akan menolong mereka, meskipun tidak disegerakan di 
dunia dengan datangnya waktu adzab mereka. 


Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan orang yang 
mampu mencegah mereka dari adzab Allah. 

Dikatakan; cJfj seperti lafazh 

Termasuk syair berikut ini: 


y ^ ✓ 


“Kamu berlindung dan kamu berikan hatimu kepada amiriyyin, 
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dan kamu tidak akan dilukai. ” 


Ji^a perkataan Al A'masy berikut ini: 


“Aku menipu pemilik rumah itu pada waktu dia lengah, 

dan dia telah waspada terhadap dariku, namun tetap tidak dapat 

mencegah 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23228. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23229. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Tempat berlindung,'^ ia berkata, 

“Maksudnya adalah tempat perlindungan.’ 

23230. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Termasuk hadits yang dijadikan penguat oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/408), dan dia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. Kami juga 
tidak menemukan orang yang melantunkan syair ini. 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/139), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/526), Al Mawardi (hilam An-Nukat wa Al Uyun (3/320), Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (5/160), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/8). 

Lihat Ad-Dhvan (hal. 147), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/804), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/526). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1050). 
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23231. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 

# ^ y' 'i 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ 

Mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung daripadanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat kembali.”^^^ 

23232. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, y ^ 
"Mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung daripadanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak mendapatkan penolong dan tempat kembali.”^^^ 

23233. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, bt c) “Mereka sekali- 

kali tidak akan menemukan tempat berlindung daripadanya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada tempat kembali 
selain Allah.”^®^ 



iIj Sii, 


**Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika 
mereka berbuat zhalim, dan telah Kami tetapkan waktu 
tertentu bagi kebinasaan mereka," (Qs, Al Kahfi [18]: 59) 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2369), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/320), dan Asy-Syaukani d^dam Fath Al Qadir (hal. 1050). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320). 

Ibid. 
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Allah Ta'ala berfirman: Ketika penduduk desa Aad, Tsamud, 
dan Ashhabul Aikah berbuat zhalim dan kafir kepada Allah, Kami 
hancurkan mereka. 

Firman Allah, \xjc.^ tetapkan 

waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” Maksudnya adalah waktu 
yang telah ditetapkan, dan ketika masa itu telah tiba, datanglah adzab 
kepada mereka. Kami hancurkan dengannya. 

Dia berfirman: Ya Muhammad, begitu juga dengan mereka, 
orang-orang musyrik dari kaummu yang tidak beriman kepadamu. 
Kami jadikan bagi mereka waktu yang telah ditentukan, dan jika masa 
itu telah datang. Kami hancurkan mereka, sebagaimana hukum Kami 
yang berlaku bagi orang-orang sebelum mereka. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23234. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23235. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Waktu tertentu bagi 

kebinasaan mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah masa.”^^* 

23236. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Terdapat perbedaan bacaan dalam membaca ayat 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/578), 
dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/260). 
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Mayoritas ahli Hijaz membacanya dengan dhammah 

pada huruf mim dan fathah pada huruf lam, sebagai mashdar dari i 

Ashim membacanya dengan fathah pada huruf mim dan 

lam sebagai mashdar dari lafa 2 h 


Menurutku, gira'at yang tepat dalam bacaan itu adalah yang 
membaca dengan dhammah pada huruf mim dan fathah pada 

huruf lam, karena adanya ijma’ tentang gira'at tersebut. Juga karena 
lafazh sebelumnya yaitu iiUjj. Oleh karena itu, lebih tepat 

' «'J 

jika bacaan tersebut sebagai mashdar 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah. Kami 

f 9 P 

binasakan mereka. Itu karena sebelumnya telah dikatakan iiihj, 
sebab yang mengalami kebinasaan adalah penduduk desa, sehingga 
harus kembali kepada maknanya. Ayat tersebut juga harus berlaku 
menurut maknanya, bukan lafazhnya saja. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa makna ayat, 
UJ ”Dan (penduduk) negeri itu telah 

Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalim, ” adalah penduduknya, 
sebagaimana firman Allah, "Dan tanyakanlah kepada 

(penduduk) desa itu. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82) Serta tidak memakai lafazh 
yang artinya penduduk. Akan tetapi lafazhnya dimaknakan 
penduduk, dan lafazh 5^1 terus dipakai dalam firman Allah ini sampai 
ayat, ^ 


Abu Bakar dan Ashim membacanya dsagaa fathah pada huruf mim dan 

lam, yang artinya. Kami jadikan kebin^aim mereka dengan waktu. 

Hafsh membacanya j, dengan fathah pada huruf mim dan kasrah pada 
huruf lam, yang artinya," pada waktu kebinasaannya. 

Ulama lainnya membaca dengan dhammah pada huruf mim dan fathah 

pada huruf lam, yang artinya. Rami jadikan waktu pembinasaan kepada mereka. 
Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 421) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/148). 
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Dikatakan: JJ»v2djkf, dan tidak mengatakan yang 

makn an ya adalah kavim, sebagaimana ucapan, dalam kalimat 

ini yang dijadikan untuk fi'il adalah bani Tamim (orangnya), 
bukan untuk Tamim (tempat). Seandainya fi'il itu dijadikan untuk 
Tamim (tempat), maka lafazhnya dan susunan seperti ini tidak 

tepat dalam nahwu, karena bisa ja^ maksudnya adalah tamim yang 
lain, yang bukan pada kalimat ini, maka dia menjadikaimya isim. Jika 
kalimat sebelumnya dihapuskan, maka huruf ta dalam lafazh tidak 

bermakna bani Tamim, dan fi'il-nyaL dibiarkan seperti keadaannya agar 
tahu bahwa dalam lafazh itu ada sesuatu yang mahdzuf (dihilangkan) 
sebelum lafazh Tamim. 

Sebagian berpend£q)at dibolehkannya dalam firman Allah ini 
Cillij karena kedudukannya bermakna penduduk. Oleh 
karena itu, boleh sesekali bermakna penduduk, dan sesekali bermakna 
desa. Namun, dalam bani T amim tidak diperbolehkan, karena kabilah 
itu diketahui dengan lafazh tersebut, dan Tamim bukan kabilah, hanya 
saja kabilah tersebut diketahui dengannya. Bila nama satu kaum 
dinamakan dengan nama seseorang, maka akan berlaku atasnya, 
sebagaimana dikatakan ij» c^j maksudnya adalah pada surah 
Huud, dan Huud bukanlah nama surah, melainkan surah itu dikenal 
dengannya. Seandainya surah itu dinamakan Huud, maka tidak akan 
tepat dikatakan U 5ji cJ3j. Begitu juga jika dinamakan bani 

Tamim dengan "tamim", maka akan dikatakan cJi3^ ^ 

Dengan demikian, takwil firman Allah tersebut adalah, dan 
penduduk desa itu Kami hancuikan, dan Kami jadikan kehancurannya 
itu pada waktu yang telah ditentukan.^^® 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/148) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our'an (3/297). 
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"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, 
*Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai 
bertahun'tahun\** (Qs. AlKahfi [18]: 60) 


I Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 

I ingatlah ketika Musa bin Imran berkata kepada Yusya, ^ "Aku 

tidak akan berhenti (berjalan). ” Maksudnya, aku akan tetap berjalan. 

"Sebelum sampai ke pertemuan dua buah 

lautan. ” 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23237. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Aku tidak akan berhenti 

(berjalan), ” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak akan 
berhenti.”^^* 

Dikatakan: Maksud firman Allah, “Sampai 

ke pertemuan dua buah lautan, ” adalah bertemunya laut Persia dan 
Romawi. Lafazh merupakan bentuk mashdar dari lafa 2 h 

f ^ 0 ^ 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23238. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (72375). 




Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, ” ia 
berkata, “Maksud lafazh dua laut lautan adalah Laut Persia 
dan Laut Romawi. (Laut Romawi) letaknya di sebelah Barat, 
sedangkan laut Persia letaknya di sebelah Timur. 

23239. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
fir man Allah, "Pertemuan dua buah lautan, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah Laut Romawi dan Laut 
Persia.”^’^ 

23240. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Pertemuan dua buah lautan,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah Laut Romawi dan Laut Persia, 
yang satu letaknya di sebelah Barat, yang satunya lagi letaknya 
di sebelah Timur.”^^'* 

23241. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia membaca firman 
Allah, "Pertemuan dua buah lautanP^^^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2375), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/526), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/322), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/582), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/164). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/337) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/407). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/526). 

Demikian disebutkan dalam aslinya. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/409) dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Maksudnya adalah tempat pertemuan dua laut.” 


<—II 247 II 









23242. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adh-Dharis menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ma'syar menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b, 
mengenai firman Allah, ^ p 

tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan 
dua buah lautan, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah Thanjah.”^^^ 


Takwil firman Allah: ^ (Atau aku akan berjalan 

sampai bertahun-tahun) 

Yakni: Aku akan berjalan selama bertahun-tahrm. 

Lafazhnya berbentuk tunggal, yang bentuk jamaknya adalah 

Orang Arab berkata jAjJ* ^ Terkadang mereka 

menjamakkannya dengan lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa firman Allah, Sl “Aku tidak 
akan berhenti (berjalan), ” maksudnya adalah, aku masih tetap. Mereka 
berdalil dengan syair Al Faraadak berikut ini: 

ja (j'i ji ^ 

“Dan mereka tetap terus berjalan sampai perempuan-prempuan 
mereka tenang menaruh di tempat baju yang ada wewangiannya di 

tanah yang datar. 

Yakni, “Mereka masih tetap.” 


376 

377 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/582) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/164). 

Bait syair yang memuji Abdullah bin Abdul A’la Asy-Syaibani. Redaksi awal 


bait syair ini yaitu: 


Makna lafazh adalah sesuatu yang digunakan untuk menaruh baju. 

Lafazh artinya wewangian. Lihat Ad-Dhvan (hal. 1/271) dan Ibnu 

Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/527). 



Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh 
dalam bahasa Qais artinya tahun. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 80 tahun. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 

23243. Aku diberitahu dari Husyaim, ia berkata: Abu Balaj 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Mais\m, dan 
Abdullah bin Amr, ia berkata, “Lafazh maksudnya 

adalah 80 tahun.”^’* 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 70 
tahun. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23244. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hmain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^^IjV'Atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 70 tahun.”^’^ 

23245. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang serupa. 


Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (2/299), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/528), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/582), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (5/165). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 450), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/528), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/264), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/165). 





Surah AJKahfi 


Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat seperti pendapat kami. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

23246. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ji* aku akan berjalan sampai 

bertahun-tahun,” ia berkata, “Maksudnya adalah bertahun- 
tahun.”^®° 

23247. Ahmad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
fi rman Allah, "Bertahun-tahun, ” ia berkata, “Lafazh 

maksudnya adalah waktu yang lama.”^®' 

23248. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "'Atau aku akan berjalan 

sampai bertahun-tahun, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
waktu yang lama.” 











Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/165). 

AbduTrazzaq dalam tafsir (2I337X Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an 
(1/409), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/264). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/408) dan Al Aini dalam Umdah Al Qari 
(19/40). 




To/sir Ath'Thabari 


"Moka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut 
itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat 
mengambil jalannya ke laut itu." (Qs. Al Kahfi [18]: 61) 


Allah Ta'ala berfinnan: Ketika Musa dan muridnya berada pada 

pertemuan dua laut itu. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23249. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23250. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Pertemuan dua buah laut 

itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di antara dua laut.”^*^ 

23251. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Takwil firman Allah: (Mereka lalai akan ikannya) 

Maksudnya adalah meninggalkan. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah:; 

23252. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Mujahid dalam tafsir (hal. 450), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/528), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/265). 







Surah Al Kahfi 


Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah,^^;^ "Mereka 
lalai akan ikannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
meninggalkan.”^*'* 

23253. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah meninggalkan.”^*^ 


Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa ikan itu sebenarnya 
bersama Yusya, dan dia yang lupa, akan tetapi kelupaan tersebut 
dinisbatkan kepada keduanya, sebagaimana firman Allah, 

jljill "Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ” (Qs. Ar- 
Rahmaan [55]: 22) padahal dari yang satunya keluar garam. 


Akan tetapi menurutku, dibolehkannya dikatakan karena 
keduanya berbekal dengan ikan tersebut, sedangkan jika salah seorang 
memikul, maka dinisbatkan kepada keduanya, seperti perkataan suatu 
kaum, '^padahal yang membawa 
hanyalah salah seorang dari mereka. Begitu juga apabila yang 
membawa itu lupa dengan barangnya, akan dikatakan f jiJ' 

Oleh karena itu, dinisbatkan kepada semuanya, padahal yang lupa 
hanya orang yang membawanya. 


Dengan demikian, lafazh tersebut diperlakukan bagi semua, 
padahal yang berbuat hanya satu orang. Begitu juga firman Allah, 

"Mereka lalai akan ikannya,” karena Allah berbicara kepada 
kaum Arab sesuai dengan bahasa mereka dan apa yang mereka ketahui 
di antara mereka. 


Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/528). 







Ta/sir Ath'Thabari 


Mengenai firman Allah, “Z)ar/ 

keduanya keluar mutiara dan marjan,” penakwilan kami berbeda 
dengan pendapat-pradapat dalam penakwilan ayat ini, dan akan kami 
jelaskan insya Allah pada babnya. 

Takwil firman Allah; ^ (Lalu ikan itu 

melompat mengambil jalannya ke laut itu) 

Maknanya adalah, ikan itu mengambil jalan menuju laut dengan 
melompat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23254. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Jiiftls "Lalu ikan itu melompat 

mengambil jalannya ke laut itu,” ia berkata, “Ikan itu yang 
mengambil.”^*^ 

Maskud lafazh adalah jalan, tempat dia pergi. Lafazh 
AJ maksudnya adalah pergi melewatinya atau menempuhnya. 

Ahli takwil berbeda pend^at tentang bagaimana jalan yang 
diambil ikan itu hingga melompat ke laut. 

Sebagian berpendapat bahwa jalan yang dia tempuh menjadi 
seperti batu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23255. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 


3t7 


Al Baghawi dalam Ma’alim AuTanzil (3/S28) dengan sanadrv:^ tanpa la&zfa. 






Surah Al Kahfi 


tentang firman Allah, 1^ “Jalannya,” ia berkata, “Bekas 
jalannya seperti batu.”^*® 

23256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari 
Abdullah bin Abbas, dari Ubay bin KaTj, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda ketika dibacakan kepadanya cerita 
tersebut, ‘Air itu tidak mengalir sejak manusia itu merubah 
tempat jalan ikan tersebut seperti lubang hingga Musa 
kembali, lalu berkata, "Itulah yang kami cari. 

23257. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Tsabit 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Sa'id bin Jub^, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 'CjL j 
"Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu, ” ia 
berkata, “Datang, kemudian melihat bekas dua sayap di tanah 
ketika jatuh di air.” 

Ibnu Abbas berkata, tentang ayat, "Lalu 

ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu, ” 
Maksudnya adalah membentangkan kedua tangannya.^^ 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa jalan yang dilaluinya 
di laut menjadi seperti air yang keras. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/162). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/582) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/162). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (S/423), dan ia menisbatkannya kepada ke Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir. 



Tafsir Ath~Thabari 


23258. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Melompat dari daratan 
hingga lautan, dan tidak ada jalan yang dia lewati di lautan 
kecuali airnya menjadi keras.”^^’ 

Ahli takwil yang lain berp^dapat bahwa jalan yang dia lalui 
menjadi batu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23259. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Tidak 
ada satu pun di lautan itu yang tersentuh ikan tersebut kecuali 
menjadi kering dan mengeras seperti karang.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa jalan yang ditempuh 
dengan meloncat itu dari darat ke air, bukan ke laut. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23260. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "Lalu ikan itu 

melompat mengambil jalannya ke laut itu, ” ia berkata, “Dean 
itu akan dibangkitkan oleh Allah di sungai setelah 
kematiannya.” 

Ibnu Zaid berkata: Abu Syuja memberitahukan kepadaku 
bahwa dia melihatnya dan berkata, “Aku mendatanginya, dan 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/166). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2373) dalam hadits yang panjang, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/423), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/S82), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/166). 




Surah Al Kahfi 


ternyata pada sebagian ikan tersebut hanya memiliki satu 
mata, dan sebagian yang lain tidak ada apa-apanya.”^^^ 

Pendapat yang tepat di antara pendapat-pendapat tersebut adalah 
yang dinyatakan oleh Allah, bahwa ikan tersebut melompat mengambil 
jalan menuju laut, dan boleh jadi jalannya tersebut dengan membelah 
biuni, atau dengan mengerasnya air laut, atau dengan pembahannya 
menjadi karang. 

Pendapat yang paling benar di antara pendapat tersebut adalah 
yang dijelaskan dalam hadits Nabi SAW, yang telah kami sebutkan dari 
Ubay. 





"Moka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya, ^Bawalah ke mari makanan kita; 
sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini'," (Qs, Al Kahfi [18]: 62) 


Allah Ta'ala berfirman; "Maka tatkala mereka 

berjalan lebih jauh,” yakni Musa dan muridnya. Jl5 "Ia berkata, ” y akni 
Musa, "Kepada muridnya,” yakni Yusya. liC "Bawalah 

ke mari makanan /dta. ” Sebagaimana dikatakan, ^ seperti 

lafazh 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/528) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/423), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Zaid, dan tidak kami temukan dalam Ibnu Abi Hatim. 






Tafsir Ath-Thabari 


Taknil firman Allah: \Jbb U^Ju^i of. SSi 

(Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini) 

Allah Ta'ala berfirman: Kita telah merasa letih dengan 
peijalanan kita ini. 


Menurut satu riwayat, Musa mengatakan hal itu setelah 
melewati bebatuan, ketika mereka merasa lapar dan mereka mengingat 
ikan tersebut, lalu mereka kembali ke tempat semula yang telah 
dilaltiinya. 





**Muridnya menjawab, 'Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syetan dan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh 
sekaUV' (Qs. Al Kahfi [18]: 63) 


Allah Ta’ala berfirman: Ketika Musa mengatakan kepada 
muridnya, “Bawalah kemari makanan lata” muridnya menjawab, JIS 

"Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesung^hnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu,” di sana "Dan 

tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 


syetan. 



Surah Al Kahfi 


Lafazh kedudukannya manshub, sebagai jawab dari 

karena makna ayat tereebut adalah, dan tidak ada yang 
membuatku lupa untuk menceritakan tentang ikan itu kecuali syetan, 
yakm lafazh Oj^i telah mendahului fi'il, maka dibalas dengan firman 

Allah 

Diriwayatkan dalam Mushaf Abdullah, fl! of Uj 

23261. Bisyr menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah: Al Abbas bin Al Walid 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ma'qil menceritakan dari bapaknya, bahwa 
batu tempat Musa berlindung adalah batu yang berada di jalan 
di Sungai Ad-Dzi'b.^’^ 


, Takwil firman Allah: ^ ^[9 (Dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali) 

Maksudnya adalah merasa heran dengan bekas ikan tersebut. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23262. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, J^\ “Ke laut 
dengan cara yang aneh sekali, ” ia berkata, “Musa merasa 

Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (3/529). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/324). Dalam riwayat itu disebutkan 
sungai az-zait, bukan sungai adz-(hi'ib. Sebagaimana disebutkan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/583). 
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heran dengan bekas jalan dan lingkaran yang dibuat oleh ikan 
itu, kemudian beliau bertemu dengan Khidhir 

23263. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23264. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
j>eJ\ 4 “Dan ikan itu mengambil 

jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali, ” ia berkata, 
“Abtika ikan itu mengambil jalannya menuju laut dengan cara 
yang aneh, Musa merasa heran dengan bekas jalan ikan 
tersebut.”^^’ 

23265. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

''Dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali, ” ia 
berkata, “Demi Allah, sungguh mengherankan, ikan itu telah 
dimakan selama bertahun-tahim. Maksudnya, adakah yang 
lebih mengherankan dari ikan yang telah dimakan seb^ian 
darinya selama bertahun-tahim, lalu menjadi hidup dan 
digiring ke laut.”^^* 

23266. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak 
ada sesuatu pim di laut yang dilewati oleh ikan tersebut kecuali 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 450). 

AbdiiiTazzaq dalam ta&ir (2/338). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/584). 
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kering lalu menjadi batu. Hal itu membuat nabi Allah merasa 
heran.”3^ 

23267. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
bm Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Tsabit menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Sa'id bin 
Abbas, mengenai firman Allah, 

itu mengambil jalannya ke laut dengan 
cara yang aneh sekali, ’* ia berkata, “Musa berkata, ‘Jalannya 
ikan ke dalam laut itu sungguh aneh’.”^®® 






Musa berkatOf Itulah (tempat) yang kita cari*, halu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu 
mereka bertemu dengan seorang hamba di antara harnba^ 
ham^ Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat 
dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami." (Qs. Al Kahfi [18]: 64-65) 


^ ^ Allah Ta ala berfirman: Musa lalu berkata kepada muridnya, 
cdl'j "Itulah. Maksudnya adalah kelupaanmu tentang ikan itu. ^ 
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Takhrijnya telah berlalu. 

M Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/584) dan Al Bukhari dalam Tafsir Al 
A- seperti yang dikatakan dalam hadits panjang 

dan Said bm Jubair, dari Ibnu Abbas. "Maka muridnya merasa heran ketika 
ikan Itu mengambil jalan." 
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"(Tempat) yang lata cari. ” Itu karena dikatakan kepada Musa, “Orang 
yang kamu cari itu berada di tempat kamu lupa dengan ikan tersebut.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23268. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ liS u viU’j "Itulah 
(tempat) yang kita cari, ” ia berkata, “Musa berkata, ‘Yaitu 
ketika aku diberitahu bahwa aku bertemu dengan Khidhir di 
tempat aku lupa tentang ikan itu’.”^°' 

23269. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
hanya saja dia bericata, “Di tempat ikan itu 
meninggalkanku.”^ 

Takwil firman Allah: (Lalu keduanya 

kembali, mengikuti jejak mereka semula) 

Yakni keduanya kembali dengan menyusuri jalan yang telah 
mereka lalui. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafiizh "dimana dia meninggalkanku" di 
antara literatur yang kami miliki. 
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23270. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Semula,” ia 

berkata, “Musa dan muridnya mengikuti jejak ikan tersebut, 
maka dia kembali dengan membelah laut.”^°^ 

23271. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Lalu keduanya kembali, 

mengikuti jejak mereka semula,” ia berkata, “Musa dan 
muridnya mengikuti jejak ikan tersebut dengan membelah 
laut.”^°^ 


23272. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "ATeduanya kembali dari 
awal. ‘Lalu keduanya kembali, 

mengikuti jejak mereka semula 


23273. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari 
Abdullah bin Abbas, dari Ubay bin KaT), dari Rasulullah 
SAW, mengenai firman Allah, ^ IjS u diU'i 

"...'Itulah (tempat) yang kita cari’. Lalu keduanya 


Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/423), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dari Mujahid. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir {jnyil') dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/424). 
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kembali, mengikuti jejak mereka semula, ” ia berkata, 
“keduanya mengikuti jejak semula hingga ke tempat 
masuknya ikan tersebut.”^ 


Takwil jBrman Allah: 

(Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami) 


. ^ \X ^ “'K 


Jadi ketika Musa dan muridnya kembali ke batu tersebut, 
keduanya bertemu seorang hamba di antara hamba-hamba Kami. 
Diriwayatkan bahwa namanya adalah Khidhir. 


Takwil firman Allah: (Yang telah Kami 

berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami) 

Allah berfirman: Yang Kami berikan rahmat kepadanya dari 

Kami. 


TakwU firman Allah: \1L O ^ (Dan yang telah 

Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami) 


Allah berfirman: Kami ajarkan juga ilmu kepadanya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23274. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, tlL jJ ^ 
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HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'art (4725), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al 
Qur'an (3149), dan Ahmad dalam Musnad (S/118). 
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"Rmu dari sisi Kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ilmu 
dari sisi Kami.”^°’ 

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa penyebab kepergian 
Musa AS dan muridnya, serta pertemuaimya dengan orang pintar yang 
disebutkan oleh Allah dalam ayat ini adalah, Musa ditanya, “Apakah 
ada orang yang lebih pintar darimu di muka bumi ini?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Atau hal itu terdetik dalam dirinya sendiri, lalu beliau pun 
merasa tidak suka. Allah kemudian berkehendak untuk 
memberitahukan kepadanya bahwa di bumi ini ada hamba-Nya y ang 
lebih pintar darinya, dan tidak semestinya dia menetapkan apa yang 
tidak dia ketahui. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Musa meminta kepada Allah 
untuk memmjukkan kepadanya seorang alim yang dapat menambah 
ilmunya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23275. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Harun bin Antarah, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Musa memohon kepada 
Tuhaimya dan beikata, “Ya Tuhan, siapakah hamba-Mu yang 
paling kamu cintai?” Allah berfirman, “Yang mengingat-Ku 
dan tidak melupakan-Ku.” Ia berkata, “Siapakah hamba-Mu 
yang paling adil, yang memutuskan perkara dengan kebenaran 
dan tidak mengikuti hawa nafsimya? Ya Tuhan, siapakah 
hamba-Mu yang lebih tahu, yang menambah ilmunya dengan 
belajar dari orang lain? Ya Tuhan, apakah ada di muka bumi 
orang seperti itu?” Allah berfirman, “Ya.” Musa bertanya, 
“Siapakah dia?” Allah berfirman, “Khidhir.” Musa berkata. 
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Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 
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“Di mana aku dapat menjumpainya?” Allah berfirman, “Dekat 
batu di tepi laut tempat lepasnya ikan.” 


Musa lalu pergi untuk mencarinya, hingga Musa sampai di 
bebatuan tempat yang disebutkan oleh Allah. Kemudian 
keduanya saling mengucapkan salam. Musa lalu berkata 
kepadanya, “Aku ingin kamu menjadikanku sebagai 
sahabatmu.” Ia berkata, “Kamu tidak akan sanggup 
menemaniku.” Musa berkata, “Aku sanggup.” Ia berkata. 



^ 4^ Ijlli JU “Maka 


janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa 
pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu Maka 
berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata, “Mengapa 
kamu melubangi perahu itu yang akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar”. Dia (Khidhir) 
berkata, "Bukankah aku telah berkata, ‘Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku ’. ” Musa 
berkata, “Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku”. Maka berjalanlah 
keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang 
anak, maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata, “Mengapa 
kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh 
orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 
mungkar. ” Hingga firman-Nya, ^ .lii “Jikalau 


kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. 
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Ucapan Musa kepada dirinya tentang tembok, permintaan dia 
tentang sesuatu dari urusan dunia, serta ucapannya tentang 
kapal dan anak kecil itu, i i:! ^ il j iIa Jli 

)/^ 4^ ''Khidhir berkata, 'Inilah perpisahan antara 

aku dengan kamu; aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya ” 


Allah lalu memberitahukannya tentang bahtera itu, anak kecil 
itu, dan dinding itu. 

Kemudian dia beijalan bersamanya hingga sampai tempat 
pertemuan sungai, dan tidak ada tempat yang lebih banyak 
airnya selain tempat tersebut. Allah lalu mengutus seekor 
burung, kemudian burung tersebut min um dengan paruhnya, 
maka Khidhir berkata, “Tahukah kamu kira-kira berapa 
banyak burung itu mengurangi air tersebut?” Musa menjawab, 
“Tidak banyak yang dia kurangi.” Khidhir berkata, “Ya Musa, 
sesungguhnya ilmuku dan ilmumu dibanding dengan ilmu 
Allah adalah sebesar air yang diminum oleh burung itu.” 
Telah terdetik dalam hati Musa bahwa tidak ada yang lebih 
pintar darinya di dunia. Atau dia berbicara dengan ucapan itu. 
Oleh sebab itu, dia diperintahkan untuk menemui Khidhir.'*®* 

23276. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Musa berbicara 
kepada bam Israil, “Tidak ada satu orang pun y ang lebih tahu 
dariku tentang Allah dan perintah-Nya (selain aku).” Musa pun 
diperintahkan untuk mendatangi Khidhir.'*®’ 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167) dengan riwayat yang sama. 
Abdurrazzaq dalam tafeir (2/338) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167). 
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23277. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, bahwa 
dikatakan kepadanya, “Tanda-tanda pertemuanmu dengannya 
adalah, kamu lupa dengan bawaanmu.” Lalu keliiarlah Musa 
bersama muridnya (Yusya bin Nun), dengan berbekal ikan 
asin, sehingga ketika mereka sampai di tempat yang 
dikehendaki oleh Allah, Allah mengembalikan roh ikan 
tersebut, lalu ikan tersebut melompat dan mengambil jalannya 
menuju laut. IIm* iLiil Jl5 lHi “Maka tatkala mereka 
berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya, 


‘Bawalah ke mari makanan kita " Hingga firman-Nya, 

LdS j>tJ\ “Dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 

dengan cara yang aneh sekali. ” Musa merasa heran dengan 
caranya mengambil jalan menuju laut.^’® 


23278. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Musa 
kembali untuk mengikuti jejak ikan tersebut, sampailah dia 
kepada seorang laki-laki yang sedang dalam keadaan duduk, 
sedangkan kainnya terbentang di atasnya. Musa lalu 
mengucapkan salam kepadanya, maka laki-laki tersebut 
menyingkapkan kain yang menutup wajahnya dan membalas 
ucapan salam tersebut, kemudian berkata, “Siapakah kamu?” 
Musa menjawab, “Musa.” Ia berkata, “Nabi yang diutus 
kepada bani Israil? Musa menjawab, "Ya.” Ia berkata, 
"Bukankah engkau ada tugas di bani Israil?” Ia menjawab, 
"Betul, akan tetapi aku diperintahkan untuk datang kepadamu 
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AbdiirTazzaq dalam tafsir (2/338). 




dan menemanimu.” Ia berkata, “^amu tidak akan sanggup 
bersabar kepadaku.” 


Sebagaimana dikisahkan oleh Alah, (J 

"Hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khidhir melubanginya. Musa berkata, ‘Mengapa kamu 
melubangi perahu itu 7'' Maksudnya yaitu oleh sahabat Musa 
tersebut. Musa lalu bericata: jil 

"...'Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya? ’ Sesungguhnya 




kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar,” yang 
dipungkiri. C<3 b 

<->?" 4^' J» Irf 'H<5^ '‘Musa berkata, 


‘Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 


janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku ’. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala 
keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhir 


membunuhnya. Musa berkata, ‘Mengapa kamu bunuh jiwa 
yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain 7"*^^ 


23279. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kqpada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas: 
Sesungguhnya Nufa^‘^ menyangka bahwa Khidhir bukanlah 
yang dimaksud dengan sahabat Musa. Ia lalu berkata: Musuh 
Allah itu telah berbohong. Ubay bin KaT? telah menceritakan 
kepada kami dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Musa berdiri 


‘ AbduiTazzaq dalam tafeir (2/338,339). 

Nauf bin Fadhalah Al Humairi Al Bakkali, Imam Damaskus pada masanya. Ia 
bennukim di Syam. Ia dikatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Abbas karena apa 
yang ia riwayatkan dari Ahli Kitab dari tingkatan kedua. Lihat biografinya 
dalam Tahdzib At-Tahdzib (2/309) cet. Dar Al Ma'rihih. 
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dan berbicara di hadapan bani Israil, kemudian ditanyakan 
kepadanya, ‘Siapakah manusia yang paling alim?’ Musa 
menjawab, ‘Aku’. Allah lalu menegurnya ketika dia tidak 
menisbatkan ilmu itu kepada-Nya, ‘Bukan kamu, tetapi 
hamba-Ku yang berdiam di tempat pertemuan dua laut. ’ Musa 
lalu berkata, ‘Ya Tuhan, bagaimanakah dia? ’ Lalu dikatakan, 
‘Ambillah ikan dan taruMah di dalam keranjang’. Musa 
kemudian berkata kepada muridnya, ‘Jika kamu kehilangan 
ikan ini, beritahu aku’. Keduanya kemudian berjalan melalui 
tepi pantai hingga mereka sampai ke sebuah batu, kemudian 
Musa duduk Ikan tersebut ternyata bergelimpangan di dalam 
keranjang dan akhirnya jatuh ke laut, kemudian Allah 
menahan aliran sungai itu sehingga menjadi seperti cekungan, 
lalu ikan tersebut melompat mengambil jalannya ke arah laut 
dengan sangat aneh. 

Kemudian keduanya berjalan, dan keesokan paginya Musa 
berkata kepada muridnya, ‘Bawalah ke mari makanan kita; 
sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini’. Musa tidak mendapatkan tanda-tanda tersebut 
sebagaimana diperintahkan oleh Allah, sampai Musa 
melewatinya. Muridnya pun berkata, ‘Tahukah kamu tatkala 
kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali syetan, dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali’. Musa lalu berkata, ‘Itulah 
yang lata cari’. Keduanya lalu kembali mengikuti jejak 
semula. Kemudian dia mendatangi batu, dan mendapatkan 
seorang laki-laki tengah tertidur dengan kainnya yang 
menutupinya, maka Musa mengucapkan salam kepadanya, 
dan orang itu berkata, ‘Dan bagaimana ada keselamatan di 
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negeri ini? Aku adalah Musa. ” Dia lalu berkata, ‘Apakah 
Musa dari bani Israil?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Ia kemudian 
berkata, ‘Wahai Musa, sesungguhnya aku diberi ilmu oleh 
Allah, yang telah diajarkan kepadaku dan kamu tidak 
mengetahuinya. Kamu juga telah diberi ilmu oleh Allah yang 
tidak aku ketahui ’. Musa lalu berkata, ‘Aku akan mengikutimu 
agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan Allah kepadamu ’. 

Khidhir kemudian berkata, ‘Jika kamu mengjkutiku, maka 
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesiuitu apa 
pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu ’. 

Keduanya lalu berangkat melewati tepi pantai, kemudian 
Khidhir memperkenalkan dirinya (kepada pemilik perahu), 
lalu pemilik perahu tersebut membawanya tanpa nJa 
imbalan. ImIu datanglah seekor burung kemudian hinggap di 
tepinya, lalu mematuk dengan paruhnya, maka Khidhir 
bertanya kepada Musa, ‘Apa yang telah diajarkan kepadaku 
dan kepadamu tidak akan mengurangi ilmu Allah kecuali 
sebanyak yang diminum (dengan paruhnya), atau yang 
dikurangi oleh burung dari laut itu ” 


Abu Ja'far Ath-Thabari ragu, sedangkan di dalam bukunya 
tertulis "diminum", ia berkata: Ketika dia dalam keadaan 
seperti itu, Musa terkejut ketika melihat dia melubangi perahu 
tersebut atau melepas bagian bawahnya, maka Musa berkata 
kepadanya, “Dia telah membawa kita dengan tanpa imbalan^ 
tetapi kamu justru melubanginya untuk mene ng ge lamkan 
pemililaiya.” ^ J oiJ 

“Sesungguhnya kamu telah 


berbuat sesuatu kesalahan yang besar. Dia (Khidhir) berkata, 
‘Bukankah aku telah berkata, “Sesungguhnya kamu sekali- 
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kali tidak akan sabar bersama dengan aku". ’ Musa berkata, 
‘Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku... ”. ’ 
Pada hal yang pertama karena Musa lupa. Kemudian 
keduanya berangkat dan beijalan, lalu Khidhir melihat 
seorang anak bermain dengan dua anak kawannya, maka 
Khidhir memegang kepalanya dan membimuhnya, maka 
Musa berkata kepadanya, “Apakah kamu membunuh seorang 
anak kecil dengan tanpa alasan dia telah membunuh or ang 


kamu 


telah 


lain? Sungguh 
mimgkar. 


yang 


melakukan perbuatan 

Cyt ^ ... 'Bukankah sudah 

kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku ?' Musa berkata, ‘Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah 
kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan udzur padaku ’. ” 


Ia berkata: 1^1 jis .J^h \ UlLu, 

‘‘Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu. ” Maksudnya adalah, tidak men dap atkan 
seorang pun yang memberikan makan dan minum, lalu 
keduanya mendapatkan dinding yang akan roboh, kemudian 
Khidhir menegakkan dengan tangannya. Dikatakan: Diusap 
dengan tangannyeu Musa pun berkata kepadanya, “Mereka 
tidak menerima dan menjamu kita sebagai tamu, o oli jj 

«36 "... Jikalau kamu mau, 

niscaya kamu mengambil upah untuk itu’. Khidhir berkata, 
‘Inilah perpisahan antara aku dengan kamu ’. ’’ 
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Rasulullah SAW bersabda, LuAp 1/uj DlS" SJl 

“Aku sungguh berharap dia (Musa) akan bersabar, 
sampai beliau menceritakan kisah mereka semua. 

23280. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Umarah, dari Al 
Hakam bin Utaibah, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata: Aku duduk 
dan Ibnu Abbas sedang bersandar, di sekelilingnya orang- 
orang dari Ahli Kitab. Sebagian dari mereka berkata, “Wahai 
Abu Abbas, Naufa -anak dari istri Ka'b- menyangka dari Ka'b 
bahwa Musa yang memmtut ilmu adalah Musa bin Mansa.” 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Apakah Nufa berkata demikian?” 
Aku (Sa’id) lalu berkata kepadanya, "Ya, aku mendengar Nufa 
mengatakan hal itu.” Ia berseru, “Wahai Sa'id, apakah engkau 
mendengarnya?” Ia menjawab, "Ya.” Ia berkata, "Nufa telah 
berdusta.” Ibnu Abbas lalu berkata, “Ubay bin Ka'b telah 
menceritakan kepadaku dari Rasulullah bahwa Musa AS, nabi 
bani Israil, meminta kepada Tuhannya, ‘Wahai Tuhan, jika di 
duma ini ada hamba-Mu yang lebih alim dariku, maka 
tunjukkanlah aku kepadanya’. Allah lalu berfirman, ‘Ya, di 
antara hamba-Ku ada yang lebih alim dari kamu’. Kemudian 
Dia menjelaskan sifat-sifat tempatnya. 

Allah lalu mengizinkan beliau untuk bertemu dengannya, 
maka keluarlah Musa bersama muridnya dengan berbekal 
ikan yang telah diasinkan. Musa berkata kepadanya, ‘Jika ikan 
ini hidup kembali, maka yang engkau cari itu ada disana dan 
engkau akan mendapatkan apa yang engkau inginkan ’ Musa 
kemudian keluar bersama muridnya, dan keduanya membawa 


HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4725), Muslim dalam Fadhail (170), 
Abu Daud dalam As-Surmah (4707), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11308). 
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ikan tersebut, lalu beijalan hingga peijalanan tersebut 
membuat keduanya kelelahan. Lalu sampailah mereka di 
sebuah batu dan air, dan air tersebut adalah air kehidupan, 
yang barangsiapa meminumnya maka dia akan kekal, dan 
tidak ada makhluk mati yang mendekati air tersebut kecuali 
dia akan hidup. Musa lalu istirahat di tempat tersebut, dan 
ikan tersebut tersentuh air, maka ia menjadi hidup. 


kr- ‘Lalu ikan itu melompat mengambil 

jalannya ke laut itu 


Kemudian keduanya berangkat. Ketika telah melewati jarak 
yang jauh, Musa berkata, 1^ U^ I 4 C 

‘Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah 



tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali syetan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali ” 


Musa lalu berbalik menuju ke batu, tempat dia semula, maka 
dia temukan seorang laki-laki berselimut kain, lalu Musa 
mengucapkan salam kepadanya, orang alim itu pun menjawab 
salamnya, kemudian dia berkata, ‘Apa yang membuatmu 
datang kemari? Apakah ada sesuatu dengan kaummu?’ Musa 
berkata kepadanya, ‘Aku datang agar engkau bersedia 
mengajarkanku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu’. ^ J 'Dia 

menjawab, “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku”. ’ Orang tersebut mengetahui hal 
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gaib yang telah diajarkan Allah kepadanya. Musa lalu berkata, 
‘Ya’. Ia lalu berkata, ^ ^ ^ 

bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?’ 
Maksudnya, engkau mengetahui keadilan hanya dari 
zhahimya saja, dan kamu tidak mengetahui yang gaib 
sebagaimana yang aku ketahui. «JS 

Z' ^ ^ ^ 

cilS ‘Musa berkata, 'Insya Allah kamu akan 

mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun". ’ Meskipun 
aku melihat sesuatu yang menyelisihiku. % JS 

‘Dia berkata, ‘‘Jika kamu mengikutiku, maka 
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu^ apa 
pun". ’ Meskipun kamu mengingkarinya. ^ 

‘Sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu ’. 

Keduanya pun berangkat dan berjalan melalui tepi pantai, 
keduanya mencari orang yang dapat mengangkut keduanya, 
kemudian mereka mend^atkan kapal yang baru dan kuat, 
tidak ada kapal lain yang lebih kuat dan bagus dari kapal itu, 
kemudian keduanya meminta kepada pemiliknya untuk 
mengangkutnya, lalu pemilik kapal itu berkenan mengangkut 
keduanya. Ketika keduanya dalam keadaan tenang, dan 
melaju dengan pemiliknya, dia mengeluarkan palu, kemudian 
menuju ke satu sisi kapal itu dan memukulnya dengan palu 
tersebut sampai rusak, kemudian mengambil papan dan 
menempelkarmya, kemudian duduk di atasnya. Musa pun 

'i 36 © J Wji' 

'... ‘‘Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan pemmpangnya? Sesungguhnya kamu 
telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar”. Dia (Khidhir) 


berkata kepadanya, 
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berkata, "Bukankah aku telah berkata, ‘Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku ” Musa 
berkata, “Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku...". ’ Maksudnya adalah karena aku melanggar apa 
yang telah aku janjikan kepadamu, ^ 'o ‘Dan 

janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku 


Keduanya lalu keluar dari kapal dan berangkat menuju sebuah 
desa, serta mendapatkan anak-anak yang bermain, dan di 
antara anak-anak tersebut terdapat anak yang tidak sebaya 
dengan mereka, kemudian dia mengambil anak tersebut dan 
mengambil batu, lalu memukul kepala anak tersebut dan 
membimuhnya. Ketika Musa melihat kejadian yang 
mengerikan tersebut, hilanglah kesabarannya, 03 llJu 
'Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain?' Maksudnya adalah membunuh 
anak kecil tanpa alasan. ^ JS ci^ 

hjc Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 

yang mungkar”. Khidhir berkata, "Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku? ” Musa berkata, “Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah 
kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan udzur padaku". ’ Maksudnya 
adalah, kamu telah memberikan udzur dalam perkaraku. liilajU 

(jiSi 0 ' 'Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak 
mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan 
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dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh 
Kemudian dia menghancurkannya dan membangunnya 
kembali, lalu Musa mengeluh karena ketidak abarannya 
melihat perbuatan yang dilakukannya. Musa pim berkata, ^ 
o-Li ‘Jikalau kamu mau, niscaya kamu 
mengambil upah untuk itu Maksudnya, kita meminta makan 
kepada mereka tetapi mereka tidak memberi makan kepada 
kita, kemudian kita bertamu tapi mereka tidak mau menjamu, 
namun kamu duduk dengan tanpa kesal. Seandainya kamu 
mau maka kamu dapat meminta upah kepada mereka atas 
keijamu. 


j/* •'C ^ ^ 

j- -j..., D ‘‘Khidhir hp.rkntn "JrtilnU 


^‘Khidhir berkata, "Inilahperpisahan antara 
aku dengan kamu; aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang- 
orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada 
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera '." 

Dalam qira at Ubay bin KaT), Sesungguhnya 

aku rusak kapal tersebut agar aku dapat mengemb alikan 
kepadanya ketika mereka melihat kerusakan yang aku buat. 



Uj iiJp lljkJiO LAJLit Uu 

Dan adapun anak itu, maka kedua orang tiuinya adalah 
orang-orang mukmin, dan kami khawatir dia akan mendorong 
kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. Kami 
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menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka 
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu, dan 
lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). Adapun 
dinding rumah itu, merupakan kepunyaan dua orang anak 
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang 
shalih, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan 
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. ” 
Maksudnya, apa yang aku kenakan itu bukanlah kemauanku 
sendiri. ^ C “Demikian itu adalah tujuan 

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada yang layak disebut harta 
karun kecuali ilmu.”^*^ 

23281. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Imarah, dari 
bapaknya, dari Dcrimah, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Abbas, “Kami tidak mendengar murid Musa disebut dalam 
hadits tersebut, sedangkan dia pernah bersamanya.” Oleh 
karena itu, Ibnu Abbas berkata tentang murid Musa yang tidak 
disebutkan itu, “Murid Musa tersebut meminum air, kemudian 
tertidur, lalu ia dikirim ke lautan dan akan terus terombang- 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2370) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167), 
dalam ^anuuZ-nya terdapat Al Hasan bin Umarah Al Bajali. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Taqrib (1/162) mengatakan bahwa ia orang 
yang matruk (orang yang periwayatannya ditinggalkan). 


414 
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ambing hingga Hari Kiamat. Hal itu karena tidak semestinya 
dia meminumnya, tetapi dia meminumnya,”^'^ 

23282. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku 
Allah, jf 

muridnya, ‘Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai 
ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun ” Ia berkata: Ketika Musa dan kaumnya 
sampai di Mesir, dia menempatkan katmmya di Mesir. Ketika 
mereka telah menetap rumah mereka, Allah menurunkan 
firman-Nya, “Dan ingatkanlah mereka 

kepada hari-hari Allah ” (Qs. Ibraahiim [14]: 5) Kemudian 
Musa berbicara kepada kaumnya, menyebutkan apa yang telah 
^ diberikan kepada mereka berupa kebaikan dan kenikmatan, 
serta mengingatkan mereka ketika Allah menyelamatkan 
mereka dan Fir'aun dan para pengikutnya, serta hancurnya 
musuh mereka. Juga ketika Allah telah menjadikan mereka 
pemimpin di muka bumi. 

Musa lalu berkatti, “Allah telah berbicara kepada nabi kalian 
dengan langsung, memilihku untuk-Nya, dan telah diturunkan 
kasih sayang kepadaku dari-Nya. Allah telah memberikan 
segala yang kamu minta. Nabi kalian adalah orang yang 
paling mulia di bumi, kalian membaca Taurat, dan tidak ada 
kenikmatan yang dibenkan Allah kecuali dia sebutkan dan 
beritahukan kepada mereka.” Salah seorang dari bani Israil 


dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
'A.'i -“itl \ ^ - 

"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/181), ia beikata, "Sonarf-nya lemah.” 
Al Hasan orang yang matruk dan bapaknya tidak dikenal 
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lalu berkata kepadanya, “Ya nabi Allah, memang demikian 
dan kami telah mengetahuinya. Lalu, apakah di dunia ini ada 
manusia yang lebih pintar darimu ya nabi Allah?” Musa 
menjawab, “Tidak.” 


Allah pun langsung mengutus Jibril kepada Musa, Jibril 
berkata, “Allah berkata kepadamu, ‘Apakah kamu tahu tempat 
Aku menempatkan ilmuku? Sesungguhnya di tepi pantai 
terdapat orang alim yang lebih pintar darimu’.” Dia adalah 
Khidhir. Musa lalu memohon kepada Tuhannya agar 
dipertemukan dengannya, maka Allah mewahyukan 
kepadanya imtuk mendatangi laut tersebut. Allah berfirman, 
‘Xamu akan mendapatkan ikan di tepi laut tersebut, ambillah 
ikan itu dan berikan kepada muridmu, lalu telusurilah tepi 
pantai tersebut. Jika kamu lupa dan ikan itu hilang, maka 
kamu akan mendapatkan apa yang kamu cari.” 


Ketika perjalanan itu telah dirasakan lama oleh Musa, dia pun 
bertanya kepada muridnya mengenai ikan bekalnya, lalu Jli 


“Muridnya menjawab, ‘Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syetan, dan 
ikan itu mengambil Jalannya ke laut dengan cara yang aneh 
sekali’.” Maksudnya adalah muridnya melihat ikan itu 
melompat menuju laut. Hal itu pun membuat Musa heran. Dia 
lalu kembali, hingga sampai di sebuah batu dan mendapatkan 
ikan itu memukul-mukul di laut. Musa kemudian memakai 
tongkatnya untuk memisahkan air laut mengikuti ikan itu, dan 
tidak ada sesuatu pun di dalam laut itu yang disentuh oleh 
ikan tersebut kecuali akan mengering dan akhirnya menjadi 
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batu. Hal itu membuat heran nabi Allah. Musa tetap mengikuti 
ikan itu hingga sampai ke satu pulau di laut tersebut. 


Musa lalu bertemu Khidhir dan menyalaminya, maka Khidhir 
menjawab, “Keselamatan bagimu. Apakah ada kese lamatan di 
muka bumi ini? Siapakah kamu?” Musa berkata, “Aku adalah 
Musa. Khidhir lalu berkata kepadanya, “Musa dari bani Israil? 
Musa menjawab, “Ya.” Khidhir lalu bertanya, “Apa yang 
membuatmu datang kemari?” Musa menjawab, “Aku datang 
kepadamu agar engkau mengajarkanku ilmu yang benar, yang 
telah diajarkan kepadamu.” 


“Dia menjawab, ‘Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku’.’’ 
Mak^dny^ Khidhir menganggap Musa tidak akan sanggup. 

^ “Musa berkata, ‘Insya 

Allah kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, 
dan aku tidak akan menentcmgmu dalam sesuatu urusan 
pun. 


Khidhir pun pergi bersama Musa. Khidhir sebelunmya te lah 
berkata, “Jangan kamu bertanya kepadaku ten tang 
perbuatanku sampai aku terangkan kepadamu hikmah dibalik 
itu. Itulah makna firman Allah, “Aku sendiri 

menerangkannya kepadamu ." 


Keduanya kemudian naik kapal menuju laut. Khidhir lalu 



kamu melubangi perahu 


itu yang aldbatnya 


kamu 


menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 


416 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafeir dan Ibnu Katsir dalam tafeir (9/169,170). 
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23283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, UIj 
1^ >2 “Maka tatkala mereka sampai ke 

pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, ’’ ia 
berkata: Diriwayatkan bahwa ketika Nabi Musa membelah 
laut dan selamat dari Fir'aun serta para pengikutnya, kemudian 
mengumpulkan bani Israil dan berbicara kepada mereka, ia 
berkata, “Kalian adalah penduduk bumi yang paling baik dan 
pandai. Allah telah menghancurkan musuh kalian, membelah 
lautan, dan menurunkan Taurat kepada kalian.” Lalu dikatakan 
kepada Musa, “Di sana ada orang yang lebih alim darimu.” 


Musa lalu berangkat bersama muridnya, Yusya bin Nun, 
untuk mencari orang tersebut, dengan berbekal ikan asin yang 
mereka taruh di keranjang. Dikatakan kepada keduanya, “Jika 
kalian lupa dengan bekal kalian, maka kamu akan bertemu 
dengan orang alim bernama Khidhir.” Oleh karena itu, ketika 
keduanya telah sampai di tempat tersebut, Allah 
mengembalikan roh ikan tersebut, maka ikan tersebut 
melompat dan menuju ke laut, dan tidak ada jalan yang dilalui 
oleh ikan tersebut kecuali jalan itu akan mengeras. Musa dan 
muridnya pvin berlalu. 


Allah Ta'ala berfirman, ^ li)* iLSiJ Jl5 llu 

0^1 \JC* Maka 


tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
muridnya, ‘Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita 
telah merasa letih karena perjalanan kita ini’. Muridnya 
menjawab, ‘Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu... ’. ” 


rsn 
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Allah Ta ’ala berfirman, tlli$ 1; jS "Dan yang telah 

Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. ” 


Keduanya lalu bertemu dengan hamba Allah yang alim 
bernama Khidhir. 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda, 5j^ ijip 'Jji iJtl UjI 


"Sesungguhnya Nabi Khidhir dinamakan Khidhir 
karena beliau duduk di atas jubah berwarna putih, lalu jubah 
itu bergetar dan berubah warna menjadi hijau. 


23284. 


Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah bin 
Atabah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas, bahwa dia dan Al Hur 
bin Qais bin Hashan Al Fazzari berdebat tentang sahabat Musa 
tersebut, maka Ibnu Abbas berkata: Dia adalah Khidhir. Lalu 
' lewatlah Ubay bin KaTj, kemudian Ibnu Abbas memanggilnya, 
dan berkata, “Aku dan kawanku ini berdebat tentang sahabat 
Musa yang Musa pemah meminta untuk bertemu dengannya.” 
Ubay bin Ka'b lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


menyebutkan tentang hal itu, j* ^ 

■J-r J\ J'* : J'** J^3 

fjjj o_^«1' il Al Jiofii iA^ 

J 01^ toulL ihV 'oiA 131 :S3 

Jf .ryC>l\ J\ U5f M cJt3( J Jl^ c>Jl 

i4^^ lA^li U ^3 J'i tOj?di 

‘'''f ^ 

AilsT Al ^ U U^b j» OlTj 'Ketika Musa berada di 


tengah-tengah kaum bani Israil, datanglah seorang laki-laki 
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At-Thabrani dalam Al Kabir (12/209) dan At-Tibrizi dalam Misykat Al 
Mashabih 15112). 






Tafsir Ath-Thabari 


dan berkata, “Apakah kamu tahu tempat orang yang lebih 
alim darimu?" Musa menjawab, “Tidak”. Kemudian Allah 
mewahyukan kepada Musa, “Benar, dia bernama Khidhir”. 
Maka Musa memohon kepada Allah jalan untuk bertemu 
kepadanya, kemudian Allah menjadikan ikan itu sebagai 
tandanya, dan dikatakan kepadanya, “Jika kamu kehilangan 
ikan tersebut, maka kembalilah, nanti kamu akan menemuinya 
(Khidhir)”. 

Musa pun mengikuti jejak ikan di laut tersebut, dan murid 
Musa berkata kepada Musa, “Tahukah kamu tatkala kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya 
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu”. Musa berkata, 
“Itulah (tempat) yang kita cari”. Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula. Mereka kemudian bertemu 
dengan hamba Kami, Khidhir. Kemudian perihal keduanya 
sesuai yang Allah ceritakan dalam kitab-Nya (Al 
Our'an). 

23285. Muhammad bin Marzuq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Umar An-Numairi menceritakan kepada kami 
dari Yunus bin Yazid, ia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri 
berkata: Ubaidillah bin Abdulullah bin Atabah bin Mas'ud, 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia bertengkar dengan Al Hur bin 
Qais bin Hashan Al Faz 2 ari tentang sahabat Musa. Kemudian 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'b, dari Nabi 
SAW. 

$$$ 
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai Ilmu (74). 




Surah AJKahfi 





Musa berkata kepada Khidhir, ‘Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengedarkan kepadaku ilmu yang benar di 
antara ilmudlmu yang telah diajarkan kepadamu*?*' 
(Qs.AlKahfi[18]:66) 


Allah Ta’a/a berpiman: Musa berkata kepada orang alim 
tersebut, Jjk "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku?" dari ilmu yang telah diajarkan oleh 
Allah kepadamu, yang dapat memberikan petunjuk kepada kebenaran? 




"Dia menjawab, ‘Sesungguhnya kamu sekalUkcdi tidak akan 
sanggup sabar bersamaku*,** (Qs, Al Kahfi [18]: 67) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang alim tersebut berkata, "ATamu 
tidak akan mampu bersabar denganku, sebab aku berbuat dengan ilmu 
batin yang telah diajarkan Allah kepadaku, sedangkan ilmu yang kamu 
miliki hanya secara zhahir. Oleh karena itu, kamu tidak akan mampu 
bersabar dengan perbuatan yang kamu lihat.” 

Hal itu sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa Khidhir adalah orang alim 
yang berbuat sesuai dengan ilmu gaib yang diuarkan kepadanya. 







Tafsir Ath-Thabari 




'\.,*Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu?* Musa berkata, ^Insya Allah kamu akan mendapati 
aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan 
menentangmu dalam sesuatu urusan pun*/* 
(Qs.AlKahfi [18]: 68^69) 


Allah menceritakan tentang ucapan orang alim itu kepada Musa, 
"Ya Musa, bagaimana kamu akan bersabar dengan apa yang kamu lihat 
dari perbuatanku, sedangkan kamu tidak mengetahui tentang 
kebenarannya? Bagaimana kamu akan dapat bertahan denganku, 
sedangkan kamu menghukumi sesuatu itu benar atau salah dari 
zhahimya, padahal perbuatanku aku lakukan berdasarkan sebab-sebab 
yang akan teijadi nanti, yang tidak kamu ketahui, karena itu adalah 
sesuatu yang gaib, dan kamu tidak mengetahui yang gaib.” 

Lafazh maksudnya adalah ilmu. 


Takwil firman Allah: JlS (Musa 

berkata, "Jnsya Allah kamu akan mendapati aku sebagai seorang 
yang sabar.**) 

Allah berfirman: Musa berkata: Terhadap apa yang aku lihat, 
meskipun tidak sesuai dengan kebenaran yang aku ketahui. 

Takwil firman Allah: \J>\ («11 tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusan pun) 





Surah Al Kahfi " " 

Musa berkata: Aku akan mengikuti apa yang kamu perintahkan 
kepadaku, meskipun tidak sesuai dengan kemauanku. 


i 




"Dia berkatOf ‘Jika kamu mengikutiku, maka janganlah 
kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, 
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu*/' 
(Qs.AlKahfi[18]:70) 


Allah Ta'a/a berfirman: Orang alim itu berkata kepada Musa, 
“Jika kamu mengikutiku, janganlah bertanya tentang sesuatu yang aku 
lakukan, yang kamu pungkiri, karena aku telah memberitahukan 
kepadamu bahwa aku berbuat sesuatu berdasarkan ilmu gaib yang tidak 
kamu ketahui.” “Sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu ” 


Takwil firman Allah: (Sampaiaku sendiri 

menerangkannya kepadamu) 

Khidhir berkata: Sampai aku menerangkan dan menjelaskan 
kepadamu tentang perbuatanku yang kamu lihat dan kamu pungkiri, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23286. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ “Maka janganlah 








Tafsir Ath-Thabari 


kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai 
aku sendiri menerangkannya kepadamu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tentang perbuatanku, sanapai aku jelaskan 
kepadamu. 






**Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya 
menaiki perahu lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata, 
"Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya?' Sesungguhnya kamu 
telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar." 
(Qs.AlKaha[18]:71) 


Allah Ta'ala berfinnan: Kemudian Musa dan orang alim itu 
beijalan untuk mencari kapal yang dapat mereka tumpangi. Setelah 
mereka mendapatkannya, mereka naik ke kapal tersebut, dan ketika 
keduanya menaiki kapal, orang alim itu melubangi kapal tersebut, maka 
Musa berkata, “Apakah kamu akan menenggelamkannya setelah kita 
berlayar di laut?” 


•2»^ jiJ \^\ <3^ (“Mengapa 
kamu melubangi perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan 


Takwil firman Allah: Pr' 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2374). 




penumpangnya?** Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar) 

Yakni: Kamu telah melakukan kesalahan yang sangat besar. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23287. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, aij 
"Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kaum itu telah 
melayarkan kapal mereka di lautan, namun kamu justru 
melubanginya, padahal kita membutuhkan kapal ini. Itulah 
ilmu yang telah diajarkan Allah kepadanya, yang tidak 
diketahui oleh Musa. 



'Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan 

kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri 
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menerangkannya kepadamu’. ’ 

23288. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, jiJ "Sesungguhnya kamu telah 

berbuat sesuatu kesalahan yang besar, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah sesuatu yang mungkar,”^^* 

23289. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2378) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/586). 

AbdinTazzaq dalam tafsir (9/239). 









Tafsir Aih'Thabari 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, <1^ -kil 

“Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang 
besar, ” ia berkata, ‘Maksudnya adalah yang mungkar.’ 


23290. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, semisal itu. 


Lafazh dalam bahasa Arab bermakna musibah atau 
bencana, seperti perkataan penyair berikut ini: 


\^\ lii «.LaS I ^ ^ 'A* 


“Dan kawanmu telah mendapatkan sesuatu yang merelai ingkari 
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darimu, yaitu sebuah musibah. ’ 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa aslinya adalah 
sesuatu yang banyak dan keras. 

Mereka berkata, “Termasuk perkataan kepada satu kaum, 
jika urusan mereka telah banyak dan memberatkan.” 

Dikatakan: Bentuk mashdar-nydi adalah dan bentuk isim- 
nya adalah 

Ahli qira 'at berbeda penda^rat dalam membaca ayat 

Sebagian ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya dengan huruf ta dalam firman Alah dan 

me-nas/inh-kan lafaki yang bermakna, agar kamu (wahai lelaki) 
menenggelamkan penumpang kapal ini dengan lubang yang kamu buat. 


Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

““ Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/409), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/327), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/19). 

Ibnu Athiyah ddam Al Muharrar Al Wcgiz (3/531). 



Surah Al Kahfi 


Mayoritas ahli qira 'at Kufah membacanya dengan himif 
ya, dengan marfu'^^^ yang maknanya, penumpangnyalah yang 
menenggelamkan kapal mereka. 

Menurutku, pendapat yang tepat adalah, kedua qira 'at tersebut 
ma'ruf di kalangan ahli qira'at, maknanya sama meskipun lafazhnya 
berbeda, maka dibolehkan membaca dengan qira'at yang mana saja 
(dari d\ia qira ’at tersebut). 

Maknanya kedua qira’at tersebut sama lantaran pe ngingkar an 
Musa terhadap perbuatan orang alim merusak kapal tersebut telah 
terjadi, sebab menurut Musa perbuatan itulah yang menyebabkan 
tenggelamnya kapal tersebut. Makna itu pun dapat dimengerti oleh 
pembaca, baik membacanya dengan hiaruf ta dan mt-nashabAaan. 
maupim dengan huruf 3 /a dan me-wo^-kan Ji^i. 





Uj ‘j'* 





J (J\s 



“Dia (Khidhir) berkata, ^Bukankah aku telah berkata, 
"Sesungutnya kamu sekali'kali tidak akan sabar bersama 
dengan aku"/ Musa berkata, ^Janganlah kamu menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan fathah pada huruf ya dan ra'. 

dengan marfu' dan menjadikan fa'il atau perbuatan tersebut sebagai 
perbuatan penumpang kapal, seakan-akan Musa berkata, “Apakah kamu 
melubangi kapal ini agar penumpangnya tenggelam?” 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf ta, dan dijadikan 

manshub. Dalil mereka adalah firman Allah, menjadikan fi'il pada yang 
kedua seperti yang pertama. Serta firman Allah, iPlliS jiJ. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 423). 






TirfsirAA'Thabari 


dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku* 

(Qs.AlKahfi [18]: 72^73) 


Allah Ta'ala berfinnan: Ketika Musa mengatakan ucapan itu 
kepada orang alim, ^ c) JIS “Dia (Khidhir) 

berkata, ‘Bukankah aku telah berkata, “Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sabar bersama dengan aku. ” Maksudnya adalah, terhadap 
perbuatanku yang kamu lihat, karena kamu tidak memiliki ilmu tentang 
hal itu. «-1-4—i CL J <J« “Musa berkata, ‘Janganlah kamu 

menghukum aku karena kelupaanku’. ” 

Ahli takwil berbeda pend^)at tentang makna ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bcapan Musa kepada orang alim ini 
sebagai bantahan, bukan karena dia lupa dengan janjinya, ketika orang 
alim berkata, o® ^ “Jika kamu 


mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. ’’ 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


23291. Aku diberitahu dari Yahya bin Ziyad, ia berkata: Yahya bin Al 
Mahlab menceritakan kepadaku dari seseorang, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ubay bin Ka'b Al Anshari, mengenai firman Allah, 
. - CL “Janganlah kamu menghukum aku karena 

kelupaanku....” ia berkata, “Tidak lupa, tetapi ucapan itu 
sebagai bantahan. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jangan kamu menghukumku karena aku telah meninggalkan janjiku. 
Mereka mengartikannya makna lafazh dalam ayat ini dengan 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/326), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/S86), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/171). 








Surah Al Kahfi 


meninggalkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23292. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Imarah, dari Al 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Lj ’i! Jls “Janganlah kamu 

menghukum aku karena kelupaanku....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, karena aku telah melanggar janjiku.”^^^ 

Penakwilan yang tepat tentang ayat tersebut adalah, Musa 
meminta kepada orang alim tersebut agar tidak menghukumnya karena 
lupa dengan janjinya, yaitu pertanyaannya kepada orang alim tentang 
apa dan sebab perbuatannya, bukan karena sekadar bertanya, karena dia 
ingat dengan janjinya. Itulah makna hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah S A W, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23293. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'b, dari Rasulullah 
SAW, mengenai firman Allah, 

“Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku....” 
Beliau bersabda, "Yang pertama karena Musa lupa".^^^ 

Takwil firman Allah: ^ '^J (Dtm janganlah 

kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam musonku) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/526) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/171). 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4726), Muslim dalam pembahasan 
mengenai alfadha'il (170), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/586). 


Tafsir Ath^Thabari 


Yakni: Jangan kamu membebaniku dengan sesuatu yang berat 
dalam urusanku dan jangan mempersempit urusanku kepadamu ketika 
aku menemanimu. 


jCt) cAvil 


(Moka berjalanlah keduanya^ hingga tatkala keduanya 
berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhir 
membunuhnya. Musa berkata, **Mengapa kamu bunuh jiwa 
yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain?** 
Sesungguhnya kamu telah mdakukan suatu yang mungkar) 
(Qs,AlKahfi[18]:74) 


Allah Ta'ala berjSrman: Lalu begalanlah keduanya, hingga 
tatkala keduanya beijumpa dengan seorang anak, Khidhir 
membimuhnya. Musa pun berkata, “Meng^a kamu bunuh jiwa yang 
bersih?" 

Terdapat perbedaan gira'at dalam ayat tersebut. 

Mayoritas ahli gira 'at Hijaz dan Bahsrah membacanya cJ3f 

. Maknanya adalah, yang suci dan tidak memiliki dosa, serta tidak 
pernah berbuat dosa karena usianya yang masih kecil. 

Ahli Kufah membacanya Maknanya adalah, yang 

bertobat dan yang diampuni dosanya. Mereka yang berpendt^at 
demikian menyebutkan riwayat-ri^rayat berikut ini: 


Nafi, Ibu Amr dan Ibnu Katsir membacanya M'*} dengan huruf alif. 





Surah Al Kahfi 


23294. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, XSj L-iJ cJii5\ “Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, ” 
ia berkata, “Lafazh artinya yang bertobat.”^^® 

23295. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ciiil Jli 
L.ii “Musa berkata, 'Mengapa kamu bunuh jiwa yang 
bersih'." Ia berkata, “Lafazh "yang bersih" di sini 

maksudnya adalah yang bertobat.^^* 

23296. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami, LJu cJi:i' 

“Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih,” ia berkata: Al 
Hasan berkata, “Maksudnya adalah yang bertobat.” Seperti 
inilah yang terdapat dalam hadits Al Hasan dan Syahr, yaitu 
dengan tulisan 

23297. Aku dibeiitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahiikan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, Lju “Jiwa yang bersih,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang bertobat.”^^^ 

Ulama lainnya membacanya tanpa huruf alif. 

Lihat Hujjah Al Qira’ah (hal.'424), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(3/329), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/172), dan Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tamil (3/587). 

Ibnu Al Jauzi dalam 2kidAl Masir (5/172). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/329). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/339). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/172). 





Tafsir Adi'TIuAari 


Riwayat yang mengatakan bahwa maknanya adalah jiwa suci 
yang tidak memiliki dosa, adalah: 

23298. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
memberitahu ka n kepada kami, dia mendengar Sa'id bin Jubair 
berkata, “Khidhir menemukan anak-anak yang sedang 
bermain, kemudian dia mengambil salah seorang anak yang 
manis, lalu ditelentangkan dan disembelih dengan pisau. 

Ia berkata: Wahab bin Sulaiman memberitahtikan kepadaku dari 
Syu'aib Al Jaba'i, ia berkata, “Nama anak kecil yang disembelih 
Khidhir tersebut adalah Jisur.” 

Firman Allah, Ju “Musa berkata, 'Mengapa kamu 

bunuh jiwa yang bersih',” maksudnya adala h , yang suci. 

Ibnu Abbas membacanya ^3, seperti perkataanmu, VsTj, yaitu 
yang bersih.^^^ 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendjq)at bahwa lafazh 
dengan <30^' memiliki satu makna, seperti Maknanya 

yaitu, yang tidak pernah berbuat dosa.^^^ Itulah yang tepat menurut 
pend^atku, karena aku tidak mend^atkan ada perbedaan makna 
Halam percakapan orang Arab. Jika hal tersebut demikian, maka dengan 
qira'at mana saja orang itu membaca, bacaannya diangge^) benar, 
karena keduanya merupakan bacaan yang masyhm dan satu makna. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2378), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/329), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/173), semua riwayat tersebut 
tanp a menyebutkan nama anak kecil tersebut, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/428), dengan menyebutkan nama anak tersebut. 

Ini juga pendapat Sa'id bin Jubair, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2378), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/329), dan 
merupakan pendapat Abu Amr bin Ala, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (5/173). 





SurahAlKakfi 


Takwil firman Allah: (Bukan karena dia membunuh 

orang lain?) 

Yakni: Bukan dengan qishah pembunuhan, karena orang yang 
m^nbunuh jiwa yang diberhak dibunuh, harus dibunuh sebagai 
gantinya. 


Takwil firman Allah: jiJ (Sesungguhnya kamu 

telah melakukan suatuyang mungkar) 

Yakm: Kamu telah melakukan suatu kem ungkara n dan 
perbuatan yang tidak pernah teijadi. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah* 

23299. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
k^ada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 
mungkar," ia berkata, “An-nukr (mungkar) lebih dahsyat 
daripada al imr (kesalahan yang berat).”^^^ 




^ ''■5 ■'i 


**Khidhir berkata, *Bukankah sudah kukatakan kepadamu, 
bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar 
bersamciku?* Musa berkata, *Jika dku bertanya kepadamu 
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Al Mawardi da l a in An-Nukat wa Al Uyun (3/330) dan Al Baghawi Halang 
Ma'alim at-Tanzil (3/587). 





Tafdr Adi^Thabari 


tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu 
memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan udzur padaku/* 
(Qs.AlKahfi [18]: 75^76) 


Allah Ta'a/a berfirman: ^ ^ Jfi 

“Khidhir berkata, ‘Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku ’? " Maksudnya 
adalah, terhadap apa yang kamu lihat dari perbuatanku, y ang kamu 
tidak memiliki ilmu tentang hal tersebut. 


Firman Allah, UkJUt fcShlll» “Musa berkata, ‘Jika 

aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini’.'" 
Maksudnya adalah setelah yang ini. “Maka janganlah kamu 

memperbolehkan aku menyertaimu. ’’ Maksudn ya adalah, pisahkanlah 
aku, dan tidak ada lagi kesempatan untuk menemanimu. ^ ,> ciT jS 
jo “Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan udzur padaku." 
Maksudnya adalah, kamu telah cukup memberikan udzur dalam 
urusanku. 


Terds^at perbedaan pendapat dalam qira 'at ayat tersebut. 

Mayoritas ahh qira'at Madinah membacanya, \jjc, ^ 
dengan fathah pada huruf lem dan dhammah pada huruf dai, serta 
takhfif pada huruf nun.^^^ 


Nafi membacanya ‘o* dengan dhammah pada hunif dai dan tahhfif 

pada huruf nun. Abu Bakar membacanya dengan isymam pada huruf dai dan 
takhfif pada huruf nun. Ulama lainnya membacanya dengan dhammah pada 

huruf dai dan tasydid pada huruf nun. Abu Bakar dari Ashim membaca 
dengan dhammah pada huruf lam dan sukun pada huruf dai. 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 487), At-Taisir fi Qira'at AsSab' (hal. 118), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/174). 






SmahAlKahfi 


Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
fathah pada huruf lam dan dhammah pada huruf dai, serta tasydid pada 
huruf nun. 

Sebagian ahli Kufah membacanya dengan isymam pada huruf 
lam yang ^-dhammah dan sukun pada huruf dai, serta meringankan 
huruf nun. 

Mereka yang men-tasydid-kan huruf nun seakan-akan menjaga 
huruf nun yang berada pada lafazh OiJ selamat dari harakat, karena 
aslinya adalah sukun. Jika tidak di-tasydid-Van, maka akan 
Hiharakatkan, seba gaiman a mereka memberlakukan pada lafazh dan 
^ jika di-zVi/u^/j-kan kepada lafazh yang menunjukkan kinayah 
tentang pembicara, seperti J* dan Sedangkan yang men-takhfif- 
kannya berpendapat bahwa yang menunjukkan kinayah tentang 
pembicara ketika huruf ya berharakat kasrah itu berdiri sendiri, tidak 
bersama huruf nun. Kemudian mereka memberlakukan kaidah itu pada 
lafazh oM dan yang lain, sebagaimana yang berlaku dalam perkataan 
mereka. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan bahasa yang fasih, dan keduanya dipakai oleh semua ahli 
qira'at. Oleh karena itu, diperbolehkan membacanya dengan kedua 
bacaan tersebut. Hanya saja, bacaan yang lebih aku senangi adalah yang 
mem-fidhah-kan huruf lam, mea-dhammah-kaa huruf dai, dan men- 
tasydid-kan. huruf nun. Itu karena dua alasan: 

Pertama: Lebih masyhur. 

Kedua: Muhammad bin Nafi Al Bashri meriwayatkan 
sebagaimana berikut: 

23300. Umayyah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Jariyah Al Abdi menceritakan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Sadi bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin 




Tafsir AAThabari 


Kal}, bahwa Nabi Muhammad SAW membacanya jd 

^ dengan tasydid*^* 

23301. Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Hamzah Az-Ziyad, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Kalj, dari Nabi SAW, riwayat yang 
serupa. 

Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW membaca ayat ini dan 
bersabda, "Nabi Allah Musa merasa 

malu. ' ' 


23302. 


Muhammad bm Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Badai bin Al Muhbir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibad bin Rasyid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami, mengenai firman 


Allah, ol «liS? ^ Ujui ^ iwU "Jika 


aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 
maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan udzur padaku, ” 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, [«i' ukaLt] 

Vioip^ ‘Nabiyullah Musa merasa malu pada saat itu 


23303. Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Hamzah Az-Ziyad, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Nabi SAW jika 


HR. Muslim dalam pembahasan mengenai o/ fadha'il (173) dan Abu Daud 
dalam AsSurmah (3984). 

Tidak kami temukan hadits dengan matan seperti ini di antara literatur yang 
kami miliki. Di dalam manuskrip tercatat [^t dan yang kami tetapkan 

di sini berasal dari manuskrip yang lain. 

Ibid 
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Surah Al Kahfi 


disebiit di hadapannya nama seseorang, kemudian Nabi SAW 
mendoakaimya, maka beliau memulai dengan mendoakan 
untuk dirinya. Pada suatu hari beliau bersabda, -iJi' 


iJi^ Ci\ : Jli ^ dJ y ijl ji Jipj 

ciii ji (.^^Ces ^ ‘Semoga rahmat Allah 


tercurah kepada kita dan kepada Musa, kalau saja ia tetap 
tinggal bersama sahabatnya itu (Khidhir), niscaya akan 
mengetahui keanehan itu, namun beliau terburu mengatakan, 
“Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) 
ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan udzur 
padaku”. ’ Dengan tasydid."‘^^ 




i liS hdl 



**Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri- mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mau 
menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhir 
menegakkan dinding itu. Musa berkata, ‘Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu\** 
(Qs.AlKahfi[18]:77) 
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HR. Muslim dalam pembahasan mengenai al fadha'il (172) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/588). 



Tafsir Ath'HuAari 


Allah Ta'ala berfimian: Musa dan orang alim itu lalu beijalan, 

"Hingga tatkala keduanya sampai kepada 


penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri 
itu, ” dari makanan, tetapi mereka tidak mau memberikan makan 
kepada keduanya. 


Takwil firman Allah: «jt \y\j 

(Tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 
roboh) 


Ia berkata: Keduanya mend^}atkan di desa tersebut sebuah 
tembok yang hampir runtuh. 


Dikatakan: jika roboh dan runtuh. Termasuk juga 

perkataan yaitu jatuh dan bergeser dari tempatnya, 

seperti perkataan Dzur-Rimah berikut ini: 





“Jatuh seperti jatuhnya bintang yang lurus. 


Diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar, bahwa dia membacanya 

Akan tetapi jika dibaca dengan qira'at tersebut, ahli takwil 
berbeda pendapat tentang maknanya. 

Ahli Bashrah mengatakan bahwa majaz dari yakni terlepas 
dari aslinya dan pecah. Kedudukannya seperti perkataan ’Ji: 

Tanggal maksudnya adalah giginya telah tanggal dari aslinya. 

Dikatakan: ja^ J*}! maksudnya adalah, penghuninya 

tidak berkumpul. 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/176). 




Surah Al Koh/t 


Sebagian ahli Kufah menyatakan bahwa lafa 2 h 
maksudnya adalah pecahan memanjang yang berada di dalam sumur 
atau pada gigi seseorang. 

Dikatakan: ^ cJIpUIi ji jika pecah memanjang. 

Ada yang mengatakan bahwa desa tersebut adalah Al Ubullah. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23304. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari' menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Umran bin Al Mu'tamir (pemilik Al 
Karabisi) menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad Abu 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, 
ia berkata, “Hati-hatilah dengan Ubullah, karena tidak sedikit 
orang yang mendatangi desa tersebut kecuali pulang dengan 
putus asa” Maksudnya adalah, desa yang tidak mau menjamu 
keduanya, dan desa tersebut adalah bumi Allah yang paling 
jauh dari langit (rahmat-Nya).^^ 


23305. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, Jkt U) ^ UilsiU “Maka keduanya 


berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri” Ia berkata, “Allah berfirman,» 
‘Niscaya kamu mengambil upah untuk itu ” 


Ia berkata, “Itulah sejelek-jelek desa, tidak mau menjamu 
tamimya dan tidak memberikan hak miasafir.”^ 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang firman Allah, J 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/23S6), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/S88), dan Ibnu Al Jauzi dalam TladAl Masir (S/177). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/589). 





Tafsir Ath-Thabari 


Ahli Bashrah berpendapat bahwa tembok dan barang yang mati 
tidak memiliki kehendak, namun jika keadaannya memang telah usang 
dan mau roboh, maka itulah yang dimaksud dengan kehendaknya. 
Seperti perkataan orang Arab kepada orang lain:'*^^ 


^ J 'l • J 4 J J 

o' ^ ^ ^ 


“Anakpanah itu menuju dada Abu Bara dan enggan melukai 

Uqail.'’^^ 


Ada yang berpendapat bahwa Allah berbicara dengan satu kaum 
itu sesuai akalnya. 

Dikatakan: Itu karena ketilm akan roboh, boleh dikatakan ot 

Juga yang semisal, Cijaiu dan perkataan mereka, 

j!. 

Sebagian ahli Kufah berpendapat bahwa itu termasuk piirkataan 
orang Arab, Of jJji yang artinya dinding tersebut akan 
runtuh. 


Contoh yang lain adalah syair berikut ini:^^ 
^ Ot»jJ 


jcji, lii; i>s 01 


"Waktu itu mengelilingi orang-orangku pada masa semua menghendaki 

kebaikan. 


Al Harits sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/410). 

^ Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/410), Ibnu Qutaibah dalam Ta'wil 
Musykil Al Atsar (hal. 100), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/331). 

Ia adalah Hasan bin Tsabit. 

Lihat bait syair tersebut dalam Ad-Diwan (1/517) dan Syawahid Al Kasysyaf 
(88), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (6/16), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mirir (5/176). 


Serta perkataan berikut ini: 

Jv 

"Unta itu mengadu kepadaku karena jauhnya perjalanan, maka aku 
katakan, 'Bersabarlah, dan sabar itu lebih baik, dan kita semua sedang 

diuji'. 

Dikatakan: Sebenarnya unta itu tidak pernah mengeluh, tetapi 
dianggap berbicara, karena seandainya dia berbicara maka dia akan 
berkata seperti itu. Begitu juga perkataan Antarah berikut ini: 

jjj'j 

“Dan kudaku terhuyung ketika dadanya terkena panah musuh, 

ia mengadu kepadaku dengan airmata dan ringkikan. 

Begitu juga firman Allah, ^ oJCl- Cfj “Sesudah 

amarah Musa menjadi reda” (Qs. Al A'raaf [7]: 154) Marah itu 
sebenarnya tidak diam, akan tet£q)i yang diam adalah pelakunya. 
Maknanya adalah tenang. 

Begitu juga firman Allah, fjp lili “Apabila telah tetap 
perintah perang. ” (Qs. Muhammad [47]: 21) yang bertekad adalah 
orangnya. 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/54), Abu Ubaidab dalam Majaz Al Qur 'an 
(1/303), Al Ourthubi dalam tafeir (9/153), dan Sibawaib dalam Al Kitab (1/162). 
Bait ini merupakan potongan dari mu'allaqatnya yang masbur. Redaksi aw^ 
syairnya yaitu: 

'0« jiiji ci> ji ff > 

Redaksi bait syair tersebut dalam mu'allagat yaitu: 

Libat Ad-Diwan (bal. 30) dan Ibnu Atbiyab dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/534). 




. " ■' • TJ^rArii-ThalHiri 

Ada pula yang berpendapat bahwa ini merupakan perkataan 
orang Arab yang paling fasih. 

Mereka berkata, “Maksud lafa 2 h adalah condongnya, 

sebagaimana ucapan Nabi SAW, Uijt» Sedangkan yang 

dimaksud adalah dua api tersebut, setiap dari mereka berada pada 
tempat masing-masing. Seandainya manusia berdiri di tempatnya, maka 
yang lain akan melihat dari dekat.” 

Seperti firman Allah tentang beihala, 

“Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu 
sedangkan mereka sebenarnya tidak melihat. " (Qs. Al A'raaf [7]: 198) 

Orang Arab mengatakan «IftU yang artinya 

adalah, rumahku melihat ke rumah fiilan, sedangkan maksudnya adalah, 
rumahnya berdekatan. Kemudian mengambil saksi dengan perkataan 
Dzi-Rimmah ketika menyifati rumah atau kolam: 

ioi y oi 

"Hampir-hampir safa ia binasa .' 

Penyair menyifati bahwa rumah itu gelisah, sedangkan 
maknanya adalah, rumah itu telah berubah karena rusak. 


4J1 
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HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan mengenai sirah (1604), Abu Daud dalam 
pembahasan mengenai jihad (2645), Al Baihaqi dalam AsSunan (8/131), dan 
Adi-Thabrani dalam Al Kabir (2/434). 


Bait ini merupakan potongan syair panjang yang redaksi awalnya yaitu: 

* 0 


Redaksi dalam Ad-Dhvan yaitu: 

iy)ei J» i'yjir ’ji ^ 

0 0 ** " 


Makna lafarh adalah pergi dan terputus. Lihat Ad-Diwan (hal. 171). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/533, 534). 



Surah Al Kahfi 


Pendapat kami dalam hal itu adalah, Allah dengan sifat 
kelembutan-Nya menjadikan Al Qur'an sebagai rahmat di antara 
hamba-Nya, agar satu sama lain menerangkan makna yang terpendam, 
yang tidak mampu dilihat oleh mata. Orang Arab juga telah memahami 
makna perkataan; 


oSjl lil A 




Dalam keadaan gelisah dia menggelengkan kepalanya seperti pedang 
yang bergerak ketika akan dihunus. 


Sesuatu yang sudah dimakluim bahwa kapak tidak Tnemililfi 
perasaan seperti perasaan manusia, akan tetapi kapak itu disifati 
memiliki keinginan. Hal ini juga bisa dipahami dari perkataan syair 
berikut ini; 


Lili» Uill 


"Seperti reruntuhan gundukan pasir yang bersih, sesekali orang 
melewatinya dan sesekali tertahan oleh tanah yang basah. 

Dia tidak bermaksud bahwa tanah berbicara, akan tetapi 
maksudnya adalah, dia menjadi gempal oleh siraman air, sehingga 
mencegah dan longsor. Jadi, ketika dia mencegah dari longsor tersebut, 
ibaratnya seperti orang yang punya mulut yang melarang sesuatu, maka 
dia tidak akan runtuh. Begitu juga dengan firman Allah, 6' JU. 

telah diketahui bahwa maknanya adalah, hampir- hamp ir jatuh 
atau runtuh. Akan tetapi Allah berbicara dalam Al Qur'an ini sesuai 


Dia adalah Ar-Ra'i An-Numairi, sebagaimana disebutkan oleh Az-Zujaj rfalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/306). 

Bait s^ir dari gasidah lamiyah-nya yang masyhur, yang menyifati unta, bahwa 
ia kebingungan di tengah sahara yang luas, hingga hampir-hampir tidak mampu 
berdiri tegak. Lihat Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/306 ). 

Lafezh Js* artinya runtuh d^ jatuh. artinya segunduk pasir yang bersih. 

Lihat Lisan Al Arab (entri: Ji» dan 





Tc^rAA'Thabari 


dengan lisan yang menerima wahyu, sehingga mereka telah memahami 
makna tersebut, meskipun maknanya tidak dapat dipahami oleh mereka 
yang bodoh dan buta. 


Takwil firman Allah: (Maka Khidhir menegakkan 

dinding itu) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia 
menghancurkannya, kemudian duduk membangunnya kembali.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23306. Ibnu Humaid menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Imarah, dari Al 
Hakam bin Uyainah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas.'‘^’ 

Ada yang berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 

23307. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin 
Jubair^ mengenai firman Allah, Ji— 1 Ji^ 

“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu 
dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhir menegakkan 
dinding itu, ” ia berkata, “Dia kemudian mengangkat tembok 
itu dengan tangarmya sehingga menjadi tegak kembali.”^^* 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/534), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/589), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/177). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (JI2319), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/534), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/331), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/589), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
tSUTJ). 




Surah Al Kahfi " ' 

Penakwilan yang benar tentang ayat tersebut eidalah, Allah 
memberitahukan bahwa Musa dan sahabatnya menemukan tembok 
yang mau runtuh, lalu sahabat Musa menegakkannya. Maknanya 
adalah, meluruskan tembok yang condong sehingga kembali tegak. 
Boleh juga bermakna, membangunnya kembali setelah dihancurkan. 
Atau mengangkat bagian yang mau runtuh tersebut dengan tangannya, 
kemudian dia menjadi seimbang dengan izi n Allah. Kelembutan-Nya 
telah me nghilangkan kecondongannya. Tidak ada dalil yang jelas yang 
mengatakan bahwa maknany a adalah salah satu dari makna tersebut. 


Takwil firman Allah: o oli J) Jli (Musa 

berkata, **Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 
itu.”) 


Allah berfirman: Musa berkata kepada kawannya, “Jika kamu 
mau maka jangan kamu tegakkan tembok itu hingga mereka 
memberikan iq)ah atas keijamu.” 


Sebagian berpenck^ bahwa yang dimaksud upah oleh Musa 
dalam pe rkataann ya, O J) adalah, sampai mereka mau 

mempersilakan, karena mereka enggan menjamu kita. 


Ada pula yang berpende^at bahwa maksudnya adalah balasan 
dan p engganti , karena telah menegakkan kembali tembok yang miring 
tersebut.^*’ 


Terdapat perbedaan gira'at dalam firman Allah, ol-i _p 




Mayoritas ahli Kufidi dan Madinah membacan)^ ocoA "J 
\yA dengan wazan ciiSSl dari 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/S89). 




Tafdr Ath-Thabari 


Ahli Bashrah membacanya ijir' ^ oJUj^ Cii j) dengan 


meringankan huruf ta dan meng-AosraA huruf kha. Aslinya yaitu 
cdiS*!! hanya saja mereka menjadikan huruf ta seakan-akan dari asli 
kalimat, karena menurut mereka ayat tersebiit wazan-nya seperti 


Menurut riwayat, bahasa temebut adalah bahasa Hudzail. 
Sebagian syair mengatakan:^®* 


(3jk-Jl Slki)! Jij 


“Dan kedua kalaku meninggalkan bekas pada kedua sisi kuda tersebut 
seperti tempat telur yang akan keluar. 

Pendapat yang tepat menurutku adalah, keduanya merupakan 
bahasa yang ma'ruf dalam bahasa Arab, serta memiliki makna yang 
sama. Oleh karena itu, qira'at mana saja yang digunakan, bacaannya 
dianggap benar. Hanya saja, aku memilih bacaan yang men-tasyc//V/-kan 
huruf ta dengan yvazan karena lebih fasih dan lebih masyhur, 

serta lebih banyak dipakai dalam percakapan Arab. 


^ Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan meringankan hururf ta' 

kqsrah pada huruf kha. Hujjah mereka adalah,^'// ini berasal dari lafazh 
likt dan huruf ta di sini sebagai fa'fi'il, seperti la&zh^ Ulama yang 
lain membacanya dengan fathah pada huruf kha, dengan' wazan ciaSi. 
Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 425,426). 

Dia adalsdi Al Miunazziq Al Abdi, dan namanya adalah Syas bin Nahar, seorang 
penyair Jahiliyah kuno. Lihat biografinya dalam Asy-Syi'r wa AsySyu'ara' (hal. 
236). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/411) dan Jamharah Ansab Al Arab 
(2/6), serta Ibnu Athiy^ dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/534). 

Mengenai makna Ibnu Manzhur berkata, "Seperti pijakan kaki pada 

keledai (ketika hendak mengendarainya), yaitu tempat orang yang menaiki 
keledai rneletakkan kakinya ketilm hendak mengendarainya.” 

Lafezh oiaJt artinya tempat bertelur. Lafa 2 h uilJ artinya bekas gesekan 

di samping unta. Lafazh JjkJi artinya waktu keluamya'telur. 








Surah Al Kahfi 



**Khidhir berkata, Inilah perpisahan antara aku dengan 
kamu; aku akan memberitahukan kepadamu tujuan 
perbuatan'perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya'.** (Qs. Al Kahfi [18]: 78) 


Allah Ta'ala berfirman: Sahabat Musa berkata kepada Musa, 
\j>^ o oli “Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil 
upah untuk itu. Lafazh maksudnya adalah, pemisah 

antara aku dan kamu. Lafa^ maksudnya adalah, aku akan 

memberitahukan kepadamu, ^ t* "Tujuan 

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. “ 
Maksudnya adalah, penakwilan dari perbuatanku, yang kamu tidak 
mampu bersabar untuk bertanya dan selalu mengingkari perbriatan itu. 
Allahu a'lam. 

‘‘Adapun bahtera itu adakdt kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera 
itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampas tiap-Uap bahtera.** (Qs. Al Kahfi [18]: 79) 





Khidhir berkata: Aku melakukan hal tersebut (melubangi 
perahu) karena kapal tersebut milik orang miskin. 


Tafsir Adi'Thahnri 


» 

1^1 "Yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, ” 

yakni dengan lubang yang aku buat. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

23308. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, o' “Dan aku bertujuan 

merusakkan bahtera itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
lubangi perahu tersebut.”^^ 

23309. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. 

23310. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Takwil firman Allah: 
mereka ada seorang raja) 



(Karena di hadapan 


Yakni: Di depan mereka ada seorang raja. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23311. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, 0^ “Karena di hadapan mereka ada 

seorang raja, ” dia berkata, “Maksudnya adalah di depannya. 
Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah berfirman, 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 450) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2379). 




Surah Al Kahfi 


‘Di hadapan mereka ada Jahanam’. (Qs. Al Jaatsiyah [45]; 
10) Maksudnya adalah berada di depan mereka.”^^ 


23312. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Bacaan tersebut adalah, 
JT jJf-h iiii OvTj dan telah diriwayatkan 
dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia membaca ayat tersebut, ihi 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa ada yang 
menjadikan lafazh adalah termasuk huruf adhdad (yang 

menunjukkan berlawanan) dan menyangka bahwa maknanya adalah 
bisa di depan atau di belakang. Mereka berdalil dengan syair berikut 


liljJ J ^ 


“Apakah bani Marwan mengharapkan pendengaran dan ketaatanku, 
sedangkan bani Tamim di belakangku, dan gurun sahara di 
belakangku? 

Maknanya adalah, di depannya. Mereka lalai dengan makna 
yang tepat dalam hal ini. Akan tet^i, dikatakan yang 

maknanya, dia depanku, karena kamu di belakangnya, sedangkan kamu 
mengejarnya sebagaimana dia mengejarmu. Jadi, karena dia tadi 
mengejarmu, maka seakan-akan dia di belakangmu dan kamu di 
depannya. 


^ AbduiTazzaq dalam tafiir (2/340), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/412), dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/157). 

^ HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/S74), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/590), serta Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/276), 
dan ini bukan cara baca yang mutawatir. 

Dia adalah Siwar bin Madiirab. 

Abu Ubaidah dalam M<yaz Al Qur'an (1/412). 



Tafsir Adi'Thabari 


Ahli bahasa Kufah tidak membolehkan bahwa 


maknanya adalah, dia di belakangku. Tidak boleh juga jika dia di 
belakangmu dikatakan dia di depanku. Akan tetapi lafazh itu 
dibolehkan jika menunjukkan waktu berupa hari atau zaman, seperti 


perkataan yj .iitjj atau 'ja karena kamu di 


belakangnya. Jadi, lafazh itu boleh digunakan karena merupakan 
sesuatu yang datang, seakan-akan jika dia mengejarmu, maka dia jadi 
berada di belakangmu. Oleh sebab itu, maknanya boleh dari dua 
arah.^^* 


Penakwilan firman Allah: 
tiap-tiap bahtera) 

Ada yang berkata, “Apa faedah lubang yang dibuat oleh orang 
alim pada kapal yang dia tumpangi tersebut bagi pemiliknya, karena 
meskipvm ada lubangnya, raja itu akan mengambil kapal secara 
keseluruhan, baik yang rusak maupun yang utuh? Apakah alasan lubang 
yang dia bikin adalah karena di belakang m^ka ada seorang raja yang 
merampas semua perahu?” 

Jawabannya adalah, “Makna ayat tersebut yaitu, raja tersebut 
merampas kapal yang baik dan membiarkan kapal yang rusak, tidak 
mengambil semua kapal.” 

Jika dia berkata, “Apa dalil yang menunjukkan bahwa 
maknanya demikian?” 

< »■? i 

Dikatakan, “Jawabanya adalah firman Allah, 1^1 u' Caj» ‘Dan 
aku bertujuan merusakkan bahtera itu\ Jelas dari ayat ini bahwa dia 
ingin merusak kapal itu, karena yang rusak tidak akan diambil oleh raja. 
Jadi, maknanya bisa dikatakan, dihad^>an mereka ada seorang raja 


'y(Yang merampas 
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Al Faira dalam Ma'ani Al Qur'an (2/157). 






Surah Al Kahfi 


yang merampas semua perahu yang tidak ada kerusakannya. Dalam 
seb£^an qira ’at bacaannya demikian.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23313. 


23314. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq memberitahukan kepada kanru, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata: Pada tulisan Ibnu Mas'ud redaksinya yaitu 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Dinar, dari Al 
Hakam bin Uyainah, dari Sa*id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Dalam gira'at bapakku adalah iUi OlTj 

“Karena di hadapan mereka ada seorang raja 
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yang merampas tis^tiap bahtera yang bagus. 


23315. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 'Jhj 
S «illi “Karena di hadapan mereka ada 
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika raja dan pengikutnya itu 
meninggalkan perahu mereka, maka mereka dapat 
memperbaikinya kembali dengan menambal dan mengecatnya 
menggunakan ter, lalu mereka dapat memakainya lagi.” 


AbduiTazzaq rfalam tafsir (2/340), Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (2/741), 
dm Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/333). 

Ibnu Katsir dalam taftir (9/175). 




Tafsir AA~Thabari 


Ibnu Juiaij beikata: Wahab bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami dari Syu’aib Al Juba'i, bahwa nama raja yang 
merampas semua k£q)al tersebut adalah Hadad bin Badad/^’ 






“Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah 
orang'Orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan 
mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih 
sayangnya (kepada ibu bapaknya),** 
(Qs.AlKahfi [18]: 80^81) 


Allah Ta'ala berfirman: Anak muda tersebut adalah kafir, 
sedangkan kedua orang tuanya mukmin. Kami tahu dia akan 
mendorong orang tuanya untuk kafir. Memalingkan keduanya, sehingga 
menjadi takabur dan kafir kepada Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir. Dan memang telah disebutkan dalam sebagian cara 
baca (qira'at), yakni dengan bacaan 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/333), Al Baghawi dalam Ma'edim 
At-Tamil (3/S90), dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/17S). 






Surah Al Kahfi 


23316. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 



vljS'IS menghendaki, supaya Tuhan mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih 
sayangnya (kepada ibu bapaknya) 


23317. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan adapun anak itu maka kedua orang 
tuanya adalah orang-orang mukmin. ” Dalam sebagian gira'at 
dinyatakan,' iiSk. Adi^jun 
mushhaf Abdullah disebutkan:' 


firman Allah, di dalam 


23318. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Outaibah menceritakan k^ada kami, ia berkata: Abdul Jabar 
bin Abbas Al Hamdani menceritakan kepadaku dari Abu 
Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin 
Ka'b, bahwa Rasulullah bersabda, f y ^ il3 jJ' 

(jtS “Anak muda yang dibunuh oleh Khidhir diciptakan 
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sebagai seorang yang kafir pada hari ia diciptakan. ’ 


Abdunazzat} dalam ta&ir (2/340) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2380). 

^ Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/157), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir 
(7/2380), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/536). 

HR. Muslim dalam p embahas an mengenai al qadar (29) Abu Daud dalam As- 
Sunnah (4705), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3150), At-Tibrizi dalam 
Misykat Al Mashabih (5711), Ahmad dalam Musnad (1/121), dan Ibnu Abi 
Ashim dalam Syarh As-^unnah (1/86). 



Ta^rAA'Thabari 


Lafazh dan dalam bahasa Arab diartikan sebagai 
prasangka Dapat pula diartikan sebagai ilmu jika sesuatu itu diketahui 
dengan jalan rabaan dan penglihatan, sebagaimana kami terangkan 
beserta dalil-dalilnya pada bab yang lalu, yang tidak perlu kami idang. 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah mengatakan bahwa arti 
lafazh “Kami takutkan” dalam ayat ini adalah. Kami membenci, 
karena Allah tidak takut 


Dalam sebagian gira’at dikatakan ihj Itu seperti 

perkataan ^ “dan tidak takut dari hal itu kecuali dia pasti 

membencinya”. 


TakwU firman Allah: ^ (Dan kami 

menghendaki, st^aya Tuhan mereka mengganti bagi mereka) 

Terd^at perbedaan qira 'at dalam bacaan tersebut. 

Ahli Makah, Madinah, dan Bashrah membacanya of 

Ulama lainnya memberikan alasan kebenaran bacaan tersebut, 
bahwa kebanyakan dalam Al Qur'an membacanya dengan tasydid, 
seperti firman Allah, Jlli "Lalu oran-orang yang zhalim 

itu mengganti perintah. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 59) lili lij^ 
^1* “Dan apabila Kami letakkan satu ayat di tempat ayat 

yang lain. " (Qs. An-Nahl [16]: 101) 

Jadi, firman Allah, disesuaikan dengan semua 

^/ra a/tersebut. 
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Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharroar Al Wajiz (3/S36), Al Farra dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/157), dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/278, 
279). 




Surah Al Koh/i 


Ahli qira'at Kufah membacanya dengan 

meringankan huruf dai. 

Pendapat yang tepat menurut kami adalah, kediianya merupakan 
gira'at yang berdekatan maknanya, dan mayoritas ahli gira'at 
membacanya dengan gira'at tersebut. Jadi, dibolehkan membacanya 
dengan menggunakan salah satu dari kedua gira ’at tersebut. 

Diriwayatkan bahwa Allah mengganti bagi kedua orang tua 
anak muda itu seorang anak perempuan. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 


23319. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim bin Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais 
menceritakan kepada kami, mengenai firman Allah, 6^ 

^ menghendaki, 

supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak 
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih 
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya),'"' ia berkata, 
“Telah sampai riwayat kepadaku bahwa ia seorang 

,^77 

perempuan. 


23320. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritalmn kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Ibnu Juraij berkata: Sulaiman bin 
Umayyah memberitahukan kepadaku bahwa dia mendengar 
Ya'qub bin Ashim berkata, “Allah mengganti anak muda itu 
dengan seorang perempuan.” 


Nafi Abu Amr membacanya ol dengan tasydid pada semua ayat 

Al Our'an. Ulama yang lain membaca dengan meringankan. Keduanya adalah 
bahasa yang ma'ruf. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 427). 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4726), dalam hadits panjang dan 
terdapat Halam riwayatnya. Selain Sa'id bin Jubair, menyangka bahwa keduanya 
diganti dengan perempuan. Lihat Ibnu Katsir dalam tahsimya (9/167). 



- Tafsir Ath'Thabari 


23321. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Utsman bin Khatsim 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Allah mengganti anak 
muda itu dengan seorang anak perempuan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Allah menggantinya dengan 
anak muda yang musli m . Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkmi riwayat-riwayat berikut ini: 


23322. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

"Dan kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih 
baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih 
sayangnya (kepada ibu bapaknya)." ia berkata, “Ketika itu 
ibunya sedang mengandung anak yang muslim.”^^^ 


23323. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shafyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
menyebutkan tentang anak muda yang dibunuh oleh Khidhir, 
“Kedua orang tuanya gembira ketika dia lahir dan sedih ketika 
dia dibunuh. Namun seandainya dia masih hidup, dia akan 
menjadi sumber kebinasaan bagi keduanya. Oleh karena itu, 
seseorang sebaiknya ridha dengan ketentuan Allah, karena 
ketet^an Allah bagi seorang mukmin adalah, yang dia benci 
lebih baik daripada yang dia senangi.”^*® 


Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/280). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2380), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/301), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/334), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/536), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/280). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2380), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/591), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/176). 





Surah Al Kahfi . . " " 

Takwil firman Allah: i-S ^ (Lebih baik kesuciannya 

dari anaknya itu) 

Allah berfirman: Lebih baik rupa dan agamanya dari anak yang 
dibunuhnya. Seba gaimana dijela^can dalam riwayat berikut ini: 

23324. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritak^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, oil 

“Dan kami menghendaki, supaya 
Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang 
lebih baik kesuciannya dari anaknya itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Islam.”^’ 

Takwil firman Allah: (Dan lebih dalam kasih 

sayangnya [kepada ibu bapaknya]) 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam penakwilan ayat ini. 

Seb agi an berpendapat bahwa maknanya adalah, lebih dalam 
kasih sayangnya dan lebih berbakti kepada orang tuanya daripada anak 
yang dibunuh tersebut. Mereka yang berpend^at demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23325. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahuk^ kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, "Dan lebih dalam kasih sayangnya 

(kepada ibu bapaknya), ” ia berkata, “Maksudya adalah lebih 
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berbakti kepada orang tuanya. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/334). 
Abdiirra 2 zaq dalam ta&ir (2/340). 



Tafsir Ath-Thabari 


23326. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan lebih dalam kasih sc^ngnya (kepada ibu bapaknya), ” ia 
berkata, “Lebih banyak baktinya kepada orang tuanya.” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
kasih sayang kedua orang tuanya lebih dalam daripada anak yang 
dibunuh tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini:^*^ 

23327. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritak^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

“Dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kasih sayang kedua orang tua 
kepadanya lebih dalam daripada kasih sayang mereka kepada 
anak yang dibimuh oleh Khidhir.”^*^ 


Ahli bahasa menakwilkan makna tersebut, kasih sayang 
keduanya lebih mendalam. Lafazh merupakan bentuk mashdar 
dari Dikatakan: iaU-j. 


Ahli Bashrah berpendapat bahwa lafazh tersebut berasal dari 
(►^^1 dan 

Adas pula yang berpendapat bahwa lafazh sama 

seperti ^ dan clUa dengan mengambil dari bait syair Al 
Ajjaj: 


^ J* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (3/334) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/591). 

Al Mawardi dalam An-Niikat wa Al Uyun (3/335). 

Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (1/412,413). 
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"Barangsiapa yang dianiaya dan tidak membalas karena kasih 
sayangnya kepadanya. 

Dalam ayat tersebut tidak tepat jika maknanya adalah 
(kerabat), karena kedua orang tua tersebut merupakan bapak dari anak 
yang dibunuh, sehingga kekerabatan mereka karena orang tua, dan 
kekerabatan orang tua dengan kedua anak tersebut sama. Akan tetapi 
penakwilan yang tepat adalah, lebih dalam kasih sayangnya dan lebih 
berbakti kepada orang tua, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah. Bisa 
juga diartikan, kasih sayang kedua orang tua tersebut kepadanya lebih 
mendalam. Hanya saja, tidak ada ahli takwil yang menakwilkannya 
demikian. Jadi, bila tidak ada yang berpendapat dengan pendapat 
tersebut, maka pendapat yang tepat adalah pendapat yang kami 
sebutkan tadi. 






**Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda 


Bait ini merupakan potongan syair panjang yang redaksi awalnya yaitu: 

JU» ’y» UI li 

Kelengkapan bait syair tersebut adalah: 

Lafiuh dalam Ad-Diwan berbunyi pJy dan bukan 

Lihat Ad-Diwan (296), Lisan Al Arab (12/232), bab: Rahama, dan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (1/413). 
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simpanan bagi mereka berduOt sedang ayahnya adalah 
seorang yang shalih, maka Tuhanmu men^iendaki agar 
supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari 
Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 
kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan^ 
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.** 
(Qs.AlKahj6i[18]:82) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang perkataan sahabat Musa 
tersebut: Sedangkan tembok yang aku tegakkan, adalah milik dua anak 
yatim di kota itu. Di bawahnya tersimpan harta keduanya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh ^i. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, lembaran yang 
berisi ilmu, yang tertimbun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23328. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
"Dan di bawahnya ada harta benda 
simpanan bagi mereka berdua” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, di bawahnya terdapat ilmu yang tersimpan. 

23329. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hashin 

kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
"Dan di bawahnya ada harta benda 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/336), Al Farra dalam Ma’ani Al 
Qur'an (2/157), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/537). 


memberitahukan kepada 


ayat. 




kepadaku dari bapaknya, 
AUah, 
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simpanan bagi mereka berdua,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, terdapat ilmu yang tersimpan.”^** 

23330. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 

dari Sa'id 
il^ "Dan 

di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua," 
ia berkata,“Maksudnya adalah ilmu. 

23331. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua," ia berkata, “Maksudnya adalah buku yang berisi ilmu 
milik kedua anak muda. 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Hashin, 
bin Jubair, mengenai firman Allah, 


23332. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah buku tentang ilmu.”^’* 

23333. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hanadah binti Malik Asy-Syaibaniyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sahabatku, Hanunad 


Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tanzil (3/591) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'cm (3/281). 

^ Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 178). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 450) dan Sufj^ Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 178). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/369), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/336), Abu Ja'fiar An-Nah^ dalam Ma'ani Al Qur'an (3/281), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/181). 
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bin Al Walid Ats-Tsaqafi, bericata: Aku mendengsu: Ja'far bin 
M uhammad berkata tentang firman Allah, \1^ 

"Dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua,” ia berkata, “Hanya dua setengah baris, tidak meliputi 
yang ketiga, yang berbunyi, 'Aku heran dengan orang yang 
y akin akan rezeki, bagaimana dia bisa merasa lelah dalam 
mencarinya, aku merasa heran dengan orang yang yakin akan 
har i perhitungan, bagaimana dia bisa lalai, aku heran dengan 
mereka yang yakin akan kematian bagaimana mereka bisa 
bersenang-senang". Allah berfirman oj o)S 

•< . C ‘Dan jika amalan itu hanya 

seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan pahalanya. 
Dan cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 47) 


Diriwayatkan bahwa keduanya hafal dengan kebaikan 
b^)aknya, akan tetapi keduanya tidak menyebutkan kebaikan 
bapaknya, dan antara dia dengan biaknya (kakek) yang dia 
hafal kebaikaimya tersebut terdapat jarak tujuh keturunan, dan 
becaknya itu adalah seorang tukang tenun. 


23334. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan bin 
Habib bin Nadbah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah bin M uhamma d menceritakan kepada kami dari 
Naim bin Al Anbari, salah satu sahabat Al Hasan, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata tentang firman Allah, 

"Dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagj mereka berdua,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
lempengan dari emas yang tertulis di dalamnya, ‘Dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Sungguh mengherankan bagi orang-orang yang beriman 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/178). 
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namun bersedih Sungguh mengherankan bagi mereka yang 
yakin dengan kematian namun bisa bersenang-senang. 
Sungguh mengherankan bagi mereka yang mengetahui dunia 
dan perputaran kehidupannya, tapi merasa tenang dengannya. 
Tidak ada tidian selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah\”*^^ 

23335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Imarah, dari Al 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Bukan harta simpanan, tetapi ilmu.”^’^ 

23336. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami dari Hamid, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, llJJ "Dan di 

bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembaran berisi ilmu.”^^* 

23337. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Iyasy 
memberitahukan kepadaku dari Umar (budak Ghafi-ah), ia 
berkata, “Harta simpanan^ yang disebutkan oleh Al Qur'an 
dalam surah Al Kahfi 1^ 'Dan di bawahnya 

ada harta benda simpanan bagi mereka berdua*, adalah 
lempengan dari emas yang bertuliskan: 'bismillahirrahman ar- 
rahim. Sungguh mengherankan bagi mereka yang mengetahui 
kematian tetapi masih tertawa. Sungguh mengherankan bagi 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/177,178). 

Al Baghawi dalam Ma'tdim At-Tarail (3/591). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 450), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/341), dan Sufyan 
Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 178) 
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mereka yang yakin dengan takdir namun masih bersusah- 
payah Sungguh mengherankan bagi mereka yang percaya 
dengan kematian tetapi masih merasa aman. Tidak ada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah rasul serta utusan- 
Nya\”^^ 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah harta yang 
tersimpan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23338. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Hashin 

memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, ”Dan di bawahnya ada harta benda 

simpanan bagi mereka berdua," ia berkata, “Maksudnya 
^AsAah harta yang tersimpan.”^^^ 

23339. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Abi Hashin, dan Ikrimah, 
riwayat yai^ sama. 

23340. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuTiah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi Hashin 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, seperti itu. 


HR. Al dalam Mukhtashar Az-Zcnvaid U Ibnu Hajar (2/91), Al Haitsmi 

dalam Mojma’ Az-Zowa'td (7/56), ia beikata, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar, 
dengan sanad dari Bisyr bin Al Mundzir, dan Al Hants bin Abdullah Al 
Yakhshabi, namim aku tidak mengetahuinya. Semua sisa perawinya tsigah.” 
Disebutkan juga oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/336) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/177). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 178), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/336), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/591), dan Az-Zujaj 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/281). 
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Syu'bah berkata: Abu Hushain mengatakan dari Ikrimah, 
seperti itu. 

Syu'bah berkata, “Selama kita tidak mendengar darinya.”^’* 

23341. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberit^ukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
iirman Allah, "Dan di bawahnya ada harta 

benda simpanan bagi mereka berdua,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, harta simpanan itu dihalalkan bagi umat 
sebelum kita, serta diharamkan bagi kita. Sesu ngguhn ya Allah 
mengharamkan dan menghalalkan dari perkaranya apa yang 
Dia kehendaki, yaitu sunah dan kewajibaimya. Menghalalkan 
kepada satu umat dan mengharamkan kepada umat lainnya. 
Akan tetapi, Allah tidak menerima dari seorang pun apa yang 
telah lalu kecuali ikhlas dan mentauhidkannya kepada- 
Nya.”^^ 

' Penakwilan yang tepat dalam hal ini adalah pendapat yang 
dikatakan oleh Ikrimah, karena telah ma'ruf daHasa bahasa Arab, bahwa 
yang dinamakan jiwt adalah apa yang disimpan (berupa harta) dan 
setiap sesuatu yang disimpan dinamakan al kanz. Itu karenakan 
penakwilan suatu ayat adalah menurut bahasa yang lebih sering dipakai 
dalam Al Qur'an, selama tidak ada dalil yang menyelisihi, sebagaimana 
telah kami terangkan pada bab yang lalu. 


Takwil firman Allah: 


(Sedang ayahnya adalah seorang yang shalih, maka Tuhanmu 
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya) 
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Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/340) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2381). 
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Allah berfirman: Tuhanmu ingin keduanya besar dan mencapai 
kekuatannya, sehingga keduanya dapat mengeluarkan harta simpanan 
yang tersimpan di bawah tembok yang telah aku tegakkan, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu kepada mereka. Perbuatanku menegakkan 
tembok tersebut merupakan bentuk rahmat dari Tuhanmu terhadap 
kedua anak yatim tersebut. 

Ibnu Abbas berkata dalam hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23342. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Usamah memberitahukan kepada kami dari Mus'ar, dan 
Abdul Malik bin Maisarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah, 

“Sedang ayahnya adalah seorang yang shalih” ia berkata, 
“Mereka hafal dengan kebaikan bapak mereka, dan tidak 
disebutkan dari keduanya kebaikan.”^®® 

23343. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mas'ar, dari Abdul Malik bin 
Maisarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
dengan semisal itu. 


TakwU firman Allah: JcCa (Dan bukanlah aku 

melakukannya itu menurut kemauanku sendiri) 

Allah berfirman: Khidhir berkata, "Wahai Musa, semua 
perbuatanku yang kamu lihat bukanlah dari pikiranku dan kemauanku, 
akan tetapi berdasarkan perintah dari Allah kepadaku." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (?/592) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/182). 
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23344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^,4^ Cj 
“Dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 
kemauanku sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hanya 
seorang hamba yang diperintah, berbuat sesuai perintah 
Allah.”^®‘ 

23345. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, “Dan bukanlah aku melakukannya itu 

menurut kemauanku sendiri, ” ia berkata, “Semua perbuatan 
yang kamu lihat itu bukanlah dari kemauanku sendiri.”^"^ 


TakwU firman Allah: (Demikian itu 

adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya) 


Khidhir berkata: Inilah sebab-sebab yang aku terangkan 
kepadamu, tentang perbuatanku yang kamu ingkari. Apa yang kamu 
takwdlkan dan dapat kamu jadikan rujidcan dalam perbuatanmu yang 
kamu sendiri tidak sanggup bersabar imtuk tidak bertanya dan sering 
kamu pungkiri. 


Kisah yang Allah beritahukan kepada nabinya ini merupakan 
pembelajaran dari-Nya agar tidak terburu-buru memohon hukuman 
bagi orang musyrik. Sekaligus pemberitahuan kepada beliau bahwa 
perbuatan Allah kepada mereka, meskipun dalam penglihatan mata 
seperti yang berlaku pada wali-wali Allah yang lain, akan tetapi 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2381) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/182). 

^ Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 
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penakwilannya kembali kepada ■ ke^aan musuh-musuh-Nya, 
sebagaimana perbuatan sahabat Mma yang tidak sesuai dengan 
kebenaran yang zhahir menurut Musa, karena Musa tidak mengetahui 
akibat dari perbuatan tersebut, dan itu telah teijadi dengan benar dan 


sesuai hakikat yang ada, sebagaimana dijelaskan oleh firman-Nya, 

•k»’-i t'' 't. i»* M 

Cr di w 

"Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, 

lagi mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab mereka karena perbuatan 
mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka. Tetapi bagi 
mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka 
sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung daripadanya ” 


(Qs. Al Kahfi [18]; 58) 


Kemudian diikuti dengan kisah Musa dan sahabatnya, 
memberitahukan kepada nabi-Nya bahwa Allah tidak menyegerakan 
adzab bagi orang-orang musyrik, sebagai penundaan bagi mereka, 
meskipun dalam pandangan orang yang tidak mengetahui apa yang 
Allah rencanakan bagi mereka, merupakan penundaan dari Allah bagi 
mereka, karena penakwilan perbuatan itu kembali kepada kebinasaan 
mereka di dunia dengan peperangan, dan mereka akan mendapatkan 
siksaan di akhirat. 



"Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Dzulgamain, Katakanlah, *Aku akan bacakan kepadamu 
cerita tentangnya*. Sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 
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memberikan kepadanya jaUm (tmtuk mencapai) segala 
sesuatu, maka dia pun menempuh suatu jalan,'* 
(Qs. Al Kahfi [18]: 83^85) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, mereka bertanya 
kepadamu tentang DzulqarQain, bagaimana keadaan dan kisahnya? 
Katakan kepada mereka, “Akan aku bacakan kepadamu tentang 
ceritanya.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang bertanya kepada Rasulullah 
tentang Dzulqamain adalah Ahli Kitab. Sementara itu, dalam hadits 
disebiitkan bahwa yang bertanya adalah kaum musrik, sebagaimana 
disebutkan sebelumnya. 

Hadits yang menjelaskan bahwa yang bertanya adalah Ahli 
Kitab, yaitu: 

23346. Abu Kuraib menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: Zaid 
bin Khabab dari Ibnu Luhai'ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ziad bin An'am, dari dua syaikh 
dari Tujib, salah seorang dari mereka berkata, “Mari kita pergi 
ke Uqbah bin Amir untuk meminta hadits kepadanya.” 
Keduanya lalu berkata, “Kemudian kami mendatanginya, 
memintanya agar memberikan satu hadits kepada kami." Maka 
Uqbah bin Amir berkata, "Pada suatu hari aku membantu 
Rasulullah SAW, kemudian aku keluar dan bertemu dengan 
kaum dari Ahli Kitab, mereka berkata, “Kami ingin bertanya 
kepada Rasulullah SAW”. Rasulullah lalu mengizinkan kami 
untuk bertemu, lalu aku masuk dan aku beritakan kepada 
Rasulullah, maka beliau bersabda, U ^ U ^ 

4») “Apa urusanku dengan mereka, aku tidak mengetahui 
kecuali apa yang telah diberitahukan oleh Allah kepadaku. ” 








Beliau SAW lalu bersabda, “Tuangkan air untukku ." Beliau 
lalu berwudhu Han shalat. Setelah selesai, aku melihat 
keceriaan di wajah beliau. Beliau lalu bersabda, “Persilakan 
mereka dan para sahabatku masuk ” Mereka pun masuk dan 
berdiri di hadapan beliau, lalu beliau bersabda, 

0!j J' <0^ “Jika kalian 

ingin bertanya, maka akan aku beritahukan kepada kalian 
dengan apa yang tertulis di dalam kitab kalian. Jika kalian 
mau maka aku akan memberitahu kalian. ” Mereka berkata, 
"Baiklah, beritahu kami.” Rasulullah SAW lalu bersabda, ’ftsr 

J vjli J^ Uj t/i ‘J’ 

iJ JvS J ^ CtJLU yj iSoi Jk 

, 4 '^ ^ 44 * ^ 44 

p\ \j^ : j\5 ,yjH\ j} : jtf ^is'j U : j\a ^ ‘Ap 

cA Sn 01 cgidu. 

JU yp" **■ 

o^j j\ 

0ji-j ^ *i JsoA 

.liC- M jif Ji 4i ^ ^ “Kalian datang 

dbn bertanya tentang Dzulgamain, dan apa yang kalian 
dapatkan dalam tdtab kalian, Dzulgamain adalah seorang 
anak muda dari Romawi, datang ke Mesir dan membangun 
kota Iskandaria. Setelah selesai, datanglah seorang malaikat 
dan membawanya ke langit. Kemudian malaikat bertanya 
kepadanya, 'Apayang kamu lihat?’Ia menjawab, 'Aku melihat 
kotaku dan kota-kota lainKemudian naik lagi dan bertanya, 
'Apa yang kau lihat?’ Ia menjawab, 'Aku melihat kotaku'. 



Surah Al Kahfi 


Kemudian naik lagi dan ia pun berkata, 'Aku melihat bumi. 
Laut ini yang mengelilingi dunia’. Malaikat lalu berkata, 
‘Sesungguhnya Allah mengutusku kepadamu untuk 
mengajarkan kepada mereka yang bodoh dan menetapkan 
yang alim’. Malaikat lalu membawanya ke sadd (dinding), 
yaitu dua gunung yang licin, menggelincirkan segala sesuatu 
Dia lalu berjalan hingga melewati Ya'juj dan Ma'juj, 
kemudian berjalan lagi hingga melewati sebuah kaum yang 
mukanya seperti muka anjing. Kemudian mereka yang 
berwajah seperti wajah anjing memerangi Ya'juj dan Ma'juj. 
Kemudian berjalan lagi hingga melewati satu kaum yang 
memerangi kaum yang wajahnya seperti anjing tadi. 
Kemudian dia berjalan lagi hingga melewati satu kaum yang 
lain, yang telah disebutkan nama mereka 

Ahli takvvil berbeda pendapat tentang sebab Hinamfllcan 
Dzulqamain. 

Sebagian berpendapat bahwa dinamakan demikian karena dia 
dipukul tanduknya ladu mati. Kemudian dihidupkan kembali, lalu dia 
dipukul lagi pada tanduknya yang lain hingga mati. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23347. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abid Al 
Maktab, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawa'i 


HR. Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubvwwah (6/296), Ibnu Asakir dalam 
Tca-ikh (5/256), dan Ibnu Katsir dalam tafeir (9/182), ia berkata, “Hadits ini 
dha'if, akan tet^i yang mengherankan Abu Zur'ah Ar-Razi —dengan 
kedudukan dan keilmuannya— meriwayatkan hadits tersebut lengkap dengan 
lalazhnya, dan itu merupakan sesuatu yang janggal darinya. Lebih 
mengherankannya lagi, ia berasal dari Romawi, sedmgkan yang berasal dari 
Romawi adalah Iskandar kedua, putra Filipisal Maqduni yang dicatat dalam 
sejarah Romawi.” 







s II 


Tt^rAdi'Thabari 


bertanya kepada Ali tentang Dzulqamain, maka dia berkata, 
“Dia adalah seorang hamba yang mencintai Allah, maka Allah 
mencintainya, memben nasihat karena Allah, maka Allah 
menasihatinya, dan memerintahkan mereka untuk bertakwa 
kepada Allah. Mereka lalu memukul kepalanya hingga 
membunuhnya. Kemudian Allah membangkitkannya lagi. 
Lalu mereka memukulnya di kepalanya lagi hingga ia mati.” 

23348. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Yahya menceritakan kepada kami dari Hubaib bin 
Abi Tsabit, dari Abi Thufail, ia berkata: Ali ditanya tentang 
Dzulqamain, lalu dia berkata, “Dia adalah seorang hamba 
yang tulus, maka Allah menasihatinya. Dia menyeru kaumnya 
kepada Allah. Mereka lalu memukul tanduknya hingga mati, 
V^tniiHi an Allah menghidupkannya kembali. Lalu dia menyera 
kaumnya kepada Allah, maka mereka memukul tanduknya 
la^ hingga mati.”^®* 

23349. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Thufail, ia berkata: Aku 
mendengar mereka bertanya kepada Ali, “Apakah Dzulqamain 
seorang nabi?” Ali lalu berkata, “Dia adalah seorang hamba 
yang maka Allah mencintai dan menasihatinya. Allah 

lalu mengutus dia kepada kaumnya, dan mereka memukulnya 
sebanyak dua pukulan di kepalanya. Oleh karena itu, dia 
Hmamakan Dzulqamain. Hari ini, di antara kalian ada yang 
seperti dia 


Abu Ja'fiir An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/283). 

IbnuKatsir dalam tafcir (9/183). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3153«), Al Baghawi dalam Ma alm 
At-Tanzil (3/593), dan Ilmu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/182). 






Surah Al Kahfi 


Ahli takwil lainnya berpend^)at seperti riwayat berikut ini: 

23350. Muhammad bin Sahal Al Bukhari menceritakan hal itu kepada 
kami, ia berkata: Isma'il bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Abdushsbamad bin Ma'q\il menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Wabab bin Munabbih berkata, 
“Dzulqamain adalah seorang raja.” Lalu dikatakan kepadanya, 
".Kenapa dinamakan Dzulqamain?” Ia berkata, “Ahli Kitab 
berbeda pendapat dalam hal itu, sebagian mengatakan bahwa 
ia Raja Romawi, (dan sebagian lagi mengatakan bahwa ia) 
RajaPersia.”^^ 

Ahb takwil lainnya berpendq>at bahwa dinamakan Dzulqamain 
karena di kepalanya ada yang menyempal tanduk.^*’* 

Ada pula yang berpendapat bahwa dinamakan D 2 ailqamain 
karena dua sisi kepalanya adalah tembaga. Sebagaimana riwayat berikut 
ini: 

23351._ Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Seseorang yang tidak aku 
cela menceritakan kepadaku dari Wabab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata, “Dinamakan Dzulqamain karena kediia 
sisi kepalanya adalah tembaga. 


Takwil firman Allah: 






(Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di [mukaj 
bumi, dan Kami telah memberikan kepadanya jalan [untuk 
mencapai] segala sesuatu, maka dia pun menempuh suatu jalan) 


^ Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir{5/m, 184). 

^ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/593) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mbit (5/184). 

^ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/183) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183). 






To^r Ath'Thobori 


Allah borfinnan: Kami berikan kekuasaan kepadanya di muka 

bumi. 


Takwil firman Allah; ^ (Dan Kami telah 

memberikan kepadanya jalan [untuk mencapai] segala sesuatu) 

Allah berfirman: Telah Kami berikan kepadanya dari segala 
sesuatu, yakni yang dapat menyebabkan dia berkuasa, yaitu ilmu. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para abli tafsir , mereka yang berpradapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23352. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ilmu.”®'® 

23353. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ilmu.”®" 

23354. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitah ukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan Kami telah 


Ibnu Abi Hadm dalam tafeir (7/2382), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/338), dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/285). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/338). 



Surah Al Kah/i 


memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu, ” ia beikata, “Maksudnya adalah 

23355. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ilmu tentang segala sesuatu.”®*^ 

23356. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ ^ “Dan Kami telah memberikan 

kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ilmu.”**^ 

2^351. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, ^ S ot “Dan Kami telah memberikan 

kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sestdatu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ilmu.”*** 

✓ 

Ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
“Maka dia pun menempuh suatu jalan ” 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad yang sampai kepada Ibnu Jinaij, dan 
telah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183) dengan sanad yang 
sampai kepada Mujahid. Ibnu Juraij banyak meriwayatkan dari Mujahid dengan 
sanad ini. 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2382). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183). 





Ttrfsir Aih'Thabari 


Mayoritas ahli gira'af Madinah dan Bashrah membacanya ^ 
dengan menyambung huruf alif dan ra&Ortasydid huruf ta, yang 
maknanya adalah jalan, dan perkataan 0^ “jika kamu jalan di 

belakangnya”. 

Mayoritas ahli gira'af Kufah membacanya ^ dengan hamzah 
dan me rin g ankan huruf to, yang maknanya adalah mengikuti.^'^ 

Qira'at y ang paling benar dalam hal itu adalah gira at yang 
membaca dengan menyambungkan huruf alif dan m&a-tasydid-Vsn. 
huruf ta, karena ayat ini merupakan berita dari Allah tentang perjalanan 
Dzulqamain di muka bumi, yang telah Kami berikan kepadanya 
ke k uasaan, bukan karena mengikuti 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23358. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bjq)aknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 
f'f.. "Maka dia pun menempuh suatu jalan f ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah rumah.”^^^ 

23359. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 

Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya C- ^ dengan tasydid.R\^?ia. 
mereka adalah, yang masyhur dalam perkataan orang Arab adalah ^ 

0^ si fulan mengikuti berjalan di belakangnya. 

Ulama yang lain membacanya ^ dengan takhfif, yang artinya mengikuti 
Lihat Hujjah Al Qira 'ah (hal. 428) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
WaJiz(3l53S, 539) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2382) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(3/594). 




Surah AlKahfi 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, bahwa yang dimaksud adalah sebuah rumah 
dan jalan dari Barat sampai Timur.^’* 

23360. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23361. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Maka dia pun menempuh 

suatu jalan” ia berkata, “Maksudnya adalah jalan di bunu.” 

23362. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Maka dia pun menempuh suatu jalan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengikuti tempat-tempat persinggahan 
dan tanda-tanda di muka bumi.”^^® 


23363. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Maka dia pun menempuh suatu 

jalan,” ia berkata, “Maksudnya adalah jalan, sebagaimana 


ungkapan Fir'aun yang disinyalir di dalam Al Qur'an, 

- ^ ^ AJI < ^ ^ ^ 








“Dan 


berkatalah Fir'aun, "Hai Hamam buatkanlah bagilai sebuah 


*** Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2382), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/338), dan Mujahid dalam ta&ir (h^. 450). 

Ibnu I^tsir dalam tafsir (9/185). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2383) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/338). 






Tafsir AA'Thahari 


bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. Yaitu 
pintu-pintu langit". ’ (Qs. Ghaafir [40]: 36-37) Maksudnya 
adalah jalan-jalan di langit 

23364. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dan Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Maka dia pun menempuh suatu jalan," 

ia berkata, “Maksudnya adalah rumah-rumah di muka 
bumi.”^“ 

23365. Aku diberitahu dari Al Husain, ia bericata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, ^ “Maka dia pun menempuh suatu jalan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah rumah-rumah.”*^ 






"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam 
matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam laut yang 
berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan 
umat. Kami berhata, 'Hai Dzulgamain, kamu boleh 
menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka*.** 
(Qs, AlKahfi [18]: 86) 


Ibnu Abi Hadm dalam tafeir (7/2383). 
Abdiirrazzaq dalam tafeir (2/341). 
Ibnu Katsir dalam tafeir (9/185). 




Allah Ta'ala berfirman: ^ "Hingga apabila dia telah 

sampai, ” yaitu Dzulqamain. 4 

"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia 
melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam." 


Terdapat perbedaan dalam gira'at ayat tersebut. 

Ahli gira'at Madinah dan Bahsrah membacanya 4 

"Di dalam laut yang berlumpur hitam," yang maknanya, tenggelam ke 
dalam laut yang berlumpur panas. 

Sebagian ahli gira'at dari Madinah dan mayoritas ahli gira at 
Kufah membacanya "Di dalam laut yang berlumpur 

hitam," yang maknanya dalam laut yang panas. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilannya, 
sebagaimana ahli gira 'at berbeda dalam membaca ayat tersebut. 
Mereka yang berpendapat bahwa yang benar adalah 4 

"Matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam.” 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23366. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

4 melihat matahari terbenam di dalam 

laut yang berlumpur hitam,” ia berkata, “Dalam lumpur yang 
hitam.”^^^ 


23367. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, dia 


Ibnu Anu, Hamzah, Al Kisa’i, dan Abu Bakar membacanya ^ J dengan 
huruf alif. Ulama yang lain membaca dengan hanaah". Lihat Hujjah 

>4/g/ra'aA (hal. 429). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/338) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/594). 



To^r Ath'Thobori 


membacanya ^ “Di dalam laut yang berlumpur 

hitam.” Dia kemudian berkata, “Maksudnya adalah yang 
berlvunpur.”^^^ 

23368. Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Ulayyah dan Utsman bin Hadhn, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abbas berkata, 
“Mu'awiyah membaca ayat, Ibnu Abbas lalu 

berkata, “Ayat ini, yang berlumpur hitam':' 

Keduanya lalu membawanya kepada Ka'b untuk menanyakan 
tentang hal itu. Ka'b lalu berkata, “Maksudnya adalah, 
matahar i tenggelam di lumpur.”^^^ 

23369. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Abu 
Nu'aim berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Al A'raj 
berkata: Ibnu Abbas bericata, tentang ayat, ilt- “Di 
dalam laut yang berlumpur hitam," ia betkata, “Maksudnya 
adalah yang berlumpur.” 

Nafi berkata: Ka'b ditanya tentang ayat tersebut, kemudian ia 
balik berkata, “Kalian lebih mengetahui tentang Al Qur'an 
daripada kami, akan tetapi aku mendapatkan di dalam al kitab 
bahwa matahari tenggelam di liunpur yang hitam.” 

23370. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


Al Faira dalam Ma'ani Al Qur 'm (2/158) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/186). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2384) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/594). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/186). 


Surah Al Kahfi 


iS^ ^ melihat matahari terbenam di dalam 

laut yang berlumpur hitam” ia berkata, “Maksudnya adalah 
lumpur.”“® 

23371. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, dalam laut yang 

berlumpur hitam” ia berkata, “Maksudnya adalah lumpur.”^^® 

23372. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, 4^ 4 "Matahari terbenam di dalam laut 

yang berlumpur hitam,” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah 
lumpur.”^^* 

23373. Ia berkata: Amr bin Dinar, dari Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Aku membacanya 4 “Di dalam 

laut yang berlumpur hitam.” 

Amr bin Ash membacanya 4 dalam laut yang 

berlumpur hitam. ” 

Kemudian kami mengutus untuk menanyakan hal itu kepada 
Ka'b, maka dia mengatakan bahwa matahari tenggelam di 
dalam lumpur yang hitam. 

23374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 4^ 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/103). 

Mujahid dalam ta£sir (hal. 450). 

Ibid 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/4S1), ia menisbatkannya kepada Sa'id 

bin Manshur dalam Sunan. 



jfr “Matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur 
hitam” ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah lumpur 
yang hitam.”®^^ 

23375. Muhammad bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Warqa, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair 
mengatakan bahwa Ibnu Abbas membaca ayat,^i^ 4 
“Di dalam laut yang berlumpur hitam,” lalu ia berkata, 
“Lumpur hitam tempat tenggelamnya matahari.” 

Ada yang berpendapat bahwa matahari tenggelam di dalam air 
yang panas. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23376. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia membaca 
kemudian ia berkomentar, “Dalam air yang panas.”^^* 

23377. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja', ia berkata: Al 
Hasan membaca kemudian ia berkata, “Yang 

panas.”^^® 

23378. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

Ibnu Abi Hatim dalam talsir (7/2384). 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/286), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/594). 



Surah Al Kah/i 


Allah, 4 bericata, “Laut yang panas.” Seperti 

itulah Al Hasan membacanya.^^^ 


Pendapat yang benar menurutlai adalah, kedua qira'at tersebut 
telah masyhur di kalangan ahli gira'at, dan setiap gira'at memiliki 
makna yang bisa dipahami dan memiliki alasan yang tepat. Kedua 
maknanya tidak bertentangan, karena bisa bermakna bahwa matahari itu 
tenggelam di dalam laut panas yang memiliki lumpur yang hitam. Bagi 
yang membacanya menyifatinya kepada sifat yang dia miliki, 

yaitu panas. Sedangkan yang membacanya "Laut yang 

berlumpur hitam, mensi&tinya dengan dzatnya yang dia miliki, yaitu 
lumpur yang hitam. 


Telah diriwayatkan dengan menyebutkan kedua sifat tersebut, 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

23379. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Al Awwam memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Budak Abdullah bin Amr menceritakan kepadaku dari 
Abdullah, ia berkata: Rasulullah memandang matahari ketika 
tenggelam, kemudian beliau bersabc^ ^ Jii jll 
Jip U U cvWt "Berada di api 

Allah yang panas, berada di api Allah yang panas, jika Dia 
tidak mencegahnya dengan perintah Allah, pasti akan 


membakar apa yang ada di muka bumi. 
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Abdurrazzaq dalam tafeir (2/344). 

Ahmad dalam Musnad (2/207), Al Hatsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/134), 
ia berkata, “DiriwayatkM oleh Ahmad, dan dalam sanad-nya terdapat seorang 
rawi yang tidak disebutkan namanya, sedangkan perawi lainnya tsigah.” Ibnu 
Katsir dalam tafsir (9/186), ia beikata, “Kebenaran dalam menisbadcan hadits 
ini kepada Rasulullah perlu dikaji ulang, karena bisa jadi dari perkataan 
Abdullah bin Umar, dari kedua kawannya yang dia temukan saat peristiwa 
Yarmuk.” 




Tc^rAih'Thabari 


23380. Al Fadl bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Dinar menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Aus, dari Mashda', 
dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin KaT?, bahwa Nabi SAW 
membacakan kepadanya dengan 

* " 

Takwil firman Allah: (Dan dia mendapati di situ 

segolongan umat) 

Diriwayatkan bahwa kaum itu dinamakan Nasik. 


Takwil firman Alah: ^ (Kanu berkata. 


"Hai Dzulgamain, kamu boleh menyiksa.^) 


Allah berfirman: Kamu boleh membunuh mereka jika mereka 
tidak mau berikrar dengan mentauhidkan Allah dan tunduk dengan apa 
yang kamu seru vmtuk taat kepada Allah. 


Takwil firman Allah: ^ (Atau boleh berbuat 

kebaikan terhadap mereka) 

Maksudnya adalah, atau kamu menahan mereka dan 
mengajarkan kepada mereka tentang kebenaran dan jalan yang liuus. 

«M 



”Berkata Dztiltiornain, 'Adapun orang yang aniaya, maka 
kami kelak akan mengadzabnya, kemudian dia dikembalikan 
kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab 
yang tidak ada taranya,” (Qs, Al Kahfi [18]: 87) 


539 


HR. Abu Daud ddam A/ Huruf wa Al Qira'at (3986) dan At-Tirmidzi dalam Al 
Qira'at (2934). 







SurahAlKaIrfi 


Allah SWT berfirman; ^ ^ JU "Berkata 

Dzulgamain, ‘Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan 
mengadzabnya’. ’’ Maksudnya adalah, dikatakan, “Adapun mereka yang 
kafir, maka kami akan membimuhnya.” 


23381. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq memberitahukan kepada kami, ia berkata; 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Adcpun orang yang aniaya, 

maka kami kelak akan mengadzabnya,'’^ ia berkata, 
“Maksudnya adalah dibunuh.”^® 


Takwil firman Allah: (Kemudian 

dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya 
dengan adzab yang tidak ada taranya) 

Allah berfirman: Setelah dibunuh, akan dikembalikan kepada 
Allah, maka Allah menyiksanya dengan siksaan yang pedih dan tidak 
ada batasannya, yaitu siksa Jahanam. 

«M 




**Adapun orang-orang yang heriman dan beramal shalih, 
maka baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan 
kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah-perintah kami.** (Qs, AlKahfi [18]: 88) 


Allah SWT berfirman: Mereka yang beriman dan taat kepada 
Allah akan mendapatkan kebaikan dari sisi Allah, yaitu surga. 
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Abdurrazzaq dalam ta6ir (2/346) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2385). 



. Td^nrAth'Thabari 

Firman Allah, "Balasan.” Maksudnya adalah sebagai 
balasan atas keimanan mereka kepada Tuhan-Nya. 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira'at Bashrah, Madinah, dan Kufah 
membacanya “Maka baginya pahala yang terbaik sebagai 

balasan,” dengan me-rn/ir’-kan lafazh dan meng-z</feq/&/j-kaimya 
(menyandarkannya) kepada lafazh 

Jika dibaca demikian, maka ada dua penakwilan: 

«•J * 

Pertama: yang dimaksud dengan adalah keimanan dan 

amal shalihnya, sehingga penakwilannya adalah, dan barangsiapa 
beriman dan beramal shalih, akan mendapatkan balasannya (dari 
perbuatan baik tersebut) 

Kedua: yang dimaksud dengan adalah surga, dan meng- 
idhafah-Vasmydi kepada lafazh Sebagaimana firman Allah, 

^ "Dun sesungguhrrya dtdiirat itu lebih baik ” (Qs. An-Nahl 

[16]: 30) Sementara itu, yang dimaksud dengan j'Id' adalah akhirat, 
sebagaimana firman Allah, "Yong demikian itu adalah 

agama yang lurus. ” (Qs. Al Bayyinah [98]: 5) Lafazh adalah 
yang artinya, yang lurus. 

Ada yang membacanya ^ “Maka baginya pahala 

yang terbaik sebagai balasan,”^^ yang maknanya adalah, maka 
baginya surga sebagai balasaimya, sehingga dibaca manshub 
sebagai mashdar yang bermakna, Allah akan membalasnya dengan 
balasan surga. 

Menurutku, qira'at yang tepat dalam ayat ini adalah yang 
membacanya “Maka baginya pahala yang terbaik sebagai 

Hamzh, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca dengan tanwin dan 

manshub. Ulama yang lain membacanya iU. Lihat Hujjah Al Qira'at 

(hal. 430). 





Surah Al Koh/i . ... ' ' . . 

balasan,” dengan voG-manshub-)aasi dan men-/anw/n-kan yang 
bermakna seperti yang telah kami terangkan, maka bagi mereka surga 
sebagai balasannya. Oleh karena itu, lafazh dibaca manshub 
sebagai tafsirannya. 

Takwil firman Allah: ^ ^ (Dan akan kami 

titahkan kepadanya [perintah] yang mudah dari perintah-perintah 
kami) 

Allah SWT berfirman: Kami akan mengajarkan sesuatu yang 
mudah bagi mereka di dunia, yang dq>at menguatkan hati mereka imtuk 
beriman kepada Allah, serta melembutkan ucq)an mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan Mujahid 
berikut ini: 

23382. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23383. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dari perintah-perintah 

kami, ” is berkata, “Itu adalah uc^ran yang ma'rvf?'^^ 

23384. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 
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Abdu]Tazzaq dalam tafsir (2/346), Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2385), dan 
Al Baghawi dalam Ma'riim At-Tanzil (3/S95). 







Tafsir Ath-Thobon 




0lSL,43C,\ia5j 4^0 


**Kemndian dia menempuh jalan (yang lain). Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) 
dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang 
Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu, demikianlah. 
Dan sesungguhnya Umu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya.” (Qs. Al Kahfi [18]: 89^91) 


Allah Ta'ala berfirman: Kemudian Dzulqamain berjalan 
menempuh jalan-jalan dan tempat-tempat persinggahan. 


23385. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bz^raknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ “Kemudian dia menempuh jalan (yang 

lain), ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
persinggaharL”^^ 


23386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakem kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

"Kemudian dia menempuh jalan (yang lain),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat-tempat persinggahan di muka 
bumi.”^ 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 451). 
AbduiTazzaq dalam te^ir (2/346). 







Surah Al Kahfi 


TakwU firman Allah: ^ ^ 

>4^ opobila dia telah sampai ke tempat terbit 


matahari [sebelah Timur] dia mendapati matahari itu menyinari 
segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu 
yang melindunginya dari [cahaya] matahari itu) 


Allah Ta'ala berfinnan; DzulqaTnain mendapatkan matahari 
menyinari satu kaum yang tidak Kami jadikan sesuatu pun sebagai 
pelindimg bagi mereka dari sinarnya Hal itu karena bumi mereka tidak 
ada gimung dan pohon, serta tidak dapat menahan bangunan, sehingga 
mereka tidak dapat membangun rumah-rumah. Mereka selalu 
menyelam di dalam air atau sembunyi di dalam lubang. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23387. Ibrahim bin Al Mustamir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Abu Daud dan Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sahal bin Abi Shalt As-Siraj 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, ^ ^ ^ "Matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindimginya dari (cahaya) matahari 
itu,” ia berkata, “Tanah itu tidak mampu menahan bangunan, 
sehingga ketika matahari menyinari, mereka menyelam ke 
dalam air, dan jika matahari telah tenggelam, mereka keluar 
seperti hewan yang berkeliaran. 

Al Hasan berkata, “Ini adalah hadits Samrah.”^^ 


23388. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, % 
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Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1471), Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2386), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/59S). 




TafdrAdi^Thdbari 


fe 'fi/» <>? >4^ i /5 (3^ ^ "Hingga 

apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah 
Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan 
umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu)^ ia berkata, 
“Diriwayatkan bahwa mereka berdiam di tempat yang tidak 
dapat menahan bangunan, sehingga mereka tinggal di dalam 
lubang. Jika matahari telah tenggelam maka mereka keluar 
untuk mencari penghidiq}an. Mereka berkata, j&S 

‘DemiManlah. Dan sesungguhnya ilmu kami 
meliputi segala apa yang ada padanya ” 


23389. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

Ias* 't?;/» iji ^ mendapati matahari itu 

menyinari segolongan uma yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari 
itu,” ia berkata, “Mereka tidak pernah membangun dan tidak 
pernah dibangun di atasnya bangunan sama sekali, maka jika 
matahari muncul, mereka masuk ke dalam lubang atau 
menyelam ke laut, hingga matahari terbenam. Itu karena tanah 
mereka tidak ada pepohonan. Suatu kali datanglah satu tentara 
kepada mereka, lalu penduduk tersebut berkata kepada 
mereka, ‘Janganlah kalian berada di tempat itu jika matahari 
muncul’. Mereka lalu berkata, ‘Kami tidak akan meninggalkan 
tempat ini sampai matahari bersinar’. Mereka lalu berkata lagi, 
‘Tulang apakah ini?’ Mereka menjawab, ‘Ini adalah tulang 
tentara yang mati kekeringan ketika matahari menyinari 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2386), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/540), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/595). 







mereka, sedangkan mereka berada di tempat ini’. Ia berkata, 
‘Kemudian mereka berlari dari tempat itu’.”^'*^ 

23390. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, '(j^ ^ ^ ^ -f J ^ "Matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, telah sampai kepada kami 
bahwa mereka mendiami tempat yang tidak bisa dibangun satu 
bangunan pun, sehingga ketika matahari muncul, mereka 
masuk ke dalam lubang sampai matahari tenggelam, kemudian 

f 4 A 

mereka keluar untuk mencari kehi(hq)an mereka.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang negro. 

Sebagaimana riwayat berikut ini: 

23391. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdvirrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^ ^ ^ Matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindungnya dari (cahaya) matahari 
itu,” ia berkata, “Dikatakan bahwa mereka orang negro.”^^^ 


Takwil firman Allah: (Demikianlah) 

Yakni: Demikianlah, kemudian dia menempuh jalan hingga 
sampai ke tempat terbit matahari. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2386). 
Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/346), Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2386), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/540). 
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Tt^rAdt'TIuAari 


T-afazh merupakan shilah dari dan makna ayat tersebut 
adalah, kemudian dia menempuh jalan hingga sampai ke tempat terbit 
matahari, sebagaimana ia menempuh ke tempat tenggelamnya. 


Takwil firman Allah: j&j (Dan sesungguhnya 

ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya) 


Allah berfirman: Ilmu Kami meliputi tempat terbitnya matahari, 
tidak ada makhluk-Nya dan keadaan mereka yang tersembunyi di 
tempat itu, juga di tempat lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23392. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang makna firman Allah, “Apa yang ada padanya, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah ilmu.”**® 

23393. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 


23394. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Cj jij “Demikianlah. 

Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ilmu.”**’ 


Mujahid «talam tafsir (hal. 451), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386), dan Ibnu 
Katsir dalam tafeir (9/190). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/595) dengan lafazhnya tanpa sanad, 
dan tidak kami temukan sanad-nya kepada Ibnu Zaid. Lihat riwayat 
sebelumnya. 





Surah Al Kahfi 



**Kemudian dia menempuh suatu jcdan (yang lain lagi). 
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, 
dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang 
hampir tidak mengerti pembicaraan. Mereka berkata, *Hai 
Dzulgamain, sesungguhnya Ya'fuj dan Ma'juj itu orang' 
orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
debatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka*?** 
(Qs. AlKaM[18]:92^94) 


Allah Ta'ala berfirman: Lalu dia beijalan mengikuti jalan-jalan 
(yang lain) dan tempat persinggahan. ^ ^ "Hingga 

apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung." 

Terdapat perbedaan dalam bacaan (gira'at) ayat ini. 

Mayoritas ahli Madinah dan Kufah membacanya ca ^ 

"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung" 
dengan dhammah pada huruf sin. Begitu juga semua yang terdapat di 
dalam Al Qur'an. 

Ahli Makkah membacanya dengan fathah pada semua. 

Abu Amr bin Ala dalam surah ini membacanya dengan fathah 
pada huruf sin, dalam surah Yaasiin dengan dhammah, dan ia 
mengatakan bahwa «ilJi dengan fathah artinya adalah, penghalang 











i.^—— Ic^r.Ath'Thabari 

antara kamu dengan sesuatu. Sedangkan aUi artinya adalah sesuatu 
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yang menutupi mata. 

Ahli Kufah dalam semua Al Qur'an membacanya dengan 
fathah pada huruf sin, kecuali pada firman Allah, ^ ^ 
"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung. ” Khusus 
pada ayat ini mereka membacanya dengan dhammah. 

Diriwayatkan dari Ikrimah tentang hal tersebut: 

23395. Ahmad bin Yusuf menceritakan hal itu kepada kami, ia 
berkata: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya 'cpb fathah, 

dan dalam surah Yaasiin dengan moarfu'. 

Abu Amr bericata: La&zh artinya pen ghalang yang menghalangi kamu 
dengan sesuatu, atau sesuatu yang ada di hadapannya Orang Arab berkata: 

«•tli dengan dhammah. Mereka berdalil dengan firman Allah, 'i 

"Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat ." 
(Qs. Yaasiin [36]: 9) Maksudnya adalah. Kami jadikan di mata mereka sesuatu, 
sehingga mereka tidak dapat melihat petunjuk dan kebenaran. 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan rcfa’, dengan 

fathah. Demikian juga yang terdapat dalam surah Yaasiin. 

Abu Ubaid berkata: Jika orang Arab mendapatkan sesuatu yang merupakan 
perbuatan Allah, berupa gunung atau pepohonan, maka disebut dengan 
dhammah. Sedangkan jika dibangun oleh manusia maka disebut ^ dengan 
yiit/iah. Ikrimah juga mengatakan demikian. 

Hamzah dan Al Kisa'i berpendtyiat bahwa firman Allah, iJCi ^ 
maksudnya adalah, itu merupakan perbuatan manusia. Begitu juga dengan yang 
ada pada surah Yaasiin, yang berarti bahwa keduanya dibaca dengan fathcdt 
sebagai mashdar, tanpa lafiizh fi'il, karena ketika Allah berfirman, j* vilwrj 
tjCi seakan-akan dia bericata; menjadikan mashdar bermakna Jasr 
jika menjadi hal yang maklum bahwa maksud la&zh pada surah Yaasiin 
bukanlah seperti yang dimaksud dalam firman Allah, jiHli 'Ji, karena 
keduanya adalah dua gunung, maka di sini ia diartikan sebagai penghalang 
mata. 

Nafi, Ibnu Umar, dan Abu Bakar membaca semuanya dengan marfu'. 

Hafsh membaca semuanya dengan fathah. Dalil mereka add^, lafi^ 
adalah dua bahasa yang memiliki satu makna, seperti la&zh dan j^i. Lihat 
Hujjah Al Qira 'at (hal. 430,431). 


Surah Al Kahfi 


Hajjaj menceritakan kepadaku dari Harun, dari Ayub, dari 
Dcrimah, ia berkata, “Jika itu perbuatan bani Adam, maka 
lafazh JuJi dengan fathah. Jika perbuatan Allah, maka lafazh 
(dengan dhammah)” 

Al Kisa'i berkata, “Itu adalah dua bahasa yang memiliki satu 
makna.” 

Pendapat yang tepat menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur di kalang an sonua ahli gira'at di seluruh penjuru 
negeri, dan maknanya pun sama. Oleh karena itu, diperbolehkan 
membacanya dengan bacaan yang mana saja, tidak ada artinya bagi 
yang membedakan antara dengan seperti yang diriwayatkan 
oleh Abu Amr bin Al Ala dan Tkrimah, karena kita tidak mend^)atkan 
dalil yang membedakan antara keduanya seperti yang mereka 
riwayatkan. Begitu juga dengan ahli takwil yang kita riwayatkan dari 
mereka, tidak ada yang menjelaskan fathah dan dhammah, kalau saja 
ada perbedaan mak n a, pasti akan ada riwayat yang menjelaskannya, 
inysa Allah. 

Akan tetapi menurut mereka, maknanya tidak berbeda, sehingga 
mereka mena&irkan bacaan tersebut tai^ra menjelaskan perbedaan di 
antara keduanyei. Sedangkan yang diriwayatkan dari Ikrimah, maka 
yang meriwayatkarmya dari Ayyub perlu dikaji ulang dalam 
periwayatannya, karena kita tidak mend{q>atkan riwayat yang tsigah 
dari sahabatnya bahwa itu adalah riwayat Ayyub. 

T sifayh oUt dan semua be rmakna penghalang di antara dua 
sesuatu, sedangkan dalam ayat ini maknanya adalah dua gunung yang 
m enghalang i sesuatu di antara keduanya, lalu Dzulqamain membangun 
dinding yang memisahkan antara Ya’juj dan Ma'juj dengan mereka, 
imtuk menjaga dari kerusakan yang diperbuat oleh Ya'juj dan Ma'juj. 






Tafsir AA-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

23396. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Harsani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, ^ ^ "Hingga 

apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung-' ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dua bukit yang menghalangi 
antara Ya'juj dan Ma'juj dengan dua kaum yang berada di 
belakang pemisah E)zulqamain adalah bukit Armenia dan 
Ad 2 arbaijan.”**^ 

23397. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah 
gunung" ia berkata, “Aeduanya adalah dua bukit.”^^'* 

23398. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata; Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, ^ "Antara dua buah gunung, ’’ ia berkata, 

“Maksudnya adalah di antara diia bukit.”^^^ 

23399. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia beiicata; 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (3/541) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 

AlMastr{5l\i9). 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiyaa', pembahasan 
mengenai kisah Ya'juj dan Ma'juj. Riwayat ini mu'cdlag dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lahizh artinya adalah dua bukit.” 

Ibid 
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firman Allah Cj» “Di antara dua buah gunung” ia 

berkata, “Maksudnya adalah dua bukit.”^^® 


TakwU firman Allah: V 0 ^^ 


(Dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang 
hampir tidak mengerti pembicaraan) 


Allah Ta'ala berfirman: Dzulqamain mendapatkan di hadapan 
dua bukit itu satu kaum yang hampir tidak memahami ucapan kecuali 
ucapan kalangan mereka sendiri. 

Terdapat perbedaan qira ’at pada firman Allah, "Hampir 

tidak mengerti. ” 

Mayoritas ahli Madinah dan Bahsrah, serta sebagian ahli Kufah, 

membacanya "Hampir tidak mengerti pembicaraan,” dengan 

fathah pada huruf qaf dan ya, dari lafazh iiii 454 j*. 

✓ ^ ^ ^ ^ 

Mayoritas ahli Kufah membacanya Vjl dengan dhammah 

pada huruf ya dan kasrah pada huruf qaf^^^ berasd dari lafazh 

Iav^i 4^f liT vISb “Manakala aku memahamkan dia”. 

<* 

Pendapat yang tepat menuruficu adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang meisyhur di kalangan ahli qira'at 6^ seluruh penjuru negeri, 
dan satu sama lainnya tidak bertentangan, karena kaum yang 
diberitahukan oleh Allah dalam ayat ini boleh jadi memang hampir 
tidak me mahami perkataan orang lain, sehingga makna qira'at tersebut 
benar. Atau, di samping keadaan mereka yang seperti itu, mereka juga 
tidak mampu memahamkan ucapan kepada orang lain, baik dengan 


AbcluiTazzaq dalam tafeir (2/347).. 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca 3^ dengan dhammah pada 

huruf ya Ulama yang lain membaca 'i dengan fathah. Lihat 

Hujjah Al Qira'at (hal. 432). 
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lisan maupiin dengan akal mereka karena satu sebab. Jadi, bacaan yang 
kedua tersebut juga benar. 


Takwil firman Allah: yX‘j^^,%(Sesungguhnya Ya'juj dan 
Ma'juj) 

Ahli qira 'at berbeda pendapat dalam firman Allah, 5) 

“Sesungguhnya Ya’juj dan Ma'juj. ” 

Ahli Hijaz, Irak, dan yang lain, membacanya glj-Ly gpr'i o) 
“Sesungguhnya Ya’juj dan Ma'juj,” tanpa hamzah, berdasarkan wazan 
J jfr'i dari lafa^rh dan menjadikan kedua huruf alif dalam 

ayat tersebut sebagai alif za'idah (tambahan), keciiali Ashim bin Abi 
An-Nujud dan Al A'raj, diriwayatkan bahwa keduanya membaca ayat 
tersebut dengan hamzah pada keduanya, dan menganggap hamzah 


sebagai bagian asli dari kata tersebut.^ Seakan-akan keduanya 
menjadikan r ber-wozon dari kata dan r ber-wozan 

s^. 

Qird'at yang tepat menurut kami yaitu, 0 } 

“Sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj,” dengan huruf alif dan bukan 
hamzah, karena ijma ’ dalam bacaan tersebut, dan merupakan perkataan 
yang sudah ma’ruf pada lisan orang Arab, sebagaimana perkataan 
Ru^jah bin Al Ajjaj berikut ini: 

t I K ^ t 1^1*^ ''l'''' 1 "'' > .i' ^ ^ 

\jLO 1ut^ ^Oi JJ 


“Kalau saja Yajuj dan Majuj bersama-sama, dan kaum Aad, maka 
semuanya pasti akan kembali dan meminta bantuan sambil saling 

mengikuti " 

*** Ashim membaca i»! dengan hamyah. 

Ulama yang lain membacanya ^1 dmgan -wazan fa'ulun dan huruf 

ya adalah fa ft'il-nytL Lihat Higjah Ai Qira'at (hal. 432,433). 

Lihat i4rf-Dwaw (hal. 92). 
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Maksudnya adalah dua kaum yang berada di balik tembok. 


Takwil firman Allah: (Orang-orang yang 

membuai kerusakan di muka bumi) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kerusakan, 
sebagaimana disifatkan oleh Allah terhadap dua kaum tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka memakan manusia. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23400. Ahmad bin Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Ayyub Al Khauzani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abdul Aziz 
berbicara tentang fhman Allah, Jf}i\ ^ o) 

“Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang yang 
membuat kerusakan di muka bumi,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memakan manusia.”^^*^ 


23401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sebagian Ahli Kitab yang 
telah memeluk Islam, yang biasa meriwayatkan hadits-hadits 
dari kalangan orang asing (non-Arab) menceritakan kepadaku, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang secara turun-temurun 
mewarisi ilmu Dzulqamain. Mereka meriwayatkan bahwa 
Dzulqamain adalah penduduk negeri yang bernama Maizuba 
bin Mardubah Al Yunani, keturunan dari anak Yutan bin 
Yafits bin Nuh.^®* 


s«o 

S6I 


Ibnu Abi Hadm dalam tafiir (7/2388). 

Al Mawardi tialam An-Nukat yva Al Uyun (3/337), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tcmzil (3/593), dan Abu Ja'fiir An-Nabbas dalam Ma'ani Al Qyr'an (3/284). 
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23402. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid 
bin Ma'adan, Al Kala'i, dan Khalid adalah termasuk orang 
yang mengetahui bahwa orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang £)zulqamain, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang raja yang mengelilingi dunia dari 
awalnya dengan mengikuti jalan-jalan. ” 

Khalid berkata: Umar bin Khaththab mendengar seseorang 
berkhutbah, "Wahai Dzuiqamain.” Umar lalu berkata, "Ya 
Allah, ampunilah, apakah kalian ridha menyebut nama 
seseorang dengan nama seorang nabi, hingga kalian juga 
menyebut dengan nama malaikat? Jika Rasulullah SAW 
mengatakan dengan nama itu, maka yang tepat adalah yang 
diucapkan oleh Rasulullah SAW, dan yang batil adalah yang 
menyelisihinya.”^® 

23403. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhanunad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Seseorang yang tidak aku 
cela telah memceritakan kepadaku dari Wahab bin Munabbih 
Al Yamani, dan dia termasuk orang yang mengetahui 
peristiwa pada zaman dahulu, dia berkata: Dzulqamain berasal 
dari Romawi, anak seseorang yang sudah tua, yang tidak 
memiliki anak selain dia, namanya adalah Al Iskandar. 
Dinamakan Dzulqamain karena kedua sisi kepalanya adalah 
tembaga. Ketika mencapai usia dewasa dan menjadi hamba 
yang shalih, Allah berfirman kepadanya, "Wahai Dzulqamain, 
ses un gg uhny a Aku mengutusmu kepada selrjruh umat di bumi. 
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Abu Ja'&r An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'em (3/284) dan Al Qurthubi dalam 
tafsir (11/46). 
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yaitu umat yang berbeda lisannya. EH antara mereka ada dua 
umat yang jarak keduanya sepanjang bumi, dan umat yang 
berada di tengah-tengah bumi yaitu dari golongan jin dan 
manusia, serta Ya'juj dan Ma'juj. Umat yang jaraknya 
sepanjang bumi, yaitu iimat yang tinggal di tempat 
tenggelamnya matahari, dinamakan Nasik, dan yang berada di 
tempat munculnya matahari dinamakan Mansik. Umat yang 
jaraknya selebar bumi ada di sebelah kanan bumi, yang 
dinamakan Hawil, Sedangkan yang lain berada di sebelah kiri 
bumi, yang dinamakan Takwil.” 

Ketika Allah mengatakan hal itu, Dzulqamain berkata, "Ya 
Tuhan kami. Engkau telah membebankan kepadaku beban 
yang berat, tidak ada yang sanggup memikulnya kecuali 
Engkau. Oleh karena itu, beritahu aku tentang umat yang 
Engkau utus aku kepadanya. Dengan kekuatan apa aku bisa 
mengunggulinya? Dengan perkumpulan apa aku bisa lebih 
, banyak dari golongannya? Dengan cara apa aku bisa 
menghadapi tipu-daya mereka? Dengan kesabaran apa aku 
dapat berbuat keras dengan mereka? Dengan bahasa apa aku 
berbicara kepada mereka? Bagaimana aku bisa memahami 
bahasa mereka? Dengan pendengaran apa aku bisa memahami 
perkataan mereka? Dengan penglihatan apa aku bisa melihat 
mereka? Dengan hujjah apa aku mendebat mereka? Dengan 
hati apa aku bisa memahami akal mereka? Dengan hikmah 
apa aku mengatur mereka? Dengan keadilan apa aku bisa 
berbuat adil kepada mereka? Dengan kelembutan apa aku bisa 
bersabar atas mereka? Dengan pengetahuan apa aku bisa 
menjelaskan kepada mereka? Dengan ilmu apa aku bisa 
mengerti urusan mereka? Dengan tangan apa aku bisa 
memegang mereka? Dengan kaki apa aku bisa menjejakkan 
kaki di tanah mereka? Dengan kekuatan apa aku bisa 
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mengumpulkannya? Dengan tentara apa aku bisa memerangi 
mereka? Dengan kawan bagaimana aku bisa berbuat lembiit 
kepada mereka? Aku tidak memiliki apa pun dari yang aku 
sebutkan, agar aku dapat menegakkan dan kuat terhadap 
mereka, dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang, 
yang tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai 
kemampuannya. Engkau tidak mencelanya dan mencacinya, 
akan tetapi Engkau menyayangi dan berlemah-lembut kepada 
mereka.” 

Allah lalu berfirman, “Aku akan memberikan kekuatan 
terhadap apa yang Aku bebankan kepadamu. Aku longgarkan 
dadamu sehingga segala sesuatu akan terasa luas bagimu. Aku 
a k an meluaskan pemahamanmu, sehingga kamu bisa 
memahami semuanya. Aku akan mengajarkan semua bahasa 
kepadamu, hingga kamu bisa berbicara kepada semuanya. 
[Aku bukakan pendengaranmu sehingga kamu bisa 
mendengar segala sesuatu. Aku akan lebarkan pendanganmu, 
sehingga kamu dapat melihat segala sesuatu].^^^ Aku akan 
atur semua urusanmu, sehingga kamu bisa memperbaiki 
segala sesuatu. Aku aakan kumpulkan semuanya, sehingga 
tidak ada yang tertinggal bagimu. Aku akan menjagamu, 
sehingga tidak ada yang samar-samar bagimu. Aku akan 
menyokongmu, sehingga tidak ada sesuatu yang akan 
mengancamnu. Aku akan menguatkan pasukanmu, sehingga 
tidak ada yang mampu mengalahkanmu. Aku akan 
mengeraskan hatimu, sehingga tidak akan ada yang mampu 
menggodamu. Aku akan menundukkan bagimu cahaya dan 
kegelapan, dan menjadikan keduanya sebagai bala tentaramu. 
Cahaya akan menyinari di depanmu, dan kegelapan akan 
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Apa yang terdq)at di antara tanda [] tidak tercantum di dalam manuskrip. 
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mo^lilingi di belakangmu. Aku akan menguatkan akalmu, 
sdungga tidak ada yang meneronnu. Aku akan melapangkan 
apa. yang ada di depanmu, sehingga kamu dapat menguasai 
skalanya. Aku akan menguatkan langkahmu, sehingga kamu 
dapat menimjukkan segala sesuatu. Aku akan pakaikan kamu 
kebesaran sehingga tidak ada yang berani menghinamu.” 

Ketika hal itu telah dikatakan kepadanya, dia beijalan menuju 
kaum yang berada di tempat tenggelamnya matahari. Ketika 
telah sampai kepadanya, dia mendapatkan perkumpulan yang 
jumlahnya sangat banyak, tak ada yang mampu 
moighitungnya kecuali Allah, dan tidak ada kekuatan yang 
mamp u menahannya kecuali Allah. Lisan yang berbeda, hawa 
na&u yang bermacam-macam, serta hati yang bercerai-berai. 
Ketika melihat hal tersebut, dia pun menandinginya dengan 
kegelapan, dia jadikan di sekelilingnya tiga pasukan, 
moigelilingi mereka dari segala penjuru, lalu dia giring 
sdungga dapat dia kumpulkan dalam satu tempat. Setelah itu 
dia terangi mereka, lalu dia menyeru agar mereka kembali 
kepada Allah dan beribadah kepada-Nya. Lalu sebagian dari 
mereka beriman, dan sebagian lagi menentang. Dia lalu 
mendatangi orang-orang yang berpaling darinya, lalu dia 
masukkan kegel£q)an, hingga kegelapan itu masuk mulut, 
hidung, telinga, dan tenggorokan mereka. Begitu juga rumah- 
rumah mereka, menyelimuti dari atas, bawah, dan dari segala 
sisi. Mereka pun bergejolak dan bingung. Ketika mereka sadar 
bahwa mereka akan hancur di dalamnya, mereka pun 
berduyun-duyun menuju ke arahnya dengan suara yang satu, 
maka dia hilangkan dari mereka dan mengambil mereka 
dengan paksa, maka m^ka masuk ke dalam seruannya. 
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Dia (Dzulqaniain) lalu membentuk pasukan dari ahli Maghrib 
menjadi umat yang amat besar, lalu menjadi satu kesatuan 
tentara. Dia kemudian berjalan memimpin pasukan tersebut, 
sedangkan kegelapan berada di belakang mereka, mengelilingi 
mereka dari segala penjuru, sedangkan cahaya menerangi di 
depan mereka. Mereka berjalan di sebelah kanan dari bumi 
menuju penduduk sebelah kanan bumi yang bernama Hawil. 
Allah telah menundukkan tangan, hati, akal, pikiran, dan 
penglihatan b aginy a, s ehingga jika dia memerintah maka dia 
tidak akan salah, dan jika dia mengamalkan satu amalan maka 
dia pasti mampu mengerjakaimya dengan teliti. 

Kemudian dia berjalan memimpin umat tersebut. Jika telah 
sampai di laut maka mereka membangun perahu dari 
potongan-potongan kayu yang kecil, dan mengaturnya dalam 
satu jam. Dia menjadikan dalam barisaimya tersebut semua 
umat dan pasukan saat mereka melewati laut dah sungai, 
setiiq) orang dibebani dengan lempengan yang tidak boleh 
sampai rusak, dan dia terus memaksanya hingga sampai 
kepada Hawil. Dia juga berbuat seperti yang dia lakukan 
kepada Nasik. 

Setelah selesai, ia begalan melalui arah kanan bumi hingga 
sampai ke Mansak yang berada di tempat terbitnya matahari, 
dan dia berbuat seperti yang dia lakukan dengan dua umat 
sebelumnya dan menjadikannya tentara. Dia kemudian 
kembali dengan menghadry} ke sebelah kiri bumi, menuju 
Takwil, yaitu umat yang berseberangan dengan Hawil dan 
berhadapan dengan jarak selebar bumi. Setelah sampai ke 
tujuan, dia menjadikan mereka pasukan (seperti perbuatarmya 
kepada umat sebelumnya). 
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Dia lalu melanjutkan peijalanannya menuju umat yang berada 
di tengah-tengah bumi, yaitu dari golongan manusia dan jin, 
serta Ya'juj dan Ma'juj. Ketika mereka sampai di tengah jalan 
yang berada di dekat Turki dari arah Timur, segolongan 
manrisia berkata kepadanya, "Wahai Dzulqamain, di antara 
dua gunung tersebut hidup makhuk Allah, banyak dari mereka 
yang menyerupai manusia, tetapi lebih dekat kepada binatang, 
karena mereka makan tanaman dan menerkam binatang- 
binatang ternak serta binatang buas, seperti serigala menerkam 
mangsanya. Mereka juga makan rerumputan dan binatang- 
binatang bumi yang melata seperti ular dan kalajengking. 
Mereka memakan semua makhluk hidup yang bernyawa, dan 
tidak ada makhluk hidup yang berkembang biak dalam satu 
tahim sekali seperti mereka. Tidak ada yang bertambah 
banyak dengan cepat seperti pertambahan mereka. Jika 
mereka memiliki masa yang panjang untuk berkembang biak 
seperti itu, maka mereka pasti memenuhi bumi dan membuat 
kerusakan. Tidak lebih dari satu tahun kami berdampingan 
dengan mereka, kami sudah memperhitungkannya dan 
menimggu mereka akan menyerang kami dari arah kedua 
bukit ini.” 



"Mereka berkata, 'Hai Dzulqamain, sesungguhnya Ya'juj dan 
Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan 
mereka? ’ Dzulgamain berkata, ,Apa yang telah dikuasakan 
oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka 
tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar 
aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka ” 







Tafsir Adi^Thabari 


Dzulqaniain berkata, “Siapkanlah besi dan temb^a sehingga 
aku bisa tahu negerinya dan menandai tempat mereka, serta 
mengukur di antara kedua gunung tersebut.” 

Dia kemudian berangkat memimpin orang-orang tersebut 
hingga berada di tengah-tengah kaum tersebut. Dia 
mendapatkan mereka dalam satu ukuran, baik laki-laki 
maupun perempuan. Tinggi mereka seukuran seperempat 
tinggi orang dewasa kita. Mereka mempvmyai cakar yang 
letaknya seperti kuku tangan kita, memiliki taring dan gigi 
geraham seperti taring dan gerahamnya binatang buas, 
memiliki rongga mulut seperti rongga mulut unta yang 
suaranya akan terdengar keras jika dia makan, atau seperti 
pecahan gigi yang keras. Tubuh mereka berbulu, seluruh 
badannya berbulu, yang menutupi serta menjaga mereka dari 
panas dan dingin. Mereka memiliki dua telinga yang besar, 
yang satu meruncing besar (seperti telinga kelinci) dan salah 
yang satunya lagi mengeriput kecil (seperti telinga tikus). 
Salah satu untuk mendengar, dan salah satunya lagi imtuk 
berburu. Salah satu untuk musim panas, dan salah satunya lagi 
untuk mvisim dingin. Tidak ada laki-laki atau perempuan di 
antara mereka kecuali telah mengetahui ajalnya, karena tidak 
akan mati laki-laki mereka kecuali telah menurunkan seribu 
keturunan, dan perempuannya tidak akan mad kecuali telah 
melahirkan seribu anak dari rahimnya. Jadi, jika telah 
mendapatkan keturunan sebanyak seribu, mereka-meyakini 
kemadan itu. 

Ketika Dzulqamain melihat hal itu, dia pergi ke arah di antara 
dua gunung, kemudian mengukur di antara keduanya yang 
berada di persimpangan daerah Turki, yang berada di sebelah 
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Timur matahari, kemudian dia dapatkan ukurannya seratus 
farsakh. 

Ketika membangun bangunaimya, dia menggali pondasinya 
hingga sampai air, dan menjadikan lebarnya 50 farsakh, 
kemudian dia isi dengan karang, sedangkan dasarnya dari 
tembaga, dicairkan kemudian dituangkan ke dalamnya, 
sehingga seperti lelehan gunung di bawah tanah. Kemudian 
dia tinggikan, dan diratakan dengan cairan besi serta tembaga 
yang mendidih, dan menjadikan celah-celahnya dari tembaga 
kuning, sehingga menjadi seperti kuningnya tembaga dan 
hitamnya besi yang telah dingi. 

Dia lalu pergi ke suatu golongan dari kalangan manusia dan 
jin. Ketika dalam peijalanan, dia bertemu dengan kaum yang 
shalih, menegakkan kebenaran dan berlaku adil. Lalu dia 
mendapatkan satu kaum yang berada di tengah-tengah, 
mereka membagi dengan sama rata, menghukumi dengan adil, 
saling berkasih sayang, keadaan dan bahasa mereka satu, 
akhlaknya hampir serupa, jalan hidup mereka lurus, hati 
mereka lembut, dan peijalanan hidup mereka bagus. Kuburan 
mereka berada di depan pintu rumah mereka, rumah mereka 
tidak berpintu, dan tidak ada di antara mereka pemimpin, 
hakim, orang kaya, raja, dan pemukan kaum. Mereka semua 
kedudukannya sama, tidak ada perbedaan dan kelebihan di 
antara mereka. Mereka tidak saling membunuh, mencaci, dan 
berselisih. Mereka tidak tertimpa musibah seperti musibah 
yang menimpa manusia umiramya, dan umur mereka paling 
panjang. 

Ketika Dzulqamain melihat hal itu, dia merasa heran, maka 
dia berkata, "Wahai kaum, beritahu aku tentang keadaan 
kalian, karena aku telah mengelilingi dunia ini dari Timur 




la^rAdi'Thabori 


sampai Barat, dari laut sampai daratan, dari yang terang 
sampai yang gelap, tapi aku tidak mendapatkan kaum seperti 
kalian.” Mereka lalu berkata, "Baiklah, tanyakan kepada kami 
apa yang ingin kamu ketahui.” Ia berkata, “Mengapa kuburan 
kalian berada di pintu-pintu rumah?” Mereka menjawab, 
“Sengaja kami lakukan itu agar kami tidak lupa akan 
kematian, dan ingatannya tidak akan keluar dari hati kami.” Ia 
berkata, “Mengapa rumah kalian tidak berpintu?” Mereka 
menjawab, "Itu karena tidak ada di antara kami orang yang 
berbuat salah, dan tidak ada di antara kami kecuali dapat 
dipercaya.” Ia berkata, “.Kenapa tidak ada pemimpin di antara 
kalian?” Mereka menjawab, “Xarena tidak ada kezhaliman di 
antara kami.” Ia berkata, “Kenapa tidak ada hakim di antara 
kalian?” Mereka menjawab, “Karena kami tidak pernah 
bertengkar.” Ia berkata, “Ken^ tidak ada orang yang kaya di 
antara kalian?” Mweka maijawab, “Karena kami tidak 
memperbanyak harta.” 

Ia berkata, “Kenapa tidak ada raja di antara kalian?” Mereka 
menjawab, “Karena kami tidak saling menyombongkan diri.” 
Ia berkata, “Kenapa kalian tidak saling berselisih dan tidak 
pernah bertengkar?” Mereka menjawab, “Karena hati kami 
telah dilunakkan di antara kami.” Ia berkata, “Mengapa kalian 
tidak pernah membunuh?” Mereka menjawab, “Karena kami 
kal ahkan tabiat kami (untuk saling membimuh) dengan 
kemauan yang keras dari kami, dan kami dasarkan diri kami 
dengan impian.” ia berkata, “Mengapa bahasa kalian satu dan 
jalan kalian lurus serta tegak?” Mereka menjawab, “Karena 
kami tidak saling berbohong, tidak saling menipu, dan tidak 
saling mengecam.” Ia berkata, ‘T>ari mana hati kalian bisa 
satu?” Mereka menjawab, “Karena hati kami bersih, dan telah 
dicabut rasa hasud serta dengki di antara kami.” Ia berkata. 
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“Kenapa tidak ada yang miskin dan yang kaya di antara 
kalian?” Mereka menjawab, “Karena kami saling membagi 
dengan sama rata?” Ia berkata, “Kenapa di antara kalian tidak 
ada kekerasan?” Mereka menjawab, “Karena perasaan 
merendah diri dan tawadhu dari kami.” Ia berkata, “Kenapa 
kalian berumur paling panjang di antara manusia lainnya?” 
Mereka menjawab, “Karena kami saling menasihati dan 
menghukumi dengan keadilan.” Ia bedcata, “Kenapa kalian 
tidak pernah paceklik?” Mereka menjawab, “Karena kami 
tidak pernah lalai beristighfar?” Ia berkata, “Kenapa kalian 
tidak pernah tertimpa mmibah, sebagaimana manusia 
laiimya?” Mereka menjawab, “Karena kami tidak bersandar 
kecuali kepada Allah, dan kami tidak berbuat berdasarkan 
bintang.” 

Ia berkata, “Apakah demikian kalian mendapatkan bapak- 
bapak kalian berbuat?” Mereka menjawab, “Demikianlah 
kami dapatkan bapak-bapak kami menyayangi orang-orang 
miskin, menyantuni orang-orang fakir, memaafkan orang- 
orang yang menzhaliminya, berbuat baik kepada mereka yang 
telah berbuat jelek kepadanya, berlemah-lembut dengan 
mereka yang bodoh, memintakan ampunan bagi mereka yang 
mencelanya, menyambimg tali silaturrahim, menunaikan 
amanatnya, menjaga waktu ^lalat mereka, memenuhi janji 
mereka, selalu memberikan pertolongan kepada yang 
membutuhkan, dan tidak berlaku bakhil kepada kerabat. Oleh 
karena itu, Allah memperbaiki keadaan mereka dan menjaga 
mereka kala mereka hidup. Jadi, sepantasnyalah Allah 
memelihara sepeninggal mereka.”®^ 

^ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/597, 598), As-Suyuthi dalam Ad-Dur 
Al Mantsvr (5/439, 444), dan Ibnu Katsir d^am tafsirnya (9/191), ia 
memberikan komentar, “Ibnu Jarir telah meriwayatkan ds^ Wahab bin 
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23404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada ka:^, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abi Rafi, dari Abu Hurairah, 

dari Nabi SAW, beliau bersabda, <^1 


bjSi ijSlf b! ^ .fji jr 
(1>1 : Jli tlsr 'ij j*j 'i** 

rOjJii? 4*1^1 4frUlJt Ojiy 4j^jiaJ- 

^ USii Iju? 4tOi Jit iTjjipj 4^j*i« Jkt u;^ 

01 !o4^ : ii-'j Al iti Sj^j •(»4^*^ 

^ ^ ^ 

^ J» tjiji “Sesunggulmya Ya'juj dan 

’ i*> ^ ^ ^ 


Ma'juj menggali lubang untuk benteng setiap hari, hingga jika 
mereka hampir melihat sinar matahari, pemimpin mereka 
berseru, "Kembalilah, dan kamu akan menggalinya besok 
hari, Insya Allah’. Allah lalu mengembalikannya seperti 
kondisi mereka meninggalkannya, sampai datang masanya, ia 
berkata, ‘Insya Allah’. Mereka pun menggalinya, dan mereka 
keluar ke tengah-tengah manusia. Mereka menghambur- 
hamburkan air. Orang-orang mereka berjaga dari manusia 
dengan benteng mereka, lalu mereka melempar panah mereka 
ke langit dan kembali seperti darah, lalu mereka berkata, 
‘Kita telah menaklukkan penduduk bumi, dan telah melebihi 
tingginya dari penduduk langit. Allah lalu mengutus cacing 
sebesar leher mereka hingga membunuh mereka ’’ 


Rasulullah SAW lanjut bersabda, "Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya, 


Munabbih hadits yang panjang dan mengherankan, tentang peijalanan 
Dzulqamain dan tembok yang dia bangun, serta kejadian yang menimpanya, 
yang banyak mengandung keanehan dan sesuatu yang mrmgkar tentang bentuk 
mereka, si&t-si&tnya, panjang pendeknya. Juga diriwayatkan dari Ibnu Abi 
Hatim hadits yang ghcrib yang tidak sah sonorJ-nya.” 



sesungguhnya binatang-binatang tanah itu menjadi gemuk 
dan senang dengan daging mereka. 

23405. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Ashim bin Umar bin Qatadah Al Anshari, dari Azh-Zhafiri, 
dari Mahmud bin Labid, saudara bani Abdul Asyhal, dari Abi 
Sa'id Al Khudri, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, :^ UT 

A» • J a», ^ ''i • ^ ..X d’ t. 

[y ‘^1^ ^ 01 

c;-'3' ;> i> lu uiu 0 \r iiJ : JiiJUjb 

u jit J'* y tT^ 3'^* 

..uUt J! 5;;>': jis .;uiii Jif ;;^: 

V'Jm: viui jiP q c ssi)tj 4 

^ oy*^!La^ 

:ji tjiai ja U 3iy ciJil :0jUUjt Jjai 

cjj^ki iiJi Jip ii c4Ua u.s«i iiiij' ;;4ia jirj 
jj ii^ ysSi u (.Jaili 1 g-i»** 

«■ .<■•' "d’ * \ ^ , 

• "i * ^ " M. “' • f * ^ ^ f f d' ..d' d’ 9 ♦ ^ •» "i • ^ 

U» (|H|9^'>* (*^»'*U y» Oyryfi^ cjP jOP jPUS 

ol 3» jp ’^'p> U cr-j-f fi! ;;^3 o^: 

JaS cJCpf "Dibukakan (pintu) untuk Ya'juj dan Ma'juj dan 
mereka keluar ke tengah-tengah manusia, sebagaimana 
firman Allah, 'Dan mereka turun dengan cepat dari tempat- 
tempat yang tinggi’.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 96). “Lalu 


^ HR. At-Tinnidzi dalam AsSiman (3153), Ahmad dalam Musnad (2/SlO), Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (4/388), ia beikata, “Hadits ini shahih menurut 
syarat Asy-Syaikhaini (Al Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak 
moigeluaikannya, dan telah disetujui oleh Adz-Dzal^i. Serta Al Albani dalam 
AshShahihahimS). 
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mereka mendatangi tempat-tempat di muka bumi, mereka 
mengumpulkan kaum muslim dalam kota-kota mereka dan di 
dalam benteng-benteng mereka, lalu digabungkan dengan 
binatang ternak mereka, lalu mereka minum air yang ada di 
bumi. Sebagian dari mereka ada yang melewati sungai lalu 
meminum airnya sampai sungai tersebut kering sehingga 
orang setelaknya melewati sungai itu dan berkata, ‘Dulu di 
sini pernah ada airnya". Hingga tidak ada satu pun dari 
manusia kecuali dimasukkan ke dalam kota atau benteng. 
Salah seorang dari mereka berkata, ‘Penduduk bumi itu telah 
kita kuasai, sekarang tinggal penduduk langit". Kemudian 
salah seorang dari mereka menggoyang-goyangkan tombak 
mereka dan melemparkannya ke langit, lalu tombak itu 
kembali dengan berlumuran darah sebagai tanda malapetaka 
dan fitnah 

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, Allah mengutus 
kepada mereka binatang seperti cacing sebesar leher mereka, 
lalu cacing-cacing itu keluar dan mereka pun mati, sehingga 
tidak terdengar gerakan mereka, sehingga kaum muslim lalu 
berkata, ‘Tidak adakah salah seorang yang bersedia 
mengorbankan dirir^a untuk kami untuk melihat apa yang 
diperbuat oleh musuh?"" Salah seorang dari mereka lalu 
menghunus pedangriya, mengorbankan dirinya dengan 
meyakini bahwa dirinya akan terbunuh Dia turun, dan 
ternyata mendapatkan mereka dalam keadaan mati, tubuh 
mereka saling bertumpuk Dia pun berseru, ‘Wahai kaum 
muslim, bergembiralah, sesungguhnya Allah telah 
menghancurkan musuh kalian". Mereka lalu keluar dari 
benteng dan kota mereka, serta melepas binatang ternak 
mereka Tidak ada yang bisa dijadikan makanan bagi ternak 
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mereka kecuali daging mereka sendiri, dan binatang-binatang 
ternak itu merasa senang hingga tidak ada makanan lain dari 
tumbuh-tumbuhan yang lebih mereka senangi. 

23406. Bahar bin Nashr menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Abi Az-Zahiiiyah dan Symaih bin 
Ubaid, bahwa Ya'juj dan Ma'juj terdiri dari tiga golongan, satu 
golongan tingginya setinggi pohon, satu golongan tinggi dan 
lebarnya sama, dan satu golongan lagi menggigit telinga 
mereka dan menutupi yang lainnya sampai ke badan 
mereka. 


23407. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia beikata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 4 ^\t o) 'jJli "Mereka 

berkata, ‘Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi’.'' Ia 
berkata: Abu Sa'id Al Khudri mengatakan bahwa Nabiullah 
SAW pernah bersabda, uJf AJL^aJ jij! ^ 


"Salah seorang dari mereka tidak akan mati hingga 
melahirkan keturunan seribu orang. ” 


Ia beikata: Abdullah bin Mas'ud merasa heran dengan 
banyaknya jumlah mereka. Ia berkata, “Salah seorang dari 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/77), Ibnu Majah dalam Stman (4079), Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/245), ia berkata, “Shahih menurut Muslim dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu Hibban dalam Shahih (1909) dan Al Albani dalam 
AshShahihah (1793). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/597). 


Tt^irAA'Thabari 


Ya'juj dan Ma'juj tidak akan mati hingga melahirkan 
keturunan seribu anak laki-laki.” 

Hadits yang telah kami riwayatkan dari Wahab bin Munabbih 


tentang kisah Ya'juj dan Ma'juj, menunjukkan bahwa mereka yang 
berkata kepada Dzulqamain, ujjui» '-iiib'» 

“Mereka berkata, 'Hai Dzulqamain, sesungguhnya Ya’juj dan Ma'juj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bum ” 
memberitahukan kepadanya tentang ketakutan mereka terhadap 
kerusakan yang teijadi di bumi, bukan karena pengaduan dari mereka 
tentang kerusakan yang telah dilakukan Ya'juj dan Ma'juj kepada 
mereka atau kepada yang lain. Juga tidak menunj\ikkan bahwa 
kerusakan itu telah teijadi kepada mereka atau yang lain sebelum 
Dzulqamain membangun tembok yang dia bangun di antara mereka dan 
orang-orang yang berada di bawah mereka. 


Jika maksud hadits tersebut demikian, maka penakwilan yang 
tepat untuk firman Allah, <4 


"Mereka berkata, 'Hai Dzulqamain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi','' adalah, 
Ya'juj dan Ma'juj akan membuat kerusakan di muka bumi. 


TakwO firman Allah: «2U (Maka dapatkah kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu) 

TercUq)at perbedaan dalam qira 'at ayat tersebut. 

Mayoritas ahli Madinah, Bashrah, dan KuMi membacanya 
“Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 


^ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Meuir (S/I90X As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/456), dan terdi^ syahid yang diriwayatkan oleh Ath-Thalnani 
dalam Al Ausath (8598), Al Haitsami dalam Majma’Az-Zawa'id{if9), dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih (6828). 





kepadamu. ’’ Seakan-akan mereka cenderung menjadikannya sebagai 
mashdar, dari perkataan ^ “dan begitulah dia menjadikannya”. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 
"Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu. 
dengan huruf alif, seakan-akan menjadikaimya isim, dan 
mengartikaimya, upah bagi pekeijaanmu membangunkan tembok 
pemisah antara kami dengan kaum itu. 


Qira'at yang tepat menurutku adalah gira'at yang membacanya 
J 4 » “Maka dapatkah kami memberikan sesuatu 
pembayaran kepadamu'' dengan huruf alif, karena sebagaimana 
diriwayatkan, mereka menawarkan kepada Dzulqamain untuk 


memberikan harta mereka agar dia membangun tembok tersebut. Ju^a 
sebagaimana telah diterangkan dalam firman Allah, 

Ci) ’^^j'Maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat- 
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. ” 


Mereka tidak menawarkan kepadanya tebusan kepala mereka. Selain 
itu, lafazh bagi orang Arab artinya hasil bumi. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23408. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al H\isain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jvuaij, dari Atha Al Kharsani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, oil J-S? "Maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
ia berkata, “Maksudnya adalah upah. tju< 

S7n 

‘Supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka'." 


kepadamu," 


^ Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan hunif alif. 

Ulama yang lain membacanya Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 433). 
Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388). 
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23409. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
j5rman Allah, "Maka dapatkah kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah upah.”^^* 

23410. Al Qasim menceritakan kepzida kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, J. 4 i "Maka dapatkah kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah iq)ah.”^^ 

Takwil firman Allah: tlS ^ (Supaya kamu 

membuai dinding antara kami dan mereka) 

Allah berfiiman: Mereka berkata kepadanya, “Dapatkah kami 
memberikan i^Kih kepadamu sehingga kamu bersedia menjadikan 
antara kami dengan Ya'juj dan Ma'juj pemisah yang memisahkan kami 
dengan mereka, guna mencegah mereka menyerbu kami?” Maksudnya 
adalah tembok. 


**Dzulqamain berkata, *Apa yang telah dikuasakan oleh 
Tuhanku kepadaku terhadcpnya adalah lebih baik, maka 
tolongkah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), 
agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka',** 
(Qs.AlKahfi[18]:95) 


571 

572 


Abdiirrazzaq dalam ta&ir (2/346). 
Ibid. 
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Allah Ta'ala berfirman; Dzulqamain berkata, “Sesungguhnya 
apa yang telah dikuasakan Tuhanku kepadaku untuk mengabulkan 
permintaan kahan, agar membangun tembok pemisah antara kalian 
dengan kaum itu, maka itu lebih baik, lebih banyak, dan lebih bagus 
dan ^a yang kalian sediakan dan upah yang kalian tawarkan kepadaku. 
Akan tetapi, bantulah aku.” Firman Allah, "Dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat). ” Maksudnya, membantunya dengan perbuatan 
dan tukang ahli bangunan. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


23411. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, d^ Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^ ^ C JS “Dzulgarnain berkata, 

‘Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan 
kekuatan (manusia dan alat-alat) ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah dengan orang-orang. Clj ‘Agar aku 

membuatkan dinding arUara kamu dan mereka '' 

Ia berkata, “Pada ayat, C ‘Apa yang telah dikuasakan', 
salah satu dari kedua huruf /mn tersebut di-iV/g/tam-kan, sebab 
kalimat sebenarnya adalah ^ 


Takwil firman Allah: C’C (Agar aku 

membuatkan dinding antara kamu dan mereka) 

Allah berfirman; Aku jadikan dinding antara kalian dengan 
Ya'juj dan Ma'juj. 


573 


Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/159) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(mA2). 


Tirf^AA-Thabari 


Lafazh artinya tembok pemisah dan penghalang, hanya saja 
dia lebih kuat dan lebih mampu menahan. 

Dikatakan: liij ^ oSw ai, dan i<j} j 

jA tjy jkj m’J “jika baju tersebut banyak tambalannya”. Termasuk 
juga perkataan Antarah berikut ini: 


jloJl Ji JA t.\y^\ jilp Ji 


...i 


"Apakah para penyair itu pergi lantaran terpisah? 

Atau apakah kamu telah tahu rumah itu setelah kamu bimbang? 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23412. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenal firman 
Allah, Cjj j-y “Agar aku membuatkan dinding 

antara kamu dan mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pelindimg yang paling kuat.”^^^ 

23413. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa seseorang berkata, “Wahai nabi Allah, aku 
melihat pemisah Ya'juj dan Ma'juj.” Beliau lalu bersabda. 


Ini adalah awal bait dari mu'allaqnya. Lihat Ad-Diwan (hal. 1 S). 

Makna la&zh fiji yaitu tempat yang diperbaiki karena rusak 
Makna laiazh yaitu mengembalikan suara dengan menyimpan. 

HR. Al Bukh^ dalam Ahadits Al Anbiyaa', dalam pembahasan tentang kisah 
Ya'juj dan Ma'juj, secara mu'allaq, Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1063). 





Surah Al Kah/i 


"Terangkanlah sifatnya kepadaku. ” Ia berkata, “Seperti 
gumpalan air yang berwarna jalan yang hitam dan jalan yang 
merah.” Beliau lalu bersabda, "Kamu simgguh telah 
melihatnya. 



"„/Berilah aku potongan-potongan besi*. Hingga apabila 
besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 
berkatalah Dzulqamain, *Tiuplah (api itu)*. Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berhata, 
‘Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuan^am ke 
atas besi panas itu*. Maka mereka tidak bisa mendakinya 
dan mereka tidak bisa (pula) melubanginya*,** 

(Qs. AlKahfi[18]:96-97) 


Allah Ta'cda berfirman: Dzulqamain berkata kepada mereka 
yang minta dibuatkan pemisah antara mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj. 

Lafazh j«j menq)akan bentuk jamak dari o^j, yang artinya 
potongan besi. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 
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Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (3/344), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/192), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/4S8), ia menisbatkannya 
kepada Itmu Mardawaih, dari Abi Bakrah An-Nasafi. 




lafrirAth'Thabari 


23414. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
"Potongan-potongan besi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
potongan besi.”^^^ 

23415. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Berilah aku potongan-potongan besi, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.”^^* 

23416. Isma'il bin Saif menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin 
Mushir menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abi 
Shaleh, mengenai firman Allah, "Potongan-potongan 

besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.”^^^ 

23417. M uhamma d bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil memberitahukan kepada kami dari Abi Yahya, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, liy'» "Berilah 

aku potongan-potongan besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
potongan besi.”^*° 

23418. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2388) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/342). 

Ibid. 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/342). 
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Surah Al Koh/i 


"Berilah aku potongan-potongan besi,” ia beikata, 
“Maksudnya adalah potongan besi.”^*’ 

23419. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, ^ "Berilah aku potongan-potongan 
besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.”^*^ 

23420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, "Berilah aku potongan-potongan 

besi. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.”^*^ 


Takwil firman Allah: (Hingga apabila besi 


itu telah sama rata dengan kedua [puncak] gunung itu) 


Allah Ta'ala berfirman: Jadi, berikanlah kepadanya potongan- 
potangan besi. Kemudian dia menjadikannya di antara dua puncak 
gunung, hingga puncak kedua gunimg itu sama dengan potongan- 
potongan besi itu. 

Lafazh artinya celah antara kedua piincak gunimg. 

Termasuk perkataan penyair berikut ini: 


jiif} is' a 15 


"Telah ditelusuri celah di antara dua gunung pada bagan sisi 
keduanya dan puncaknya. 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/192). 

Abdu]Tazzaq dalam ta&ir (2/3^). 

Al Baghaun dalam Ma'alim At-Tanzil (2/182). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'em (1/414) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(11/55). 




TafmAih'TIuAari 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23421. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, co» 
“Kedua (puncak) gunung itu,’’ ia berkatai, “Maksudnya adalah 
di antara dua gunung.”^*^ 

23422. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Hingga apabila besi itu telah sama 

rata dengan kedua (puncak) gunung itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah pemisah yang tCTbentang antara dua biikit. 
Lafazh artinya dua gunung.”^“ 

23423. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23424. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Kedua (puncak) gunung itu," 

ia berkata, “Maksudnya adalah puncak dua gunung.” 


HR. Al Bukhari dalam AhcuUts Al Anbiyaa, dalam pembahasan tentang kisah 
Ya'juj dan Ma’juj, secara mu'allag. Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/23SS) dan 
Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/294). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/541). 

Mujahid Halam tafsir (hal. 451) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7^389). 




Surah Al Koh/i 


23425. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23426. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, cry. “Dengan kedua (puncak) gunung itu. ” la 

berkata, “Maksudnya adalah dua gunimg, yaitu arah Armenia 
dan Adzarbaijan.”^** 

23427. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

«lAi "Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan 
kedua (puncak) gunung itu,” ia bericata, “Maksudnya adalah 
dua gunimg.”^*’ 

23428. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang ayat, “Dengan kedua (puncak) gunung itu,” 

ia berkata, “Dengan me-ma/w/iw6-kan huuf shad dan dai ” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah antara dua gunung. 

Dalam bahasa Arab, lafazh terdapat tiga bahasa. Para 

ahli qira'at membaca dengan ketiganya. Mayoritas ahli Madinah dan 
Kufah membacanya dengan fathah pada huruf shad dan dai Ahli 


“* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/343) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al IFo/ir (3/541). 

AbdiuTazzaq dalam tafsir (2/347) dan Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun 
(3/343). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (S/S49), ia menisbatkannya kq)ada Sa'id 
bin Manshur, dari Ibrahim An-Naldia'i. 






Tafsir Ath'Thabari 


Bashrah membacanya dengan dhammah pada hiiruf shad dan dai. Ahli 
Makkah dan Knfah membacanya dengan dhammah pada huruf shad 
dan sukun pada huruf dal.^^^ 

Bahasa yang paling masyhur di antara tiga bahasa ini adalah 
dengan fathah pada hxiruf shad dan dai Membaca dengan gira'at ini 
lebih aku senangi, meskipun aku membolehkan imtuk membaca dengan 
semua bacaan tersebut, karena adanya persamaan makna. 


Takwil firman Allah: \J^\ JU (Berkatalah Dzulgamain, 
**Tiiq>lah [api itu].”) 

Allah Ta'ala berfirman: Dzulqamain berkata kepada pekeija, 
“Tiupkan api ke potongan-potongan besi ini.” 


Takwil firman Allah: iSl ^ {Hingga apabila besi itu 

sudah menjadi [merah seperti] api) 

Dalam ayat ini ada kalimat yang ditinggalkan, yaitu hingga jika 
dia telah menjadikan di antara dua bukit itu dari besi yang telah menjadi 
merah seperti api. JU "Dia pun berkata, 'Berilah aku tembaga 

(yang mendidih) ” 

Terdapat perbedaan dalam gira'at ayat ini. 

Mayoitas ahli Madinah, Bashrah, dan Kufah membacanya JU 
Xyy(t. "Dia pun berkata, ‘Berilah aku tembaga (yang mendidih)’.” 


Abu Bakar membacanya dengan sukun pada huruf dcd dan dhammah 

pada huruf shad, seakan-akan men-ro^c/icZ-kan dua dhammah dan sukun pada 
huruf dai. 

Ibnu Katsir, Abu Ann, dan Ibnu Amir membacanya dengan dhammah 

pada huruf shad dan daU 

Ulama yan g lain membacanya dengan fathah pada huruf shad dan dai. 

Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 434). 




SurahAlKal^ 


Doigan memanjangkan humf alif pada lafazh "Berilah^ aku 

tembaga (yang mendidih)'' yang bermakna, b^ikanlah 
kepadaku tembaga yang mendidih ^ar dapat aku tuangkan ke atasnya. 


Ahli Kufah membacanya Jtt “Dia pun berkata, ‘Berilah 
aku tembaga (yang mendidih)'." Dengan menyambimg huruf alif yang 
bermakna, datangkan kepadaku tembaga panas agar dapat aku 

tilangkan ke atasnya, sebagaimana dikatakan, oiat-i dan 

»\Ia 0 ^U atau >*>ij dan Jkj! Dan bisa berarti demikian jika dibaca 

dengan makna seakan-akan pembacanya ingin memanjangkan 

huruf alif pada 1afa7:h kemudian dia meninggalkan huruf hamzah 

yang pertama dari jika hamzah yang pertama menjatuhkan 

/khuzoA kedua. 


Takwil firman Allah: ^ (Tembaga b^ang 

mendidih] agar kutuangkan ke atas besi panas itu) 

Allah berfirman: Aku tuangkan ke atasnya tembaga yang 
mendidih. 

La&zh artinya tembaga. 

Pend^at kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafeir. Mereka yang berpenck^jat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23429. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bt^takku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Batakku mracoitakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "Tembaga (yang mendidih) agar 









Tafsir AA^Thabari 


kutuangkan ke atas besi panas itu, ” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah tembaga.”^^ 

23430. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23431. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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nwayat yang serupa. 

23432. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 

23433. Aku diberitahu dari Al Husain, ia bericata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, "Tembaga (yang mendidih) agar 

kutuangkan ke atas besi panas itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tembaga.”*^ 

23434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

• •'f 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi 
panas itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tembaga untuk 
menguatkan.”^^^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2389) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/343). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 451) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/343). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/343) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(9/192). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2389). 






Surah Al Koh/i 


23435. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ]j.J^ 4.^ '^\ 'Tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besi panas itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tembaga.”^^ 


Seb^an ahli bahasa Arab dari Bashrah berpendapat bahwa 
lafazh jlaiJt artinya besi yang dicairkan. Mereka mengambil dalil dari 
syair berikut ini: 








"Pedang yang tajam seperti warna garam, besi yang terpilih dari 

intisari besi. 


Takwil firman Allah: IpLil' Cj (Maka mereka 

tidak bisa mendaltinya) 

Allah Ta'ala berfirman: Sekali-kali Ya'juj dan Ma'juj tidak 
dapat menaiki tembok yang dijadikan oleh Dzulqamain sebagai 
pemisah antara mereka dengan manusia yang ada di bawah mereka. 

^ a ^ k ^ 

D ik a t a k a n : c^i jji tSib apabila dia berada di atasnya. 
Termasuk juga perlmtaan, 0^ jika dia menaklukkannya 

dan menguasainya 


Takwil firman Allah: (Dan mereka tidak bisa 


[pula] melubanginya) 


AbdiiiTazzaq dalam tafeir (2/347), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/347), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/2389). 

Abu Ubaidah dalam M9azyl/0i0''an(l/41S). 







TirfdrAdi'Thabari 


Yakni: Mereka tidak mampu melubangi dari bawahnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 

ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

23436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia brakata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id m^ceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Alah, J Ui 

“Maka mereka tidak bisa mendakinya," dari atasnya. 
Dan firman Allah: «4 “Dan mereka tidak bisa 
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(pula) melobanginya” yakni dari bawahnya. 

23437. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada karm, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
fir man Allah, 1*3 Maka mereka tidak bisa 

mendakinya," ia berkata, “Mereka tidak mampu 
melepaskannya.”^^ 

23438. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ Ci “Maka mereka 

tidak bisa mendakinya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
menaikinya. \--y' » 3 ! \aj "Dan mereka tidak bisa (pula) 

melubanginya. 

23439. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Ui 

J “Maka mereka tidak bisa mendakinya," ia berkata, 

Ibnu Abi Hatim Halam tafeir (7/2389) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/344). 

^ AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/347). 




SufohAlKalrfi 


“Maksudnya adalah mendakinya.” Tentang ayat, 

Uii > 4 ) "Dan mereka tidak bisa (pida) melubanginya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah melubanginya dari bagian 
bawahnya.”^®' 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang dihilangkannya huruf ta 
pada lafazh 1 Ui. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa itu karena 
orang Arab biasa berkata padahal maksudnya adalah 

m - ■ .. i 

Mereka menghilangkan huruf ta jika bertemu huruf tha, karena 
tempat keluarnya (makhraj) sama. 

Sebagian mengatakan kemudian huruf tha dihilangkan 
karena sebab yang sama. 

Pendapat lain mengatakan: fkemudian 

menjadikaimya dari lafazh seakan-akan dan 

menghilangkan sin sebagai ganti dari mensukunkan wau. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa huruf ini terlalu 
sering digunakan, sehingga dihilangkan.^ 


"Dzulgamain berkatOf *Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia 
akan menjadikannya hancurAuluh; dan janji Tuhanku itu 
adalah benar.** (Qs. Al Kahfi [18]: 98) 
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Ibnu Abi Hatiin dalam ta&ir (7/2389). 

Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (3/543, 544). 





Tafsir Ath^Thabari 


Allah Ta'ala berfinnan; Ketika Dzulqaniain melihat Ya'juj dan 
Ma'juj tidak dapat mendaki bangunan yang dia bangun, dan tidak dapat 
melubanginya, dia berkata, “Apa yang aku bangun sebagai pemisah 
antara umat ini merupakan bentuk rahmat Tuhan-Ku kepada manusia, 
dan Allah telah menolongku dengan rahmat-Nya kepada mereka 
sehingga aku mampu membangun dan menyelesaikannya untuk 
menaban umat ini dari malapetaka. 


Takwil firman Allah: «'d »»-(Maka apabila 

sudah datang janji Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur-luluh) 


Allah berfirman: Jika telah datang janji Allah yang dijadikan 
sebagai waktu untuk kemenangan atas mereka dan keluarnya mereka 
dari tembok ini, maka Allah menjadikan mereka hancur-lebur. 


a s' 

Dikatakan: Diratakan dengan tanah, dari ungkapan Sid, 
yaitu unta yang punggungnya rata dan tidak memiliki p\muk. Makna 
ayat tersebut adalah, menjadikan mereka hancur-lebur. 

Dalam hal ini Qatadah berpendapat sebagaimana dijelaskan 


dalam riwayat berikut ini: 


23440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

“V' ^ ^ 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, .icjiLs-liJi 
‘‘Maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia 
akan menjadikannya hancur-luluh," ia berkata, “Aku tidak 
tahu ^akah maksudnya adalah dua gunung tersebut, atau yang 
ada di antara keduanya?”^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2390). 




SuriAAJKahfi 


Diriwayatkan bahwa hal itu teijadi setelah Isa bin Maryam telah 
membunuh Dajjal. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah: 


23441. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Awwam memberitahukan kepada kami dari 
Jabalah bin Suhaim, dari Mu'atsir, yaitu Ibnu Afarah Al Abdi, 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda, iSpCU» yt ^ 

it>a\ f»i df J\ yH\ A) ^ 

ikiit tiu ot /ii ,4\ 



jj *j\ 0^ >js» > jw'i ^ c^t 

^ jUi' j-wir a^ai 0^ ^cauiT oir bi iii'i 

• 0'^ y ^ "Pada malam isra, aku bertemu 

dengan Ibrahim, Musa, dan Isa, mereka saling membicarakan 
perihal Hari Kiamat, kemudian perkara tersebut dikembalikan 
kepada Ibrahim, lalu Ibrahim berkata, 'Aku tidak memiliki 
pengetahuan tentang itu’, kemudian dikembalikan kepada 
Musa, lalu Musa berkata, 'Aku tidak memiliki pengetahuan 
tentang hal itu Kemudian perkara itu dikembalikan kepada 
Isa, lalu Isa berkata, ‘Sedangkan kapan Hari Kiamat itu akan 








TirfsirAlh'Thabari 


terjadi, maka tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 
Namwt Allah telah menjanjikan kepadaku dengan apa yang 
akan terjadi sebelum Hari Kiamat itu datang, menjanjikan 
kepadaku dengan keluarnya Dajjal, bahwa aku diturunkan 
untuk memeranginya Disebutkan bahwa ia memiliki dua 
batang hidung. Jika dia melihatku maka Allah akan 
menghancurkannya’. Ia (Isa AS) berkata, ‘Lalu dia akan 
mencair seperti mencairnya timah panas, kemudian pohon dan 
batu pada waktu itu berseru, "Wahai orang muslim, ini ada 
orang kafir, bunuhlah”. Allah lalu menghancurkan mereka. 
Manusia lalu kembali ke negerinya dan tempat tinggalnya, 
kemudian mereka bertemu dengan Ya'juj dan Ma’juj yang 
turun dari semua arah yang tinggi. Mereka (Ya'juj dan Ma’juj) 
memakan semua yang mereka temui dan tidak melewati 
tempat air kecuali akan meminumnya. Lalu manusia kembali 
kepadaku dan mengadukan hal itu, maka aku memohon 
kepada Allah agar membinasakan mereka, dan Allah pun 
mematikan mereka, sehingga bumi ini penuh dengan bau 
mereka. Lalu turunlah hujan sehingga mengalirkan tubuh 
mereka dan membuangnya ke laut. Kemudian gunung-gunung 
itu berhamburan, sehingga bumi hanya seperti permukaan 
saja Tuhanku menjanjikan bahwa jika itu telah terjadi, maka 
itulah saat datangnya Hari Kiamat, karena Hari Kiamat itu 
seperti wanita hamil yang telah sempurna, yang keluarganya 
tidak ada yang mengetahui kapan dia akan melahirkan, 
malam atau siang ’. 
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Ahmad dalam Musnad (1/375). 




Surah Al Kahfi __ 

23442. Ubaid bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Asbagh bin Zaid, 
<^3*1 Al Awwam bin Khausyab, dari Jabalah bin Suhaim, dari 
Muatsir bin Afazah, dan AbduUah bin Mas'ud, ia berkata, 
/Tetika Rasulullah melakukan isra, beliau bertemu Hengan 
Ibrahim, Musa, dan Isa AS, kemudian mereka s aling 
menyebutkan tentang Hari Kiamat....” Kemudian ia 
menyebutkan sejjerti hadits Ibrahim Ad-Dauraqi dari Haitsam, 
dan menambahkan: Al Awwam bin Al Khausyab berkata: 
Kemudian aku mendapatkan dalam Al Qur'an yang 


"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya’juj dan Ma'juj dan 
mereka turun dengan cepat, dari seluruh tempat-tempat yang 
tinggi, dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (Hari 
Berbangkit) maka tiap-tiap terbelalaklah mata orang yang 
kafir. Mereka berkata, ‘Aduhai celakalah kami, sesungguhnya 
kami dalam kelalaian tentang hal ini, bahkan kami adalah 
orang yang zhalim'. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 26-97) Serta liU 

"Maka apabila sudah datang janji 
Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur-luluh; dan janji 
Tuhanku itu adalah benar. Kami biarkan mereka di hari itu 
bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
dithq} lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu 
sentuartya." 


Takwil firman Allah: (Dan janji Tuhanku itu 

adalah benar) 
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Tafsir Ath-Thobori 


Yakni: Sesungguhnya janji Tuhanku untuk menghancur¬ 
leburkan tembok ini, keluarnya kaum itu kepada manusia, serta janji 
yang laiimya, memang benar, karena Allah tidak pernah menyelisihi 
janji-Nya, dan apa yang tidak Allah janjikan tidak akan pernah 
terjadi.®”^ 






> 




1 ?; 





"Kami biarkan mereka di hari itu bercampur^aduk antara 
satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu 
Kami kumpulkan mereka itu semuanya. Dan Kami 
nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir 
dengan jelas,'' (Qs. AlKahfi [18]: 99400) 


Allah Ta'ala berfirman; Hari ketika datang kepada mereka apa 
yang telah Kami janjikan, bahwa Kami hancurkan gunung itu sehancur- 
hancumya, lalu Kami jadikan bekas gunung itu menjadi datar. Kami 
biarkan hamba-Ku bercampur dengan yang lain. 

Dikatakan: Manusia dan jin bercampur. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Ya'qub 
Al Qami menceritakan kepada kami dari Harun bin Antarah, 
dari seorang syaikh bani Qazarah, mengenai firman Allah, 
^ \^jj “Kami biarkan mereka di hari itu 
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HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (4081) dan Ahmad dalam Musnad (1/375). 



Surah AJKahfi 


bercampur-aduk antara satu dengan yang lain” ia berkata: 
Jika manusia bercampur dengan jin, maka iblis berkata, “Aku 
adalah oran g yang paling tahu dalam urusan ini.” Kemudian 
dia beijalan ke arah Timur, dan mendapatkan malaikat telah 
menegai tempat tersebut. Kemudian dia beijalan ke arah 
Barat, dan mondapatkan malaikat telah mencapai bumi itu. 
Kemudian dia mendaki ke arah kanan dan kiri hingga ujung 
bumi, dan dia mendapatkan malaika t telah mencapai tempat 
itu. Dia lalu berkata, ‘Tidak ada tempat untuk melarikan din.” 

Dalam keadaan seperti itu, dihamparkan kepadanya jalan 
seperti tali, lalu Allah mengambil mereka ketika mereka 
sedang diserang di atas api, kemudian Allah mengeluarkan 
salah satu penjaga neraka. Dikatakan, "Wahai iblis, bukankah 
kamu m emiliki kedudukan di sisi Tuhanmu? Bukankah kamu 
pernah di surga?” Iblis lalu berkata, “Ini bukan saatnya untuk 
mencaci. Seandainya Allah memerintahkanku, aku pasti 
menyembah-Nya dengan ibadah yang tidak pernah dilakukan 
oleh seorang pun dari makhluk-Nya.” la lalu berkata, 
“Sesungguhnya Allah menetapkan kepadamu satu perintah.” 
Iblis lalu berkata, “Apakah itu?” Ia berkata, “Allah 
memerintahkanmu masuk neraka.” Kemudian maledkat 
mencambuknya dengan kedua sayapnya, lalu berkata seperti 
itu kepada keturunannya, lalu melemparkan mereka ke neraka, 
sehingga api neraka itu menyala-nyala. Oleh karena itu, tidak 
ada malaikat atau nabi yang diutus kecuali bersujud dengan 
kedua lututnya.^ 

23444. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Itmu Wahab 
memberitah uka n kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, biarkan 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2391). 







mereka di hari itu bercampur-aduk antara satu dengan yang 
lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah, inilah kiamat pertama 
kali. Kemudian setelah itu sangkakala ditiup, dan kami 
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kumpulkan semuanya.” 

Takwil firman Allah: j (Kemudian ditiup lagi 

sangkakala) 

Telah kami sebutkan pada bab yang lalu perbedaan ahli takwil 
tentang maknanya, dan apakah yang dimaksud dengan serta telah 
kami p ilih pendapat yang benar beserta dalil-dalilnya yang tidak perlu 
kami ulang dalam bab ini. Hanya sebagian hadits yang belum kami 
sebutkan pada bab yang lalu, maka akan kami sebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23445. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mutamar bin Sulaiman dari bapaknya, ia berkata: 
Aslam menceritakan kepada kaim dan Bisyr bin Syaghghaf, 
dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, bahwa seorang badui 
pernah bertanya kepada beliau tentang lafazh maka Nabi 

SAW bersabda, "Tanduk yang ditiup. 

23446. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Hisyara menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Sulaiman At-Taimi, dan Al Ajali, dari Bisyr bin Syaghghaf, 
dari Abddullah bin Amr, dari Nabi SAW, semisal itu. 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/196), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/463) 
dengan lafazh dan sanad-nysi, serta Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (3/296) tanpa sanad. 

HR At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3244), Abu Daud dalam As-Sunan (4742), 
Ahmad dalam Musnad (2/192), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/325), dan Al 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/380). 





Surah Al Kalrfi 


23447. M uhammad bin Al Harits Al Qanthari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Abi Bukair berkata: Ketika aku 
melayat jenazah Umar bin Dzar, aku bertemu dengan Malik 
bin Mighwal, dia menceritakan kepada kami dari Athiyah Al 
Aufi, dari Abi Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, OiSu lii ^ 

'jJj5: ‘(*^J ‘ 

0^1 CiUi ijlvif Jit jlj Al Al \L^ 
"Bagaimana aku dapat merasa nyaman, sementara peniup 
sangkakala telah meletakkan nndutnya (pada lubang tiup) dan 
telah menundukkan dahinya. Ia senantiasa waspada dengan 
telinganya, kapan ia akan diperintahkan (untuk meniup). ” 

Hal itu membuat para sahabat Rasulrillah SAW merasa berat, 
maka Nabi SAW bersabda, "Ucapkanlah oleh kalian, 
'Hasbunallah wa 'alallahi tawakkaltu (cukuplah Allah bagi 
kami dan kepada-Nya aku bertawakal)'. Seandainya seluruh 
penduduk Mina berkumpul, niscaya tidak akan mampu 
memindahkan (mengangkat) sangkakala itu. 

23448. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Athiyah, dan 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasululllah bersabda, jiill 
U U ;ljJl5 ( 4 ^ >*• 

^1 Jip dsTjl t^i :ijljl : Jli ?ii "Bagaimana aku 

dapat merasa nikmat, sementara sang peniup tanduk itu telah 
siap dengan tanduknya, dan membungkukkan punggungnya 
serta memperhatikan dengan matanya" Para sahabat lalu 
beikata, “Lantas apa yang harus kami katakan wahai 


HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3243), Ahmad dalam Musnad (3/73), 
Ibnu Hibban dalam Shahih (823), dan Al-Albani dalam AshShahihah (1079). 








Tafsir Ath'Thabari 

Rasulullah?” Beliau lalu bersabda, "Ucapkanlah, 
'Hasbunallah, tawakkalnaalaallah'”^^^ 

23449. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 
Athiyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Bagaimana aku dapat merasakan kenikmatan, 
sedangkan sang peniup tanduk telah siap dengan tanduknya, 
dan menundukkan keningnya untuk mendengar kapan dia 
diperintahkan untuk meniupnya.” Para sahabat Nabi lalu 
berkata, "Lantas apa yang harus kami ucapkan?” Beliau 
bersabda, "Hendaklah kalian mengucapkan, 'Hasbunallah wa 
ni'mal wakiil, tawakkalna alaallah 

23450. Abu Kuraib dan Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari Mutharrif, dari Athiyah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
riwayat yang serupa. 

23451. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'aib bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Abui Ala 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Athiyah Al Aufi 
menceritakan kepada kaim dan Abi Sa'id Al Khudri, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Bagaimana aku akan 
merasakan nikmat, sedangkan sang peniup itu telah siap 
dengan tanduknya, dan menundukkan keningnya serta 
mendengarkan dengan telinganya kapan diperintahkan untuk 
meniupnya? Kalau saja penduduk Mina berkumpul untuk 
memindahkan sangkakala dari bumi, maka mereka pasti tidak 
akan mampu. ” 
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Ahmad dalam Mu5nad{AI31A) dan Ibnu Hibban dalam Shahih (2569). 
Ahmad dalam Musnad (1/326). 




Surah Al Kahfi 


Hal itu membuat sedih dan memberatkan para sahabat 
Rasulullah, maka Rasulullah SAW bersabda, "Ucapkanlah, 

f.\^ 

'Hasbunallah wa nVmal wakiil, tawakkalna alallah ” 


23452. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin 
Fulan, dari seorang laki-laki dari kalangan Anshar, dari Abi 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, uJ 

4 ^ • 1 )^ ■ 1 )^ ^ 


"Ketika Allah telah selesai menciptakan langit dan bumi, 
Allah menciptakan sangkakala dan memberikannya kepada 
Israfil. Israfil meletakkannya di mulutnya dan memfokuskan 
pandangannya ke arah Arsy, menunggu kapan diperintahkan” 


Aku (Abu Hurairah) lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
sangkakala itu?” Beliau bersabda, "Tanduk” Aku berkata 
lagi, “Seperti apakah bentuknya?” Beliau SAW bersabda, 
"Tanduk yang sangat besar, yang ditiup sebanyak tiga kali 
tiupan Pertama adalah tiupan yang mengejutkan Kedua 
adalah tiupan mematikan Ketiga adalah tiupan kebangkitan 

Al 

antuk menghadap Tuhan semesta alam. ” 


HR. Ibnu Majah dalam Az-Zuhd (4273) dan At-Tiimidzi dalam pembahasan 
mengenai sifat-si&t kiamat (2433). 

HR. Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/386), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(11/368), dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab (353), serta dinilai dha'if oleh Al 
Albani dalam komentarnya teihadap kitab Al Agidah Ath-Thahawiyah (hal. 
323). 

Ibnu Katsir memberikan komentar tentang hadits ini, “Hadits ini masyhur, dan 
pernyataan ini gharib, dan hadits ini memiliki banyak syawahid." Pada sebagian 
lafii^ya terdapat la&zh yang munkar. Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Isma'U bin Rafi Qhadhi. 







Tafsir Ath-Thabari 


TakwU firman Allah: '^4^ (Lalu Kami kumpulkan 

mereka itu semuanya) 

Allah berfirman: Ketika itu Kami kumpulkan semua makhluk 
untuk menghadapi perhitungan. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 


nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan 
jelas) 


Yakni: Ketika hari ditiupkannya sangkakala. Kami perlihatkan 
Jahanam kepada orang-orang kafir, sehingga mereka mengetahuinya 
dan merasakaimya sebagaimana fatamorgana. 


Seandainya ^'/-/nya dinisbatkan kepada lafazh Jahanam, maka 
dikatakan jika jelas, sebagaimana perkataan Amr bin Kaltsum 

berikut ini: 


l -.^rl ■ M 



"Dan burung merpati itu memalingkan mukanya dan tersombong 
seperti pedang yang terhunus. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


Para ulama berbeda pendapat kredibilitasnya (ke-»/qra/j-annya). Sebagian men- 
tezq'a/j-kannya, sebagian lagi men-dfta'j^kannya, dan banyak ulama yang 
menganggap hadits ini munkar, seperti Ahmad bin Hambal, Abu Hatim Ar- 
Razi, dan Amr bin Al Fallas. Bahkan sebagian ada yang berkata, "Hadits ini 
matruk.” 

Ibnu Adi berkata, "Semua haditsnya perlu ditinjau ulang, karena haditsnya 
banyak ditulis dalam kumpulan hadits-hadits dha'if (Adh-Dhu'afa).“ 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (6/91,92). 

As-Sajastani dalam Gharib Al Qur'an (1/336) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan 
Al Arab (entri: 





Surah Al Kahfi 


23453. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kahil, ia berkata: Abu Za'ra menceritakan kep8ula kami dari 
Abdullah, ia berkata: Jika sangkakala itu telah ditiup, maka 
berdinlah semua makluk di hadapan Allah, kemudian Allah 
menampakkan diri-Nya kepada makhluk, dan tidak ada satu 
pim makhluk yang menyembah selain Allah yang Dia temui 
kecuali akan diangkat dan ada yang mengikutinya. 

Abdullah berkata: Kemudian malaikat yang diutus bertemu 
dengan seorang Yahudi dan bertanya, “Apakah yang kam u 
sembah?” Ia berkata, “Uzair.” Ia berkata, “Apakah air itu 
membuatmu senang?” Ia menjawab, "Ya.” Kemudian 
diperlihatkan kepada mereka Jahanam seperti cairan. 

"Dan Kami nampakkan Jahanam 
pada hari itu kepcuia orang-orang kafir dengan jelas ." 

Kemudian bertemu dengan seorang Nasrani. Ia berkata, 
“Siapa yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “Al Masih.” 
Ia berkata, “Apakah air ihi membiiat kalian senang?” Mereka 
menjawab, "Ya” Lalu diperlihatkan kepada mereka J ahanam 
seperti cairan. 



Kemudian seperti itu bagi yang menyembah kepada selain 
Allah. 


Abdullah lalu membaca ayat, "Dan 

tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 24/'’ 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/260), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Syaibah, Abdu bin Humaid, dan Ibnu Abi Hatim. 





Tafsir Ath'Thabari 



"Yaitu orang'orang yang matanya dalam keadaan tertutup 
dari memperhatikan tanda-tanda kehesaran-Ku, dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar/* (Qs. Al Kahfi [18]; 101) 


Takwil firman Allah: 'J 4 (4^*' 

_ )'(://- "Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 

tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar.” 


Allah Ta’ala berfirman: Pada hari itu Kami perlihatkan Jahanam 
kepada orang-orang kafir yang tidak mau melihat dan berpikir dengan 
ayat-ayat Allah, serta tidak mau memperhatikan hujjah-hujjah-Nya 
sehingga mereka dapat mengambil pelajaran berdzikir dan kembali 
kepada Tauhid Alah, serta melal^anakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 

Firman-Nya: V "Dan adalah mereka tidak 

sanggup mendengar" maksudnya adalah mereka tidak mampu 
mendengarkan ayat-ayat Alah dan keterangan yang telah dijelaskan 
kepada mereka dalam semua kitab-Nya, karena Alah telah 
menyesatkan mereka. Kekerasan yang telah menguasai mereka serta 
kekufuran dan ketaatannya kepada syetan telah memperdaya mereka 
dari taat kepada Allah, sehingga mereka tidak mampu bertadabur dan 
mengerti antara kebenaran dengan kesesatan, kekafiran dengan 
keimanan. 

Dalam hal ini Mujahid berkata sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23454. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 



Surah Al Kairfi 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, V 

"Dan adalah mereka tidak sanggup mendengar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak berakal.”^*^ 

23455. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, V “Dan adalah mereka tidak 

sanggup mendengar,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
mengetahui.”^*^ 

23456. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang ayat, ^ "Yaitu orang-orang 

yang matanya dalam keadaan tertutup dari memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran-Ku,'' ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang kafir.”^'* 



"Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka 
(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong 


Mujahid dalam tafsir (hal. 451) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2392). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini, sedang kan atsar dari Mujahid 
seperti yang telah lalu. 

Disebutkan dengan lafazh yang serupa tanpa sanad yang sama oleh Ibnu Al 
Jauzi dalam ZadAl Mcair (5/197). 
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selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan Neraka 
Jahanam tempat tinggal bagi orang'orang kafir/* 

(Qs. AlKahfi[18]: 102) 


Takwil firman Allah: 





10? \“Maka apakah orang-orang kafir menyangka 

bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan 
Neraka Jahanam tempat tinggal bagi orang-orang kafir. ” 


Allah Ta'ala berfinnan: Apakah orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan menyembah malaikat serta Al Masih, menyangka akan dapat 
menjadikan hamba-hamba-Ku yang mereka sembah itu sebagai 
pemimpin bagi mereka? Dijawab: “Sekali-kali tidak, bahkan mereka 
merupakan musuh orang-orang kafir tersebut.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


23457. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Maka apakah orang-orang 
kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba- 
hamba-Ku menjadi penolong selain Aku?" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah mereka yang menyembah Al Masih bin 
Maryam dan malaikat, padahal mereka (Al Masih bin Maryam 
dan malaikat) adalah hamba Allah. Sekali-kali mereka tidak 


akan menjadi wali bagi orang kafir. 


,^19 
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Al Baghawi dalam Ma^alim At-Tanzil (3/603). 
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Qira'at yang meng-Aasra/»-kan hxtruf sin dalam firman Allah 
S—bermakna menyangka, dan bacaan ini masyhur di kalan g an ahli 
qira at. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ikrimah^ dan Mujahid, 
bahwa mereka membacanya “Maka apakah orang- 

orang kafir menyangka" dengan sukun pada huruf sin dan ras-rafa’- 
kan huruf setelahnya,^^® yang bermakna “apakah cukup bagi 

mereka untuk mengambil hamba-Ku sebagai wali selain Aku dalam 
peribadahan perwalian dan peribadahan kepada-Ku? Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23458. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haj[jaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ijM s-'-ahjl “Maka apakah orang-orang kafir 
menyangka," ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah cukup 
bagi mereka?”^^* 

Oira'at yang kita baca adalah qira'at yang masyhur di kalangan 
ahli qira 'at di seluruh penjuru negeri, dengan kasrah pada huruf 
sin, yang maksudnya, apakah mereka menyangka, karena adanya hujjah 
atas bacaan tersebut. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan Neraka Jahanam tempat tinggal bagi 
orang-orang kafir) 


Allah berfirman: Jahanam tersebut Kami sediakan sebagai 
tempat persinggahan orang-orang kafir. 


Al A'masy dan Abu Bakar membacanya dengan tae-ra/a'-ksa huruf ba 

dan sukun pada huruf sin. Ulama yang lain membacanya Hnngan fathah 

pada huruf ba dan kasrah pada huruf sin. Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 436). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2392). 
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'' f • *>>"' 'S ^ '■* 




**Katakanlah, ‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang'Orang yang paling merugi perbuatannya?* 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
mereka berbuat sebaik-baiknya*/* 

(Qs, Al Kahfi [18]: 103-104) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya SAW: Katakanlah 
wahai Muhammad, kepada mereka (orang-orang yang melampaui batas 
dalam menentangmu dan yang membantahmu dengan kebatilan, dan 
dua ahli kitab yaitu; Yahudi dan Nashrani yang mengajakmu berdebat 
tentang beberapa masalah, “Apakah akan Kami beritahukan 

kepadamu" wahai kaum "Tentang orang-orang yang paling 

merugi perbuatannya" yakni yang mengikuti hawa nafsu dan 
mengharapkan keuntungan serta keutamaan, lalu mereka mendapatkan 
kebinasaan dan kehancuran serta tidak mendapatkan apa yang mereka 
cari, seperti seorang pedagang yang mengharapkan keuntungan, namun 
harapannya musnah dan rugi dalam perdagangannya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para pendeta. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23459. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muqbiri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hiwah bin Syuraih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: As-Sakan bin Abi 
Karimah memberitahukan kepada kami, ibimya memberitahu 
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kepadanya bahwa dia mendengar Abu Humaishah Abdullah bin 
Qais berkata: Aku mendengar Ali bin Abi Thalib berkata 


tentang ayat, yLACi;ill^\,^i::^^jt‘‘Katakanlah, ‘Apakah akan 


Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya’?” Mereka adalah para pendeta yang 
menahan diri mereka di biara.®^ 


23460. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Hayawah berkata: As-Sakan bin Abi Kariman menceritakan 
kepadaku, bahwa ibunya memberitahukan kepadanya bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Qais berkata, “Aku mendengar Ali bin 
Abi Thalib berkata.” Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 


23461. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin 
Yassaf, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Aku bertanya 
" kepada bapakku tentang ayat, ^ 

“Sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya, ” apakah mereka haruriyahl Bapakku 
menjawab, “Mereka adalah para penghuni biara.”^^^ 


23462. Fadhalah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bazi berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Adh-Dhahhak 
mengenai firman Allah, "Katakanlah, 

‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya’?” Ia berkata, 
“Mereka adalah para pendeta dan rahib.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2393) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/347). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2392). 

Al Mawardi dalam An-Nukca wa Al Uyun (3/347) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
(5/197). 
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23463. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari Hilal 
bin Yassaf, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Sa'd berkata, 
“Mereka adalah para penghuni biara.” 


23464. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mush'ab bin 


Sa d, tentang ayat, 


"Katakanlah, ‘Apakah 


akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya’?’’ Ia berkata, “Yakni, apakah 
mereka itu Haruriyah? Dia lalu berkata, ‘Tidak, mereka adalah 
para penghuni biara. Sedangkan Haruriyah adalah suatu kaum 
yang hatinya berpaling, maka Allah memalingkan hati 
mereka’.”^® 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
semua ahli kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23465. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Aku bertanya 


kepada bapakku tentang ayat, J.> 

C’jjf "Katakanlah, ‘Apakah akan Kami 

beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini’.” Mush'ab bin Sa'd 


Abdiirrazzaq dalam tafsir (2/348). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/370), ia berkata, “Hadits ini shahih 
menurut syarat As-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluarkannya. Telah 
disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2392). 
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berkata, “Apakah mereka Haruriyah?” Bapakku menjawab, 
“Tidak, mereka adalah ahli kitab. Yahudi dan Nasrani. Kaum 
Yahudi telah mendustakan Nabi M uhammad SAW, se dan gkan 
kaum Nasrani telah mengingkari surga, bahkan mereka 
berkata, ‘Tidak ada makanan dan minuman di dalamn ya’. 
Haruriyah adalah orang-orang fasik.” ^ 

"Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian 
Allah setelah perjanjian itu teguh dan memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menyambungnya 
dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang- 
orang yang rugi. ” (Qs. Al Baqarah [2:] 27) 

Sa'd menamakan mereka orang-orang fasik.^^^ 


23466. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibrahim bin Abi 
Harrah, dari Mush'ab bin Sa’d bin Abi Waqqash, dari 
bapaknya, mengenai firman Allah, J* ^ 

‘‘Katakanlah, ‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbidatannya'? ” Ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani.”^^* 


23467. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu JuraiJ, dari Abi Harb bin Abi Al Aswad, 


dari 2^dzan, dari Ali bin Abi Thalib, dia ditanya tentang ayat, 
Jii j* “Katakanlah, ‘Apakah akan Kami 
beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 


HR. Al Bukhari dalam At-Tcfsir (4728) dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11313). 

Abduirazzaq dalam tafiir (2/347) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/425). 
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merugi perbuatannya’?” Ia berkata, “Mereka adalah Ahli 
Kitab. Para pendahulu mereka berada dalam kebenaran, tatapi 
kemudian mereka menyekutukan Allah dan menciptakan hal 
baru dalam agama mereka. Mereka adalah orang yang 
bersungguh-sungguh dalam kebatilan, namun mereka 
menyangka telah berada dalam kebenaran. Mereka 
bersungguh-sungguh dalam kesesatan, namun mereka 
menyangka telah berada dalam petunjuk. Oleh karena itu, 
perbuatan mereka di dunia menjadi sia-sia, sedangkan mereka 
menyangka telah berbuat baik.” 

Kemudian dia m enin g gikan suaranya dan berkata, “Mereka 
tidak jauh dari ahli neraka.”^^^ 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
golongan Khawarij. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23468. 


M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 
Salamah, dari Salamah bin Kahil, dari Abi Ath Thufail, ia 
berkata: Abdullah bin Al Kawa bertanya kepada Ali tentang 


firman Allah, "Katakanlah, ‘Apakah 


akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya’?" Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kamu wahai orang-orang yang fasik. 


23469. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub 
menceritakan kepadaku dari Abi Shakhar, dari Abi Muawiyah 
Al Bajali, dari Abi Shahba' Al Bakri, dari Ali bin Abi Thalib, 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/545). 
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bahwa Ibnu Al Kawa bertanya kepadanya tentang firman 
Allah, “Katakanlah, ‘Apakah akan Kami 


beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya'? ” Ali lalu berkata, “Kamu dan 
sahabatnya.”®^^ 


23470. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Salamah bin Kahil, 
dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawa'i menemui Ali 


untuk menanyakan perihal firman Allah, 

■ I** 


4 ^j' ^ "Tentang 

orang-orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang- 
orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya. ” Ia berkata, "Celaka kamu wahai kaum yang 
fasik.”^^^ 


23471.'Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Khalid bin Itsmah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Musa bin Ya'qub bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Huwairits menceritakan 
kepadaku dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, ia berkata: Ibnu Al 
Kawa'i berkata kepada Ali bin Abi Thalib mengenai ayat, 
Q% ^ ^p^\i”Tentang orang-orang 

yang paling merugi perbuatannya Yaitu orang-orang yang 


Dia adalah Abdullah bin Al Kawa'i, seorang pembesar kalangan Khawarij yang 
membelot dari Ali. Lihat ^4/ Fathah (12/284). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (31545) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/604). 

AbdurTazzaq dalam tafsir (2/348) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 179). 
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telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini.” Ia 
lantas berkata, “Kamu dan kawan-kawanmu.”^^'* 

Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat, 

"Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?” adalah, setiap orang yang melakukan 
perbuatan yang dia sangka benar, dan perbuatan tersebut dalam rangka 
keridhaan dan ketaatan kepada-Nya, padahal sebenarnya perbuatan 
tersebut dimurkai oleh Allah dan jauh dari jalur orang-orang yang 
beriman, seperti para rahib dan syamamisah, dari kalangan yang 
berijtihad dalam kesesatan, dan perbuatan mereka sebenarnya adalah 
kekafiran kepada Allah, dari agama mana saja. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang di-nashabkan-nyo. 

lafazh 


Ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh tersebut di- 
nashab-kan karena ketika huruf alif lam dan nun masuk pada lafazh 
maka tidak disambung kepada idhafah-nya. Sedangkan lafazh 
termasuk dari 


Ada pula yang berpendapat bahwa lafazh tersebut merupakan 
bagian dari JiiSu dan seperti atau 

maka wau tidak masuk ke dalam lafazh tersebut, dan tidak memiliki 
tafsiran juga, karena telah terpisah dari subjeknya, seperti perkataan 
Jika ada yang menafsirkaimya, maka tafsiran tersebut 
untuk yang pertama dan yang terakhir. Dikatakan; Apakah kamu tidak 
menyadari bahwa kamu biasa mengatakan: maka 

menjadi tafsiran bagi dan Begitu juga dengan lafazh 
atau yang semisal. Dibolehkannya dalam kalimat 
karena dikembalikan kepada dan . Dan aku biasa mendengar 
orang Arab berkata: sehingga menjadi yang 
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Lihat atsar sebelumnya. 
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pertama dan kedua seperti pada umumnya. Dikatakan: Dikiaskan 
kepada ini. 


Takwil firman Allah: Ujjf 4 (Yattu orang- 
orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini) 


Allah berfirman: Mereka adalah orang-orang yang di dunia 
berada dalam kesesatan, karena mereka beramal berdasarkan kekafiran 
mereka kepada Allah. 


Takwil firman Allah: (Sedangkan mereka 

menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya) 

Mereka menyangka perbuatan itu dapat membuat mereka 
dikategorikan sebagai orang yang taat kepada Allah, dan mereka 
bersungguh-simgguh dengan apa yang dianjurkan oleh Allah kepada 
hamba-Nya. Ini merupakan dalil yang kuat tentang kesalahan pendapat 
yang mengatakan bahwa jika seseorang telah mengetahui keesaan 
Allah, maka tidak dikafirkan kecuali dia bermaksud melakukan 
kekafiran tersebut, karena Allah memberitahukan dalam ayat ini bahwa 
amal perbuatan mereka di dunia hilang dalam kesesatan, walaupun 
mereka menyangka mereka telah berbuat baik, padahal merekalah yang 
telah mengingkari ayat-ayat Allah. Jika pendapat yang mengatakan 
bahwa seseorang tidak dikafirkan kecuali dia tahu bahwa itu kafir, 
adalah pendapat yang benar, maka wajib bagi mereka (yang Allah 
beritahukan dalam ayat tersebut) mendapatkan pahala atas amalanya. 
Akan tetapi, kandungan ayat ini berbeda dengan pendapat mereka, 
sebag aimana Allah memberitahukan bahwa mereka kafir dan amalan 
mereka sia-sia. 
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Ibnu Athiyah daiam Al Muharrar Al Wajiz (3/545). 
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Maksud firman Allah, "Bahwa mereka berbuat 

sebaik-baiknya, ” adalah amal perbuatan. Lafazh 4«^' dan 
memiliki satu makna, dikatakan: J dan maknanya adalah, yang 

terbuat. 





li» 


“Mereka itu orang-orang yang ku/ur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan 
Dul Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami 
tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada Hari Kiamat,*' (Qs. Al Kahfi [18]: 105) 


Allah Ta’ala berfirman: Mereka yang telah Aku terangkan 
sifatnya, yang merugi amalan mereka, adalah mereka yang kafir dengan 
dalil-dalil Allah dan mengingkari pertemuan dengan-Nya. 

Firman Allah, “Maka hapuslah amalan-amalan 

mereka,” maksudnya adalah, amalan mereka sia-sia, tidak ada pahala 
yang bermanfaat baginya di akhirat, akan tetapi mereka justru 
mendapatkan siksa yang pedih. 


Firman Allah, “Dan Kami tidak mengadakan 


suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari Kiamat, ’’ maksudnya 
adalah. Kami tidak akan menilai amalan mereka. 


Jadi, maksud ayat tersebut adalah, amalan mereka tidak akan 
menjadikan berat timbangan kebaikannya, karena timbangan itu akan 
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berat dengan amal shalih, dan mereka tidak memiliki amal shalih yang 
dapat memberatkan timbangan mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini ses\aai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23472. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syamr, 
dari Abi Yahya bin KaT), ia berkata, “Pada Hari Kiamat 
didatangkan seseorang yang tinggi dan besar, maka 
timbangannya di sisi Allah tidak lebih berat dari sayap 


nyamuk. liiJ Kami tidak mengadakan 


suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari Kiamat 
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23473. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu As- 
Shalt senceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Az- 
Zanad menceritakan kepada kami dari Shaleh (budak At- 
Taumah), dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, Oy ^ 

"Didatangkan (pada Hari Kiamat kelak) orang yang banyak 
makan, banyak minum, dan berbadan tinggi, kemudian 
ditimbang, ternyata beratnya tidak melebihi berat sayap 
nyamuk ” 


Beliau SAW lalu membaca ayat, lii; "Dan 


Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) 

(sVl 

mereka pada Hari Kiamat. ” 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/202). 

HR. Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5670) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil fi 
Adh-Dhu'afa (6/3325). 


OlO 





Tafsir Aih'Thabari 


V,''» .>>x "w- 


‘"Demikianlah balasan mereka itu Neraka Jahanam, 
disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka 
menjadikan ayat-ayat'Ku dan rasul^rasuUKu sebagai olok' 
olok,** (Qs. AlKahfi [18]: 106) 


Allah Ta'ala berfirman: Dikarenakan kekafiran mereka kepada 
Allah, dan telah menjadikan ayat Allah dan Rasul-Nya sebagai bahan 
ejekan, maka balasan bagi mereka adalah Jahanam. 

000 







“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, bagi mereka adalah Surga Firdaus menjadi tempat 
tinggal, mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah daripadanya,*' (Qs, Al Kahfi [18]: 107'108) 


Allah Ta'a/a berfirman: Mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta mengakui keesaan Allah dan kitab yang telah 
diturunkan, dan berbuat ketaatan, akan mendapatkan kebun-kebun 
firdaus. 


Lafazh artinya adalah surga yang besar, sebagaimana 

dikatakan oleh Umayyah berikut ini, 

J oL*J il 





Surah Al Kahfi 


“Sebagaimana rumah-rumah mereka ketika itu nampak jelas, di 
dalamnya terdapat kebun-kebun, bawang putih, dan bawang 

merak 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firdaus. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah surga yang 
paling mulia dan yang tengah-tengahnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23474. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami dari Sa'id, 
dari Qatadah, ia berkata, “Firdaus adalah surga yang paling 
tinggi, dan yang tengah-tengahnya.”^^^ 

23475. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Haitsam Abui Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Faraj Ibnu Fadhalah memberitahukan kepada kami dari 
Luqman, dari Amir, ia berkata: Abu Usamah ditanya tentang 
Firdaus, lalu dia menjawab, “Surga paling pertengahan.”^® 

23476. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Amr An-Nashibi menceritakan kepada kami dari 
Abi Ali, dari Ka'b, ia berkata, “Tidak ada surga yang lebih 
tinggi dari Surga Firdaus, di dalamnya terdapat orang yang 
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.”®^* 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa dalam bahasa Romawi 
artinya adalah kebun-kebun. 


Bait syair ini karangan Umayyah bin Abi Ash-Shalt. Lihat Mausu'ah Asy- 
Syiriyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi dalam diwan Umayyah bin Abi Shalt. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/348) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/605). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/199). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/605). 






To^r Ath'Thobari 


23477. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, ia berkata, “Firdaus adalah 
kebun, dalam bahasa Romawi. 

23478. Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Abdullah memberitahukan kepadaku dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kebim-kebun anggur. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23479. Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin Al Harits, 
dari Ka'b, ia berkata, “Surga Firdaus adalah kebun anggur.”^^ 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


23480. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami hal itu, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamam bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Aslam menceritakan kepada kami dari Atha 
bin Rabah, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, 
beliau bersabd^ (X 'i ^ 3^' 


Mujahid dalam tafsir (hal. 451), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2394), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/348), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (3/605). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/348) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/605). 





“Surga terdiri dari seratus derajat, yang jarak setiap 
dua derajat adalah sejauh perjalanan seratus tahun, dan 
Firdaus adalah surga yang paling tinggi. Darinya terpancar 
empat sungai surga, dan Firdaus di atasnya. Jika kalian 
meminta kepada Allah maka mintalah kepada-Nya 
Firdaus. 


23481. 


Miisa bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa 
bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamam bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 


Atha bin Yasar, dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, ^ UT ii« U Sirji 3i» 5^1 

frUiJt 

“Surga itu terdiri dari seratus derajat, yang 
jarak antara setiap dua derajat seperti antara langit dan bumi, 
dan yang paling tinggi ada lah Firdaus. Darinya terpancar 


empat sungai surga. Jika kalian meminta kepada Allah maka 
mintalah kepada-Nya Firdaus. 


23482. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Hilal bin Usamah, dari 


Atha bin Yasar, dari Abi Hurairah, atau dari Abi Sa'id Al 
Khudri, dari Rasulullah, beliau bersabda, lii 

il»J “Jika kalian meminta maka mintalah Surga 
Firdaus, karena dialah surga yang paling tengah dan paling 


HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/80), ia mengatakan bahwa sanad-nya 
shahih, dan telah disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al Albani dalam Ash-Shahihah 
(922). 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/292) dan Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan 
(2/305). 






Ti^sir Adi'Thobori 


tinggi, dan di atasnya adalah Arsy Ar-Rahman. Darinya 
terpancar empat stmgai.”^ 

23483. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Falih menceritakan kepada kami dari Hilal, dari Abdurrahman 
bin Abi Amrah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat 
yang senq>a, hanya saja beliau menyatakan, "surga paling 
tengah ” dan 'darinya mengalir 

23484. Ammar bin Bakar Al Kala'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bm Aslam menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Yasar, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
seratus tingkatan, yang jarak setiap antaranya dua tingkatan 
seperti langit dan bumi, dan Firdaids adalah surga yang 
paling tinggi dan paling tengah Di atasnya adalah Arsy 
Rahman Darinya terpancar empat sungai surga. Jika kalian 
meminta kepada Allah maka mintalah kepada-Nya Surga 
Firdaus. 


23485. 


Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Harits bin Umair menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


j' ''J j* 

✓ 0 " ^ ^ ^ y’ ^ ^ ^ ^ y’y’ 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai al jihad (2790) dan Al Baihaqi 
dalam AsSunan (9/1 S). 

Al Baihaqi dalam AsSunan (9/1 S), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(10/171), dan Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (3183). 

HR. At-Tirmidzi dalam AsSunan (2530), Al Baihaqi dalam AsSunan (9/15), 
dan At-Tibrizi dalam Misykat Al Mashabih (5632). 






Surah Al Kahfi 

U J J u4^i^ 3^ j* “Surga Firdaus itu ada 

empat, dua surga yang nampan dan cawannya terbuat dan 
emas serta segala sesuatu yang ada di dalamnya, dan dua 
surga yang nampan dan cawannya terbuat dari perak serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. 

23486. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Naim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Qudamah menceritakan kepada kami dari Abi Imran Al Jum, 
dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais, dari bapaknya, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Surga Firdaus ada 
empat, dua surga yang nampan dan cawannya dari emas serta 
segala yang di dalamnya, dan dua surga nampan serta 
cawannya dari perak dan segala yang ada di dalamnya. 

23487. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Hafshah, dari Syamar, ia 
berkata, “Allah menciptakan Surga Firdaus dengan tangannya 
Han membukanya setiap hari Kamis, lalu berkata, ‘Tambahlah 
indah bagi wali-waliku, tambahlah indah bagi wali-waliku.”^^^ 

23488. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far dan Ibnu Ad-Darawurdi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Yassar, dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya surga terdiri dari seratus 


HR. Ahmad dalam Musnad (4/416) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(10/397). 

HR. Ad-Darimi dalam As-Sunan (^ISSy), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(8/90), dan Al Hindi dalam Kam Al Ummal (39233). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 







Tc^sir Ath'Thabari 


derajat, yang jarak setiap dua derajat adalah sejauh langit 
dan bumi, dan yang paling tinggi adalah Firdaus. 

23489. Ahmad bin Yahya As Shufi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Faraj Ath-Thafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami Har i Sa'id bin Basyir, dari Qatadah, dari Al Hasan, dan 
Samrah bin Jundab, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
cJSiJ» i'yj jA "Firdaus adalah 

termasuk bagian dari surga, dan ia adalah yang paling tengah 
dan terindah 


23490. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Muslim 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, dari Samrah bin 
Jundab, bahwa Rasulullah SAW meml^ritahukan kepada 
kami, "Sesungguhnya 

Firdaus adalah surga yang paling tinggi, paling indah, dan 
paling utama 


23491. 


Muhammad bin Marzuq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rauh bin Ibadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dan Qatadah, dan Anas bin Malik, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Rubai' binti An- 
Nadhr, OUf blj cOUjt 'i "Wahai 


Ummu Haritsah, sesungguhnya di sana terdapat surga-surga, 
dan sungguh aruikmu telah mendapatkan Firdaus yang 
tertinggi. ” 


HR. At-Tirimidzi dalam Sifat Al Jamah (2520). 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (7/258, 6886), Al Hatsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (10/401), Abu Nu'aim dalam pembahasan tentang sifat al jamah (2/2), 
dan Al Albani dalam Ash-Shahihah (2003) 

^ Ath-Thabrani Halam Al Kabir (7/329) dan Al Hatsami dalam Majma' Az- 

Zawa'id {l0/39i). 






Surah Al Kahfi 


Firdaus adalah bagian dari surga yang tengah-tengah dan 
paling mulia. 


Takwil firman Allah: (Tempat tinggal) 

Yakni: Tempat persinggahan dan tempat berdiam. 

Lafazh Jjiili dari kata JjjS» “Turunnya manusia di tempat 
manusia yang lain”. Sedangkan JjSi artinya berkah, dikatakan: li 

J jj lUi yang artinya makananmu ini tidak ada berkahnya. Sedangkan Uj 
•f artinya tempat singgah. 

Mengenai penakwilan firman Allah, "mereka kekal". 

*****'*** ^ ^ ^ ^ 

Dikatakan: Menetap di dalamnya selama-lamanya, 'i 

"Mereka tidak ingin berpindah daripadanya, ” maksudnya adalah tidak 
mau berpindah darinya, yaitu mashdar dari cJj^, kemudian 
dikeluarkan ke aslinya, sebagaimana dikatakan: 'jie 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23492. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23493. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Mereka tidak ingin 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/260), Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/167), Al 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/325), dan At-Tibrizi dalam 
Misykat Al Mashabih (3809) 








Tafsir Ath-Thabari 


berpindah daripadanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
berpindah.”*^* 

23494. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 

23495. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mukhallad bin Al 
Husain berkata: Ketika dia ditanya tentang hal itu, ia berkata: 
Aku mendengar sebagian sahabat Anas mengatakan bahwa 
Anas pernah berkata, “Orang yang masuk pertama kali 
berkata, ‘Allah memasukkanku pertama kali karena tidak ada 
yang labih baik dariku’. Sedangkan yang terakhir masuk 
berkata, ‘Allah memasukkanku paling akhir karena tidak ada 
satu orang pun yang diberi oleh Allah seperti yang diberikan 
kepadaku’.” 

«M 



**Katxilianlah, *Kcdau sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kaUrnatdudirnat Tuhanku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat'kalimat Tuhanku, 
meskipun Kami datan^um tambahan sebanyak itu (pula).** 
(Qs.AlKahfi[18]: 109) 


Muj ahi d dalam ta&ir (hal. 542) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2394). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 




Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad S A W: JS 
“Katakanlah’' ya Muhammad, j3 “Kalau sekiranya,” air 
"Lautan menjadi tinta,” bagi pena yang dipakai untuk menulis, o; 

^ y ^ ✓r*'' 

"Untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku,” yakni air laut. juJ o' 

'llu “Sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula). ” 
Maksudnya, meskipun Kami tambahkan laut itu dengan air sebanyak 
itu lagi. Dari perkataan iiJ 'Sli yang bermakna “Tambahan”. 

• • X 

Diriwayatkan dari sebagian mereka: «dui jJj seakan- 

akan pembaca yang membaca dengan bacaan itu mengartikannya, air 
laut itu akan habis sebelum ilmu Allah habis, meskipun Kami 
tambahkan dengan air yang sama yang dipakai untuk menulis tersebut. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23496. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23497. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Lautan menjadi 

J' 

tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku” ia berkata, 
“Maksudnya adalah untuk menjadi pena.”®^* 

23498. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 542). 



Tafsir Ath'Thabari 


23499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jb JJ 
"Kidau seUrcnya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku” ia berkata, “Akan habis 
air laut tersebut sebelum kalimat Allah dan hikmah-Nya 
habis.”^^’ 

«M 





“Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, 'Bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa ♦ 
Barangsiapa menguap perjumpaan dengan Tuhannya 
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan 
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya,'* (Qs. Al Kahfi [18]: 110) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, katakan kepada 
mereka (orang-orang musyrik), “Aku hanyalah manusia biasa seperti 
kalian, dari keturunan bani Adam. Aku tidak mengetahui kecuali yang 
diajarkan Allah kepadaku, dan sesungguhnya Allah mewahyukan 
kepadaku bahwa sesembahan yang wajib kalian sembah dan tidak boleh 
kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu hanyalah Sembahan Yang 
Maha Esa.” 


6S9 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2394). 




Surah Al Kahfi 

TakwO firman Allah: (Barangsiapa 

mengharap perjumpaan dengan Tuhannya) 

Allah berfirman: Barangsiapa takut dengan Tuhannya pada hari 
pertemuan, dan mengharap balasan dari Allah karena ketaatannya. 

‘‘Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih. ” 
Maksudnya adalah mengikhlaskan diri dalam beribadah dan 
mengesakan Allah dalam rububiyah-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesiaai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23500. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiarrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi Abi Rasyid, dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman Allah, oo ^ 

"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah balasan dari Tuhan-Nya.”^^® 

Takwil firman Allah: (1*5 (Dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya) 

Allah berfirman: Janganlah menjadikan sekutu bagi Allah dalam 
beribadah kepeida-Nya. Termasuk perbuatan menjadikan sekutu bagi 
Allah adalah memamerkan perbuatannya, yang secara zhahimya untuk 
Allah padahal maksudnya adalah yang lain. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2395) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/350). 




Ta^Ath'Thabari 


23501. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abid 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jabir, dan 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “Dan 

janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya," ia berkata, “Maksudnya adalah [tidak 
memperlihatkan kepada seseorang dalam ibadahnya kepada 
Allah] 

23502. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, mengenai firman Allah, Vj 
“Dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah tidak pamer 


23503. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abdul Karim Al 
Jazri, dari Thawush, ia berkata: Datang seorang laki-laki dan 
berkata, “Ya nabi Allah, aku senang berjihad dan aku senang 
dilihat kedudukanku.” Allah lalu berfirman, 

tPS "Barangsiapa mengharap 
petjumpaan dengan Tidiannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada 
Tuham^KL"^^ 


Hannad dalam Az-Zuhd (2/43S). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/350) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-TanzU (3/605). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/329), ia mengatakan bahwa hadits ini 
shahih menurut syarat Asy-Syaikhani dan telah disetujui oleh Adz-Dzhahabi. 
Abdurrazzaq dalam tafiir (2/349). 




Surah Al Kahfi 


23504. Al Qasiin menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid dan Muslim bin 
Khalid Az-Zinji, dari Sadaqah bin Yasar, ia berkata, “Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi SAW, kemudian menyebutkan 
riwayat yang semisal dan menambahkan di dalamnya, ‘Aku 
beramal dan bersedekah, dan aku ingin manusia melihat 
perbuatanku’. Semua hadits dalam hal ini serupa dengan hadits 
tersebut.”^^ 

23505. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepadaku dari Al A'masy, ia berkata: Hamzah 
Abu Umarah (budak bani Hasyim) menceritakan kepada kami 
dari Syahr bin Hausyab, ia berkata: Datang seorang laki-laki 
kepada Ubadah bin Shamit, ia bertanya kepadanya seraya 
berkata, “Beritahu aku tentang apa yang aku tanyakan: Apa 
pendapatmu tentang seorang laki-laki yang shalat 
mengharapkan ridha Allah akan tetapi dia juga senang dipuji, 
berpuasa karena Allah dan dia merasa senang jika dipuji, 
bersedakah karena Allah dan dia juga senang jika dipuji, dan 
berhaji karena Allah akan tetapi dia juga senang dipuji." Maka 
Ubadah berkata: Allah Ta'ala berfirman: Aku adalah sebaik- 
baik sekutu baginya, barangsiapa yang menjadikan bagi-Ku 
sekutu, maka sekutu itu akan senantiasa bersamanya, 
sesungguhnya Aku tidak butuh sekutu. 

23506. Abu Amir Isma'il bin Amr As-Sakuni menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
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Ibid. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir dengan redaksi yang sama (19/392) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (9/211). 





kami, ia berkata: Ibnu Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Qais Al Kindi menceritakan kepada kami, 
bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan [di atas 
mimbar] ^ membaca ayat, 

a Jij oC«> "Barcmgsiapa mengharap perjumpaan 

dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadah kepada Tuhanr^ ” Ia lalu berkata, “Ini merupakan 
akhir ayat dari Al Qur'an yang diturunkan.”^^ 


Apa yang ada di antara tanda [] tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
menempatkannya dari manuskrip yang lain. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (19/392). 




Surah Al Kahfi 








Tafsir AA'Thabari 


SURAH MARYAM 




“Kaei Haa Yaa 'Ain Shaad” 
(Qs, Maryam [19]: 1) 


Takwil firman Allah: ^ (Kaa/Haa Yaa 'Ain Shaad) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan huruf 
pada ayat 

Sebagian berpend^at bahwa ia adalah huruf dari nama Allah, 
yang berarti besar, Allah Maha Besar, sehingga nama ini dianggap 
mewakili nama yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23507. Abu Hushain AbduUah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ia berkata, “Huruf 

maksudnya adalah huruf dari 


Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (1/181) dan Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (7/2396). 





Surah Maryam 


23508. Haimad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa’id bin Jubair, riwayat yang sama. 

23509. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ia 

berkata, “Huruf artinya 

23510. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 
ia berkata, “Huruf artinya 

23511. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama.^^‘ 

23512. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala 
bin Musayyab bin Rafi, dari biaknya, mengenai firman 
Allah, ia berkata, “Huruf «31^1 artinya jlT, yaitu 

salah satu nama Allah.” 

Sebagian berpendapat bahwa hmuf dalam ayat tersebut 

diambil dari nama Allah, yaitu Mereka yang berpendapat 

demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23513. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Syuraik memberitahukan kepada kami dari Salim, 

Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 181) 

Ibid. 

Jbid 
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—————Tafar Ath'Thabari 

dari Sa'id, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Huruf artinya 

23514. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberi tahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Hmuf artinya 

23515. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, 

674 

nwayat yang sama. 

Sebagian berpendapat bahwa ia berasal dari salah satu nama 
Allah, yaitu “Maha Mulia”. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23516. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Maksudnya adalah huruf yang artinya ‘Maha 
Mulia’. 

Mereka yang berpendapat demikian kemudian menafsirkan 
huruf berarti “Maha Pemberi petunjuk”. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23517. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 


AbdurTazzaq dalam tafsir (2/350) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/205), 
keduanya dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/478) dari Al Kalbi, dari Abu Shalib, 
dari Ummu Hani secara marfii'. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/205) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat 4=», ia 

berkata, “Huruf artinya a»* ‘Maha Pemberi Petunjuk’.”^’® 

* 

23518. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.®’^ 

23519. Haimad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.^^* 

23520. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.®^^ 

23521. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiurahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama^*° 

23522. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik 

menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, ia 

berkata, “Huruf artinya aV* ‘Maha Pemberi Petunjuk’.”^** 

* 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/371), ia mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, serta telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Kemudian ia menyebutkan lagi dari jalur lain dalam 
halaman yang sama, dan ia berkomentar, “/sna</-nya shahih menurut syarat 
Muslim, akan tets^i tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, serta telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan disebudmn oleh Abdurrazzaq dalam tafsir 
(2/350) serta Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2396). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hai. 181) dan AMu]Tazzaq dalam tafsir (1/350), 
keduanya dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Ibid 
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23523. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala 
bin Musayyab bin Rafi, dari biaknya, mengenai firman 
Allah, ia beiicata, “Huruf artinya iVi ‘Maha 

Pemberi Petunjuk’ 

23524. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Huruf artinya iV* ‘Maha Pemberi Petunjuk’ 

23525. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, 
nwayat yang sama . 

Para ahli ta&ir juga berselisih pend^at tentang penakwilan 

huruf 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan salah 
satu nama Allah, yaitu Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23526. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yimus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ia berkata “Huruf tOi 

artinya 


Abdurrazzaq dalam tafeir (1/350) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/353). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

*** Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/372) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Al 
Hakim berkomentar, “Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, akan tet^i tiHak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Serta telah disqpakati oleh Adz- 
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23527. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.^*^ 

23528. Haimad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
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Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 

23529. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberi ta huk an kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Huruf tU' artinya 

• '' 9)688 

Sebagian berpendapat bahwa h\jruf tersebut merupakan huruf 
dari nama Allahm yaitu “Maha Bijaksana”. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23530. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ia berkata, “Huruf 

berasal dari nama Allah 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut berasal dari 
perkataan seseorang, yaitu ^ “Wahai Engkau Dzat Yang Maha 

melindungi”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23531. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
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Dzahabi.” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (5/205) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Ibid 

Ibid 

Ibid 

AbduiTazzaq dalam ta6ir (2/350) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dan Ibnu 
Abi Hatim dalam tafiir (7/^96) dari Ibnu Abbas. 





TtrfsirAih'Thabari 


Adh-Dharis menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rabi bin Anas berkata tentang firman 
Allah, ia berkata, “Huruf berasal dari perkataan 

'i» y^iihi ‘wahai Dzat Yang melindungi dan 
tidak butuh perlindungan’. 

Para ahli tafsir juga berselisih pendapat tentang penakwilan 
huruf omJ'. 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan nama 
Allah (J'p, “Maha Mengetahui”. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23532. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai finnan Allah, ia berkata, “Huruf 

ccjJ) berasal dari nama Allah 

23533. Ibnu Humaid menceritalmn kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, 
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riwayat yang sama. 

23534. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
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Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2367) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrar Al 
Wajiz (4/3). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/371, 372), menurutnya shahih dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi, Abdunazzaq dalam tafeir (2/350) dai Ibnu Jubair, dari Ibnu 

Abbas. Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2396) keduanya menggunakan lafezh jUjp 

dan disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dengan redaksinya dari Ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas. \j!taXZad Al Masir (S/20S). 

^ AbduiTazzaq dalam tafeir (2/3S0). 

^ Lihat catatan kaki sdjelumnya. 
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23535. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala 
bin Musayyab bin Rafi, dari bapaknya, mengenai firman 
Allah, (jrt 4 ia berkata, “Huruf berasal dari nama 
Allah 

Sebagian berpendapat bahwa huruf berasal dari nama Allah 
jijp “Maha Perkasa”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

23536. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ia berkata, “Huruf 

berasal dari nama Allah 

23537. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
nwayat yang sama. 

23538. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dan Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 

23539. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa’id bin Jubair, riwayat yang sama.^^* 

Lihat atsar dari Ibnu Abbas dalam Al Mvstadrak (2/93), Abduira 2 zaq dalam tafsir 

(2/350), dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2396). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak Q/312) dari Itau Jubair, dari Abu Abbas, ia 
beikata, "Shahih menurut syarat Al Buldiari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Disebutkan juga oleh Ats- 
Tsauri dalam ta&ir (hal. 181). 

Ibid 
Ibid 
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23540. Yahya bin Thalhah menceritakan kq>adaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat ia berkata, “Huruf berasal 

dari nama Allah 

Sebagian berpende^t bahwa huruf berasal dari nama Allah 
“Maha Adil”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23541. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Huruf berasal dari nama Allah Jip ‘Maha Adil’.”^*^ 

Mereka yang berpendapat demikian kemudian menakwilkan 
bahwa huruf berasal dari nama Allah “Maha Benar”, Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
Jll. f ia berkata, “Huruf berasal dari nama Allah 


Lihat catatan kaki sebelumnya. 

/bid 

Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/205) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/371,372) dalam dua atsar yang berbeda” 
Pertama; dari Ibnu Abi Qais, dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dan menurutnya shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, 
dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Kedua; dari M uhammad bin Ishaq Ash-Sha&r, dari Ahmad bin Nasr, dari Amr 
bin Thalhah Al Qannad, dari Syuraik, dari Salim Al Aftas, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'Shahih menurut syarat Muslim, t^i tidak 



23543. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.^°^ 

23544. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
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nwayat yang sama. 

23545. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama^°^. 

23546. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.^®^ 

23547. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, ia berkata, “Huruf iUaJi berasal dari nama Allah 

23548. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin 


diriwayatkan oleh Al Bukhari san Muslim. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 
Disebutkan pula oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 181). 

Ibid 

Ibid 

Ibid. 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 
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Jubair, ia berkata, “Huruf iUaJ» pada ayat, berasal 

dari nama Allah 

23549. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ia berkata, “Huruf 

iUflJt pada Jl» berasal dari nama Allah 

23550. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, ia 
berkata, “Maksudnya adalah ‘Yang Maha Benar’.”’®^ 

23551. Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala bin Musayyab 
bin Abi Rafi, dari bapaknya, mengenai firman Allah, 
ia berkata, “Huruf iUaJ» berasal dari nama Allah 

Namun sebagian ada yang berpendapat bahwa semua huruf 

tersebut adalah nama Allah. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23552. Muhammad bin Khalid bin Khadas menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Salim bin Qutaibah menceritakan kepadaku dari Abu 
Bakar Al Hudzali, dari Atikah, dari Fatimah binti Ali, ia 
berkata: Ali pernah berdoa, "Wahai ampunilah 

aku."^‘° 

23553. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 


Ibid 

Ibid 

Abdutrazzaq dalam tafsir (2/350). 

Ibnu Hajar Halam Fath Al Bari (8/427) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/3). 
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Surah Maryam 


dari Ibnu Abbas, mengenai jBrman Allah, g ia 
berkata, “Huruf tersebut adalah sumpah Allah, dan ia adalah 
nama Allah 

Sebagian berpendapat bahwa setiap huruf dari kata ini adalah 
nama Allah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23554. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami dari Abdul Aziz bin Muslim Al Qismali, dari Rabi bin 
Anas, dari Abu Aliyah, mengenai firman Allah, ia 

berkata, “Tidak satu pim huruf dari kata ini kecuali semuanya 
adalah nama Allah. 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut adalah nama dari Al 
Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23555. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ia berkata, “Huruf tersebut 

adalah nama Al Qur'an.”^*^ 

Abu Ja’far berkata: Menurut pendapat kami, hal ini sama 
dengan pendapat kami tentang huruf JJt dan ayat-ayat pembuka 
sejiunlah surah yang lain. Hal ini telah kami jelaskan secara terperinci 
pada bagian yang lalu, maka tidak perlu lagi kami ulangi di sini.^^'* 

‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/478) dari Rubai’ bin Anas, dan ia 
menyebutkan makna-makna hurufiiya serta menisbatkannya kepada Abd bin 
Hiunaid. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/427), dan ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq. Lihat pula Abdurrazzaq dalam tafeir (2/350). 

Lihat pena&iran surah Al Baqarah ayat 1. 
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"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat 
Tuhan kamu kepada hamha-Nya, Zakaria, Yaitu tatkala ia 
berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. Ia 
berkata 'Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah 
dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku*.** 
(Qs. Maryam [19]: 2'4) 


Takwil firman Allah: ^ (Yang 

dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria) 

Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat tentang marfu' pada 
lafazh ^ dan manshub pada lafazh 


Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa 

maknanya adalah d Lip j/uu U^. Adapun lafazh >^ju-p 

mashub dengan seperti perkataan, '/'i. 

* " 

Sebagian ahli bahasa dari Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah marfu' dengan Bisa saja Anda menambahkan 

dhamir’iJ^ /i maka maknanya menjadi 

dengan cara tagdim dan ta'khir. 


Liljat Al Faira dalam Ma'ani Al Qur'cm (2/161), ia mengatakan bahwa lafezh 
jSTilt berkedudukan marfii' oleh lahizh Boleh ^saja i^da 

menyembunyikan lafazh /'i 'di dan maknanya ‘^'y. ibj /i. Di 

sini teijadi tcujdim dan ta 'khir',Mafh tersebut berkedudukan mcmshub. 






Surah Maryam 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, yang benar adalah, lafazh 
berkedudukan marfii' dengan dhamir yang tidak disebutkan, yaitu 
'■i*, seperti yang teijadi pada surah-surah lain, misalnya awal surah At- 
Taubah, ^ ^ "(Inilah pernyataan) 

pemutusan perhubungan daripada Allah dan Rasul-Nya (yang 
dihadapkan) kepada orang-orang musyrildn yang kamu (kaum muslim) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka)." Awal surah An-Nuur, 

adalah) satu surah 

yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum 
yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat 
yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya." Serta surah lainnya. 

Lafa 2 h ,^ju^ manshub dengan sedangkan 

berkedudukan manshub karena sebagai penjelas dari (tjjS. Jadi. 
Penakwilannya adalah 'j jTj «jiIp 


Takwil firman Allah; (Yaitu tatkala ia 

berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut) 

Dikatakan: Ketika ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
tersembunyi, maksudnya adalah ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara rendah dan tersembunyi karena takut riya. 

Riwayat-riwayat yang menjalskan hal tersebut adalah: 

23556. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Lihat Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an wa I'rabuhu (3/318, 319), ymg 
menurutnya pendapat yang mengatakan bahwa kebenaran lafazh jS'-Ui 
bekedudukan marju' oleh lafazh adalah mustahil, karena 

disebutkan Allah bukan untuk menceritakan tentang Zakaria, yang telah Dia 
menjelaskan dalam surah ini tentang kabarkan dari-Nya kepadanya. Tidak 
ditemukan pula satu penafsiran pun yang mengatakan bahwa lafazh 
berkaitan dragan kisah Zakaria dm Yahya. 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

tTo; "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut," ia berkata, “Maksudnya adalah secara 
sembunyi-sembunyi, Allah mengetahui hati yang jernih dan 
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mendengar suara yang tersembunyi.” 

23557. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 
i tTji "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut, " ia berkata, “Ia tidak ingin riya'"^^^ 

23558. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Zakaria 
ingin memperoleh anak, maka ia berdiri untuk melakukan 
shalat, kemudian berdoa dengan suara yang tersembunyi, 
seraya berkata,^** ^ Tuhanku, 

sesungguhnya tulangku telah lemah.... ’’ Hingga firman-Nya, 
CJj "T>an jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang 

yang diridhai." 

Takwil firman Allah: berkata, "Ya 

Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah.") 

Maksudnya adalah, inilah bunyi doa yang ia panjatkan secara 
tersembunyi. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396,2397) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/479), dan ia menisbatkannya hanya kepada Ibnu Abi Hatim, tidak 
kepada Ibnu Jarir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/479), dan ia menisbatkannya hanya 
kepada Ibnu Mundzir, tidak kepada Ibnu Jarir. 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 


r44n 
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Lafazh artinya lemah, seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23559. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3^5 

"Ia berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 
telah lemah " Ia berkata, “Tulangku telah lemah. 

23560. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, J- 
"Ia Berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 
lemah'.'" Ia berkata, “Tulangku telah lemah.” 

Abdvirra 2 zaq berkata: Ats-Ats-Tsauri berkata, “Aku 
mendengar bahwa Zakaria telah berusia 70 tahun saat itu.”’^° 

■ Takwil firman Allah: (Dan kepalaku telah 

ditumbuhi uban) 

Maksudnya adalah, seluruh rambut telah menjadi uban. 

Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat tentang sebab 
manskub-nya lafazh 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa ia 
manshub karena berkedudukan sebagai mashdar dari maksud 
pembicaraan. Seakan-akan ketika ia berkata, ia berkata, olii. 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/354). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2397), As-Suyuthi ^am Ad-Durr Al Mantsur 
(5/479, 482), dan kami tidak menemukannya dalam hal ini pada Mujahid Halam 
ta6ir. 

Abdurrazzaq menyebutkan sebuah atsar dari Qatadah tentang firman Allah ini, ia 
beikata, "Ia telah berusia 70 tahun lebih saat itu." (2/352). 
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Mereka mengatakan: Ini tidak sama dengan ungkapan, cMis 

frU karena ini bukan bentuk mashdar. Adapim menurut sebagian 

pendapat, ia mengatakan bahwa lafazh tersebut manshub karena sebagai 
penafsiran, dan karena sama benarnya jika berkata J*^'j S-s^» 

O seperti halnya berkata^,*^ 


Takwil firman Allah: (Dan Aku 

belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku) 


Allah berfirman: Aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada-Mu wahai Tuhan, karena Engkau tidak pernah 
mengecewakanku dalam berdoa sebelumnya, yang setiap kali aku 
berdoa kepada-Mu, maka Engkau selalu mengabulkannya. 
Sebagaimana seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23561. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ljksss>\ 

"Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, ya Tuhanku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Engkau telah mengabulkan permohonanku sebelumnya.”^^ 





"Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahUah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang 
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Az-Zujaj dalam Ma’aniAl Qur'cm (3/319). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/352) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2397). 


akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'gub; 
dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang cUridhai/* 
(Qs. Maryam [19]: 5-6) 


Takwil firman Allah: cyt (Dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya aku khawatir dengan anak- 
anak pamanku dan kerabatku sepeninggalku dari mewarisiku 
sesudahku. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud perkataaimya, 
Cyi "sepeninggalku" yaitu dari had^anku. Ini boleh-boleh saja, 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


23562. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ot CkP' "Dan sesungguhnya aku 

khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku." la berkata, 
“Maksud lafazh adalah kalalah yang mewarisinya, lalu 
Allah mengaruniainya Yahya.”^^ 


23563. Yahya bin Daud Al Wasiti menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Isma'il, 
dari Abu Shaleh, mengenai firman Allah, ^ 


^ Lihat pena&iran surah Al Kahfi ayat 79 dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/157). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/355) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2397) dari Ibnu Abbas. 
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y 

"Dctn sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku" ia berkata, “Maksudnya adalah anak 
kerabat.”^^® 


23564. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Shalih, 
mengenai firman Allah, “Dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku" ia berkata, “Maksudnya adalah, ia khawatir 
dengan anak kerabat kalalah ’’ 


23565. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi 
Khalid memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, riwayat 
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yang sama. 


23566. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Abu Shaleh, mengenai 
firman Allah, kS^jj “Dan sesungguhnya 

aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kalalah 


23567. Muhammad bin Anu menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (12/8). 

™ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/355) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/480). 

Ibid 
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C>t “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
mawaliku sepeninggalku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
anak kerabat.”^® 

23568. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23569. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberi tahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, kS^jj Crt “Dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 

sepeninggalku,” ia berkata, “Maksudnya adalah anak 
kerabat.”’^^ 


23570. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
- menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

<S^jj o* “Dan sesungguhnya aku khawatir 

terhadap mawaliku sepeninggalku," ia berkata, “Maksud 
lafazh adalah anak kerabat.”^^^ 


Leifazh menatakan bentuk jamak dari lafazh yang 
dalam bahasa Arab lafazh ^^^1 dan memiliki makna yang sama. 


Sebagian ahli qira'at membacanya yang artinya rasa 

takut, dan maknanya adalah kebalikan dari rasa aman. 
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Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 180) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir 
(7/2397). 

Ibid 

Abdurra 2 zaq dalam ta&ir (2/3S0). 

Kami tidak menemukan atsor ini di antara literatur yang kami miliki. Lihat dalam 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAI Masir (5/207). 



Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan dari Utsman bin Affan, ia membacanya ijlj 
• ^ 
dengan tasydid pada huruf fa danfathah pada huruf kha. Seakan- 

akan penakwilannya adalah: Sesungguhnya aku telah kehilangan anak- 

anak kerabat dan anak-anak pamanku yang mewarisiku. 

Jika dibaca demikian maka huruf ya pada lafazh dibaca 
sukun, karena kedudukannya sebagai marfu'. 


TakwU firman Allah: (Sedang istriku 

adalah seorang yang mandul) 


Yakni: Sedang istriku tidak bisa melahirkan (mandul). 


Dalam bahasa Arab, lafazh berlaku untuk laki-laki dan 
perempuan, «ty i j J«r j seperti ungkapan seorang penyair berikut 

ini: 




^ jip lli Ijlk- ...lylp tiJS' jf 


"Seburuk-buruk pemuda, jika aku seorang yang juling dan mandul, 
serta penakut, lalu apakah alasanku pada semua orang yang hadir. 


Takwil firman Allah: cjt U (Maka 

anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra) 

Yakni: Karuniailah aku dari sisi-Mu seorang anak yang bisa 
menjadi pewaris dan penolong. 


Takwil firman Allah: JC (Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/239). 

Bait syair ini karya Amir bin liiufail, gasidah yang dilantunkannya setelah 
peristiwa hari angin padang pasir yang menciderai mata Mashar bin Yazid Al 
Haritsi, sehingga ditambahkanlah kepadanya julukan buta dengan mandul. Lihat 
Diwan Amir bin Thufail (heil. 61,64). 


SurahMarycan 


Yakni: Yang akan mewarisi hartaku sepeninggalku, dan 
mewarisi kenabian dari keluarga Ya’qub. 

Zakaria adalah keturunan Ya’qub. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23571. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Shalih, 
mengenai firman Allah, Jl^ ^ "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mewarisi hartaku dan kenabian 
dari keluarga Ya’qub.”^^* 

22>512. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi 
BChalid memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, 
mengenai firman Allah, i* ^>j>j "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mewarisi hartaku dan kenabian 
dari keluarga Ya’qub.”^^^ 

23573. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, mengenai 
firman Allah, JC ly yy "Yang akan mewarisi aku 
dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mewarisi hartaku dan mewarisi kenabian 
dari keluarga Ya’qub.””^ 
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Lihat Ilmu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2398). 
Ibid. 

Ibid 
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23574. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: kma'il bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, mengenai firman 
Allah, (St <^kan mewarisi aku dan 

mewarisi sebagian keluarga Ya'gub," ia berkata, “Maksudnya 
adalah menjadi nabi sebagaimana para nenek moyangnya.”’^* 

23575. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jl* ^ ^ 

cjyLo "Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian 
keluarga Ya'qub" ia berkata, “Warisannya adalah ilmu. 
Zakaria adalah keturunan Ya’qub.”’^^ 

23576. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Ia berkata, 
“Warisannya adalah ilmu. Zakaria adalah keturunan Ya’qub.”^^° 

23577. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, J'* J* yj, "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'gub," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mewarisi kenabian dan 
keilmuaimya.”’^* 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 453). 
Ibid 

Abdunazzaq dalam ta£sir (2/351). 






23578. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Jabir bin 
Nuh menceritakan keparla kami dari Mubarak, dari Al Hasan, 
ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, lUjTj 4tti ^3 

cOj j* (J 44* ^ 

<i» J •» XX X •^X X XX X XX 

JT "Semoga Allah merahmati saudaraku Zakaria, 
bukanlah warisan harta yang ia miliki, saat ia berkata, 'Maka 


anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'gub 


23579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ii>Jj 

J'* cri'^ang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian 
keluarga Ya'gub,” ia berkata: Al Hasan berkata, “Ia mewarisi 
kenabian dan ilmunya.” Qatadah berkata, “Diceritakan kepada 


kami bahwa ketika membaca ayat ini, Rasiilullah SAW 
bersabda, 4^33 'cj* ^ ‘Semoga Allah 

X X X X X X 


merahmati Zakaria, atas apa yang ia inginkan untuk 


pewarisnya ’. 


23580. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, bahwa 
Rasulullah SAW bersab^ (^>3 ‘*^3j ^ 

jbjL^ jTj 0»r O' ijl A» “Semoga Allah merahmati 

^ X ^ XX 

Zakaria, pada apa yang ia inginkan untuk pewarisnya, dan 
semoga Allah merahmati Luth, karena ia ingin berlindung 
kepada keluarga yang kuat. 


Hadits mursal dari Al Hasan. Lihat tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2397), 
AbduiTazzaq dalam tafeir (2/351), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(S/480), dan Ibnu Hayyan dahim ta&ir (6/173). 

Al Qmd)ubi dalam ta&ir (11/82). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (2/351). 




Tafsir Ath'Thabari 


23581. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada, kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, jjl* ^ "Yang akan mewarisi aku dan 

mewarisi sebagian keluarga Ya’gub,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mewarisi kenabianku dan kenabian keluarga 
Ya’qub.”'^''^ 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut.'^'^^ 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Makkah, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah mca-dhamrnah-]/iaxi kedua huruf tsa\ yang maknany a 
adalah, maka anugerahkanlah seorang anak yang dapat mewarisiku dan 
mewarisi keluarga Ya’qub. Lafazh Jl* (sy. "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'gub," berkedudukan 
sebagai kata penghubung dari 

Sekelompok ahli gira'at Kufah dan Bashrah men>.9uA3^n-kan 
kedua huruf tsa\ maka maknanya adalah, maka anugerahilah aku dari 
sisi-Mu seorang anak, karena ia akan mewarisiku, jika Engkau 
anugerahkan ia kepadaku. 

Mereka berpendapat bahwa bacaan seperti itu lebih tepat untuk 
ayat ini, karena lafa 2 h yang pertama tidak sama dengan yang 
kedua. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2398) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/480). 

Abu Amr Al Kisa'i membaca jazm (sukun) sebagai jawab atas kata perintah, 
sedangkan yang lain membaca rafa’ sebagai silat imtuk la&zh Oj dan maksudnya 
adalah Ojij Alasan meiyka memilih rafa' karena la&zh adalah naJdrah, 
maka mmka menjadikan sebagai silat 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 438), Al Wafi fi Syarh AsySyathibiyah (hal. 259), 
dan At-Taisir fi Qira 'at AsSab’ (hal. 120). 




Surah Maryam 


Mereka berkata, “Kalimat ini boleh menjadi penghubung jika 
tidak terputus dari penghubimgnya, seperti surah Al Qashash ayat 34, 
"Sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku." 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami, bacaan yang paling tepat 
eidalah yang mea-dhamah-kan. kedua huruf tsa' sebagai penghubung 
bagi lafazh l^, karena lafazh adalah nakirah, dan Zakaria hanya 
meminta kepeida Allah agar dikarunia anak yang bersifat de mikian, 
sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah SAW, dan bukan sekadar 
meminta anak. Kemudian Allah memberitahukan bahwa jika ia 
mengaruniakan anak kepadanya, maka inilah sifatnya, karena jika tidak 
demikian berarti Zakaria mengetahui perkara gaib yang dirahasiakan 
Allah atas makhluk-Nya. 


Takwil firman Allah: (Dan jadikanlah ia, ya 

Tuhanku, seorang yang diridhai) 

Yakni: Jadikanlah ia, wahai Tuhan, anak anak yang Engkau 
ridhai dan diridhai oleh sekalian hamba-Mu, baik dalam agamanya, 
akhlaknya, maupun kepribadiaimya. 


^ >♦ I ••f >> '••f 'i* 


“Hai Zaikcaia, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya 
Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia,'" (Qs. Maryam [19]: 7) 






Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firmaii Allah: (Hai 

Zakaria, sesungguhnya Kanu memberi kabar gembira kepadamu 
akan [beroleh] seorang anak yang namanya Yahya) 

Allah mengabulkan doa Zakaria dan berkata kepadanya, “Wahai 
Zakaria, ses ungguhn ya Kami memberi kabar gembira kepadamu bahwa 
engkau akan Kami anugerahi seorang anak bernama Yahya.” 

Qatadah berkata, “Dinamai Yahya karena ia dihidupkan Allah 

T AH 

dengan keimanan.” 


23582. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

ilLlt “Hai Zakaria, sesungguhnya Kami 

memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang 
anak yang namanya Yahya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
hamba yang dihidupkan Allah dengan keimanan.” 


Takwil firman Allah: ^(Yang sebelumnya 

Kami belum pernah mencitakan orang yang serupa dengan dia) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, belum pernah 
sama sekali ada seorang wanita mandul yang melahirkan sepertinya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 

23583. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata; Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kanoi dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, p 

"Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang 
yang serupa dengan dia,” ia berkata, “Maknanya adalah. 
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Surah Maryam 


belum pemah sama sekali ada seorang wanita mandul yang 
melahirkan sepertinya.”^^* 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 
belum pemah sebelumnya ada orang yang menyerupainya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23584. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Rabi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Salim bin Qutaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah memberitahukan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

"Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, belum pemah ada orang yang sempa dengannya. 

23585. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

"Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, belum pemah ada orang yang sempa dengaimya.”’^® 

23586. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.^^* 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/2399) dan As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(S/481), ia menisbatkannya kepada Ilmu Mundzir sota Ibnu Abi Hatim. 

Mujahid dalam tafeir (hal. 454) dari jalur lain, dan disebutkan dengan redaksi ini 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2399). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 454) dan Ilmu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2399). 

Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 

belum pernah ada orang yang namanya sama dengaimya. 

23587. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ ^ 

^ ^ “Yang sebelumnya Kami belum pemah 

menciptakan orang yang serupa dengan dia," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, belum pemah ada orang yang namanya 
sama dengannya. 

23588. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ p "Yang 

sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang yang 
serupa dengan dia, ” ia ba-kata, “Maksudnya adalah, belum 
pemah ada orang yang bernama Yahya sebelumnya.”’^^ 

23589. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.^^'* 

23590. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Zaid berkata tentang firman Allah Ta’ala, p 

“Yang sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang 
yang serupa dengan dia," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
belum pemah ada orang yang dinamai dengan nama ini 
sebelunmya.”^’^ 





Surah Mai 7 <i>n 


23591. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata; Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

"Yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, belum pernah ada orang yang bernama 
Yahya sebelunmya.”^*^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat ini, yaitu yang mengatakan 
bahwa "Tidak ada sebelumnya (Yahya AS) seorang pun yang bernama 
Yahya", lebih mendekati kebenaran, sehingga makna ayat ini adalah, 
"Tidaklah Kami menjadikan seseorang yang bernama sama dengan 
anak yang K ami anugerahkan kepadamu yang bernama Yahya." 


'' A' l’ A *' 


"Zakaria berkata, *Ya Ttihanku, bagaimana akan ada anak 
bagiku, padahal istriku adalah seorang yang mandul dan aku 
(sendiri) sesungguhnya sudah mencerai umur yang sangat 
tua*,** (Qs, Maryam [19]; 8) 


Takwil firman Allah: 

(Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 
bagiku, padahal istriku adalah seorang yang mandul) 


Allah berfirman: Ketika Zakaria memperoleh kabar gembira 
akan mempunyai Yahya, ia berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana 
mungkin aku akan memperoleh anak, sedangkan istriku mandul, dan 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/6). 







Tafsir Ath-Thabari 


aku juga sudah tua dan tidak mampu menanam benih pada rahim 
istriku, kecuali Engkau memberikan kekuatan kepadaku dan 
menjadikan istriku bisa hamil. Engkau adalah Maha Kuasa dan Maha 
Berkehendak atas hal itu. Atau aku harus menikah dengan wanita lain?” 
Zakaria ingin memastikan proses tentang kabar gembira ini, bagaimana 
ia akan terwujud, dan sama sekali bukan meragukan janji Allah, karena 
bag aimana mungkin ia merasa ragu sementara ia sendiri yang mulai 
meminta agar dikarunia seorang anak yang bisa menjadi pewarisnya, 
'O? Crt 

"Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah 
ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai" 

As-Suddi berpendapat seperti dalam riwayat berikut ini: 

23592. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Jibril 
memanggil Zakaria dan berkata, 

^ p Zak^ia, sesungguhnya 

Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) 
seorang anak yang namar^ Yahya, yang sebelumnya Kami 
belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. ” 
Ketika Zakaria mendengar panggilan tersebut, datanglah 
syetan dan berkata, "Wahai Zakaria, sesungguhnya suara yang 
kau dengar tadi bukan datang dari Allah, tapi dari syetan yang 
hendak mengejekmu, karena jika dari Allah niscaya akan 
disampaikan kepadamu melalui wahyu, seperti yang lain." 
Zakaria pun menjadi ragu, maka ia berkata,^^^ 
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Ibnu Abi Hatiin dalam ta&ir (2/644, 645), Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al 
Wajiz (4/6), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (2/191), ia 
menisbatkannya kepada Ilmu Abi Hatim serta Ibnu Jarir. 




Surah Maryam 


^fc "Bagainuma akan ada anak bagiku, 

padahal istriku adalah seorang yang mandul.” 

Takwil finnan Allah: ^ Jij (Dan aku 

[sendiri] sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua) 

Yakni; Aku sendiri sudah sangat tua, tulang-tulangku sangat 

lemah. 

Asal kata dalam bahasa Arab artinya kering-kerontang, lalu 
digunakan pada seti£^ hal yang moiginjak akhir masa, seperti tua, 
busuk, atau kufur, dan disebutlah den^n 'cj'i- 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

23593. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hushain 

memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, ‘‘Aku telah mei^etahui seluruh Sunnah, namun ada 
satu hal yang aku tidak tahu ^akah Rasulullah SAW 
membacanya pada shalat Zhuhur dan Ashar atau tidak, dan 
bagaimana beliau membaca lafazh, jSj 

"Dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang 
sangat tua," dengan lafazh atau L-^? 

23594. Muhanunad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kep)adaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, c-il; "Dan aku (sendiri) 

sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua," ia 
berkata, “Maksud adalah tua.”^®’ 

Ahmad dalam Musnad dengan redaksi yang sama (1/2S7,258) dan Ibnu Athiyah 
daiam AlAhtharrar Al W<yiz{4/6). 

™ Al Hiddm dalam Al Mmtadrak dengan redaksi yang sama (2/372) dari jalur lain, 
dan dianggap lemah oleh Adz-Dzahabi. 








Tafsir Ath~Tkabari 


23595. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berluto: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^ jUj "Dan 

aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua," ia berkata, “Maksud lafazb adalah tulang yang 
lemah.”'^“ 

23596. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: HaJjaj menceritakan 

nf\\ 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23597. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Si "Dan aku 

(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua," ia berkata, “Maksud lafazh adalah umur, karena 
Zakaria telah berumur lebih dari tujuh puluh tahun saat itu.”^^^ 

23598. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, jiJ "Dan aku 

(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua," ia berkata, “Maksud lafazh adalah orang yang 


Mujahid dalam tafiir (hal. 454). 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafiir (2/3S2) dan Ibnu Alhiyah dalam A! Muharrar Al Wajiz 
(4/6). 
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Surah May am 


terputus (han^an) dari anak, karena mendapati dirinya tidak 
memUiki anak.”''® 

23599. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, ^ -Jij 
"Dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua," ia berkata, “Maksudnya 
adalah lanjut usia.”^® 



**Tuhan herfirman, *Denuldcmlah\ Tuhan berfirman, *Hal 
itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya telah Aku 
ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) 
belum ada sama sekali*, Zakaria berkata, *Ya Tuhanku, 
berilah aku suatu tanda*. Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu 
ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat*,** 
(Qs. Maryam [19]: 9-10) 


^ Ilmu Abi Hatim dalam tafiir doigan redaksi yang sama (J/2399) serta As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/482), dan ia menisbadcannya kepada Ibnu Abi 
Hatim. 

Kami tidak menemukan dalam litaatur kami atsar ini dari Adh-Dhahhak. Lihat 
pula atsar-atsco’ sebelmnnya. 





Tafsir Ath-Tkahari 


Takwil firman Allah: ^ 


tkji sJJg Jj ^ (Tuhan berfirman, “Demikianlah.” Tuhan 
berfirman, “Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesunguhnya telah 
Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum 
ada sama sekalu “) 


Mendengar Zakaria berkata demikian, Allah berfirman, 
“Demikianlah adanya, seperti yang engkau katakan, bahwa istrimu 
mandul dan engkau telah lanjut usia, namun Tuhanmu berfirman bahwa 
Dia menciptakan anak yang namanya Yahya, seperti yang Aku 
kabarkan kepadamu, adalah sesuatu yang mudah bagi-Ku.” 


Jadi, firman Allah, 3 * ^ ^ "Hal itu adalah mudah bagi-Ku ," 
merupakan kiasan dari penciptaan. Allah lalu menegaskan kekuasaan- 


Nya seraya berfirman. 








jij "Dan 


sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di 
waktu itu) belum ada sama sekali " Bagi-Ku tidaklah aneh menciptakan 
anak yang Aku janjikan kepadamu dalam kondisi istrimu mandul dan 
engkau telah lanjut usia, karena sebelum itu Aku telah menciptakanmu 
dan menjadikanmu manusia yang sempurna, padahal sebelumnya 
engkau tidak ada. 


Takwil firman Allah: 1^1» JlE (Zakaria berkata, 

"Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda,”) 


Maknanyanya adalah, mendengar demikian, 2^akaria berkata, 
“Wahai Tuhan, kalau begitu aku mohon Engkau berikan kepadaku 
tanda dan bukti atas kabar gembira itu, agar hatiku tenang.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23600. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami^ ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, IjC 7 ^ Jls "Zakaria 

berkata, ‘Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda ” Ia berkata. 
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"Wahai Tuhan, berikanlah kepadaku tanda bukti bahwa hal ini 
dari-Mu."'^®^ 

23601. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Wahai 
Tuhan, jika suara ini datangnya dari-Mu maka berilah aku 
tanda bukti.”^^^ 


Takwil firman Allah: ^LJ JU 

(Tuhan berfirman, "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam.") 


Allah lalu menjawab, “Tanda bukti bagimu atas kebenaran hal 
itu adalah engkau tidak dapat berbicara kepada orang-orang selama tiga 
malam, padahal kondisimu sehat dan tidak sakit.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, VI Jli 
<1^ "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu 

ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam\” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mulutnya terbungkam tanpa rasa sakit. 


Kami tidak menemukan dalam literatur kami atsar ini dari Ibnu Zaid. Lihat atsar 
yang akan datang dari As-Sudi. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/645). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (31358) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/386). 





Tafsir Ath'Thabari 


23603. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, J\S 

JLJ 'l- 'h "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah 

bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam\” Ia berkata, “Bukan sakit bisu.”^^® 

23604. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jli 

JLJ “Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah 

bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
menghalangimu untuk bicara bukanlah penyakit.”’®’ 

23605. Al Qasim menceritalmn kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, JLJ 'i-'Ti VI j li "Tuhan berfirman, 

‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga malam’.'” Ia berkata, “Engkau 
sehat walafiat, yang menghalangimu bicara bukan 
penyakit.””’ 

23606. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Ibid, 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 454). 
Ibid. 
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kepada kami dari Qatadahj mengenai firman Allah, Jli 

(^LJ J—iJb VI "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu 

ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam\” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak karena sakit dan tidak bisu, tetapi hukuman, karena ia 
masih meminta tanda bukti, padahal malaikat telah 
menyampaikan kepadanya secara langsung. Oleh karena itu, 
terbungkamlah mulutnya sehingga tidak dapat bicara sama 
sekali, dan hanya dapat memberikan isyarat. 


23607. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurraz 2 aq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, 


VI Jli 


mengenai firman Allah, 't- 'h 

"Tuhan berfirman, ‘Tan^ bagimu ialah bahwa kamu tidak 
dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam’.” 
Ia berkata, ""Maksudnya adalah sehat dan tidak sakit bisu."’^^ 


23608. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah Ta'ala, Vl JlS 

JLJ "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu 
tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga 
malam’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau dalam 
kondisi sehat. Mulutnya terkunci sehingga tidak dapat 
berbicara kepada siapa pun. Ia dapat bertasbih dan membaca 
Taurat serta Injil, tetapi ketika hendak bicara kepada orang- 
orang ia tidak mampu. 


Lihat AbduiTazzaq dalam tafeir (1/392) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/645). 
^ Abdurrazzaq dalam tafsir (2/352). 

^ Bagaimana ia dapat membaca Injil, padahal Isa AS belum dilahirkan? 

™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2399). 
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23609. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata, “Allah telah menahan mulutnya tanpa 
sakit selama tiga hari, sehingga ia tidak dapat berbicara, 
melainkan hanya memberi isyarat, sebagai tanda bukti atas 

77S 

kebenaran janji Allah padanya.” 


23610. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata; Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, JlS 
^LJ - *y\ "Tuhan berfirman, 'Tanda 

bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga malam'T Ia berkata, “Ia sehat 
dan tidak bisu, tapi mulutnya tidak dapat bicara selama tiga 
hari tiga malam, dan hanya mampu memberi isyarat. 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafa 2 h jlJ' merupakan 
sifat dari lafazh yang maknanya adalah, tanda bagimu yaitu, 
engkau tidak dapat bicara selama tiga hari tiga malam secara berturut- 
turut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


23611. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, JlS "Tuhan berfirman, 

‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
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Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/219). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/645). 
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dengan manusia selama tiga malam'.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah tiga malam berturut-turut. 



“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia 
memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih 
di waktu pagi dan petang.** (Qs. Maryam [19]: 11) 


Takwil firman Allah: (Maka ia keluar 

dari mihrab menuju kaumnya) 

Allah berfirman: Zakaria lalu keluar dari mihrabnya untuk 
menemui kaiamnya ketika mulutnya tidak bisa bicara. Inilah bukti 
kebenaran janji Allah kepadanya. 

Ibnu Juraij menjelaskan makna keluarnya Zakaria dari 
mihrabnya pada riwayat berikut ini: 

23612. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

✓ yy y 

kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya ," ia 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/219) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/358)/ 


Ibnu Katsir menyatakan bahwa pendapat pertama lebih sesuai, karena menuakan 
pendapat junihur. Ia lalu berkata seperti dalam surah Aali Tmraan, 'r*j J'* 

ilo jS'ilj \y>j flJf ika "Jll iiaT Jl* "Berkata 

Zakariya, Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah mengandung)’. Allah 
berfirman, ‘Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia 
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 
sebarryak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari’." 
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berkata, “Maksudnya adalah keluar dari mihrab dan mendekati 
kaumnya. 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan makna mihrab pada 
bagian lalu, maka tidak perlu kami jelaskan lagi dalam pembahasan 


23613. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala: ^ “Maka ia 

keluar dari mihrab menuju kaumnya." Ia berkata, “Mihrab 
adalah tempat ibadahnya.” Ia lalu membaca sebuah ayat, 

"Kemudian malaikat (Jibril) 


memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan 
shalat di mihrab (katanya), ‘Sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) 
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang 
nabi termasuk keturunan orang-orang shalih’." (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 39)^*” 


Takwil firman Allah: 5^^ (Lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka) 

Allah berfirman: Ia memberikan isyarat kepada mereka, dan 
isyarat ini mungkin dengan tangan, tulisan, atau yang lain, yang 
dengannya dipahami apa yang ia inginkan. 

Dalam bahasa Arab, ada dua bacaan j'j 

Al Mawardi dalam An-Nukca waAl Uyun (3/358). 

Lihat penafsiran surah Aali Imraan ayat 37dan 39. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2400) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/358). 


778 

779 

780 




Surah Maryam 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah memberikan 
isyarat dengan tangan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23614. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Lalu 

ia memberi isyarat kepada mereka," ia berkata, “Zakaria lalu 
memberikan isyarat.”^** 

23615. Al Q 2 isim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.^*^ 

23616. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, tentang ayat, "Lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah memberikan 
isyarat.”'^” 

23617. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, 
dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, mengenai firman Allah, 
"Lalu ia memberi isyarat kepada mereka," Ia 


Mujahid dalam tafsir (hal. 454) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2400). 
Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/220) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/646). 
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berkata, “Maksudnya adalah memberikan isyarat kepada 
mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah memberikan 
isyarat dengan tulisan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23618. Mahmud bin Khaddasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin Al Awwam menceritakan kepada kami dari Sufyan 
bin Husen, dari Al Hakam, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Lalu ia memberi isyarat kepada mereka, " ia 

berkata, “Maksudnya adalah, ia menulis di atas tanah untuk 
mereka.”"^*^ 

23619. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia menulis 
untuk mereka.”’*® 

23620. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Lalu ia 

memberi isyarat kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia menulis untuk mereka di dalam kitab.”’*’ 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
memerintahkan kepada mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/353) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/646). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/220). Lihat atsar yang akan datang dari Al Hakam. 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355) 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/220). 
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23621. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, 5^» "Lalu ia memberi 
isyarat kepada mereka, " ia berkata, “Aku tidak tahu kitab apa 
yang ditulis imtuk mereka, atau isyarat apa yang 
diisyaratkannya, Allah yang lebih tahu.” 

Ia berkata, “Ia memerintahkan mereka agar bertasbih pada 
waktu pagi dan petang, t^i ia tidak dapat berbicara kepada 
mereka.”’** 


Takwil firman Allah: (£4^ (Hendaklah kamu 

bertasbih di waktu pagi dan petang) 

Pada bagian yang lalu, telah kami jelaskan makna-makna 
tasbih, adapun yang dimaksud dengan tasbih di sini boleh jadi ia 
adalah dzikir kepada Allah, ia memerintahkan kaumnya agar 
meluangkan waktu pada pagi dan petang untuk berdzikir kepada Allah. 
Boleh jadi juga maknanya adalah shalat, ia memerintahkan kaumnya 
agar menunaikan shalat pada waktu pagi dan petang. 

Adapun Qatadah, berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 

23622. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Hendaklah kamu 

bertasbih di waktu pagi dan petang, ’’ ia berkata, 
“Mengisyaratkan kepada mereka agar menunaikan shalat pada 
waktu pagi dan petang.”’^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (3/359). 

^ Lihat pena&iran siu^ Al Baqarah ayat 30 dan smah Aali Imraan ayat 41. 
^ Abdunazzaq dalam tafsir (2/353). 
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"Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh. Dan kami berikan kepadanya hikmah 
selagi ia masih kanak-kanak, dan rasa belas kasihan yang 
mendalam dari sisi kami dan kesucian (dan dosa). Dan ia 
adalah seorang yang bertakwa," (Qs, Maryam [19]: 12-13) 


Takwil firman Allah: jJiL ^ Yahya, 

ambillah Al Kitab [Taurat] itu dengan sungguh-sungguh) 

Zakaria lalu memperoleh anak (Yahya), dan ketika Yahya lahir, 
Allah berfirman kepadanya, “Wahai Yahya, ambillah Al Kitab ini 
(yaitu Taurat) dengan sungguh-sungguh.” Demikianlah maknanya, 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23623. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ "Hai Yahya, 

ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh ," ia 
berkata, “Maksudnya adalah dengan sungguh-sungguh.”^^* 

23624. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2400). 
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“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
sungguh-sungguh.” 

23625. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

793 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Adapun Ibnu Zaid, berpendapat seperti dalam riwayat berikut 
ini: 

23626. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, “Hai Yahya, 

ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh." Ia 
berkata, “Maksud lafazh adalah mengerjakan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya.”^^'* 

Abu Ja’far berkata: Pada bagian yang lalu, telah kami 
jelaskan makna ini secara mendetail, yaitu dalam surah Aali 'Imraan, 
maka tidak perlu kami bahas lagi di sini. 


TakwU firman AUah: (Dan Kami berikan 

kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak) 


Allah berfirman: Kami telah memberikan kepadanya 
pemahaman tentang Al Kitab ketika ia masih kecil. 

23627. Ahmad bin Muni menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepadaku, dan ia tidak 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 454) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/359). 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/360). 
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menyebutkan dari siapa, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak," ia berkata, “Aku mendengar anak-anak kecil 
berkata kepada Yahya, ‘Ayo kita main...’. Ia lalu menjawab, 
‘Aku diciptakan bukan untuk bermain’. Lalu turunlah ayat 


Takwil firman Allah: Lal J» (Dan rasa belas kasihan 

yang mendalam dari sisi kami) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh 
"Dan rasa belas kasihan, " dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah rahmat, dan 
mereka beralasan seperti kami. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23628. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, O "Dan 

rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rahmat dari sisi Kami.”’^® 

23629. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sammak, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, GjJ "Dan rasa 

belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rahmat dari sisi Kami.”^^^ 

Lihat pena&iran surah Aali Imraan ayat 39. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2400) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (31360). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2401). 
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23630. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahuk^ kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, bjJ ^ "Dan rasa belas kasihan 
yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, rahmat dari sisi Kami.”^^® 

23631. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, GiJ J» 

"Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, rahmat dari sisi Kami, yang tidak 
ada seorang pun yang mampu memberikannya.”^®^ 

23632. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
pemah mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, lijl 'Dan rasa belas kasihan yang mendalam 

dari sisi kami," ia berkata, “Maksudnya adalah, rahmat dari 
sisi Kami, yang tidak ada seorang pun yang mampu 
memberikannya.”*”® 

Sebagian ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa maknanya 
adalah, rahmat dari sisi Kami untuk Zakaria, yang Kami telah 
memberikan kepadanya pemahaman tentang Al Kitab ketika masih 
kecil, dan melakukan apa yang telah Kami lakukan padanya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/213). 

^ Abdurrazzaq dalam tafsir (2/354) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/360). 

IbnuAlJauzidalamZod/l/A/oj/r(5/213). 





TirfsirAth'Thabari 


23633. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami, " ia 
borkata, “Maksudnya adalah rahmat dari sisi Kami. Dengan 
rahmat itulah Allah merahmati Zakaria.”*"^ 

23634. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan 

rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami, " ia bericata, 
“Maksudnya adalah, seb^ai bentuk kasih sayang Allah atas 
Zakaria.”*^ 

23635. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.*“ 

Sebagian ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa maknanya 
adalah cinta kasih. Maksudnya, sebagai bentuk cinta kasih Kami 
kepadanya, maka Kami lakukan hal itu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riA^^yat berikut ini: 

23636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Yahya bin Sa'id, 

^ «J ^ 

dari Ikrimah, mengenai firman Allah, ^ "Dan rasa 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/360) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mis/r (5/213). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 454), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/360), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/214). 


S03 




Surah Maryam 


belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah cinta kasih atasnya.”*®'* 

23637. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, O "Dan rasa belas 

kasihan yang mendalam dari sisi kami, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah cinta kasih.” 

Sebagian ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa maknanya 
adalah, penghormatan dari sisi Kami. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23638. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepadaku dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Atha bin Rabah, mengenai firman Allah, (iji ^ "Dan 
rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah sebagai penghormatan dari sisi Kami.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku tidak tahu apa 
yang dimaksud dengan ayat 'Dan rasa belas kasihan " 

23639. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang 
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dimaksud dengan ayat 'Dan rasa belas kasihan ” 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/360) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (5/214). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zarf.4/A/ostr (5/214). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/7) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Mu/r (5/214). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2400) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wajiz 



Tafsir Ath'Thabari 


23640. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mansur, ia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang firman Allah, 
bjJ "Ban rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi 

Kami." Ia berkata, “Aku pemah bertanya tentang maknanya 
kepada Ibnu Abbas, namun ia tidak menjawabnya. 


Lafazh tersebut bagi orang Arab memiliki dua bahasa, yaitu 
Lafazh misalnya, digunakan oleh Tharafah bin 
Al led dalam syairnya berikut ini. 
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Lafazh digunakan oleh Imm'ul Qais dalam syairnya 

berikut ini: 




* ^ y y o y » "t, .y ^ y y 


Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 

Bait ini dari gasidah yang dilantunkan oleh Tharfah ketika berada di dalam 
penjara, dan ditujukan untuk Amr bin Hind. Lihat Diwan Tharfah bin Al Abd (hal. 
66). Disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/3). Ibnu 
Athiyah dtilam Al Muharrar Al Wajiz telah keliru menisbatkannya kepada 
Nabighah (4/8). 

Bait ini dari gasidah Imru'ul Qais yang menggambarkan tentang masa dan 
perputarannya. Lihat Diwan-nya (hal. 176), disebutkan dengan lafezh 
Disebutkan pula oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: Ia 

meriwayatkan dengan lafazh kemudian ia berita, "Ibnu Al A’rabi 

menafsirkannya dan berkata: Maknanya adalah ilsii-j. 

Al Asmu’i meriwayatkan dengan laiazh ' yang artinya 

menafsirkan kata dengan makna sehingga artinya Jjli 

'■ ' 

Dengan demikian, riwayat Ibnu Al A’rabi dan penafsiraimya berarti murka dan 
cela, sedangkan riwayat Al Asmu’i dan penafsirannya berarti syukur, pujian, dan 
doa. 

Kata keija dari semuanya adalah ^ dan kata ja aHalab 

nama sebuah kampong. Ada pula yang mengatakan babhwa nama kabilah dari 
Qudha’ah bin Himyar. Lihat Lisan Al Arab (entri: g^). 






Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang lafazh 
Sebagian berpendapat bahwa ia merupakan bentuk ganda dari 


Sebagian lain berpendapat bahwa ia merupakan bahasa 
tersendiri, bukan bentuk ganda. Mereka berkata: Ini seperti perkataan 
orang-orang, serta ungkapan syair berikut ini. 

Pendapat yang mengatakan bahwa lafazh merupakan 

bentuk ganda, menyamakan keduanya sebagai bentuk ganda. Asal kata 
adalah perkataan '^ “fulan merasa tenteram dan rindu 
kepadanya”. Kemudian dikatakan Js’ iSH “fulan merasa 
sayang dan belas kasihan kepadanya,” seperti ucapan seorang penyair 
berikut ini: 

.u; ou ...duJi airui ^ ‘j>^ 

Maksudnya yaitu, belas kasihanilah aku. 

Jadi, kata merupakan bentuk mashdar dari perkataan ^ 

y ^ ^ J 

iSii dan dari sini biasanya dikatakan kepada istri seseorang, *s»- 
karena rasa cinta dan belas kasihannya kepadanya. Seperti ungkapan 
seorang penyair dalam syairnya berikut ini: 

^ 9 y 9 > 9y y ^ > .. 

Ob -UJj 


*" Bait ini karya Al Bakhtiri ddam diwannya (hal. 28) dari sebuah gasidah yang bait 
awalnya babunyi: 

Bait karya Al Hathi'ah dari gasidah yang dilantunkannya —ketika memohon 
kepada Umar bin Khaththab agar dikasihani— dalam diwannya (hal. 72). 
Disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/3). 




Tafsir Ath-Thabari 


"Aku berjalan di malam nan gelap-gulita, dan tidak membuatku 
khawatir akan istri dan rumahku. 


Takwil firman Allah: (Dan kesucian [dan dosa]) 

Artinya adalah suci dari segala dosa, dan menggvmakan seluruh 
anggota badannya dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala. Jadi, lafazh 
"Dan kesucian (dan dosa)," adalah ‘athafdan "hikmah". 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23641. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3 "Dan 
kesucian (dan dosa)," ia berkata, “Maksudnya adalah amal 
shalih.”**'* 

23642. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 3^j3 "Dan 
kesucian (dan dosa)," ia berkata, “Maksudnya adalah amal 

o« r 

shalih yang suci.” 

23643. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendenar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, "Dan 


Bait ini terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: yang dinisbatkan kepada Abu 

Muhammad Al Faq’asi. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/214). 

*'* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/360). 
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kesucian (dan dosa)," ia berkata, “Maksudnya adalah amal 
shalih yang suci.”**® 

Takwil firman Allah: (Dan ia adalah seorang yang 

bertakwa) 

Maksudnya adalah, ia orang yang takut kepada Allah, 
menunaikan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan bersegera 
dalam menaati-Nya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23644. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Ui "Dan ia adalah seorang yang bertakwa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah suci dan tidak pernah melakukan 
suatu dosa.”**^ 

23645. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada Irami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, "Dan ia adalah seorang 

yang bertakwa, ” ia berkata, “Adapun makna 5\^'dan 
telah diketahui oleh kalangan umum.”*** 


''l-* 9 - < '' 1^1^ ^ .'T'' *^i ' 

(yj -^b fji ^4^ 


^ ^ (yj ^y>ri 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/214). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/714). 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 



Tafsir Ath~Thabari 


**Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, 
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka. 
Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada 
hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali.” (Qs. Maryam [19]: 14'15) 


Takwil firman Allah: 






(Dan 


seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia 
orang yang sombong lagi durhaka) 


Artinya adalah, berbakti kepada kedua orang tuanya, bersegera 
menaati perintahnya, sangat mencintainya, tidak durhaka, dan tidak 
angkuh kepadanya. Juga sangat taat dan tawadhu kepada Allah. 




Takwil firman AJlah: Ab ^y 

(Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia 
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali) 


Maksudnya adalah, ia dalam jaminan keamanan dari Allah pada 
saat dilahirkan, diwafatkan, dan dibangkitkan. 


Jaminan keamanan pada saat dilahirkan yaitu terhindarnya 
Yahya dari keburukan syetan, tidak seperti orang lain, sesuai sabda 
Rasulullah SAW, »1/3 > blT U IJl iJj aiOJt 'fy, ‘Ji iiT JT 

“Setiap anak keturunan Adam akan datang dengan membawa dosa 

ftl O 

pada Hari Kiamat kelak, kecuali Yahya bin Zakaria. ” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Ibnu Al Ash 
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Al Hakim dalam Al Mustadrak {2/373), ia berkata, "Shahih menurut syarat 
Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi." 
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menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda demikian.’^*’ 

23647. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kq)ada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan bukanlah ia 

orang yang sombong lagi durhaka," ia berkata: Ibnu 
Musayyab menyebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, U 
^ j* “Tidak 

seorang pun yang menghadap Allah pada Hari Kiamat kecuali 
membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakaria 

Qatadah berkata, “Ia (Yahya bin Zakaria) tidak pernah 

melakukan dosa dan tidak pernah tergoda oleh wanita.”^^ 

Jaminan keamanan ketika diwafatkan yaitu terhindarnya Yahya 
dari fitnah kubur dan keburukannya. 

Jaminan keamanan ketika dibangkitkan yaitu mendapat 
keamanan dari siksa Allah pada Hari Kiamat, hari yang paling dahsyat. 

Diriwayatkan dari Ibnu Afiiiyah sebagai berikut: 

23648. Ahmad bin Mansur Al Fairuzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Shadaqah bin Al Fadhl memberitahukan kepadaku, ia 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355) dan Ahmad dalam Musnad (1/301,320). 
AbdinTazzaq dalam tafiir (2/355), dan sanad-uya tidak bersambung. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dragan sam^ bersambung dm^Ibnu Abbas dalam 
Musnad (1/301,320), doigan redaksi: J»* ^ j* 'i 

^ "Tidaklah seorang pun di antara manusia, melamkan id pernah 
berbuat dosa, atau berkeinginan melakukan kesalahan (dosa), namun tidak 
demikian dengan Yahya bin Zakaria " 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355), ia berkata, “(^ta^^ pernah beruc^ dari Al 
Hasan bahwa Rasulullah SAW bersabda, •{/•V 'ilj Jii i'Tidaklah 

Yahya melakukan suatu dosa sama sekali, 'dan tidak pernah tergoda dengan 
perempuan." Lihat pula catatan kaki sebelumnya. 



Tafsir Ath-Thabari 


berkata; Aku mendengar Ibnu Athiyah berkata, “Ada tiga 
tempat yang paling dahsyat bagi manusia, yaitu hari kelahiran, 
ia melihat dirinya keluar dari alam rahim, hari kematian, ia 
melihat sekelompok orang namun tidak dapat menolongnya, 
dan Hari Kebangki tan, ia melihat dirinya berada di Padang 
Mahsyar yang dahsyat.” 

Ia berkata: Allah memuliakan Yahya bin Zakaria dan 
memberinya jaminan keamanan secara khusus seraya 
berfirman, ^y 

"Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, pada 
hari ia meninggal, dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali. ” 

23649. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Al Hasan berkata, “Isa dan 
Yahya saling bertemu, lalu Isa berkata kepadanya, ‘Mohonkan 
ampunan untukku, karena engkau lebih baik dariku’. Yahya 
menjawab, ‘Mohonkan ampunan untukku karena engkau lebih 
baik dariku’. Isa berkata, ‘Justru engkau yang lebih baik 
dariku, karena yang mengucapkan salam atas diriku adalah aku 
sendiri, sedangkan yang mengucapkan salam atas dirimu 
adalah Allah’. Yahya pun menyadari keutamaan dirinya.”*^'* 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/223). 

AbduiTazzaq dalam tafeir dengan redaksi yang sama (2/353) dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafeir (7/2402). 
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O 6ji oiit ii 

“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, 
yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu 
tempat di sebelah Timur, maka ia mengadakan tabir (yang 
melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami 
kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna/' (Qs. Maryam [19]: 16-17) 


Takwil firman Allah: “Dan 

ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya) 


Allah berfirman: Ceritakanlah wahai Muhammad, kisah 
Maryam binti Imran yang disebutkan dalam Kitabullah yang diturunkan 
kepadamu, ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya. 

Lafazh oo^l "Menjauhkan diri," mengikuti bentuk wazan J«s' 
dan asal kata yang artinya Telah kami jelaskan makna ini 
beserta dalil-dalilnya pada bagian yang lalu.*^^ 


Makna yang kami sebutkan ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23650. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 

UlS^ UA»' ui ojuiil jl "Dan ceritakanlah 
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Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 101, surah Aali 'Inuuan ayat 187, dan 
surah Al Anfaal ayat 58. 




Tafsir Ath-Thahari 


(kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
Timur," ia berkata, “Maksudnya adalah menjauhkan diri dari 
keluarganya.”*^^ 

23651. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, lls ji» Cjt j) ci “Dan 

ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika 
ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 
sebelah Timur," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia keluar ke 
tempat bagian Timur. 

23652. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
“Maryam keluar ke sebelah Timur mihrab karena sedang haid. 
Inilah makna firman Allah,*^* D ji» 1,4.^^ (j* » ‘Yaitu 

ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke simtu tempat di 
sebelah Timur " 


Takwil firman Allah: ul^ (Suatu tempat di sebelah 

Timur) 

Maksudnya adalah, ketika ia menyendiri dan menjauhkan diri 
dari keluarganya serta mengambil tempat di arah terbit matahari 
(Timur). Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2402). 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9). 






23653. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ubL» "Suatu tempat di sebelah 
Timur," ia berkata, “Maksudnya adalah dari arah terbit 
matahari (Timur).”*^^ 


23654. 


Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling tahu alasan orang-orang Nasrani menjadikan arah 


Timur sebagai kiblamya? Karena mereka mengikuti firman 
Allah, 13/4. bl^ I 4 .UI ^ oJUijt i) ‘Yaitu ketika ia menjauhkan 
diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur'. Jadi, 
mereka menjadikan tempat kelahiran Isa sebagai kiblat.”*^® 


23655. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Abbas, 
nwayat yang sama. 


23656. 


Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesimgguhnya telah ditetapkan atas ahli kitab shalat 
menghadap ke Ka’bah dan haji karena Allah, namvm mereka 


berpaling dari keduanya karena mengikuti firman Allah, j) 
13/4. bSw. jj-oJiil ‘Yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 


829 

830 

831 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9). 
Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur Oleh karena 
itu, mereka shalat menghadap ke arah Timur.”®^^ 


23657. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Dji bl^ "Yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 

keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur," ia berkata. 


“Maksudnya adalah tempat yang luas di bagian pinggir. 


»833 


Ada yang berpendapat bahwa alasan tempat yang menghadap 
Timur menjadi pilihan adalah karena menurut mereka tempat yang 
menghadap Timur lebih baik dari tempat yang menghadap Barat. 


Takwil firman Allah: ^ (Maka ia 

mengadakan tabir [yang melindunginyaj dari mereka) 

Maksudnya adalah, ia membtiat tirai pelindung yang menutupi 
dirinya dari pandangan keluarganya dan orang-orang, sebagaimana 
riwayat berikut ini: 

23658. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
sebuah tempat yang dinaungi oleh matahari, yang tidak terlihat 
oleh manusia.”*^'* 


Sebagian ahli tafsir menyebutkan makna lain sebagai berikut: 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2402). 

Ibid 

Ibid 




Surah Maryam 


23659. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
ULfr oi "Maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dinding. 


Takwilfirman AUah: L^\\j^%(L€Uu 

Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di 
hadapannya [dalam bentuk] manusia yang sempurna) 

Maksudnya adalah, ketika ia sedang menyendiri. Kami 
mengutus Jibril kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami mendengar bahwa yang diutus 
kepadanya adalah Jibril.”*^^ 

23661. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata, “Maryam mendapati Jibril di sisinya, dan 
Allah telah menyerupakan Jibril seperti manusia yang 
sempurna, 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/216), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/9), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/361), dan Ath-Thabari 
dalam .4/-7ar/A/» (2/23). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2403). 

Al Mawardi dalam An-Nukcti wa Al Uyun (3/362), Ibnu Katsir dalam tafeir 
(9/226) dan dalam isnad-nya terdapat seseorang yang majhul, serta Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/20). 
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23662. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Jibril.”*^* 

23663. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin 
Munabbih, menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Wahab bin Munabbih berkata, “Allah telah 
mengutus Jibril kepada Maryam dan menyerupakannya 
dengan manusia yang sempurna.” 

23664. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Maryam (dalam keadaan) suci, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
di sisinya, yaitu Jibril. Inilah makna firman Allah, L 4 J 

'Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya’. Adapun 
firman Allah, L 4 J JJuJi 'Maka ia menjelma di 

hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna 
maknanya adalah, ia persis menyerupai seorang laki-laki yang 
sempurna. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9). 




Surah Maryam 


=»j UlJii' till t_-JbV ciij> 


**Maryam berkata, 'Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa*» Ia (Jibril) berkata, 'Sesungguhnya 
aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci*.** 

{Qs. Maryam [19]: 18-19) 


Takwil firman Allah: (Maryam 

berkata, *‘Sesungguhnya aku berlindung daripadamu kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa. ’*) 


Allah berfirman: Maryam merasa takut dengan utusan Kami 
yang menyerupai laki-laki sempurna tersebut, karena ia mengira laki- 
laki tersebut akan menodai dirinya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23665. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, \^\ 

0:5 ^ol “Maryam berkata, 'Sesungguhnya aku 

berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa’.” Ia berkata, “Maryam 
takut kalau lelaki tersebut ingin menodai dirinya.”*^* 

23666. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/363), dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/227). 
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menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Maryam 
takut ketika melihatnya, maka*'*^ 3^ol ^ 

“Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa ’’ 


Maryam berkata, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih darimu wahai lelaki, dari menodaiku jika engkau 
orang yang bertakwa, karena barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka 
ia akan menghindari hal itu.” Jika diartikan bahwa maksud Maryam 
adalah, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan darimu jika 
engkau takut kepada Allah atas perlindimganku kepada-Nya darimu,” 
maka makna ini boleh juga. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


23667. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, tentang ayat, 3^ oj. 


“Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa’.” Ia berkata, “Maryam mengatakan 
demikian karena yang ia lihat memang benar-benar seorang 
laki-laki yang sempurna. 


23668. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, ia berkata: Ketika Ibnu 
Zaid menceritakan kisah Maryam, ia berkata: Maryam benar- 
benar tahu bahwa orang yang bertakwa pasti memiliki 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/9), dan lihat komentar kami 
sebelumnya mengenai isnad ini. 



Surah Maryam 


pantangan, yaitu ketika berkata,®'*^ 3A'ol i ^ 

“Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa’. ’’ 


Takwil firman Allah: J'5 


(Ia [Jibril] berkata, **Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci") 


Allah berfirman: Berkatalah Ruh Kami yang Kami utus 
kepadanya, “Sesungguhnya aku adalah utusan Tuhanmu, wahai 
Maryam, Dia mengutusku untuk memberikan seorang anak yang suci 
kepadamu.” 

Para ahli qira 'at berbeda bacaan pada ayat ini.*^^ 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Irak (selain Abu Amr) 
membaca eil dalam arti penuturan kisah, bahwa sesungguhnya aku 
adalah utusan Tuhanmu, Dia mengutusku kepadamu agar aku 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci.*'*® 

Abu Amr bin Ala membacanya dH L4? dalam arti, 
sesungguhnya aku adalah utusan Tuhanmu, Dia mengutusku kepadamu 
karena Dia ingin memberimu seorang anak laki-laki yang suci. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir dari Abu Wa' il (7/2403). 

Warasy, Abu Amr, dan Qalun dalam salah satu perid^atnya membaca 443 
dengan huruf ya, sedangkan yang lain membacanya dengan huruf alif, dan ini 
adalah bacaan kedua Qalun dari riwayat Al Halawani. 

Lihat At-Taisir (hal. 120) dan Al Wafi fi Syarh AsySyathibiyah (hal. 259,260). 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an berkata, ‘Temberian dari Allah, lalu Jibril 
menceritakaimya, seakan-akan dialah pemberinya, dan ini banyak terjadi dalam 
Al Our'an.” ^ 

Dalam gir a 'at AbdulM tercatat dl) 443 dan maknanya dll iiti 443- 
Adapun pena&iran djJ 4^ii adalah seperti perkataan Anda, dii 4^1) Jjilb 
seakan-akan ia berkata dJl 4J»ti li, padahal Aliahlah yang melakukannya. Lihat Al 
Farra dalam A/a'am^4/^urW(2/163,164). 






Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar adalah bacaan 
mayoritas ahli qira'at, yaitu menggunakan huruf alif, bukan huruf ya', 
karena bacaan inilah yang sesuai dengan mushaf umat Islam dan inilah 
bacaan orang terdahulu dan sekarang. Tidak dibenarkan mengikuti 
bacaan Abu Amr, karena ia telah menyalahi bacaan jumhur. 

$$$ 





“Maryam berkata, "Bagaimana akan ada bagiku seorang 
anak lakUlaki, sedang tidak pernah seorang manusia pun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezinaf Jibril 
berkata, "Demikianlah*» Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah 
mudah bagi'Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu 
tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal 
itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan*.** 

(Qs. Maryam [19]: 20'21) 


Takwil firman Allah: 4^ (ii' dJlS 

(Maryam berkata, "Bagaimana akan ada bagjku seorang anak 
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku 
dan aku bukan fpulaj seorang pezina!" 


Maknanya adalah, Allah berfirman: Maryam berkata kepada 
Jibril, “Bagaimana caranya aku memperoleh seorang anak laki-laki? 
Apakah dengan cara menikah, lalu aku memperoleh anak? Atau Allah 
langsung menciptakaimya, sementara aku belum pernah berhubungan 
dengan seorang pim, dan aku juga bukan seorang pelacur?” 





Surah Maryam 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23669. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, .d' "Dan Aku bukan (pula) seorang pezina!" ia 
berkata, “Maksudnya adalah, aku bukan seorang pelacur.”®**^ 


Takwil firman Allah: ^ JlS 

(JihrU berkata, "Demikianlah." 
Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar 
dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan.") 


Maknanya adalah, Allah berfirman: Jibril berkata kepadanya, 
“Demikianlah keadaannya, seperti yang engkau katakan, bahwa engkau 
belum pernah berhubimgan dengan seorang pun, dan engkau bukan 
pula seorang pelacur. Tuhanmu berfirman, ‘Hal itu sangat mudah bagi- 
Ku, dan Aku akan menjadikannya sebagai biikti kekuasaan-Ku atas 
para makhluk-Ku, serta sebagai rahmat dari-Ku untukmu dan untuk 
orang yang beriman kepadanya, yang Aku ciptakan ia darimu sebagai 
suatu ketetapan yang telah Aku rencanakan’.” 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, tentang ayat, "Dan hal itu adalah 

suatu perkara yang sudah diputuskan," ia berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2403) dari Sa'id bin Jubair. 
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“Maksudnya adalah, Allah sesungguhnya telah merencanakan 
hal itu, dan telah menjadi ketetapan-Nya.”*^® 


cJ^O^U-vJ^ LfcXU.li aJl*^ 




> > 




•r ^ 'i 


"Maka Maryam mengandungnya^ lalu ia menyisihkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa 
sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, dia berkata, ‘Aduhai, alangkah 
baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang 
tidak berarti, lagi dilupakan*.” (Qs. Maryam [19]; 22-23) 


Takwil firman Allah: ^cll^ (Maka 

Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh) 


Di sini ada kalimat yang tidak disebutkan sebelimmya, yang 
dapat dipahami dari indikasi surah At-Tahriim ayat 12, 

"Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh 
(ciptaan) Kami." Maksudnya adalah dengan seorang laki-laki muda. 
"Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh.” 

Demikianlah penakwilan para ahli tafsir, seperti disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/228). 






Surah Maryam 


23671. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin 
Munabbih, menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Wahab bin Munabbih berkata, “Ketika Allah 
mengutus Jibril imtuk mendatangi Maryam, ia diserupakan 
dengan seorang laki-laki, sehingga Maryam berkata, 
‘Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha Pengasih 
darimu jika engkau orang yang bertakwa’. Jibril kemudian 
meniupkan pada kantong bajimya hingga sampailah tiupan 
tersebut ke dalam rahim dan mengandung.”*^^ 

23672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani ia berkata: Ketika Jibril berkata, “Demikianlah 
adanya. Tuhanmu berfirman, ‘Hal itu sangat mudah bagi-Ku’.” 
Maryam pun pasrah kepada Allah. Jibril lalu meniupkan pada 
kantongnya kemudian pergi meninggalkannya.*^” 

23673. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Jibril mengatakan demikian kepada Maryam, Maryam pun 
melepaskan jilbabnya, lalu Jibril memegang kedua lengannya 
dan meniupkan pada kantong bajunya yang sobek dari arah 
depannya hingga masuklah tiupan tersebut ke dalam dadanya 
sehingga ia pun hamil. Lalu datanglah saudarinya, yaitu istri 
Zakaria, pada suatu malam menjenguknya, dan ketika 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2403) dengan redaksi yang sama dari Atha bin 
Yasar. Disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/20). 

Ibid. 
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membukakan pintu untuknya, ia pun memeluknya, lalu istri 
Zakaria berkata, ‘Wahai Maryam, aku merasa telah hamil’. 
Maryam berkata, ‘Aku juga merasa telah hamil?’ Istri Zakaria 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat bayi yang ada dalam 
kandunganku bersujud kepada bayi yang ada di dalam 
kandunganmu’. Inilah makna firman Allah,*^^ ^ 

'Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah " 
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 39) 


23674. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mereka berkata, “Jibril 
hanya meniupkan dalam kantong baju dan lengannya. 


Takwil firman Allah: (Lalu ia 

menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh) 

Artinya, Maryam menyendiri dengan kandungannya (yaitu Isa) 
dan menghindar dari orang-orang ke tempat yang jauh dari keramaian. 

Lafazh "Tempat yang jauh," dalam bahasa Arab 

maknanya sama dengan seperti ucapan seorang penyair dalam 

* 

syairnya berikut ini: 


"Sungguh, engkau duduk di tempat yang jauh dariku, yang banyak 
mengandung kotoran 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/593), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/495), dan ia menisbatkannya kepada Al Hakim dan Al Al Baihaqi dalam Asma 
wa AsSifat, serta Ibnu Asakir dari jalur As-Sudi, dari Ibnu Abbas, dim Murrah bin 
Mas'ud. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/362). Lihat riwayat dari As-Suddi 
pada footnote ini. 

Bait ini tidak kami ketahui pelantunnya. Disebutkan pula oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Qur'an (2/70, 164), Ibnu Manzfaur dalam Lisan Al Arab (3/1472), dan 





Surah Maryam 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23675. M uh am ma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Lalu ia menyisihkan diri dengan 

kandungannya itu ke tempat yang jauh," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat yang jauh. 

23676. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"1jxIu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
yang jauh. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/363). Ini merupakan gasidah tentang 
orang Arab yang datang dari bepergian, lalu mendapati istrinya telah melahirkan 
seorang bayi, maka ia pun mengingkarinya, dan ia berkata kepada istrinya: 

^ jf 

jiiLf Aiiij >3u 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/500) dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Mujahid dalam tafeir (hal. 454). 
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23677. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.*^^ 

23678. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Maryam hampir melahirkan, ia pergi ke sebelah mihrab bagian 
Timur dan menempati sudut yang paling jauh.”*^’ 


Takwil firman Allah: 

J \JCa (Maka rasa sakit akan melahirkan anak 


memaksa ia PiersandarJ pada pangkal pohon kurma, dia berkata, 
Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 
barang yang tidak berarti, lagi dilupakan. '*) 


Allah menceritakan: Lalu rasa sakit karena hendak melahirkan 
memaksa Maryam untuk bersandar ke pangkal pohon kurma. 

Alasan huruf ba' dibuang dari lafazh Lij'trli, adalah seperti 
perkataan -uji sil^f yang huruf jika dibuang maka menjadi 
seperti dalam surah Al Kahfi ayat 96, 'Jij "Berilah aku 
potongan-potongan besi." 


Maknanya adalah Jy. karena huruf ba dibuang, 

sehingga huruf alif dipanjangkan. Seperti perkataan mereka <4 cJr'Jf" 
<4 ia merupakan bentuk kata kerja lampau dari asal 

kata Atau seperti dikatakan 'J» j* yang maksudnya C4?r 
<4. Atau seperti dalam perumpamaan orang Arab 

Atau seperti penggunaan kata dalam perkataan mereka. 
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Jbid. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/231). 

Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (2/164). 
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iiiJi jij iii4^ ti Atau seperti perkataan Zuhair dalam 

y yy y 

syairnya berikut ini: 


"Orang yang berbuat salah berjalan dan bersandar pada kalian, 
dipenuhi ketakutan dan harapan. 

Nlaksudnya Slttiifj t-Jj otUpfj 4^ adalah bahasa Tamim, dan 
adalah bahasa penduduk Aliy^. Adapun alasan orang yang 
menakwilkan lafazh bermakna adalah karena ketika rasa 
sakit membuatnya menyandarkan din ke pangkal pohon kurma, ia 
dianggap telah mengadukan atas hal itu. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

23679. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Lihat Lisan Al Arab (entri: maksudnya ^ 4^, dan 

ucapan 'y merupakan ungkapan ^jub dan kekaguman. 

Bait ini terdapat dalam Diwan Zuhair (hal. 13), yang merupakan gasidah ejekan 
yang dilantunkan bemi Alim, yaitu Ahlul Bait dan Mahlab, dari bani Alim ketika 
ada seorang laki-laki dari bani AbduUah bin Ghathfan yang singgah di tempat 
mereka, lalu mereka memulieikeinnya dan memperlakukannya dengan baik namim 
ternyata ia orang yang gemar beijudi. Ketika mereka melarangnya berjudi, ia tetap 
beijudi, hingga ia pun ditantang berjudi dan kalah, lalu ditantang lagi dan kalah, 
lalu ditantang lagi dan menang. 

Ada pendapat yang mengatalmn bahwa ia mempertaruhkan anak dan istrmya lalu 
kalah, bing ga ia pergi meninggalkan mereka dan mengadukan kejadian itu kepada 
Zuhair. Bangsa Arab ketika itu sangat takut kepada para penyair, ma^ Zuhair 
pun mencela mereka, namun setelah Zuhair mengetahui kejadian yang 
sebenarnya, ia merasa menyesal dan berkata, "Tidaklah aku keluar pada malam 
yang gelap-gulita kecuali merasa sangat takut ditimpa mi^ibah oleh Allah karena 
syair ejekanku atas sekelompok kaum yang telah aku zhalimi." 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, LfctL-li 

4^\ "Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma," ia berkata, “Pimcak 
rasa sakit karena hendak melahirkan anak telah memaksanya 
bersandar ke pangkal pohon kurma.”*^* 

23680. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, U^UfU 
"Maka rasa sakit akan melahirkan anak". Ibnu Juraij 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Puncak rasa sakit karena hendak 
melahirkan anak telah memaksanya bersandar ke pangkal 
pohon kurma.”*“ 


23681. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat. 


UiLJi "Maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, puncak rasa sakit karena hendak 
melahirkan anak telah memaksanya bersandar ke pangkal 
pohon kurma.”*®^ 


23682. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
iiijl "Maka rasa sakit akan melahirkan anak 

memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma," ia 


*** Mujahid dalam tafeir (hal. 454). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2404) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/363). 
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berkata, “Maksudnya adalah, puncak rasa sakit karena hendak 
me lahirkan anak telah memaksanya bersandar ke pangkal 
pohon kurma.”®^ 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang tempat yang dipilih 
Maryam untuk melahirkan Isa. 

Sebagian berpendapat bahwa tempatnya di daerah dekat Mesir, 
di pinggiran Syam. Mereka beralasan karena ketika Maryam haiml, ia 
lari dari kaumny a ke arah Mesir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23683. M uhamma d bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin Munabbih, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Wahab bin Munabbih berkata: Maryam memiliki seorang 
kerabat bernama Yusuf An-Najjar, yang ketika kehamilan 
Maryam sudah membesar, keduanya pergi ke masjid yang 
berada di gunung Sahyun, ketika itu masjid tersebut tergolong 
paling besar, dan keduanya menjadi pelayan masjid tersebut 
pada masa itu. Menjadi pelayan masjid merupakan pekeijaan 
yang sangat muha, maka keduanya merasa sangat senang dapat 
menjadi pelayan masjid; merawatnya, menghiasinya, 
menyapunya, membersihkannya, dan apa saja yang dapat 
dilakukan keduanya. Tidak ada seorang pun yang lebih rajin dan 
lebih kuat beribadah daripada keduanya. 

Namim justru orang pertama yang mengingkari kehamilan 
Maryam adalah Yusuf An-Najjar. Ketika melihat Maryam 
hamil, ia merasa kurang suka padanya. Akan tetapi Yusuf 
tidak tahu bagaimana seharusnya ia bersikap, dan jika hendak 
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menuduhnya ia teringat dengan kebaikan dan kesucian 
Maryam, yang sedetik pun tidak pernah ia meninggalkannya. 
Tapi kalaupun ia menganggapnya masih suci, namun 
kenyataannya Maryam sedang hamil. Ketika ia tidak sanggup 
lagi menahan perasaarmya, ia pun mengungkapkan isi hatinya 
kepada Maryam. 

Perkataan pertama yang dikatakan Yusuf kepada Maryam 
adalah, “Sungguh, aku merasa sangat khawatir kepadamu. 
Aku sudah berusaha menyembunyikan perasaanku, namun aku 
tidak sanggup men ahann ya, maka lebih aku ungkapkan secara 
lang.siing, daripada menyembunyikannya.” Maryam lalu 
berkata, “Katakanlah yang baik.” Yusuf berkata, “Tidak ada 
yang aku katakan kepadamu kecuali itu, maka katakanlah 
padaku, adakah pohon yang tumbuh tanpa benih?” Maryam 
menjawab, "Ya." Yusuf berkata, “Adakah pohon yang tumbuh 
tanpa siraman air hujan?” Maryam menjawab, “Iya.” Yusuf 
berkata, “Adakah anak yang lahir tanpa bapak?” Maryam 
menjawab, “Iya.” Maryam berkata, “Tidakkah engkau tahu 
bahwa Allah Ta'ala menumbuhkan tanaman pertama kali 
tanpa benih! Lalu tanaman yang diciptakan Allah tanpa benih 
tersebut mengeluarkan benih. Tidakkah engkau tahu bahwa 
Allah Ta'ala dengan kekuasaan-Nya menumbuhkan tanaman 
pertama kali tanpa hujan, dan dengan kekuasaan-Nya Dia 
menjadikan hujan sebagai sumber kehidupan bagi tanaman 
sesudah masing-mtising diciptakan sendiri-sendiri? Adakah 
engkau akan mengatakan bahwa Allah tidak mampu 
menciptakan tanaman tanpa bantuan hujan?” Yusuf menjawab, 
“Aku tidak bermaksud mengatakan demikian. Aku tahu Allah 
Ta’ala mampu menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
mengatakan kepadanya, ‘Jadilah’, maka jadilah ia.” Maryam 
berkata, “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah Ta'ala telah 
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menciptakan Adam dan Hawa tanpa bapak dan ibu?” Yusuf 
menjawab, “Benar.” Ketika Maryam berkata demikian, 
tahulah Yusuf bahwa sesuatu yang ada di dalam kandungan 
Maryam tersebut berasal dari Allah Ta'ala, dan ia tidak dapat 
lagi mempertanyakannya, terlebih ketika ia tahu bahwa 
Maryam menyembunyikannya. 

Yusuf lalu mengambil alih pengurusan masjid dan melarang 
Maryam mengerjakan pekerjaannya ketika melihatnya mulai 
lemah, kulitnya menguning, wajahnya pucat, dan perutnya 
besar, padahal sebelum itu Maryam tidak demikian 
kondisinya. Ketika nifasnya telah dekat, Allah mewahyukan 
kepada Maryam, "Keluarlah engkau dari negeri kaummu, 
karena jika mereka mendapatimu maka mereka akan 
mencacimu dan membunuh anakmu. ” 

Lalu pergilah Maryam menemui saudarinya, dan saudarinya 
pun ketika itu sedang hamil Yahya. Ketika keduanya sedang 
bertemu. Ibu Yahya mendapati bayi yang ada di dalam 
perutnya bersujud mengakui kebenaran Isa. 

Lalu berangkatlah Yusuf bersama Maryam ke Mesir, dengan 
menunggang keledainyeu Ketika menunggang, tidak ada alas 
pelana yang diduduki Maryam. Ketika telah keluar dari 
perbatasan negeri kaumnya dan memasuki negeri Mesir, 
datanglah nifasnya, maka ia memegang erat batang pohon 
kurma yang menjadi tambatan keledai, dan ini terjadi entah 
waktu musim dingin atau musim panas —^Abu Ja’far ragu—. 
Ketika rasa sakitnya semakin tidak tertahan, ia pun bersandar 
ke p angkal pohon kurma, dan diliputilah ia oleh para malaikat 
yang berbaris melindunginya.*^^ 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/20, 21), dan kemungkinan besar ini dari 
Isra’iliyat yang masuk ke dalam buku-buku sejarah serta tafsir melalui Wahab bin 
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Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih pendapat yang lain, 
seperti dalam riwayat berikut ini: 

23684. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Mimabbih Al 
Yamani, ia berkata, “Ketika masa melahirkan telah dekat dan 
Maryam merasakan seperti yang dirasakan oleh para wanita 
(ketika akan melahirkan), keluarlah Maryam dari kota Illiya. 
Saat sampai di desa Betlehem yang berjarak sekitar enam 
kilometer dari kota Illiya, ia melahirkan. Ketika rasa sakitnya 
tidak tertahan, ia bersandar ke pangkal pohon kurma, tempat 
penambatan sapi, yang di bawahnya terdapat air yang bening. 
Ia pun melahirkan di tempat tersebut.”*^ 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ketika Maryam hendak 
melahirkan, ia keluar ke sebelah mihrab bagian Timur, dan 
sesampainya di bagian ujung, ia bersandar ke pangkal pohon kurma 
karena tidak mampu menahan rasa sakitnya. Ini merupakan pendapat 
As-Suddi, yang riwayatnya telah kami sebutkan sebelumnya. 

23685. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Mughirah bin Utsman memberitahukan 
kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Maryam hanya mengandung, lalu melahirkan.”*^^ 

23686. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Mughirah bin Utsman 


Munabbih dan yang semisalnya dari orang-orang yang mengerti isi Taurat dan 
Injil. 

Lihat Ibnu Katsir dalam ta&ir (5/231). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/219). 
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bin Abdullah memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Ia hanya mengandung, lalu 
melahirkan.”*^* 


Takwil firman Allah: 


\ JCtt C-y oJli 
(Dia berkata, "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.") 


y' 


Disebutkan bahwa Maryam mengatakan demikian ketika 
sedang mengandimg karena merasa malu kepada orang-orang, seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23687. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ia 

pada 
"Dia 

berkata, ‘Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan ’." 


berkata (ketika sedang mengandung karena malu ke 

869 Z’ ^ ^ y'-^'' ''•C ^ 

orang-orang), cJ l» 


Takwil firman Allah: L:-^ menjadi 

barang yang tidak berarti, lagi dilupakan) 

Maksudnya Eidalah, Maryam berkata, “Aduhai, alangkah 
baiknya seandainya aku mati sebelum menanggung beban cobaan yang 
berat ini, dan menjadi barang yang tidak berharga, lagi dilupakan.” 

Lafazh Cz^ baik dengan nun fathah maupim nun kasrah adalah 
bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab dengan makna yang sama, 
seperti lafazh yjl' dan dengan lafazh manapun 

seorang qari ' membacanya, maka ia benar menurut kaim. 
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Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/353). 
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Mayoritas ahli qira'at Hijaz, Madinah, Bashrah, dan sebagian 
penduduk Kufah,*^° membacanya dengan kasrah, sedangkan mayoritas 
penduduk Kufah membacanya dengan fathah, seperti perkataan seorang 
penyair berikut ini: 


iJak; Olj ooi. a \l\ ...ilal- LLj j otr 


Jika lafazh dianggap sebagai bentuk mashdar dari OCJii, 
maka ini tepat, karena orang Arab biasa berkata C-ij 4 %Lj, seperti 
perkataan sebagian mereka, j* yang maknanya 

Olla^t Atau seperti perkataan Anda, Oij \j\^ 40(. Atau seperti 

ucapan seorang penyair berikut ini: 


UI' 




"Perbuatan keji di antara mereka telah menjadi biasa, dan sebagian 
memandang perbuatan baik sebagai sesuatu yang haram. 

Lafazh iLuI merupakan bentuk maful (objek) dari perkataan 
-i, seakan-akan Maryam berkata, "Aduhai, alangkah baiknya 
seandainya aku adalah sebuah benda yang dibiiang, lalu ditinggalkan 
dan dilupakan." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23688. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Hafsh dan Hamzah membacanya dengan fathah pada huruf nun. 

Para qurra yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Qira'at AsSab' (hal. 121), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/220), dan Al Wafi ji Syarh Asy-^fothibiyah (hal. 260). 

Bait ini karya Syanfara, dan terdi^iat dalam diwannya (hal. 36). 

Bait ini tidak kami ketahui pelantunnya, dan disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma'aniAl Qur'an (2/165). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha Al Khurasani 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, if "Dan aku menjadi barang yang 

tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 

87 ^ 

tidak tercipta dan tidak berwujud benda.” 

23689. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
ayat, 'f if. aku menjadi barang yang tidak 

berarti, lagi dilupakan," ia berkata, ‘Maksudnya adalah tidak 
diingat dan dilupakan. 

23690. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

A > y' 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
if "Dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi 

dilupakan," ia berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang tidak 
dikenal dan tidak diingat.”*^* 

23691. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, if— "Dan aku menjadi 
barang yang tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak diketahui dan tidak dikenal siapa 
aku.”*^^ 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/479). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/501), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Mundzir. 
Al Mawardi daleun An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/221). Lihat pula atsar berikut ini. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/356), Ibnu Hatim dalam tafeir (7/2404), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam ZadAl Masir (5/221). 
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23692. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 

✓ ^ ^ ^ % y y 

mengenai firman Allah, j "Dan aku menjadi 

barang yang tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah gugur atau lenyap.” 

23693. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, tCli c.; "Dan aku 

menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak berwujud apa-apa di alam bumi.”*^® 




r ' ^ I* •'•i ^ r 

^ 


“Moka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, 
‘Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu 
telah menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah 
pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu*/* 
(Qs. Maryam [19]; 24‘'25) 


Takwil firman Allah: 


(Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, "Janganlah 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/501), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan serta Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukannya 
di sana. 

*’* Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/221). 
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kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu.") 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 

070 

Mayoritas ahli qira 'at Hijaz dan Irak membacanya 

"Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah," 
dalam arti, maka Jibril memanggilnya dari hadapannya. Sebagian dari 
mereka menakwilkan bahwa ia adalah Jibril, dan sebagian lain 
menakwilkan bahwa ia adalah Isa yang memanggil ibunya dari 
bawahnya setelah melahirkannya. 

Sebagian ahli qira'at Kufah dan Bashrah membacanya J* 
dengan fathah pada huruf mim dan ta, yang artinya, lalu orang 
yang di bawahnya memanggilnya. Orang yang di bawahnya adalah Isa. 

Pendapat yang mengatakan bahwa yang memanggilnya adalah 
malaikat, menyebutkan sejumlah riwayat berikut ini: 

23694. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Ibnu Abbas membaca o; "Maka Jibril 
menyerunya dari tempat yang rendah," Maksudnya adalah 
Malaikat Jibril.**® 

23695. Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abtsar memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Anu", dan Abu Bakar membacanya dengan fathah 
pada huruf mim dan dai, sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at AsSab' (hal. 121) dan Al Wafifi Syarh Asy-Syathibryah 
(hal. 260). 

**® Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2404) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/364). 
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Hushain menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun Al 
Audi, ia berkata, “Yang memanggilnya adalah malaikat.”*** 

23696. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia membacanya '^'»^.**^ 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar adalah ja, akan tetapi 

demikian kata Ibnu Basysyar 

23697. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
AIqamah, ia membacanya 4*^ l^\?»4.**^ 

23698. Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Al A’masy, 
dari Ibrahim, dari AIqamah, ia membacanya demikian.**'* 

23699. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, "Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Jibril.”**^ 


*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsta- (5/501), ia menisbatkaimya kepada Abd bin 
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Humaid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2404), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/11), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/93). 

Ibid 

Jbid 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 184, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/364), dan Al Qurthubi dalam tafeir (11/93). 




23700. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, riwayat yang sama.®*^ 

23701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatada}i, mengenai firman Allah, ^ L^.5U 
“Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, lalu malaikat memanggilnya dari 
bawah pohon kurma.”**^ 

23702. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, “Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 

rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah, Jibril lalu 

ooo 

memanggilnya dan berkata, ‘Janganlah engkau bersedih’.” 

23703. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Maka Jibril menyerunya 

dari tempat yang rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah 
malaikat.”**^ 

23704. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Muammar memberitahukan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka Jibril 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 

Al Mawardi dalam An-Nukca wa Al Uyun {31364). 
**’ Abdii]Tazzaq dalam tafsir (2/356). 
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menyerunya dari tempat yang rendah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Jibril memanggihiya dari bawahnya.”*®® 

23705. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ “Maka Jibril menyerunya dari tempat 

yang rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah, Jibril 
memanggilnya, dan Isa tidak berbicara sampai ketika Maryam 
mendatangi kaumnya.”*®* 

Pendapat yang mengatakan bahwa yang memanggilnya adalah 

Isa, menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23706. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, “Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Isa bin Maryam.”*®^ 

23707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

• 893 

nwayat yang sama. 

23708. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 183). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2404) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (5/501), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan 

Ibnu Mardawaih. 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 183) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2404). 

Ibid 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.®^'^ 

23709. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.*^^ 

23710. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, “Maka Jibril menyerunya dari tempat 

yang rendah, " ia berkata, “Maksudnya adalah anaknya. 

23711. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata: Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah anaknya.”*^^ 

23712. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurarmya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, tentang ayat, ^ “Maka Jibril menyerunya 
dari tempat yang rendah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Isa.”«^« 

23713. Abu Hamid Ahmad bin Mughirah Al Humshi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Utsman bin Sa'id menceritakan kepada 


Mujahid dalam tafsir (hal. 455) 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2405). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/356) 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. Lihat pula 
atsar-atsar sebelumnya. 


894 

895 

896 

897 

898 



Tafsir Ath-TTiobari 


kami, ia berkata: Muhammad bin Muhajir menceritakan 
kepada kami dari Tsabit bin Ajian, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, “Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah," ia berkata, 

“Maksudnya adalah Isa. Tidakkah engkau mendengar firman 
Allah, ojLi-U ‘Maka Maryam menunjuk kepada 

anaknya’. "(Qs. Maryam [19]: 29)*^ 

23714. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, ot “Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah, " ia berkata, 

“Maksudnya adalah Isa, ia memanggil ibunya seraya berkata, 
‘Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan sungai mengalir di bawahmu’. 

23715. Abdullah bin Abi Ja’far menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah Ar-Rayyahi, 
dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Yang mengajaknya berbicara 
adalah bayi yang ada di dalam kandungannya.”^®^ 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, pendapat yang paling tepat 
dalam hal ini adalah yang mengatakan bahwa yang memanggilnya 
adalah Isa, putranya, karena kata kiasan yang menunjuk kepadanya 
lebih dekat daripada kepada Jibril, dan mengembalikan kepada yang 
lebih dekat adalah lebih utama daripada kepada yang jauh. Allah 
berfirman, -cL^ "'Maka Maryam 

mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh. " Ia mengandung Isa, lalu ia pergi membawanya ke 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafiir (9/233,234). 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (9/234). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/502), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 


899 

900 

901 




Surah Maryam 


tempat yang jauh dari keramaian. Kemudian dikatakan bahwa ia lalu 
memanggilnya, yaitu Isa, karena dialah yang disinyalir dan yang 
menjadi objek cerita. Juga dikarenakan alasan lain, yaitu firman Allah, 
"Maka Maryam menunjuk kepada anaknya." Maryam tidak 
akan menunjuk kepadanya kecuali ia telah mengetahui sebelumnya 
bahwa anak yang dilahirkannya dapat berbicara dalam kondisinya 
tersebut, yaitu ketika ia berkata kepadanya, Ss a' 

"Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu." Serta sesuai dengan informasi 
Allah ini, bahwa karena Isa berkata demikian kepada ibunya maka 
ibunya menunjuk kepadanya ketika ditanya oleh para kaumnya. 


Jadi, seandainya yang mengucapkan perkataan itu adalah Jibril, 
tentunya secara zhahir perlu diinformasikan bahwa Isa akan dapat 
berbicara dan membela ibunya dihadapan para kaumnya, serta 
memerintahkan Maryam agar menunjuk kepada putranya jika kaumnya 
bertanya kepadanya tentang kondisinya dan kondisi putranya. 

Jika penakwilan yang tepat memang demikian, maka kedua 
gira'at tersebut, yaitu kasrah ^ dan fathah J* adalah benar. Dibaca 
kasrah maupun fathah, yang dimaksud adalah Isa. Jadi, penakwilan 
ayat ini yaitu, maka bayi yang dilahirkan memanggilnya dari bawahnya 
seraya berkata, “Janganlah engkau bersedih wahai ibunda, 
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan sungai yang mengalir di 
bawahmu.” Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


23716. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, ^ “Maka 

Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, ‘Janganlah kamu 
bersedih hatV.” Maksudnya adalah, Maryam berkata, 
“Bagaimana aku tidak sedih? Engkau bersamaku sedangkan 
aku tidak bersuami sehingga dapat kukatakan dari suami, juga 




bukan seorang budak sehingga dapat kukatakan dari tuanku. 
Aku tidak punya alasan dihadapan orang-orang. Aduhai, 
seandainya aku mati sebelum ini dan tidak berwujud lagi 
dilupakan.” Lalu berkatalah Isa kepadanya, “Aku yang akan 
menggantikanmu bicara.”^®^ 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh U 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah simgai kecil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23717. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Barra bin 
Azib, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah anak sungai.”^®^ 

23718. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: 
Aku mendengar Barra berkata tentang firman Allah, Ji 

di "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah anak 
sungai.”^'^ 

23719. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kep^a kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 

^ Al Ourthubi dalam tafsir (11/96). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (hal. 183,184) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(2/373), ia berkata, "Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya, serta telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

Ibid 
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Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ji 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu ," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai Isa.”^°^ 

12)120. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ji "Sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu ," ia berkata, 

“Maksudnya adalah sungai yang mengalir di bawah Maryam 
ketika melahirkan Isa, ia bernama Sariya.”^®^ 

23721. Abu Hushain menceritakan kepadaku, ia berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Maimun Al Audi, mengenai firman 
Allah, Ja "Sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu," ia berkata, 

“Maksudnya adalah sungai tempat minum. 

23722. Ya’qub dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain memberitahukan kepada kami dari Amr bin Maimim, 
mengenai firman Allah, G^ «iUai J*>. J» "Sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak sungai.”^®* 

23723. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/234). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/503). 
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menceritakan kepada kami, Al juga menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ss 

^ "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai di 
Saryaniyah.”^*^ 

23724. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jviraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya adalah sungai yang ada di 
sampingnya.”^ 

23725. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, Js 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu," ia berkata, “Ia mengalir.” Humaid bin 
Abdurrahman lalu berkata, “Lafazh maknanya adalah 

anak sungai.^* ^ 

23726. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Iyasy 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ja 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 


Mujahid dalam tafsir (hal. 454). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/222). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/222). 
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bawahmu" ia berkata, “Maksudnya adalah anak sungai atau 

019 

sungai kecil, yang dalam bahasa Nibtiyah disebut Sariya.” 

23727. Abu Hamid Al Humshi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami dari 
Tsabit bin Ajian, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Sa'id 
bin Jubair tentang makna lafazh ia lalu berkata, 

“Sungai.”^^^ 

23728. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Sungai kecil.”^*^ 

23729. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
mengenai firman Allah, "Sesungguhnya 

Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu" ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak sungai atau simgai kecil.”^*® 

23730. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maksudnya adalah anak sungai 
yang berada di Saryaniyah.”^*^ 

23731. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai firman Allah, jS 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365). 

Ibid. 

As-Suyuthi dedam Ad-Durr Al Mantsur (5/503), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365,366). 
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"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu,” bahwa maksudnya adalah anak 

• 917 

sungai. 

23732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ji 

^ "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 

sungai di bawahmu,” ia berkata, “Penduduk Hijaz 

918 

menyebutnya anak sungai.” 

23733. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, uli JI*- ji "Sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak sungai,”®*^ 

23734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, tentang ayat, 'js "Sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah air yang bening. 

23735. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, J*>. ji 
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Ibid 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/234,235). 





"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai.”^^' 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maksudnya adalah Isa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

23736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, J*>. ji "Sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Isa itu sendiri.”^^^ 

lyiyi. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, tjL uLbc JI». Ji 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu, " ia berkata, “Maksudnya adalah Isa itu sendiri. 

Dikatakan, “Apakah yang lebih menyenangkan darinya?” 

Dikatakan pula, “Orang-orang yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah sungai, tidaklah benar, karena seandainya ia 
adalah stmgai, niscaya berada di sampingnya, bukan di 
bawahnya.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2405), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/365), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/222), ia mengatakan bahwa 
Ibnu Al Anbari berkata: Al Hasan menarik pendapat ini dan kembali ke pendapat 
yang pertama —-yaitu sungeii— karena jika ia menjadi sifet bagi Isa, maka disebut 
anak sari atau semi, jpadahal orang Arab jarang sekali berkata, cjfj 

daripada berkata, ^j. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (9/2405) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/222). 



Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang benar dalam 
hal ini adalah yang mengatakan bahwa ia adalah anak sungai, karena 
Allah telah memberitahukan kepadanya bahwa Dia telah memberikan 
air kepadanya. Allah juga berfirman kepadanya, 

tij "Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 

arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang 
masak kepadamu. ’’ Artinya, goyanglah pangkal pohon kurma itu 
kepadamu, niscaya ia akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu, lalu makanlah ia dan minumlah dari air ini dan 
bergembiralah dengan anakmu ini. 


Lafazh ^jU' dikenal oleh orang Arab dengan makna sungai 


kecil.^^'* Seperti perkataan Labid dalam syairnya berikut ini: 

S ^ ^ 


Takwil firman Allah: (Dan goyanglah 

pangkal pohon kurma Uu) 

Disebutkan bahwa pangkal pohon kurma ini adalah kering, dan 
Allah memerintahkaiuiya agar menggerak-gerakkannya, dan waktu itu 
adalah musim dingin. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


^ Ibnu Manzhur (kdam Lisan Al Arab menyebutkan bahwa lafazh adalah 
simgai. 

Ada yang berkata, “Anak sungai.” 

Ada yang berkata, “Simgai kecil.” 

Bentuk jamaknya adlaah ijjJ. Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Yaitu anak sungai.” A Hasan berkata, “Demi Allah, yang dimaksud dengannya 
adalah Isa, bahwa ia laki-laki yang sari.” Lalu ia ditanya, “Siapakah orang Aab 
yang menyebut sungai dengan sari?” Ia pun menarik pendapatnya dan mengikuti 
pendapat tersebut. Lihat Lisan Al Arab (entri: if (14/380). 

^ Bait ini terdapat dalam Diwan Labid (hal. 170) dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur 'an (2/5), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/1 l)m 
serta Al Qurthubi dalam tafsir (11/94). 







Surah Maryccm 


23738. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, XS^j "Dan 

goyanglah pangkal pohon kurma itu,'" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, gerak-gerakkanlah ia.”^^® 

23739. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dan goyanglah pangkal pohon 

kurma itu, " ia berkata, “Ia adalah pangkal pohon kurma kering, 
lalu Allah memerintahkan Maryam agar menggerak- 
gerakkaimya, hingga akhirnya berguguranlah buah kurma 
yang matang kepadanya.”^’ 

23740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Nuhaik berkata, “Ia adalah pohon kurma yang 
kering.”’^* 

23741. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin 
Munabbih, menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Wahab bin Munabbih berkata tentang firman 
Allah, "Dan goyanglah pangkal pohon 

kurma itu," ia berkata, “Setelah menggerak-gerakkannya. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 
Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/24). 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/220). 
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akhirnya buah kurma yang matang saling berguguran, padahal 
saat itu musim dingin.”^^^ 

23742. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata; Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

>^1 "Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu," ia 
berkata, “Ia adalah pangkal pohon yang terpotong, lalu ia 
menggerak-gerakkannya, dan ternyata ia kurma. Dialirkan 
juga untuknya sebuah sungai dalam mihrab, lalu 
berguguranlah buah kurma yang matang, maka Allah 
berfirman, ‘Jadi makan dan minumlah serta bergembiralah 
dengan anakmu ini’.”^^® 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
gerakkanlah kurma kepadamu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23743. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid berkata 
tentang firman Allah, "Dan goyanglah 

pangkal pohon kurma itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kurma. 

23744. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Maimun, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan goyanglah 
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Ath-Thabari iaisiaAt-Tarikh (2/21). 
lbid{2/24). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (5/504). 





Surah Maryam 


pangkal pohon kurma itu,” ia berkata, “Maksudnya adlaah 
ajwah.”^^^ 


23745. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 

memberitahukan kepada kami dari Amr bin Maim\m, bahwa ia 
membaca firman Allah, "Dan goyanglah 

pangkal pohon kurma itu.” Ia berkata: Amr berkata, “Tidak 
ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi wanita yang sedang 
melahirkan selain kurma masak dan kurma muda.”^^^ 


Masuknya huruf ba' pada firman-Nya, 

"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu,” adalah seperti halnya 
berkata yakni "aku menikahkanmu dengan 

fiilanah". Juga seperti firman Allah, "Yang menghasilkan 


minyak " (Qs Al Mu'minuun [23]: 20) yang maksudnya adalah c-^ 


Alasan orang Arab melakukan demikian yaitu karena kata keija 
bisa dikiaskan dengan huruf ba, misalnya jika Anda ingin mengkiaskan 
perkataan Anda maka cukup berkata ciii. Demikian juga 

pada seluruh kata keija yang lain. Jadi, huruf ba bisa keluar masuk 
dalam kata keija, yang keluar masuknya huruf tersebut memiliki makna 
tertentu. 


Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah SlSwi dDi 
Seandainya para ahli tafsir menakwilkannya demildan dll)! (jj»j 
^4^ 0»j dalam arti niscaya ia benar,^^^ namun aku 

tidak menemukan seorang pun yang menafsirkannya de mikian. Di 


Ibid (5/505). 

Abu Ubaidah mengatakan bahwa himif ba disini adalah huruf tambahan. 

Ia JAbu Ubaidah) mengatakan v’yang maknanya 

2 ^', dalam Mq/aZi4/gwr'an (2/5). 






Tafsir Ath-Thabari 


antara bukti keluar masuknya huruf ba secara sama adalah perkataan 
penyair berikut ini: 


Q35 • i !t . ® h f ^ li 


dCJ i\ 


Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat: 



Mayoritas ahli qira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
lafazh dengan tasydid pada huruf sin, dalam arti JaSu-aJ, dan 
maknanya menurut penakwilan ini adalah JaiCj iUJt f tiOi j*j 

Sebagian ahli qira'at Kufah membacanya JaSt-i tanpa tasydid 
pada huruf sin, namun maknanya sama dengan yang membaca 
menggunakan tasydid. 


Diriwayatkan dari Al Barra bin Azib, bahwa ia membacanya 
dengan huruf ya dan tasydid pada huruf sin. 


23746. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Abu 
Ishaq, ia berkata: Aku pernah mendengar Al Barra bin Azib 
membacanya demikian, dan ia seakan-akan menakwilkan 
maknanya JiSC.» sISJ) ^4s>fc» dOi 


Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: *-*) (4/2191), dan ia menisbatkannya 
kepada seseorang dari bani Abdul Qais, ia menyebutkan pendapat Abu Ubaidah 
yang me ngatakan bahwa yjmg melantunkan bait ini adalah Al Ahwal Al Yasykuri. 
Hafsh membacanya JaiiJs, sedangkan Hamzah membacanya dengan fathah pada 
huruf ta, dan yang lain membacanya dengan fathah pada huruf ta dan sin ber- 
tasydid. 

Hammad bin Syu'aib At-Tamimi membacanya dengan fathah pada huruf ya dan 
sin ha-tasydid. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 442, 443) dan Majaz Al Qur'an 
(2/5). 






Surah Maryam 


Diriwayatkan dari Abu Nuhaik bahwa ia membacanya dengan 
dhammah pada huruf ta dan menghilangkan huruf alifP^ 

23747. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Nuhaik membacanya demikian. 

Abu Nuhaik seakan-akan menakwilkan maknanya, iaJLs 

Abu Ja’far berkata: Menurutku, yang benar adalah 
mengatakan bahwa ketiga qira'at tersebut saling berdekatan maknanya. 
Para ahli qira'at telah membaca qira'at-qira'at tersebut, sehingga 
qira'at manapun yang dibaca oleh seorang qari’, ia adalah benar, 
karena pangkal pohon jika menggugurkan kurma, sedangkan ia tetap 
tegak tidak terpotong, berarti pohon kurma telah menggugurkan kurma, 
dan jika pohon kurma telah menggugurkan kurma maka pohon kurma 
telah menggugurkan keseluruhannya, pangkalnya dan selain 
pangkalnya. Adapim pangkal pohon kurma yang Maryam diperintahkan 
untuk menggerak-gerakkaimya, tidak seorang pun menyebutkan bahwa 
ia terpotong selain As-Suddi, ia mengaku bahwa pangkal pohon kimna 
tersebut kembali tegak dengan goyangan Maryam atasnya. Dengan 
demikian, benarlah perkataan kami. 


Takwil firman Allah: (Yang masak) 

Maknanya adalah yang asalnya berbentuk maful diubah 
menjadi fa’U. 


Ini adalah gira'at Abu Haiwah dan Masruq. Lihat Abu Hayyan dalam tafsir 
(7/255) dan Ma'ani Al Qur'an (2/166), serta Ibnu Katsir dalam tafeir (9/236). 

Ibid 
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0 

Lafazh artinya sesiiatu yang diambil dalam kondisi 

matang, dan setiap buah-buahan yang diambil atau dipindah dari 

0 

tempatnya dalam kondisi matang disebut Seperti perkataan anak 
saudari Judzaimah dalam syairnya berikut ini, 

ajJ 0U>!- il ...V Idi 

000 







"Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika 
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, 
^Sesungguhnya aku telah bemadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini*.** 

{Qs. Maryam [19]: 26) 


Takwil firman Allah: iIIp (Maka makan, 

minum dan bersenang hatilah kamu) 

Allah berfirman: Oleh karena itu, makanlah dari kurma yang 
berguguran atasmu, minumlah dari air sungai yang mengalir di 
bawahmu, jangan takut lapar dan dahaga, bergembiralah dengan 
kelahiran anakmu, dan janganlah engkau bersedih. 


Ibnu Manzhur deilam Lisan Al Arab (entri: (1/707) dan dilantunkan olehnya 

di had^an Ali bin Abi Thalib ketika memasuki baitul mal. 

Bait ini disebutkan dalam kisah Ibnu Mas'ud. Lihat Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id (9/289) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/458), cet. 
Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh. 




Surah Maryam 


Lafazh manshub sebagai sifat dari kata dan maknanya 
adalah Kemudian kata kerja dari dipindah ke 

perempuan pemilik ”mata” dan dibaca manshub. Ini seperti firman 
Allah pada surah An-Nisaa' ayat 4, "Kemudian 

jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati." Maksudnya adalah Juga seperti 

firman Allah pada surah Huud ayat 77, ^ ^\Sj "Dia merasa 

susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka." Juga 
seperti firman-Nya dan maknany a adalah dl^ JaSCJ 

yang kata kerja dipindah kepada kata ^4^', menurut 
pendapat yang membacanya dengan huruf ya. Sedangkan menurut 
pendapat yang membacanya dengan huruf ta, maknanya adalah JaSCi 
dl^. Kemudian kata kerjanya dipindah kepada JlSiSt. 


Terjadi perbedaan bacaan di antara para ahli qira'at pada lafazh 



Para ahli qira'at Madinah membacanya dengan fathah 
pada huruf qaf mengikuti bahasa Quraisy, seperti yang diceritakan 
kepadaku, dan inilah bacaan yang umum dipakai. 


Penduduk Najed membacanya dengan kasrah pada huruf qaf. 
Namun yang tepat menurut kami adalah qira 'at yang mengikuti bahasa 
Quraisy, yaitu dengan fathah pada huruf qaf. 


Takwil firman Aliah: 

/ ✓ 0^*^ y* y \ y • ^ ‘'^‘0 > “'f > ^ ^ 

u^ i^lzy^(Maka makan, minum dan 


tersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka 
katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusia pun pada hari inu ") 
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Abu Hayyan dalam tafsir (7/256). 
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Artinya, jika ada orang yang mengajakmu berbicara atau 
mempertanyakan tentang kelahiran anakmu, maka katakanlah bahwa 
ses\mgguhnya aku sedang bemadzar kepada Allah untuk tutup mulut 
dan tidak berbicara kepada siapa p un 

Demikianlah penafsiran lafazh seperti disebutkan Halam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

23748. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, ia berkata: Aku pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata tentang ayat, "Sesungguhnya aku 

telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah ," 
ia berkata, “Maknanya adalah, diam atau tutup mulut. 

23749. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mughirah bin 
Utsman memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Anas bin Malik berkata tentang ayat, 

"Sesungguhnya aku telah bemadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah,” ia berkata, maknanya adalah, 
diam atau tutup mulut.”^^ 

23750. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ojji "Sesungguhnya aku telah bernadzar 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2406). 
Ibid 
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berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, diam atau tutup mulut. 

23751. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Anas membaca ayat, 

"Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah.” Maksudnya adalah, aku 
bernadzar kepada Tuhan untuk puasa dan tidak bicara.^'*'* 

22)152. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah,Cj^ i^ySesungguhnya aku 

telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, ia puasa dari makan, minum, 
dan bicara. 

23753. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah," ia berkata, “Maksudnya adalah diam 
. tidak bicara.”^'*® 

23754. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, (^^Sesungguhnya 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (3/367) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (51225). 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/358). 

Al Mawardi dalam An-Nidcat wa Al Uyun (3/367). 
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aku telah bemadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah,” ia berkata, “Termasuk tradisi bani Israil bahwa 
barangsiapa sedang berijtihad, maka ia berpuasa menahan 
bicara seperti ia berpuasa menahan makan, kecuali dzikir 
kepada Allah, maka Allah memerintahkan ia demikian. Lalu 
berkatalah Maryam, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa dari 
bicara seperti berpuasa dari makan, kecuali d 2 nkir kepada 
Allah’. Olwh karena itu, ketika mereka mengajaknya bicara, 
Maryam menunjuk kepada Isa putranya, maka berkatalah 
mereka, ‘Bagaimana mungkin kami mengajak bicara seorang 
bayi yang masih dalam buaian?’ ^ 

‘Berkata Isa, “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadil^ aku seorang 
nabi”. ’ Hingga firman-Nya, 0 >' 


'O? ‘Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan 

perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan 
tentang kebenarannya’. ” (Qs. Maryam [19]: 30-34/"*^ 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang sebab Maryam 
diperintahkan puasa menahan bicara. 

Sebagian berpendapat bahwa Allah memerintahkannya 
demikian karena Maryam tidak punya dalih nyata dihadapan orang- 
orang, karena ia masih perawan tetapi datang dengan membawa anak. 
Oleh karena itu, ia diperintahkan tidak bicara, dan yang bicara adalah 
anaknya tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23755. Harun bin Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami. 






SurahMaryam 


ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Haritsah, ia berkata: 
Suatu ketika aku berada di sisi Ibnu Mas'ud, lalu ada dua orang 
datang, yang satu mengucapkan salam dan yang lain tidak, 
maka ia berkata, “Ada apa denganmu?” Orang-orang itu lalu 
menjawab, “Ia bersumpah tidak mau bicara dengan siapa pun 
hari ini.” AbduUah lalu berkata, “Bicaralah dan ucapkanlah 
salam kepada mereka.” Sesungguhnya wanita itu mengerti 
bahwa tidak akan ada seorang pun yang percaya bahwa ia 
mengandung tanpa siiami, dan yang dimaksud dengan wanita 
tersebut adalah Maryam^*. 


23756. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ketika Isa berkata kepada ibunya agar jangan bersedih, 
berkatalah ibunya, “Bagaimana aku tidak bersedih sedangkan 
engkau bersamaku, padaha; aku tidak bersuami, juga bukan 
seorang budak? Apa alasanku dihadapan orang-orang? Aduhai 
seandainya aku mati sebelum ini dan dilupakan.” Isa lalu 


berkata kepadanya, “Aku yang akan bicara mewakilimu.” UU 

. f ^ ^ y ^ X o'»'-. X 9 m ^ ^ y ^ 


"Jika kamu melihat seorang manusia, maka Katakanlah, 
'Sesungguhnya aku telah bemadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusia pun pada hari ini'. ’’ (Qs. Maryam [19]: 26) 


Ia berkata, “Semua ini adalah perkataan Isa kepada ibunya. 


23757. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2406). 

Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/222), dan Ibnu Katsir dalam tafiir {^1237). 
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tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al^ 
Yamani, tentang ayat, 

U , 4 >U \Ay^ "Jika kamu melihat seorang 

manusia, maka katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah 
bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun pada 
hari ini’.’’ Ia berkata, “Sesungguhnya aku yang akan 
mewakilimu bicara.”^^^ 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ini merupakan bukti 
kebenaran Maryam dan anaknya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23758. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, j' "Sesungguhnya 

aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah,” ia berkata, “Pada sebagian qira'at ia dibaca 
dan ini disebabkan Anda tidak ingin bertemu seorang 
perempuan bodoh yang berkata, ‘Aku bernadzar seperti 
Maryam tidak bicara sehari semalam’. Akan tetapi hal itu 
terjadi atas Maryam dan anaknya untuk menjadi bukti 
kebenaran dari Allah, dan tidak dibenarkan bagi seorang pun 
untuk bernadzar tidak bicara sehari semalam.”^^* 

23759. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, oj 


Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (3/368) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir 
(9/237). 

Abduirazzaq dalam tafsir (2/358). 
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C^^^J'Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah," ia berkata, “Pada bacaan 
pertama ia dibaca karena sesungguhnya ia adalah bukti 
kebenaran yang diberikan Allah kepada Mary am Hai^ 
anaknya. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Maryam pada hari itu 
memang sedang berpuasa, dan orang yang puasa pada masa itu 
menahan diri dari makan, minum, dan bicara, maka diperbolehkan bagi 
Maryam untuk tidak bicara pada hari itu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23760. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Jika 

kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, 
'Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusia pun pada hari ini’. " Ia berkata, "Orang yang 
puasa pada masa itu tidak bicara sampai sore, maka dikatakap 
kepadanya, 'Jangan lebih dari itu’.“’^^ 


menceritakan kepada kami 



^ JjJ ly U y 


**Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya 
dengan menggendongnya. Kaumnya berkatOf ‘Hai Maryam, 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (JJ23JA). 
Ibid 


952 

953 








Tafsir Ath-Thabari 


sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
mungkar'.** (Qs. Maryam [19]: 27) 

Takwil firman Allah: li -»^ o:U (Maka Maryam 

membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya) 

Allah berfinnan: Ketika Isa mengatakan demikian kepada 
ibunya, Maryam pim menjadi tenang dan pasrah kepada Allah, lalu ia 
membawanya kepada kaumnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23761. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujuraimya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata, "Maryam lupa dengan kesedihan dan 
ketakutannya setelah malaikat memberitahukan bahwa ia akan 
melahirkan Isa, hingga ketika Isa mengatakan kepadanya dan 
menunjukkan bukti kebenaran janji Allah, ia pun 
menggendongnya kemudian membawanya kepada 
kaumnya."’^'* 

As-Suddi mengatakan seperti berikut ini: 

23762. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Maryam melahirkan Isa, pergilah syetan memberitahukan bani 
Israil bahwa Maryam telah melahirkan anak, maka mereka pun 
mengamiik dan memanggilnya, hingga datanglah Maryam 
membawa anaknya kepada mereka. 


Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 
Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/23,24). 




Surah Maryam 


Takwil firman Allah: (Kaumnya 

berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat mungkar. ”) 


Allah menceritakan: Ketika mereka melihat Maryam membawa 
anak yang dilahirkannya, berkatalah mereka kepadanya, “Wahai 
Maryam, simgguh engkau telah melakukan sesuatu yang aneh dan 
membuat perkara yang agung.” 


Dan, setiap orang yang melakukan suatu pekeijaan dengan baik 
dan sempurna ia dianggap agung, seperti perkataan seorang penyair 
dalam syairnya berikut ini: 




Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23763. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
' Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Amat 
mungkar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang heboh. 

23764. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 

gco 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Lihat Al Farra dalam Afa'awji4/g«r'an (2/167). 

Ibnu Manzhur menyebutkan dari Al Faira, bahwa ia adalah bait syair Zararah bin 
Sha’b ketika berbicara kepada Amiriyah. 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 455) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2407). 
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23765. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, iSJ "Amat 
mungkar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang heboh. 

23766. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, uy 
"Amat mungkar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
heboh.”^**® 

23767. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujuraimya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata, “Ketika mereka melihat Maryam dan bayi 
yang digendongnya, mereka pim berkata, ‘Wahai Maryam, 
sungguh engkau telah berbuat keji’.”^^* 






"Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan Unimu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina.” (Qs. Maryam [19]: 28) 


Takwil firman Allah: (Hai saudara perempuan 


Harun) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/507), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/226), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3.368). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368). 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 






Surah Maryam 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang sebab perkataan ini 
ditujukan kepada Maryam, dan siapa yang dimaksud dengan Harun 
yang tersebut di sini, yang menjadi saudara Maryam. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa perkataan ini ditujukan 
kepada Maryam, karena dinisbatkan kepada orang yang shalih, karena 
orang yang shalih di antara mereka dinamai Harun, namun bukan 
Harun saudara Musa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23768. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 4?^ “Hai saudara perempuan 
Harun ," ia berkata, “Ada seorang yang shalih pada masa bani 
Israil namanya Harun, maka mereka menyamakan Maryam 
dengannya, dan berkata, ‘Wahai wanita yang shalihah seperti 
Harun’. 

23769. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
iiljLA “Hai saudara perempuan Harun," ia berkata, “Saudara 
perempuan Harun itu berasal dari keluarga yang dikenal shalih 
dan bukan dari keluarga yang rusak. Di antara mereka ada 
orang-orang yang dikenal shalih dan memberikan keturunan 
yang shalih, dan ada pula orang-orang yang dikenal rusak dan 
memberikan keturunan yang rusak, sedangkan Harun adalah 
sosok orang shalih yang sangat dicintai oleh keluarganya, dan 
ia bukan Harun saudara Musa tapi Harun yeing lain.” 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/227). 
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Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa ketika 
meninggal, jenazahnya dilepas oleh empat puluh ribu orang, 
semuanya bernama Harun dari bani Israil.”^^ 

23770. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Shadaqah, dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata: Aku diberitahu bahwa Ka'b 
berkata tentang firman Allah, 4*^ “Hai saudara 

perempuan Harun." Ia bericata, “Itu bukan Harun saudara 
Musa.” 

KaTs berkata, "Lalu berkatalah Aisyah kepadanya, 'Kamu 
dusta’. Ia menjawab, 'Wahai Ummul Mukminin, jika Nabi 
SAW mengatakan demikian maka belidu adalah orang yang 
paling tahu, dan jika tidak, maka aku menemukan jarak antara 
keduanya adalah enam ratus tahun’. Aisyah pun terdiam.”^^'* 

23771. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: n>nu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, oi-K “Hai saudara 

perempuan Harun" ia berkata, “Itu (Harun) adalah nama yang 
kebetulan sama, karena jarak antara Harun Musa dengan 
Harun Maryam sangatlah jauh. 

23772. Abu Kuraib, Ibnu Al Mutsanna, Sufyan, Ibnu Waki, dan Abu 
Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Idris Al Audi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar bapakku menyebutkan dari Simak bin Harb, dari 
Alqamah bin Wa'il, dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: 
Rasulullah SAW mengutusku ke penduduk Najran, lalu 


Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz(4ll3, 14). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/13). 
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mereka berkata kepadaku, “Bukankah kalian membaca firman 
Allah, 4?^ «lii-bj ‘Hai saudara perempuan Harun’. Aku 
berkata, ‘Iya benar, dan kalian telah mengetahui berapa tahun 
jarak antara Musa dengan Isa’. Aku lalu kembali kepada 
Rasulullah SAW untuk menceritakan perihal tersebut, maka 



‘Tidakkah engkau katakan kepada mereka bahwa mereka 
(bani Israil) memberi nama dengan nama-nama para nabi 
mereka dan orang-orang shalih sebelum mereka 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Alqamah 
bin Wa'il, dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Rasulullah 
SAW mengutusku ke penduduk Najran untuk suatu keperluan, 
lalu mereka berkata kepadaku, “Bukankah Nabimu mengaku 
bahwa Harun saudara Maryam adalah saudara Musa?” Aku 
pvin tidak bisa menjawab hingga aku kembali kepada 
Rasulullah SAW, lalu aku ceritakan hal itu kepada beliau. 
Beliau SAW lalu bersabda, 

“Sesungguhnya mereka memberi nama (kepada keturunan 
mereka) dengan nama-nama orang-orang sebelum 
mereka. 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah Harun 
saudara Musa, dan Maryam dinisbatkan kepadanya karena ia berasal 
dari keturunannya. Seperti dikatakan kepada At-Tamimi, “Wahai 
saudara Tamim.” Atau kepada Al Mudhari, “Wahai saudara Mudhar.” 

^ Muslim dalam Shahih, pembahasan tentang adab (9) dengan sedikit perbedaan 
redaksi, At-Tirmidzi dalam Ta^ir Qur'an (3 ISS), dan Ahmad dalam Musnad 
(2/144). 

Yaitu cdsar yang sama dengan yang sebelunmya, namun dari jalur lain dari Simak 
bin Harb dengan sanad yang sama hin gg a Rasulullah SAW. 


• ^ 1^ l''•f ^ * * f^ 

OIS jA tUwy 1^0 ||i^) 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23774. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

■ ^ ^ \ ^ 

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

5 "Hai saudara perempuan Harun ," ia berkata, "Maryam 
berasal dari keturunan Harun Musa, dan ini sama seperti 
perkataan Anda, 'Wahai saudara bani fulan’.“^^* 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah sedah seorang 
dari mereka yang dikenal paling fasik, lalu Maryam dinisbatkan 
kepadanya.^^^ 

Abu Ja’far berkata: Menurat kami yang paling benar adalah 
pendapat yang sesuai dengan riwayat dari Rasiilullah SAW seperti yang 
kami sebutkan tadi, yang dinisbatkan kepada seorang laki-laki dari 
mereka yang bernama Harun. 


Takwil firman Allah: 1^ ^ 

(Ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali- 
kali bukanlah seorang pezina) 


Artinya adalah, bapakmu bukanlah seorang yang nakal, dan 
ibumu juga bukan seorang wanita pezina. Sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 


23775. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 


*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/369), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/227), dan Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2^4). 

Lihat pendapat Weihab bin Munabbih ini dalam Zad Al Masir (51227), dan Sa'id 
bin Jubair pada Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2407), dan Al Mawardi dalam An- 
NukatwaAl Uyun (3/369). 
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ibumu sekali-kali bukanlah seorangpezina, ” 
ia berkata, "Artinya adalah, ibumu bukanlah seorang wanita 


pezina. 
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Allah tidak menggimakan lafazh ^ untuk mengganti lafazh C», 
karena lafazh tersebut telah menjadi indikasi khusus bagi kaum wanita, 
seperti halnya lafazh dan jJvt, dan sebagian mereka menyamakan 
hal itu dengan perkataan mereka iikJU. 

$$$ 





“Moka Maryam menunfuk kepada anaknya. Mereka 
berkata, ^Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil 
yang masih di dalam ayunan*?" (Qs. Maryam [19]; 29) 


^ * y’ 

Takwil firman Allah: (Maka Maryam menun- 

juk kepada anaknya) 

Allah menceritakan: Ketika kaumnya berkata demikian 
kepadanyei, Maryam berkata kepada mereka sesuai perintah Isa 
kepadanya, bahwa Isalah yang akan berbicara kepada mereka, maka 
Maryam menunjuk kepada anaknya agar mereka sendiri yang berbicara 
langsxmg kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23776. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
mereka berkata kepada Maryam, ‘Bapakmu bukanlah seorang 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/225). 






yang nakal, dan ibumu juga bukan seorang pezina’, berkatalah 
Maryam kepada mereka sesuai dengan yang diperintahkan 
Allah kepadanya, dan ketika mereka hendak mengajaknya 

Q71 

berbicara, ia menunjuk kepada anaknya, Isa.” 

23777. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, “Maka Maryam 

menunjuk kepada anaknya,” ia berkata, “Maryam menyuruh 
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mereka bicara langsung kepada anaknya (Isa).” 

23778. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak dir a g ukan kejujurarmya dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, tentang ayat, “Maka Maryam menunjuk 

kepada anaknya,” ia berkata, “Maryam menunjuk kepada 
anaknya agar mereka mengajaknya bicara langsung 
kepadanya. 

23779. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

“Maka Maryam menunjuk kepada anaknya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, silakan bicara langsung kepadanya.”^’'* 


Takwil firman Allah: 

(Mereka berkata, "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih di dalam ayunan?") 


Ath-Thabari daidia At-Tarikh (2/23,24). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2407). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/228). 

As-Suyuthi Halam Ad-Durr Al Mantsur (5/508), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 



Surah Maryam 


Allah menceritakan: Kaumnya berkata kepadanya, “Bagaimana 
mungkin kami mengajak bicara anak bayi yang masih dalam buaian?” 

Lafazh^"^jlf dalam firman Allah, 

"Mereka berkata, ‘Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih di dalam ayunan ’?" maknanya adalah sempurna tidak 
membutuhkan khabar, sama seperti dalam surah Al Israa' ayat 93, 

"Bukankah aku ini hanya seorang manusia 
yang menjadi rasul?" Maknanya adalah j? jij ^ j» 

* J " ' 

J, seperti ungkapan Zuhair bin Abi Salma dalam syairnya berikut ini: 

d’j jij 5^ aS o>3 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud lafazh di 
sini adalah pangkuan ibunya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


23780. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ o» o* 
"Dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" 
1 ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah pangkuan. 

Abu Ja’far berkata; Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan 
makna lafazh secara mendetail dengan bukti-buktinya, maka tidak 
perlu kami ulang di sini.^^^ 


Bah ini terd^at dalam Diwan Zuhair. Libat dalam Ensiklopedi syair elektronik di 
Majma ’ Ats-Tsaqqfi kaiya Abu Zhabi. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2407). 

^ Lihat pena&iran surah Aali Imraan ayat 46 dan surah Al Maa'idah ayat 110. 






Ta^r Ath-Thabari 


'O? <ii^I> c-i^=» 


“Berkata Isa, ‘Sesunggithnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (InjU) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di 
mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup/* (Qs. Maryam [19]; 30^31) 


Takwil firman Allah: (Berkata Isa, 

'•Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab 

pnjan 


Allah berfirman; Ketika kaumnya Maryam berkata kepadanya, 
“Bagaimana mungkin kami mengajak bicara bayi yang masih dalam 
buaian,” mereka mengira bahwa Maryam telah mengejek mereka, maka 
berkatalah Isa kepada mereka, ‘Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, 
Dia memberiku Al Kitab (Injil)’.” 


Disebutkan bahwa ketika Maryam mengisyaratkan mereka 
kepada Isa, mereka pun marah. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23781. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dan As-Suddi, ia berkata: Ketika 
Maryam mengisyaratkan mereka kepada Isa, mereka pun 
marah dan berkata, “Sungguh, ejekannya kepada kami agar 
mengajak bicara bayi ini lebih menyakitkan kami daripada 


Surah Maryam 


perbuatan zinanya. Bagaimana mungkin kami mengajak bicara 

Q'JO 

bayi yang masih dalam buaian?” 


23782. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata; Ketika mereka berkata, “Bagaimana 
mungkin kami mengajak bicara bayi yang masih dalam buaian,” 

(JU ‘‘Berkata Isa, ‘Sesung^hr^a aku 
ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) ’. 

23783. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ketika mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengajak 
bicara bayi yang masih dalam buaian?” 

“Berkata Isa, ‘Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil)'” Mereka pun berkata, “Sungguh, 


ini sesuatu yang agung. 
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23784. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata, “Tidaklah Isa berbicara kecuali setelah 
mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengajak bicara 
bayi yang masih dalam buaian?”^** 


Takwil firman Allah: (Dia memberiku Al Kitab 

flnjUJ) 


^ Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/353) dan Al Qiirthubi dalam tafsir (11/102). 

’’’ Al Purthubi dalam ta&ir (11/102). 

A/4(l 1/103). 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki kecuali pada 
Adh-Dhhahak. 





Tafsir Ath'Thabari 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Isa diberikan 
Al Kitab sebelum diciptakan, atau ketika masih dalam kandungan 
ibunya. 

Namun yang benar maknanya bukanlah demikian, tetapi yaitu, 
Allah telah menetapkan —pada saat menetapkan segala urusan— 
bahwa Dia akan memberiku Al BCitab. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23785. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Adh- 
Dhahhak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Sammak, dari Bkrimah, mengenai firman Allah, 

"Dia memberiku Al Kitab ' (Injil)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah telah menet 2 q)kan —pada saat menetapkan 
segala urusan— bahwa Dia akan memberiku Al Kitab.” 

23786. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan memberitahukan kepada kami dari Sammak, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, "Dia memberiku 

Al Kitab (Injil)," ia berkata, “Maksudnya adalah, ketetapan 
Allah.”^*^ 

23787. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Israil, dari 
Sammak, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

"Dia memberiku Al Kitab (Injil)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah telah menetapkan bahwa Dia akan memberiku 
Al Kitab.”^*'^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2408) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 
185). 

Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 185). 




Surah Maryam 


Takwil firman Allah: l£i (Dan Dia menjadikan aku 

“i' 

seorang nabi) 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan pada bagian yang 
lalu makna lafazh dan perselisihan pendapat tentangnya serta 

• ... 935 

pendapat yang paling benar, maka tidak perlu kami ulang di smi. 

Menurut Mujahid maknanya adalah sebagai berikut; 

23788. Muh amma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh artinya adalah 
orang yang diajak bicara dan diberi wahyu tapi tidak diutus 
imtuk menyampaikamya.”^*^ 

Takwil firman Allah: L* c}} 'CW* (Dan Dia 

menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, menjadikanku 
orang yang berguna. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

23789. Sulaiman bin Abdurrahman bin Hammad Ath-Thalhi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ala menceritakan kepada 
kami dari Aisyah (istri Al-Laits), dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan Dia menjadikan aku 

*** Lihat pena&inin surah Al Baqarah ayat 246 dan surah Aali 'Imraan ayat 68, 146, 
serta 161. 

Mujahid dalam tafeir (1/386), disebutkan padanya bahwa Nabi SAW adalah orang 
yang diajak bicara dan diberi wahyu, namun ia tidak diperintahkan untuk 
menyampaikan, sedangkan Rasul diperintahkan untuk menyampaikan. 



Tafsir Ath'Thabari 


seorang yang diberkati,” ia berkata, “Artinya adalah orang 
yang berguna.”^*^ 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maksud lafazh 
kebe rkahanny a adalah amar ma'rufnahi munkar. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23790. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Muhammad bin Yazid bin Khunais Al Makhzumi 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 

Wuhaib bin Ibnu Al Warad, pelayan bani Makhzum, berkata: 

Ada seorang alim yang bertemu dengan orang yang lebih alim 

darinya, maka ia berkata kepadanya, “Semoga Allah 

merahmatimu, apakah yang diberitahukan dari ilmuku?” Ia 

menjawab, “Yaitu amar ma'ruf nahi munkar. Sesungguhnya ia 

adalah agama Allah yang dengannya para nabi diutus kepada 

para hamba-Nya, dan para fuqaha sepakat atas firman Allah, 

C menjadikan aku seorang 

yang diberkati di mana saja aku berada'." Lalu dikatakan, 

“Apakah keberkahannya?” Ia menjawab, “Yaitu amar ma'ruf 

988 

nahi munkar dimanapun ia berada.” 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah. Dia 
telah menjadikanku sebagai guru yang mengajarkan kebaikan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23791. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami tentang firman Allah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/509), namun kami tidak 
menemukannya dari Mujahid di tempat ini. Lihat Mujahid dalam tafeir (1/387). 
Ibnu Afliiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/14). 
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Ta'ala, C ^ Dza menjadikan aku 

seorang yang diberkati di mana saja aku berada, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah guru yang mengajarkan kebaikan. 

23792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^c.k-zs C "Dan Dia 

menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku 
berada," ia berkata, “Maksudnya adalah, menjadi guru yang 
mengajarkan kebaikan dimanapim aku berada.”^® 

Takwil firman Allah: (Dan dia 

memerintahkan kepadaku [mendirikan] shalat dan [menunaikan] 
zakai) 

Artinya adalah. Dia telah menetapkan akan memerintahkan 
kepadaku mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. 

Tentang kata zakat, terdapat dua makna: 

Pertama: Mengeluarkan zakat harta. 

Kedua: Menyucikan diri dari segala macam dosa. 

Dengan demikian, berarti maknanya adalah. Dia 
memerintahkanku agar meninggalkan segala macam dosa. 

Takwil firman Allah: C (Selama aku hidup) 

Artinya adalah, selama aku masih hidup di dunia. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa lafazh 5lS^i dalam ayat ini 
maknan ya adalah menyucikan diri dari segala macam dosa, karena 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/14) dan Al Mawardi dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/370). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2408) dan As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(S/S09), namun tidak kami temukan ia pada Mujahid dalam tempat ini. Lihat 
Mujahid dalam tafsir (1/387). 




L 



Tafsir Ath-Thabari 


seperti diketahui. Nabi Isa AS tidak pernah menyimpan sesuatu untuk 
dirinya sampai esok hari sehingga ia wajib mengeluarkan zakat, kecuali 
zakat yang diwajibkan atasnya adalah mengeluarkan sedekah dari 
kelebihan makanan yang dimilikinya, jika demikian memang benar 
adanya. 

$$$ 


e pj 

“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan 
semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali/* (Qs. Maryam [19]: 32-33) 


Takwil firman Allah: (Dan berbakti kepada 

ibuku) 

Allah berfirman menceritakan perkataan Isa kepada kaumnya: 
Dia menjadikanku sebagai anak yang berbakti kepada ibuku. 

Lafazh artinya adalah ijVj. Dikatakan: y, 'y dan 

de mikianlah para ahli qira'at Amshar membacanya, dengan fathah 
pada huruf ba. 

Diriwayatkan dari Abu Nuhaik seperti berikut ini: 

23793. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami dari Abu Nuhaik, bahwa 






Surah Maryam ====»_===.i^=^===^======— 

ia pemah membaca ayat (perkataan Isa), 44jt “-Oan 

berbakti kepada ibuku,” Abu Nuhaik berkata; "Aku diberi 

wasiat untuk tetap menjaga shalat, menunaikan zakat, dan 

001 

berbakti kepada kedua orangtua." 

Abu Nuhaik seakan-akan menakwilkan bahwa ayat ini adalah 
informasi Isa dari wasiat Allah kepadanya, sebagaimana wasiat shalat 
dan zakat adalah informasi Isa dari wasiat Allah kepadanya agar 
melakukan hal itu. Sesuai dengan pend^at ini, maka lafazh P' 
manshub dalam arti mengeijakan wasiat di dalamnya, karena lafazh 
dan 5\Sp' meskipun keduanya majrur namun maknanya manshub 
karena menjadi maful. 

Takwil firman Allah: pj (Dan Dia tidak 

menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka) 

Maksudnya adalah, tidak menjadikanku sombong kepada Allah 
dalam melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta 
juga tidak celaka, akan tetapi Dia telah menjadikanku orang yang taat 
dan tawadhu. 

Riwayat-riwayat yeing menjelaskan hal tersebut adalah: 

23794. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: 
Diceritakan kepeida kami bahwa Isa pemah berkata, “Mintalah 
kepadaku, sesungguhnya hatiku lembut, dan aku merasa kecil 
dalam diriku karena rasa tawadhu yang dianugerahkan Allah 
kepadaku.”^^^ 
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Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
Lihat Ibnu Abi Ashim dalam Az-Zuhd (1/58). 



Tafsir Ath-Thabari 


23795. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

I'SA. pj “Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia 

tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka," ia 
berkata, “Disebutkan bahwa ada seorang wanita yang melihat 
Isa menghidupkan orang mati dan menyembuhkan orang sakit 
kusta, maka berkatalah wanita tersebut, ‘Beruntunglah rahim 
yang mengandungmu dan susu yang menyusuimu’. Isa AS lalu 
berkata, ‘Beruntunglah orang yang membaca kitab Allah, 
mengikuti isinya, dan tidak sombong serta tidak celaka’ 


23796. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Waqid Abu Raja, 
Har i seorang yang alim, ia berkata, “Tidaklah Anda 
men emukan orang yang durhaka kecuali ia pasti sombong dan 
celaka?” Ia kemudian membaca ayat, \JCj>r pj 4-4^ 

“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan 
aku seorang yang sombong lagi celaka." Ia lalu berkata, 
“Tidaklah Anda menemukan orang yang wataknya jelek 
kecuali ia sombong dan bangga diri?” Ia kemudian membaca 
firman Allah (surah An-Nisaa' ayat 36), o), 

^0? Cr* 4-^ "Dan hambasahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. 


Takwil firman Allah: j o-uj Ijp 

(Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari 
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Al Ourthubi dalam ta&ir (11/105). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/243,244). 
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aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali) 

Yakni: Keselamatan Allah atasku dari syetan dan bala tentaranya 
pada hari kelahiranku —dari kejahatan syetan yang menimpa setiap 
bayi yang baru lahir—hari kematianku —dari kedahsyatan Hari 
Kiamat—dan Hari Kebangkitanku pada Hari Kiamat kelak —dari rasa 
takut yang menimpa setiap orang karena dahsyatnya Hari Kiamat— 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamam, tentang ayat, ^^yj o jo j ^ 

"Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari 
aku dibangkitkan hidup kembali," ia berkata, “Ia 
memberitahukan tentang dirinya sendiri, bahwa ia tidak 
memiliki bapak dan akan meninggal kemudi^ dibangkitkan 
kembali. Allah berfirman, 'f’J* 

'Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan 
yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya 



< mT " ''w' 


“ludah Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan 
yang benar, yang mereka berbantah'bantahan tentang 
kebenarannya," (Qs, Maryam [19]: 34) 


Tidak kami temukan aisar ini di antara literatur yang kami miliki. 
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(Itulah Isa 

putra Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar) 


Takwil firman Allah: 


Allah berfirman: Bayi yang dikandung oleh Maryam, yang Aku 
ceritakan kepada kalian sifat-sifatnya, adalah Isa bin Maryam. 
Demikianlah sifat-sifatnya. Apa yang Aku ceritakan kepada kalian 
^Halab sebuah kebenaran, ia adalah firman Allah dan bukan perkataan 
manusia yang diragukan kebenarannya. Oleh karena itu, katakanlah 
wahai sekalian manusia tentang Isa seperti yang diceritakan Allah 
kepada kalian, bukan seperti yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi 
yang menuduhnya sebagai seorang penyilur yang pendusta, juga bukan 
seperti yang dikatakan oleh orang-orang Nasram bahwa ia anak Allah, 
karena Allah tidak pantas memiliki anak. 


Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23798. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Itulah Isa 

putra Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya, ” 
berkata, “Al Haq yaitu Aliah Ta'ala. 


la 


23799. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia berkata, “Mereka 
mengatakan pada huruf ini dalam bacaan Abdullah, ia berkata, 
‘Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya Yaitu kalimat Allah.”^^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2408). 

Ibnu Hayyan 4a1am tafeir (7/261) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/372). 
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Penakwilan “Itulah Isa putra Maryam," 

dimaksudkan kepada "(Yang mengatakan) perkataan yang 

^ % X ^ y’ 

benar." Dalam arti, Jjii* iUi kemudian huruf alif dan lam 

y’ • 

dihapuskan dan di-/wM<i/ia/^kan kepada niscaya menjadi penakwilan 
yang benar, seperti halnya surah Al Waaqi’ah ayat 95, ^ 

'^1' "Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan 
yang benar." Juga seperti surah Al Ahqaaf ayat 16, \yb 
10? "Sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada 

mereka." 

Para ahli qira 'at berselisih pendapat^* dalam bacaan ayat ini. 

X y' 

Mayoritas ahli qira'at Hijaz dan Irak membaca dhammah Jji 
jSJi dengan arti seperti yang aku sebutkan tadi, dan menjadikannya 
dalam i’rab-nya mengikuti seperti sifat baginya, dan i’rab-nya. 
bukan seperti yang dikatakan oleh orang-orang bahwa ia marfu' karena 
menjadi sifat bagi kecuali kata JjiJ' maknanya adalah iUWi seperti 
yang kami sebutkan dari Ibrahim yang menakwilkan demikian, maka 
benar ia sebagai sifat bagi tapi kalau tidak, maka menurutku ia 
marfu' dengan kata yang tersembunyi, yaitu Jj5 'J* sebagai 
perkataan baru, sebab berita tentang kisah Isa dan ibunya (Maryam) 
telah selesai pada firman-Nya, “Itulah Isa puPa 

Maryam." Kemudian mulai informasi baru, bahwa yang 

dipersengketakan umat manusia tentang masalah Isa yaitu JjiJ' 'J* yang 
diberitahukan oleh Allah kepada para hamba-Nya, bukan yang lainnya. 

Ashim bin Abin Nujud dan Abdullah bin Amir membacanya 
dengan manshub, seakan-akan keduanya menjadikannya sebagai 
mashdar; "Jlj» ji' iiUJ kemudian ditambahkan huruf alif 
lam padanya.^ 

^ Ashim dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf lam manshub sebagai mashdar, 
sedangkan yang lain membacanya dengan huruf lam marfu'. Lihat Hujjah Al 
Qira 'at (hal. 443) dan Taisir fi Qira 'at AsSab ’ (hal. 121). 

^ Abu Hayyan dalam tafeir (7/261). 













Adapun yang disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
membacanya bermakna Jj# seperti lafazh 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menurut kami axialah 
marfii', sesuai ijma para ahli qira'at}^^ 


Takwil firman Allah: «laA^ (Yang mereka 

berbantah-bantahan tentang kebenarannya) 

Maknany a adalah, yang mereka perselisihkan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23800. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang 
Yahudi dan Nasrani berselisih tentangnya. Orang Yahudi 
menuduh Isa sebagai tukang sihir yang pendusta, sedangkan 
orang Nasrani mengakui Isa sebagai anak Allah, salah satu 
trinitas dan tuhan. Semua itu adalah bohong, karena 
sesungguhnya ia adalah hamba Allah dan rasul-Nya, kalimat- 
Nya, dan Ruh-Nya.”*®°^ 

23801. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: HajjaJ menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 


Md. 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zarf Al Masir (5/231). 
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berselisih pendapat tentang Isa, sebagian mengatakan bahwa 
Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya, lalu mereka 
me ngimaniny a. Sebagian lain mengatakan bahwa ia adalah 
Allah. Sebagian lain mengatakan bahwa ia adalah anak Allah. 
Maha Suci Allah atas segala tuduhan mereka.” 


Ia berkata, “Itulah maksud firman Allah, ^ 

‘Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara 
mereka’. ” (Qs. Maryam [19]: 37) 


Ia berkata, “Maksud surah Az-Zukhruf ayat 65 adalah, 
Daqyus, Nastur, dan Mar. Ya’qub berkata, 
”Salah seorang dari mereka berkata ketika Allah mengangkat 
Isa, ‘Ia adalah Allah’. Sebagian lain berkata, ‘Ia anak Allah’. 
Sebagian lain berkata, ‘Ia adalah kalimat Allah dan hamba- 
Nya’. Lalu dua orang yang mendustakan itu berkata, 
‘Sesimgguhnya perkataanku sama dengan perkataanmu, dan 
perkataanmu sama dengan perkataanku dari perkataan orang 
ini, maka mari kita memerangi mereka’. Mereka pun 
memerangi mereka dan mengalahkan mereka, hingga 
keluarlah Nabi SAW, dan mereka adalah orang-orang yang 
masuk Islam dari Ahli Kitab.”*°°^ 


23802. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Cix)CZ^^iJ$^"Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, bani Israil 
berkumpul, lalu diminta keluar dari mereka empat orang, maka 
tiap-tiap kaum mengeluarkan orang yang paling alim di antara 
mereka, lalu mereka bersengketa tentang Isa ketika ia diangkat 
oleh Allah. Salah seorang di antara mereka berkata, ‘Ia adalah 
Allah yang turun ke bumi dan menghidupkan orang yang mati 


Ibnu Katsir dalam tafeir (9/245). 
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1004 

1005 
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serta mematikan orang yang hidup, kemudian naik ke langit’. 
Mereka adalah Ya’qubiyah.’°®^ Lalu berkatalah tiga orang 
lainnya, ‘Kamu bohong’. Dua orang dari mereka lalu berkata 
kepada yang ketiga, ‘Coba apa pendapatmu tentangnya?’ Ia 
berkata, ‘Ia adalah anak Allah’. Mereka adalah Nasturiyah.*®®^ 
Lalu berkatalah dua orang lainnya, ‘Kamu bohong’. Kemudian 
yang satu berkata kepada yang lainnya, ‘Coba apa pendapatmu 
tentangnya’. Ia berkata, ‘Ia adalah salah satu trinitas, yaitu 
Allah tuhan, dia tuhan dan ibunya tuhan’. Mereka adalah 
Israiliyah raja-raja Nasrani. Lalu yang keempat berkata, 
‘Kamu bohong, ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, Ruh 
dan Kalimat-Nya’. Mereka adalah orang-orang Islam, dan 




fJiSjj 


inilah maksud firman Allah, 

V ‘Dan membunuh orang- 

orang yang menyuruh manusia berbuat adil ” (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 21) 


Qatadah berkata, “Mereka itulah orang-or^g yang dimaksud 
Allah dalam finnan-Nya, 'Maka 

berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara 
mereka’. (Qs. Maryam [19]: 37) Mereka bersengketa 
tentangnya, sehingga menjadi berkelompok-kelompok.”*®®^ 


T ihat definisi kelompok-kelompok ini dalam penafsiran surah Al Maa'idah ayat 
72,73. 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/245) dan lihat riwayat Qatadah pada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafeir (7/2408). 








**Tidak layak bagi Allah mempunyai anak. Maha Suci Dia. 
Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya, * Jadilah*, maka jadilah ia. Sesungguhnya 
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia 
oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.** 

(Qs. Maryam [19]: 35-36) 


Takwil firman Allah: (Tidak layak 

bagi Allah mempunyai anak. Maha Suci Dia) 


Allah berfirman: Sesimgguhnya orang-orang yang mengatakan 
bahwa Isa anak Allah, adalah kafir dan telah membuat kedustaan yang 
besar atas Allah, karena Allah tidak pantas menjadikan seseorang 
sebagaT anak, dan justru segala sesuatu selain-Nya adalah makhluk 
ciptaan-Nya. Ini sama seperti perkataan Amr bin Ahmar dalam syairnya 
berikut ini: 




340 cUiP 'jA f-Ul^ ^\'j i 

d ^ y’ ^ ^ 

Lafazh jl pada firman-Nya, berkedudukan marfu' dengan 
lafazh otT. 


Firman-Nya, "Maha Suci Dia” artinya adalah. Maha 

Suci Allah dari tuduhan orang-orang kafir, bahwa Isa anak Allah 


1007 


Ibnu Manzliur dalam Lisan Al Arab (entri: Jsp) dan Al Qurtfaubi Halam tafeir 
(11/158). 
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Takwil firman Allah: ^ (Apabila 


Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah, “ maka jadilah ia) 


Allah berfirman: Alasan Allah menciptakan Isa tanpa ayah, 
cukup hanya dengan berkata, “Jadilah” maka jadilah, karena Dia adalah 
Sang Pencipta Yang bebas menciptakan apa s^a sekehendak-Nya. Bila 
Dia hendak menciptakan sesuatu maka cukup berkata, “Jadilah” maka 
jadilah sesuatu yang baru. Tidak ada yang sulit bagi-Nya, Dia 
menciptakannya tanpa beban dan tanpa kesulitan sedikit pun. 


T akw il fir man Allah: ^ ^ (Sesungguhnya 

Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh 
kamu sekalian) 

Para ahli qira 'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat ini.'' 
Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya Olj 

Para ahli bahasa berselisih tentang makna lafazh Ot jika dibaca 


fathah. 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa ia dihoco. fathah 

karena athafslas lafazh dalam arti At of iliij iiJi 

• J'-" *' l-oHiirliiIrnn l1? marfii’. Senerti 



"Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. 


Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya dengan huruf fathah pada huruf 
hamzah. 

Orang-orang Kufeh dan Ibnu Amir membacanya dengan kasrah sebagai 
permulaan pembicaraan (mubtada). Lihat Hujjah Al Qira at (hal. 44) dan At- 
Taisirfi Qira'at AsSab'(jaH. 121). 




Dikatakan: Jika dibaca fathah atas firman-Nya, OL 
juga benar. 

Sebagian orang Bashrah berkata, “Ini juga diriwayatkan dari 
Abu Amr bin Al Ala, termasuk orang yang membacanya dengan fathah 
dengan penakwilan Al Oi 

Adapun mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan 
kasrah o]3j sesuai firman-Nya, S «JA "Maka Dia hanya 
berkata kepadanya, ‘Jadilah maka jadilah ia ." 

Disebutkan dari Ubay bin KaT), bahwa ia membacanya tanpa 
huruf wau, ' ' ' jAjj ^ Syi. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat menurut kami adalah 
kasrah sebagai permulaan. Jika dibaca demikian maka ia tidak punya 
kedudukan tertentu, meskipim boleh saja ia sebagai athaf atas lafazh Oi 
yang ada pada ayat sebelumnya-*^} 01} Ols^i Al ilp JlS. 
Jika orang yang membaca fathah mengat^an bahwa ia manshub 
karena athaf atas lafazh ols^i dalam arfa j^} Al 0l ,^lfii} 
jiiy}}, maka itu merupakan penakwilan yang bagus, dan maknanya 
aHalah^ sesungguhnya aku dan kalian, wahai sekalian kaum, adalah 
ham ba Allah, maka hanya kepada-Nyalah hendaknya kalian 
menyembah, bukan kepada yang lain. 


Pends^at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafs ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


23803. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata, “Maksudnya adalah. Ia (Isa) bersumpah 
kepada mereka ketika memberitahukan kepada mereka tentang 


Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur 'an QJ\6%). 
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dirinya, kelahirannya, kematiannya, dan kebangkitannya, 
oiliU Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 

Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian 
Maksudnya yaitu, sesungguhnya aku (Isa) dan kalian adalah 
hamba Allah, maka sembahlah Dia dan jangan sembah yang 
lain.”‘«‘» 

Takwil firman Allah: (Ini adalah jalan yang 

lurus) 

Maksudnya adalah, Isa berkata, “Apa yang aku wasiatkan 
kepada kalian ini, bahwa Allah memerintahkannya kepadaku, 
merupakan jalan yang lurus, yang barangsiapa mengikutinya maka ia 
akan selamat dan berpetunjuk, sebab ia adalah agama Allah yang 
diperintahkan kepada para nabi-Nya.” 


“Maka berselisihlah golongan'goUmgan (yang ada) di antara 
mereka. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada 
waktu menyaksikan hari yang besar,** 

(Qs. Maryam [19]: 37) 


Takwil firman Allah: ^ (Maka 

berselisihlah golongan-golongan fyang ada] di antara mereka) 

Allah berfirman: Orang-orang yang memperselisihkan Isa 
bersengketa dan menjadi kelompok-kelompok yang terpecah-belah. 


Tidak kami temukan atsca- ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23804. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di 
antara mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah para Ahli 


23805. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
1012 

sama. 

23806. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ...iiii-ls 
“Maka berselisihlah golongan-golongan (yang 
ada) di antara mereka," ia berkata, “Diceritakan kepada kami 
bahwa ketika Isa diangkat ke langit, bani Israil memilih empat 
orang dari ulama mereka, lalu mereka bertanya kepada orang 
yang pertama, ‘Apa pendapatmu tentang Isa?’ Ia menjawab, 
‘Ia adalah Allah yang turun ke bumi, lalu menciptakan apa 
yang diciptakan serta menghidupkan apa yang dihidupkan, 
kemudian naik kembali ke langit’. Ia pun diikuti oleh sejumlah 
orang, dan mereka itulah kelompok Jacobian dari kalangan 
Nasrani. Lalu berkatalah tiga orang yang lain, ‘Kami bersaksi 


1011 

1012 


Mujahid dalam ta&ir (faal. 4S5). 
Ibid 
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bahwa engkau adalah pendusta’. Mereka kemudian berkata 
kepada orang yang kedua, ‘Apa pendapatmu tentang Isa?’ Ia 
menjawab, ‘Ia adalah anak Allah’. Ia pun diikuti oleh sejumlah 
orang, dan merekalah Nasturiyah dari kalangan Nasrani. Lalu 
berkatalah dua orang yang lain, ‘Kami bersaksi bahwa engkau 
adalah pendusta’. Mereka kemudian berkata kepada orang 
yang ketiga, ‘Apa pendapatmu tentang Isa?’ Ia menjawab, ‘Ia 
adalah tuhan, dan ibunya juga tuhan, dan Allah adalah Tuhan’. 
Ia pim diikuti oleh sejumlah orang, dan merekalah Israiliyah 
dari kalangan Nasrani. Lalu berkatalah orang yang keempat, 
‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah pendusta. Sesungguhnya 
ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Ia kalimat Allah dan 
Ruh-Nya’. Mereka pun bersengketa, dan berkatalah orang 
yang muslim, ‘Aku sumpah kalian dengan nama Allah, 
tidakkah kalian tahu bahwa Isa makan makanan, sedangkan 
Allah Ta'ala tidak makan? Mereka menjawab, ‘Iya betul’. Ia 
berkata, ‘Tidakkah kalian tahu bahwa Isa tidur?’ Mereka 
menjawab, ‘Iya betul’. Mereka pun kalah argumentasi dengan 
orang muslim. Mereka pvin lalu berperang.” 


Ia berkata: Diceritakan kepada kami bahwa Ya’qubiyah waktu 
itu menang dan umat Islam kalah. Lalu turunlah firman Allah, 



“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang tak dibenarkan 
dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat 
adil, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan 
menerima siksaygpedih. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21)*°*^ 


'°*^AbdurTazzaq dalam tafsir (2/359) dan Ibnu Abi Hadm dalam ta&ir {H240i, 2409). 
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23807. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mirammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^ cjiiii-U “Maka berselisihlah golongan- 

golongan (yang ada) di antara mereka, " ia berkata, “Mereka 
berselisih pendapat, lalu menjadi kelompok-kelompok.”^®*'* 


Takwil firman Allah: (Maka 

kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari 
yang besar) 

Allah berfirman: Bagi orang-orang yang kufur kepada Allah, 
yang menganggap bahwa Isa anak Allah, tempatnya adalah Neraka 
Wail ketika mereka menyaksikan hari yang sangat dahsyat. 


Qatadah menakwilkaimya berikut ini: 


23808. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ji)» 


(C^ i{^"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 

kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka menyaksikan hari yang sangat 
dahsyat.”*®*^ 


«M 



4 p?' (y jr^j (Tf: 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/16). 
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“Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah 
Ulamnya pengikatan mereka pada hari mereka datang 
kepada Kami. Tetapi orang-orang yang zhalim pada hari ini 
(di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata.'* 

(Qs. Maryam [19]: 38) 

Takwil finnaii Allah: (Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
mereka pada hari mereka datang kepada Kami) 

Allah menceritakan tentang kondisi orang-orang kafir yang 
menjadikan sekutu bagi Allah dan menuduh Allah mempunyai anak, 
“Meskipun mereka di duma buta dan melihat kebe n ara n serta bukti- 
bukti ketauhidan Allah, dan tuli dari mendengarkan kitab-kitab-Nya dan 
f 7 i<»ngilniti seiuan para rasul-Nya, namun pendengaran dan pengl ihat an 
mereka pada Hari Kiamat sangat terang. Pada hari itu pendengaran dan 
penglihatan mereka tidaklah berguna. 

Demikian maknanya, seperti penakwilan para ahli tafsir. 

23809. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
j^f pada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

g “Alangkah terangnya pendengaran mereka dan 
alangkah tcgamnya penglihatan mereka pada hari mereka 
datang kepada kami” ia berkata, “Demi Allah, itulah kondisi 
pada Hari Kiamat, mereka d^at mendengar dengan baik 
ketika pendengaran mereka tidak berguna, dan melihat dengan 
baik ketika penglihatan mereka tidak berguna.”^®** 


‘®“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (3/373) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/233). 
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23810. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
AbduiTazzaq memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, biyli "Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada kami ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendengar dan 
melihat dengan jelas.” 

23811. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muammar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.” 

23812. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’&, dari Rabi bin Anas, dari Abu Al 
Aliyah, tentang ayat, Jv^!5 "Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada kami,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendengar 
pembicaraan mereka sekarang, dan melihat bagaimana mereka 
diperlakukan kelak ketika datang kepada Kami.” 

23813. Yunus menceritakan k^jadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

Abdurrazzaq dalam tafiir (2/360) dan Ibnu Hajar dalam Fcah Al Bari (8/427): 

Abdurrazzaq dalam tafiir (2/360) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(5/511). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/373) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Afasir (5/233). 
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tentang finnan Allah Ta'ala, ‘‘Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami," 
Ia berkata, “Ini meiiq)akan kondisi Hari Kiamat. Adapvin di 
dunia, tidak, karena ada penutup yang menghalangi 
penglihatan dan pendengaran mereka. Lalu pada Hari Kiamat 
mereka mendengar dan melihat dengan terang, namim tidak 


berguna.” Ia lalu membaca firman Allah, 

6) j::2 GLij ea? 







‘‘Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika 


orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuharmya, (mereka berkata), ‘Ya Tuhan Kami, kami 
telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke 
dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sestmgguhnya 
kami adalah orang-orang yang yakin’. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 
12)1020 


Takwil firman AUah: (Tetapi orang- 

orang yang zhalim pada hari ini [di dunia] berada dalam kesesalan 
yang nyata) 

Allah berfirman: Akan tetapi orang-orang kafir yang membuat 
kedustaan atas Allah di dunia benar-benar berada dalam kesesatan yang 
nyata. 



''>•’> 'I >-■* Tf ^ ^ 'f 


As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (5/511). 
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**Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan, 
(yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman/' 

(Qs. Maryam [19]: 39) 

Takwil firman Allah: (Dan berilah mereka 

peringatan tentang Hari Penyesalan) 

Allah berfinnan: Berilah poingatan, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik tentang Hari Penyesalan bagi mereka atas sikap 
mereka yang melampaui batas, yang aku wariskan tempat mereka di 
surga kepada orang-orang yang beriman kepada Allah, sedangkan 
mereka dimasukkan ke neraka, dan kedua kelompok yakin akan 
kehidupan yang kekal abadi selama-lamanya. Oleh karena itu, alangkah 
merugi dan menyesalnya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23814. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Za’ra' menceritakan kepada kami dari 
AbduUah tentang kisah yang disebutkannya, ia berkata, “Tidak 
ada seorang pvin kecuali kelak akan melihat rumah di surga 
dan rumah di neraka, dan itulah Hari Penyesalan. Penduduk 
neraka melihat rumah yang disediakan Allah untuknya jika ia 
mau beriman, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Seandainya 
kalian mau beriman dan mengeijakan amal shalih, maka 
rumah yang kalian lihat di surga ini untuk kalian’. Mereka pun 
merasa menyesal. Lalu penduduk surga melihat rumah di 
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neraka, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Kalau bukan karena 
karunia Allah atas kalian’.” 


23815. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shaleh, 
dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Jil u: : jui : J\5 ^ aS^'l 'JS J AiOij 'fy, 

: iJi* :ii j)jiO (0? liA tl>y J6 3^1 

^ cOiJUb OjJjSJ tOjjIayj ?lj* jt3t JaI U 

Sjis» jl3l [p»l ty ^ 3^* [pkt U :Jj23 :J^ jiji 

^ Jjf-j y f?:J'* ^ 

«ju 3vifj ( ^ ^ J^**^*' “Padla Hari 

Kiamat kelak akan didatangkan kematian lalu diberdirikan 
antara surga dan neraka. (Kematian itu) seakan-akan dalam 
bentuk domba yang gemuk dan bagus. ” 


Rasulullah lalu bersabda, “Lalu dikatakan, 'Wahai penduduk 
surga, tahukah kalian apa ini?’ Mereka melihat secara 
saksama, lalu menjawab, 'Ya, itu adalah kematian’. Lalu 
dikatakan, 'Wahai penduduk neraka, tahukah kalian apa ini? ’ 
Mereka melihat secara saksama, lalu menjawab, 'Ya, itu 
adalah kematian’. Kemudian domba itu diperintahkan agar 
disembelih ’’ 


Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT lalu berjirman, 
'Wahai penduduk surga, kekallah, tidak ada lagi kematian. 
Wahai penduduk neraka, kekallah tidak ada lagi kematian ’. ’’ 

Rasulullah SAW lalu membacakan firman Allah, “Dan 
berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam 
kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman ’’ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushanruj" ((11512) dan Ath-Hiabrani dalam Al Kabir 
(9/356). 
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Beliau menunjuk dengan tangannya kepada dunia. 


23816. 


Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Al A’masy, 


dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
mengenai firman Allah, ‘‘Dan berilah mereka 


peringatan tentang Hari Penyesalan," ia berkata: Rasullah 


SAW 

H 


bersab^ «DJaI \j 

:Jl3 fojiUl Ja 
f? (OjiUl («iA :JuO cT^ 

: J\5 cO> Jil bj ^ AjIJs- jOl Jil b 

p» V (*^ “Diseru (kepada penghuni 


surga), Wahai penghuni surga!' Mereka melihat secara 
saksama. Kemudian diseru, ‘Wahai penghuni neraka! ’ Mereka 
melihat secara saksama. Lalu dikatakan, ‘Tahukah kalian 
kematian?' Mereka menjawab, ‘Tidak'. Lalu didatangkanlah 
kematian dalam bentuk domba yang gemuk dan bagus, 
kemudian dikatakan, ‘Ini adalah kematian'.Lalu ia diambil 
dan disembelih Kemudian diserukan, ‘Wahai penduduk 
neraka, kekallah, tidak ada lagi kematian Wahai penduduk 
surga, kekallah, tidak ada lagi kematian'." 


Rasulullah SAW lalu membaca ayat, “Dan berilah mereka 
peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan 
mereka tidak (pula) beriman ” 


23817. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Bukhari dalam pembahasan mengenai tafiir (4730), Muslim dalam pembahasan 
mengenai o/ jcpmah (40,41), dan Ahmad dalam Musnad(^l9). 

Al Bukhari dalam Shahih secara ringkas dalam pembahasan mengenai ar-riqaq 
(6545) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2409). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, "Dan berilah mereka 

peringatan tentang Hari Penyesalan,” ia berkata, “Allah 
m enggamb arkan kem atian dalam bentuk domba warna putih 
beieampur hitam, lalu disembelih. Penduduk neraka pun putus 
ztsa dengan k ematian, karena tidak bisa mengharapkannya, 
s ehingg a mereka merasa menyesal karena mereka kekal di 
neraka. Sedangkan penduduk surga merasa aman dengan 
ke matian dan tidak merasa takut dengannya, dan hari itu 
adalah hari yang sangat dahsyat, karena mereka kekal di 
surga.” 

Ibnu Juraij berkata, “Penduduk neraka dikumpulkan ketika 
kematian disembelih dan kedua kelompok melihat, dan itulah 
makna fi rman Allah, ‘(Yaitu) ketika segala 

perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian. ” 

23818. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari bapaknya, ia memberitahukan 
kepadanya bahwa ia pernah mendengar Ubaid bin Umair 
berkata, “Kelak akan didatangkan kematian seperti seekor 
binatang, lalu ia disembelih dan manusia saling melihat.”*®^® 

23819. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dcm berilah mereka 

peringatan tentang Hari Penyesalan,” ia betkata, “Maksud 
Hari penyesalan yaitu Hari Kiamat” 


fiiS-Svy\riiada^miAd-I>urrAlMantsur{5l5\7). 

Ibnu M Jauzi dalam ZadAl Masir (S/234) dan lihat riwayat sebelumnya dari Abu 
Sa'id Al Khudri serta Abu Hurairah secara marfii'. 
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Ia lalu membaca firman Allah, ^ 

I Ou 


‘Supaya jangan ada orang 
yang mengatakan, ‘Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah) " (Qs. Az-Zumar [39]: 56)*°^^ 


23820. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia bericata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi ThaUiah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan,” ia 
beikata, “Itu merupakan salah satu nama Hari Kiamat, Allah 
menerangkan kedahsyatannya dan mengingatkannya kepada 

10^7 

para hamba-Nya akan siksanya.” 


Takwil firman Allah: JiSi' (fYaituJ ketika segala 

perkara telah diutus) 

Allah berfirman: Yaitu ketika diputuskan bahwa penduduk 
neraka kekal di dalamnya dan penduduk surga kekal di dalamnya, 
dengan disembelihnya kematian. 


Takwil firman Allah: ^ ^'^j(Dan mereka dalam 

kelalaian dan mereka tidak [pula] beriman) 

Allah berfirman: Orang-orang kafir lengah dengan apa yang 
akan dilakukan Allah atas mereka tatkala mereka dibangkitkan dari 
kubur dan dimasukkan ke dalam neraka, kekal abadi selamanya. 


IbnuAthiyah dalam y4/AfaAarrary4/fF<9tz (4/17) dan Ihnu Al Jauzi dalam Za</i4/ 
Masir (5/233). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2409). 
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Namun mereka tidak percaya dengan Hari Kiamat dan Hari 
Kebangkitan, serta balasan yang akan mereka terima atas perbuatan 
mereka. 




^"Sesungguhnya kami mewarisi humi dan semua orang-orang 
yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka 
dikembalikan." (Qs. Maryam [19]: 40) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
M uhammad , janganlah engkau bersedih karena orang-orang kafir itu 
mendustakan kebenaran yang engkau bawa, karena kelenyapan dan 
kekekalan mereka adalah urusan Kami. Kamilah yang akan 
memberikan balasan atas perbuatan mereka ketika kelak mereka 
kembali kepada Kami. Orang yang baik akan memperoleh pahala 
kebajikannya dan orang yang buruk akan memperoleh balasan 
keburukannya. 




""Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al 
Kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang sangat membenarkan lagi seorang nabi, Ingadah ketika 
ia berkata kepada bapaknya, "Wahai Becakku, mengapa 
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kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun?** 

(Qs. Maryam [19]: 41'42) 

Allah berfirman: Ceritakanlah wahai Muhammad dalam Al 
Oiff'an kisah Ibrahim Khalilwrahman dan kisah bapaknya kepada 
orang-orang kafir musyrik, bahwa ia adalah orang yang jujur dalam 
bicara dan janji-janjinya. 

Lafazh Uj adalah bentuk lafa 2 h dari JlColi. 

Pada h agian yang lalu telah kami jelaskan makna ini, maka 
tidak perlu kami ulang di sini.*®^* 

T .afaTib artinya adalah, Allah telah memberitahukan 
kepadanya dan memberinya wahyu. Kemudian Allah berfirman, 
“Ceritakanlah wahai M uhammad , kisah Ibrahim ketika berkata kepada 
bapaknya, ‘Apa gunanya Bapak menyembah patung yang tidak 
mendengar suara, tidak melihat ^la-apa, dan tidak memberimu manfaat 
apa pun? Ia hanya gambar yang dibuat, yang tidak memberi manfaat 
serta tidak menolak bahaya! Sembahlah Tuhan yang jika engkau 
meminta kepada-Nya maka Dia mendengarmu, jika engkau diUputi 
sesuatu maka Dia menolongmu, dan jika engkau ditimpa bahaya maka 
Dia menyelamatkaiunu’.” 

Para «hli bahasa berselisih piend^iat tentang masuknya huruf ha 
dalam firman-Nya, 'Wahai Bapakku ." 

Ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa jika Anda berhenti 
padanya, maka katakana vi. Ia merupakan huruf ha tambahan, seperti 
perkataan Anda 'i Kemudian dikatakan i jika disambung. Akan 
tetapi tatkala lafa7:h terdiri dari dua huruf, maka seakan-akan ia 


Lihat pena&iran surah An-Nisaa’ ayat 69 dan Al Maa'idah ayat 76. 
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kurang, maka harus ditambah huruf ha, dan huruf ya seakan-akan 
menjadi setelahnya. Oleh karena itu, mereka berkata, Jsit (j dan 
menjadikan huruf ta sebagai ta'nits (indikasi perempuan). Bisa juga 
dibaca tarkhim (pembuangan huruf akhir pada munadd) karena engkau 
boleh memanggil ^a yang engkau tambahkan kepada dirimu dalam 
makna yang tercakup, seperti perkataan orang Arab J oj \j Atau 

- " -r» ^ 

dalam Al Qur'an, ^ \j. Bahkan terkadang sebagian orang Arab 

^ ^ ^ 

berhenti atas huruf ha dengan ta 

Sebagian ahli bahasa Kufiih mengatakan bahwa huruf ha pada 
adalah ha waqf (berhenti). Sering mereka uc^kan sehingga 
menjadi seperti ha ta'nits (indikasi po-empuan), memasukkan atasnya 
idhafah. Jadi, barangsiapa mencari idhafah, maka dengan huruf ta, 
bukan yang lain, karena setelahnya engkau mencari huruf ya, dan ketika 
itu tidak ada huruf ha, dan yang ada adalah huruf ta, seperti perkataan 'i 
bukan yang lain. Barangsipa mengatakan 4 i maka ia berhenti 
dengan huruf ha, karena setelahnya ia tidak mencari huruf ya. 
Barangsiapa mengatakan maka ia berhenti padanya dengan huruf 
ta, dan boleh juga dengan huruf ha. Jika dengan huruf ta, maka huruf 
ha menjadi ta karenanya, dan waqaf dengan ha adalah jauh, kecuali 
dalam perkataan seseorang*^^ ^ ia menjadikan fathah di sini 

sebagai fathah tarkhim (pembuangan huruf akhir pada munada), 
seakan-akan ia adalah ujung dari nama, dan ini jauh dari kebenaran. 


Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'm Qiy2), Az-Zuzaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/331,332), dan Ibnu Adiiyah dalam>4/ MuharrarAl Wajiz (4/18). 

Ini menq)akan pmggalan bah syair Nabighah Adz-Dzibyani dalam diwannya (hal. 
9) dari gasiddt ymg memuji Amr bin Al Harhs Al Ashghar bin Al Harhs Al 
A’raj bin Al Harhs Al Akbar bin Abi Syamar ketika ia lari ke Syam dan menetiq> 
di sana. 
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\i>S^ Jijt ^ c; jji 4;x; 1 41 



**Wahai BapaJ<kUf sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus,** (Qs. Maryam [19]: 43) 


Allah berfitman: Ibrahim bokata kepada b^)aknya, “Wahai 
Bapakku, sesungguhnya Allah telah monberikanku ilmu yang tidak 
diberikan kepadamu, maka ikutilah aku dan terimalah nasihatku, 
niscaya akan aku tunjukkan kepadamu jalan yang benar, yang engkau 
tidak akan tersesat karenanya, yaitu agama Allah yang lurus.” 



"Wahai Bapakku, janganlah kamu menyembah syetan. 
Sesungguhnya syetan itu durhaka kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah,** (Qs. Maryam [19]: 44) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Wahai 
Bapakku, janganlah sekali-kali engkau menyembah syetan, karena 
sesungguhnya syetan itu musuh Allah.” 

Lafazh artinya seperti lafazh, artinya 

Namun ada sebagian ahli bahasa Arab yang mengatakan bahwa 

lafazh artinya lafazh artinya dan lafazh tJiJiii 

artinya Mereka berdalil dengan syair Iliarif bin Tamim Al 

✓ 

Anbari berikut ini: 
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J4l > yiijL:.. .2Li ’^y/j dy 'J 

Mereka berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

Wallahu a ’lam. 


oiSi oi J 41 



"Wahai Bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu 
akan ditimpa adzab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
kamu menjadi kawan bagi syetan,** (Qs. Maryam [19]: 45) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Wahai 
Bapakku, sesungguhnya aku tahu bahwa jika engkau meninggal dalam 
keadaan menyembah syetan, maka engkau akan disiksa Allah, karena 
engkau telah menjadi sekutu syetan, hingga akhirnya engkau binasa.” 


Lafazhv^li-f "Aku khawatir," dalam ayat ini artinya (Jp?, seperti 

vano siTtinvji iljl Hsilnm firman Allah 


^ ^ “Dan adapun anak muda itu, 


lafazh yang artinya ^ dalam firman Allah, o 

M t n m. \ ^ .a a ^ -1 .%l I » > D/TM /T/^i 


maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan Kami tahu bahwa 
Dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran ’’ (Qs. Al Kahfi [18]: 80) 


1031 


Bah ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (4/2898), ia 
menisbatkannya kepada Tharif bin Malik Al Anbari. Ibnu Mancur lalu 
beikomentar bahwa ada pula yang mengklaim bahwa ia adalah Tharif bin Amr. 
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^ ^ 44ri>' 



“Berkata becaknya, "Bencikah kamu kepada tuhan-’tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu 
akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 
Icttna*.** (Qs. Maryam [19]: 46) 


^ ^ ^ . Takwa firman AUah: ^ ^ c:^ 4*^b' «3U 

«ibufrjS/ (Berkata bapaknya, '*Bencikah kamu kepada tukan-tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam.'') 


Allah berfinnan: Ketika Ibrahim mengajak bapaknya 
menyembah Allah dan meninggalkan syetan, bapaknya berkata 
kepadanya, “Apakah engkau benci kepada tuhan-tuhanku wahai 
Ibrahim? Jika engkau tidak berhenti mencelanya maka aku akan balas 
mencelamu dengan perkataan yang buruk.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23821. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan 
‘V 


:an kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 

Cii cjvj tk)} "B 


. .. 

^ 4*^!^ "Berkata 

bapaknya, 'Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai 
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
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I kurajam’” Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan celaan dan 

peikataan.”*®^^ 

23822. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ^ 

"Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan perkataan, 
‘Svmgguh, aku akan mencelamu’.” 

23823. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
m enden gar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
*'■ Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, "Maka 

niscaya kamu akan kurajam," ia berkala, “Maksudnya adalah 
dengan perkataan yang cela.” 

Takwil firman Allah: 0^^ tinggalkanlah aku 

buat waktu yang lama) 

Para ahli tafsir berselisih pend^)at tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpend^at bahwa maknanya adalah, tinggalkanlah 
" aku untuk selamanya. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23824. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
bedcata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia bericata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Daimah, mengenai firman Allah, 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (4/18). 

+ Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
MuharrarAl Wafiz (4/18). 
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"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 

23825. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhanunad bin 
Abi Wadhah menceritakan kepada kami dari Abdul Kaiim, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 

23826. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 

23827. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23828. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, tinggalkanlah aku buat waktu yang 

lama," ia berkata, ‘*Maksudnya adalah selamanya.” 


Ibid 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 456), Ilmu Athiyah dalam.4/ Muharrar Al Wajiz (4/18), 
dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz {AHi). 




TtrfsirAth-Thabari 


23829. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan tinggalkanlah aku 

buat waktu yang lama," ia bericata, “maksudnya adalah 
selamanya.” 

23830. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 
"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," 
ia berkata, “Maksudnya adalah selamanya.” 

23831. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman AUah, "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 

23832. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, "Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 

lama," ia berkata, “Maksudnya adalah selamanya.” 

Sebagian ahli tafsir beipendapat bahwa maknanya adalah, 
tinggalkanlah aku dalam keadaan engkau selamat dari hukumanku 
terhadapmu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

AbdurTazzaq dalam ta&ir (2/360). 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/2S2) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 

(4/18). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Al Baghawi dalam Ma’aim 

At-Tanzil {31621). 

Al Mawardi dalam (3/374). 







Surah Maryam 


23833. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jauhilah aku, dan engkau dalam keadaan 
selamat.”*®^ 

23834. Muhammad bin Sa'd moiceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dcm tinggalkanlah aku buat waktu yang 

lama," ia berkata, “Maksudnya adalah, jauhilah aku, dan 
engkau dalam keadaan selamat, sebelum hukumanku 
menimpamu.” 

23835. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

llU "Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia 
berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaam selamat.” 

23836. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 


Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al 
Muharrar Al Wtgiz (4/18). 

Ibnu Abi Hadm dalam tafiir (7/2410) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

Wqjiz{Am)- 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/237), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil {il622). 

Abdurrazzaq dalam tafiir (2/360) 



TtrfsirAlh^rhabari 


23837. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Katsir bin Dirham Abu Ghassan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami 
dari Athiyah Al Jadali, mengenai firman Allah, 

"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan selamat.” 

23838. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jauhilah aku sebelmn hukumanku 
menimpamu.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, tingg alkan aku 
sebelum hukumanku menimpamu, karena perkataan ini terletak sesudah 
^ cjS'Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam." Itu merupakan ancaman dari bapak Ibrahim, bahwa jika 
Ibrahim tidak berhenti mencela tuhan-tuhaimya maka ia akan 
mencelanya juga dengan perkataan yang buruk. Jika tidak juga berhenti, 
maka Ibrahim disuruh pergi sebelum bapaknya menghukumnya. 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Ibrahim disuruh pergi 
meninggalkannya imtuk selamanya, tidak sesuai dengan alur 
ponbicaraan. 


Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/252). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (3/374) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/23T). 





"Berkata Ibrahim, ^Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan 
aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu 
seru selain AUah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa 
kepada Tuhanku*.** (Qs. Maryam [19]: 47-48) 



Takwil firman Allah: <4 tsiib 

(Berkata Ibrahim, "Semoga keselamatan dilimpahkan 



kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. 


Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku .") 


Allah berfinnan: Ketika bapaknya mengancam akan mencaci 
dan menghukumnya, Ibrahim berkata kepadanya, “Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu wahed Bapakku. Aku akan tetap mengajakmu 
dan mendoakanmu meskipun engkau men gancamku. Aku juga akan 
memohonkan ampim imtukmu kepada Tuhanku, kiranya Dia sudi 
mengampuni dosa-dosamu, karena sesungguhnya Tuhanku Maha 
Lembut kepadaku. Dia selalu mengabulkan doa dan permintaanku.” 

Lafazh maknanya telah aku jelaskan pada bagian yang lalu 
beserta dalil-dalilnya, maka tidak perlu kami ulangi lagi di sini. 


lOSO 


Lihat pena&iran surah Al A’raaf ayat 187. 




Tafsir Atil-Thabari 


Demikian penafsiran para ahli ta&ir, seperti dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23839. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia bericata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, c» 
"Sesungguhnya dia sangat baik kepadaku" ia berkata, 
“Maksudnya adalah Maha Lembut.” 

23840. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, c» "Sesungguhnya 

dia sangat baik kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Dia Maha Lembut kepadaku.” 


Takwil firman Allah: ot 

(Dan aku akan menjauhkan diri darimu 


dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa 
kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdoa kepada Tuhanku) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata, “Aku akan pergi 
meninggalkanmu dan meninggalkan ^a yang engkau sembah selain 
Allah. Aku akan berdoa dan beribadah kepada Tuhanku dengan pen\di 
keikhlasan dan ketundukan, semoga Dia mengabulkan doaku, dan aku 
tidak kecewa dalam berdoa kepada Tuhanku.” 

«M 


Ibnu Abi hadm dalam talsir (7/241) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/238). 

IbnuAlJauzidalam2a4/4/A/ofir(S/238). 







SurvihMoayttm 


ySj 7^ ^ <^JL^L^ U-b 

5a, ^ Oi ^ ei^O ^ 



“Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka 
dan dari apa yang mereka sembah selmn Allah, Kami 
anugerahkan kepadanya Ishaq, dan Ya'qub» Dan masing' 
masingnya Kami ar^kat menjadi nabi. Dan Kami 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi.** 
(Qs. Maryam [19]: 49-50) 


Takwil firman Allah: j^S Lj^ 11^ 

Ui^ ^ 3^i (Moka ketika Ibrahim sudah menjauhkan 

diri 4bri mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, 
Kami anugerahkan kepadanya khaq, dan Ya'qub. Dan masing- 
masingnya Kami angkat menjadi nabi) 


Allah berfirman: Ketika Ibrahim telah pergi meninggalkan 
kaumnya dan sesembahan mereka. Kami hibur ia dalam kesedihannya 
dengan orang-orang yang lebih baik dan lebih muUa di sisi Allah 
daripada mereka, yaitu Kami anugerahkan kepadanya seorang putra 
bernama Ishaq serta cucu bernama Ya'qub bin Ishaq, dan Kami jadikan 
mereka semua sebagai nabi. 

Allah berfirman dan bukan karena lafazh JTberindikasi 
tunggal, bukan jamak. 




TtrfsirAth'Tludxm 


Takwil firman Allah: 


(Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi) 


Allah berfirman: Kami anugerahkan rezeki dari rahmat Kami 
kepada mereka semua, yaitu Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub, serta Kami 
jadikan mereka sebagai buah bibir yang manis bagi manusia sekalian. 

Demikian maknany a, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


23841. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, oblJ ^ bWj 
"Dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi 
tinggi," ia berkata, “Maksudnya adalah pujian yang baik.”’°®^ 


Kenapa Allah menyatakan bahwa lisan yang ditetapkan atas 
mereka bersifat tinggi? Karena memang seluruh penganut agama 
memuji mereka. Orang Arab biasa berkata 0^ OCJ Ji yang 
maksudnya adalah pujiaimya atau celaannya. Serta seperti kata Amir 
bin Al Harits dalam syairnya berikut ini: 


1054 




Dalam riwayat lain disebutkan: yw 'i) «JoT 'i. 

||\Cf ^ ^ ?, ■^•1 ^.•. k II ^ 1^ •l' -^ ^* • f •• 

jJliJlj OV^ ji C-iJ 4.».9r jA OfrOs- 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7^410) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Ifym (3/375). 

Ibnu Afhiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/19). 

Bait ini merupakan karya A’sya Bahil^ yaitu Abu Qah&n Amir bin Al Harits, 
semang penyair Jahili. 

Lihat bait ini dalam diwannya pada Ensiklq)edia syair elektronik, Majma’ Ats- 
Tsagafi karya Abu Zhabi. 





Surah Matyam 


"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah 
Musa di dalam Al Kitab (Al Our'an) ini. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang dipUih dan seorang rasul dan rudn." 
(Qs. Maryam [19]: 51) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW; Ceri takanlah wahai 
Muhammad kisah Musa bin Imran kepada kaummu, bahwa riialah 
orang yang terpilih. 

Para ahli gira'at berselisih pendq>at tentang lafa^h 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
Kufah, membacanya dengan huruf lam kasrah, yang artinya, 
sesungguhnya ia memurnikan ibadah dan tauhid hanya kepada Allah, 
tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun. 

Mayoritas ahli gira 'at Kufah selain Ashim membacanya dengan 
huruf lam fathah, yang artinya, Musa telah dipilih Allah sebagai 
penerima risalah dan menjadi nabi serta rasul-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa Musa memurnikan ibadah hanya kepada 
Allah, dan dialah orang yang dipilih Allah untuk menerima risalah-Nya. 
Jadi, kedua bacaan tersebut memang b enar 


Ashim, H a mz a h , dan Al Kisa'i membacanya dengan fathah pada hunif/om. 

Ibou Katsir, Nafi, dan Abu Amr membacanya dengan kasrah. 

Pohi dq;>eihatikan, di sini perbedaan yang ada dari gira'at Ashim, yang Halam 
seluruh literatur kami disebutkan bahwa ia membacanya dengan fathah pada 
huruf lam, dan yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani disini ber tentangan 
dengan itu. 

UAatHujjahAl Qira'atQaaLAAA,A^S),At-Taisir fi AlQira'at AsSab’QaL 121), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/20). 





Tt^irAth'Thabari 


04 '^ 


*‘Dan Kami telah memang^nya dari sebelah kanan gunung 
Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di 
waktu dia muncgat (kepada Kami). Dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya sebadan rahmat Kami, yaitu 
saudaranya, Harun menjadi seorang nabi." 

(Qs. Maryam [19]: 52^53) 


.•4 - 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 

telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur) 


Allah berfirman: Kami memanggil Musa dari sisi gunung. 


Maksud lafazh sebelah kanan adalah sebelah kanan Musa, 
karena gunung tidak me milik i sebelah kanan dan kiri. 


Demikian penakwilannya, seperti disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat berikut ini: 


23842. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kq>ada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami telah 

memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur" ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari sisi gunung sebelah kanan.”’^^^ 

Jk ^ 

Pada bagian yang lalu, telah kami jelaskan makna lafazh 
dan perselisihan pendq)at di antara para ahli bahasa tentangnya, serta 


10S7 


Abdurrazzaq dalam tafiir (2/360) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2411). 



Surah Maryam 


telah kami buktikan kebenaran pendapat kami, sehingga tidak perlu 
kami ulang di sini.’®’* 


Takwil firman Allah: ^ji> (Dan Kami telah 

mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat [kepada Kami]) 

Allah berfirman: Kami telah mendekatkannya kepada Kami 
pada waktu mimajat. 

Disebutkan bahwa Allah mendekatkan Musa kepada-Nya, 
hingga ia dapaX mendengar bunyi goresan pena, sebagaimana 
disebiitkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23843. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, “Dan Kami telah 

mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami)" ia berkata, “Maksudnya adalah. Dia mendekatkannya 
hingga ia (h^at mendengar bunyi goresan pena.”’®’® 

23844. Muhammad bin Mansur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Abi Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
ia berkata: Menurutku ia dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “Dan Kami telah mendekatkannya kepada 

Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)” ia berkata, 
“Antara langit keempat.” Atau berkata, “Antara langit ketujuh 
dan Arsy terd^iat tujuh puluh ribu hijab, yaitu hijab cahaya 
dan hijab kegelq)an, hijab cahaya dan hijab kegelq)an. Musa 


Lihat penafiiran surah Al Baqarah ayat 63,93 dan An-Nisaa' ayat 1S4. 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun {31376) dan Itmu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir{5l2A0). 




Tafsir Ath'Thabttri 


masih terus mendekat hingga antara ia dengan Dia hanya satu 
hijab, dan ia mendengar bimyi goresan pena ‘Musa berkata, 
“Whai Tuhan perlihatkanlah (Dzat-Mu) kepadaku agar aku 
melihat-Mu. 

23845. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja’far, dari Rabi, dari Abu 
Aliyah, ia berkata, “Ia didekatkan kepada-Nya hingga (h^at 
mendengar bunyi goresan pena.” 

23846. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
moiceritakan kepada kami dari Atha, dari Maisarah, mengenai 
firman Allah, “Dan Kami telah mendekatkannya 

kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)," ia 
berkata, “Ia didekatkan hingga dapat mendengar bunyi goresan 
pena dalam Lauh Mahfuzh.” 

Syu’bah berkata, “Ia dibonceng oleh Jibril AS.” 

Qatadah berkata seperti berikut ini: 

23847. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 

X ^ A'' ^ 

mengenai firman Allah, “Dan Kami telah 

mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami)," ia berkata, “Ia selamat dengan kejujuraimya.” 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/241) dan Ibnu Katsir dalam tafiir (9/2SS). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcartsur (9/S 15), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

As-Suyudii dalam y4</-Z}urri4/Mjn&«r (5/515). 

AbduiTazzaq dalam tafsir (2/360). 






Surah Maryam 


Takwil firman Allah: ^ «ll-l o* (Dan Kami 

telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kamif yaitu 
saudaranya, Harun menjadi seorang nabi) 


Allah berfirman: Kami anugerahkan kepada Musa rahmat dari 
Kami, yaitu saudaranya, Harun, sebagai nabi yang memperkuatnya. 
Demikianlah, seperti dalam riwaj^ berikut ini: 


23848. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Dcrimah, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata tentang firman AUah, o» ^ 

"Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi 
seorang nabi, ” ia berkata, “Harun lebih tua dari Musa, tetapi 
Allah hendak menganugerahkan kenabiannya untuknya.”^^ 




"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 
Isma'il (yang tersebut) di dalam Al Qur'an, Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah 
seorang rasul dan nabi.” (Qs. Maryam [19]: 54) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Ceritakanlah wahai 
Muhammad kisah Isma'il bin Ibrahim dalam Al Kitab, sesungguhnya ia 
adalah orang yang tidak pernah dusta dan menyalahi janjinya, yang jika 
berjanji kepada Tuharmya atau salah seorang hamba maka ia pasti 
menepatinya. 

Ibnu Katsir dalam tafeir (9/257) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/20). 




i.i Ta^rAth'Thabari 

Demikianlah maknany a, seperti dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23849. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Ob 
"Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak pernah ia berjanji kepada 
Tuharmya kecuali pasti menepatinya.”**^^ 

23850. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberi tahukan kepadaku bahwa Sahal bin Uqail 
menceritakan kepadanya, bahwa Isma'il AS pernah berjanji 
kepada seseorang akan menemuinya di suatu tempat, lalu 
Isma'il datang dan orang tersebut lupa datang, namim Isma'il 
tetap menvinggunya di tempat tersebut sampai keesokan 
harinya, dan orang tersebut pun datang pada keesokan harinya. 
Ia lalu bertanya, “Apakah engkau tidak beranjak dari tempat 
ini?” Isma'il menjawab, “Tidak.” Orang tersebut berkata, 
“S ung g uh, aku lupa.” Isma'il berkata, “Aku tidak akan 
beranjak dari tempat ini sebelum engkau datang.” Oleh karena 

• 1 (ViA 

itu, Isma'il disebut orang yang jujur.” 



**Dctn ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan 
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di 
sisi Tuhannya,’* (Qs. Maryam [19]: 55) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/516), ia tidak menisbatkaimya kecuali 
kepada Ibnu Mundzir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcaitsur (5/516), ia tidak menisbatkannya kecuali 
kepada Ibnu Jarir. 





SurahMaryam 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman: Isma'il menyuruh 
keluarganya mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, maka ia 
menjadi orang yang diridhai amalnya oleh Tidiannya dan dipuji dalam 
menjalankan tugasnya, tidak pernah menyalahi perintah-Nya. 

««« 


"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereha, Idsah) 
Idris (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. 
Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi,” 
(Qs. Maryam [19]: 56-57) 


Allah berfirman: Ceritakanlah wahai Muhammad kisah Idris AS 
yang disebutkan di dalam Al Kitab, sesungguhnya ia adalah orang yang 
jujur dan seorang nabi yang Kami wahyukan kepadanya apa yang Kami 
kehendaki. Kami juga mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 

Disebutkan bahwa Allah mengangkatnya ke langit ketujuh 
ketika ia masih dalam keadaan hidup. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Allah mengangkatnya 
ke langit keenam. 

Sebagian lain berpendapat bahwa Allah mengangkatnya ke 
langit keempat. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 

23851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
memberitahukan kepadaku dari Sulaiman Al A’masy, dari 
Syamr bin Athiyah, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata: Ibnu 





Te^hrAA'Thabari 


Abbas bertanya kepada KaT), dan aku sedang berada di 
sisinya. Ia berkata, “Apa maksud firman Allah tentang Idris 
AS, ‘Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat 

yang tinggi\” Ka’ab berkata, “Adapun Idris, Allah telah 
mewahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnya Aku akan 
mengangkatmu setiap hari seperti halnya mengangkat amal 
perbuatan anak Adam, maka Aku ingin agar engkau 
bertambah amal’. Lalu datang seorang temannya dari malaikat, 
maka ia berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah mewahyukan 
kepadaku be gini dan begini, maka katakan kepada malaikat 
maut agar ia m engakhir kan kematianku, supaya bertambah 
amalku’. Ia pun dibawa oleh malaikat tersebut di antara dua 
sayapnya, kemudian naik ke langit. Ketika ia sampai di langit 
keempat, keduanya bertemu dengan malaikat maut yang 
sedang turun, maka ia berkata kepadanya dan malaikat maut 
pun berkata kepadanya tentang perkataan Idris kepadanya. Ia 
lalu berkata, ‘Mana sekarang Idris?’ Ia menjawab, ‘Ini dia, di 
punggungku’. Malaikat maut berkata, ‘Aneh, aku diutus 
dan diperintahkan agar mencabut nyawa Idris di langit 
keempat, maka aku berkata dalam duiku, “Bagaimana aku 
mencabut nyawanya di langit keempat, sedangkan ia berada di 
bumi”?’ Malaikat maut pun mencabut nyawanya di sana. 
Tnilah makna firman Allah, 'Don Kami telah 
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mengangkatnya ke martabat yang tinggi’.” 

23852. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia beikata: 


Ibnu Katsir Halam tafeir (9/260, 261), ia beikata, “Ini adalah penuturan Ka'b Al 
Ahbar dari Isra’Uiyat, yang sebagiannya ada yang tidak benar.” 





Surah Maryam 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dcm Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi,” ia 
berkata, “Idris diangkat dan belum meninggal, seperti halnya 
IsaAS”‘®“ 


23853. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
hanya saja ia berkata, “Dan belum mati.” 


23854. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bs^aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
AUah, “Dan Kami telah mengangkatnya ke 

martabat yang tinggi," ia berkata, “Ia diangkat ke langit 
keenam, lalu meninggal di sana.”*®^® 


23855. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'eidz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, lifc "Dan Kami telah 
mengangkatr^ ke martabat yang tinggi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Idris meninggal dunia di langit 
keenam.’ 


.1071 


23856. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Mujahid, 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 456). 

Mi 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2412). 
Ibnu Katsir dalam tafeir (9/262). 


Tafsir Aih'Thabari 


mengenai finnan Allah, “Dan Kami telah 

mengangkatnya ke martabat yang tinggi” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di lai^t keempat.” 


23857. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Harun Al Abdi, dari Abu Sa’id Al Khudri, mengenai firman 
Allah, 1^ “Dan Kami telah mengangkatnya ke 


martabat yang tinggi," 
keempat.” 


ia bericata, “Maksudnya adalah di langit 


23858. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 
dari Abu Aliyah Ar-Rayyahi, dari Abu Hurairah, atau yang 
lainny a —Abu Ja’far Ar-Razi ragu—ia berkata: Ketika Nabi 
SAW m elakukan Isra', beliau dibawa Jibril naik ke langit 
keempat. Ketika ia minta dibukakan pintu, ia ditanya, “Siapa 
ini?" Ia menjaAvab, “Jibril.” Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Mereka bertanya, 
“Apakah ia telah diutus?” Ia menjawab, "Ya” Mereka berkata, 
“Semoga Allah memberinya umur yang panjang atas saudara 
dan khalifah. Sesungguhnya dialah sebaik-baik saudara dan 
khalifah, serta sebaik-baik orang yang datang.” Beliau lalu 
masuk dan bertemu dengan seseorang. Jibril berkata, “Ini 
adalah Idris yang telah diangk at oleh Allah ke tempat yang 


23859. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir 0>al-186). 

At-Tirmidzi Halatn Tafsir Al Qur'an (3157) dan As-Suyuflu dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (S/S19), ia menisbalkannya kq)ada Ibnu Mardawaih. 
l ihat Al Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengoiai shalat (349) Muslim 
Halam pemb ahasan mengenai iman (163X dan Ahmad dalam Musnad (4/209). 




menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai tiiman 
AUah, 1^ “Dan Kami telah mengangkatnya ke 

martabat yang tinggi” ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah menceritakan 
ketika mi’raj ke langit, beliau bersabda, “Aku menemui Idris 
di langit keempat.” 

«M 


^ o* Ax\ |v-i' 

. £ ^ ^ . 


**Mereka itu adcHah orang-orang yang telah diberi nikmat 
oleh AUah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari 
orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan IsraU, dan dari orang-orang yang 
telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat AUah Yang Maha Pemurah kepada 
mereka, maka mereka menyun^kur dengan bersujud dan 
menangis.** (Qs. Maryam [19]: 58) 


^ Takwil firman Allah: p* 

pereka itu adalah 

orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari 
keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama 


'®” Ahmad dalam Afusnad{31260) dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an (3157). 




Tafsir Ath'Thabari 


Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pUih) 

Allah berfinnan kepada Nabi-Nya: Orang-orang yang Aku 
ceritakan kepadamu kisah-kisahnya dalam surah ini, wahai 
Muhammad, adalah orang-orang yang dikarunia nikmat oleh Allah 
dengan taufik-Nya, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dari 
keturunan orang-orang yang Kami angkut dalam perahu bersama Nuh, 
dari keturunan Ibr ahim Khalilurrahman, dari keturunan Israil, orang- 
orang yang Kami berikan petunjuk imtuk beriman kepada Allah dan 
beramal shalih, serta orang-orang yang kami pilih untuk mengemban 
risalah Kami. 

Keturunan Adam di sini maksudnya adalah Idris. Keturunan 
orang-orang yang diangkut bersama Nuh dalam perahu maksudnya 
adalah Ibrahim. Keturunan Ibrahim maksudnya adalah Ishaq, Ya’qub, 
dan Isma'il. Keturunan Israil maksudnya adalah Musa, Harun, Zakaria, 
Isa, dan ibunya (Maryam). Oleh karena itu, Allah memisahkan nasab 
keturunan mereka, meskipun semuanya berasal dari Adam, karena di 
antara mereka ada yang bukan berasal dari keturunan orang-orang yang 
bersama Nuh dalam perahu, yaitu Idris, ia adalah kakek Nuh. 


Takwil firman Allah: \j^ S' 'H 

(Apabila dibacakan ayat-ayat AUah Yang Maha Pemurah kepada 
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis) 


Allah berfirman; Jika dibacakan atas mereka ayat-ayat Allah 
dan dalil-dalil-Nya yang diturunkan kepada mereka dalam kitab-kitab 
mereka, maka mereka bersujid kepada Allah dengan penuh 
ketawadhuan dan kehinaan, sambil menangis. 

Lafazh adalah bentuk jamak dari illi, seperti jamak 
dari kata o\p, dan .Aitdi jamak dari ia bisa dijamak meskipun fa'il 
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mengikuti bentuk kata Jseperti apUli dijamakkan menjadi ^ dan 
menjadi dan secara qiyas semestinya 'js^j 'jnj. Akan 

tetapi, posisi huruf >i^au setelah dhammah tidak disukai, maka ia diganti 
menjadi huruf ya, seperti dalam jamak dan 4ji ^i, dan asalnya 

adalah kata keija Lalu huruf -wan dibalik menjadi ya karena 

letaknya sesudah dhammah dirasa berat, dan dalam hal ini ada dua 
bahasa yang dikenal, dengan dhammah dan kasrah. Mungkin saja kata 
yang dimaksud adalah menangis itu sendiri, seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23860. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Umar bin Khaththab membaca surah Maryam, lalu 
bersujud dan berkata, ‘Ini adalah sujud, lalu mana 
menangisnya’?” 

Maksudnya adalah, mana tangisan kita? 


"''T' ^ f ' 'f ^ tT f >1''t 

Oyth 






**Maka datanglah sesudah merekOf pengganti (yang jelek) 
yang menyia^nyiakan shalat dan meniperturutkan hawa 


Ibnu AbiHatim dalam tafiir (7/2412). 

Dalam manuskrip tertulis: Telah selesai juz ke-lS dari khab Jcmi’ Al Bayan min 
At-Tqfsir li Ath-Thabari dan alhamdulillah, semoga shalawat dan salam 
terlimpahkan kepada junjungan kita. Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya 
pena&iran awal juz ke-16 insya Allah, mulai dari firman Allah, dan ini telah 
selesai ditulis pada bulan Dzulqa’dah tahun 713 H. Semoga Allah mengampuni 
penulisnya, pengarangnya, dan sehiruh umat Islam. 







TtrfsirAth'Thabari 


nafsunya, maka mereka hdak akan menemui hesesatan.** 
(Qs. Maryam [19]: 59) 


Takwil firman Allah: 

(Maka datanglah sesudah mereka, pengganti [yang jelekj yang 
menyia-nyiakan shalat dan menq>erturutkan hawa nafsunya) 

Allah berfinnan; Lalu datanglah sesudah para nabi yang Aku 
ceritakan kisah-kisahnya kepadamu dalam surah ini, pengganti yang 
jelek, yang menyia-nyiakan shalat 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang cara mereka menyia- 
nyiakan shalat. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengakhirkannya dari waktunya hingga ia lewat. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23861. Ali bin Sa'd Al Kindi mencmtakan kepadaku, ia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Auzai, dari Musa 
bin ,Sulaiman dari Qasim bin Mukhaimarah, mengenai firman 
AUah, ^ "Maka 

datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya," 
ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah mengakhirkan waktunya, 
karena jika menin ggalkan berarti telah kafir.” 

23862. Ishaq bin Zaid Al Khattabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Faryayi menceritakan kepada kami dari Auza’i, 
dari Qasim bin Mukhaimarah, riwayat yang sama. 

23863. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepadaku dari 


23863. 


' Ilmu Abi Hatim dalam tafiir (7/2412). 


613 
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Abu Amr, dari Qasim bin Mukhaimarah, ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengakhirkan waktunya, karena jika 
meninggalkan shalat berarti mereka telah kafir.”*®^^ 


23864. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari Al 
Qasim, riwayat yang sama. 


23865. 


Al Qasrm menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Auza’i, dari Ibrahim bin Yazid, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz mengutus seorang laki-laki ke Mesir untuk 
suatu urusan yang mendesak, lalu ia keluar kepada para 
penjaganya, dan ia telah menyampaikan kepada mereka agar 
tidak berdiri ketika melihatnya. Mereka lalu mempersilakan 
tempat baginya, dan ia pun duduk di antara mereka, lalu 
berkata, “Siapa di antara kalian yang mengenal orang yang 
kami utus ke Mesir?” Mereka menjawab, “Kami semua 
mengenalnya.” Ia berkata, “Tolong yang paling muda di antara 
kalian memanggilnya kemari.” Lalu berangkatlah sang utusan 
menemuinya. Ia berkata, “Jangan tergesa-gesa, tunggu aku 
memakai baju.” Ia pun pergi menemuinya, maka berkatalah 
Umar bin Abdul Aziz, “Sesungguhnya hari ini adalah hari 
Jum’at, maka janganlah engkau pergi sebelum menunaikan 
shalat Jmn'at, meskipim kami mengutusmu karena suatu 
urusan yang mendesak, akan tetapi janganlah engkau tergesa- 
gesa berangkat dan meninggalkan shalat, karena engkau pasti 
da^t menunaikannya/’ Ia lalu membaca firman Allah, iJjlA 


(-jL> 'l^,u^"Maka datanglah sesudah 


'^Ibid 
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mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nafsunya ." 

Ia IftHmiHian berkata, “Maksud dari menyia-nyiakan 
shalat bukanlah meninggalkannya, tetapi mengakhirican 
waktunya.” 

23866. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Al Mas’udi, dan Al Qasim bin 
Abdurrahman dan Hasan bin Mas'ud, dan Ibnu Mas'ud, ia 
pernah ditanya, “Sesungguhnya Allah sering menyebut kate 
^shalat’ dalam Al Qur'an, seperti dalam firman-Nya, ,U 
•0 ^ ‘ orang-orang yang lalai d^i^ 

shalatnya’. (Qs. Al Maa'uun [107]: 5) Atau firman-Nya, 

0 SiUp ^ ‘Yang mereka itu tetap mengerjakan 

shalatnya'. "(Qs. Al Ma'aarij [70]: 23) Atau firman-Nya, jUj 
0 ^ wereto selalu memelihara 

sembahyangnya'." (Qs. Al An’aam [6]: 92) Ibnu Mas'ud lalu 
berkata, “Maksudnya adalah atas waktu-waktunya.” Mereka 
lalu berkata, “Kalau menurut kami, ‘meninggalkannya’. Ibnu 
Mas'ud lalu berkata, “Kalau meninggalkannya berarti telah 
kafir.”*®” 

23867. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericate: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar Abu Ha&h Al 
Abar menceritakan kepada kami dan Mansur bin Al Mu’tamir, 
ia berkata: Masruq berkata, “Seseorang yang tidak memelihara 
chalat lima waktu akan dicatat sebagai orang yang lengah, dan 
menyia-nyiakaimya berarti celaka. Sedangkan yang dimaksud 


Ilmu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2412). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/379). 
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dengan menyia-nyiakan shalat adalah mengakhirkan waktunya 
hingga lewat.”*®*^ 


Sebagian berpendapat bahwa maksud dari menyia-nyiakan 
shalat adalah meninggalkannya. Mereka yang berpend^at demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


23868. 


Yimus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahrikan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shakhar memberitahukan kepada kami dari Al Qardhi, ia 


berkata tentang firman Allah Ta'ala, i^L^l oU- ^ 

“Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka meninggalkan shalat.”*®*^ 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang tepat menurutku adalah 
yang mengatakan bah^^ menyia-nyiakan shalat adalah 
meninggalkannya, dengan dalil pernyataan Allah sesudahnya, 

“Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal 
shalih. " Jika orang-orang yang dinyatakan telah menyia-nyiakan shalat 
adalah orang-orang mukmin, niscaya tidak ada pengecrialian dari 
mereka yang mukmin, karena mereka orang-orang mukmin, akan tetapi 
maksudnya adalah orang-orang kafir yang tidak shalat dan mengumbar 
hawa nafsunya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sekelompok 
kaum dari umat ini pada akhir zaman. 

23869. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 


Ibnu Katsir dalam ta&ir (3/128). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2412). 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


fr' 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya," ia berkata, “Ketika Hari 
Kiamat dan orang-orang shalih dari umat Muhammad telah 
lenyap, maka sebagian mereka menyetubuhi sebagian yang 
lain di jalan-jalan yang sempit.” 




M uhammad bin Amr berkata, “Maksudnya adalah berzina.” 
Al Harits berkata, “Maksudnya adalah para pezina.” 


23870. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
dan ia berkata, “Berzina, seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Amr.”‘®“ 


23871. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Ikrimah, Mujahid, dan Atha bin Abi Rabah, mengenai firman 



datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya," 
ia berkata, “Mereka adalah umat Muhammad.” 

23872. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Usyaib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Abu Tamim bin Muhajir, dari Mujahid, 


Mujahid Halam ta&ir (hal. 456) dan IIhiu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/24S). 
Mujahid dalam tafiir (hal. 4SQ dan Ilmu Al Jauzi dalam T^adAl Masir (5/245). 
Ibnu Athiyah dalam y4/AAi/tarrari4/ Wajiz (4/22). 



Surah A^ayam 


“^genai finnan AUah, ^ 

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya," ia berkata, “Mereka dalam umat ini saling 
menunggangi layaknya binatang dan keledai di jalanan, tidak 


merasa takut kepada Allah di langit dan tidak merasa malu 
kepada manusia di bumi ” 


Takwil firman Allah: Llt (Maka mereka kelak 

akan menemui kesesatan) 

Artinya adalah, orang-orang yang menjadi pengganti para nabi 
tersebut akan masuk ke dalam lembah Ner aka Jahanam 

Demikianlah maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini * 


23873. 


Abbas bin Abu Thalib menceritakan kqpadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ziyad bin Razzan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syarqi bin Qathami menceritakan kepada kami dari 
Luqman bin Amir Al Khuza’i, ia berkata: Aku datang kepada 
Abu Umamah Shuda bin Ijlan Al Bahili, lalu berkata. 
Ceritakanlah kepada kaim suatu hadits yang pernah engkau 


dengar dan Rasulullah SAW.” Ia lalu mengajak makan 
k^udian berkata, “Rasulullah SAW bersabda, «j VJfCp U 

Jl ^ U^a cJSi u JA 3JiS Jtjf 

4 Jt'jt :Jtf ?fUf Uj y Uj'cJS :Jli 'J 
J 4»> 'J'S OlaUl uij cjVill jit 

(,ca jc j;? ^ a* .(iS'o^E 


I^ir dalam tafiir (3/129) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/526) dan Mujahid, dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 




Tt^irAdi-Thabari 


‘Seldrcaiya ada batu keras seberat sepuluh awaq dilemparkan 
dari mulut Jahanam, niscaya tidak akan sampai ke dasarnya 
selama 50 tahun, kemudian ia berakhir ke ghaiyyin dan 
atsam’. Aku lalu bertanya, ‘Apakah ghaiyyin dan atsam itu?’ 
Beliau SAW bersabda, ‘Yaitu dua sumur yang ada di bawah 
Neraka Jahanam yang mengalir padanya cairan nanah 
penduduk neraka, dan itulah yang dinyatakan Allah dalam 
firman-Nya, “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, maka mereka kelak akan mertemui kesesatan”. 
Juga dalam surah Al Furqaan ayat 68, “...dan tidak berzina, 
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya )." 

23874. Muhammad bin Basysyar moiceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Mu’tamir bin Sulaiman mencoitakan kepada kami dari 
b£^)aknya, dari Qatadah, dari Abu Ayyub, dari Abdullah bin 
Amr, ia berkata tentang firman Allah, "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah lembah di Neraka J ahanam ” 

23875. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, ia b^kata tentang firman Allah, 


Al Haitsami dalam Mcgma’ Az-Zawa'id (10/389), ia bokata, “Di dalamny a 
terdi^Kit mang-orang yang lemah, t^i dunggay) tsigah oleh Ibnu Hibban, ia 
beric^ ‘Mereka salah’.” DirvYayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(8/206), (7731) dan oleh Al Mundzir dalm At-Targhib waAt-Tco-hib (4/472). 
lbmAiidyztidahmAlMuhcoTarAlWajiz{4/23). 






Iji "Maka mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembah di neraka.” 

23876. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, mengenai firman Allah, 
Lli- 0^ "Maka mereka kelak akan menemui kesesatan, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah sungai di Neraka J ahanam 
yang busuk rasanya dan dalam dasarnya.” 

23877. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Abu Al Ah^wash menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari bapaknya, mengenai firman 
Allah, "Maka mereka kelak akan menemui 

kesesatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah sungai di neraka, 
tempat penyiksaan orang-orang yang memperturutkan hawa 
nafsunya.”*®” 


23878. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata; Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, 
dari bapaknya, mengenai firman Allah, "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia berkata. 


Ibnu Abi Hadm dalam tafiir (7/2413). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/374) dari Abdunahman bin Al Hasan Al Qadhi 
di Hamadzan, Ibrahim bin Al Husain mencoitakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dengan sanad-nya yang sampai kepada Abdullah RA, 
ia berkata, “Shahih isnad, tapi tidak diriwayadcan oleh Al Bukhari dan Muslim, 
serta telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

Abu Nu'aim dalam Hifyah Al Auliya' (4/206) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/527). 









TttfsirAdi’Thabari 


“Maksudnya adalah sungai di neraka tempat penyiksaan 
orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya.” 

23879. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, mengenai firman Allah, "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia berkata, 
“maksudnya adalah sungai di neraka, tempat penyiksaan 
orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya.” 

Sebagian berpend 2 q)at bahwa maksud lafazh dalam ayat ini 
adalah kerugian, seperti riwayat berikut ini: 


23880. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman AUah, [2^ Cij^,tS^"Maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan," ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah kerugian.” 


Sebagian berpendryrat bahwa maksudnya adalah keburukan, 
seperti riwayat berikut ini: 


23881. Yimus menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, "Maka mereka 

kelak akan menemui kesesatan,” ia berkata, “Lafazh 4^ 
maksudnya adalah keburukan.” 


Abu Nu'aim dalam Hifyah Al Aidiya' (4/206) dan As-Suyudii dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (S/527). 

•O” Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2413) dan Al Mawardi dalam An-Nvkat -wa Al 
(3/380). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/380). 
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Surah Maryam 


Seperti perkataan seorang penyair berikut ini: 

UjV ^ ...0^IDt 1 ^ jL 


"Barangsiapa mendapati kebaikan, maka orang-orang akan 
memujinya, dan barangsiapa melakukan keburukan maka ia tidak akan 
selamat dari orang yang mencacinya." 

Abu Ja’far berkata: Semua pendapat ini saling berdekatan 
maknanya, orang yang masuk ke dalam dua sumur dalam neraka seperti 
yang disebutkan oleh Nabi SAW,*®®^ dan orang yang masuk ke lembah 
dalam Jahanam'*®® seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mas'ud, berarti 
telah memperoleh kerugian dan keburukan. 

«M 


>' >< ^ 'T '' < y'^ y ^ A, 


‘‘Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal shalih, 
maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya 
(dirugikan) sedikit pun,** (Qs. Maryam [19]: 60) 


Allah berfirman: Orang-orang yang demikian tadi sifatnya, akan 
memperoleh kesengsaraan, kecuali orang-orang yang mau bertobat dan 
beriman kepada Allah serta melakukan amal kebajikan, yaitu 
menjalankan segala peiintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, 

Al Alusi dalam ta£sir (16/110), ia menisbatkaimya kq)ada Al Muraqis Al 
Ashghar, yaitu Amr bin Harmalah dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/380). 

Ibid. 

Ibid. 













Tafsir Adi'Thabari 


mereka akan masuk surga dan tidak akan dirugikan sedikit pun dalam 
perolehan pahala kebajikan mereka, karena mereka akan dimasukkan ke 
tempat orang-orang yang beriman dan dijauhkan dari tempat orang- 
orang yang celaka. 

«M 


*>•' £ ••'♦f >'' 1 ^ f-"" rr . -5^ 

iOJCj <1)D OJ£' 


‘*Yaitu surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang 
Maha Pemurah kepada hamha^hamba^NyOf sekalipun (surga 
itu) tidak nampak. Sesungguhnya janji AUah itu pasti akan 
ditepati.** (Qs. Maryam [19]: 61) 


Takwil firman Allah: (Yaitu surga And) 

Allah berfirman: Mereka akan masuk surga Adn. 

Ia mcmshub sebagai teijemahan dari surga. Surga Adn adalah 
taman-taman tempat tinggal. Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan 
maknanya beserta dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu kami ulang di 


Takwil firman Allah: (Yang telah 

dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba- 
Nya, sekal^un [surga Uuj tidak nampak) 


Allah berfirman: Maksudnya adalah surga-surga yang dijanjikan 
Allah kepada para hamba-Nya. Mereka akan memasukinya dengan 
gaib, karena mereka belum melihatnya. 
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Lihat penafeiran surah At-Taubah ayat 72. 





Surah Maryam ' 

Takwil firman Allah: DU .iS^ (Sesungguhnya janji 

Allah itu pasti akan ditepati) 

Allah berfirman: Sesungguhnya Allah menjanjikan, dan janji 
Allah di sini eidalah surga, ia akan didatangi oleh orang-orang yang taat 
kepada Allah. Mereka akan dima.<aikkan ke dalam surga. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa ayat ini 
menginformasikan bahwa janjilah yang akan datang, namim Allah tidak 
menyatakan CrT Sipj OlTj karena segala sesuatu yang mendatangimu, 
maka Anda berarti mendatanginya. 

Mereka berkata; Tidakkah Anda lihat bahwa Anda mengatakan: 
"Aku sampai kepada lima puluh tahun, dan lima puluh tahun telah 
sampai kepadaku", semuanya adalah benar, dan telah saya jelaskan 
terdahulu mengenai hal ini. Dan dhamir ha pada firman-Nya: jiij 
adalah kembali kepada 



"Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di 
dcHam surgOt kecuali ucapan salam. Bagi mereka rezekinya 
di surga itu tiap-tiap pagi dan petang,'* 

(Qs, Maryam [19]: 62) 

Takwil firman Allah: (K* ^ (Mereka tidak 

mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali 
ucapan salam) 
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Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qw'an (3/336) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mcair 
(5/246,247). 





lo/sir Ath'Thabari 


Allah berfiiman: Orang-orang yang masuk surga tersebut tidak 
akan mendengar perkataan buruk, dan yang mereka dengar adalah 
ucapan salam selamat, yaitu ucapan selamat para malaikat kepada 
mereka. 


TakwU firman Allah: mereka 

rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang 

Allah berfirman: Bagi mereka disediakan makanan dan 
minuman yang lezat pada ukuran waktu pagi dan sore dari siang hari di 
diinia, dan pada ukuran waktu sore dari waktu pagi dari siang hari di 
dunia. Kenapa dinyatakan bahwa ukuran waktu makan pagi dan makan 
sore di surga sama seperti ukuran antara makan siang dan makan sore 
seseorang ketika di dunia, juga antara makan sore dan makan siang 
demikian? Itu karena di surga tidak ada malam dan siang, sebagaimana 
firman Allah, ji 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada 
yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagiNya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta 
alam. ” (Qs. Fushshilat [41]: 9). Serta firman-Nya, <^1 

?? S ^ a 

i/j m ^ 3 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. 
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, 
dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya Ingatlah, menciptakan 
dan memerintah hanyalah hak Allah Maha Suci Allah, Tuhan semesta 
alam. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 59). Maksudnya adalah hari-hari di dunia. 

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 


'K ’V'i 



SurahMaryeun 


23882. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Zuhair bin Muhammad tentang firman Allah, 
t* "Bagi mereka rezekinya di swrga itu 

tiap-tiap pagi dan petang ” ia berkata, “Tidak ada malam di 
surga, mereka berada dalam cahaya terus-menerus. Mereka 
memiliki kadar waktu malam dan siang, yang mereka ketahui 
kadar waktu malam dengan ditutupnya hijab dan ditutupnya 
pintu, sedangkan untuk mengetahui kadar waktu sian g aflal f^h 
dengan diangkatnya hijab dan dibukanya pintu.”* 

23883. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Khulaid, dari Al Hasan, ia 
menyebutkan pintu-pintu surga, lalu berkata, “Maksudnya 
adalah pintu-pintu yang luarnya terlihat dari dalamny a^ lalu ia 
berbicara serta diajak bicara, dan ia me mahami pembicaraan 
mereka, buka dan tutuplah, ia pun menurut.”**®^ 

23884. Ibnu Harb menceritakan kepadaku, Musa bin Isma'il 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Amir bin Yasaf 
menceritakan kepada kami dari Yahya, ia berkata, “Orang- 
orang Arab pada masa itu beranggapan bahwa barangsiapa di 
antara mereka memiliki makanan malam dan siang, maka 
itulah kenikmatan bagi mereka. Lalu turun ayat, 

‘Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi 
dan petang’. Seperti waktu antara makan siang dan makan 
sore kalian ketika di dunia”**®* 

23885. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


hmu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2413). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/271). 

Al Ourthubi dalam ta&ir (11/127). 








Tafsir Ath'Thabari 


Muammar memberi tahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Bagi mereka 

rezekinya di surga itu tiap-ticq>pagi danpetang”^^^ 

23886. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata, “Bukan berarti pagi dan sore, akan 
tet^i mereka diberikan makanan itu pada saat seperti ketika di 
dunia mereka sedang nafsu makan.”* 

23887. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mencaritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, "Bagi mereka rezekinya di surga 

itu tiap-tiap pagi dm petang " ia berkata, “Di dalanmya ada 
dua saat, yaitu pagi dan sore, namun hal itu tidak berarti ada 
malam, akan teti^i ia adalah sinar dan cahaya.”**®* 

«M 


r ^ ^ ^ y X > > yy* 


**Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba- 
hamba Kami yang selalu bertdkwcu" 

(Qs. Maryam [19]: 63) 


Allah berfirman: Surga yang Aku jelaskan kepada kalian ini 
wahai sekalian manusia, adalah surga yang Kami waridcan. 


AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/361). 

AbduiTazzaq dalam tafiir (2/361) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2413). 
"®* Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir {^F2A1, 248). 




Surah Maryam 


Allah berfirman: Kami wariskan tempat penduduk neraka di 
dalamnya kepada para hamba Kami yang bertakwa. 





**Dan tidaklah kami (JibrU) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu, kepunyaan^Nyalah apa-apa yang ada di hadapan 
kita, aporopa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa,** 
(Qs, Maryam [19]: 64) 

Takwil firman Allah: (Dan tidaklah Kami 

[Jibril] turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu) 

Disebutkan bahwa ayat ini turun disebabkan Jibril lama tidak 
turun menyampaikan wahyu kepada Rasulullah SAW. Telah kami 
sebutkan sebagian riwayat tentang hal itu, dan insya Allah akan kami 
sebutkan sisa riwayat yang belum kami sebutkan. Berikut riwayat 
tentang hal itu: 

23888. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Abban Al Ajali, Qubaishah, dan Waki menceritakan 
kepada kami, Sulyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Biakku menceritakan kepadaku, semuanya dari 
Umar bin Dzar, ia berkata: Aku pernah mendengar bapakku 
menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Muhammad SAW bertanya kepada Jibril AS, “Kenapa engkau 
lama sekali tidak mengunjungiku seperti sebelumnya?” Lalu 







Te^r Adi'Thabari 


kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan lata, apa-cpa yang ada di belakang 
kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu lupa ” Ayat ini menjawab pertanyaan Nabi 
Muhammad SAW.'*®’ 

23889. Muhammad bin Muammar mraiceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Dzar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dan Sa'id bin Jubair, dan 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Jibril, 
"Kenapa engkau lama sekali tidak men^njunpku searti 
sebelumnya? ” Lalu turunlah ayat, 

jLj 'd ^Uj Cj Oi- Uj lli J tidaklah kami 

(Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan- 
Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada 
di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, 
dan tidaklah Tuhanmu lupa. 

23890. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, mengenm firman 


perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah (q>a-apa yang ada di 
hadapan kita, apa-cpa yang ada di belakang lata dan apa-apa 


Al Bukhari pembahasan mengenai tauhid (237) dan Ahmad dalam Afusnad 
(1/357). 

Al Buldiari dalam TaJsirAl Qur'an (4731). 


Surah Maryam 


yang ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa ” Ia 
berkata, “Jibril lama sekali tidak turun kepada Nabi SAW, 
sehingga beliau merasa sedih. Lalu datandah Jibril kepada 
beliau dan berkata, “Wahai Muhammad, 

‘Dan tidaklah 


kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa- 
apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa’. 


23891. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 
beikata, “Jibril lama sekali tidak turun kepada Nabi SAW, 


sehingga beliau rindu kepadanya. Lalu ketil^ Jibril ^t^g, ia 
berkata kepadanya, 

Sb Dan tidaklah kami (Jibril) turun. 


kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan lata, apa-apa yang ada di belakang 
kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu lupa’. 


23892. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 

Allah, 

t' JLj 'Jb“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 


perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 
hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang lata dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa, ” ia 


Abdurrazzaq dalam tafiir ((2/362) dengan yang lebih panjang darinya. 



Tafsir Ath'Thabari 


berkata, “Ini adalah perkataan Jibril, ia lama sekali tidak turun 
membawa wahyu, sehingga Rasulullah bersabda, 'Engkau 


lama sekali tidak turun sehingga aku sangat rindu k^adamu 
Jibril menjawab, 

U-Ji iill? ^ ‘Dan tidaklah kami (Jibril) turun. 


kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan hta, apa-apa yang ada di belakang 
kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu lupa’. 


23893. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, JjciCy 

llj t ■■Dan 
tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan 
kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada 
di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa, ” ia berkata, 
“Ini adalah perkataan malaikat ketika lama tidak turun kq)ada 
Muhammad SAW, seperti pada surah Adh-Dhuhaa.”"’^ 


23894. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Jibril 
tidak turun kepada Nabi selama dua belas hari, lalu orang- 
orang berkata, ‘Ia telah ditinggalkan’. Oleh karena itu, ketika 
Jibril datang, beliau bersabda, ‘Wahai Jibril, lama sekali 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2414) dari Ikrimah. 
Mujahid dalam ta&ir(haL4S7) 




engkau tidak turun kepadaku, hingga orang-orang musyrik 
berprasangka yang tidak-tidak kepadaku ^lu turunlah ayat, 


‘Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 
perirUah Tuhanmu kepunyaan-Nydlah apa-apa yang ada di 
hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu 

23895. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada, kami, ia berkata: Aku mendengar A^-phahhak 
berkata tentang jBrman Allah, 

“Dan tidahah kami (Jibril) 
turun, kecuedi dengan perintah Tuhanmu kepunyaan-Nyalah 
apa-apa yang ada di hadapan kita, epa-epa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan 
tidaklah Tuhanmu lupa, ” ia berkata, “Jibril lama tidak datang 
kepada Rasulullah SAW, hingga orang-orang musyrik 
membicarakan hal itu. Rasulullah pun merasa sedih. Lalu 
datanglah Jibril dan berkata, ‘Engkau telah bersedih dengan 
keterlambatanku atasmu, dan orang-orang musynk pun 
membicarakan hal itu, akan tet^i aku hanyalah hamba Allah 
dan utusan-Nya. Jika Dia memerintahkanku dengan suatu 


kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu 
kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan lata, apa- 
apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di 


As-Suyuflii dalam Ad-Durr Al Mentsur (5/530), ia tidak menisbatkannya kecuali 
kepada Ibnu Jarir. 




Tt^irAth'Thabari 


antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa’. Maksudnya 
adalah, dengan finnan Tuhanmu.””*^ 


23896. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Rasulullah SAW lama menanti kedatangan Jibril, 
maka beliau bertanya, ‘Apa yang mencuatmu terlambat 
’ Lalu turunlah ayat, 

t ' ‘Dan tidaklah kami (Jibril) 


turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah 
apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduar^a, dan 
tidaklah Tuhanmu lupa’. ” 


Takwil firman Allah: U_> uili- [aj U .«J 


(Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang 
ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya) 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa maksud lafazh Ol^ C< 

"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, " adalah dunia. 

Apa-apa yang ada di belakang kita," maksudnya adalah 
akhirat. Lafazh Cj "Dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya, ” maksudnya adalah antara dua tiupan. 


D emikianlah, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

23897. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi, ia 
berkata, “Lafazh .i) ‘Kepunyaan-Nyalah apa-apa 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/24), Abu Hayyan dalam ta&ir 
(7/280), dan Ibnu Al Jauzi dalam 2kid Al Masir (5/249). 






StmihMaf7<ini 


yang ada di hadapan ldta\ maksudnya adalah dunia. Lafazh 
UiU. Uj ‘Apa-apa yang cula di belakang lata’, maksudnya 
adalah akhirat. Lafa 2 h j ‘Dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya maksudnya adalah antara dua tiupan.”^^ 

23898. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi, dari Abu Al-Aliyah, ia 

berkata, “Lafazh C ‘Kepunyaan-Nyalah apa-apa 

yang ada di hadapan kita\ maksudnya adalah dunia Lafazh 

LiL. Cj ‘Apa-apa yang ada di belakang kita\ maksudnya 

adalah akhirat Lafazh ‘Dan apa-apa yang ada di 
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antara keduanya’, maksudnya adalah antara dua tiiq>an.” 

Sebagian mereka mengatakan bahwa lafazh ^ 

"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita," maksudnya 
adalah akhirat Lafazh UiL. Cj "Apa-apa yang ada di belakang kita ," 
maksudnya adalah dunia. Lafazh "Dan apa-apa yang ada 

di antara keduanya," maksudnya adalah antara dunia dan akhirat 

Demikianlah, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

23899. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh 
‘Kepunyaan-Nyalaih apa-apa yang ada di 
hadapan kita’, maksundya adalah akhirat Lafazh ^ ‘Apa- 

apa yang ada di belakang kita’, maksudnya adalah dunia. 

Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/24) dan Ibnu Al Jau 2 d dalam ZadAl 
Masir (5/250). 




Tafsir Ath-Thabari 


T stfnyh Cj ‘Dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya’, maksudnya adalah antara dunia dan akhirat.”* * 

23900. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengeneu firman 
Allah, C ^”Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 

hadapan kita," ia berkata, “Maksudnya adalah akhirat. Lafazh 
C*j ‘Apa-apa yang ada di belakang kita’, maksudnya 
adalah dunia. Lafazh ‘Dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya’, maksudnya adalah antara dunia dan 
akhirat.”"^® 

23901. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
m en g enai firman Allah, \:,^^c^[A,^"Kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan kita," ia berkata, “Maksudnya adalah 
akhir at. Lafazh ‘Apa-apa^ang ada di belakang kita’, 

maksudnya adalah dunia. Lafazh Jll;i ^-> ‘Dan apa-apa 

yang ada di antara keduanya’, maksudnya adalah antara dunia 
dan akhirat.”**^* 

23902. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, Cl "Kepunyaan- 

Nyalah cpa-apa yang ada di hadapan kita," ia berkata, 
“Maksudnya adalah akhirat. Lafazh Uj ‘Apa-apa yang 
ada di belakang kita’, maksudnya adalah dunia. Lafazh uj 


Ibnu Al Jauzi dalam Zarf./4/Afajir (5/250). 
Ibid. 

Abdurtazzaq dalam tafeir (2/362). 




SurahMaryam 


'Dan apa-apa yang ada di antara keduanya\ 
maksudnya adalah antara dunia dan akhirat.”^ 

Sebagian mereka berkata seperti dalam riwayat berikut ini: 

23903. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, \aj 
"K epunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang telah berlalu 
dihadapan kita dari dunia. Lafazh ‘Apa-apa yang ada 

di belakang kita\ maksudnya adalah apa yai^ akan teijadi 
sesudah kita dari dunia dan akhirat. Lafazh C ‘Dan 

apa-apa yang ada di antara keduanya\ maksudnya adalah 
antara apa yang telah berlalu dihadapan mereka dengan apa 
yang akan teijadi setelah mereka.””^ 

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa lafazh, U .'A) 
CrCj 'Dan apa-apa yang ada di antara keduanya," maksudnya 
adalah, sebelum kita diciptakan. Lafazh 1:1)^ Uj "Apa-apa yang ada di 
belakang kita, " maksudnya adalah sesudah fana. Lafazh Cj 

"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan lata, " maksudnya 
adalah ketika kita ada. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa makna lafazh U > 4 ) "Dan apa-apa yang ada 

di antara keduanya," yaitu urusan akhirat, karena ia beliun datang 
namim pasti akan datang, maka ia dikatakan di hadapan mereka, karena 
umumnya jika orang berkata, “Perkara ini ada di hadapan Anda,” 
maksudnya adalah, ia belum datang dan pasti akan datang. Oleh karena 
itu, menurut kami penakwilan yang paling tepat tentang lafazh biU- Uj 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/276). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/24) dan Abu Hayyan dalam tafsir 

(7/281). 






Tt^r Ath'Thabari 


"Apa-apa yang ada di belakang kita,” adalah dunia, ia telah mereka 
tin ggalkan dan telah berlalu dari mereka. Lafa 2 h 
"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita,” maksudnya 
adalah antara yang belum berlalu dari urusan dunia sampai akhirat, 
karena itulah yang ada di antara dua waktu tersebut. 

Kami katakan bahwa inilah penakwilan yang paling tepat, 
karena inilah penakwilan yang zhahir, yaitu Al Qur'an harus 
ditakwilkan sesuai zhahimya, kecuali ada dalil kuat yang mengalihkan 
maknany a. Jadi, penakwilan ayat ini adalah, janganlah engkau 
menganggap kami lambat, wahai Mtihammad, karena kami tidaklah 
turun dari langit ke bumi kecuali atas perintah dari Tuhanmu kepada 
kami. Milik Aliahlah urusan akhirat yang belum datang dan pasti 
Hatang^ dan apa yan g teijadi di antara waktu kami ini samped Hari 
Kiamat. Di Tangan-Nyalah semua itu. Dialah Pemiliknya dan 
Pengendalinya, tidak seorang pun yang berhak memilikinya. Oleh 
karena itu, tidak layak bagi kami untuk berbuat sesuatu dalam 
kekuasaan-Nya kecuali dengan perintah-Nya kepada kami. 


T akw il firman Allah: (Dan tidaklah Tuhanmu 

lupa) 

Jibril berkata: “Tidaklah Tuhanmu lupa, sehingga aku terlambat 
datang kepadamu karena Dia lupa, akan tetapi sesungguhnya Dia 
adalah Tuhan yang tidak pernah luput dari pengawasan-Nya sesuatu 
pim di lang it dan di bumi. Maha Suci Dia dan Maha Tinggi. Dia lebih 
m eng etahui tentang apa yang diatur dan ditetapkan-Nya atas makhluk- 
Nya.” 

D emikianlah, seperti dijelaskan para ahli tafsir dalam riwayat 
berikut ini: 



Surah Mof^om 

23904. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Dan tidaklah Tuhanmu lupa,” ia 

berkata, "Maksudnya adalah, tidaklah Tuhanmu lupa.“'^^^ 



"Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, maka sembahlah dia dan 
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya, Apakah 
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan dia (yang 
patut disembah)?" (Qs. Maryam [19]: 65) 


Allah berfirman: Wahai Muhammad, Tuhanmu yang menguasai 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya tidaklah liq)a, 
karena jika lupa maka semuanya akan hancur dan tidak teratur. 

Jadi, lafazh «Lj adalah marju* sebagai jawaban atas firman-Nya, 
'A' 

Allah lalu berfirman: Oleh karena itu, hendaklah engkau selalu 
taat, niscaya engkau akan memperoleh ridha-Nya, karena sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan yang tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya 
dalam kemurahan-Nya, kemuliaan-Nya, dan keutamaan-Nya. Adakah 
engkau mengetahui wahai Muhammad seorang yang sama dengan 
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Ibnu Katsir dalam tafiir (S/276). 




Tafsir Ath'Thobori 


Tuhanmu ini, yang Kami perintahkan kepadamu agar beribadah dan 
taat kepada-Nya dengan sabar dalam kemuliaan dan kemurahan-Nya, 
serta engkau sembah karena mengharap karunia-Nya? Tidak ada! 

Demikian penafsirannya, seperti penafsiran para ahli tafsir 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23905. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ Jl 
"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan dia (yangpatut disembah)?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, adakah engkau mengetahm seseorang yang menyamai 
Tuhan?” 

23906. Sa'id bin Utsman At-Tanukhi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Ibrahim bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 

Ubad bin Awam, dari Syu’bah, dari Al Hasan bin Tmarab, dari 

seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, J* 

"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 

dengan dia (yang patut disembah)? ” Ia berkata, “Maksudnya 

1 

adalah, yang menyerupai.” 

23907. Yahya bin Ibrahim Al Masudi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A’masy, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, ^ J* "Apakah kamu mengetahui ada 

seorang yang sama dengan dia (yang patut disembah)?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, adakah engkau mengetahui 
seseorang yang menyempai-Nya? Adakah engkau mengetahui 
seseorang yang menyamai-Nya?” 


Ibnu AbiHatim dalam ta&ir (7/2414). 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uym (3/382). 





23908. 


23909. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Ji “Apakah kamu mengetahui ada seorang 

yang sama dengan dia (yangpatut disembah)?” la berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada yang menyamai Allah, semua 
makhluk-Nya mengakui bahwa Dia adalah Penciptanya, dan 
semua mengetahuinya.” Kemudian ia membaca firman Allah, 
iu»\ Ci^j “Dan sungguh jika 

kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang meruiptakan 
mereka niscaya mereka menjawab, ‘Allah ’, maka 
bagaimanakah mereka dcqxit dipalingkan (dari menyembah 
Allah)? " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 87) 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Ja 
“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan dia (yang patut disembah)? " Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada yang 
menyamai-Nya.”‘ 




HM 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (3/382) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl W<giz{4f2S). 



Tt^sir Ath'Thabari 


*‘Dcin berkata manusia, "Betulkah apabila aku telah mati, 
bahwa aku sungguK'Sungguh akan diban^ilkan menjadi 
hidup kembali?* Dan tidakkah manusia itu memikirkan 
bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 
sedang ia tidak ada sama sekali?** 

(Qs. Maryam [19]: bIb'bT) 


Allah berfirman: Orang kafir yang tidak percaya dengan Hari 
Kebangkitan berkata dengan penuh pengingkaran, “Benarkah jika aku 
telah mati dan binasa, aku akan dibangkitkan kembali!” Allah 
menjawab, “Tidakkah manusia yang heran dengan hal itu dan 
m engingkar i kekuasaan Allah mengingat dan memikirkan bahwa 
sesimgguhnya Allah telah menciptakannya dari kondisi kematian, lalu 
membentuknya menjadi manusia yang sempurna, padahal sebelumnya 
ia tidak ada?” 

•£ 

Para ahli qira'at berselisih pend^at tentang bacaan ayat, 
jj "Dow tidakkah manusia itu memikirkan" * 

Sebagian ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan 
huruf dzal sukun. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah, Bashrah, dan Hijaj membacanya 
dengan huruf dzal tasydid dan kaf tasydid, yang artinya, tidakkah 
manusia ingat Bacaan tasydid lebih menakjubkanku, meskipun bacaan 
yan g lain diperbolehkan, karena maknanya yaitu, tidakkah ia berpikir 
lalu mengambil pelajaran. 


Nafi, Ashim, dan Ibnu Amir membacanya dengan sukun pada huruf dzal dan 
dhammah pada huruf kaf. 

Ulama lainya membacanya dengan fathah pada keduanya dan ber-tasydid. Lihat 
At-Taisir fi Qira'at AsSab'Qa\. 121). 



J>>* >J cA ^V -Jl^ 




"Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami ban^dam 
mereka bersama syetan, kemudian akan Kami datan^am 
mereka ke sekdUing Jahanam dengan berlutut.'* 

(Qs. Maryam [19]: 68) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Demi Tuhanmu, Avaliai 
Muhammad, Kami akan mengumpulkan mereka yang berkata, “Apakah 
j ika kami telah mati dan binasa akan dibangkitkan kembali pada Hari 
Kiamat?” bersama dengan para syetan yang menjadi sekutu mereka, 
kemudian Kami akan mendatangkan mereka ke sekeliling Neraka 
J ahanam dalam keadaan berliitut. 

D emikian maknany a, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23910. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari b£q)aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 1^ 3^ ^ "Kemudicm akan Kami 

datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut, ’’ ia 


'Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat 
berlutut, tiap-tiap umat dipmggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan’." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 28) 


IbnuAlJauzidalamZodit/Mirir(S/2S3). 






7a£dr Ath'TWvm 




**Kenmdum pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan 
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah.** (Qs. Maryam [19]: 69) 


Allah berfirman: Kemudian Kami akan tarik dari tiap-tiap 
golongan tersebut di antara mereka yang paling durhaka dan 
membangkang kepada Allah. Dari merekalah Kami akan mulai 
memberikan hukuman. 

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


23911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Aqmar, dari Abu Al 
Ahwash, mengenai firman Allah, Jp (>• r 

^ “Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap 

golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Kami akan mulai dari para pembesar dan seterusnya.”’ 


23912. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ ^ “Kemudian 

pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara 
mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah.” ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa di antara 
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Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&ir (haL 188). 
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mereka yang paling besar maksiatnya kepada Allah, yaitu 
maksiat dalam kesyirikan 


23913. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia beikata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dan Ibnu Abbas, m^gei^ firman Allah, ^ 

“Kemudian pasti akan Kami 
tarik tiap-ticp golongan sUqxi di antara mereka yang 
sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah,’’ ia 


beikata, “Maksudnya adalah kemaksiatan. 
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23914. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, ^ f 

' ^ «1^^' "Kemudian pasti akan Kami tarik 

dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah kekufinan.”’’^^ 

23915. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama, dan Ibnu Juraij menambahkan, “Jadi, marilah kita mulai 
darimeieka.”"^** 


'As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (S/S33). 

"" Ibid. 

Mujahid dalam tafiir (hal. 4S7) 

Tidak kami temukan atsar ini di antara litoatur yang kami miliki. 






T(rfsir Ath'Thabari 


Abu Ja’far bericata: Lafazh artinya adalah kelompok 
yan g bahu-membahu dalam suatu perkara. Jadi, makna ayat ini adalah, 
kemudian Kami akan tarik dari setiap kelompok yang saling membahu 
dalam kekufiiran kepada Allah, siapa di antara mereka yang paling 
durhaka, lalu Kami mulai melemparkan mereka ke dalam neraka. 


Di selain ayat ini, lafazh bisa berarti bercerai-berai, seperti 
pada firman Allah, 

'i-'* ^ "Sesungguhnya orang-orang yang 


OjUju 


lylTlr ^ 


memecah-belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka. 
Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, 
kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah 
mereka perbuat." (Qs. Al An'aam [6]: 159) Juga seperti perkataan Ibnu 
Mas'ud atau Sa'd, “Sesungguhnya aku enggan datang kepada Rasulullah 
SAW." Maka beliau berkomentar: "Engkau telah mengolong- 
golongkan umatku." Yakni mencerai-beraikan umatku. 






**Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang- 
orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka,*’ 
(Qs. Maryam [19]: 70) 


Allah berfirman: Sun g guh , Kami lebih mengetahui si£q)a orang- 
orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka dan disiksa. 

Disebutkan dari Ibnu Juraij bahwa ia berkata sesuai riwayat 
berikut ini: 
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23916. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

Jutaij, mengenai firman Allah, ‘f 
^ “Dan kemudian Kami stmgguh lebih 
mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, si^ orang 
yang paling pantas kekal di Neraka Jahanam.”* 

Abu Ja’far berkata: Apa yang dikatakan oleh Ibnu Juraij ini 
adalah pend^at yang tidak bermakna, karena Allah Ta'ala 
menginformasikan bahwa orang-orang yang ditarik dari seti^ 
kelompok kafir adalah orang yang paling besar kekuiuraimya, dan jelas 
bahwa tidak seorang pun yang kufiir kepada Allah kecuali akan kekal di 
neraka. Mungkin juga maknanya yaitu, kemudian Kami lebih 
mengetahui siapa orang-orang yang lebih pantas menghuni tingkatan- 
tingkatan Neraka Jahanam. 

Lafazh 0^ adalah bentuk mashdar dari kata kerja 
0^, mengikuti bentuk kata lalu huruf wou-nya ditukar menjadi 
huruf ya, kemudian dimasukkan ke dalam huruf ya yang sesudahnya, 
sehingga menjadi ya her-tasydid. 

«M 


kepada kami dari Ibnu 





**Dan tidak ada seorang ptm detripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan,** (Qs. Maryam [19]: 71) 


1137 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/S34). 






Takwil firman Allah; 4^ (Dan tidak ada 

seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu) 

Allah berfirman; Tidak ada seorang pun dari kalian wahai 
manusia kecuali akan mendatangi neraka J ahanam, Hal itu, wahai 
Muhammad, telah menjadi keputusan yang sudah ditetapkan oleh 
Tuhanmu dalam Ummul Kitab. 

Para iilama berselisih pendapat tentang makna lafa^b Liijij 
“Mendatang neraka itu." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, memasukinya. 
Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini : 


23917. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami dari Amr, ia berkata; 
Aku diberitahukan oleh orang yang mendengar Ibnu Abbas 
berselisih pendapat dengan Nafi bin Al A 2 xaq, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, “Lafazh liijij Mendatangi neraka itu’, 
maknanya adalah memasukinya.” Namun Nafi berkata, 
“Tidak.” Ibnu Abbas lalu membacakan surah Al Anbiyaa' ayat 

no __ _ ''I .'f '"f''-' ^ «f > _ 'C 'A, <1 

98, L 4 J jSA ot ^■^=4 

^ "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 

sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti 
masuk ke dalamnya." Ia masuk atau tidak? Lalu membaca 
surah Huud ayat 98, f ii' 

^ W-W ^ « .Tt ^^7/J hdrrirwirm eJi vumlren 


"Ia berjalan di muka kaumnya di Hari 
Kiamat lalu memasukkan mereka ke dalam neraka. Neraka itu 


seburuk-buruk tempat yang didatangi." Ibnu Abbas, “Ia masuk 
atau tidak? Sungguh, aku dan engkau akan memasukinya, tapi 
lihat apakah kita akan keluar darinya? Menurutku Allah tiHalc 
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akan mengeluaikanmu darinya, karena engkau 
mendustakannya.” Nafi pun tertawa."”^* 

23918. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bo'kata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha bin Abi Rabah, ia 
berkata: Abu Rasyid Al Haruri beikata: Mereka menyebutkan 
ini, lalu Al Haruri beikata, I 4 V "Mereka tidak 

mendengar sedikit pun stiara api neraka." (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 102) Ibnu Abbas lalu berseru, "Celakalah engkau, apakah 
engkau gila? Mana firman Allah, f i* 

jUSlf ,Ia berjalan di muka kaumnya di 
Hari Kiantat lalu menuisukkan mereka ke dalam neraka. 
Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi’. Fiiman- 
Nya, 'Dan Kami akan menghalau 

orang-orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga’. (Qs. Maiyam [19]: 86 ) Serta firman-Nya, 

seorang pun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu’. (Qs. Maryam [19]: 71) 
Demi Allah, sesungguhnya di antara doa orang terdahulu 
adalah, 'Ya Allah, keluarkanlah aku dari neraka dalam keadaan 
selamat dan masukkanlah aku ke dalam surga dalam keadaan 
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menang . 

Ibnu Juraij berkata: Lafazh yang disebutkan Allah dalam 
Al Qur'an yang artinya masuk, dimasuki oleh semua orang 
yang baik dan yang jahat Ad^empat ayat kategori "masuk" di 
sini,”"*® yaitu, firman-Nya, "Lalu memasukkan 

mereka ke dalam neraka " Firman-Nya, jlit-- 


AbduiTazzaq dalam tafiirQ/363). 
IhnuKatsir dalam tafiir (9/280). 
Al Baghawi dalam tafsir (3/631). 






"...adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 98) Fiiman-Nya, 

"Dan Kami akan menghalau orang- 
orang yang dtahaka ke neraka Jahanam dalam keadaan 
dahaga " (Qs. Maryam [19]: 86) Firman-Nya, cjI» 

"Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu“ (Qs. Maiyam [19]: 71) 

23919. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadalm dari b£q)aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, V] 3^12 “Dan tidak ada seorang pun 

daripadamu, melainkan mendatang^ neraka itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang yang baik dan orang yang jahat, 
tidakkah engkau mendengar firman Allah mengenai Firaun, 
® sj/ 5dlt 'y. fii: -Ia 

berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka Neraka itu seburuk-buruk tempat 
yang didatangi’. Serta firman-Nya, 

‘Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka 
ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga'. Lafazh 
jV3) maknanya adalah masuk, bukan mendatangi.””'*^ 

23920. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Bakkar bin Abi Marwan, dari Khalid bin Ma’dan, ia berkata: 
Penduduk surga berkata setelah masuk surga, “Bukankah 
Tuhan kita telah menjanjikan kita masuk neraka?” Allah 
menjawab, “Kalian telah melewatinya ketika ia padam.” 


649 




Surah Maryam 


Ibnu Atafah berkata: Marwan bin Mu'awiyah berkata: Bakkar 
bin Abi Marwan berkata, atau berkata, "Ketika ia beku.“**^^ 

23921. Mu h a mma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marhum bin Abdul A 2 dz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Imran menceritakan kepada kami dari Abu 
Khalid, ia berkata, “Pada suatu hari bumi akan menjadi neraka, 
lalu apakah yang kalian persiapkan untuknya? Itulah makna 
firman Allah, 'Dan tidak ada seorang pun 

daripadamu, melainkan mendatang} neraka 

23922. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Al Jariri, dari Abu As- 
Salil, dari Ghanim bin Qais, ia berkata; Mereka menyebut- 
nyebut tentang maka KaTj berkata, “Maksudnya 

adalah, neraka memegangi manusia hingga seluruh kaki 
manusia, baik yang taat maupun yang jahat, berdiri tegak 
atasnya, kemudian seorang penyeru menyerukan, ‘Peganglah 
teman-temanmu dan lepaskan teman-temanku’. Lalu 
dihempaskanlah seluruh penduduknya ke dalamnya, dan ia 
lebih mengetahui siapa-siapa saja mereka daripada seorang 
bapak mengetahui anaknya, maka keluarlah orang-orang 
mukmin dengan selamat.” 

Ia berkata: KaTs berkata, “Jarak antara pimdak satu malaikat 
penjaga neraka adalah perjalanan setahrm, dan tiap-tiap 
malaikat tersebut memegang tiang yang memil ik i dua cabang, 
sebagai alat pemukul, sehingga dengan pukulaimya tersebut 
terlemparlah tujuh ratus ribu orang.””'*^ 


Ibnu Abi Syaibah dalam MaAann(^(7/212,110.35429). 
Abu Nu'aim dalam M(v>afti4//4u/rvo'(2/314). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushcmnqfpi55, no. 34172). 




TafdrAlh^rhabari 


23923. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Malik bin Mighwal, 
dari Abu Ishaq, ia berkata: Abu Maisarah jika berbaring di 
kasurnya, akan berkata, “Aduhai, seandainya ibuku tidak 
melahirkanku.” Kemudian ia menangis, maka ia ditanya, “Apa 
yang membuatmu menangis wahai Abu Maisarah?” Ia 
menjawab, “Dia (Allah) memberitahukan bahwa kita akan 
memasukinya (neraka), tapi Dia tidak memberitahukan bahwa 
kita akan keluar darinya.”**^^ 

23924. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Qais, ia berkata: 
AbduUah bin Rawahah menangis ketika sakit, maka istrinya 
ikut menangis. AbduUah bin Rawahah pun bertanya 
kepadanya, "Kenapa kau ikut menangis?“ Ia menjawab, 
"Karena aku melihatmu menangis.“ Ibnu Rawahah lalu 
berkata, "Simgguh, aku tahu aku akan masuk neraka, tapi aku 
tidak tahu £q)akah aku akan selamat darinya atau tidak.“‘ 

23925. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr Daud bin Az- 
Zabarqan berkata: Aku pernah mendengar As-Suddi 
menyebutkan dari Murr^ Al Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman Allah, "Dan tidak ada 

seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu” 
ia berkata, "Maksudnya adalah memasukinya.““^^ 

23926. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bo'kata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 


Abu Nu'aim dalam HilyahAlAuliya' (4/142). 
Al Baihaqi dalam i^'ob >4//moR (1/335). 
As-SuyutU dalam i4til-£)iori4/M2R&ur (4/472). 
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mengenai finnan Allah, V) "Dom tidak ada 

seorang pun daripadatnu, melainkan mendatangi neraka itu ," 
ia berkata, "Maksudnya adalah memasukinya."**^* 

23927. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Abi 
Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata: Abdullah bin 
Rawahah meletakkan kepalanya di pangkuan istrinya, lalu ia 
menangis, maka istrinya ikut menangis, maka ia bertanya, 
"Apa yang membuatmu menangis?" Istrinya menjawab, "Aku 
melihatmu menangis, maka aku ikut menangis."Abdullah bin 
Rawahah^ lalu b^kata, "Sesimgguhnya aku teringat firman 
Allah, 'Dan tidak ada seorang pun 

daripadamu, melainkan mendatang} neraka itu’. Aku tidak 
tahu apakah kita akan selamat darinya atau tidak?" * *^^ 

23928. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan k^ada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Y'i JG; "Dan tidak ada seorang pun 

daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah neraka Jahanam, ia dilalui oleh 
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manusia. 

23929. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^‘Dan tidak ada 


Mujahid dalam tafeir (hal. 457) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur 
(4/472). 

AbdunB 2 zaq dalam tafeir (2/363). 
t&»d(2/362). 






TafdrAih^rhabari 


seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu," 
ia berkata, "Maksudnya adalah lewat atasnya.""®* 

23930. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Nadhar memberitahukan kepada kami, ia berkata; Israil 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Abu Ishaq 
memberitahukan kepada kami daii Abu ^ Ahwash, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, "Dan 

tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu," ia berkata, "Shirat atas Neraka J ahanam adalah 
seperti pedang yang tajam, lalu lewatlah kelompok yang 
pertama seperti kilat, kelompok kedua seperti angin, kelompok 
ketiga seperti kuda yang paling bagus, kelompok keempat 
seperti ternak yang paling bagus, kemudian mereka lewat, dan 
malaikat berkata, 'Ya Allah, se lamatkanlah, 
selamatkanlah’."* *®^ 

Sebagian ahli tafsir berpend^at bahwa lafazh ^ 
maknanya adalah masuk, tapi yang dimaksud di sini adalah orang- 
orang kafir, bukan orang-orang mukmin. 

Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

23931. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata; Syu’bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdullah bin Saib 
memberitahukan kepadaku dari seseorang yang mendengar 
langsung dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 


"*• Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/38S) dan Ilmu Al Jauzi diam ZadAl 
Masir (5/256). 
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meiukitangi neraka itu“ ia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang kafir. Orang mukmin tidak memasukinya."”” 

23932. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah bericata tentang firman Allah, 

"Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu,” ia berkata, "Maksimdya adalah orang- 
orang kafir.""” 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh bersifat 
umum, mencaki^} orang mukmin dan kafir. Hanya saja, bagi 
orang mukmin adalah sekadar lewat, sedangkan bagi orang kafir 
adalah masuk ke dalam. 


Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


23933. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami,^ ia berita: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, "Dan tidak 

ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu" Ia berkata, "Makna bagi orang-orang mukmin 

adalah lewat di atas jembatan yang ada di atasnya, sedangkan 
^ orang-orang kafir adalah memasukinya." 


Ia berkata: Rasulullah SAW bersab^ j 

jJL U > OltU- ‘Jij "Yang 


tergelincir dari kalangan laki-laki dan perempuan pada hari 
itu sangat banyak Malaikat meliputi jembatan tersebut dari 
kedua belah sisinya, dan doa mereka pada waktu itu adalah, 
, Ya Allah, selamatkanlah’. 


Al Omlliubi dalam ta&ir (11/138). 

Ibid 

Ilmu Al Jauzi dalam Za<//4/il/aT7(S/2S6). 





Tafsir Ath^Thabari 


Sebagian mereka berpendapat bahwa bagi orang mukmin 
adalah apa yang menimpanya di dunia, berupa demam dan penyakit. 
Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23934. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, 
dari Mujahid, ia berkata, “Demam merupakan bagian setiap 
mukmin dari neraka.” Ia lalu membaca firman Allah, 

'^y’Dcm tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatang neraka itu” 


23935. Imran bin Bakkar Al Kula’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Abdurrahman bin Yazid bin Tamim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'll bin Ubaidillah menceritakan 
kepada kami dari Abu Shaleh, dari Abu Hmairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW menjenguk seorang sahabat yang sedang 
sakit panas, dan aku ikut bersama beliau. Beliau lalu 
bersabda, ^ b^ bt 

"Sesungguhr^a Allah berfirman, 'Ia adalah api 
neraka-Ku yang Aku timpakan kepada hamba-Ku yang 
mukmin, untuk menjadi (sebagaian) bagian api neraka mereka 
di akhirat kelak'."^^^’’ 


Sebagian mereka berpendapat bahwa mencakup seluruh 
manusia, kemudian orang-orang beriman keluar dengan amal 
perbuatannya. D emikian, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23936. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia 


Al Ouitfaubi Halam tafiir (11/137, 138) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5257). 

Ahmad dalam AAumn/(2/440). 
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berkata: As-Suddi menceritakan kejpadaku dari Muirah, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, \Aij\j “Dan 

tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
memasukinya, tetapi kemudian keluar darinya dengan amal 
perbuatan mereka.”**** 

22>9?tl. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bi Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
katanya: Syu’bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
dari Murrah, dari Abdullah, riwayat yang sama.***^ 

23938. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
dari Ubaidillah, dari Mujahid, ia berkata: Suatu ketika aku 
berada di sisi Ibnu Abbas, lalu datang seorang laki-laki yang 
dipanggil Abu Rasyid, yaitu Nafi bin Al Azraq, ia berkata 
kepadanya, “Wahai Ibnu^Abbas,^ apa pendapatmu tentang 
- firman Allah berikut ini, ‘Dan tidak ada 

seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu\” 
Ia menjawab, “Sesimgguhnya aku dan engkau akan 
memasukinya wahai Abu Rasyid, maka perhatikanlah apakah 
kita akan keluar darinya atau tidak?”* *^** 

23939. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubair 
memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang lalu ia berkata, “Kita nanti 
pada Hari Kiamat berada di atas gunimg Makkah, di atas 


Al Qurdiubi dalam ta&ir (11/136). 







Tc^rAth’Thabari 


manusia, lalu orang-orang dipanggil dengan patung-patungnya 
dan apa yan g mereka sembah, berurutan satu demi satu, lalu ia 
pergi dengan mereka dan mereka pxm mengikutinya. Setiap 
orang baik yang munafik maupun mukmin, diberikan cahaya 
dan diliputilah dengan kegelapan, kemudian mereka 
mengikutinya. Di atas jembatan Jahanam terdapat duri dan 
anjing yang menyeret siapa-siapa yang dikehendaki Allah, lalu 
dipadamkanlah cahaya orang munafik, dan dan selamatlah 
orang-orang mukmin. 

Kelompok pertama yang selamat adalah seperti bulan 
purnama, dan ada tujuh puluh ribu orang yang tidak dihisab. 
Kemudian yang berikutnya seperti cahaya bintang di langit. 
Kemudian demikian seterusnya. Lalu diizinkanlah pemberian 
syafaat, maka mereka pun memperoleh syafaat, maka 
keluarlah dari neraka orang yang bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah dari orang-orang yang dalam hatinya 
terdapat kebajikan, walaupun hanya seberat biji gandum, 
namun mereka belum diperlihatkan kepada surga, karena 
terlebih dahulu mereka disiram dengan air oleh penduduk 
surga, maka tumbuhlah mereka seperti tanaman yang tumbuh 
di air yang mengalir. Kemudian mereka meminta dan 
diberikanlah kepada mereka dunia dan sepuluh kali lipat 
darinya.”"®^ 

23940. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari Al Hasan, ia berkata: 
Ada seorang laki-laki berkata kepada saudaranya, “Apakah 
«ngicaii pernah mendengar bahwa engkau akan melewati 


Muslim Halam bab: Iman, dengan sedikit perbedaan redaksi (316) dan Ahmad 
dalam A^anad (3/383). 
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neraka?” Ia menjawab, "Ya." Ia bertanya, “Apakah engkau 
pemah mendengar bahwa engkau akan keluar darinya?“ Ia 
menjawab, "Tidak." Ia berkata, "Lalu kenapa tertawa-tawa?" 

Perawi berkata: Diriwayatkan bahwa setelah itu sampai ia 
meninggal dunia, ia tidak pemah tertawa."® 

23941. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami, bahwa Bukair menceritakan 
kepadanya, ia berkata kepada Bisr bin Sa'id: Ada seseorang 
yang berkata: Sesungguhnya ^di neraka adalah berdiri di 
atasnya. 

Busr berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Kelak 
pada Hari Kiamat, manusia berkumpiil, lalu seorang penyem 
menyerukan, "Silakan setiap orang mengikuti 
sesembahannya.“ Lalu si anu mengikuti batu, si anu mengikuti 
kuda, si anu mengikuti kayu, hingga tinggallah orang-orang 
yang menyembah Allah. Allah lalu mendatangi mereka, dan 
jika mereka melihat-Nya, mereka mendatangi-Nya. Dia 
kemudian membawa mereka melewati shirat, dan pada shirat 
terdapat tumbvihan ulyuq, dan ketika itulah diizinkan 
pemberian syafaat, lalu orang-orang lewat, dan para nabi 
berkata, "Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah." 

Bukair berkata: Ibnu Umairah berkata, "Ada yang selamat, ada 
yang teijerumus ke Jahanam, dan ada yang tercabik-tercabik, 
kemudian selamat.""® 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 

mengatakan bahwa semuanya akan memasidd neraka, kemudian orang- 


Ibnu Al Jauzi dalam Za</^/A/as7(S/2SS). 
Ahmad dalam (6/362). 
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orang beriman keluar darinya setelah Allah menyelamatkan mereka, 
sedangkan orang-orang kafir tetap di dalam neraka. Inilah makna yang 
tepat, karena dikuatkan oleh sejumlah hadits Rasulullah SAW, yang 
menginformasikan bahwa mereka akan melalui shirat yang ditancapkan 
di atas Neraka Jahanam. Di antara mereka ada yang selamat dan ada 
pula yang celaka. 


Sejumlah riwayat dari Rasulullah SAW tentang hal ini adalah: 


23942. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dari Ummu Mubasyir (istri Zaid bin Haritsah), ia 
berkata; Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang 
berada di rumah Hafshah, ji^( jl3t Jss-aJ 'i 


“Tidak seorang pun yang ikut perang Badar dan Hudaibiyah 
masuk neraka. ” Hafshah Idu berkata, "Wahai Rasulullah, 
bukankah Allah berfirman, \asj\j 'i/} ‘Dan tidak ada 

seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu'T' Rasiilullah SAW lalu bersabda, “Benar." (Kemudian 


beliau membaca ayat), lyDi ,j^ ^ 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa. 


"Kemudian Kami 
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23943. Al Hasan bin Mudrik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, 
dari Abu Sulyan, dari Jabir, dari Ummu Mubasyir, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang sama.^ 


23944. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dari Ummu Mubasyir, dari Hafshah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, jV3t ^ of 


Ahmad dalam (6/28S). 

"" 7ViiAry-nya telah dijelaskan tadahulu. 
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\yij "Sungguh, aku berharap tidak seorang pun 
dari yang ikut perang Badar dan Hudaibiyah untuk masuk 
neraka” Aku lalp berk^ “Wahai Rasulullah, bukankah 
Allah berfitman, 'Dan tidak ada seorang 

pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu 7” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, lfi5\ ^ juuHJ ^ 

lllar Ih "Engkau tidak mendengar firman Allah, 

'Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut’. 


23945. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, ia berkata: Ubaidillah^’^^ bin Mughirah bin Mu’aiqib 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Amr bin Abd^^^^ 
Atwari (salah seorang bani Al-Laits, ia dalam asuhan Abu 
Sa'id), ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Sa'id Al Khudri 


berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
lit Irs^j p'' 

ii (J ji t ^iiio «.Ciaill ^ 

Oyjauj H» J 

OjS’jij OjLpj (lyjJl (J Um« IjIlS' ^ Sl^ Ujj (^{ 


^ dtfVTj 

jV3t M ^9» (»^J ‘j'S* 


Ahmad dalam iMufioc/(6/362). 

Disd>ulkaii dalam liwi^ Al Hakim (AbduUah), dan yang benar adalah yang 
dinyatakan olefa Ibnu Jarir. 

"" Asalnya (Abd), dan yang benar adalah yai^ kami tebakan, yaitu Sulaiman bin 
Amr bin Abdi^ Ada yang mengatakan Ubaid Al-Laitsi Al Atwari. Lihat Tahdzib 
At-Tahdzib 
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J— yr J-r --w— - r —u- ifi ’— 

c3^l Ja? Jli Jji^j l£ »U Uj :J^ iS\^l 
SJl Sl bf i4lsJ Jj tJ?«J» c45 

Ui (l^ ^ ||pi^ ^ t(^ iCaiShA <&i VI 

Vl OUi)« b* JUb» 4sil lilp “Shirath 


(titian) diletaldUm di atas Neraka Jahanam, yang di atasnya 
terdapat pohon berduri seperti duri sa’dan. Kemudian orang- 
orang lewat, maka di antara mereka ada yang selamat dan 
ada yang terjerumus ke dalam neraka, hingga setelah Allah 
selesai memberikan hukuman kepatki para hamba-Nya, orang- 
orang mukmin mencari orang-orang yang dulu ketika di dunia 
bersama-sama melakukan shalat, menunaikan zakat, 
menunaikan puasa, menunaikan haji, dan berperang bersama 
mereka Mereka lalu berkata, ‘Ya Tuhan, mana orang-orang 
yang dulu bersama-sama kami ketika di dunia melakukan 
shalat, menunaikan zakat, menurudkan puasa, menunaikan 
haji, dan berperang bersama mereka? Di mana mereka, kami 
tidak melihat mereka?’ Allah pun berfirman, 'Pergilah ke 
neraka, sicpa di antara mereka yang kalian dapati di neraka, 
maka keluarkanlah’. Mereka pun mendapati mereka telah 
disiksa di dalam neraka sesuai kadar amal perbuatannya, ada 
yang Skdap api sanqxd batas kakinya, ada yang dilalcp cpi 
sebatas pertengahan betisnya, ada yang dilalcp api sebatas 
lututnya, ada yang dilalcp api sebatas susunya (dadanya), dan 
ada yang cRldUp api sebatas lehernya dan wajahnya tidak 
tertutip. Mereka pun nKngeluarkan mereka (yang telah 



disiksa di dalam neraka) darinya dan melemparkan mereka ke 
dalam air kehidupan. ” 

Beliau SAW lalu ditanya oleh para sahabat, "Apakah air 
keliidiq)an itu wahai Rasululah?" Beliau SAW 
T^oei^awsb/'Pemandian penghuni surga. Mereka lalu tumbuh 
seperu tanaman yang tumbuh di buih air yang mengalir. Para 
nabi hdu memberikan syafaat kepada setiap orang yang 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dengan ikhlas, 
lalu mo’eka mengeluarkan mereka. Allah lalu mengasihi 
dengan rahmat-Nya atas siapa yang ada di dalamnya, maka 
tidak ada seorang pun yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat biji atom pun, kecuali akan dikeluarkan 
darinya. 


23946. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku dan Syu’aib bin Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin Khalid, dari Yazid 
bin AW Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

CM pji 

41 ^ cJlj* 


"Kelak pada Hari Kiamat akan didatangkan 
sebuah jembatan yang diletakkan di atas Neraka Jahanam. ” 
Kami lahi berkata, “Wahai Rasulullah, apakah jembatan itu?” 
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Al Hakim dOmAI Mustadrak (4/S85,586). 
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Beliau menjawab, “Tempat licin yang menggelincirkan, yang 
di atasnya terdapat penyambar-penyambar, anjing-anjing 
dan pohon berduri yang bernama sa’dan. Orang-orang 
beriman yang lewat padanya seperti sekejap mata, seperti 
kilat, seperti angin, dan seperti kuda yang bagus, ada yang 
selamat diselamatkan, a(kt yang terkoyak diselamatkan, ada 
yang dijerumuskan ke Jahanam, dan orang yang terakhir 
lewat ditarik dengan cepat. Tidaklah kalian menyuarakan 
kebenaran melebihi diriku, padahal telah jelas bagi kalian 
orang-orang yang beriman kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, 
tatkala melihat diri mereka telah selamat sedangkan saudara- 
saudaranya masih di neraka 


23947. 


Ahmad bin Isa menceritakan kepadaku, ia beikata: Sa'id bin 
Katsir bin Ufair menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Luhai’ah menceritakan kepada kami dari Abu Zubair, ia 
beikata; Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 
makna laia 2 h ia lalu menjawab; Aku pernah mendengar 
Rasvilullah SAW bersabda, ^ ‘Jj* 


; JjS? ; J'i d di* Ji’j ^ 

03 J\aj 'Hjg ^'4 : Jtf Lj 

'di 'dil ;Jjy ;Jll *Jt4 :Jtf rJj^ :Jtf 

S ^ J X * 

U ; : J<l j( dU^l'Tailu tempat masuk, 

mereka masuk ke neraka, lalu keluar darinya, dan orang 
terakhir yang tersisa adalah orang yang merangkak di atas 
shirath Allah lalu mengangkat sebuah pohon untuknya 
Orang itu lalu berkata, ‘Wahai Tuhan, dekatkanlah ia 
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Al Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengenai tauhid (7439) dmgan yang 
lebih panjang darinya. 
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padaku Allah lalu mendekatkannya ke pohon tersebut. Ia lalu 
berkata, ‘Wahai Tuhan, masukkan aku ke surga’. Allah lalu 
berfirman, 'kantalah ‘. Ia pun memintanya. Allah lalu 
berfirman, ‘Itu untukmu dan sepuluh kali lipat darinya atau 
sepertinya'. Orang itu kemudian berkata, 'Wahai Tuhan, 
apakah Engkau mengejekku? ’. Jabir bin AbduUah pvin berkata, 
"Maka Rasulullah SAW tertawa hin gg a gusi dan gigi geraham 
beUau.""’* 


23948. Yunus menceritakan kepadaloi, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 
memberitahukan kepadaku. Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Risydain, semuanya dari Zabbad bin Faid, dari Sahal 
bin Mu'ad^ dari bapaknya, dari Rasulullah SAW, beliau 
tKTsabda, oiL «ii-li H <li>S J.,:. iOi » 'J- 

VJ J® ^ ‘ ^ >(] 4* ii3i 'i -J 

("Barangsiapa menjaga dengan sukarela dalam 
peperangan (fi sabilillah) di belakang orang-orang Islam, dan 
penguasa tidak mengangkanya sebagai penjaga, maka ia tidak 
akan melihat api neraka kecuali sekadar melewatinya. Allah 
berfirman, 'Dan tidak ada seorang pun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu ’. 


23949. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Musaj^ab, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, iJ oU 


AiiarTlabnaadktam Mu'jam Al Kabir (y/359). 
Ahmad dalam Aiiisnat/(3/437). 
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Unf i)} "Barangsiapa ditinggal mati oleh tiga 

(orang ancdatya), maka ia tidak akan disentuh oleh api neraka 
kecuali sekadar sumpah Allah “ Maksudnya adalah ayat 


Takwil finnan Allah: '6^*» ^ 'b^ (Hal itu bagi 

Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan) 

Para ahli tafsir berselisih pendpat tentang ayat ini. 

Sebagian berpencU^)at bahwa maknanya adalah, simgguh hal itu 
bagi Tuhanmu adalah ketet£q)an yang sudah dipastikan. Seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23950. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 6» 

"Hal itu bagi Tuhanmu adaldh suatu kemestian yang 
sudah ditetcpkan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
ketet^wn.”"^'* 

23951. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

"Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetaphm, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ketetapan.”’^^^ 

Al Buldiari dengan sedDdt perbedaan redaksi, dalam pembahasan mengenai 
aiman wa nudzur (6656). 

Mujahid dalam ta^ (hal. 458). 

Tidak kami temakan atsar ini dari Ibnu Juraij, dan ditemukan dari Mujahid dalam 
ta&ir (hal. 458). 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sungguh hal itu bagi Tuhanmu adalah sumpah yang wajib. Demikian, 
seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23952. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia borkata: Abu Amr Daud bin Az- 
Zabarqan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
As-Suddi menyebutkan dari Mutrah Al Hamdani, dari Ibnu 


Mas'ud, mengenai firman Allah, o^"Hcd itu 


bagi Tuhanmu adcdah suatu kemestian yang sudah ditetapkan, ” 
ia berkata, “Maknanya adalah, sumpah yang wajib.””^® 


23953. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Allah, ^ oi'“Hal itu bagi Tuhanmu adalah 


suatu kemestian yang sudah ditetapkan, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, sumpah yang wajib.”’ 


' Abu Ja*far berkata: Telah aku jelaskan pendet yang benar 
dalam hal ini. 


«M 



**Kemudian Kami akan menydamadutn orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang ^]uiUm di 
dalam neraka dalam keadaan berlutut,** 

(Qs. Maryam [19]: 72) 


Al Mawardi diam An-Nukatwa Al Ibwi (3/385). 

Al Ouidiubi dalam ta&ir (11/141) dari Ibou Mas’ud, Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/346) dari Dcrimah, serta Al Ahisi dalam ta&ir (16/122) dari Ikrimah. 






Tafsir AA'Thabad 


Allah berfinnan: Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dari neraka setelah semua orang memasukinya, yaitu 
orang-orang yang menj alankan perintah Allah dan menjauhi larangan- 
Nya, dan Kami biarkan orang-orang yang zhalim kepada diri mereka, 
yaitu or ang -oran g yang menyembah tuhan selain Allah dan memaksiati- 
Nya di neraka dalam keadaan beriutut. 

Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23954. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^ “Kemudian Kami 

akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut," ia beikata, “Maknanya adalah, dalam 
keadaan berlutut.”**’* 


23955. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abdunazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 

"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, dalam keadaan beriutut.**’^ 


23956. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berk^: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, f 

“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 


IITS 
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Abdiimiz 2 siq dalam tafiir (3/10). 
Ibid 
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bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut, ” ia berkata, “Lafazh 
‘Berlutut’, maksudnya adalah duduk yang paling buruk, Han 
tidaklah seseorang duduk berlutut kecuali orang yang ter timp a 
musibah.”"*® 


23957. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Kemudian Kami 

akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut, ’’ ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
memasuki neraka dalam keadaan hitam dan gelap. Bagi orang- 


orang mukmin, kebajikan mereka menyinari mereka, maka 
mereka selamat. Sedangkan bagi orang-orang kafir, mereka 
dijerumuskan oleh perbuatan mereka dan tertahan di neraka 
dengan dosa-dosa mereka.”"** 







“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, *Manakah di 
antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 


Ats-Tsa’labi dalam ta&ir (3/16). 

Tidak kami temukan otsor ini dalam literatur yang kami miliki. 
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tempat tinggalnya dan lehSi indah tempat 
pertemium(nyay?** (Qs. Maryam [19]: 73) 


Allah berjSnnan: Jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang Kami turunkan kepada Rasul Kami, Muhammad, yang jelas bagi 
siapa saja yang mau memperhatikannya, bahwa ia adalah dalil-dalil 
Allah bagi para hamba-Nya, maka orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Kitab-Nya (yaitu orang-orang Quraisy) mengatakan kepada orang- 
orang yang beriman kepada Muhammad, “Manakah di antara kedua 
golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan 
lebih indah tempat pertemuaimya?” 

Lafazh berasal dari perkataan seseorang, 
yang artinya. Aku kumpulkan mereka di suatu majelis. 


Seperti perkataan Hatim dalam syairnya 




Jadi, penakwilan ayat ini adalah, jika dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, maka orang-orang kafir berkata kepada 
orang-orang beriman, “Manakah di antara dua golongan di antara kita 
yang lebih makmur hidiqmya, lebih banyak rezekinya, lebih baik 
tempat tinggalnya, lebih indah tempat perkumpulaimya, dan lebih 
banyak jumlah pengikutnya? Kami atau kalian?” 


Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
ta&ir dalam riwayat-riws^at berikut ini: 


23958. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
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Ilmu Atfaiyah dalam it/MiAorrar ./t/ (4/28). 
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firman Allah, ^ \i\J 

^<y*^. lijW*- ^ 4<)ifr 
mereka ayat-ayat Kami 
yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, 'Manakah di 
antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya) ’? ” 
Ia berkata, “Maksud lafazh adalah tempat tin£gal 
sedangkan maksud lafazh adalah tempat pertemuan.”"*^ 

23959. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Sulai m a n, dan Abu Dzabyan, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama."“ 


Dzabyan, dari Ibnu Abbas, m engenai 

> 'i ■'tf'il {-J»''." i f J 

uia jji. <^1 juijj 

“Dan apabila dibacakan kepada 


23960. Mu h a mm ad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
mencentakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, me ngenai firman 
Allah, Jli ^ \l\J 

«J» Uli* “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman. 
Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)’?“ Ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
tinggal dan tempat pertemuan, kenikmatan dan keindahan 
yang mereka miliki, seperti dinyatakan Allah kepada kaum 
Firaun ketika menghancurkan mereka dan menceritakan 
kondisi mereka dalam Al Qur'an, ^ O: 


Al Ourdiubi dalam tafiir (11/142) dan Ibnu Katsir Halsmi ta&ir (3/135). 
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‘Almghcdt bcmydcnya temum dm mata air 
yang mereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat- 
tempat yang indah-indah’. (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 25-26) 



sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laM, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar”. ’ (Qs. Al ‘Ankabuut 
[29]: 29) Orang-orang menyebut tempat pertemuan mereka 
dengan sebutan 


23961. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiysdi bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, o— "Dan lebih 
indah tempatpertemuan(nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat pertemuan.””*^ 


23962. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Haiits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 



apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 


Lihat Ibnu Kalsir dalam ta&ir(3/13S). 
Al Ourlhubi dalam tafiir (11/142). 
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terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman, ‘Manakah di antara kedua 
goiongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)’?” Ia 
bedcata, “Orang-orang Quraisy berkata kq)ada para sahalmt 
RasuhiOah SAW, ‘ M a n a k a h diantara kita y ang lebih baik 
ten^wt tinggalnya dan lebih indah tempat per temuann ya?’ 
Merdca menyebut tempat pertemuaimya dengan nama 
demikian.”^ 

23963. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
l^rada k a mi dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama.”** 


23964. Bisyr bin Mu’adz mencentakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai fi rman 


“Dan cpabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
‘Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya) ’? ” Ia berkata, “Orang-orang Quraisy melihat 
para s a h a b at Rasulullah SAW dalam keadaan miskin Han 


firman Allah, ‘Siapa yang lebih indah tempat 
pertemwaimya’.””*’ 


Mujahid dahmtafiir (1/389). 

Al Oardinbi dahm tafiir (11/142) dan Ibnu Katsir dalam tafeir (3/135). 
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23965. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberi tahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ 

^ “Dan ap>abila dibacakan 


kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), 
niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Manakah <h antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuan(nya)’?” Ia berkata, “Maksudnya adalah^ 
siapa yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuannya?”**’® 


23966. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah Ta’cda, ^ 

“Dan apabila 'dibacakan 


apabila dibacakan 


kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), 
niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuan(nya)’?” Ia berkata, “Maksud lafazh 
adalah tempat pertemuan.” Ia lalu membaca firman Allah, 
"Maka biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk mencongnya)." (Qs. Al Alaq [96]: 17) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat pertemuaimya.”**’* 


oo« 


Abdumizzaq dalam tafiimya (2/364). 
Ibid 
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“Berapa hanyak umat yang telah ¥^ami binasakan sebelum 
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah 
tangganya dan lebih sedap di pandang mata.” 

(Qs, Maryam [19]: 74) 




Allah berfimian: Berapa banyak, wahai Muhammad, umat yang 
telah Kami b in asa k a n sebelum orang-orang kafir Quraisy yang beerkata 
kepada orang-orang beriman jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, “Ma n a k a h di antara kedua golongan yang lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya, padahal mereka 
adalah orang-orang yang jauh lebih bagus peralatan rumah tangganya 
dan lebih sed 2 q) di pandang mata? Telah Kami hanciirkan semua harta 
bendanya dan Kami ganti bentuk mereka.” 


Seperti ungkapan Alqamah bin Abdah berikut ini: 


Demikian penafsiran kami, seperti penafsiran para ahli tafsir 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23967. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
beikala: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
Dzabyan, dari Ibnu Abbas, meigenai firman Allah, ^ 
o/oi "Berapa banyak umat yang telah 

Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih 
bagus alat rumah tanggar^ dan lebih sedap di pandang 
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Bait ini dati jenis bahar tawil, dari gasidah Alqamah bin Abdah Al Fahl. Jumlah 
bait9ai>diih-iiyaS2. Lihat dhvannya (hal. S2). 
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mata,” ia berkata, “Maksud lafazh adalah pandangan 
mata, sedangkan maksud lafazh a^ah harta benda.’’”” 


23968. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Sulaiman, dari Abu Dzabyan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah pandangan mata.’’”” 


23969. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata; Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 


dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bagus 
alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata, ” ia 
berkata, “Maksud lafazh C *^ adalah pandangan mata.”* *” 


23970. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai fi rman 
Allah, 0—^i?/Oi ^ “Berapa banyak 


umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih 
sedap di pandang mata,” ia berkata, “Maksud lafazh list 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (41427), Al Ourtliubi dalam tafiir (11/143), Ibnu 
Atliiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/29), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeir 
(1/188), dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (2/581). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/427), Al Qurthubi dalam tafsir (11/143), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/29), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafcir 
(1/188), dan Ibnu Katsir dalam ta£sir (2/S81). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/427), Al Qurtfaubi dalam tafsir (11/143), Ibnu 
Atliiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/29), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafcir 
(1/188), dan Ibnu Katsir dalam tafiir (2/581). 
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adalah harta benda, dan maksud lafazh tf»^ adalah pandangan 
mata.”"^ 


23971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 


‘Berapa banyak umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih 
bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang 
mata, ” ia berkata, “Maksud lafazh adalah k enikmatan 
yang paling baik, dan maksud lafazh adalah harta 
benda.”"'»’ 


23972. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Allah, ILjI (*> p/ oj ^ “Berapa banyak 


umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih 
sedap di pandang mata, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
lebih banyak harta bendanya dan lebih baik tempat tinggalnya. 
Allah lalu menghancurkan harta benda mereka dan merusak 
keindahan bentuk mereka.“"’* 


23973. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, p ^ 

“Berapa banycdz umat yang telah Kami binasakan sebelum 
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Lihat mugatMmah Fath Al Bari (1/120) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(4/96). 

Iba 

Al Ourthubi dalam ta&ir (11/142). 
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mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah 
tangganya dan lebih sedap di pandang mata," ia bericata, 
"Maksudnya adalah yang lebih indah bentuknya dan lebih 
banyak harta bendanya."**^ 

23974. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, «y ^4^» 

^ o} "Berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bagus 
alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata," ia 
berkata, "Maksud lafazh adalah harta benda, dan maksud 
lafazh 'Cl p adalah menurut pandangan manusia."*^®® 

23975. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 

„„„„ 1201 
yang sama. 

23976. Ibnu Humaid dan Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir bin Qabus menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Maksud lafazh 
adalah harta benda, dan maksud lafazh Clp adalah 

I*? 07 

pemandangan yang indah.“ 

23977. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/364) dan Ihnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/427). 
Mujahid dalam tafiir (1/350). 

mu 

Al Ourthubi dalam tafiir (11/143). 
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kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Alfaa Al Khurasani, dari 


Ibnu Abbas, ia berkata, "Maksud lafazh ^ adalah 
pemandangan warna dan keindahan.“*^°^ 

2391%. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, ^ 

"ClJ^ “Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata,’’ ia 
berkata, "Maksud lafazh adalah harta benda yang paling 
baik, dan maksud lafazh adalah pemandangan yang 
paling indah.“^^®^ 

23979. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, 

- “Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata, ’’ ia 
berkata, "Maksud lafazh l^i adalah harta benda, dan maksud 
lafazh 'Cljj adalah pemandangan yang paling indah.“^^°^ 

Para ahli qira 'at berselisih pendapat dalam membaca lafazh vJ» j. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya tanpa huruf 
hamzah. Jika dibaca demikian, maka ia memiliki dua makna: 


Ibid 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 

Ibid 

Qalun dan Ilmu Dzakwan monbacanya dengan tasydid pada huruf ya tanpa 
hamzah. 

Ulama lainnya membacanya deigan hamzah. 
}JlBaitAt-T<dsirfiQira'atAs-^<A'Qali. 121). 
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Pertama: Mimgkin sang pembaca bennaksud membacanya 
dengan huruf hamzah, lalu menggantinya dengan huruf ya, maka 
bertemulah antara huruf ya' ganti dengan huruf ya asli, lalu keduanya 
bergabung dan menjadi ss!aiya'het-tasydid. 

Kedua: Mungkin berasal dari lafazh loj maka 

maknanya yaitu, berapa banyak umat yang Kami hancurkan sebelum 
mereka, sementara mereka lebih indah harta bendanya dan lebih baik 
penglihatannya terhadap hartanya, serta lebih tahu cara m engaturny a. 
Itu karena orang Arab jika berkata Si maka 

maksudnya yaitu, ia pirnya pandangan yang baik dan ketelitian 
padanya. 

Mayoritas ahli qira'at Irak, Kufah, dan Bashrah membacanya 
dengan huruf hamzah, yang artinya pemandangan mata^ seakan-akan 
maksudnya adalah, yang lebih baik harta boida dan p emandanganny a 

Diceritakan bahwa sebagian mereka ada yang membacanya 
dengan huruf zai, S^j SJsH seakan-akan maksudnya adalah, yang 
paling baik harta benda, bentuk, dan pemandangannya, karena lafazh 
i/jli dalam bahasa Arab artinya bentuk dan pemandangan 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat adalah dengan 
huruf ra dan hamzah, (iljy sesuai dengan ijma’ para ahli tafsir, bahwa 
maknanya adalah pemandangan mata, la boasal dari akar kata Sijj. 

Jika dibaca tanpa huruf hamzah, namun bennaksud arti ini, maka 
dianggap benar. Adapun bacaan dengan huruf zai, dianggap keluar dari 
bacaan para ahli gira'at, maka tidak diperbolehkan, kendati memiliki 
penakwilan yang benar. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat t^tang la&zh 1^1 sebagai 
bentuk jamak atau tunggal? 
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Al Ahmar berpendapat bahwa ia jamak, dari kata tunggal 
seperti kata dari bentuk tunggal dan kata dari 

bentuk tunggal 

iliki kata tunggal, 

Ia (Al Farra) mengatakan bahwa orang Arab biasa menyebut 
jamak dengan dan jika kata hendak dijamak 

maka katakanlah cifj 3iT sSi. Ad^un kata maka bentuk jamaknya 

f ^ 

adalah »tji. 


Al Farra berpendapat bahwa ia tidak mei 
sebagaimana kata tidak me miliki kata tunggal. 








v\JUi 





“Katakanlah, *Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, 
maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang 
tempo baginya, sehingga apabila mereka telah melihat apa 
yang diancamkan kepadanya, baik siksa maupun kiamat, 
maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong'penolongnya*/* 
(Qs. Maryam [19]; 75) 


Takwil firman Allah: \j^ ^ ci 


(Katakanlah, "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka 
biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang tengw 


baginya.*') 




Tafsir Aih'Thabari 


Allah berfinnan; Katakan, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik yang berkata, “Manakah di antara dua golongan yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannyzL 
Barangsiapa di antara kita berada dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan 
mempanjang tempo mereka.” 

Demikian maknanya, seperti perkataan para ahli tafsir dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23980. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, O» ^ js 


“Katakanlah, ‘Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, 
maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang 
tempo baginya'P Ia berkata, “Maksudnya yaitu, biarlah Allah 
membiarkaimya dalam kesesatannya.”*^®^ 


23981. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia b^kata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


23982. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jmaij, dari Mujahid, riwayat yang 


Takwil firman Allah: UI C jjlj ^ 

(Sehingga apabila mereka telah 
melihat apa yang diancamkan kqjadanya, baik siksa maupun kiamat. 


Mujahid dalam tafsir (1/390) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/428). 
““ Ibid. 




Surah Maryam 


maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya 
dan lebih lemah penolong-penolongnya) 

Allah berfinnan: Katakan kq)ada mereka, “Barangsiapa di 
antara kita yang berada dalam kesesatan, maka biarlah Allah 
membiarkaimya dalam kesesatan sampai datang ketetapan Allah, entah 
siksa yang disegerakan atau bertemu dengan Tuhannya ketika Hari 
Kiamat seperti yang dijanjikan Allah, karena jika telah datang janji 
Allah kepada mereka dari salah satu antara dua perkara ini, maka 
pastilah mereka tahu siapa yang lebih buruk tempat tinggalnya dan 
lebih lemah penolongnya. Pada waktu itu, jelas siapa di antara dua 
kelompok yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuannya.” 


J -tiJ' 


'*Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang 
telah mendapat petunjuk. Dan amal-amal shalih yang kekal 
itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya,** (Qs, Maryam [19]: 76) 


Allah berfirman: Allah akan menambah petunjuk bagi orang- 
orang yang berpetunjuk dan mengikuti jalan kebenaran, sehingga 
keimanan mereka bertambah baru dalam menjalankan perintah dan 
kewajiban yang telah ditefi^kan atas mereka. Hal ini sama dengan 
firman Allah berikut ini: 

“Dan apabila diturunkan 
suatu surah, maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 








TttfsirAA'Thabari 


berkata, ‘Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan 
(turunnya) surah ini? ’ Adapun orang-orang yang beriman, maka surah 
ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. ” (Qs. At-Taubah 
[9]: 124) 

Sebagian ahli tafsir menakwilkan maksudnya, bahwa Allah 
akan menambah petunjuk kepada orang-orang yang berpetunjuk dengan 
nasikh dan mansukh dari ayat Al Qur'an, lalu ia mengimani yang 
nasikh sebagaimana sebelumnya ia mengimani yang mansukh, dan 
inilah tambahan petunjuk dari Allah kepadanya. Amal-amal shalih yang 
diperintahkan Allah dan diridhai-Nya, yang kekal bagi mereka, jauh 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu bagi pelakunya dan lebih baik 
kesudahannya daripada kesudahan orang-orang musyrik. 

Pada bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh 
"Dan amal-amal shalih yang kekal," dan perselisihan pendapat 
tentangnya, beserta pendapat yang benar dalam hal ini, maka tidak perlu 
kami ulangi lagi di sini.*^'® 


23983. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Rasyid memberitahukan kepada kami dari Yahyah bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, ia 
berkata: Pada suatu ketika Rasul\illah SAW duduk-duduk, lalu 


beliau mengambil tangkai yang kering dan membuang 
daunnya, kemudian bersabda, <^1 fill iJi Sl Jji 01 

lif \j oJUk ^ (4ttl OItmj 


“Sesungguhnya ucapan 'laa ilaaha illallah (tiada tuhan 
selain Allah), allahu akbar (Allah Maha Besar), alhamdulillah 


Lihat pena&iran surah Al Kahfi ayat 46. 
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(segala puji bagi Allah), dan svbhanallah (Maha Suci Allah), 
dcpat mengfugniskan kesalahan-kesalahan sebagaimana 
angin menggugurkan daun pohon ini. Ambillah ia wahai Abu 
Darda, sebelum engkau terhalang dengannya. Semua itu 
merupakan amalan-amalan shalih lagi kekal, dan semua itu 
termasuk harta simpanan surga ” 

Abu Salamah beikata, “Sejak saat itu, setiap) kali Abu Darda 

teringat dengan hadits tersebut, ia berkata, ‘Sungguh, aku akan 

bertahlil, bertakbir, dan bertasbih, hingga jika ada orang bodoh 

1^11 

melihatku ia akan mengira aku gila’.” 

«M 








“Maka apakah kamu telah melihat orang yang hrfir kepada 
ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, ‘Pasti aku akan diberi 
harta dan anak*. Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah 
membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?” 

(Qs. Maryam [19]: 77'78) 


Takwil firman Allah: 

(Ajj(Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami dan ia mengatakan, **Pasti aku akan diberi harta dan 


anak.”) 


Abdunrazzaq dalam tafiir (3/12) dan Ibnu Katsir dalam tafiir (3/136). 
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Allah berfinnan kepada Nabi SAW: Apakah engkau telah 
melihat, wahai Muhammad, orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan mengingkari janji Kami serta berkata, “Pasti aku akan diberi harta 
dan anak di akhir at-’* 


Diceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Al 
Ash bin Wa'il As-Sahmi Abu Amr bin Al Ash. Seperti disebutkan 
dalam riw^at-tiwayat berikut ini: 


23984. 


Abu Sa'ib dan Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Muslim, dari Masruq, dari Khabbab, ia berkata: 
Aku adalah seorang budak, dan aku memiliki piutang atas Al 
Ash bin Wa'il, maka aku datang untuk menagihnya. Namun 
ternyata ia berkata, “Sungguh, aku tidak akan membayarnya 
kepadamu sebelum engkau kufur kepada Mu hamma d.” Aku 
lalu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan kufiir kepada 
Muhammad sampai engkau mati dan dibangkitkan kembali.” 
Al Ash bin Wa'il berkata, “Jika aku mati kemudian 
dibangkitkan kembali seperti yang engkau katakan, maka 
en^cau akan datang kepadaku, sedangkan saat itu aku 


memiliki harta dan anak.” Lalu turunlah ayat,^/t^s9 

jii J © aj; ^t: d&V je ciili 

\jL 4 -^JCP "Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 'Pasti aku akan 
(Uberi harta dan emak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia 
telah membuat perjcmjicm di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah’?’ 
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23985. Abu Sa'ib menceritakan hal itu kepadaku, ia membaca dalam 
hadits*^*^: "Dan anak. ” 


Al Buldiari dalam bab: Al Ijarah (2275) dengan redaksi yang sama, 
rakftrj^nya telah dijelaskan terdahulu. 




23986. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, bahwa ada sahabat 
Rasulullah SAW yang menagih utang kepada Al Ash bin 
Wa'il As-Sahmi, mereka mendatanginya lalu menagihnya, 
tetapi ia justru berkata, "Bukankah kalian mengatakan bahwa 
di surga ada emas, perak, sutra, dan segala macam makanan?" 
Mereka menjawab, "Ya, benar." Ia berkata, "Kalau begitu, 
nanti saja di akhirat. Demi Allah, aku akan diberi harta dan 
anak, serta Kitab seperti yang kalian bawa.” Allah pun 
menjadikan perumpamaannya di dalam Al Qur'an, 

"Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir 


kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 'Pasti aku akan 
diberi harta dan anak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia 
telah membuat perjanjim di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah’? 

23987. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mer^enai firman Allah, 


Najih, dari Mujahid, mer^enai firman Allah, 
iici 

"Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 'Pasti aku akan diberi 
harta dan anak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah 


1214 


Ibnu Katsir dalam tafsir (3/136). 
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membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?” Ia 
berkata, “Al Ash bin Wa'il yang mengatakannya.”*^*® 

23988. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


23989. 


23990. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritalmn kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Ji^=» is'^\ 

<-^'^“Maka apakah kamu telah melihat 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 
'Pasti aku akan diberi harta dan anak’. Adakah ia melihat 
yong gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah?” Ia bericata, “Diceritakan kepada kami, 
bahwa ada sejumlah sahabat Rasulullah SAW yang menagih 
utang kepada seorang musyrik, lalu ia berkata, ‘Bukankah 
Nabi kalian mengatakan bahwa di surga ada emas dan sutra?’ 
Mereka menjawab, ‘Ya, benar’. Ia berkata, ‘Kalau begitu, 
nanti saja di surga. Demi Allah, aku tidak percaya dengan 
Kitab yang kalian bawa —sambil mengejek Kitab Allah— dan 
simgguh aku akan diberikm harta dan anak’. Allah lalu 
berfirman, 'Adakah ia melihat 

yang gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah ’? ”*^*^ 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia bericata: 
AbduiTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 


1215 

1216 
1217 


Mujahid dalam tafiir (1/390). 

Ibid 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatut yang kami mililri 





Surah Maryam 


1218 

1219 


Tsauri memberitahukan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Dhuha, dari Masruq, ia berkata: Khabbab bin Al Art 
berkata: Aku adalah seorang budak di Makkah, dan aku 
bekeija pada Al Ash bin Wa'il, maka terkumpullah sejumlah 
dirhamku padanya. Aku lalu datang menagihnya, namun ia 
justru berkata, “Aku tidak akan membayarnya kepadamu 
sebelum engkau kufur kepada Muhammad.” Aku lalu berkata, 
“Aku tidak akan kufur kepada Muhammad hingga kamu mati 
dan dibangkitkan kembali.” Ia lalu berkata, “Jika aku 
dibangkitkan, maka aku akan memiliki harta dan anak.” 


Hal tersebut lalu aku ceritakan kepada Rasuliillah SAW, maka 
turunlah firman Allah, ’i!U ^V 

^ \%j “Maka apakah kamu 
telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia 
mengatakan, ‘Pasti aku akan diberi harta dan anak’. Adakah 
ia melihat yang gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah? 


Para ahli qira'at berselisih pend^at*^*^ 


tentang bacaan lafazh 


'Sj. 

Mayoritas ahli qira 'at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
dengan fathah pada huruf wom, pada seluruh ayat Al 
Qur'an. 


Abu Amr bin Al Ala membacanya dengan dhammah pada ayat 
dalam surah Nuh,« aJU. 


Abdu]Tazzaq dalam ta&ir (2/366) dan Ath-Thayalisi dalam Musnad (2/141). 
Hamzah dan Al Kisa'i memb:K;anya dengan dhammah pada huruf wau dan 
sukun pada huruf lam, sedangkan yang lain membacanya dengan fathah pada 
keduanya. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at AsSab' (hal. 122). 
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Mayoritas ahli gira'at Ku&h (selain Ashim) membaca ayat ini 
samp ai akhir surah, dua ayat dalam surah Az-Zukhruf, dan 
satu ayat dalam surah Nuh dengan dhammah dan lam sukun. 

Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang makna kata 
tersebut jika dibaca dhammah. 

Sebagian berpendapat bahwa dibaca dhammah dan fathah 
sama saja maknany a, karena keduanya adalah dua bahasa, 
seperti perkataan mereka, Mereka 

berdalil dengan perkataan penyair-penyair berikut ini: 

jJ J ... 

"Barangkali fidan berada dalam perut ibunya, dan barangkali 
julan adalah anak keledai. 




l\ J ii)ir ij?Ai 'oii 


Serta perkataan Al Harits bin Hillizah berikut irii: 



"Aku sungguh menyaksikan sekelompok orang telah memperbanyak 

harta dan anak 


Perkataan Ru'bah: 

P JiJ^' ^ olkJl 
"Segala pufi bagi Allah Yang Maha Perkasa 

1 

Dia tidak menjadikan anak sesuatu sebagai anaknya." 


Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/344). 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/146,155). 

^ Bah ini dari Majzu' KamU, yahu gceidah Harits bin Hilzah. Baitnya beajumlah 
11 . 

Lihat diwannya (hal. 45). 

Al Ourthubi dalam tafeir (11/146, 155), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/349), dan Al-Ahisi dalam tafeir (16/130). 
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Orang Arab biasa berkata pada yang sq)erti ini, 
dikatakan: Semua ini bermakna satu, yaitu anak. 

EKceritakan kepada kami bahwa Qais menjadikan kata «djli 
sebagai bentuk jamak dari kata tunggal aIjIi. Kemrmgkinan, yang 
membacanya dengan dhammah hendak membedakan antara bentuk 
tunggal dengan bentuk jamak. 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut kami 
adalah, bacaan dengan fathah dan dhammah bermakna sama, dan 
keduanya merupakan bahasa yang biasa digunakan. Oleh karena itu, 
mana saja qira'at yang dibaca oleh seseorang, dianggap benar. Hanya 
sajei, bacaan dengan fathah lebih dikenal, sehingga bacaan ini lebih 
utama daripada yang lain. 


Takwil firman Allah: (Adakah 


ia melihat yang gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah ?) 


Allah berfirman: Adakah orang yang mengatakan demikian 
mengetahui ilmu gaib, lalu mengetahui bahwa di akhirat kelak akan 
memiliki harta dan anak? Atau dia telah membuat perjanjian dengan 
Tuhan, yaitu beriman kepada-Nya, mengikuti segala perintah-Nya, dan 
menjauhi segala larangan-Nya? 


Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 


23991 . 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai lirman 
Allah, "Adakah ia melihat yang 

gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 








'■ —— Te^sirAA'Thabari 

Maha Pemurah?” Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
amal shalih yang dilakukaimya.”*^ 

««O 



"Sekali-’kaU tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, 
dan benar-henar Kami akan memperpanjang adzab 
untuknya, dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan 
itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri/* 
(Qs. Maryam [19]: 79-80) 


Takwil firman ADah: 


(Sekali-kali tidak. Kami akan menulis epa yang ia katakan, dan 
benar-benar Kami akan memperpanjang adzab untuknya) 

Allah berfirman: Sekali-kali tidak demikian, ia tidak 
mengetahui yang gaib, dan tidak juga membuat perjanjian dengan Allah 
dengan beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya serta beramal shalih, 
namun ia justru kufiir dan dusta. Kami pasti mencatat perkataaimya dan 
menambah siksa baginya di Neraka Jahanam atas perkataaimya yang 
dusta tersebut, sebagai tambahan balasan. 


Taknll firman ADah: 4^^ (Dan Kami akan 


metvansi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang kepada Kami 
dengan seorang diri) 


I2M 


Ibnu Atliiyah drigauAIMuharrarAl Wcgiz{AiyS). 
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Allah berfirman: Kami akan mewarisi apa yang dikatakan 
olehnya, dan kelak ia akan mendatangi Kami seorang diri tanpa anak 
dan harta benda. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^)at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23992. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengmai firman Allah, 

Z’*-' 

"Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia 
akan datang kepada Kami dengan seorang diri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami akan mewarisi apa yang ia ucapkan 
berupa anak dan hartanya. Ini merupakan perkataan Al Ash 
bin Wa'U."‘“^ 


23993. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


23994. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, J^tmi akan mewarisi apa 

yang ia katakan itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan 


Mujahid dalam tafiir (1/390). 
Ibid. 
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seorang diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia tidak 
memiliki harta dan anak.”*^^ 


23995. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ "Dan Kami 

akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang 
kepada Kami dengan seorang diri, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, apa saja yang dimilikin ya. Dalam bacaan Ibnu Mas'ud, 
disebutkan: o'Jit U ii 

23996. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, 1.^ "Dan Kami 

akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang 
kepada Kami dengan seorang diri, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah ^a yang ia kumpulkan dari dunia dan apa yang ia 
lakukan padanya. Ia akan datang kq>ada Kami seorang diri, 
tidak diikuti oleh seorang pun.”*^’ 


23997. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ah bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, \:^j 
“Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia 
akan datang kepada Kami dengan seorang diri, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami akan mewarisinya.”’^® 


Al Ourtfaubi dalam tafiir (11/148). 

Abcliinazzaq dalam tafiir (2/365). 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (3/137). 

Al Omthubi dalam tafeir (3/13*^ dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (S/261). 





Surah Maryam 



iJL,^ 

**Dan mereka telah mengambil sembahan'sembahan selain 
Allah, agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi 
mereka, sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan men^n^kari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka,** 

(Qs, Maryam [19]: 81'82) 


Takwfl firman Allah 


^ -i' 


> 


0 


(Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka) 


Allah berfirman: Orang-orang musyrik dari kaummu, wahai 
Muhammad, telah menjadikan sesembahan lain selain Allah, dengan 
harapan sesembahan tersebut dapat menolong mereka dan menghalangi 
mereka dari siksa Allah. Mereka menjadikan peribadahan mereka 
terhadap sesembahan tersebut sebagai perantara untuk mendekatkan 
mereka kepada Allah. 


Takwil firman Allah: (Sekali-kali tidak) 

Allah berfirman: Sekali-kali tidak benar persangkaan mereka 
itu, bahwa patung-patung yang mereka sembah akan menyelamatkan 
mereka dari siksa Allah dan menolak bahaya yang Allah hendaki. 


Takwil firman Allah: (Kelak mereka 

[sembahan-sembahan] itu akan mengjngkari penyembahan 
[pengikufifotgikutnyaj terhadapnya) 








Tt^trAth'Thabari 


Allah berfinnan: Patung-patung yang mereka sembah ketika di 
dunia tersebut kelak di akhirat justru mengingkari mereka seraya 
berkata, "Kami menyatakan berlepas 

diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah 
kami." (Qs. Al Qashash [28]: 63) Mereka ingkar dan tidak bert ang gun g 
jawab atas perbuatan mereka. 

Takwil firman Allah: (Dan mereka 

[sembahan-sembahanj itu akan menjadi musuh bagi mereka) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kelak tuhan- 
tuhan mereka akan menjadi penolong atas mereka. Kata musuh di sini 
sebagai lawan dari penolong. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23998. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh 
bagi mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah penolong- 
penolong.”*^* 

23999. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka (sembahwi-sembahan) itu akan menjadi musuh 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmstur (S/S37) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
AlQadir{m52). 
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Z>agz mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah sebagai 
penolong atas mereka yang membantah dan mendustakan 
mereka.”*^^ 

24000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, \ju^ “Dan mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, patung-patung mereka kelak pada Hari 
Kiamat di neraka.”*^^ 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh \JU^ di sini 
maknany a adalah teman. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24001. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, \j^ “Dan mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan menjadi musuh bagi mereka, " ia berkata, 

“Maksudnya adalah, mereka menjadi teman atas mereka.”*^^"* 

24002. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^y^J “Dan mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah moijadi tranan di neraka, dan sebagian 


Mujahid dalam tafiir (1/390) dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/148). 
Mujahid dalam tafiir (4/157) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir (3/137). 
Tidak kami menemukim otror ini dalam literatur yang kami miliki. 






- Tafsir Adi^lhabari 


melaknat sebagian lainnya, serta saling tidak bertanggung 
jawab.”’^® 

24003. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, \1^ “Dan mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah teman di neraka.”*^^^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa lafazh di sini maknanya 
adalah musuh. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

24004. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang fiirman Allah, \ju« "Dat} mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah musuh.” 

Sebagian ahli tafsir laiimya berpend^)at bahwa lafazh \ju> di 
sini maknanya adalah ujian.Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24005. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, lju« “Dan mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” 
ia berkata, “Mereka (sesembahan-sesembahan itu) menjadi 
ujian atas mereka.”*^* 

Lihat As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/S37). 

AbduiTazzaq dalam ta&ir (3/12). 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/148). 

Ibid 
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Lafazh iJL,^ artinya ujian, dan dalam perkataan Arab disebut 
ijaJt, yang berarti lawan kata. Misalnya iOu 0^ yang 

maksudnya, ia menyalahinya dalam perbuataimya, merusak apa yang 
diperbaikinya, dan memperbaiki apa yang dirusaknya. Jika demikian 
maknanya, tuhan-tuhan orang musyrik yang disebutkan oleh Allah di 
sini tidak bertanggung jawab atas perbuatan mereka dan menging ka ri 
mereka, maka mereka menjadi lawan bagi mereka. 


Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat tentang penyebutan 
dalam bentuk tunggal, sedangkan ia merupakan sifat bagi 
kelompok. 


Menvimt ahli bahasa dari Bashrah, ia tunggal karena telah 
menjadi kelompok, seperti kata Kata juga berlaku 

untuk kelompok. 

Menurut ahli bahasa Kufah, ia tunggal karena maknanya 
penolong, dan disebutkan bahwa Abu Nuhaik membacanya demikian, 
seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik Al Azdi membaca (Cr 

"Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan menjadi musuh bagi mereka." Maksudnya adalah, 
tuhan-tuhan mereka akan mengingkari peribadahan 
mereka. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/S37), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mimd^ dan Ibnu Abi Hatim. 
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"Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 
syetan-syetcm itu kepada orang-orang kafir untuk 
men^^uisung mereka berbuat maksiat dengan sungguh- 
sungguh? maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan 
siksa terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya 
men^itung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan 
perhitungan yang teliti.** (Qs. Maryam [19]: 83^84) 


Takwil firman Allah: ^ jjl 

(Tidakkah kamu lihai, bahwasanya Kami telah mengirim syetan- 
syetan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sunggtth-sungguh 7) 


Allah berfinnan kepada Nabi SAW: Wahai M uhammad, 
tidakkah engkau lihat bahwa Kami telah mengirim syetan-syetan 
kepada orang-orang kafir imtuk menghasung mereka berbuat sesat, 
sehingga mereka benar-benar cenderung kepada kesesatan? 


Pend£q)at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24007. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, "Untuk 

menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh- 
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sungguh/' ia berkata, “Maksudnya adalah menghasung mereka 
pada kesesatan.”*^^ 

24008. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Syetan-syetan itu menghasung orang-orang kafir dalam 
kesyirikan, ‘Terus, teruslah lakukan ini...’. Hingga 

menjerumuskan mereka ke dalam neraka.”'^* 

24009. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Idris 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, Ijl “Untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah menghasung mereka dalam 

kesesatan.”*^^^ 

24010. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yasdd menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Untuk menghasung mereka berbuat maksiat 

dengan sungguh-sungguh” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menghasung mereka dalam kemaksiatan kepada Allah.”*^^^ 

24011. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 'jl "Untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh,” ia berkata. 


Al Qurthubi dalam tafsir (11/150) dan Az-Zujaj dalam A/a'on/ Al Qur'an 
(4/360). 

Al Omthubi dalam tafsir (11/150). 

Al Mawardi diam An-Nukat wa Al Uyun (3/389). 

Ats-Tsa’labi dalam ta&ir (3/20) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/361). 






HrfsirAA'TIuAari 




i 


'i. 

I 


«4 


“Maksudn^ adalah menghasung mereka dalam kemaksiatan 
kepada AUah.”’^ 

24012. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdunazzaq memberi tahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberi tahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ij»! “Untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh^ ia berkata, 
“Maksudnya adalah mai^asung mereka dalam kemaksiatan 
kepada AUah.”*^^* 


24013. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia bokata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, bLSjl 'y 

“Tidakkah kamu litiat, bahwasar^/a kami Telah 
mengirim syaitcm-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk 
mengfiastmg mereka berbuat ma'siat dengan staigguh- 
sungguh? " Ia lalu membaca surah Az-Zukhruf ayat 36, 

^ ’’Barangsiapa yang 

berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Kkdia Pemarah (Al 
Qur'an), Kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan) 
maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya " Ia lalu beikata, “Maksudnya adalah 
menghasung mereka dalam kemaksiatan kepada Allah dan 
membujuk, seperti seseorang yang membiguk orang lain agar 
bersedia melakukan sesuatu.”’^ 


Dikatakan: ojjf artinya adalah, aku membujuk si 

fiilan untuk begini. artinya adalah, aku 

mendengar suara periuk mendidih. Termasuk dalam makna ini 



Abdurraoag dalam tafsir (3/20). 

Ats-Tsa’Iabi dalam tafiir (3/20) dari Itmu Zaid. 
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hadits Mutharrif dari bapaknya, bahwa ia mendekati Nabi 
SAW ketika sedang shalat, lalu terdengar isak tangis beliau 
seperti suara periuk mendidih. 




Takwil firman Allah: \lf> ^ ’i*» (Maka 


janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, 
karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari 
siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti) 


Allah berfirman: Oleh karena itu, janganlah engkau tergesa-gesa 
meminta siksa atas mereka wahai Muhammad, karena Kami sengaja 
mengulur-ulur mereka, agar bertambah dosa mereka. Kami hitung 
seluruh amal perbuatan mereka, sampai napas mereka Kami berikan 
balasan. Tidaklah Kami bermaksud memberikan kebaikan bagi mereka 
atas siksa yang Kami akhirkan. 


PencU^at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24014. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ Ju6 uj]^ 
"Karena sesungguhnya kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, napas yang mereka 
hembuskan di dunia adalah terhitung masanya.”*^^* 


Ahmad dalam Musnad (4/25, 16355, 4/26, 16369) dan An-Nasa'i dalam Al 
Mujtaba, pembahasan moigenai menangis ketika shalat (1214). 

As-SuyutU dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/538), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Mundzir. 







TtrfsirAth'Thabari 


.t,-' »>7^'i X''l, " 



*"(Ingadah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau 
orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga.** (Qs. Maryam [19]: 85-86) 


Takwil firman Allah: “(Ingatlah) 


hari pietika] Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat) 


Allah berfirman: Pada hari Kami mengumpulkan orang-orang 
yang bertakwa di dunia, yang takut dengan siksa-Nya lalu menjauhi 
segala larangan-Nya dan melaksanakan segala peiintah-Nya, sebagai 
perutusan yang terhormat. 

Dikatakan dalam bahasa Arab 0^ ^ c/jij yang artinya, aku 

* 

datang kepadanya. 

Lafazh -djJ> di sini bermakna jamak, meskipun berbentuk 
tunggal, karena ia mashdar dari kata tunggal Jiij» dan bisa juga 
jamaknya seperti perkataan seseorang dari bani Hanifah berikut 
ini: 
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Cf- ifh J» u* 


Mimgldn saja kata di sini merupakan bentuk jamak dari 
Jiij, seperti kata yang menuakan bentuk jamak dari 
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Tidak kami temukan bait syair ini dalam literatur kami. 
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P end a p a t kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahh ta&ir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24015. 


Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishaq, dari Nu’man bin Sa'd, dari Ali, 


tentang firman Allah, “(Ingatlah) 


hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat” ia berkata, “ Maksudny a adalah^ tidaklah para 
utusan tersebut beijalan kaki dan tidak juga digiring, akan 
tetali mereka diberikan seekor unta yang beliim pernah dilihat 
oleh para makhluk. Di atasnya terdapat pelana emas, lalu 
mereka menungganginya hingga masuk pintu surga.”*^^® 


24016. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Isma'il, dari seorang laki-laki, dari Abu 


Hurairah, tentang firman Allah, \%j 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat," ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
atasunta.”‘“‘ 


24017. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


Al Hbldm da l a m Al Mustadrak (2/409), ia berkata, “Shahih menurut syarat 
Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkaimya.” 

Dalam Al AAistadrak (4/60S) ia berkata, “Isnad^ya shaih, namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkarmya.” 

Ibno Abi Syaibah dalam iMaAanm^(7/37). 
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\jij “(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 

orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sebagai perutusan yang terhormat” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan berkendaraan.”*^^ 


24018. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Qais Al Mala'i menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sesungguhnya orang mukmin jika bangkit dari kuburnya, 
maka disambut oleh orang yang sangat tampan dan harum 
aromanya, lalu berkata, ‘Tahukah engkau siapa aku?’ Ia 
berkata, ‘Tidak, akan tet£^i All ah telah membuatmu tampan 
dan wangi’. Lalu dikatakan, ‘Demikianlah engkau ketika di 
dunia. Aku adalah amal perbuatanmu yang shalih. Aku 
senantiasa mengendaraimu ketika di dunia, maka kini silakan 
engkau mengendaraiku sekarang’.” Ia lalu membacakan 


firman AUah, \%j “(Ingatlah) hari 


(ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat 


24019. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahrikan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, \jij 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


delegasi ke surga.’ 
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Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/352) dan Al-Alusi dalam ta&ir (16/135). 
Al Ourthubi dalam tafsir (11/151). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/13). 
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24020. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah di atas imta.” 


24021. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata tentang ayat, Ijij “(Ingatlah) 


hari (ketika) Kami mengpmpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat, " ia berkata, “Maksudnya adalah di atas unta.”^^^^ 


Takwil firman ADah: (Ihm Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam 
dalam keadaan dahaga) 

Allah berfirman: Kami akan menggiring orang-orang kafir ke 
Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga. 

Lafazh Sjjli adalah mashdar dari perkataan seseorang, iJT 
iSjj Mjf, karenanya tidak dijamak, dan bisa menjadi sifat jamak. 

Pendr^ kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24022. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


Al Ourtfaubi dalam tafsir (11/lSI). 
Ibnu Katsir dalam ta£tir (3/138). 



Tafsir AA-TTuihari 


I 


f 


Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka 
ke Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, 

1 ^^7 

“Maksudnya adalah dalam keadaan dahaga.” 


24023. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Isma'il, dari seorang laki-laki, dari Abu 


Hurairah, tentang firman Allah, "Dan 

Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga,” ia berkata, “Maksudnya 

o 

adalah dalam keadaan dahaga.” 


24024. Ya’qub dan Fadhl bin Shabah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Aliyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, ia berkata: Aku pernah mendengar Hasan berkata 
tentang firman Allah, 1^ "Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, “Maksudnya 


adalah dalam keadaan dahaga.’ 


,1259 


24025. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Hasan, riwayat 
yang sama.*^^ 

24026. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


1257 


1258 

1259 

1260 


Al Bukhari dalam pada pendahuluan ta&ir surah Maryam, As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/541), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/264), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/352). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/254). 

Ibid. 

Ibid 





Surah Maryam 


Miianunar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dalam keadaan dahaga kepada neraka.” 


24027. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, "Dan Kami akan menghalau 

orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
akan digiring dalam keadaan dah^a.” 

24028. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Sufyan berkata 
tentang fiirman Allah, "Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga," ia berkata, “Maksudnya 
adalah dalam keadaan dahaga.”^^^^ 


«M 










^Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecucdi orang yang 
telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah,** (Qs, Maryam [19]: 87) 


Abdunrazzaq dalam tafiir (3/13). 
Al Omthubi dalam tafiir (11/132). 



lo^r Ath'Thabari 


Allah berfimian: Wahai Muhammad, orang-orang kafir tidak 
berhak mendapatkan syafaat pada hari sebagian orang mukmin 
memberikan syafaat kepada mukmin lainnya, kecuali orang yang 
mengadakan peijanjian iman dengan Allah, membenarkan Rasul-Nya, 
mengakui kebenaran ajaran yang dibawanya, dan mengamalkan segala 
perintah-Nya. 

Demikian maknanya, seperti dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24029. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia beikata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah 


dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 'i! ^ ijcLll' Oj 
114 ^ «y “Mereka tidak berhak mendapat syafaat 

kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah, ” ia bericata, “Janji yang dimaksud yaitu 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan hanya milik 


Allah segala daya dan i^mya, serta tidak berharap kecuali 
kepada AUah.”*^®^ 


24030. 


Al Qasim menceritakan k^>ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

JCA o- “Mereka tidak berhak 

mendapat syafaat kecuali orang yang telah mengadakan 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Mdha Pemurah, ” ia berkata. 


“Orang-orang mukmin pada hari itu saling memberi syafaat. 

O* ‘Kecuali orang yang telah 


Al Ouithubi dalam tafsir (11/154) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/261). 



Surah 


mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah 
Maksudnya yaitu amal shalih.”*^^® 


24031. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, \x^ “Mereka 

tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah, ” 
ia berkata, "Artinya adalah, dengan menaati-Nya ^lah 
berfirman (Thaahaa ayat 109), 

^ 'Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali 
(syafaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin 
kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya Ini 
dimaksudkan agar mereka tahu bahwa pada Hari Kiamat kelak 
Allah memperkenankan orang-orang beriman untuk saling 
memberikan syafaat di antara mereka. Seperti disebutkan 
kepada kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ^0) 
^ ^ ^ h^\ 4s^ULlUi Jk\ 'Sesungguhnya di antara 

umatku ada seseorang yang Allah memasukkannya ke surga 
dengan syafaat-Nya, lebih banydc dari bani Tamim 


Kami juga meriwayatkan hadits yang menyatakan bahwa 
orang yang mati syahid d^t memberikan syafaat kepada 
tujuh puluh orang dari keluarganya.”^^^ 


24032. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Malih, 


Al Ourthubi dalam tafsir (11/146) dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'cm 
(4/356). 

As-Suyiidii dalam (8/337). 

Hadits tentang syafimt orang yang mati syahid disebudcan oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahih (4659) dan Al Hahsami dalam Mawarid Azh-Zham 'an (1/388). 





TafdrAA^Thabari 


dari Auf bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda, ^ S( oU Oi 

“Sesungguhnya syafaatku untuk orang yang meninggal di 
antara umatku yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun”^^’’ 

T .afayb dalam firman-Nya, jy 'sl^berkedvidukan manshub 
sebagai p eng ecualian. Mungkin juga berkedudukan manshub 
dalam pembicaraan pada selain tempat ini, seperti perkataan 
seseorang jiuJ» *i! f j?» yang maksudnya, aku tidak 

melewatinya. Di sini mengecualikan "musuh" dari makna, 
namun b ukan d emikian dalam ayat ini, karena maknanya 
adalah, orang-orang kafir tersebut tidak memiliki syafaat 
kecuali oran g yang beriman kepada Allah. Jadi, orang-orang 
mukmin tidak termasuk dalam bilangan orang-orang kafir, dan 
barangsiapa membaca manshub dalam arti “kecuali bagi orang 
yang mengadakan peijanjian dengan Allah", maka 
perkataannya ini berarti menjadikan orang-orang yang 
bertakwa tidak memiliki syafaat, kecuah bagi orang yang 
mengadakan peganjian dengan Allah. 

Dengan demikian, maknanya menjadi “kecuali bagi orang 
yang mengadakan peijanjian dengan Allah". 

Adapun jika menjadikan lafazh V sebagai khabar 

ata.s oran g -orang yang jahat, maka lafazh i> di situ menjadi 
manshub, sebagai pengecuahan yang terputus, sehingga 
maknany a adalah, mereka tidak memiliki syafaat. Akan tetapi, 
ba rangsiap a mengadakan peijanjian dengan Allah, maka ia 
memilikinya. 

«M 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (18/74,75). 




SiinihMai7<an 


J 






f' > “* t'f i ^ t J’ ^ y 


“Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah 
mengambU (mempunyai) anak\ Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mtm^ictr, 
hampir-lumipir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi 
terbelah, dan gunung-gunung runtuh," 

(Qs. Ma]*yam [19]: 88-90) 


Takwfl firman Allah: JLii ^ 1 jJ> U.\ \J\lj 

(Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak.” Sesungguhnya kamu telah mendatangkan 
sesuatu perkara yang sangat numgkar) 


Allah berfirman: Orang-orang yang kafir kepada Allah berkata, 
“Sesungguhnya Tuhan telah menjadikan seorang anak.” Allah lalu 
menjawab tuduhan mereka, "Sungguh, kalian telah mengatakan suatu 
perkataan yang mimgkar wahai manusia." 


Pend£^)at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24033. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, I -il 

“Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara 











Tafsir AA'Thabari 


yang sangat mungkar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang besar.”*^ 

24034. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari b^^aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, JLiJ “Sesungguhnya kamu telah 

mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sungguh kalian telah mengatakan 
suatu perkataan yang besar, yaitu perkataan yang 
mungkar.”^^^ 

24035. Muhanunad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, jJt) 

“Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara 
yang sangat mungkar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang besar.”^^™ 

24036. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


Al Bukhari rfalam Shahih, dalam pembahasan mengenai ta&ir Al Qur'an, 
pennulaan surah Maryam. 

Ibid 

Mujahid alam tafiir (1/391). 

Ibid. 



SurahMaryam 


24037. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiirrazzaq memberitahukan kepada kami, ia bedcata: 
Muammar memberitahukan kepada kanu dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Jud "Sesungguhnya 

kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat 
mungkar,” ia berkata, “Maksudnya adalah perkataan yang 
besar.”*^” 

24038. Yimus menceritakan kq)adaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d berkata 
tentang firman Allah Ta'tda, "Sesungguhnya 

kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat 
mungkar,” ia berkata, “Sungguh, kalian telah berbuat sesuatu 
yan g besar ketika mfingatakan bahwa Allah menjadikan 
seorang anak.”‘^^ 

Lafazh me milik i tiga bahasa: 

Pertama: dengan kasrah pada huruf alif. 

Kedua: dengan fathah pada huruf alif. 

Ketiga: dengan fathah pada huruf alif dan memanjangkaimya. 

Para ahli qira'at membacanya dengan kasrah pada huruf alif, 
dan kami pun membacanya demikian. 

Disebutkan bahwa Abu Abdurrahman As-Sulami 
membacanya dengan fathcdi pada huruf alif. Tapi, menurutku 
bacaannya bukan d emikian, karena ia menyalahi bacaan 
seluruh ahli qira'at, dan orang Arab biasa menyebut sesuatu 
yang besar dengan lafazh ^ t.y>\ cSi seperti ucapan seorang 
penyair berikut ini: 


AbdurrazzM) dalam ta&ir (3/13). 

Tidak kami temukan o&or ini dalam literatur yang kami miliki. 





iSi ;g.s ...\'p J. 'ji Ji 

Juga seperti perkataan penyair berikut ini: 


Takwil firman Allah: ■s^'> (Hampir- 

hampir langit pecah karena ucapan itu) 

Allah berfirman: Lantaran uc^>an mereka, hampir-hampir langit 
terpecah. 

Maksudnya adalah ucapan mereka, Ijoj "Tuhan 

Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) emak." 

Mengenai lafazh tersebut, dikatakan, "Gigi taringnya terpecah" 
manakala ia terbelah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24039. Ai bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
ijA ^ "Hampir-hampir langit 

pecah karena ucapan itu, dan bumi terbelah, dan gunung- 
gunung rurUuh, ’’ ia berkata, “Sesungguhnya kesyirikan telah 
membuat langit, bumi, gunung, dan selmuh makhluk, selain 


Tidak kami temukan bah ini dalam literatur yang kami miliki. 

Ini merupakan bait syair Abu Nawwas. Lihat diwannya dalam Al Mausu'ah As- 
Syi'riyah Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu ^abi. 





SurahMaryam 


manusia dan jin, menjadi gempar, bahkan hampir saja ia 
binasa karena keagimgan Allah Ta’ala. Sebagaimana kebaikan 
orang musyrik dengan kesyirikannya tidak berguna, maka 
demikian juga harapan kita semoga Allah mengampuni dosa 
orang-orang yang bertauhid. Rasiilullah SAW bersabda, i jsil 


(2^1 4 ] iik\ Slj ^1 S[ 

:Jli ^ jii t4#i Jj-'j 

*C3^ otjUUlj y 

jJ At ^1 iJj Sl Ot i'i\^ cJijffjj liT jJ 

c^y ‘Bacakanlah talqm atas orang yang (hendak) 
meninggal di antara kalian dengan syahadat laa ilaaha 
illallah (bersaksi bahwa tidak ada tahan selain Allah). 
Sesungguhnya barangsiapa mengucapkannya jelang 
kematiannya, maka wajiblah surga bagii^ ’ 


Para sahabat lalu berkomentar, ‘Wahai Rasulullah, jika orang 
" yang mengucapkannya dalam kondisi sehat?’ Beliau SAW 
menjawab, 'Itu lebih wajib, lebih wajib’. Beliau kemudian 
bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
tangan-Nya, seandainya didatangkan seluruh langit dan bumi 
beserta seluruh isinya dan apa yang ada di antara keduanya 
serta apa yang ada di bawahnya, lalu diletakkan pada salah 
satu sisi timbangan, lalu syahadat laa ilaaha illallah 
diletakkan pada sisi yang lainnya, maka pastilah ia (kalimat 
syahadat) lebih berat dari semua itu 

24040. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 


Al Hahsami dalam Afajma'Az-Zawa'id (2/323), Ath-Thabrani dalam A&yom Al 
Kabir (12/2S4), dan Ilmu Katsir dalam t^ir (3/140). 



Tafsir Ath'Theibari 


Allah, S j ll^=sO "Hampir-hampir langit 

pecah karena ucapan itu,” ia berkata, “Maksud lafazh ujJaiii 
adalah terpecah.” 


24041. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Ijjk . ' .h A^=C 

"Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi 
terbelah, dan gunung-gunung runtuh, ” ia berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwa Kah berkata, ‘Para malaikat 
murka dan Neraka Jahanam membara ketika mereka 

1277 

mengucapkan perkataan tersebut’.” 


Takwil firman Allah: (Dan bumi terbelah) 

Allah berfirman: Hampir saja bumi terbelah dan terpecah. 

Jci) "Dan gunung-gurmng runtuh." Maksudnya 

adalah, hampir-hampir gunung berjatuhan dan saling menimpa lantaran 
ucs^an mereka. 

Lafazh artinya adalahi»"jatuh", yang merupakan bentuk . 
mashdar dari lafazh 


Pen(hq)at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24042. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


1277 


Ibnu Katsir dalam tafiir (3/140). 





^ 4 «' 

"Den bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah hancur-lebur.”*^^* 

24043. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
m^ceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, li* Juil "Dan bumi terbelah, 

dan gunung-gunung runtuh, ” ia berkata, “Lafazh Ijla artinya 
runtuh berguguran.”*^’’ 

24044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, j\^ "Dan 

bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka murka karena Allah. Sungguh, 
Allah telah menyeru kepada mereka agar bertobat, seraya 
berfirman, jiiL* Sijs iST 

‘Sesungutnya kafirlah orang-orang yang 
mengatakan, "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang 
tiga". Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 
Ycmg Esa Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka 
akan ditimpa siksaan yang pedih’.’’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 

y2^1280 

«M 


Al Bukhan dalam Tafiir Al Qur'an (226) ketika membahas tentang ayat ini, 

(8/430), dan Al Qui1hubi dalam tafeir (11/157). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 









Tafsir AdiTIuAari 





"Karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha 
Pemurah mengambil (mempunyai) anak. Tidak ada seorang 
pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba,** 
(Qs, Maryam [19]: 91^93) 


Takwil finnan Allah: (Karena mereka 

mendakwakan AUah Yang Maha Pemurah mempunyai anak) 

Allah berfinnan: Hampir saja gunung hancur-lebur menjadi 
reruntuhan karena mereka mengatakan Allah mempunyai anak. 

Menurut sebagian ahli bahasa, lafazh o> berkedudukan manshub 
karena bersambung dengan kata keija. 

Menurut ahli bahasa lainnya, lafazh J berkedudukan majrur. 

Telah kami jelaskan berkali-kali tentang pendarat yang benar 
dalam hal ini di dalam buku kami, maka tidak perlu kami ulang lagi di 
sini. 

Maksud lafazh o» “Karena mereka mendakwakan,” 

adalah, mereka menjadikan anak bagi Allah. Seperti perkataan penyair 
berikut ini: 

• ^ li •< i 


• f ^ vif 

t.,.»»» Jlj jPJJ ‘-r’j 



SumhMaryam 


"Ketahuilah, berapa banyak orang yang kau nasihati seolah ia 
ternasihati, dan apabila kau telah pergi maka kau mendapatkannya 

tidak ternasihati. 


Juga perkataan Ibnu Ahmar berikut ini: 


Takwil finnan Allah: bdj ji^ J ^ (Dan tidak 

layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil [mempunyai[ 
anak) 


Allah berfirman: Tidaklah pantas bagi Allah memiliki seorang 
anak, karena Dia bukan seperti mak hl uk yang dikalahkan hawa 
nafsunya sehingga tergoda melakukan senggama dengan wanita, dan 
tidak ada anak yang lahir kecuali dari kaum wanita. Maha Suci Allah 
dari menyerupai makhluk-Nya. 


Demikianlah maknanya, seperti dikatakan oleh Ibnu Ahmar 
berikut ini: 
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^ J ^ ^ Cr* t/’U {/ 


Maksudnya, tidak pantas dan tidak mungkin. 


Takwil firman Allah: 

\x^ (Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan 
datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba) 


Tidak kami ketahui orang yang melantunkan syair ini. Lihat Zad Al Mcair 
(5/265). 

Bait syair ini karya Amr bin Ahmar A Bahili (w. 75 H), seorang penyair Jahili 
yang masuk Islam. Lihat baitnya dalam diwaimya di A Mausu'ah As-Syi'riyah 
Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

Bait ini disebutkan oleh Al Qurdiubi dengan redaksi Ath-Thabari dalam ta&ir 
(10/277). 






lafnrAth'Thabari 


Allah berfinnan: Semua yai^ ada di langit —yaitu malaikat— 
Han semua yang ada di bumi —yaitu manusia dan jin— pasti datang 
kepada Allah pada Hari Kiamat sebagai hamba yang hina dan tunduk 
kepada-Nya. 




(SesungguhnycL Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
men^itung mereka dengan hitungan yang teUtL Dan tiap' 
tiap mereka akan datang kepada Allah pada Hari Kiamat 
dengan sendiri'sendiri) (Qs. Maryam [19]: 94-95) 


Allah berfirman: Sesungguhnya Allah telah moighitung jumlah 
seluruh makhluk-Nya dengan penghitungan yang sangat teliti, d^ tidak 
ada yang luput dari penghitungan-Nya. Semua makhluk-Nya tersebut 
kelak pada Hari Kiamat akan dikembalikan kepadarNya sendiri-sendiri 
tanpa penolong dan pembela, lalu Allah memberikan keputusan-Nya 
atas mereka 



(Sesungguhnya orang-orang yang heriman dan beramal 
shaHh, kelak AUah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 




Surah Maryam 


dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. Maka sesungguhnya 
telah Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, 
agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al Qur'an 
itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
rnernban^kang.” (Qs. Maiyam [19]: 96-91) 

^ Takwil jRrman Allah: 

^ (Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam 
[hati] mereka rasa kasih sayang) 

Allah berfirman; Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mempercayai apa yang dibawa oleh 
mereka dari Tuhan mereka, lalu mereka mengamalkannya; 
menghalalkan apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa yang 
diharamkannya, maka Allah akan menjadikan bagi mereka di dunia rasa 
kasih sayang yang tumbuh di dalam hati. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24045. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Muslim Al Mula'i, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 
dalam (hati) mereka rasa kasih saying” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kecintaan di antara manusia di dunia.”’^^ 


mengenai firman Allah, 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/S4S) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir 
(3/141). 





lilf^Afh'Tkabni 


24046. AU bin Daud mencoitakan kepadaku, ia bericataiAbduIIah bin 
Shaleh menceritakan kami, ia bokala: Mn'awiyah bin 

Shaldi menceritakan kepada kami dari AU Inn Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan AUali, ^ ^ 

"Kelak Allah Yang Maha Pemurah akan nunanamkan dalam 
(hati) mereka rasa kasih sidang” ia bericata, “Maksiatnya 
adalah dnta.”*^ 


24047. Muhammad Inn Sa'd menceritakan kqpadaku, ia b^cata: 
Bapakku menceritakan kq»daku, ia bericata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia bokata; Bi^iakku menceritakan 
kepadaku dari bi^iaknya, dari Ibnu Abbas, moigenai firman 
AUah, "Kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang” ia 
berkata, “Maksudnya adalah kedutaan dari oiang-orang 
muslim di dunia, rezdd yang halal dan Usan yang 


24048. 


Yahya bin Thalhah mencoitakan kgiadaku, ia bericata; 
Syuraik menceritakan kepadn kami dari Ubaid Al Muktab, dari 


Mujahid, moigenai firman Allah, 




"Kelak 


Allah Yang Maha Pemurah akan memmamkan dalam (hati) 
mereka rasa kasih sayang” ia bericata, “Maksudnya adal a h 


kecintaan di antara cnang-tnang musUm di dunia. 
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24049. Ibnu Humaid menceritakan kq>ada kami, ia berirata: Hakkam 
mencoitakan kepada kami dari Anbasah, dari Qarim bin Abi 
Bazzah, dari Migahid, mraigaiai firman Allah, 

^ "f^tak AUah Yang Mcdm Pemurah akan 

menanamkan daUun (hati) mereka rasa kasih sayang” ia 


MorTisAawi isiam Mu’jam Al Aiisath(^liAS)imt Mi’jam Al Kabir iyHVZY). 
Ibnu Katsirdalaintafiir (3/141). 

Mujahid dalam tafiir (1/391) dan Ibnu Kaisadafamtafiir (3/141). 





berkata, “ Maks udnya adalah. Dia mencintai mereka dan 
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mencintakan mereka kepada para makhluk-Nya.” 

24050. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

\lj "Kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Dia mencintai mereka dan mencintakan 
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mereka kepada orang-orang mukmin.’ 

24051. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


24052.' 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya eidalah. Dia mencintai mereka dan mencintakan 


mereka,” 
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24053. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Ibid 

Mujahid dalam tafeir (1/391) dan Ats-Tsa’alabi dalam tafeir (3/22). 

IbicL 

Ibnu Abi Syaibah dalam Afusharmaf {71131), Ats-Tsa’alabi dalam tafsu (3/22), 
dan Al Baihaqi dalam Az-Zuhd Al Kabir (2/304). 





Tc^irAth'Thabari 


Allah, 


i’" 




"Kelak Allah Yang Maha Pemurah 


akan menananAan dalam 0ujti) mereka rasa kasih sayang" ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidaklah seorang hamba 
menghad^ kepada Allah kecuali Allah akan meng hadapkan 
hati para hamba-Nya kepadanya dan menambahkan untuknya 
dari sisi-Nya.”*^ 


24054. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, laj ^ "Kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang" ia 
berkata, "Maksundya adalah di dalam hati orang-orang 
beriman. Diceritakan kepada kami bahwa Haram bin Hayyan 
berkata, ‘Tidaklah seorang hamba menghadap kepada Allah 
dengan hatinya kecuali Allah akan menghadapkan hati orang- 
orang beriman kepadanya, sehingga mereka mencintainya dan 
menyayanginya’ 

24055. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Utsman bin 
Affan pernah berkata, “Tidaklah seorang hamba dari manusia 
melakukan amal kebajikan dan tidak melakukan keburukan 
kecuali Allah akan mengenakan baginya selendang amal 
perbuatannya.”*^^ 

24056. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, 
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Al Baihaqi dalam Az-Zuhd Al Kabir (2/300) dan Ilmu Abdil Barr dalam Tamhid 
(21/240). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushanmtf (7/211), Ilmu Abi Ashim dalam Az-Zuhd 
(1/126), dan Ahmad dalam Fadha'U Shahabah (1/479). 







Surah Mor^om 


Har i Muslim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, \ij "Kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang " ia 
berkatzi, “Maksudnya adalah kecintaan.”*^’^ 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan atas Abdurrahman bin 
Auf. 


24057. 


Muhammad bin Abdullah bin Sa'id Al Wasithi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ya*qub bin Muhammad 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Abdul Azaz bin 


Tmran menceritakan kepada kami dan Abdullah bin Utsman 
bin Abi Sulaiman bin Jabir bin Muth’im, dari bapaknya, dari 


ibunya (yaitu Ummu Ibrahim, putri Abu Ubaidah bin 
Abdurrahman bin Auf), dari b^iaknya, dan Abdurrahman bin 
Auf, bahwa ketika ia hijrah ke Madinah, ia merasa sedih 


berpisah dengan teman-temannya di Makkah, seperti Syaibah 
bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah, dan Umayyah bin BCh^af. 
Lalu turunlah ayat, o\ 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 


beramal shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayangP^^^ 


^ Takwil firman AUah: ^ 

\j1 (Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 

Qur'an itu dengan bahasamuy agar kamu dapat memberi kabar 
gembira ^lengan Al Qur'an itu kepada orang-orang yang bertakwa^ 
dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang) 


AbduiTazzaq dalam tafeir (3/14). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrco' Al Wajiz (5/34). 





Id^rirAth'ThalNiri 


Allah beifiniiaii: Sesun gg uhnya Al Qur'an Kami jadikan mudah 
bagi lisanmu untuk membacanya wahai Muhammad, agar mgkau dapat 
memberikan kabar gembira, benq)a balasan surga kepada orang-orang 
yang bertakwa, yaitu orang-orang yang takut kepada siksa Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan mei^auhi segala larangan-Nya. 
Juga agar engkau d^)at memberikan ancaman siksa kepada kaummu 
dari orang-orang Quraisy, karena sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang membangkang dan menolak keboiaran. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli ta&ir. Mereka yang berpend^)at demikian mmyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

240S8. Muhammad bin Amr Ya’qub mencoitakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, sonuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Q 
”Dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak lurus.”*^ 

24059. Al Qasim menceritakan kepada kami , ia bokata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ht^aj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
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sama. 

24060. Muhammad bin Sa'd menceritakan k^iadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: P amanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bq>akku menceritakan 
kepadaku dari b£q>aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

Mujahid dalam tafeir (1/391). 

Ibid 


727 






Surah Mcuyam 


Allah, \ji "Dan agar kamu memberi peringatan 

dengannya kepada kaum yang membangkang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, agar engkau berikan ancaman kepada 
kaum yang zhalim.”’^^ 

24061. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya 2 dd menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceriakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ('l "Dan agar kamu memberi peringatan 

dengannya kepada kaum yang membangkang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, suka membantah dengan kebatilan dan 
suka membangkang.”*^®® 

24062. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kam dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, \'l Uiy "Dan agar 

kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang," ia berkata, “Maksudnya adalah kaum yang 
jahat.”*^®* 

24063. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, G "Dan agar kamu 

memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang," ia berkata, “Maksudnya adalah, suka 
membantah dengan kebatilan.”*^®^ 


Al Ourthubi dalam tafeir (11/162). 

Ibnu Hajar dalam Fa/A y4/5ar/(13/181). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/391) dan Al Qurthubi dalam ta&ir 
(11/162). Kami tidak menemukannya pada Mujahid dalam tafeimya. 
Abdurrazzaq dalam ta&ir (3/14). 





Tt^drAA-Thabari 


24064. 


Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid beikata 
tentang firman Allah Ta’ala, "Dan agar kamu 

memberi peringatan (kngannya kepada kaum yang 
membangkang” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang zhalim.” Ia lalu membacakan surah Al Baqarah ayat 204, 


" Dan (U antara manusia ada orang yang 


ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
padahal ia adalah penantang yang paling keras. 


24065. Abu Shaleh Adh-Dhirari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ala bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, \u! "Dan agar 

kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang tuli dari kebenaran.”'^®^ 


24066. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Al Hasan, riwayat 
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yang sama. 

Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna la&zh 
maka tidak perlu kami ulang lagi di sini.’^®^ 


Ibnu Katsir dalam tafiir (3/141). 

Al Baghawi dalam tafiir (3/210). 

**** Ibid. 

Lihat penafiiran surah Al Baqarah ayat 204. 





SurahMaiyam 





“Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat 
sebelum mereka. Adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samar?** (Qs. Maryam [19]: 98) 


Allah berfirman: Berapa banyak umat-umat sebelum kaummu, 
wahai Muhammad, yang telah Kami binasakan, karena mereka 
mpTigilniti jalan yang menyim p an g dari jalan-Ku dan memaksiati-Ku. 
Adakah engkau melihat seseorang dari mereka, wahai Muhammad, atau 
mffnrtpng ar suara mereka? Sesungguhnya mereka telah binasa dan masa 
mereka telah berlalu serta tempat tinggal mereka telah hancur. Kim 
mereka telah pindah ke suatu negeri yang tidak berguna bagi mereka 
kecuidi amal yang baik. Demikian juga kaummu, mereka akan menjadi 
seperti mereka jika tidak segera bertobat sebel^lm mereka binasa. 

Pendebat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24067. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdtillah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ah bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
kamu dengar suara mereka yang samar-samar,” ia berkata., 
^'Maksudnya adalah suara.”’^*^ 


As-Siiy iiUii dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/547), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir Am Ibnu Abi Hadm. 





Ti^irAA-Thabari 


24068. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia boicata: 
Abdvirrazzaq memboitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, }}^ S* 

"Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar? ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apalmh en^rau melihat atau mendegar 


suara?” 
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24069. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Allah, ^ ^ ^ ^ ^ "Adakah kamu 

melihat seorang pun dari mereka atau kamu dengar s^pra 
mereka yang samar-samar?” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
zyiakah engkau mendengar suara atau melihat mata?"*^^ 


24070. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku pernah mendoigar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, y "Atau kamu 

dengar suara mereka yang samar-samar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah suara.”'^’^ 


24071. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia bokata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, "Atau kamu dengar 

suara mereka yang samar-samar," ia bokata, “Maksudnya 


Abduirazzaq tafiir (3/14) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/391). 

Al Mawaidi dalam itn-Akihtf wa it/(3/391). 





SurahThaahaa 


eidalah suara.” Abu Kuraib berkata, “Demikian yang dikatakan 
oleh Sufyan.”*^” 


24072. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberi tah uk an kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, 3' dt 

"Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar? ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atau mendengar suara pelan mereka? 
Lafazh iJ'j maksudnya adalah suara yang pelan.”*^*^ 

Abu Ja’far berkata: Lafazh \^j dalam bahasa Arab artinya 
suara yang pelan, seperti pernyataan penyair berikut ini: 


Tnilah akhir penafsiran surah Maryam. Segala puji bagi Allah, 
T uhan semesta alam. Selanjutnya adalah penafsuan surah Thaahaa. 
Semoga salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muh»nmad SAW dan keluarganya. Amin. 




Al Qurthubi dalam tafsir (19/89) 

““ Al Ourtliubi dalam tafeir (11/162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/391). 

Bait ini milik Labid bin Rabi'ah, yang disebutkan dalam mu'allaq8tnya dan 
bahar kamil. Lihat diwannya (hal. 173). 




Tafsir Ath-Thabari 


SURAH THAAHAA 


•.cjatiiSGjjiiiO 

y'' 

^‘Thaahaa, Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini 
kepadamu agar kamu menjadi susah; tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah)," 

(Qs. Thaahaa [20]: 1'3) 

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir berkata: Para ahli tafcir 
berselisih pendapat tentang penakwilan lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai laki-laki. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24073. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Waqid, 
dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
lafazh ia berkata, “Dalam bahasa Nibthiyah, artinya 
adalah, wahai laki-laki."*^’^ 
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Al Ourthubi dalam tafsir (11/166). 





SurahTheuAaa 


24074. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "0? '0 “Thaahaa, Kami 


tidak menurunkan Al Qur 'an ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah," ia berkata, “Maksudnya adalah, kaumnya berkata, 
‘Sesungguhnya laki-laki ini telah berlaku susah dengan 


T uhanny a’. Allah lalu menurunkan ayat, ‘ThaaJ^’. 

Maksudnya adalah, wahai lelaki, ^ 


‘Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah 


24075. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Muslim 
memberitahukan kepadaku, atau Ya’la bin Muslim, dan Sa'id 
. bin Jubair, ia berkata, “Lafazh aJ*» dalam bahasa Siryaniyah 
artinya adalah, wahai laki-laki.”’^*^ 


Ibnu Juraij berkata: Zam’ah bin Shaleh memberitahukan 
kepadaku dari Salamah bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu 
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Abbas, nwayat yang sama. 

• • 1318 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid juga mengatakan demikian. 


24076. hnran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umarah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 


Al Bukhari Halam tafiir (227), Ath-Hialvani dalam Al Kabir (11/441), dan Ibnu 
Al Ja’d dalam Musnad (1/318). 

Mujahid dalam ta&ir (11/166). 

"" Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


mengenai finnan Allah, aJ», ia berkata, “Artinya adalah, 
wahai laki-laki. Allah berfirman kepada beliau dengan bahasa 
Nibthiyah.”*^’’ 

24077. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, jlU, ia berkata, “Maksudnya adalah, wahai lelaki, 
dengan bahasa Nibthiyah.”*^^® 

24078. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Quirah bin Khalid, 
dari Adh-Dhahhak, tentang finnan Allah, a]», ia berkata, 
“Maksudnya adalah, wahai laki-laki, dengan bahasa 
Nibthiyah.”‘^^‘ 

24079. M uhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, <1», ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wahai laki-laki.”*^^ 

24080. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, wahai laki-laki, dalam bahasa 
Siryaniyah.”*^^ 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432). 

Lihat Yahya bin Syaraf bin Muray bin Hizam dalam Tahdzib Al Asma' (3/372) 
dan Ibnu Manzhur dalam i4/-Luan (13/512). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432). 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/15) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/142). 
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Surah Thoahda 


24081. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah dan Al 
Hasan, mengenai firman Allah, <i», keduanya berkata, 
"Maksudnya adalah, wahai laki-laki." 

24082. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara tentang firman Allah, 4 J», ia berkata, 
“Maksudnya adalah, wahai lelaki."*^^^ 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa -ci» merupakan salah 
satu nama Allah, dan sumpah-Nya, yang dengannya Allah bersumpah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24083. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ia berkata, "Itu merupakan salah 
satu nama Allah, dan sumpah-Nya, yang dengarnya Dia 
bersumpah. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh^J^ merupakan 
huruf hijaiyah. 

Sebagian ahli tafsir laiimya berpend^at bahwa lafazh 
menq)akan huruf-huruf yang terputus, yang setiap huruf mempunyai 
makna tertentu. Lalu mereka berbeda pend^at tentang hal tersebut. 


Abdiirrazzaq dalam tafeir (3/1 S). 

Ilmu Hajar dedam Fath Al Bari (8/432). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/393) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zarf 
AlMasiriSmOi). 



Tafar Aih'Thabari 


sebagaimana perbedaan pendapat mereka mengenai dan telah kami 
sebutkan hal itu dengan berbagai macam dahinya. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, wahai laki-laki, 
karena kata ini sudah sangat dikenal di daerah Akk, seperti yang sampai 
kepadaku, dan maknanya menurut mereka adalah, wahai laki-laki, 
seperti syair Mutammim bin Nuwairah berikut ini: 





jJ[i JliSlI Ajaj 



"Aku menyeru seorang lelaki pada saat perang 
namun ia tidak menyahut, maka aku khawatir ia telah terluka. 


Penyair lainnya mengatakan: 

J iii 3>: V ’jA 

A' ^ i' ✓ 


^ Xau1ji oI 


Jika hal itu telah dikenal oleh mereka seperti yang kami 
sebutkan, maka kita semestinya menakwilkannya dengan makna yang 
telah dikenal oleh mereka, apalagi jika hal itu sesuai dengan penakwilan 
para sahabat dan tabi'in. 

Jadi, penakwilan ayat ini adalah, wahai laki-laki, tidaklah Kami 
menurunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu susah, tidak. Kami 
tidak menurunkannya kepadamu untuk menjadi beban yang tidak 
sanggup kamu pikul." 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW karena rasa letih yang dialami beliau ketika 


Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 1. 

Bait ini terdapat dalam diwan Mutammim bin Nuwairah Al Yarbu'i (w. 30 
H/6S0 M). Lihat Diwan dalam Al Mausu'ah As-Syi'riyah Al Elektroniyah, 
Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

Bait ini karya Yazdd bin Muhallil, dan disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/392). 






melakukan shalat malam (tahajjud). Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24084. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ujii u 

"Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu 
agar kamu menjadi susah," ia berkata, "Maksudnya adalah 
dalam shalat. Ini sama seperti surah Al Muzammil ayat 20, 



(bagimu) dari Al Qur 'an '. Mereka sampai mengikatkan tali 
ke dada mereka ketika shalat (supaya tetap kuat berdiri).”'^^' 

24085. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

Ujil u "Kami tidak menurunkan Al Qur'an 

ini kepadamu agar kamu menjadi susah," ia berkata, 

“Maksudnya adalah dalam shalat, seperti surah Al Muzammil 

ayat 20, gCjiJt ^ U ‘Karena itu bacalah apa yang 

mudah (bagimu) dari Al Qur'an’. Mereka sampai 

1 

mengingatkan tali ke dada mereka ketika shalat.” 

24086. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Uyi U 


Mujahid dalam ta&ir (1/393) dan As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/551). 

Mujahid dalam tafsir (1/393) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2415). 


Tafsir Ath^Thabari 


iiJiSj ^ "Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini 

kepadamu agar kamu menjadi susah," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, demi Allah, tidak, Allah tidak menjadikannya susah, 
akan tetapi menjadikannya sebagai rahmat, penerang, dan 
petunjuk ke surga.”*^^^ 


Takwil firman Allah: (Tetapi sebagai 

peringatan bagi orang yang takut [kepada Allah]) 

Allah berfirman: Tidaklah Kami menurunkan Al Qur'an ini 
kepadamu kecuali untuk menjadi peringatan bagi orang yang takut 
dengan siksa Allah, sehingga ia menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 


Demikian maknan ya, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24087. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

^ 'i 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 'i!}, 

"Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah telah 
menurunkan Kitab-Nya dan mengutus para rasul-Nya sebagai 
rahmat bagi para hamba-Nya, supaya orang-orang menjadi 
in gat dan mengambil manfaat dari mendengarkan ayat-ayat 
Allah. Itu merupakan dzikir (peringatan) untuknya, karena 
Allah menurunkan hukum halal dan haram di dalamnya, 
sebagaimana firman-Nya, Yaitu 

diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 


tinggi’. 


»1334 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2416). 
Ibnu Katsir dalam tafiir (3/142). 




24088. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ^ "Tetapi sebagai 

peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang Kami turunkan kepadamu sebagai 
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peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah).” 

Jadi, makna ayat ini adalah, wahai laki-laki, tidaklah Kami 
turunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu susah, akan 
tetapi Kami menurunkannya kepadamu agar menjadi 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah). 


lafazh » 


Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang sebab manshub 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa aj^at 
sebadai ganti dari ayat maka maknanya adalah, ^ 

' ' M 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa 
berkedudukan manshub atas firman-Nya VJ li. Namun 

sebagian mereka mengingkari pendapat yang mengatakan bahwa lafazh 
berkedudukan manshub karena menjadi badai (ganti) dari 
lafazh Mereka mengatakan bahwa hal itu tidak diperbolel^an, 

karena lafazh terkait makna pengingkaran, sedangkan 
sebagai penetapan. Sementara itu, sebagian lagi berpendapat makna 
ayat itu adalah, Kami tidak menurunkan Al Qur'an itu kepadamu 
melainkan sebagai peringatan bagi orang-orang yang takut kepada 
Allah, bukan agar kamu menjadi susah.*^^^ 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/174) dan Abu Ubaidah dalam Majca Al 
Qur'an (2/15). 



TafdrAA^Thabari 


♦'f 




*‘Yaitu diturunkan dari AUah yang menciptakan bumi dan 
langit yang tinggi. (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Yang bersemayam di atas Arsy.” (Qs. Thaahaa [20]: 4-5) 


Takwil firman Allah: jjl (Yaitu 


diturunkan dari AUah yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Al Qur'an diturunkan oleh 
Tuhan Yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. 


Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang sebab manshub-nya. 

/ X 

lafazh 

/ X 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh %% 
manshub dalam arti JjJi. 

Sebagian orang yang mengingkari pendapat tersebut 

berpendapat bahwa maknanya adalah, JijS j* kemudian lafazh j* 

dibiuing dan bersambung dengan perkataan sebelumnya, lalu keluar 

1 

darinya, akan tetapi bukan dari lafazhnya. 


Abu Ja’far berimta: Menurutku dua pendapat tersebut adalah 
benar dan tidak ada yang salah. 


Takwil firman Allah: 6*^ ([Yaitu] Tuhan 

Yang Maha Pemurah yang bersemayam di atasArsy) 
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Al Farra dalam Ma'ani Al Qw'an (2/174). 



SurahThaahaa 


Allah berfirman: Allah Yang Maha Pengasih berada di atas 
Arsy-Nya tinggi. 

Pa da bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh dan 

perbedaan pendapat sepvrtar lafazh tersebut, maka tidak perlu kami 
ulang lagi di sini.*^^* 

Adi^iun lafazh dibaca rafij karena: 

Pertama; ia bermakna seperti firman-Nya, yaitu, telah 
diturunkan oleh Dzat yang menciptakan langit dan bumi. Telah 
diturunkan oleh Ar-Rahman yang bersemayam di Arsy. 

Kedua', ia berm akna, yang bersemayam di atas Arsy, karena 
pada lafazh terd^^at makna peringatan dari Ar-Rahman (Tuhan 

Yang Maha Pemurah). 



"Kepunyaan'Nycdah semua yang ada di langit, semua yang 
di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di 
bawah tanah,*' (Qs, Thaahaa [20]: 6) 


Allah berfirman: Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit, apa 
yang ada di bumi, apa yang ada di antara keduanya, dan apa yang ada di 
bawah tanah Aliahlah yang memiliki itu semua dan yang mengaturnya. 


Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 29, surah Al A’raaf ayat 54, surah 
Yuimus ayat 3, dan surah Ar-Ra’d ayat 2. 

Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (2/15). 





Tt^rAA'Thabari 


Maksud la&zh adalah tanah yang lembab. Orang Arab 
biasa menyebut tanah yang lembab dan basah dengan istilah ij'J, 
dan lafayh adalah bentuk mashdar. 

Praid£Q)at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli ta&ir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat boikut ini: 

24089. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, \aj 
"D an semua yang di bawah tanah, ” ia berkata, “Maksud 
lafazh adalah segala sesuatu yang basah.” 

24090. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendeng ar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
moiceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 

* ^ y ^ yy 

Adh-Dhahhak berbicara tentang firman Allah, Uj 

"Dan semua yang di bawah tanah, ” ia berkata, “Mafeudnya 
adalah tanah galian yang basah.” 

24091. Muhammad bin Ibrahim As-Sulaimi yang dikenal dengan Ibnu 
Shadran menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Rifa'ah 
moiceritakan kep^ kami dari Muhammad bin Kal), tentang 
firman Allah, Kaj “Dan semua yang di bawah 

tamih, ” ia beikata, 'Maksud lafa:di adalah tujuh lapisan 
bumi.”*^' 

«M 


As-Sayaitu daidmAd-Dyrr Al Mantsur (5/552). 
IbiiaAbilfatimdalamtafiiir (7^416). 

Ibid 



SurahThaahaa 




"Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka 
sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyu Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Dia mempunyai Asmaul Husna (nama^ 
nama yang baik).** (Qs. Thaahaa [20]: 7^8) 


Takwil firman Allah: 3^^' (*^ 


jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi) 


Allah berfirman: Jika engkau mengeraskan ucapanmu wahai 
Muhammad, atau merendahkannya, maka ia sama saja bagi Tuhanmu 
yang memiliki langit dan bumi, karena sesungguhnya Dia mengetahui 
rahasia yang tersembunyi di dalam dirimu, dan yang tidak engkau 
ucapkan dengan lisanmu sekalipun. 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, yang 
tersembunyi dari rahasia, yaitu sesuatu yang dibisikkan oleh seseorang 
dalam dirinya dan belum dikeijakannya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-rivmyat berikut ini: 


24092. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anor, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang 
lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 
rahasia mengenai sesuatu yang telah engkau keijakan. Lafazh 








Tafsir AlMluAari 


maksudnya adalah apa yang ditanc£^kan Allah dalam 
hatimu dan belum engkau keijakan.” 


24093. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^JL>■]J 3 ^' ‘‘Maka sesungguhnya Dia 

mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi, " ia berkata, 
“Maksud lafa 2 h adalah sesuatu yang belum ia keijakan 
namun pemah ia kehendaki. Sedangkan maksud lafazh 
adalah apa yang disembunyikan di dalam dirinya.”’^^ 


24094. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, “Maka 


sesungguhr^a Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 
sesuatu yang dirahasiakan oleh manusia pada dirinya. Lafazh 
maksudnya adalah sesuatu yang disembunyikan oleh 
manusia, yang hendak dikeijakan, namun ia belum 
mengeijakannya. Allah mengetahui SCTiuanya. Jadi, ilmu 
Allah atas sesuatu yang telah berlalu dan yang akan datang 
adalah satu, dan seluruh makhluk di sisi-Nya dalam ilmu Allah 


adalah seperti satu jiwa, sebagaimana firman Allah, 

^ ^ ‘Tidaklah Allah 

menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu 
melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
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IbUL 

Ibid 




membangkitkan) satu jiwa saja Sesimgguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat’. ” (Qs. Luqmaan [31]: 28)*^^* 

24095. Al Qasiin menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
, kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah apa yang 
dirahasiakan manusia dalam dirinya. Sedangkan lafazh 
maksudnya adalah apa yang tidak diketahui manusia dari apa 
yang teijadi.”*^^ 

24096. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah dan Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, ked\ianya berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Isa, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dm 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Maka sesimgguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh artinya 
adalah was-was (godaan). Ibnu Amr dan Al Harits 
menambahkan pada hadits mereka, ‘...dan lafazh 

maksudnya yaitu perbuatan yang dirahasiakan oleh 

•_5 «1347 
manusia. 

24097. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

^J^J “Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 


Al Mawardi Halam An-Nvkat wa Al Uym (3/393) dan Al Qiii11iubi dalam ta£sir 
(11/170). 

Mujahid dalam ta&ir (1/393) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/394). 







TtrfmAlh'Thabari 


yang lebih tersembunyi," ia beikata, “Lafazh maksudnya 
yaitu waswas (godaan).” 


24098. Hinad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Dcrimah, mengenai 
firman Allah, ‘‘Maka sesungguhr^/a Dia 

mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi," ia berkata, 
“Lafazh JSA maksudnya adalah bisikan jiwamu.’ 


,1349 


24099. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
^\j (K ^4 “Maka sesungguhnya Dia mengetahui 
rahasia dan yang lebih tersembunyi," ia berkata, Lafazh 
maksudnya adalah apa yang ada di dalam dirimu hari ini. 
Lafazh maksudnya adalah apa yang ada di dalam dirimu 
esok hari atau lusa, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah.”*”® 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh maknanya 
apa yang belum dibicarakan oleh dirimu. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24100. Al Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kanu dari Atha, dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman Allah, >4 

sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi," ia berkata, “Lafazh 3^» maksudnya adalah, £q)a 


Ibid. 

Al Ourtbubi dalam tafeir (11/170). 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2416). 





yang engkau rahasiakan dalam dirimu. Lafazh maksudnya 
adalah apa. yang belum dibicarakan oleh jiwamu.”’^^^ 

24101. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, >4^^ 
“A/ofcfl sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Kami diberitahukan bah^va lafarh maksudnya adalah apa 
yang dibicarakan oleh dirimu, sedangkan maksudnya 
adalah apa yan g telah teijadi dan belum dibicarakan oleh 
dirimu.”*^” 


24102. M uhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
S ulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatad^ 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 

"Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi." ia berkata, “Maksudnya adalah. Dia 
mengetahui apa yang engkau rahasiakan dalam dirimu. Lafazh 
maksudnya adalah apa yang pernah dibisikkan dalam hati 
dan belum tegadi.”*^*^ 

24103. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdunazzaq monbetitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
menunai firman Allah, "Maka 

sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi," ia berkata, “La&zh jSf-^ maksudnya adalah apa 


Mujahid dalam tafitir (1/394) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/268). 
”” As-Suyiithidalamdd-I7iirri4/jMEinrn(r(S/SS3). 

Ibid. 





Ta^rAth'Thabari 


yang dibiakkan oleh hatimu, namun belum teruc^ melalui 
lisan dan belum tenjadi.”^^^^ 


24104. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara tentang firman Allah, 

“Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya 
adalah apa. yang engkau rahasiakan dalam dirimu. Sedangkan 
lafaTih maksudnya adalah apa belum engkau kerjakan dan 
akan kau kegakaimya, Allah mengetahui semua itu.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
Dia mengetahui rahasia para hamba dan menyembimyikan rahasia Diri- 
Nya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


24105. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, “Maka 


sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi," ia berkata, “Maksudnya adalah. Dia mengetahui 
rahasia para hamba dan menyembunyikan rahasia-Nya, 
sehingga tidak diketahui oleh siapa pun.”*^^^ 


Abu Ja*far berkata: Mereka yang berpendapat bahwa lafazh 
maksudnya adalah r^ra yang dibicarakan orang kepada orang lain 
secara rahasia, dan lafiizh maksudnya adalah apa yang dibicarakan 


AbduiTazzaq dalam tafiir (3/15). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (3/144). 

As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/SS4), ia menisbatkannya kepada Abu 
Syaikh dalam AlAzhamah, dan Al Baghawi dalam ta&ir (3/212), keduanya dari 
Zaid bin Aslam. 



SunthThaahaa 


oleh dirinya sendiri, seakan-akan menakwilkan lafazh dari 
Seb{^an mereka berkata. Terkadang lafioh bisa juga diletald^ 
sebagai (subjek) ” Mereka berdalil drai^in syair berikut ini: 


jL jL liJUb » .. l)Jj o j />\ ot JUrJ 


"Orang-orang mengangan-angankan lumatianku, maka kematian itu 
hanya merupakan jalan, dan aku bukanlah satu-satur^/a yang berada 

J? __ frl357 

casarkL 


Pen(kq>at yang benar adalah yang mraigatakan bahwa 
maksudnya adalah. Dia mengetahui yang rahasia dan yang tersembunyi. 
Itulah makna yang zhahir dari redaksi ayat tersebut Jika maknanya 
seperti penakwilan Ibnu Zaid, niscaya redaksinya berbunyi 
karena menerakan kata kega muta’addi (membutuhk^ objek), 
padahal redaksinya tidak demikian 

Jika penakwilan yang benar adalah demikian, maka maksud 
lafazh J» adalah, Hu pengetahuan Allah yang Dia 

sembunyikan dari para hamba-Nya, sehingga hamba-Nya tidak 
mengetahui apa yang terjadi dan apa yang akan tegadi, karena sesuatu 
yang tampak dan sedang terjadi bukan dinamakan rahasia, dan sesuatu 
yang belum terjadi serta tidak akan terjadi, boarti tidak ada. Sedangkan 
yang belum tegadi dan akan t^adi, dinamakan rahasia yang 
tersembunyi, karma hanya diketahui eldi Allah dan orang-orang yang 
diberitahu oleh-Nya. 


Penyairnya adalah Thar&h bin Al Abd, sqierti yang disebodcan dalam Tafsir Al 
Ourthubi (20/88). DisdHitkan dalam Siar A’lam An-Nubala' bahwa Imam 
Syafi'i pmnah melantunkan syair tendnt ketika ia didoakan mad oleh 
seseorang. 

Lihat Siar A’lam An-Nubala' (10/72X HilyiA Al Auliya' (9/lS0X Al Kamil fi 
Dhu'afa' Ar-Rgtd (2/460X Tahdzib Al Kmmd (3/297), dan At-Tarikh Al 
Baghdad 




Tafsir AA-Thabari 


Takwil firman Allah: jiL (Allah, 

tidak ada tuhan [yang berhak disentbahj melainkan Dia. Dia 
mempunyai Asntaul Husna [nama-nama yang baik]) 


Maknanya adalah, yan g patut disembah hanyalah Dia. Hanya 
kepada-Nya hendaknya kalian beribadah, wahai sekalian manusia, 
bukan kepada yang lain. Dia m emiliki Asmaul Husna. 

T nfavh adalah bentuk tunggal, ia menjadi si&t 

dan ti dak menggimakan lafa?^h karena lafazh terletak 

pada «a*. 

Dikatakan: Slail «Ji*j oi* dan yang termasuk 

dalam hal ini adalah perkataan Al A’sya berikut ini: 




T afa^h tn\b adalah bentuk tunggal yang menjadi sifat dari jo,» 
kar ena terletak atasnya lafazh «ii, seperti pada surah An-Naml ayat 60, 
"Kebun-kebun yang berpemandangan indah." Serta 
surah Thaahaa ayat 18, "Ada lagi keperluan yang lain 

padanya" 

^9 *5 • 

Lafazh adalah bentuk tunggal yang menjadi sifat bagi 
padahal merupakan bentuk jamak dari kata tunggal 
dan ti dak m enggunakan kata karena seperti alasan yang kami 
sebutkan tadi, hanya saja ik^iat pula menggunakan kata 




Bait ini milik Al A’sya dari gcaidah yang dilantunkannya ketika memuji Syuraih 
bin Hushain bin Imran bin Samual bin Adiyan. Lihat diwannya (hal. 69-70). 



SurahTheuAaa 



Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika ia 
melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya, 
^Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 
kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
ituV' (Qs. Thaahaa [20]: 9^10) 

Takwil firman Allah: JlSa i» j Jaj 

(Apakah telah sampai kepadamu kisah 
Musa? Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya, 
"Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat apu ") 

Allah berfirman kepada Rasulullah SAW, seraya menghiburnya 
dari berbagai tantangan yang didapatinya dari kalangan kafir Quraisy, 
menjelaskan kepada beliau bahwa segala urusannya dan urusan mereka 
akan kembali kepada Allah, dan Allah akan meninggikan derajatnya 
atas mereka serta menghinakan tipu-daya mereka. Allah 
memerintahkan beliau agar bersabar dan bersungguh-sungguh dalam 
mengemban risalah dan menunaikan ibadah kepada-Nya, serta selalu 
ingat bahwa tantangan yang did^atinya dari para musuhnya (orang- 
orang kafir Ovuaisy dan yang lainnya) sama seperti tantangan yang 
didapat oleh Musa dari Fir'aun, dari kaumnya, dan dari bani Israil. Juga 
berbagai macam musibah dan kesusahan yang dialami Musa ketika 
masa kecil, kemudian tumbuh dewasa, kemudian menjadi laki-laki yang 
sempurna. "Apakah telah sampai kepadamu, wahai Muhammad, kisah 
Musa bin Imran, ketika dia melihat api?" 




TafdrAth'Thabari 


Ada yang berpendq)at bahwa ketika itu sedang musim dingin, 
pada malam hari, Musa tersesat, maka ketika melihat cahaya api, ia 
berkata kepada keluarganya seperti yang dikatakannya. Mereka yang 
berpend^)at d emikian menyebutkan riwayat-riwayat benkut ini: 

24106. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dan Abu Malik, dan 
Abu Shaleh, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Setelah Musa 
menyelesaikan masa yai^ ditetapkan, berangkatlah ia bersama 
keluarganya, tetapi ternyata ia tersesat. Ketika itu musim 
dingin Lalu terlihatlah api oleh mereka, mereka kira itu api, 
padahal ia dari cahaya Allah, berkatalah Musa kepada 
keluarganya, "Tetaplah kalian di tempat ini, sesungguhnya aku 
melihat api."*^^® 

24107. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Wadiab bin 
Munabbih, ia berkata: Setelah Musa selesai dari masa yang 
ditetapkan, ia keluar membawa kambingnya, membawa batang 
kayu nntiik menyalakan api, dan membawa tongkat untuk 
mengambil dedaunan untuk kambingnya pada siang hari. Jika 
tiba sore hari, ia menyalakan api, lalu istirahat padanya 
bersama keluarga dan kambingnya. Manakala pagi han, ia 
berangkat liigi bersama keluarga serta kambingnya, dan 
bertelekan pada tongkatnya. Lalu pada malam hari yang Allah 
hendak unem uliakann ya, mengangkatnya sebagai nabi, dan 
mengajakny a berdialog, ia tersesat, sehingga ia mengeluarkan 
hatang kayu untuk menyalakan api*^ agar dapat beristirahat 
p ?ida malam itu sampai pagi dan mengetahui arah jalan. 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/172,173). 
Dari Ath-Thabari dalam y4r-rar/*A. 




SumhThtuAaa 


Namun ketika menyalakan batang kayu, ternyata api tidak 
menyala. Ia teras moicobanya, hingga setelah lelah, terlihat 
cahaya api. “Maka berhaudah ia kepada keluarganya, 
‘Tinggallah kamu (S sini), sesunggphnya aku melihat qpi, 
mudah-fnudahan aku depot membawa sedddt daripeuianya 
kepadamu atau aku akan mendepat peturguk di tempat api 
itu\”'^^ 

24108. Yunus menceritakan k^ndaku, ia bokata: Sufyan 
mencerhrakan kepada katni dari Abu Sa'id, dan Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas bericata, “Macka tersesat, maka ketika 
melihat qn, Musa berkata, ‘Mudah-mudahan aku bisa 
membawa sedikit darinya k^nda kalian*.” 


Takwil firman ADah: ^ (Mudah-mudahan 

aku dapat metnbawa setBkd dar^aidaipa kqmdtmu) 

Musa berkata: Mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
dari £q)i yang aku lihat mrayalatras^iut 

Lafazh ^ fialam bahasa Arab artinya iq)i yang berada di ujung 
batang atau ruas tumbuhan. 

Maksud perkataan Musa “mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit darpadariya kepadamd* ada l a h , mudah-mudahan aku 
memperoleh api tersebut sehingga kalian di^ menghangatkan diri 
deng annya. Sebagaimana liwi^fat berikut ini: 

24109. Ibnu Humaid moiceritakan kq>ada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan k^iada kami dari Ibnu Ishac^ dan Wahab bin 
Munabbih, tentmg firman Allah, ^ "Mudah- 

mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 


Ath-Thabari dalam >tf-raritft(lAZ39). 
Ibnu Katsir dalam tafiir (3/144). 





Ti^rAth'Thobori 


kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, memperoleh 
sedikit £q}i agar kalian dapat menghangatkan diri.”’^^^ 

Takwfl iBrman Allah: (Atau aku akan 

mendapat petwfguk di tempat api itu) 

Ayat ini menq)akan petunjuk atas jalan yang telah Kami 
sesatkan sebelumnya, baik melalui berita yang d^at menjadi petunjuk, 
atau melalui pengetahuan sendiri yang telah dipeijelas. 

Pendj^Kit kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli ta&ir. Moeka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24110. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami , ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
moigenai firman Allah, JUk Jd\ "Atau aku akan 

mendcpat petimjuk di tempat api itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah bertemu orang yang dapat menunjukkan jalan.”’^^ 

24111. Muhammad bin Amr menceritakan kq>adaku, ia berkata: Abu 
Addm menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mencoitakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia bofcata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraua menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Nigih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Ji 

"Atau aku akan mendapat petwyuk di tempat cpi itu," ia 
berirata, “Maksudnya adalah petunjuk yang menunjuki 
jalan.”*^^ 

Att-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 

As-Suyndu dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/5S4), ia menisbatkannya kepada Ibnu 

Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/360). 

Mujahid dalam tafeir (1/393,394). 





SumhThtuJuia 


24112. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 

24113. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id moiceritakan 
kepada dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jfi' 
iJjjt jibli “Atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu," ia berkata, “Maksudnya adalah para penunjuk jalan yang 
dapat menunjukinya jalan.”*^^^ 

24114. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendeng ar bq)akku menceritakan dari Qatadah, dari 
temanny a, dari hadits Ibnu Abbas, ia menyatakan bahwa itu 
menerakan bukh, “Atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu” Bapakku berkata, 
“Qatadah menyatakan bahwa ia adalah penunjuk jalan.”*^^* 

24115. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdunazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'atmnar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
men genai firman Allah, ^ 3' '*Atau oku akan 

mendcpat petunjuk di tempat <q}i itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ada orang yang menunjukiku jalan yang benar.” 

24116. Ibnu Humaid mencmtakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
moicetitakan kepada kami dari Ibnu Ishao, dari Wahab bin 
Munabbih, tratang firman Allah, J» ''Atau 


IbuL 

Al Mawardi dalam An-Nvkat waAl Uyun (3/39S). 
Md. 

Abdiirnizzaqdalamtafiir (3/lS). 



Tafsir A£h^rhabari 


aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah informasi petunjuk jalan, di mana kita 
sedang tersesat?”*^’® 


24117. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berbicara mengenai firman Allah, 

'k" * \ -'i l'— ^^ix 

Jjb ijp -U-i "Mudah-mudahan aku 

dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tersesat, maka Musa berkata, ‘Mudah- 
mudahan aku bertemu orang yang dapat memmjuki jalan. Atau 
aku datang kepada kahan dengan membawa api agar kalian 
dapat menghangatkan diri’.”'^^‘ 






“Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, *Hai 
Musa, Sesungguhnya Aku inilcdi Tuhanmu, maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa\^ 

(Qs, Thaahaa [20]: 11^12) 


Kami tidak menemukan aisar ini dalam literatur yang kami miliki. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/411) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
AlQadirimi2). 




SurcdiThaahaa 


Takwil firman AUah: Isl 4*'©' ^ 

(Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, “Hai 
Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah 
keduaiterompahmu. ”) 

Allah berfirman: Ketika Musa datang ke api tersebut, ia 
dipanggil oleh Tuhannya, “Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu. ” 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 


im: 


24118. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata: Musa pergi ke arah api tersebut, dan 
ternyata api tersebut ada di pohon Aliq. Namim menurut 
sebagian Ahli Kitab di pohon Ausajah. Ketika Musa 
mendekat, api tersebut menjauh darinya, dan ketika mendapati 
api tersebut menjauh, Musa pvm mimdur ke belakang, karena 
beliau merasa takut darinya. Namun ketika beliau hendak 
mundur, api tersebut mendekat kepadanya, kemudian beliau 
diajak bicara dari arah pohon, dan ketika mendengar suara, 
beliau pun merasa senang. Allah lalu berfirman kepadanya, 
“Wahai Musa, tanggalkanlah terompahmu sesungguhnya 
engkau sedang berada di lembah yang suci, Thuwa. " Beliau 
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pun menanggalkannya dan membuangnya. 

Para ulama berselisih pendapat tentang sebab Allah 
memerintahkan Musa menanggalkan terompahnya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah memerintahkan 
beliau menanggalkan kedua terompahnya karena keduanya terbuat dari 
kulit bangkai keledai, maka Allah tidak menginginkan beliau 
menginjakkan kaki dengan terompah tersebut di lembah yang suci. 
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Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 





Tafsir AA'Thabari 


supaya beliau langsung "menyentuh” keberkahan lembah suci tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

24119. Muhanmiad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abi Qilabah, dari 
BCaT), bahwa ia melihat mereka melepas sandalnya dalam 
shalat, lalu berkata, “Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 
Lalu dibe^al^ padanya firman Allah, 

"Maka tanggalkanlah kedua terompahmu; 
sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. ’’ Ia 
berkata, “Terompah Musa terbuat dari kulit bangkai keledai, 
dan Allah hendak mengusainya dengan kesucian.”*^^^ 

24120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kam ^ Yazid, dari Dcrimah, mengenai 
firman Allah, "Maka 

tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thttwa,” ia berkata, “Kedua 
terompahnya terbuat dari bangkai kulit keledai.”*^^'* 

24121. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Kami mendengar 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/396), Malik Halam Muwaththa 
(2/916), Az-Zarqam dalam Syarh (4/348), At-Tirmidzi dalam Sunan (4/224, 
1734), ia berkata, “Hadits ini gharib, yang tidak kami ketahui kecuali dari 
hadits Humaid bin Al A’raj, anak Ali A’raj yang haditsnya munkar. Adapun 
Humaid bin Qais Al A’raj Al Makki, merupakan teman Wjahid, orang y an g 
tsigah.” Diriwayatkan pula oleh Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib 
(3/78). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/396). 








Surah Thaahaa 


bahwa kedua terompahnya terbuat dari kulit keledai, maka ia 
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menanggalkan keduanya, kemudian mendatangi-Nya.” 


24122; Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, {S^ 

“Maka tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, keduanya dari kulit keledai, maka 
dikatakan kepadanya, ‘Tanggalkanlah keduanya’."*^^^ 


24123. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar bin Atha 
memberitahukan kepadaku dari Ikrimah, dari Abu Sufyan, dari 


Mu'ammar, dari Jabir Al Ja’fi, dari Ali binjVbi Thalib, tentang 
firman Allah, “Maka 

tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Keduanya 
dari kulit keledai, maka dikatakan kepadanya, ‘Tanggalkanlah 
keduanya’." 


Disebutkan bahwa Qatadah juga berkata demikian. 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa keduanya terbuat dari 
kulit sapi. Akan tetapi Allah menghendaki agar Musa menginjak bumi 
langsung dengan kedua tel^>ak kakinya, agar memperoleh 
kebe rkahanny a. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


Ibid. 

Abdunrazzaq dalam tafsir (3/15). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7^417) dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/173). 




Tafsir Ath'Thabari 


24124. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, Al Hasan berkata, “Kedua terompah 
Musa terbuat dari kulit sapi, akan tet^i Allah menginginkan 
agar Musa memperoleh keberkahan bumi secara langsung 
dengan kedua kakinya yang telah disucikan diia kali. 

Ibnu Juraij berkata: Dikatakan kepada Mujahid, “Mereka 
me ngang gap kedua terompahnya terbuat dari kulit keledai atau 
bangkai.” Ibnu Juraij berkata, "Tidak karena hal itu, melainkan 
Dia memerintahkan demikian agar beliau memperoleh 
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keberkahan bumi secara langsung dengan kedua kakinya." 

24125. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr —-yaitu 
Ibnu Ulayyah— berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Najih 
berbicara mengenai firman Allah, 

isjkf “Maka tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Allah 
berfirman, ‘Sentuhlah keberkahan lembah dengan kedua 
kakimu’. 


Abu Ja’far berkata: Pend^at yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah memerintahkan Musa agar melepaskan kedua 
terompahnya, supaya beliau langsung memperoleh keberkahan lembah 
dengan kedua kakinya, karena lembah itu adalah lembah yang suci. 
Alasan kami memilih pendapat ini adalah karena tidak ada indikasi 
pada zhahir ayat bahwa Allah memerintahkan beliau agar 
menangg alkan kedua terompahnya karena terbuat dari kulit keledai atau 
karena keduanya najis. Juga tidak ada hadits yang bisa dijadikan hujjah. 
Dalam firman Allah, ‘‘Maka 

tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu berada di 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/273). 







Surah Thaahaa 


memeriMahk^ •«*>pat dalU yang jelas bahwa Allah 

Khalaf bin 

^.fah men^ntakan kepada kami dari Hnmaid, dari 

SAW bel- ""i- '*” <1“ Rasulullah 

SAW, belmu bersabd^ -»>. * tilT J J,, -Jt -,■- 

y«^ woi pofanm wu/, ee/nnn wol. dan dm terompah dari 
Kulit keledai yang tidak disembelih. 

OA V ‘^‘>ut (no. 23856) memang benar maka kami 

^ ak» bemlih kepada dalU yang lain, akan Lpi 

terdapat kerancuan yang harus diteliti. ^ 


’" Abu Bak» bin,W 

Jrrr 

hadiB Sa'idbiuManshurJb^daia!"'^”*'™ ”‘™‘P«'l>»l«l>kan 

*’“*““*^ “ak dari Qais bin Al A'raj. 

huijah.” ^ ® Penwayatan haditsnya dapat dijadikan sebagai 

S "r -i 

mengeluarkannya. Namun neraw' (Al Bukhari-Muslim) tidak 

dengan jonarf-nya dari Abu UmamahAl'lShT^ Pendukung (syahid) 

kdlian 'akari mendap^ak 

menyepakati sanad ini dalam perayl'^va ""ST 

perawi meriwayatkannya melalui iaiL ^ - Mengenai hadits pendukung, 

telah gug.danSX^S Cr-? ^ 



Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli gira'at berselisih pendapat*^** tentang bacaan ISl Al 
tsijj "Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu." 

Sebagian ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan harakat fathah serta bericedudukan rafa’, dan maknanya 
menurut mereka adalah J liA 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya kasrah sebagai 
mubtada, dan maknanya adalah^i ji U. 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami, bacaan yang p aling tepat 
adalah dengan kasrah pada lafazh 3 ), karena kata seruan telah terhalang 
antara ia dengan fungsinya, yang kata dan akan berfungsi 
pada kata IjJ jika terletak sebelum lafazh yaitu mengatakan Issy 

t/l daii tidak berfungsi pada tj! yang terletak sesudah 

T' * ' 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya engkau sedang berada di 
lembah yang suci dan diberkati, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

24127. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, j\ JU t*iS\ 
"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
diberkati.”*^’'^ 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan fathah pada huruf hamzah, 
sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at As-Sab ’ (hal. 122). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/1417) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/396). 




SurahThaahm 


24128. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah disucikan dan 
diberkati sebanyak dua kali.”*^®^ 

24129. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^^VSesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di lembah yang diberkati.”’^*'* 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafaih 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
engkau berada di lembah suci yang engkau lintasi. Sesuai pendapat ini, 
maka lafazh adalah bentuk mashdar yang bukan dari lafazhnya, 
seakan ia berkata 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


24130. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, (S^ oiSl "Sesungguhnya kamu berada di 

lembah yang suci, Thuwa,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/396), kami tidak menemukannya 
pada Mujahid dalam tafsir. 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 







tanah yang suci, yang dia lewati lembahnya pada malam 
hari.‘'«5 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah dua kali. 
Mereka berkatei, “Dia (Musa) dipanggil oleh Tuhaimya sebanyak dua 
kali.” Sesuai pendapat ini, maka lafa 2 h juga menjadi mashdar 
yang keluar dari selain lafazhnya, karena maknany a menurut mereka 
yaitu, Musa dipanggil sebanyak dua kah pan ggilan. Sebagian dari 
mereka berdalil dengan syair Adi bin Zaid Al Abadi berikut ini: 


(ii-P ^ L)t Jilpf 


Sebagian lagi berpendapat bahwa lafa 2 h adalah semakna 
dengan yaitu dua kali. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jl JiSl 
"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa,” ia berkata, “Kami diberitahukan bahwa itu 
merupakan lembah yang telah disucikan sebanyak dua kali, 
dan namanya adalah Thuwa.”*^*^ 


Sebagian mereka berpendapat bahwa maknan ya adalah, Thuwa 
telah disucikan sebanyak dua kah. Mereka yang berpendapat d emikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24132. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, t*lS\ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al MarUsw (5/560) dan Asy-Syaukani Halam FcUh 
Al Qadir (3/361). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mcair (5/274). 

Ibid 





SurahThaahaa 


/'t* 

"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa, ” ia berkata, “Ia telah disucikan sebanyak dua 
kali.”*^®* 

Sebagian mereka berpend^at bahwa Thuwa adalah nama 
lembah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24133. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, is^ "Sesungguhnya 


kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Itu 
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merupakan nama lembah.” 


24134. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa, ” ia berkata, “Itu menq}akan nama lembah.”*^^® 


24135. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, b "Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa,” ia berkata. 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/424) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/396). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2417). 

Mujahid dalam tafsir (2/727). 






Ti^rAth'Thabari 


“Lembah itu namanya Thuwa, tempat Musa dan Allah 
berdialog.” Lembah itu letaknya di depan Thursina.”*^^^ 

Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan perintah dari Allah 
kepada Musa agar menginjakkan kakinya di lembah. Mereka yang 
berpend^at demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24136. Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Shaleh bin Ishaq menceritakan kepada kami 
dari Ja’far bin Barqan, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, aiS\^ "Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, injaklah lembah ini.”*^^^ 

24137. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami dari Ya 2 id, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya kamu berada di lembah 
yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, injaklah 
lembah ini.”^^” 

24138. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dan Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, jljSu 

"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, injaklah bumi 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/397). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/274). 



Surah Thaahaa 


ini dengan kaki telanjang, sebagaimana engkau masuk Ka’bah 
dengan kaki telanjang. Itu karena keberkahan lembah ini.”*^^'* 


24139. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
fcSlS\ "Sesungguhnya kamu berada di lembah 
yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, injaklah 
bumi ini dengan kaki telanjang.”*^^* 


Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang gira'at ayat. 
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Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya dengan dhammah 
pada huruf tha tanpa tanwin, seakan-akan menjadikannya sebagai nama 
bumi yang menjadi tempat lembah tersebut, seperti ucapan penyair 
berikut ini: 


jriy 

Mereka tidak menyerupakan karena menjadikannya sebagai 
nama negeri, bukan nama lembah, dan jika menjadikannya sebagai 

nama lembah tentu akan diserupakan seperti gira'at para ahli gira'at 

J 1 ^ T-i « "i' -i' r, ^ 

dalam ayat, ItJi ^ ^ .^1 

0 ^ f "Dan '(ingatlah) 

peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena 

banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 


Mujahid dalam tafeir (1/394). 

Ibid 

Ibnu Atnir dan orang-orang Kuhih membacanya dengan tanwin dan kasrah pada 
huruf tha, sedangkan yang lain membacanya dengan fathah pada huruf tha 
tanpa tanwin. 

Lihat At-Taisir ji Al Qira 'at As-Sab ’ (hal. 122). 

Bait ini tidak kami ketahui pelantunnya. 

Disebutkan pada Al Qurthubi dalam tafsir (8/100) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (2/348). 




Tafsir Aih'Thabari 


manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai- 
berai." (Qs. At-Taubah [9]: 25) 


Juga seperti ucapan penyair berikut ini: 
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IjLi s-l j>- Jh-ii ^liUl 


Mereka juga tidak menyerupakannya dengan (Hira), yaitu 
nama gunung, karena menjadikannya sebagai nama negeri. Demikian 
juga kata t/fp menurut orang yang menjadikannya sebagai nama bumi. 


Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan dhammah 
pada huruf tha dan tanwin. Merka lalu berselisih pendapat tentang 
maknanya, seperti yang telah aku sebutkan dari perselisihan pendapat 
para ahli tafsir tadi. 

Pendapat yang mengatakan bahwa lafazh (S^ merupakan 
bentuk mashdar dari kata keqa c-iji», tidak perlu men-tonwin-kannya, 
sedangkan yang menjadikannya sebagai nama lembah hendaknya men- 
tomvz/j-kannya, karena ia adalah nama mudzakkar, bukan muannats, 
yang lam fi'il-nydL adalah huruf ya, sehingga menjadikannya bertambah 
ringan dan menyerupakannya seperti firman Allah,^^ "Dan 
(ingatlah) peperangan Hunain." adalah nama sebuah lembah, dan 
adalah mudzakkar. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah 
yang membacanya dengan dhammah pada huruf tha dan tanwin, karena 
jika ia nama sebuah lembah, tentu dibaca tanwin, sesuai alasan orang 
yang berpendapat demikian. Jika mashdar atau penjelas, hukumnya 
juga demikian. Menurutku, ia adalah nama lembah, maka 
kedudukannya adalah sukun, karena kembali kepada lafazh 
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Bait ini dilantunkan oleh Al Farra dalam Ma*am Al Qur^an (1/429,2/175). 
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^ O vrjiv jiT a ^10 Q 






“Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa 
yang akan diwahyukan (kepadamu). Sesungguhnya Aku ini 
adalah Allah, tidak ada tuhan (yang hak) selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan dirilutnlah shalat untuk mengingat 
Aku.*' (Qs. Thaahaa [20]: 13^14) 


Para ahli qira 'at berselisih pend^iat*^^ tentang bacaan ayat ini. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan tasydid pada 
huruf nun dan fathah pada huruf alif pada kata Glj, kembali pada 
firman-Nya, CSjiy "fa dipanggil, ‘Hai Musa’." Seakan-akan 

makna perkataan ini menurut mereka adalah ^J\ 'i >Si>y 




Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira 'at Kufah, membacanya dengan nun ringan, lij} sebagai khabar dari 
Allah tentang Dzat-Nya, bahwa Dia memilihnya. 


Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa kedua bacaan tersebut telah dibaca oleh para ahli tafsir dengan 
kesepakatan maknanya. Oleh karena itu, bacaan manapun yang dibaca 
oleh seseorang, dianggap benar. Jadi, Penakwilan ayat ini adalah, ia 


Hamzah membaca vJfj, dengan tasydid pada huruf nun, dan membaca 

dengan fathah pada huruf nun. 

Ulama laiimya membacanya dengan fathah, dan setelahnya terdapat huruf alif 
pada posisi huruf ta yang ^i-dhammah pada bacaan yang lain. 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan takhfif pada huruf nun dan 
dhammah pada huruf ta tanpa alf. 

Lihat At-Taisir fi Al Qira'at AsSab’ (hal. 122) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syathibiyah (hal. 261). 
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dipanggil, bahwa Kami telah memilihmu untuk mengemban risalah 
Kami kepada orang-orang yang Kami utus engkau kepadanya, maka 
dengarkanlah apa yang diwahyukan kepadamu dari wahyu Kami, 
pahamilah ia dan keijakanlah. Sesunggtdmya Aku adalah Allah. Aku 
adalah Tuhan yang patut disembah, tidak ada tuhan selain Aku, maka 
janganlah engkau menyembah selain-Ku, karena tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Aku. Jadi, sembahlah Aku dengan penuh 
keikhlasan, dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. 

Para ahli tafsir berselisih pend^at tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya yaitu, dirikanlah shalat 
untuk-Ku, karena jika engkau mendirikannya, maka engkau akan 
teringat dengan-Ku. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini; 

24140. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku, ” ia berkata, 
"Maknanya adalah, jika seorang hamba shalat, maka ia akan 
ingat dengan Tuhaimya."*^'^ 

24141. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku, ” ia berkata, "Maknanya adalah, manakala hamba 
mengingat Tuhannya."*^®* 


Mujahid dalam tafsir (1/394) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418). 
BLami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya yaitu, dan 
dirikanlah shalat ketika engkau mengingataya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24142. M uhamma d bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, "Dan dirikanlah 

shalat untuk mengingat Aku, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
ia mendirikannya ketika mengingatnya.”*^®^ 


24143. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku Abdullah bin Wahab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yunus dan Malik bin Syihab 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Musayyab 
memberitahukan kepadaku dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ^ 

( "Barangsiapa lupa shalat, maka 

- hendaklah ia mengerjakannya ketika mengingatnya. Allah 
berfirman, 'Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku ’. ’’ 

Az-Zuhri membacanya Mengikuti bentuk 

lafazh 


Penakwilan yang tepat menurut kami adalah yang mengatakan 
bahwa maknany a yaitu, dirikanlah shalat agar engkau mengingat-Ku. 
Itulah makna yemg paling zhahir. Jika maknanya adalah, ketika engkau 
m enging at-Nya, niscaya redaksi ayatnya adalah 

Pada firman-Nya, terdapat indikasi kuat atas 

kebenaran pendapat Mujahid dalam penakwilan ini. 


Ibnu Hazm dalam Al Muhcdla (3/17). 

Muslim dalam pembahasan mengenai al masajid dan mawadhi' ash-shalat 
(309) dan Abu Daud dalam pembahasan mengenai shalat (435). 




Tafsir Aih'Thabari 


Jika qira'at Az-Zuhri adalah gira'at yang masyhur Hikalangan 
ahli gira'at, niscaya benarlah penakwilan orang yang m engatakan 
bahwa maknanya adalah, dirikanlah shalat ketika engkau 
mengingarnya, karena Az-Zuhri membacanya dengan huruf a/i/bukan 
dengan mudhaf, menjadi, karena huruf ha dan alif 

dihapus, dan keduanya dimaksudkan dalam perkataan ini agar sejalan 
antara ia dengan seluruh pangkal ayat, yang ia dengan huruf alif dan 
fathah. 


Jika ada orang yang berkata tentang gira'at Az-Zuhri seperti 
yang kami sebutkan ini, bahwa Az-Zuhri bermaksud dengan bacaannya 
ini agar sejalan antara ia dengan pangkal seluruh ayat sebelum dan 
sesudahnya, dan menyatakan bahwa ini sama dengan perkataan penyair 
berikut ini: 


Ut Jl p tj'JJ ii'JJ 

Maksudnya adalah Jl 

Juga seperti perkataan yang biasa diucapkan oleh orang Arab, ^ 
iSf \j uf yang maksudnya 'i, maka ini lain permasalahan. 



"Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia usahakan. Maka sekali-kali 
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Bait ini milik Hathi'ah, seperti disebutkan dalam diwan, di Mausu’ah 
Elektroniyah, Abu Zhabi. 
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janganlah kamu dipaHn^um daripadanya oleh orang yang 
tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti 
hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa.** 
(Qs. Thaahaa [20]: 15'16) 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku merahasiakan 
[waktunya]) 


Allah berfirman: Sesungguhnya Hari Kiamat, saat Allah 
memban gkitkan seluruh makhluk dari kuburnya menuju Padang 
Mahsyar, pasti datang. 

^ Qira 'at seluruh ahli qira 'at di seluruh penjuru negeri adalph jb ^ 
dengan dhammah pada huruf alif pada lafazh yang 

maknanya. Aku merahasiakan waktunya untuk Diri-Ku agar tidak 
diketahui oleh siapa pun. 


D emikianl ah penafsiran mayoritas ulama. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24144. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami ^ari M\, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, u[ 

“Sestmgguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak akan Aku perlihatkan ia kepada siapa pun selain 
Aku."*^* 


24145. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Ibnu AbiHatim dalam tafeir (7/2418). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari b^^aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, «t juil* 5^ "Sesungguhnya Hari Kiamat 

itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya), ” ia berkata, 
"Ia tidak datang kepada kalian kecuali dengan tiba-tiba."*'^ 


24146. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepa^ kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, t "Sestmgguhnya Hari 

Kiamat itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah dari Diri-Ku.”*'*®’ 


24147. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuan^^a^dari Ibnu Abi 
dari Mujahid, tentang finnan Allah, \ 

"Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dari Diri-Ku.”*'*®* 



24148. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


24149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/397). 
Mujahid dalam tafsir (1/395). 

Ibid. 

Ibid. 
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Jubair, Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, dl 

je ^ “Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang 
Aku merahasiakan (waktunya),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari Diri-Ku.”*'“° 

24150. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 1^^^ ^1» ^ 5^ 

“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Aku sembunyikan ia dari Diri-Ku.”*^“ 

24151. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
M uhammad bin Ubaid At-Tanafusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada 
kami dari Abu Shaleh, tentang firman Allah, ^1:^1 6^ 

“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
' Dia menyembunyikannya dari Diri-Nya."^^*^ 

24152. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepa^ kanii dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

t “Sesungguhrya Hari Kiamat itu akan datang 
Aku merahasiakan (wakturya)," ia berkata, “Pada sebagian 
gira'at berbunyi - e-jl ^ ‘dan demi Allah, sesungguhnya 

Allah telah merahasiakaimya dari para malaikat yang dekat 
dengan-Nya, dan dari para nabi yang diutus’. 


Ibnu AbiHatim dalam ta&ir (7/2418). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (S/S63), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/185) dan Al Baghawi dalam tafsir (3/214). 
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24153. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Mu'ammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Pada 
sebagian gira'at berbunyi j* ajT apuJi d I 
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Sebagian ahli tafsir berpend^at bahwa lafazh adalah 
dengan fathah pada huruf alif, yang berarti menampakkannya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24154. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Sahal menceritakan kq)ada kami, ia berkata, 
“Ada seorang laki-laki bertanya kepadaku di masjid tentang 
bait syair berikut ini: 
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Lalu aku katakan^ “Lafazh maknanya adalah 

m enampakkan ’. Waraqa bin Iyas berkata kemudian berkata kepadaku, 
dan ia berada di b elakangku , *Sa'id bin Jubair membacakannya 
kepadaku dengan fathah pada huruf alif. 


Diwayatkan dari Sa'id bin Jubair riwayat yang sama dengan 
pendapat yang lain, yang mengatakan bahwa maknanya adalah. Aku 
rahasiakan ia dari Diri-Ku. Sebe^aimana riwayat berikut ini: 


24155. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahmzin menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepeida kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair dan 
Man^hur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 'o\ 
jB ^ “Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 


Abdurrazzag dalam tafeir (3/16). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 5/563) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(3/143). Bait ini milik Kali bin Zuhair. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (3/145). 
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merahasiakan (waktunya)," keduanya berkata, "Maksudnya 
adalah, dari Diri-Ku."‘^‘^ 

24156. Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha bin 
Sa'ibjj dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 

jb I "Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang 
Aku merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dari Diri-Ku."‘'“* 

Abu JaFar berkata: Pendapat yang paling tepat dalam 
penakwilan ayat ini adalah yang mengatakan bahwa maknanya yaitu. 
Aku rahasiakan ia dari Diri-Ku. Demikianlah para ahli tafsir 
menakwilkannya. 

Qira'at yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, yaitu dengan 
fathah pada huruf alif, tidak dibenarkan, karena menyalahi qira'at 
seluruh umat. 

Jika ada yang mempertanyakan, “Kenapa engkau takwilkan 
maknanya menjadi. Aku rahasiakan ia dari Diri-Ku, dan bukan menjadi. 
Aku tampakkan ia, padahal dalam bahasa Arab lafazh memiliki 
dua makna, yaitu menampakkan dan menyembunyikan, dan makna 
‘menampakkan’ dalam ayat ini lebih mendekati kebenaran, karena 
makna ‘menyembunyikan dari Diri-Nya’ hampir mustahil bagi 
pendengar, dan mustahil seseorang merahasiakan sesuatu dari dirinya 
sementara ia mengetahuinya. Bukankah Allah Ta ‘ala adalah Dzat yang 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya? 

Jawab, “Masalahny^ tidak seperti yang Anda duga, bahwa kami 
menakwilkan lafazh CuZ.1 dengan dhammah pada huruf alif yang 
bermakna. Aku rahasiakan ia dari Diri-Ku, karena lafazh dalam 


Ibid. 

Ibnu AbiHatim dalam tafeir (7/2418). 
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perkataan Arab dikenal bermakna menutupi, seperti perkataan JiS 
yang artinya. Aku telah menutupinya.” 

Mereka yang menakwilkannya dengan makna menampakkan, 
berdalil dengan syair Imru'ul Qais bin Abis Al Kindi. 


24157. Mu'ammar bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Khaththab melantunkan syair kepadaku 
mengenai keluarganya yang berada di negerinya. 


Dengan dhammah pada huruf nun pada lafazh yang 
artinya. Kami tidak menampakkaimya. Inilah yang dijadikan 
mereka sebagai dalil atas pendapatnya. Sementara itu, aku 
yakin dengan kebenaran syair Al Farra berikut ini: 


AAlitj V I yijj (1)^ 


Dengan huruf nun beifaarakat fathah pada lafazh dan 
inilah yang lebih tepat, karena lebih dikenal dalam perkataan 
Arab. 


Jika demikian, maka qira'at dengan fathah pada huruf alif 
tidak dibenarkan, seperti yang kami jelaskan, maka benarlah 
pendapat yang lain yang mengatakan bahwa maknanya: Aku 
rahasiakan ia dari Diri-Ku. 


Alasan kebenaran pendapat ini yaitu, Allah mengajak dialog 
orang Arab dengan bahasa yang mereka pahami dan mereka 
gunakan di antara mereka, dan tatkala dikenal dalam perkataan 
mereka bahwa jika ada seseorang yang hendak 
memberitahiikan sesuatu yang sangat dirahasiakannya akan 
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Bait ini milik Imru'ul Qds dari gasidah yang berisi ancaman terhadap bani 
Asad yang membunuh bapaknya. Lihat diwannya (hal. 85). 
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berkata, jjj aj «li. ^ l-ii of otiT jj 

^ A^t “a]m sendiri hampir melupakan 
perkara ini karena sangat rahasia bagiku, dan sekiranya aku 
dapat menyembunyikannya dari diriku maka aku akan 
menyembunyikan”, maka Allah mengajak bicara mereka 
sesuai dengan bahasa yang biasa mereka gunakan dalam 
pembicaraan mereka. Terd^at sejumlah pendapat dalam hal 
itu selain perkataan kami ini, namun kami memilih pendapat 
ini karena sesuai dengan perkataan para ulama dan para 
sahabat dan tabi'in, yang tidak layak bagi kami untuk 
menyelisihi pendapat mereka pada sesuatu yang telah 
disepakati oleh mereka. 

Adapun yang berpendapat lain dari pendapat kami, yang tidak 
bersandarkan pada pendapat para sahabat dan tabi'in, telah berselisih 
pendapat di antara mereka tentang maknanya. Sebagian berpendapat 
bahwa kemungkinan maknanya adalah, Mereka berkata, “Ini 

dikenal dalam bahasa. Diceritakan bahwa orang Arab biasa berkata 
Jjjf iisJjf.” Mereka mengatakan bahwa maknanya 

a^ah "Jll Jjjf 

'y yy 

Juga biasa diucapkan: y* maksudnya adalah ^ 

Mereka berdalil dengan bait syair berikut ini: 

‘"20^ U y ...5S131 > iiL-} oarj oSir 

^ X y ✓ ^ ^ " 

Maksud lafa^h adalah Maknanya adalah 
JLs Ui JS* j9!«3. Redaksi yang mirip dengan ini adalah perkataan 
Zaid Al Khail berikut ini: 


Tidak irami ketahui pemilik bait syair ini. Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam 
tafeir (9/236). 










Seakan-akan dikatakan: ^j5 tidak, maka 

maknanya lemah. Dzu Rimah juga pernah berucap, 

j 422^^ *y J- ^ ^ ^ '^1 

Dikatakan: Maknanya bukanlah ^ ^ ^ ^ 

melainkan atau i^ . Jika tidk, maka maknanya lemah. 

Demikian juga perkataan Abu Najm berikut ini, 

Sl^ ...b5 Olj 

Dikatakan: Maknanya adalah Jika tidak, maka ia 

bukan pujian, jika menghendaki namun tidak ingin melakukan. 

Sebagian mereka berkata, “Justru maknanya adalah SpiUi 01 

Sisrf.” 

Dikatakan, “Informasinya berakhir pada firman-Nya, karena 
maknanya adalah ^ Kemudian memulai perkataan baru, dan 

berfirman, 

Hal ini seperti perkataan Ibnu Dhabi benkut ini 

oiii oivT} j;!! 

Di sini disebutkan lafazh ojJ* dan maknanya adalah Jii? o jS*. 


Tidak kami ketahui pemilik bait syair ini. Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam 
tafsir (11/184), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/389), dan Al-Alusi dalam 
tafsir (16/173). 

Lihat Dnvan Dzm (hal. 110). 

Bait syair ini milik Abu Najm. Li^ diwannya (hal. 40). 

Ibnu Manzhur dalam Al-Lism (4/357), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/39), serta Al-Alusi dalam tafsir (17/7), dan tidak kami temukan dalam dhvan. 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah, aku menampakkannya. 

Mereka berkata, “Lafazh telah dipahami oleh 

J * ^ > 

orang Arab bermakna 

Sebagian mereka mendasarican pendapamya ini dengan syair Al 
Farazdaq berikut ini: 


oir s> uL^\ Jj illi 


Maksud lafazh adalah menampakkan. Bisa juga makna 
firman Allah, O 

^^"...dan mereka menyembunyikan penyesalannya ketika mereka telah 
menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka 
dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya." (Qs. Yuimus [10]: 54) 
adalah, dan menampakkaimya. Itu karena mereka berkata SfJ Vj> 


"• •• 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman’. (Tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan)." (Qs. Al An'aam [6]: 27) 


Semua pendapat yang kami sebutkan ini boleh saja jika 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah ilTi 

maksudnya adalah [/j Namun semua penepat yang 

kami sebutkan tadi menakwilkannya dengan makna yang tidak dikenal 
dalam pembicaraan orang Arab, padahl tidak dibenarkan menakwilkan 
firman Allah dengan makna yang tidak dikenal, apalagi menyalahi 
penakwilan para ulama yang diakui kebenarannya. 
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Bait milik Jarir. Lihat diwan dalam Al Mausu'ah As-Syi'riyah Al Elektroniyah, 
Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 
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Takwil firman Allah: Uj CSi^JAgar supaya tiap- 

tiap diri itu dibalas dengan t^ra yang ia usahakan) 

Allah berfirman: Sesungguhnya Kiamat pasti datang, agar setiq) 
jiwa memperoleh balasannya. Tuhannya telah mengujinya dengan 
ibadah di dunia, apa yang dikeijakannya dari kebajikan dan keburukan, 
serta ketaatan dm kemaksiatan. 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

(Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya 
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang 
mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu Jadi binasa) 


Allah berfirman: Oleh karena itu, janganlah orang yang tidak 
beriman dan mengikuti hawa nafsunya memalingkanmu, wahai Musa, 
dari mempersiapkan diri menghadapi Kiamat. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa dhamir huruf ha dan alif 
pada firman-Nya adalah kiasan dari penyebutan iman. 

Dikatakan: Kenapa menggunakan lafazh padahal itu hanya 
kiasan dari lafazh u^' yang dalam firman-Nya yang lain disebutkan. 




Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat sesudah 
itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah tobat yang 
disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Qs. Al A'raaf [7]: 153) 



‘‘Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?'* 
(Qs. Thaahaa [20]: 17) 






Allah berfimian: Apakah yang ada di tangan kananmu itu wahai 

Musa? 

Huruf ba pada firman-Nya merupakan penyambimg 

lafazh dan orang Arab menyambung lafa 2 h «iij iiUj seperti 

menyambung lafazh sebagaimana perkataan Yazid bin Mufarra 
berikut ini: 

0I.1.. ^ i; 

Ia seakan-akan berkata ^ 

Mimgkin ada orang yang berkata, “Kenapa Allah bertanya 
kepada Musa tentang sesuatu yang ada di tangannya? B ukankah Allah 
telah mengetahui bahwa itu adalah tongkat?” 

Jawab, “Sesungguhnya itu tidak sq>erti yang Anda sangka, 
melainkan Allah berfirman de mikian karena bermaksud merubahnya 
menjadi ular yang hidup, padahal ia sebatang kayu, maka Dia menarik 
perhatian Musa, dan Musa memastikan bahwa ia adalah kayu yang 
digunakan untuk bertelekan dan mengambil de daunan nnfnk 
kambingnya. Allah hendak memberitahukan kepadanya tentang 
kekuasaan-Nya atas segala sesuatu yang dikehendaki-Nya serta 
keagungan kekuasaan-Nya. Dia juga hendak merubah tongkat tersebut 
menjadi seekor ular yang hidup untuk menjadi salah satu mukjizatnya 
dalam menghadapi Fir'aun dan kaumnya. 

W* 
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Az-Zujaj dalam Ma ’am Al Qur'cm (4/636). 






Tafsir Ath-Thabari 


“Berkata Musa, Ini adalah tongkatku, aku bertelekan 
padanya, dan aku pulad (daun) dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya*.” (Qs. Thaahaa [20]: 18) 

Allah berfirman menceritakan tentang Musa: Musa menjawab 
pertanyaan Tuhannya, “Ini adalah tongkatbi, yang aku bertelekan 
padanya dan aku gunakan untuk mengambil dedaiman dari pohon yang 
kering untuk dimakan oleh kambingku.” 

Lafazh ^ berasal dari perkataan yang artinya, 

fulan memukul dedaiman pohon hingga berguguran. Seperti ucapan 
seorang penyair berikut ini, 

^l2Jl J ^ J[p CailU 

"Aku memukul dedaunan pohon Arak dan Basyam dengan tongkatku 
untuk menjadi makanan kambingku." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang beipend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24158. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ "Dan aku pukul 

(daun) dengannya untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya 
adalah. Aku memukul dedaunan dengannya. 

24159. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Bait ini tidak kami ketahui pemiliknya. Lihat dalam Lisan Al Arab (11/187). 
Abdun‘azzaq dalam tafsir (3/16). 





StmdiThaahaa 


kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

"Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 

kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah memukul.”^^^^ 

24160. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Lj- 

"Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 

kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah. Nabi Musa 
memukul dedaunan pohon untuk kambingnya.”‘^^° 

24161. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, ^ “Dan aku pukul (daun) dengannya 

untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah. Aku 
memukul dedaunan pohon dengannya imtuk makanan 
kambingku, maka daun-daun pun berguguran.”*'*^* 

24162. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ Ij. “Dan aku pukul 

(daun) dengannya untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa bertelekan padanya (tongkat)ketika berjalan 
bersama kambingnya, dan memukulkannya ke dahan pohon 
hingga dauimya berguguran (untuk makanan 
kambingnya).”*'*^^ 


1429 

1430 

1431 

1432 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/564), ia menisbatkannya kepada 
AbduiTazzaq dan Abd bin Humaid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/564). 

Ibid 







Tafsir Ath-Thabari 


24163. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Tkrimah, mengenai firman 
Allah, ^ “Dcm aku pukul (daun) dengannya 

untuk kambingku," ia brakata, “Maksudnya adalah, aku 
memukul pohon dengannya, lalu daun-daunnya berguguran 
atasku.”^'*^^ 

24164. Abdullah bin Ahmad bin Syubawaih menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ali bin Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Dcrimah berbicara mengmai firman Allah, 

“Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah, aku memukul 
pohon dengannya hingga daun-daimnya berguguran atas 
kambingku.”*^^ 

24165. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubard bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendeng^ 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, 

“Dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, aku memukulkan pohon 
dengaimya hingga daunnya berguguran dan menjadi makanan 
imtuk kambingku.”*^^^ 


Takwil firman Allah: (Dan bagiku ada lagi 

keperluan yang lain padanya) 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (7/2419). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/399). 




SurahThaahaa 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Aku memiliki keperluan 
yang lain dengan tongkatku ini.” 

Lafa 2 h merupakan bentuk jamak dari Lafazh 

tersebut memiliki tiga bahasa (bagi orang Arab): 

Pertama: Dengan dhammah pada huruf ra. 

Kedua: Dengan fathah pada huruf ra. 

Ketiga: Dengan kasrah pada huruf ra. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa menggunakan lafazh 
dan tidak menggunakan padahal lafazh merupakan bentuk 

jamak?” 

"V' ^ 

Jawabaimya adalah, “Hal itu sama seperti firman-Nya, 

'Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang baik) ” 

Telah aku jelaskan mengenai hal ini sebelumnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24166. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Jami’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Simak bin Harb menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

‘Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan 
lain yang telah aku tahui.”*'*^^ 

24167. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia bericata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
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Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/151). 








Tafsir Ath'Thabari 


mengenai firman Allah, <1^^ ^ Qj “Dan bagiku ada 

lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah keperluan yang lain.”*^^^ 

24168. M uham mad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya^dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan.”^'*^* 

24169. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kaim, semuanya dari Ibnu Abi Najih, tentang firman 
Allah, isj*^ ^ “Dan bagiku ada lagi keperluan 

yang lain padanya, ” ia bericata, “Maksudnya adalah keperluan 
dan manfaat yang banyak.”*^^^ 

24170. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 
iSjDi “Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya, ” ia 
berkata, "Maksudnya adalah keperluan yang banyak."*'*^® 

24171. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
mencerital^ kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, ^ •Jj “Dan bagiku ada lagi keperluan 



Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/151) dan Taghlig At-Ta’liq (3/150). 
Mujahid dalam taftir (1/395). 

Ibid 

Mujahid dalam ta&ir (1/395). 








SumhThaahaa 


yang lain padanya, " ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan- 
keperluan yang lain, seperti membawa perbekalan dan 

. ««1441 

minuman. 

24172. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan 
yang lain.”^^^ 

24173. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukaii kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman AUah, “Dan bagiku ada 

lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah keperluan-keperluan yang lain dan manfaat-manfaat 
yang lain.”*'^^ 

24174. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, mengenai firman Allah, “Dan 

bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah manfaat-manfaat yang lain.”*^ 

24175. Yrmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kaim, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ “Dan bagiku ada 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2420). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/564). 
Abdurrazzaq dalam ta&ir (3/16). 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 






Tafsir Ath-Thabari 


lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah keperluan-keperluan lain selain itu.”*"*^^ 

24176. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adl^Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan lain.”*'*^® 




"Allah berfirman, *Lemparkanlah ia, hai Musa!* Lalu 
dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat, Allah berfirman, 
*Peganglah ia dan jangan takut. Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula*." 
(Qs. Thaahaa [20]: 19^21) 


Takwil firman Allah: ^ l4uS)l> 


(Allah berfirman, "Lemparkanlah ia, hai Musa!” Lalu 
dUemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular 
yang merayap dengan cepat) 


Allah berfirman kepada Musa: Lemparkanlah tongkat yang ada 
di tangan kananmu itu, wahai Musa. Musa pun melemparkannya, lalu 
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As-Suyuthi dalam Ad-Ehar Al Mantsur (5/564). 







SurahThaahm 


Allah menjadikannya seekor ular yang bergerak-gerak, padahal 
sebelum itu ia hanya sebatang kayu yang kering, tongkat yang Musa 
bertelekan padanya dan untuk memukul dedaunan pohon guna makanan 
bagi kambingnya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

24177. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Jami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Simak bin Harb menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika diperintahkan kepada Musa, 
‘Lemparkanlah ia, wahai Musa’, Musa pun melemparkannya, 
dan ternyata ia berubah menjadi ular yang bergerak-gerak, 
padahal sebelum itu ia bukan ular. Ular itu lalu berjalan ke 
pohon dan memakannya, lalu berjalan ke batu dan 
menelannya. Sampai-sampai Musa mendengar hancurnya batu 
dalam perutnya. Musa pun lari berpaling, kemudian Musa 
dipanggil, ‘Wahai Musa, ambillah’. Namun Musa tidak mau 
mengambilnya, maka Musa dipanggil lagi, ‘Ambillah dan 
jangan takut’. Musa tetap tidak mau mengambilnya, maka 
diseru kepadanya untuk yang ketiga kalinya, ‘Sesungguhnya 
engkau termasuk orang-orang yang aman’. Musa pun 
mengambilnya.”^^^ 


24178. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Allah 
berfirman kepada Musa, “Lemparkanlah ia, wahai Musa.” 
Musa pun melempaikarmya, dan tiba-tiba berubah menjadi 
ular yang bergerak-gerak, sebagaimana firman Allah, U 

“Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2420) dan Ibnu Katsir dalam tafeir (3/146). 









Tafsir Ath'Thabari 


melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Maka ia pun 
dipanggil), 'Wahai Musa, janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku’. ” (Qs. An-Naml [27]; 10)*'*^* 

24179. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Mrmabbih, ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Lemparkanlah ia, 
wahai Musa’. Musa pim melemparkannya, dan tiba-tiba 
berubah menjadi seekor ular yang bergerak-gerak, memiliki 
taring dan bentuk yang dikehendaki Allah. Musa lalu menjadi 
takut, maka ia lari dan tidak menoleh. Tuhannya lalu 
memanggilnya, ‘Wahai Musa, kemarilah dan jangan takut. 
Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula’. 


'T 't .V 


Takwil firman Allah: 


v; liit 


(Allah berfirman, ^'Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula. ”) 


Allah berfirman kepada Musa: Ambillah ular ini dan jangan 
takut, sesungguhnya Kami akan mengembalikaimya kepada 
keadaannya semula. 

Pendapat kami mengenai hai ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24180. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


Al Qurthubi dalam tafsir (13/283) dari Qatadah. 
Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 





Surah Thaahaa 


menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Kami akan 

mengembalikannya kepada keadaannya semula, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah keeidaannya semula.”*^*^® 

24181. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Na^i^ dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula, ” ia berkata, “Maksudnya adalah bentuknya.”^^®^ 

24182. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
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sama. 

24183. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Wahab bin 
Munabbih, mengenai firman Allah, La-u*:,— 

"Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya semula, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, akan Kaim kembalikan 
menjadi tongkat seperti semula.”'^^^ 

24184. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^Ji\ "Kami akan mengembalikannya kepada 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2421). 
Mujahid dalain tafeir (1/395). 

Ibii 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 






Tafsir Ath-Thabari 


keadaannya semula, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
bentuknya semula.”^'*^'^ 



'O? iSj^\ 


"Dan kempitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke 
luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat 
yang lain (pula), untuk Kami perlihatkan kepadamu 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 
besar," (Qs, Thaahaa [20]: 22-23) 


Takwil firman Allah: (Dan 

kempitkanlah tanganmu ke ketiakmu) 

Allah berfinnan: Kempitkanlah tanganmu wahai Musa, lalu 
letakkan di bawah lenganmu. 

Lafazh artinya tangan, sesuai hadits yang diriwayatkan 

dari Abu Hurairah dan Kalj Al Ahbar. 

Ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh artinya dua 

sisi. Sebagian mereka berdalil dengan syair berikut ini: 

"Kepitlah ia di dada dan sisimu." 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/42). 

Kami tidak mengetahui pelantun syair ini. 

Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an (2/18), Al Qurthubi 
dalam tafsir (11/191), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/280). 






SurahThaahaa 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24185. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata. Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kaim, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Jnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan kempitkanlah tanganmu ke ketiakmu," ia 
berkatei, “ Maks udnya adalah bagian telapak di bawah 
lengannya.”*^^^ 

24186. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu JuraiJ, dari Mujahid, riwayat yang 


Takwil firman Allah: ^ (Niscaya ia ke luar 

menjadi putih cemerlang tanpa cacat) 

Disebutkan bahwa Musa adalah orang yang berkulit sawo 
matang lalu ia memasukkan tangaimya ke ketiaknya, kemudian 
mengeluarkannya menjadi putih cemerlang tanpa cacat, tanpa kusta, 
seperti es, kemudian mengembalikannya lagi dan keluar seperti semula. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Mujahid dalam tafsir (1/395). 
Ibid. 
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24187. Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, riwayat yang sama.*'*^* 

24188. Isma'il bin Musa Al Fazzazi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Syuraik menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi 
Ziyad, dari Muqsim, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Niscaya ia ke luar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat, " ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa 
kusta.”*'^^^ 

24189. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ ^ 

"Niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah tanpa kusta.”*'*^® 

24190. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ ^ "Niscaya ia ke 

luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tanpa kusta.”*'*^’ 

24191. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/5645). 

Mujahid dalam tafeir (1/395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 
Abdurrazzaq dalam tadsir (3^6). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

24192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ ^ "Niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa 
cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa kusta.”*'*^^ 

24193. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepsida kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah, ^ Cit "Niscaya ia ke luar menjadi putih 

cemerlang tanpa cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa 
kusta.”^^^ 

24194. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendeng^ 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, ^ 

^ "Niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa 
cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa kusta.”*'*®^ 

24195. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Masadah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
QuiTah menceritakan kepada kami dan Al Hasan, tentang 
firman Allah, ^ "Niscaya ia ke luar 

menjadi putih cemerlang tanpa cacat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengeluarkannya tanpa cacat. 


1462 

1463 
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Mujahid dalam tafsir (1/395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (3/147). 

Ibid 

Ibid 






Tafsir Ath'Thabari 

tanpa kusta, maka tahulah Musa AS bahwa beliau telah 
bertemu dengan Tuhannya.”^'*^^ 


Takwil firman Allah: (Sebagai mukjizat yang lain 


[pula]) 


Allah berfirman: Ini adalah tanda serta bukti yang lain selain 
bukti yang sebelumnya Aku perlihatkan kepadamu, yaitu berubahnya 
tongkatmu menjadi seekor ular yang bergerak-gerak, sebagai bukti atas 
kebenaran Kami mengutusmu dan mengemban risalah kepada orang 
yang Kami utus engkau kepadanya. 

Lafazh berkedudukan manshub karena bersambung dengan 
kata keija, dan disebabkan sesuatu yang me-rq/&-kannya, namun tidak 
nampak dari lafazh ei* atau 


Takwil firman Allah: Oi «4»^ (Untuk Kami 

perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat besar) 


Allah berfirman: Kempitkanlah tanganmu, wahai Musa, ke 
ketiakmu, niscaya akan keluar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, 
untuk Kami perlihatkan kepadamu bukti-bukti keagungan kekuasaan 
Kami. 


Lafazh J^\ adalah bentuk tunggal, padahal sebelumnya 
disebutkan seperti halnya firman Allah, VCLlSI\ "Dia 


mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang baik)." Hal ini telah kami 
jelaskan sebel\uimya. 
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Sebagian orang Bashrah berpendapat bahwa ia menggunakan 
lafayh karena dimaksudkan sebagai bentuk tagdim, seakan-akan 
maknanya adalah 


c>* ^yjj 4 4^ O '©' 


**,./Pergilah kepada Fir'aun; sesungguhnya ia telah 
melampaui batas*. Berkata Musa, ‘Ya Tuhanku, 
lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku 
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari luiahku, supaya 
mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku 
seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku*,** (Qs, Thaahaa [20]: 24'30) 


Takwil firman Allah: (Pergilah kepada 

Fir'aun; sesungguhnya ia telah melampaui batas) 

Al lah berfirman kepada Nabi Musa AS: Pergilah engkau, wahai 
Musa, kepada Fir'aim, sesungguhnya ia telah melampam batas. 

Telah karni jelaskan makna lafa 2 h pada bagian lalu, maka 
tidak perlu kami ulang lagi di sini.*^®’ 

Dalam ayat ini terdapat perkataan yang dihapus, dan namun 
tidak perlu disebutkan, karena telah dipahami oleh pendengar, yaitu. 


Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 15. 
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"Pergilah engkau kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui 
batas, serulah ia kepada tauhid dan ketaatan kepada Allah, dan 
mengirimkan bani Israil bersamamu." 


Takwil firman Allah: <4)1;^ 4 (Berkata Musa, "Ya 

Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku) 

Maksundya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah 
untukku dadaku agar aku dapat memahami wahyu yang engkau 
turunkan kepadaku, dan dengannya aku berani berdialog dengan 
Fir'aun.” 


Takwil firman Allah: (Dan mudahkanlah untukku 

urusanku) 

Maksudnya adalah, Musa AS berkata, “Mudahkanlah aku dalam 
mengemban risalah yang Engkau tugaskan kepadaku dan ketaatan yang 
Engkau bebankan kepadaku.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24196. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 4 "Berkata Musa, 

‘Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku’." Ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, lapangkanlah ia untukku.”^^^* 
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Takwil firman Allah: o- (Dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku) 

Maksudnya adalah, Musa berkata, “Lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku dengan mantik.” 

Seperti diceritakan, Musa cadel dalam berbicara, karena ia 
pernah memasukkan bara api ke dalam mulutnya ketika Fir aun hendak 
membunuhnya. 

Orang-orang yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24197. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari^ftnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4 lJ J* 

"Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku," ia berkata. Cadel 
karena ia pernah memasukkan bara api ke dalam mulutnya 
atas perintah istri Fir'aun, agar terhindar dari hukuman Fir'aun 
ketika Musa menarik jenggotnya sedangkan ia masih belum 
mengerti, maka Fir'aun berkata, ‘Ini musuh bagiku . Istrinya 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya ia belum mengerti’. 

24198. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, tentang firman 
Allah, "Dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku." ia berkata, “Musa cadel karena bara api yang 
dimasukkan ke dalam mulutnya atas perintah istri Fir aun, agar 
ia terbebas dari hukuman Fir'aun, ketika Musa menarik 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 
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jenggotnya sedangkan ia tidak mengerti. Fir'aun berkata, ‘Ini 
musuk bagiku’. Istrinya lalu berkata (membela Musa), 
‘Sesungguhnya ia masih belum mengerti’.” Ini merupakan 
pendapat Sa'id bin Jubair.*'*^® 

24199. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, t^LJ J* jjU-lj "Dan lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku," ia berkata, “Bara api dimasukkan Musa ke dalam 
mulutnya atas perintah istri Fir'aim agar ia selamat dari siksaan 
lantaran menarik jenggot Fir'aim.”^'*^' 

24200. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Musa masih kecil, ia tumbuh dalam asuhan ibu (angkat)nya, 
(Asiyah, istri Fir’aun). Ia pun menggoda dan mengajaknya 
bermain-main, lalu diberikan kepada Fir'aim, dan berkata, 
‘Ambillah ia’. Ketika ia mengambilnya, tiba-tiba Musa 
menarik jenggot Fir'aun hingga mencabutnya, maka berkatalah 
Fir'aun, ‘Aku harus memanggil tukang sembelih’. Asiyah lalu 
berkata (membela Musa AS), ‘Janganlah engkau 
membimuhnya, siapa tahu ia berguna bagi kita, atau kita 
jadikan sebagai anak. Sesungguhnya ia hanya anak yang 
belum mengerti, dan ia melakukan hal itu karena masih kecil. 
Engkau tahu bahwa di Mesir tidak ada orang yang lebih cantik 
dariku, maka aku akan meletakkan perhiasan dari permata dan 
meletakkan api untuknya, dan jika ia mengambil permata 
berarti ia mengerti, maka silakan sembelih, namun jika ia 


Ibid 

Mujahid dalam tafeir (1/395,396). 
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mengambil bara api berarti ia memang masih kecil. Asiyah 

pun mengeluarkan permatanya dan meletakkan padanya 

sebuah bara api, maka datanglah Jibril melemparkan bara api 

di tangannya, lalu Musa memasukkannya ke dalam mulutoya 

hing ga membakar lidahnya. Itulah maksud firman Allah, 

(jUJ ‘Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku’. 

^ ^ ^ 1472 

Kekakuan itu masih ada pada diri Musa AS.” 


Takwil firman Allah: (Supaya mereka mengerti 

perkataanku) 

Musa berkata: Mereka memahami apa yang aku sampaikan 
kepada mereka. 


Takwil firman Allah: 0^ ]/jj 4 (Dan 


jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) 
Harun, saudaraku) 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Jadikanlah untukku 
penolong dari keluargaku, yaitu Harun, saudaraku.” 

Alasan lafazh dibaca manshub ada dua: 

Pertama: Lafazh manshub dengan firman-Nya 

sehingga lafazh \/jj dari sisi ini manshub sebagai kata keija bagi o^. 

y ^ 

Kedua: Lafazh manshub sebagai penerjemah dari kata \jjj. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

24201. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


As-Suyuthi rialain Ad-Durr Al Mantsur (6/390). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Harun lebih besar dari Musa 



"Teguhkanlah dengannya kekuatanku, dan jadikankanlah ia 
sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak bertasbih 
kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau, 
sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat (keadaan) 
kami,” (Qs. Thaahaa [20]: 31-35) 


Takwil firman Allah: ij^ jjlLI (Teguhkanlah dengannya 
kekuatanku) 

Allah berfirman menceritakan tentang Musa: Ia meminta 
Tuhannya agar kekuatannya diteguhkan dengan saudaranya, Harun. 

Pendapat kami mengenai hai ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24202. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai fi rman 
Allah, jJLi.1 “Teguhkanlah dengannya kekuatanku," ia 
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berkata, “Maksudnya adalah, kuatkanlah punggungku 
dengannya.”''*^'* 

24203. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Teguhkanlah 

dengannya kekuatanku," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
teguhkanlah urusanku dengannya dan kuatkanlah aku 
dengannya, karena dengannya aku memiliki kekuatan.” 

TakwU firman Allah: 3 (Dan jadikankanlah ia 

sekutu dalam urusanku) 

Maksudnya adalah, Musa berkata, “Jadikanlah ia sebagai nabi, 
seperti engkau menjadikanku sebagai nabi, dan utuslah ia bersamaku 
kepada Fir'aun.” 

Disebutkan dari Abdullah bin Abi Ishaq, ia membacanya 
dengan fathah pada huruf alif pada firman-Nya, tSfy 
“Teguhkanlah dengannya kekuatanku." Membacanya -dengan 
dhammah pada huruf alif pada firman-Nya, 

jadikankanlah ia sekutu dalam urusanku yang artinya berita dari Musa 
tentang dirinya, bahwa ia melakukan hal itu bukan sebagai doa. 

Jika dibaca demikian, maka lafazh dibaca Jazm, 

sebagai bentuk balasan atau jawaban doa. Qira'at ini menurutku tidak 
dibenarkan, meskipun memiliki makna yang dapat dimengerti, karena 
menyalahi qira 'at umat yang telah disepakati. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421) dari Athiyah. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 

Ini adalah gira 'at Al Hasan, Zaid bin Ali, dan Ibnu Amir. Lihat Abu Hayyan 
dalam tafsir (7/329). 
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Takwil firman Allah: 

(Supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak 
mengingat Engkau, sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat 
(keadaan) kami) 


Maksudnya zidalah, Musa berkata, “Agar kami dapat 
mengagungkan-Mu dengan banyak bertasbih kepada-Mu dan memuji- 
Mu, karena sesungguhnya Engkau Maha Melihat keadaan kami, dan 
tidak ada perbuatan kami yang luput dari pengawasan-Mu.” 

$$$ 






**Allah berfirman, ^Sesungguhnya telah diperkenankan 
permintaanmu, hai Musa*, dan sesungguhnya Kami telah 
memberi nikmat kepadamu pada kali yang lain, yaitu ketika 
Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan.** 
(Qs. Thaahaa [20]; 36^38) 


Allah berfirman kepada Musa: Wahai Musa, sesungguhnya 
permintaanmu telah dikabulkan, yaitu kelapangan dadamu, kemudahan 
urusanmu, kelancaran lidahmu, serta pengangkatan Harun sebagai 
pembantumu, penopang kekuatanmu dengannya, dan keikutsertaannya 
dalam mengemban risalah bersamamu. 

Allah berfirman: Bahkan, sebelum itu Kami telah memberikan 
nikmat kepadamu wahai Musa, yaitu ketika Kami wahyukan kepada 
ibumu, bahwa jika ia melahirkanmu pada tahun Fir'aun membunuh 
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seluruh bayi laki-laki yang lahir dari kaummu, maka letakkanlah 
bayinya (Musa) ke dalam peti. 


4 


“Yaitu, ‘Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (NU), maka pasti sungai itu 
membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir’aun) musuh- 
Ku dan musuhnya. Dan aku telah melimpahkan kepadamu 
kasih sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh 
di bawah pengawasan-Ku*.** (Qs. Thaahaa [20]; 39) 


Allah berfirman: Bahkan sebelum itu Kami telah memberikan 
nikmat kepadamu wahai Musa, yaitu ketika Kami mewahyukan kepada 
ibumu, agar meletakkanlah anaknya (Musa) ke dalam peti, lalu 
hanyutkanlah peti tersebut ke sungai Nil, maka pasti sungai tersebut 
akan membawanya ke tepi. 


Firman-Nya, "Maka pasti sungai itu 

membawanya ke tepi," merupakan balasan dalam bentuk perintah. 


seakan-akan yang diperintahkan adalah sungai. Seperti firman Allah 
Ta ’ala, Cj ]piS\ 

d ^ berkatalah orang- 


orang kafir kepada orang-orang yang beriman, 'Ikutilah jalan kami, 
dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu’. Dan mereka (sendiri) 
sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 
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mereka adalah benar-benar orang pendusta. ” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 

12 ) 

Ibunda Musa pion mengikuti perintah-Nya, dan simgai Nil pun 
membawa (Musa bayi) ke tempat Fir'aun. Demikian penakwilannya, 
seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24204. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, “Ketika 
Musa dilahirkan, disusuilah ia oleh ibunya, hingga ketika 
Fir'aun memerintahkan agar membimuh seluruh bayi laki-laki 
pada tahun itu, ibunya membuatkan imtuknya apa yang 
diperintahkan Allah Ta ’ala kepadanya, yaitu sebuah peti, lalu 
ia meletakkan Musa di dalamnya dan menidurkannya, 
kemudian membawanya pergi ke sungai Nil, lalu 
menghanyutkannya. Sementara itu, Fir'aim dudidc di 
majelisnya yang ada di tepi Nil pada tiap pagi, dan ketika ia 
sedang duduk-duduk, tiba-tiba sebuah peti lewat di Nil dan 
menepi kepadanya. Ketika itulah Asiyah binti Muzahim 
(permaisurinya) sedang duduk di sampingnya, maka ia 
berkata, ‘Sepertinya ada sesuatu di sungai, coba ambil dan 
bawa kemari’. Para pembantunya pun membawa peti tersebut 
kepadanya, lalu dibukalah peti tersebut, dan ternyata di 
dalamnya ada seorang bayi mungU. Allah lalu menancapkan 
rasa cinta dan belas kasih ke dalam hatinya.”^'*^’ 

24205. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah, J "Kemudian lemparkanlah ia ke sungai 

(Nil)," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai Nil.”*^^* 

Al Al Baghawi dalam tafeir (3/436) dan Al-Alusi dalam tafsir (20/46). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/567). 





Surah Thaahaa 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh 4^ 
“cinta” yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya, 

“Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang 
dari-Ku." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mencintakannya kepada para hamba-Nya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24206. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i dan Abbas bin Muhammad 
Ad-Dauri menceritakan kepadaku, ia berkata: Husain Al Ha’fi 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Qais Al Hadiam, 
dari Salamah bin Kuhail, tentang firman Allah, 

2^ “Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang 
yang datang dari-Ku, ” ia berkata: Abbas berkata, “Maksudnya 
adalah. Aku cintakan engkau kepada para hamba-Ku." Ash- 
Shada'i berkata, “Maksudnya adalah. Aku cintakan engkau 
kepada para makhluk-Ku.”***^^ 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah. Aku jadikan 
penciptaanmu indah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24207. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Mahdi 
menceritakan kepadaku dari seseorang, dari Al Hakam bm 
Abban, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

^ “Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang 
yang datang dari-Ku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
keindahan dan keparasan.”*'**'^ 


Ibnu Abi Hatini dalam tafsir (7/2422). 
Al Qurthubi dalam tafsir (11/196). 
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Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah telah menganugerahkan kecintaan-Nya 
kepada Musa, sebagaimana firman-Nya, ''Dan Aku 

telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku." 
Musa dicintakan kepada Asiyah (permaisuri Fir'aun) hingga ia sudi 
menjadikannya sebagzd anak, memberinya makan, dan mengasuhnya 
dengan baik. Allah juga mencintakan Musa kepada Fir'aun, sehingga 
Fir’aim tidak menyakitinya atau memusuhinya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa firman Allah, 

"Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku," maksudnya adalah, Allah telah mencintakan Musa 
kepada setiap orang yang melihatnya. 


Makna ayat, ^ , "Dan aku telah melimpahkan 

kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku," adalah. Aku cintakan 
engkau kepada mereka. Jadi, bila seseorang mencintai orang lain, ia 
akan berkata kepadanya, c 42 J' maksudnya, "cintaku”. 



X f. ^ * T'- 


"(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 
berkata kepada (keluarga Fir'aun), ‘Bolehkah aku 
menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?* 
Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang 
hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah 
membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu 



Surah Thaahaa 


dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun di antara 
penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu 
yang ditetapkan hai Musa," (Qs. Thaahaa [20]: 40) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan firman 
Allah, "Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 

Ku." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, agar engkau 
diasuh dan diberi makan atas kecintaan dan kehendak-Ku. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24208. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ "Dan supaya kamu 

diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia berkata, “Maknanya 
adalah, makanannya, agar engkau diberi makan dalam 
pengawasan-Ku.” ^ 

24209. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ “Dan supaya kamu 

diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah menjadikannya di rumah raja agar memperoleh 
makanan yang lezat seperti makanan raja. Itulah maksud 
lafazh ‘Dan supaya kamu diasuh 

24210. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


AbduiTazzaq dalam ta&ir (3/17). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (3/149). 
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y'y' 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia 
berkata, “Maknanya adalah, engkau berada dalam 
pengawasan-Ku ketika ibumu meletakkanmu di dalam peti, 
kem udian di sungai Nil, dan ketika saudarimu berjalan 
mengikutimu.”*'**^ 

Ibnu Nuhaik membaca dengan sukun pada huruf lam dan 
fathah pada huruf ta. *^*^ 

Ia menakwilkaimya seperti berikut ini: 

24211. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik membaca firman Allah, ^ 

“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia 
berkata, "Lalu aku tanyakan hal itu kepadanya, dan ia 
menjawab, 'Hendaknya engkau bekerja atas pengawasan- 
Ku."*^** 

Abu Ja’far berkata: Aku tidak membenarkan selain gira'at 
dengan dhammah pada huruf ta, karena telah disepakati oleh para ahli 
qira'at, dan telah menjadi hujjah. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/568). 

Jumhur membacanya dengan kasrah pada huruf lam dan dhammah pada huruf 
ta, dan^'i7-nya manshub. 

Qatad^ juga mengatakan hal serupa. 

An-Nahhas berkata, "Ia ma ’r/m/atas Ulat yang tidak disebutkan, yaitu 

atau her-illat dengan fi'il yang di belakang, yang redaksinya: iUi cdis.” ' 
Al Hasan dan Abu Nuhaik membacanya dengan fathah pada huruf ta. Lihat 
Abu Hayyan dalam tafeir (7/332). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2422). 
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Jika demikian maknanya, maka penakwilan yang tepat adalah 
penakwilan Qatadah, yaitu, agar engkau diberi makan atas pengawasan- 
Ku. Aku berikan engkau rasa kasih sayang dari-Ku. 

Maksud firman-Nya, ^ "Di bawah pengawasan-Ku," 

adalah, dalam pengawasan-Ku, kecintaan-Ku, dan kehendak-Ku. 


Takwil firman Allah: ^ Jj» rvi-S il 

([Yaitu] ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 
berkata kepada [keluarga Fir'aunj, ''Bolehkah aku menunjukkan 
kepadamu orang yang akan memeliharanya?") 


Allah berfirman: Ketika saudarimu berjalan mengikutimu 
hingga ia menemukaiunu, kemudian datang menunjukkan kepada orang 
yang menyusuimu, seraya berkata, “Sudikah kalian aku tunjrrkkan 
orang yang dapat mengasuhnya?” 

^^Ada perkataan yang dih^us sesudah firman-Nya, 

dan hal ini tidak perlu disebutkan, karena telah dipahami dari 
indikasi ayat tersebut. 


Saudarinya Musa mengatakan demikian kepada mereka karena 
alasan yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24212. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ketika 
ibunda Musa melemparkan Musa ke sungai Nil dan berkata 
kepada saudarinya, “Ikutilah ia,” lalu ketika Fir'aun 
menemukaimya dan mereka hendak mencari tukang 
menyusuinya, ia tidak mengambil seorang wanita pun dari 
kaum wanita, dan seluruh wanita menawarkan dirinya agar 
dapat tinggal di istana Fir'aun untuk menyusui, namun ia 
enggan mengambil, ^ ^ J* lij 
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' 0 ? “Maka berkatalah saudara Musa, ‘Maukah kamu 

aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya ’?" (Qs. Al 
Qashash [28]: 12) Mereka pun mengambilnya dan berkata, “Ia 
telah mengetahui anak ini, maka tunjukkanlah kami kepada 
keluarganya.” Ia menjawab, "Aku tidak mengetahuinya, akan 
tetapi maksudku adalah, mereka akan berlaku baik kepada 


24213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ibu 
Musa berkata kepada saudari Musa, “Ikutilah ia dan lihat 
perlakuan mereka terhadapnya.” Ia pun keluar untuk hal itu. 

0 W 

berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 
‘Ikutilah dia Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, 
sedang mereka tidak mengetahuinya." (Qs. Al Qashash [28]: 
12) Ternyata mereka membutuhkan wanita yang dapat 
menyusui (Musa), maka mereka mengumpulkan seluruh 
wanita. Namun Musa menolak setiap wanita yang hendak 
menyusuinya. 

"Malui berkatalah saudara Musa, ‘Maukah kamu 
aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya’?" (Qs. 
Al Qashash [28]: 12) Maksudnya adalah, karena 

kedudukannya di sisi kalian dan usaha keras kalian untuk 
menyenangkan raja.'"**^ 

Maksud firman-Nya, ^ ^ ^.>1 J* "Bolehkah aku 

menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" adalah. 


Ath-Thabari dalam y4/-7ar/i/2 (1/233). 
Al Qurthubi dalam tafsir (13/257). 
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sudikah kalian aku tunjukkan orang yang dapat senantiasa memeluknya, 
memeliharanya, menyusuinya, dan mengasuhnya? 

Ada yang mengatakan bahwa firman-Nya, CfS ( 4 ^ "Dan 
menjadikan Zakariya pemeliharanya." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 37) 
maksudnya adalah, Zakaria mendek^nya. 


Takwil firman Allah: oji- 


SM di 


(Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya 
dan tidak berduka cita) 


Allah berfirman: Kami kembalikan engkau kepada ibumu 
setelah engkau berada di tangan keluarga Fir'aun, agar ibumu senang 
dengan keselamatanmu dari pembunuhan dan tenggelam di sungai Nil, 
serta agar ia tidak sedih atasmu karena khawatir Fir'aun membunuhmu. 


De mikia nlah maknanya, seperti dalam riwayat berikut ini: 

24214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
saudara perempuan Musa berkata kepada mereka demikian, 
mereka pun berkata, "Datangkanlah ia kemari." Saudara 
perempuan Musa pun pergi menemui ibunya dan 
memberitahukan kepadanya. Keduanya lalu berangkat hingga 
sampai kepada mereka, kemudian mereka memberikan Musa 
kecil kepadanya, dan ketika diletakkan di pahanya, Musa 
langsung menyusu, sehingga mereka merasa senang. Allah 
telah mengembalikannya kepada ibunya agar ibunya merasa 
senang dan tidak bersedih, maka sempurnalah kasih sayang 
Allah atasnya dan atas Musa. Allah telah mengembalikan 
anaknya kepadanya dan menyelamatkannya dari pembunuhan 
Fir'aun, maka seakan-akan mereka termasuk dalam keluarga 
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Fir'aun yang aman dan sejahtera, karena Musa berada di atas 
kasur Fir'aun dan tempat tidurnya/"*®* 


Takwil firman Allah: uji CJt ^ c:-L#_> 


(Dan kamu pemah membunuh seorang manusia, lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu 


dengan beberapa cobaan) 

Maksudnya adalah, Musa membunuh seorang Qibti karena 
diminta tolong oleh seseorang dari bani Israil. Allah lalu 
menyelamatkan Musa dari rasa gelisah dan takut karena membtmuh 
orang. Mereka hendak membalas (membunuh)nya karena hal tersebut, 
lalu Kami selamatkan engkau, dan engkau lari ke Madyan, sehingga 
mereka tidak dapat menemukanmu. 


Musa AS membimuh orang tersebut tanpa sengaja, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 


24215. 


Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Salim, dari Abdullah bin Umar, ia berkata; Aku 



"Sesungguhnya Musa membunuh seorang pengikut Fir'aun 
secara kesalahan (tidak sengaja), maka Allah berfirman 
kepadanya, ‘Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, 
lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan 


24216. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah dan Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata; Abu Ashim 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
***’ Muslim dalam Al Fitan wa Asyrat AsSa 'ah (49). 
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menceritakan kepada kami dari Isa, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dari membrmuh orang.”*^^° 

24217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang dibumdmya.’’^'^’* 

Para aWi tafsir berselisih pendapat mengenai penakwilan firman 
Allah, 1^ "Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 

cobaan." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah. Kami uji 
engkau dengan suatu ujian. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24218. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami uji engkau dengan suatu 
ujian.”*'*^^ 

24219. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

Mujahid dalam ta&ir (1/396). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (3/403) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

MuharrarAl Wajiz (4/45). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/285) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (5/595). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan Kami telah mencobamu dengan 

beberapa cobaan." ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau 
diuji dengan suatu ujian.”*'*^^ 

24220. Al Abbas bin Al Walid Al Amili menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbagh bin Zaidi Al Jahni memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Al Qasim bin Abi Ayyub memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abbas tentang firman Allah, “Dan Kami telah 

mencobamu dengan beberapa cobaan." Aku bertanya 
kepadanya tentang makna Meah apa maksudnya di sini? 
Ia lalu berkata kepadaku, “Besok saja, wahai Ibnu Jubair, 
karena ceritanya sangat panjang.” 

Keesokan harinya, aku pergi menemui Ibnu Abbas untuk 
menagih janjinya. Ibnu Abbas lalu berkata, “Fir'aim dan para 
pembantunya teringat dengan janji Allah kepada Ibrahim, 
bahwa Dia akan menjadikan para nabi dan raja dari 
keturunannya, maka sebagian mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
bani Israil menunggu hal itu dan tidak ragu’. Mereka telah 
menduga bahwa ia adalah Yusuf bin Ya’qub, dan ketika 
meninggal, mereka berkata, 'Bukan demikian, Allah 
menjanjikan kepada Ibrahim’. Lalu berkatalah Fir'aun, 'Apa 
pendapat kalian?' Mereka kemudian bermusyawarah, dan 
akhirnya sepakat untuk mengutus sejumlah lelaki yang 
membawa pedang untuk berkeliling di kalangan bani Israil. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/285). 
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Lalu, tidaklah mereka menemukan seorang bayi laki-laki 
kecuali mereka membunuhnya. Ketika mereka menemukan 
bahwa orang-orang tua dari bani israil telah mati karena ajal 
mereka, sementara anak-anak kecil mereka bunuh, mereka pun 
berkata, ‘Hampir saja bani Israil musnah, dan nanti kalian 
sendiri yang akan melakukan pekeijaan berat dan pelayanan 
seperti yang mereka kerjakan. Oleh karena itu, bunuhlah anak 
laki-laki dalam satu tahun, sehingga anak mereka berkurang, 
dan biarkan satu tahrm anak mereka hidup, sehingga anak-anak 
kecil menjadi besar, menggantikan yang mati dari mereka 
yang besar, karena jumlah mereka tidak akan bertambah 
banyak dengan jumlah orang-orang yang kalian biarkan 
mereka hidup, sehingga kalian tidak usah takut jumlah mereka 
akan mengalahkan jumlah kita, dan jumlah mereka juga tidak 
akan berkurang dengan orang-orang yang kalian brmuh’. 
Mereka pun bersepakat demikian. 

Ibunya Musa mengandung Harun pada tahun berikutnya, yang 
tidak ada pembimuhan, maka ia melahirkannya secara terang- 
terangan. Hingga pada tahun berikutnya, ia mengandung 
Musa, maka ia merasa sedih —^ini termasuk salah satu fitnah, 
wahai Ibnu Jubair— dengan bayi yang dikandungnya. Allah 
pun mewahyukan kepadanya, 

‘...dan janganlah kamu khawatir dan 
janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul’. (Qs. Al Qashash [28]: 7) 
Allah juga memerintahkannya meletakkan bayinya (Musa), 
jika telah melahirkannya, ke dalam peti, lalu 
menghanyutkaimya ke sungai Nil. Ia pun mengikuti perintah 
Allah tersebut. Ketika anaknya telah berlalu, datanglah iblis 
kepadanya dan berbisik kepadanya, ‘Apa yang engkau lakukan 
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dengan anakmu? Kalau ia dibunuh di sisiku, aku akan 
mengafaninya dan menguburnya, dan ini lebih baik daripada ia 
dimakan ikan atau binatang buas di srmgai’. 

Peti tersebut dibawa air hingga ke tempat pengambilan air 
minum para pelayan perempuan Fir'aun. Ketika mereka 
melihatnya, mereka pun mengambilnya. Lalu berkatalah 
sebagian mereka kepada yang lain, ‘Simgguh, ada harta dalam 
peti ini. Jika kita membukanya maka istri Fir'aun tidak akan 
percaya kepada kita dengan apa yang kita temukan.” Mereka 
pim membawanya apa adanya dan tidak merubahnya sedikit 
pun, hingga diberikaimya peti tersebut kepada Istri Fir'aun. 
Ketika dibuka, ternyata di dalamnya terdapat seorang bayi, lalu 
Allah melimpahkan rasa sayang kepada istri Fir'aim terhadap 
Musa, sehingga ia sangat mencintainya, layaknya ia belum 
pernah menaruh rasa sayang kepada seorang p\m selainnya. 

Ketika para penjagal mendengar hal tersebut, datanglah 
mereka kepada istri Fir'aun dengan membawa pedang mereka 
dan hendak membunuhnya —^ini termasuk salah satu fitnah 
wahai Ibnu Jubair—Berkatalah ia kepada para penjagal, 
‘Pergilah kalian dariku, karena satu orang ini tidak dapat 
menambah jumlah bani Israil. Aku akan datang kepada Fir'aun 
dan meminta agar bayi ini diberikan kepadaku. Jika ia 
memberikaimya kepadaku maka kalian telah berbuat baik, dan 
jika ia memerintahkan imtuk menyembelihnya maka aku tidak 
akan mencela kalian. 

Ketika ia membawanya kepada Fir'aun, ia berkata, ‘Penyejuk 
mataku dan matamu’. Fir'aim lalu berkata, ‘Ia penyejuk 
untukmu, sedangkan aku, aku tidak membutuhkaimya’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Dengan sumpah itu, kalau saja Fir'aun 
mengakui bahwa ia menjadi penyejuk matanya, seperti 





Surah Thaahaa 


menjadi penyejuk mata istrinya, niscaya Allah akan 
memberinya petunjuk sebagaimana Dia memberikan petunjuk 
kepada permaisurinya, akan tetapi Allah telah 
mengharamkannya untuk hal tersebut.” 

Ibnu Abbas berkata, “Ia pun mengutus beberapa utusan kepada 
para wanita di sekitarnya yang dapat menyusui. Namun setiap 
kali didatangkan seorang perempuan yang hendak 
menyusuinya, ia (Musa bayi) menolaknya, sehingga 
permaisuri Fir'arm merasa sedih dan khawatir jika ia sampai 
mati karena tidak menyusu. Ia lalu memerintahkan agar ia 
dibawa ke pasar di tengah kerumunan orang banyak, dengan 
harapan menemukan orang yang bisa menyusuinya, namun 
Musa tetap menolak susuan. 

Pada pagi hari, ibu Musa berkata kepada saudari Musa, 
‘Ikutilah ia dan carilah, adakah engkau mendengar berita 
tentangnya? Anakku masih hidup atau telah dimakan binatang 
buas atau ikan simgai?" Ia lupa dengan janji Allah. Saudarinya 
pun mengikutinya dari sampingnya, namun mereka tidak 
menyadari. Ledu berkatalah karena sangat gembiranya ketika 
mendapati seluruh wanita ditolak susuannya, ‘Aku akan 
tunjukkan kepada kalian sebuah keluarga yang akan 
mengasuhnya dengan baik dan menasihatinya’. Ia lalu 
membawanya, dan mereka berkata, ‘Menurutmu, apakah 
nasihat mereka untuknya? Apakah mereka telah 
mengenalnya?’ Hingga mereka ragu atas hal itu —^ini 
termasuk salah satu fitnah wahai Ibnu Jubair— maka ia 
menjawab, ‘Nasihat mereka kepadanya dan kasih sayang 
mereka kepadanya adalah keinginaimya untuk menjadi tukang 
susu keluarga raja dan memperoleh manfaatnya’. Mereka pun 
membiarkannya. Lalu pergilah ia kepada ibunya untuk 
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memberitahimya. Ibunya kemudian datang, dan ketika ibunya 
meletakkannya (Musa bayi) di pangkuaimya, ia langsimg 
menyusu. Lalu pergilah sejumlah wanita untuk menyampaikan 
kabar gembira kepada istri Fir'aun, bahwa anaknya telah 
menemukan tukang susu. 

Istri Fir’aim lalu memerintahkan agar wanita tersebut datang 
kepadanya. Setelah ia didatangkan bersama sang bayi, dan 
melihat apa yang dilakukannya, ia berkata, ‘Tinggallah engkau 
di sini untuk menyusui anakku ini, karena aku sangat 
mencintainya’. Ibunya lalu berkata, ‘Aku tidak bisa 
meninggalkan rumah dan anakku, takut tidak terurus. Oleh 
karena itu, sudilah kiranya engkau memberikannya kepadaku 
untuk aku bawa pulang ke rumahku. Aku tidak akan lalai 
darinya sedikit pun. Ibunya Musa pun teringat dengan janji 
Allah, bahwa Allah akan mengembalikan anaknya kepadanya, 
dan ia yakin bahwa Allah pasti akan memenuhi janji-Nya. 

Ia pun pulang membawa anaknya sejak hari itu, dan 
tumbuhlah ia dengan pertumbuhan yang baik. Allah terus 
menjaganya untuk suatu ketetapan yang telah ditetapkan-Nya. 
Selama ada Musa, bani Israil yang berkumpul di pinggir kota 
berada dalam keamanan, tidak ada penganiayaan dan 
penindasan yang biasa mereka rasakan. 

Ketika Musa telah tumbuh dewasa, berkatalah istri Fir'aun 
kepada ibunda Musa, ‘Bawalah Anakku kemari’. Ia lalu 
beijanji akan membawanya. Istri Fir’aun kemudian berkata 
kepada semua wanita yang ada di sekelilingnya, ‘Tidaklah 
seseorang di antara kalian menetap di sini kecuali ia harus 
menyambut Anakku dengan hadiah dan kehormatan, agar ia 
melihat hal itu. Aku akan mengutus seseorang yang bertugas 
mengawasi setiap orang di antara kalian’. 







Surah Thaahaa 


Hadiah dan kehormatan pun terus berdatangan menyambut 
kedatangan Musa, sejak ia keluar dari rumah ibunya sampai 
masuk ke kediaman istri Fir'aun. Ketika Musa masuk 
kepadanya, Musa menghormatinya dan sangat senang 
kepadanya, serta kagum dengan perlakuan ibunya yang baik 
terhadapnya. Istri Fir’aun lalu berkata, ‘Bawalah ia kepada 
Fir'aun, supaya ia menghormatinya’. Ketika ia dibawa masuk 
kepadanya, lalu diletakkan di pangkuan Fir’aun, tiba-tiba 
Musa memegang jenggot Fir'aun dan menariknya. Lalu 
berkatalah salah seorang musuh Allah, ‘Tidakkah engkau ingat 
Janji Allah kepada Ibrahim, bahwa Dia akan mengalahkanmu 
dan menghancurkanmu? Fir’aun pun memanggil tukang jagal 
agar menyembelihnya —ini termasuk salah satu fitnah wahai 
Ibnu Jubair. Lalu datanglah istri Fir'aun dengan berlari kepada 
Fir'aun dan berkata, ‘Apa pendapatmu tentang anak bayi yang 
engkau hadiahkan kepadaku ini?’ Fir’aun berkata, ‘Tidakkah 
engkau tahu bahwa ia akan mengalahkanku?’ Istri Fir’aun lalu 
berkata, ‘Mari kita buat sesuatu agar engkau tahu mana yang 
benar. Datangkan dua bara api dan dua permata, lalu dekatkan 
ia kepadanya. Jika ia mengambil permata dan menjauhi bara 
api, berarti ia mengerti. Musa kecil lalu didekatkan kepadanya, 
dan ternyata Musa mengambil bara api. Mereka pun 
menjauhkaimya darinya karena takut tangannya terbakar. Lalu 
berkatalah istri Fir'aun, ‘Tidakkah engkau lihat?’ Allah pun 
memalingkaimya darinya setelah ia hampir membunuhnya, 
dan Allah menyempurnakan kehendak-Nya. 

Ketika Musa telah beranjak dewasa dan menjadi seorang laki- 
laki, tidak ada seorang pun dari pengikut Fir'aun yang berani 
menganiaya atau mencela bani Israil yang bersamanya. Ketika 
ia sedang beijalan pada suatu hari di pinggir kota, ia melihat 
dua orang bersengketa, satu orang Israil dan satunya pengikut 
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Fir'aun. Orang Israil lalu meminta tolong kepada Musa, 
sehingga Musa menjadi marah karena ia berani bersengketa 
sementara ia tahu kedudukan Musa di mata bani Israil, dan 
tidaklah orang-orang mengetahui kecuali ia dari sisi susuan 
selain ibunya Musa, akan tetapi Allah telah memberitahukan 
kepada Musa tanpa memberitahukan kepada orang lain, maka 
orang tersebut pxm dipukul oleh Musa dan langsung mati 
seketika, dan tidak ada seorang pun yang melihat keduanya 
selain Allah dan orang Israil. Lalu berkatalah Musa ketika ia 
membunuh laki-laki tersebut, ^' ji* 

>0? ‘Ini adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannya) (Qs. Al Qashash [28]: 15). 

Kemudian ^ 

10? 'Musa mendoa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku". 
Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. (Qs. Al 
Qashash [28]: 16) 


Musa pun menjadi takut di kota tersebut dan mencari-cari 
berita. Lalu datanglah Fir'aun, dan dikatakan kepadanya, ‘Bani 
Israil telah membunuh seorang pengikut Fir'aun, maka kami 
menuntut, dan jangan pemah engkau mengampuni mereka’. 
Fir'aun lalu berkata, ‘Carilah pembunuhnya dan saksinya’. Itu 
karena tidak dibenarkan menghukum tanpa dalil. Mereka pun 
mencarinya. Ketika mereka berkeliling mencari-cari tapi tidak 
menemukan bukti, lewatlah Musa keesokan harinya, ia melihat 
orang Israil yang kemarin berkelahi dengan pengikut Fir’aun, 
sedang berkelahi lagi dengan pengikut Fir'aun. Orang Israil itu 
lalu meminta tolong lagi kepada Musa, namun Musa telah 
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menyesali perbuatannya kemarin (membunuh pengikut 
Fir’aun), maka Musa marah, dan ketika hendak 
menghantamkan tangannya kepada pengikut Fir'aun, ia berkata 
kepada orang Israil atas perbuatannya sekarang dan kemarin, 
‘Sesungguhnya kamu orang yang sesat yang nyata 
kesesatannya’. (Qs. Al Qashash [28]: 18) Orang Israil tadi lalu 
melihat ke arah Musa, setelah mendengar perkataan Musa 
yang demikian kepadanya, saat ia marah seperti kemarin, 
sehingga ia menjadi takut kalau-kalau Musa juga akan 
memukulnya, padahal Musa tidak ingin memukulnya, tapi 


hendak memukul pengikut Fir'aun. Akhirnya ia berkata, 

^0? Musa, apakah kamu bermaksud hendak 

membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), 
dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian’. (Qs. Al Qashash [28]: 
19) Ia mengatakan demikian karena ia khawatir Musa 
memukulnya. Keduanya lalu terdiam. 


Pengikut Fir'aun tersebut (yang berkelahi dengan orang Israil) 
lalu pergi kepada kaumnya untuk memberitahukan apa yang ia 
dengar dari orang Israil tadi. Fir'aun pun mengirim para jagal 
imtuk mencari Musa. Lalu datanglah seorang pengikut Musa 
dari ujimg kota, mengambil jalan pintas hingga sampai kepada 
Musa sebelum mereka, lalu ia memberitahukan apa yang 
teijadi —^itu juga salah satu fitnah wahai Ibnu Jubair— 
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Ath-Thabari dalam tafsir (1^34), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (6/397), 
dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/S7). 
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24221. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dan Isa, Al Harits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Dan Kami telah mencobamu dengan 

beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah ujian, yaitu 
Himasiikkan ke dalam peti, lalu dihanyutkan di sungai, 
kemudian ditemukan oleh pengikut Fir’aun, kemudian keluar 
dari Mesir dengan ketakutan.” 

Muhammad bin Amr berkata: Abu Ashim berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan takut atau lapar.” Abu 
Ashim ragu. 

Al Harits berkata, “Maksudnya adalah, dalam keadaan takut, 
dan ia tidak ragu.”*'*^^ 

24222. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. Ia 
juga berkata, “Dalam keadaan takut.” Ia tidak ragu.*'*^^ 

24223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Kami mengujimu dengan suatu 
ujian.”*^^^ 

24224. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 


Mujahid dalam tafsir (1/396). 

Ibid. 

Al Qurthubi dalam tafsir (11/198). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, byj 
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah ujian setelah ujian.”*'^^* 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
Kami mengikhlaskanmu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24225. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 1^ “Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mengikhlaskanmu dengan suatu keikhlasan.”*'*^^ 

24226. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ya’la bin Muslim, ia 
■ berkata: Aku pernah mendengar Sa'id bin Jubair berkata 
tentang firman Allah, “Dan Kami telah mencobamu 

dengan beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mengikhlaskanmu dengan suatu keikhlasan.”^^ 

Pada bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh 3^*, yang 
artinya ujian dan cobaan. Kami juga telah menyebutkan sejumlah dalil 
atasnya. Oleh karena itu, tidak perlu kami ulang di sini.^^°* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403). 

Al Ourtfaubi dalam tafsir (11/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/285). 

Maawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403). 

Lihat pena&iran surah Al Baqarah ayat 102. 
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Takwil firman Allah: j^\ tl cJL^ (Maka kamu 

tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan) 

Dalam redaksi ayat ini ada yang dibuang, karena dianggap telah 
dipahami dari indikasi ayat tersebut. Maknanya adalah, Kami telah 
mengujimu dengan berbagai ujian, engkau lari dan keluar ke negeri 
Madyan dalam keadaan takut, lalu tinggal di sana selama beberapa 
tahun. 


Takwil firman Allah: ^ ^ {Kemudian kamu 

datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa) 






Allah berfirman: Kemudian engkau datang pada waktu Kami 
hendak mengangkatmu sebagai seorang nabi yang Kami utus kepada 
Fir'aun. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24227. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "Kemudian kamu datang menurut 

waktu yang ditetapkan hai Musa ," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, sungguh, engkau telah datang pada waktu yang 
ditentukan, wahai Musa."*^®^ 


24228. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku. 


IS02 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3^86). 










ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jS» /k ^ 

(> 1 ^ "Kemudian kamu datang menurut waktu yang 
ditetapkan hai Musa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesuai 
janji."‘'“ 

24229. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atas suatu janji.”*^*^ 

24230. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ "Kemudian 

kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketentuan risalah dan 
kenabian.”^^®^ 

^ ^ ^ z' 

Orang Arab biasa berkata ^ Jip yang maksudnya, ia 

* 

datang saat diperlukan. Seperti ucapan penyair berikut ini: 

y ajj ^ U.5^ aI cJlS^ jt JIj 

"Ia meraih tampuk kekhilafahan, atau memang itu sudah menjadi 
ketetapan, sebagaimana Musa yang mendatangi Tuhannya pada saat 

yangtepat."^^^ 


Mujahid dalam tafsir (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/17). 

Bait ini milik Jarir, dari gasidah yang memuji Umar bin Abdul Aziz. Lihat 
diwaimya (hal. 211). 
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(j5^ c3 ^ iS^}^ citLaJa^'j 



“Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. Pergilah kamu 
beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat'Ku, dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat'Ku; pergilah 
kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah 
melampaui batas/* (Qs. Thaahaa [20]: 41-43) 


Allah berfinnan: Aku telah menganugerahkan nikmat-Ku 
kepadamu, w ahai Musa, yaitu memilihmu sebagai seorang rasul yang 
bertugas mengemban risalah-Ku, serta melaksanakan segala perintah 
dan larangan-Ku.^*®^ 

Allah berfirman, “Pergilah engkau dan saudaramu, Harun, 
dengan membawa ayat-ayat-Ku. Pergilah kalian berdua dengannya 
(ayat-ayat-Nya) kepada Fir'aun, karena ia telah melampaui batas. 
Sampaikanlah risedah-Ku kepadanya.” 

Allah berpesan, “Janganlah kalian berdua lalai dari mengingat- 
Ku atas hal-hal yang Aku perintahkan dan hal-hal yang Aku larang, 
karena dengan mengingat-Ku kalian menjadi kuat dan teguh, dan 
dengan mengingat-Ku Aku juga mengingat kalian, sehingga Aku akan 
melimpahkan berbagai macam kenikmatan kepada kalian.” 

Lafazh berasal dari perkataan y»' '«i* J'j 

Cj t yang artinya lemah. Seperti ucapan Al Ajjaj dalam 

syaimya berikut ini: 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 
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"Dan tidak pernah Muhammad bersikap lemah sejak Tuhan 
mengampuninya atas apa yang telah lalu dan yang akan datang. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24231. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, j Ljf "Dan janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, jangan lambat." 

24232. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, cipi <4 Lji? '^Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 

mengingat-Ku," ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah 
dalam mengingat-Ku. 

24233. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

'''' ''y' 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, j V, "Dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, jangan lemah dalam mengingat- 

Ku,.1510 

Dua bait ini milik Al Ajjaj (w. 90 H-708 M). Lihat dalam diwannya di Al 
Mausu'ah As-Syi'riyah Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2423). 

Mujahid dalam tafeir (1/397). 
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24234. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
(j "Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 

mengingat-Ku," ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah 
dalam mengingat-Ku.”*^‘* 

24235. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, (j 

"Dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat- 
Ku," ia berkata, "Maksudnya adalah, jangan lemah dalam 
mengingat-Ku."*^‘^ 

24236. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, tipi <4 ^ "Dan janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, jangan lemah dalam mengingat-Ku."’^’^ 

24237. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, j ^ 
"Dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah dalam mengingat- 

Ku.”’5’4 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/404). 
AbduiTaz 2 aq dalam tafsir (3/17). 

Al Qiirthubi dalam tafsir (11/198) dari Ibnu Abbas. 
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24238. Yuniis menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, “Dan janganlah kamu 

berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah orang yang lengah dan lalai.”'^** 


i% oUfi l2f£:; ^ ^ 'i 'iP> 


“...’Moka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah-lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut*. Berkatalah mereka berdua, ‘Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa 
kami atau akan bertambah melampaui batas*." 

(Qs. Thaahaa [20]: 44^45) 


Allah berfirman kepada Musa dan Harun, "Berbicaralah kamu 
berdua kepada Fir'aun dengan kata-kata yang lembut." 

Disebutkan bahwa perkataan lemah-lembut yang diperintahkan 
Allah kepada keduanya untuk diucapkan kepada Fir'aun, adalah dengan 
kia.tmrij sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24239. Ja’far bin binti Ishaq bin Yusuf Al Azraq berkata: Sa'id bin 
M uhamma d Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Shaleh menceritakan kepada kami dari As- 
Sudi, tentang firman Allah, (H YjSi “Maka berbicaralah 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
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kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah- 
lembut," ia berkata, “Kata kiasan." 


Takwil firman Allah: (Mudah-mudahan ia 

ingat atau takut) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh 
"Mudah-mudahan ia," dalam ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tanda tanya. 
Seakan-akan mereka menakwilkarmya, "berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan perkataan yang lemah-lembut, lalu lihatlah apakah ia 
sadar dan mau introspeksi diri serta takut kepada Allah, sehingga tidak 
lagi melakukan kelaliman? 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24240. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dm Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, j' "Mudah-mudahan ia 

ingat atau takut," ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah ia 
sadar atau takut?"^^*^ 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, agar. 
Mereka menakwilkannya, ‘pergilah kalian berdua kepada Fir'aun, 
karena sesungguhnya ia telah melampaui batas. Seru dan nasihatilah ia 

• X X • 

supaya ia sadar atau takut, seperti perkataan seseorang, ilUJ iitUp J^i 
jaf-h "Keijakanlah pekerjaanmu agar kamu mendapatkan upahmu." 
Atau ucapan, "Bekerjalah agar kami dapat makan." 


**** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/580) dari Ibnu Abbas dan Ali. Ia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

***’ Al Baghawi dalam ta&ir (3/219). 
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Kedua pendapat tersebut mengandung sisi kebaikan, dan 
keduanya termasuk pendapat yang benar. 


Takwil firman Allah: ^ ^ (Berkatalah 

mereka berdua, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami ") 


Mrisa dan Harun berkata: Wahai Tuhan kami, sesungguhnya 
kami berdua takut kepada Fir’aun. Jika kami menyerunya kepada apa 
yang Engkau perintahkan kepada kami, maka ia pasti langsung 
menghukum kami. 

Lafazh berasal dari ungkapan mereka yt 
Atau perkataan mereka, f jSJ' Jsj'i "Mereka saling mendahului kepada au' 
atau rumah." Seperti ucapan seorang penyair dalam syairnya berikut ini: 

Jsy JlS 


"Uj (seorang kafir dari kalangan non-Arab) telah melebihi dan 
melewati kami .^* 

Lafazh artinya berlebih-lebihan dan melampaui batas. 

Dikatakan iUj5 "engkau telah berlebihan dalam bicaramu”. 

Lafazh artinya lalai. Dikatakan, 'u* cJej yang 

artinya, engkau telah leilai dalam hal ini. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24241. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


**** Tidak kami ketahui pelantunnya. Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (2/20) dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/201). 


Tafsir Ath-Thabari 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, , 2 ^ 0 ' 
segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas," 
ia berkata, “Maksudnya adalah hukuman darinya.”’^*^ 

24242. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.*^^° 


24243. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ;jA 2 ) 0 ' ^ "lo segera 

menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas," ia 
berkata, “Kami takut ia akan langsung menghukum kami 
apabila kami menyampaikan apa yang Engkau perintahkan 
kepada kami.” Ibnu Zaid lantas membaca firman Allah, Ju 

"Allah berfirman, 'Janganlah 
kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 


berdua. Aku mendengar dan melihat’. 
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Mujahid dalam ta&ir (1/397). 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Za<//4/Mzs/r (5/290). 
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“Allah berfirman, * Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar 
dan melihat\ Maka datanglah kamu berdua kepadanya 
(Fir'aun) dan katakanlah, 'Sesungguhnya kami berdua 
adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah bani Isra'il 
bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. 
Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk*.** (Qs. Thaahaa [20]: 46'47) 


Takwil firman Allah: 








1 V JlS 


(Allah berfirman, "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat") 


Allah berfirman kepada Musa dan Harun: Janganlah kalian 
berdua takut kepada Fir'aun, karena Aku bersama kalian berdua. Aku 
mendengar apa yang terjadi antara kalian berdua dengannya, dan 
melihat apa yang kalian berdua kerjakan dan apa yang ia kerjakan. 
Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Ku, maka datanglah 
kalian berdua kepadanya dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya kami 
berdua adalah utusan Tuhanmu.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24244. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mgiceritakan 
kepadaku tentang firman Allah, ISt^ V JlS 

“Allah berfirman, ‘Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar dan 
melihat’.” Ia berkata, “Ibnu Juraij berkata, ‘Maksudnya 
adalah. Aku mendengar dan melihat apa yang ia katakan 
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kepada kalian berdua, dan Aku akan mewahyukan kepada 
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kalian berdua hingga kalian dapat menjawabnya’.” 


— •f A'' V 


Takwil firman Allah: »Qli (Maka 

datanglah kamu berdua kepadanya [Fir'aunJ dan katakanlah, 
"Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu.") 


Allah berfirman: Datanglah kalian berdua kepada Fir'aun, dan 
katakan^ “Sesimgguhnya kami utusan Tuhanmu. Dia mengutus kami 
kepadamu agar kamu melepaskan bam Isra’il bersama kami. 
Kirimkanlah mereka bersama kami dan janganlah engkau menyiksa 
mereka dengan membebam mereka pekeijaan yang keras. 
Sesungguhnya kami datang dengan membawa bukti kebenaran 
(mukjizat) dari Tuhan kami, bahwa Dia benar-benar mengutus kami 
kepadamu. Jika engkau tidak percaya dengan perkataan kami, maka 
kami akan memperlihatkannya kepadamu, dan keselamatanlah bagi 
orang yang mau mengikuti petunjuk Allah." 

$$$ 


jU M? dyj 







/Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan 
dan berpding*. Berkata Fir'aun, 'Maka siapakah Tuhanmu 
berdua, hai Musa?' Musa berkata, 'Tuhan kami udah 
(Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk'." 
(Qs. Thaahaa [20]: 48-50) 


Asy-Syaukani dalam Faih Al Qadir (3/371). 




^ ^ 'i ^ 

Takwil firman Allah: tj'JuJl 6' -J'* u\(Sesungguhnya 

telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu) 

Allah berfirman kepada Musa dan Harun: Katakanlah kepada 
Fir'aun, “Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa- 
Nya pasti ditimpakan kepada orang-orang yang mendustakan dakwah 
(ajakan) kami dan yang berpaling darinya.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24245. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

✓z' X 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 6' 

u- "Bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang 
yang mendustakan dan berpaling," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, siksa akan ditimpakan kepada orang yang mendustakan 
Kitab Allah dan berpaling dari ketaatan-Nya.”*^^^ 


TakwU firman Allah: JU (Berkata Fir'aun, 

"Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?") 


Dalam redaksi ayat ini ada yang tidak disebutkan, karena telah 

^ y 

dipahami dari indikasi sebelumnya, yaitu firman-Nya, .U^li "Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun)." Keduanya lalu 
menyampaikan kepada Fir'aun apa yang diperintahkan Allah kepada 
mereka, kemudian Fir'aun berkata kepada keduanya, 

"Berkata Fir'aun, ‘Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa'?" 


Orang yang diajak bicara hanya Musa, padahal pembicaraan 
sebelumnya kepada Musa dan Harun, karena suatu dialog hanya terjadi 


dari seseorang meskipun pembicaraan dilakukan secara berkelompok. 


seperti firman Allah, "Mereka lalai 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/^424). 
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akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu." 
(Qs. Al Kahfi [18]: 61) Padahal, yang membawa ikan tersebut satu 
orang, yaitu muridnya Musa. Dalilnya adalah firman Allah, JIS 

^ “Muridnya 

menjawab, ‘Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di 
batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 
syetan ’’ (Qs. Al Kahfi [18]: 63) 

TakwU firman Allah: ^ ^ ^ 1^ Ju 

(Musa berkata, "Tuhan kami ialah [Tuhan] yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk. ”) 

Maksudnya adalah, Musa menjawab, “Tuhan kami ialah Tuhan 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sestiatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk.” 

Maksudnya, tiap-tiap makhluk diberikan pasangan dari makhluk 
dengan yang sejenis, misalnya laki-laki menikah dengan perempuan, 
binatang laki-laki kawin dengan binatang perempuan, kemudian mereka 
diberikan petunjuk cara memperoleh keturunan dan mengonsumsi 
makanan serta minuman, serta keperluan lainnya. 

Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat seperti yang kami utarakan tadi. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24246. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^ ^ J» bj Jte 

“'Musa berkata, ‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya. 



kemudian memberinya petunjuk’.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Dia menciptakan bagi tiap-tiap makhluk pasangannya, 
kemudian menunjukinya cara perkawinannya, makanaimya, 
minumannya, tempat tinggalnya, dan proses kelahirannya.”*^^'* 

V'*- 

24247. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, ^ Jte “Musa berkata, 

‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk’. ” Ia berkata, “Maknanya adalah, memberikan bagi 
setiap binatang pasangannya, kemudian menunjukinya cara 
perkawinannya.”* 

Sebagian berpendapat bawa maknanya adalah. Dia 

menunjukinya kepada kasih sayang, kebersamaan, dan perkawinan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24248. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, (ijaSi S Jfe “Musa berkata, 

‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk’. ” Ia berkata, “Maknanya adalah, menunjuki 
sebagian mereka kepada sebagian lain, menyatukan hati 
mereka, dan menunjuki mereka cara melakukan perkawinan 
sesama mereka.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2424) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/406). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/406). 




Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 
memberikan bentuk bagi segala sesuatu, yaitu bentuk penciptaannya, 
kemudian menunjukinya kepada hal-hal yang menjadi 
kemaslahatannya, seperti makanan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24249. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kep 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

yy 

(!$JUb ^ ^^Musa berkata, ‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang 
telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk’. ” Ia berkata, 
“Maknanya adalah. Dia memberikan bentuk bagi segala 
sesuatu, kemudian menunjukinya kepada keperluannya.”*^^® 

24250. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, S Jl5 

yy ^y^y ^ ^ * 

"'Musa berkata, Tuhan kami ialah (Tuhan) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk’. ” Ia berkata, 
“Maknanya adalah, menyempurnakan bentuk penciptaan 
setiap binatang, kemudian menunjukinya kepada 
kemaslahatannya, serta mengajarinya.”*®^^ 

24251. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 


da kami dari Al-Laits, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2425). 
Mujahid dalam tafsir (1/397). 
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Allah, tSJLA 3 J 1 Jl5 “Miwa berkata, 

‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk’. ” Ia berkata, “Maknanya adalah, menyempurnakan 
bentuk penciptaan setiap binatang, kemudian menrmjukinya 
kepada kemaslahatannya, dan mengajarinya. Tidak 
menjadikan bentuk manusia seperti binatang, serta tidak 
menjadikan bentuk binatang seperti manusia, melainkan 
menciptakan segala sesuatu dengan ketentuan dan 
perhitungan-Nya.”*^^* 

24252. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Huinaid, dm Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^ ^ S 

^‘Mtdsa berkata, 'Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk’. ” Ia berkata, “Maknanya 
adalah. Dia menimjukinya kepada cara bekeija dan mencari 


kebutuhan hidupnya. 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah. Dia 
membelikan segala sesuatu yang menjadi kemaslahatannya, kemudian 
menunjukinya kepadanya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24253. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 

mengenai firman Allah, (^JUb ^ ^ (f 

^‘‘Musa berkata, 'Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2425). 
Takhrij-nya telah dijelaskan terdahulu. 
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memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk’. ” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, Dia memberikan segala sesuatu yang menjadi 
kemaslahatannya, kemudian memmjukinya kepadanya.”^^^® 

Abu Ja’far berkata: Alasan kami memilih pendapat yang kami 
pilih dalam penakwilan ini adalah, karena Allah menginfo rmasikan 
bahwa Dia telah memberikan bentuk penciptaan kepada tiap-tiap 
sesuatu, dan tidak diberikan dengan pemberian yang sama, melainkan 
diberikan sesuatu yang lain, sebab suatu pemberian menghendaki 
adanya pemberi, yang diberi, dan pemberian. Tidaklah suatu pemberian 
sama dengan yang diberi, dan jika tidak sama maka nyatalah bahwa jika 
dikatakan, “Dia memberikan bentuk penciptaan kepada manusia,” 
maknanya adalah, Dia memberikan sebagian sifat yang dengannya ia 
dan yang lain disebut manusia. Jadi, seakan-akan orang yang 
mengatakan demikian berkata, “Dia memberikan ‘diri’ kepada setiap 
makhluk.” Tidak benar jika perkataan ini ditakwiUcan dengan makna 
yang dikenal dari makna pemberian, meskipun ada kemung kin an benar. 

Jika demikian, maka makna yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa setiap sesuatu diberikan Allah seperti bentuk 
penciptaannya, lalu ia dikawinkan dengannya, kemudian diberikan 
petunj\ik seperti yang sebelumnya telah kami jelaskan. Penyebutan 
lafa 2 h ji» “seperti” tidak disebutkan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa firman-Nya, 

^ "Musa berkata, ‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk’.” adalah sama dengan perkataan, “Abdullah 
seperti singa.” Kemudian kata “seperti” dihapuskan, dan cukup dengan 
berkata, "Abdullah si singa.” 
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Abdurrazzaq dalam tafsir (2/373). 
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V i-, i;iie Ji50 ii/f uj^’r jcu jii 






"Berkata Fir'aun, *Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu?* Musa menjawab, ^Pengetahuan tentang itu 
ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab. Tuhan kami 
tidak akan salah dan tidak (pula) lupa*.'' 

(Qs. Thaahaa [20]: 51-52) 


Allah berfimian: Fir'aun berkata kepada Musa —-ketika beliau 
menyebutkan sifat-sifat Allah—"Lalu bag aimana dengan umat-umat 
terdahulu yang tidak beriman dengan apa yang engkau katakan, yang 
menyembah patung dan berhala?" Musa menjawab, “Pengetahuan 
tentang umat-umat terdahulu tersebut ada pada sisi Tuhanku dalam 
Ummul Kitab, dan aku tidak mengetahuinya. Tuhanku tidak akan salah 
dalam segala kehendak-Nya, dan tidak pula lupa hingga mengerjakan 
yang tidak benar.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24254. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, '^j V "Tuhan kami tidak 

akan salah dan tidak (pula) lupa," ia berkata, “Maknanya 
adalah. Tuhanku tidak pernah salah dan lupa."^®^^ 

24255. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/242S). 






Tafsir Ath-Thabari 


Jt ^ ✓ 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, J . V 
,^-ij 'i} "Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa," 
ia berkata, “Maknanya adalah. Dia tidak luput dari umat-umat 
yang terdahulu. Allah memerintahkan seorang nabi-Nya untuk 
berkata, «4 <4 j ‘Pengetahuan tentang itu ada di 

sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab Maksudnya adalah umur 
dan ajalnya.”’^^^ 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna firman-Nya, V 

y' ^ ✓ V y' 

(j-^ "Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa," 
adalah satu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24256. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 'Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, J^'ij V 

"Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa," ia 
berkata, “Maknanya adalah, keduanya adalah satu.”**^^ 

24257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.^^^'* 

Orang Arab biasanya berkata, d y* H'is Ji» "Fulan lupa akan 
rumahnya.” Demikianlah, dalam setiap sesuatu yang tetap dan tidak 
berubah. Lalu orang yang mencarinya lupa, maka dikatakan ili» tanpa 
huruf alif, dan tidak dikatakan Adapun jika sesuatu hilang darinya 
dan lenyap dengan sendirinya, seperti binatang, yang dapat bilan g 
dengan sendirinya, maka dikatakan, fi’JA J^'. 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
Mujahid dalam tafsir (1/397). 





Surah Thaahaa 


Kami telah menjelaskan makna lafa 2 h DC-Ji pada pembahasan 
terdahulu, maka tidak perlu kami ulang di sini. 


Oit3/l^ 1^4-^ 4:^ 


► r:* 








“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jajan, dan 
menurunkan dari langit air hujan, maka Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam/* (Qs. Thaahaa [20]: 53) 


Takwil firman Allah: (Yong telah 

menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat’”^ mengenai cara baca ayat 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan kasrah pada huruf mim dan menambahkan huruf alif sesudah 
huruf ha, yakni Demikianlah yang mereka lakukan dalam seluruh 

ayat Al Qur'an. Alasan mereka adalah karena ia merupakan nama 
tempat, sedangkan merupakan kata keija. 

X « 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Ijl*-* dalam arh. 
Yang menghamparkan bumi untuk kalian. 


Orang-orang Kufah membacanya dengan fathah pada huruf mim dan ha. 
Se dangkan yang lain membacanya dengan kasrah pada huruf mim dan fathah 
pada huruf ha serta alif sesudahnya. 

Lihat At-Taisirfi Al Qira 'at As-Sab' (hal. 1123). 




Tafsir Ath'Thabari 


Pernyataan yang benar adalah, kedua gira'at tersebut saling 
berdekatan maknanya, karena jika Allah telah menghamparkan bumi, 
maka bumi menjadi tempat hamparan bagi seluruh makhluk-Nya. Jadi, 
dua gira'at tersebut boleh diikuti, karena keduanya merupakan gira'at 
yang masyhur. 


Takwil firman Allah: (Dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu Jalan-JaJan) 

Allah berfirman: Allah telah menjadikan bagi kalian jalan-jalan 
di bumi. De mikianl ah maknanya, seperti riwayat berikut ini: 

24258. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu 
jalan-jajan," ia berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan.”*^^^ 


Takwil firman Allah: oU 

(Dan menurunkan dari langit air hujan, maka Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh- 
tumbuhan yang bermacam-macam) 


Maknanya adalah, Allah menurunkan hujan dari langitini 
merupakan pemberitahuan dari Allah atas nikmat-Nya kepada para 
makhluk-Nya, yaitu menurunkan hujan dari langit ke bumi, setelah 
selesai menceritakan jawaban Musa kepada Fir'aun atas apa yang 
ditanyakan kepadanya. 


Allah berfirman, “Lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
tersebut tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam, yaitu berlainan 
warna, rupa, dan rasa.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/48). 




Surah Thaahaa 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24259. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, oli ^ "Dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
berbeda-beda." ^ 



"Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal**, 

(Qs. Thaahaa [20]; 54) 

Allah berfirman: Makanlah wahai sekalian manusia dari apa-apa 
yang baik, yang Kami tumbuhkan dengan hujan yang Kami turunkan 
dari langit, berupa buah-buahan dan makanan pokok kalian, serta 
gembalakanlah binatang-binatang kalian. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Tuhan kalian, bahwa tidak 
ada tuhan selain Dia, bagi orang-orang yang berakal. 

$$$ 



z' 







"Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu, dan 
kepadanya Kami dum mengembalikan kamu dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426). 





' TafsirAth-Thabari 

daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang 
lain,'* (Qs. Thaahaa [20]: 55) 

Allah berfirman: Dari bumi, Kami ciptakan kalian wahai 
manusia. Kami ciptakan kalian dengan tubuh yang dapat bicara. Lalu ke 
dalam bumi Kami kembalikan kalian setelah kematian kalian, lalu 
Kami jadikan kalian sebagai tanah kembali, seperti ketika kalian belum 
Kami ciptakan sebagai manusia. Lalu dari bumi pula Kami 
mengeluarkan kalian sebagaimana kalian hidup sebelum kalian mati, 
sebagaimana Kami menciptakan kalian pertama kali. 

Firman-Nya, »jt "Pada kali yang lain, ” maksudnya 

adalah, sekali lagi, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, l jU 

"Pada kali yang lain, ’’ ia berkata, “Maknanya adalah, sekali 

lagi"1538 

24261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Pada kali yang lain, ’’ ia 

berkatii, “Maknanya adalah, sekali lagi dengan penciptaan 
yang lain.”^^^^ 

Abu Ja’far berkata: Jadi, penakwilan ayat ini adalah, dari 
bumi Kami keluarkan kalian, dan kalian belum berwujud sebagai 
makhluk yang sempurna, dan akan Kami keluarkan pula kalian darinya 
sesudah kematian kalian sekali lagi, sebagaimana Kami mengeluarkan 
kalian darinya pertama kali. 



As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5314). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/293). 





"Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya 
(Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, maka ia 
mendustakan dan enggan (menerima kebenaran),” 

(Qs. Thaahaa [20]: 56) 

Allah berfirman: Sesvmgguhnya kami telah memperlihatkan 
kepada Fir'aun tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya atas kebenaran 
Musa dan Harun yang Kami utus kepadanya, namun ia tetap 
mendustakan dan enggan menerima seruan yang disampaikan oleh 
Musa dan Harun. 



"Berkata Fir'aun, * Adakah kamu datang kepada kami untuk 
mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai 
Musa? Dan kami pun pasti akan mendatangkan (pula) 
kepadamu sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu 
untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami tidak 
akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat 
yang pertengahan (letaknya),” (Qs. Thaahaa [20]: 57-58) 


Takwil firman Allah, ^ 

(Berkata Fir'aun, "Adakah kamu datang kepada kami untuk 


mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa?") 



Tafsir AthTTiabari 


Allah Ta’ala berfirman: Fir'aun berkata —-ketika Kami telah 
memperlihatkan seluruh tanda-tanda kekuasaan Kami— kepada utusan 
Kami, Musa, "Apakah kamu hendak mengusir kami dari negeri ini 
dengan s ihir yang kau tunjukkan kepada kami? Aturlah suatu 
pertemuan, agar kami juga dapat menunjukkan sihir kami kepadamu. 
Kita lihat nanti siapa yang menang di antara kita?" 

Maksud lafazh "Tempat yang pertengahan (letaknya)," 

adalah tempat yang adil, berada di pertengahan antara kamu dengan 
kami. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
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Mayoritas ahli qira'at Hijaz, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membacanya 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan 

dhammah. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami dalam 
hal ini adalah, keduanya merupakan bahasa yang sudah masyhur di 
kalangan bangsa Arab, yakni dengan harakat dhammah dan kasrah 
pada huruf sin pada lafazh Para ahli qira'at membaca dengan 
kedua-duanya dengan makna yang sama. Oleh karena itu, dibenarkan 
membacanya dengan salah satu (dari kedua qira ’at tersebut). 

Dalam kalangan bangsa Arab, terdapat satu bahasa lain yang 
lebih masyhur jika bermakna adil dan pertengahan, yaitu dengan 
harakat fathah, dan ini lebih masyhur daripada dengan kasrah dan 
dhammah. Sebagaimana firman Allah, >4^=* 

"...marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak 


Ashim, Amir, dan Hamzah membaca lafazh of^dengan dhammah pada huraf 
sin. 

Ahli tafsir lainnya membacanya dengan kasrah. Lihat At-Taisir fi Qira'at As- 
Sab' (hal. 123) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 262). 





ada perselisihan antara kami dan kamu." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 64) 
Apabila digunakan harakat fathah pada huruf sin, maka hendaknyan 
dipanjangkan, dan apabila dengan kasrah atau dhammah, maka 


dipendekkan. Sebagaimana syair berikut ini: 

Beberapa lafazh lain yang serupa dengan lafazh itu adalah, 

X J X «» />* x‘*’ X 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


24262. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Tempat 

yang pertengahan (letaknya)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
tempat yang berada di pertengahan di antara mereka.”* 


24263. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


serupa. 
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Sebuah riwayat dari Abu Tamam menyerupai bait ini pada baris yang kedua, 
yaitu: 

^ ^^.4^ UjtuSti ^ 

X XX X 

Lihat dalam Ad-Dhvan pada Al Mausu'ah Asy-Syi'riyyah Al Elektronlah. 
Riwayat dalam Tafsir Ath-Thabari disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Qur'an (2/20), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: (14/413), dan 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/212). Ia menyambung sanad-nya kepada Musa bin 
Jabir Al Hanafi. 

Mujahid dalam tafsir (1/309) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426). 



Tafsir Ath-Thabari 


24264. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Tempat yang pertengahan (letaknya)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, adil di antara kami dan kamu;”*^"^ 

24265. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Tempat yang pertengahan 

(letaknya)," ia berkata, “Maknanya adalah, pertengahan di 
antara kami dan kamu.”*^^^ 


24266. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, ^ ohio l:^. 

"Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan 
kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) 
kamu di suatu tempat yang pertengahan (letaknya)," ia 
berkata, "Maknanya adalah, adil."^^'*^ 


Dalam hal ini, Ibnu Zaid berpendapat sebagaimana dalam 
riwayat berikut ini; 

24267. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Tempat yang pertengahan 

(letaknya)," ia berkata, “Maknanya adalah, tempat yang adil 
dan dapat disaksikan oleh manusia, tidak terdapat suara-suara 
atau sesuatu yang nampak oleh sebagian dan tersembunyi bagi 


AbduiTazzaq dalam tafsir (3/17). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426). 



Surah Thaahaa 


sebagian lain, melainkan dapat dilihat secara sama oleh semua 
pihak.”*^'*^ 



**Berkata Musa, *Waktu untuk pertemuan (kami dengan) 
kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik*. Maka 
Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipU' 
dayanya, kemudian dia datang.** 

(Qs. Thaahaa [20]: 59-60) 

Allah Ta’ala berfirman: Musa berkata kepada Fir'aun ketika 
Fir'aun meminta hari peijanjian untuk pertemuan keduanya, 

"Hari Raya." Yakni hari raya mereka, atau hari pasar, saat mereka 
semua berkumpul dan berhias, sehingga orang-orang akan datang dari 
berbagai penjuru dan pelosok negeri. Pada saat Dhiiha, yaitu saat 
matahari sepenggalahan naik. Itulah waktu yang dijanjikan antara 
mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

24268. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


1547 


Jbid. 










Tafsir Ath-Thabari 


Allah, jM JU “Berkata Musa, 


'Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari 
raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik’. ’’ Ia berkata, “Maknanya 
adalah, itulah hari berhias, saat manusia berkumpul dan 
berhimpvm lantaran hari tersebut.” 


24269. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

\ 21 \ “not^trnfn AAncn uviflil 


<->* 


“Berkata Musa, ‘Waktu untuk 


pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik’.’’ Ia berkata, “Maknanya adalah, hari 
berhias mereka, hari raya, saat mereka berkumpul bersama.”*^^^ 


24270. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa'id, mengenai 
firman Allah, ”Hari raya," ia berkata, "Maknanya 

adalah, hari pasar."*^^ 

24271. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Hari 
Raya," ia berkata, “Maknanya adalah, perjanjian mereka.”*^*’ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/574), ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/409). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/409), Ibnu Abi Hatim dalam tafeir 
(7/2426), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/295). 

Mujahid dalam tafsir (1/397) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/409). 



SmahTbaahaa 


24272. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

.... 1552 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, nwayat yang sama. 


24273. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dan As-Su^, ia berkata, “Maknanya 
adalah, Musa berkata,^^ ‘Waktu 

untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 


hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 

^ 1553 

sepenggalahan naik’. Itu merupakan hari raya mereka.” 


24274. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
t/ci ot) “Berkata Musa, ‘Waktu untuk 

pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
u. sepenggalahan naik’. ” Ia berkata, “Maknanya adalah, itu 
merupakan hari raya mereka, saat mereka berkumpul sesuai 
hari yang telah dijanjikan.”*^^'* 


24275. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Berkata Musa, 

‘Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari 
raya’, ia berkata, “Maknanya adalah. Hari raya, saat orang- 
orang beristirahat dari pekeijaan, sehingga mereka dapat hadir 
dan menyaksikan.”^^^^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/409), Al Baghawi dalam tafsir 
(3/221), dan Ibnu Al Jauzi dalam Za</ Al Masir (5/294). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2427). 

Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


24276. 


Ibnu Hiimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada k^i dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, ‘‘Berkata Musa, 


‘Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari 
raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik’. ” Ia berkata, "Itulah hari raya 
saat Fir'aun keluar pada hari itu. Orang-orang pun berkumpul 
rnituk menyaksikan perkara mereka.”*^*^ 


Firman Allah Ta’ala, "Dan hendaklah 

dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik" 
berkedudukan rafa ’ karena merupakan 'athaf pada firman-Nya,^^\ 
"Hari Raya". 


Abu Nuhaik berpendapat demikian, sebagaimana riwayat 
berikut ini: 

24277. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pem^ 
mendengar Abu Nuhaik berbicara mengenai firman Allah, o'j 
Jsii "Dan hendaklah dikumpulkan manusia pada 
waktu matahari sepenggalahan naik " ia berkata, “Maknanya 
adalah, Fir'aun mengumpulkan kairamya.”*^*^ 


1 . 

J- 





'*** Ath-Thabari dalam y4f-rar/W (1/242). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2427). 





Surah Thaahaa 


**Berkata Musa kepada mereka, 'Celakalah kamu, janganlah 
kamu mengada^adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa*. Dan sesungguhnya telah 
merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.** 

(Qs. Thaahaa [20]: 61) 


,\l 


Takwil firman Allah, ‘J'-* 

cjU*} (Berkata Musa kepada mereka, "Celakalah kamu, 

janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka 
Dia membinasakan kamu dengan siksa.") 


Allah berfirman: Musa berkata kepada para tukang sihir yang 
dibawa oleh Fir'aun, "Celakalah kalian, janganlah kalian membuat-buat 
kedustaan kepada Allah, karena Dia akan membinasakan kalian dengan 
siksa untuk selamanya.” 


Dalam hal ini, di kalangan bangsa Arab terdapat dua bahasa, 
yaitu dan , namun penggunaan c-^ lebih banyak 

daripada ciwf. Dikatakan J'i 'cStlJj cJ^, apabila ia 

menghabiskaimya dan membinasakannya. 

Berkaitan dengan lafazh juga terdapat perkataan Al 

Farazdaq: 

^ ^ ^ d 

Dikatakan dalam satu riwayat dengan lafazh j? ciw ‘ill. 


**** Bait ini pola bahar thawil. Al Farazdaq melantunkannya dalam 

puj ian, dan redaksi awalnya adalah, 

C3 ^ cji" U j* ... iiUT Uj 

Lihat Halam Ad-Diwan (hal. 26). Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan dengan 
lafazh...»-^^ jl. 



Tafsir Ath'Thabari 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24278. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, y'Ju» “Maka Dia 

membinasakan kamu dengan siksa," ia berkata, "Maknanya 
adalah. Dia akan membinasakanmu."’*^^ 

24279. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
vj'Juj “Maka Dia membinasakan kamu dengan siksa," ia 
berkata, "Maknanya adalah, menyiksamu dengan adzab."^^^° 

24280. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Maka Dia 

J. -r ^ - 

membinasakan kamu dengan siksa," ia berkata, "Maknanya 
adalah, membinasakanmu dengan siksa."*^^* 

24281. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, y'Juj “Maka Dia 

membinasakan kamu dengan siksa," ia berkata, "Maknanya 
adalah, membinasakanmu dengan kebinasaan yang 
sempurna,dan tidak menyisakan apa pun." 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/425). 
Abdurrazzaqdalamta&ir(3/18). 

Ibid. 

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/375) dari riwayat Ibnu Abbas. 






Surah Thaahaa 


Ibnu Zaid berkata, "Sesuatu yang dibinasakan tidak akan 
menyisakan apa pun 

24282. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, "Ma^ Dia membinasakan kamu dengan 

siksa, " ^ia berkata, "Maknanya adalah, menghancurkanmu 
dengan siksa. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, sebagian ahli gira at Bashrah, 
Han sebagian ahli gira'at Kufah membaca dengany&t/wh pada 

huruf ya, dari asal kata c.^*^ 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca dengan 

dhammah pada huruf ya, dari asal kata 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami, kedua cara baca itu telah 
masyhur, dan sama-sama sudah dikenal dan memiliki satu makna. 
Dengan demikian, gira ’at manapun yang dipakai untuk membacanya, 
telah dianggap benar. Hanya saja, menggunakanyat/ia/i lebih aku sukai, 
karena ia adalah bahasa penduduk Aliyah, dan itu lebih fasih. Adapun 
yang menggunakan dhammah, adalah bahasa yang digunakan di Najd. 

Firman Allah, "Dan sesungguhnya telah merugi 

orang yang mengada-adakan kedustaan, ” maksudnya adalah, tidak 
akan beruntung orang yang membuat-buat kedustaan dan menyatakan 
kedustaan tersebut. 


Ath-Thabari dalam v4l-rarjWi (1/244). ^ 

Hafeh, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan harakat dhammah pada 

huruf ya dan kasrah pada huruf ha. 

Ahli gira'at yang lain membacanya deaganfathah. 

Lihat At-Taisirfi Qira 'at AsSab' (h. 123) dan Al Wafifi Syarh AsySyatibiyah 
(hal. 262). 








Tafsir Ath-Thabari 



“Moka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka 
di antara mereka dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka). Mereka berkata, 'Sesungguhnya dua orang ini 
adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu 
dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan 
kedudukan kamu yang utama*.'* {Qs. Thaahaa [20]: 62-63) 


Allah Ta’ala berfirman: Para ahli sihir itu saling berselisih di 
antara mereka sendiri. 

Perselisihan tersebut sesuai dengan yang dikutip dalam riwayat 
berikut ini: 

24283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Maka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan mereka di antara mereka dan mereka 
merahasiakan percakapan (mereka)," ia berkata, “Para ahli 
sihir itu berkata kepada sesama mereka, ‘Jika (Musa) termasuk 
sihir, maka kita akan mengalahkannya, namim jika ia 
datangn ya dari langit, maka ia memiliki kekuatannya 


tersendiri 


> M1565 


Para ahli gira'at yang lain berpendapat bahwa sebagian ahli 
sihir berkata kepada sebagian lain, "ucapan ini bukanlah sihir." Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/297). 










24284. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Mimabbih, ia berkata: Para tukang 
sihir mengeluarkan semua tali dan tongkat, sementara itu, 
Musa bertelekan di atas tongkatnya bersama saudara beliau, 
Haiun, hingga berhadap-hadapan dengan sekumpulan para ahli 
sihir, sedangkan Fir'aim berada di singgasananya dengan di 
kelilingi oleh para pembesar kerajaan. Orang-orang pun 
berkerumun menyaksikan pertandingan. Ketika Musa AS 
menghampiri mereka, beliau berkata, ^ 

cy <^'(1- J 3 J tJjl) "... 'Celakalah kamu, janganlah 

kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa Dan sesungguhnya telah 
merugi orang yang mengada-adakan kedustaan. ” Para tukang 
sihir itu pvm menjadi ragu dan bimbang, sehingga sebagian di 
antara mereka berkata kepada sebagian lainnya, "Ini biikanlah 
ucapan sihir. 

24285: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata; Para tukang 
sihir itu saling menyalahkan sesama mereka, namim di antara 
mereka ada yang berkata, ^ >5^^ 0' 

"Sesungguhnya dua orang ini adalah benar- 
benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu 

1 ^/\7 

dengan sihirnya. ” 

24286. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, 5 ^ 5 ^ "Maka mereka 


Ath-Tahabati dalam At-Tarikh (1/242,243). 
Ibid 




berbantah-bantahan tentang urusan mereka di antara mereka 
dan mereka merahasiakan percakapan (mereka), " ia berkata, 
“Maksudnya bukanlah Musa AS dan Harun AS, melainkan 
para tukang sihir itu beikata, ^ o'i* L' 

r^' 'Sesungguhnya dua orang ini 
adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu 
dari negeri kamu dengan sihirnya, dan hendak melenyapkan 
kedudukan kamu yang utama’. Mereka berkata, 
‘Sesungguhnya dua orang ini (Musa dan Harun) adalah 
penyihir. Mereka hendak mengusir kalian dari negeri kalian 
dengan sihir keduanya’ 

24287. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, c/jiM L' ' Jli 
«ji si "Mereka berkata, 

‘Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir 
yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan 
sihirnya ” Ia berkata, “Maksud mereka adalah Musa dan 
Harun.”*’®’ 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 
g’JC* o): ” 

Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri membaca ObV* Oi dengan 
tasydid pada lafazh Oi dan alif pada lafazh OiiU. Alasan mereka adalah 
karena mengikuti tulisan yang terdapat dalam mushaf. 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243,244). 

Kami tidak menemukan atsar ini pada referensi yang kami miliki 

Ibnu Katsir dan Hafsh membaca 01 dengan sukun pada huruf nun, sedangkan 

yang lain membacanya dengan tasydid. 

Abu Amr membaca jiJi dengan huruf ya, sedangkan yang lain dengan huruf 
alif. Ibnu Katsir membacanya dengan tasydid pada huruf nun, sementara yang 
lain tasortakhfif (tanpa tasydid). Lihat At-Taisir fi Qira'at As-Sab' (hal. 123) 
dan Al Wafi fi Syarh AsySyatibiyah (hal. 262). 







SurahThaahaa 


Jika memang dibaca demikian, maka terdapat perbedaan 
pandangan di antara kalangan ahli bahasa Arab. Sebagian ahli bahasa 
Bashrah berpandangan bahwa 0» takhfif bermakna tsagilah. Ini 
merupakan bahasa yang digunakan oleh kaum yang me-ro^’-kan 
dengan takhfif. Mereka juga memasukkan huruf lam, supaya berbeda 
dengan yang bermakna Ci. Sedangkan sebagian ahli nahwu Kufah 
berpendapat bahwa hal itu bisa dilihat dari dua sisi; yang pertama sesuai 
bahasa bani Al Harits bin KaTj dan sekitarnya, mereka menjadikan 
keduanya dengan alif pada posisi rafa ’, nashab, dan khafadh. Sebuah 
nasyid yang dilantunkan oleh seorang lelaki dari kalangan Asad, dari 
sebagian bani Al Harits bin KaT): 




Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Diceritakan pula bahwa ini 
merupakan tulisan tangan saudaraku yang aku kenal. Ia berkata: Hal itu 
karena jika sedikit, maka dapat diperkirakan, karena orang Arab biasa 
berkata OjillJ», yakni menjadikan huruf wau sebagai huruf yang 
mengikuti harakat dhammah, sehingga tidak dapat di-Vrab. Kemudian 

✓ • «J * f • • • 

mereka berkata \ c4»j, mereka menjadikan huruf ya sebagai 

huruf yang mengikuti harakat kasrah pada huruf mim. 


Mereka mengatakan bahwa ketika terdapat dua huruf ya, maka 
mereka tidak dapat meng-kasrah huruf yang sebelumnya, tetap dalam 
kondisi fathah, dan menjadikan alif sebagai huruf yang mengikutinya 
(fathah). 

D ikatakan, <^^3, kalangan Arab bersepakat untuk 

menetalkan alif pada lafazh ^ dalam kondisi rafa’, nasahab, 

dan khafadh. Juga lafazh Ui, kecuali bani Kinanah, karena mereka 


Bait ini terdapat dalam Al Ashma'iyyat dari gasidah yang menggunakan pola 
bahar thawil, milik Al Harits bin Kah, untuk menjawab Amr bin Hind ketika ia 
menanyakan tentang keturunannya. 

Lihat Al Ashma'iyyat (h. 224). 



Tafsir Ath-Thobari 


berkata dan Namun, bahasa semacam 

ini dianggap buruk dan hanya sedikit yang mempergimakannya. 


Sisi yang lain (kedua) adalah, jika kamu mengatakan bahwa alif 
di sini sebagai tambahan, dan bukan sebagai lam fi'il, apabila telah 
terbentuk maka ditambah huruf nun padanya, kemudian membiarkan 

huruf alif pada posisinya dan tidak berubah dalam kondisi apa pun. 

0 

Sebagaimana orang Arab mengatakan kemudian mereka 

menambahkan himif nun untuk menunjukkan bentuk jamak, maka 

0 

mereka mengatakan dalam kondisi rafa’, nashab, dan khafadh. 
Seperti mereka membiarkan lafazh OiiA apa adanya, dalam kondisi rafa 
nashab, dan khafadh. Juga terkadang mereka mengatakan,Ojiili. 

Sebagian lain di antara mereka mengatakan bahwa itu berasal 
dari jazm mursal, dan jika dl-nashab maka akan terbuka.*^^^ 

24288. Diceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah Mu'ammar bin Al 
Mutsanna, ia berkata: Abu Amr, Isa bin Umar, dan Yunus 
berkata: Abu Amr, Isa bin Umar, dan Yunus mengatakan 
bahwa susunan kalimat OI terdapat dalam 

lafazh, dan ditulis OIOa sebagaimana mereka menambahkan 
dan mengurangi dalam tulisan, dan lafazh itu benar. 

Yunus berkata: Abu Al Khaththab menyatakan bahwa ia 
mendengar sebuah suku dari bani Kinanah dan lainnya me-rafa’-kan 
keduanya pada posisi jarr dan mashah. 

m 

Disebutkan juga Bisyr bin Hilal beikata Ot yang bermakna 
permulaan dan keharusan. Tidakkah engkau melihat ia berfungsi pada 
lafazh yang setelahnya, yaitu me-rq/ii-kan khabar dan tidak me- 
/las/iab-kaimya, sebagaimana ia va^nashab-Van isim. Oleh karena itu, 
lafazh merupakan majaz kalam dan makhraj-nya, seperti 

(^1 yang artinya 


Menurut Al Faira dalam Majaz Al Qur 'an disebutkan, "Kinanah mengatakan...." 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/21) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (hal. 361 dan 362). 


Kemudian dikatakan: Oioi, tidakkah kamu melihat 

mereka me-rc^’-kan sesuatu yang musytarak, sebagaimana ucapan 
Dhabi' berikut ini: 

p ^ Ju .. Jju 

^ ^ >> y X ✓ 

Serta perkataannya yang lain: 

d‘j L>j^l DI 

Dikatakan: Sebagian mereka berkata DjCaf Di 

^p3', mereka me-rq^-kan isytirak pada mubtada, dan tidak 
memfungsikan Di padanya. 

Juga dinyatakan bahwa sebagian kalangan orang-orang fasih 
melarang mengucapkan »iU JiUji» “Jl iilJij iU SiiJtj Dt, yakni: 
Suatu kaum membacanya dengan takhfif pada huruf nun, dan 
memberinya sukun. Hal ini dinyatakan boleh, karena mereka telah 
memasukkan huruf lam pada permulaan, dan itu berfungsi sebagai 
fasM. Seorang penyair berkata: 

jjiJJ ,,4^1 ff 


Bait ini milik Dha'i Al Buijumi (w. 30 H/650 M). Ia adalah orang yang sempat 
menemui Nabi SAW, dan memiliki banyak syair dalam Al Asma'iyyat. 

Lihat bait ini dalam Ad-Diwan di dalam Mausu'ah Asy-Syi'riyyah Al 
Elektroniyah. Lihat pula dalam Al Ashma'iyyat dari gasidah yang menggunakan 
pola bahar thawil ketika ia mengeluhkan kesepian saat di penjara oleh Utsman. 
Lihat .<4/As/wna'Oyot (hal. 155). 

Bait syair ini milik Al Akhthal dari gasidah yang menggunakan pola bahar 
kamil, yang dilantunkannya untuk menghujat Qais bin Ghailan. Redaksi 
awalnya adalah: 

oIjmJUj oQ0k3l> .... <teUp Oli 

Al Ashhab adalah binatang yang salah satu tanduknya telah patah. Lihat Ad- 
Dhvan (hal. 36). 








Ta^rAth-Thabari 


Sebagian kaum mengklaim bahwa itu tidak diperbolehkan, 

karena apabila huruf nun yang terdapat pada lafazh OJ di-takhfif, maka 

harus dimasukkan lafazh *5ll, sehingga dikatakan ’j!» lii OJ. 

^ ^ ^ ^ ^ 

Abu Ja'far bericata: Pend^at yang benar menurut kami adalah 

yang mraggunakan tasydid pada lafazh 0}, dan lafazh OIaa dengan huruf 

alif sesuai kesepakatan para ahli qira'at mengenai hal ini. Demikian 

pula yang tercantum dalam mushaf Cara baca ini sesuai dengan lafazh 

0 0 

apabila diberi tambahan huruf nun, maka dibaca dan kondisi 

-l' 

i'rab-nya. tetap dalam semua kondisi. Ini adalah bahasa yang digunakan 
oleh suku Balharits bin Kah, Khats'am, Zubaid, dan suku-suku lain dari 
kalangan kabilah Yaman. 


✓i»" 


Takwil firman Allah: (Dan hendak 

melenyapkan kedudukan kamu yang utama) 


Maksudnya adalah, mengalahkan para pemimpin dan pembesar 

kalian. 


Dikatakan: maksudnya adalah pemimpin, pembesar, 

p p p 

dan pemuka kaumnya. Lafazh ini digunakan imtuk satu orang dan 
jamak (banyak), atau mungkin juga dikatakan dengan bentuk jamak, 
sebagaimana dalam surah Al Jin ayat 11, 'aii IjT 
"Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda." 


Adapun ayat adalah mu'annats dari amtsal, yang 

digunakan untuk mu'annats, dan dalam lafazh mudzakkar-nyzi adalah 
Ini adalah sifat yang dapat digunakan untuk bentuk jamak, seperti 
firman Allah, ij "Dia mempunyai Asmaul Husna (nama- 

nama yang baik)." (Qs. Thaahaa [20]: 8). Mimgkin^^j^ digunakan 
dengan bentuk mu'annats karena mengikuti lafazh ^ Jp. 


Pend^at kami mengenai ayat "Kedudukan kamu 

yang utama, ” sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 




SurahThaahaa 


24289. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 4*-k» "Dan hendak 

melenyapkan kedudukan kamu yang utama,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pemimpin-pemimpin kalian, yakni 
kalangan bani Isra’il."*^^^ 

24290. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

. . „ , „ , 

Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

“Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 

utama, ” ia berkata, "Maksudnya adalah pemimpin, orang yang 

1 ^^77 

mulia, dan keturunan yang bermartabat." 

24291. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

y'y' ♦«'«' 

kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

“Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yang utama, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pemimpin, orang 

• 1578 

yang bermartabat, dan keturunan yang muha." 

24292. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Isma'il bin Abu Khalid dari Abu Shaleh, mengenai 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/300) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/375). 

Mujahid dalam tafsir (1/398) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/300), 
dengan lafazh jiiJt. Pada keduanya terdapat la&zh Mungkin yang benar 

adalah yan g disebutkan oleh Ibnu Hajar. Disebutkan pula oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2427), hingga lafazh 



Tafsir Aih'Thabari 


firman Allah, 4*-k» hendak melenyapkan 

kedudukan kamu yang utama, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang besar.”^^^^ 

24293. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Basysyar memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami 
dari Abu Shzileh, riwayat yang sama.*^**^ 

24294. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazdd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yang utama, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kedudukan yang 
mulia pada saat itu adalah bani Isra’il. Mereka adalah kaum 
yang paling banyak jumlahnya serta paling banyak memiliki 
harta dan anak. Musuh Allah itu berkata, ‘Sesungguhnya 
keduanya (Musa dan Harun) hendak mengusir kalian dan 
membawa harta benda kalian untuk mereka kuasai 
sendiri’.”^^** 

24295. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Kedudukan kamu yang 

utama, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah bani Isra’il.”^®*^ 

24296. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, ,^1 4*-k» “Dan hendak melenyapkan 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeir (1/194). 

Ibid. 

***' Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/411). 

Abdiimizzaq dalam tafsir (3/18). 


kedudukan kamu yang utama, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 

» 1 

melenyapkan para pemimpin kalian.” 

Para ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
keduanya hendak menukar tradisi dan agama yang kalian anut, dari 
perkataan mereka, 0^ "fulan memperbagus jalaimya 

(tradisi)”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


24297. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^S\ “Dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, melenyapkan apa yang biasa kalian 


keijakan dan mengubah apa yang sudah menjadi tradisi 
kalian.” Kemudian ia membaca, ,^1 

Cii jf Jirf of "Biarkanlah aku 
membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada 


Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan 
menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi." Ia berkata, "Inilah maksud firman Allah, 

‘Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama 
Yakni, tradisi dan agama kalian yang sekarang kalian anut ini 
ackilah agama yang baik, maka apabila kalian mengubahnya, 
berarti kalian melenyapkannya.”*®*'* 


Diriwayatkan dari Ali berkaitan dengan firman Allah, 

‘‘Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama. ” 
Sebagai mana dalam riwayat berikut ini: 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/244). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2427) hingga perkataannya "tradisi dan agama 
yang sekarang kalian anut”. 


lo^r Ath-Thobari 


24298. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin mengabarkan 
kepada kami dari Al Qasim, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, "Maksudnya adalah memalingkan wajah orang-orang 
kepada keduanya."**** 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang disampaikan oleh Ibnu 
Zaid dalam menakwilkan firman Allah, “Dan 

hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama ” Sekalipun 
penakwilan ini memiliki sisi kebenaran, namun ahli tafsir 
menakwilkannya berbeda, dan aku tidak akan mencari alasan imtuk 
membenarkan penakwilan tersebut 



**Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, 
kemudian datangkah dengan berbaris» Dan sesungguhnya 
beruntungkah orang yang menang pada hari ini,** 
(Qs, Thaahaa [20]: 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam cara membaca ayat, 
"'Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 

sekalian." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca 
lafazh dengan mencantumkan hamzah pada huruf alif, 

dari lafazh dan mereka menyamakan makna dengan 

4^ dari peikataan mereka, 

Juga diantaranya terd£q)at ungk^)an seorang penyair: 


Al Baghawi dalam ta&ir (3/223). 





Surah Thaahaa 


;.tj c:>. ji ...^" N Jii\j 'cJ u: 


Maksud perkataannya, adalah, telah digabung dan 

diniatkan. 

Dalam hal ini terdapat sabda Nabi SAW, ^ ^ ^ 

iJ ^ jil "Barangsiapa tidak berniat puasa (Ramadhan) sejak 
malam, maka tidak ada puasa baginya (tidak sah)." 

Sebagian ahli qira'at Bashrah membaca dengan 

alif washal (bersambung),^^*® sementara yang lain membacanya dengan 
alif qath'i (terputus) dan mim berharakat kasrah, tanpa hamzah, dan 
perkataan seolah-olah ia mengarahkannya pada makna, 

janganlah kahan biarkan orang yang hendak menipu daya kalian, 
kecuali kalian telah membawanya. 


Sebagian orang yang berpendapat demikian beralasan 
—seb^aimana telah sampai kepadaku— dengan firman Allah yang 
berbunyi, ''Maka Fir'aun meninggalkan (tempat 

itu), 'lalu mengatur tipu dayanya." (Qs. Thaahaa [20]: 60) 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami dalam 
membaca ayat tersebut adalah dengan hamzah, yang berasal dan kata 
karena adanya kesepakatan para ahU qira'at dalam hal itu, dan 
para tukang sihir itulah yang dikatakan demikian. Mereka tidak hadir 
Halam kompetisi itu kecuali karena mereka telah menyiapkan sihirnya 
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Bait ini dari gasidah milik Abu Najm dari pola bahar rajz. Ia melantunkaimya 
saat sudah sangat tua. Redaksi awal qasidahnya adalah: 

u ^ cJi 


Lihat Ad-Diwan (hal. 144). 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/221) dan An-Nasa'i dalam Al 
Mujtaba (4/197), pembahasan mengenai puasa (2333). 

Abu Amr membacanya dengan huruf alif washal daafathah pada huruf 

mim. Sementara itu, yang lain membacanya dengan hruf alif gath'i dan kasrah 
pada huruf mim. Lihat At-Taisir fi Al Qira'at As-Sab' (hal. 123) dan Al Wgfifi 
Syarh Asy-Syatibfyah (hal. 262). 


Tafsir Ath-Thabari 


masing-masing, dan mereka memang sudah dikenal. Oleh karena itu, 
tidak ada sisi yang membenarkan untuk dikatakan kepada mereka, 
"Aturlah segala sesuatu yang kalian persiapkan untuk sesuatu yang 
kalian diimdang karenanya." Sesungguhnya seseorang dikumpulkan 
dari ketidakberadaan bersama kepada kebersamaan. Maksud "pada hari 
itu" adalah hari kemuncvdan mereka dengan pertandingan yang sudah 
mereka ketahui sebelumnya. Mereka pada saat itu masih berpencar, 
kemudian disatukan pada hari itu untuk satu pertandingan. 

Adapun firman-Nya, ,ax£=» "Lalu mengatur tipu 

dayanya tidak serupa dengan "Maka himpunkanlah 

segala daya (sihir) kamu sekalian," karena Fir'aun yang menghimpun 
dan hendak melakukan perayaan atas kekalahan Musa AS, telah 
menghimpun para tukang sihir yang sebelimmya tidak hadir. Oleh 
karena itu, Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu 
dayanya. 


TakwiOl firman Allah, ^ (Kemudian datanglah 

dengan berbaris) 


Yakm: "Hadirilah dan datanglah secara berbaris.” 

Lafazh di sini men^iakan bentuk mashdar, sehingga 
dibuat tunggal, namun artinya Lafazh shajf juga memiliki 

arti lain dalam kalangan orang Arab, yaitu perkataan, "Aku mendatangi 
shafFhan ini." Maksudnya adalah tempat yang biasa ia gunakan imtuk 
shalat. 


Firman-Nya, ^ jij "Dan sesungguhnya 

beruntunglah orang yang menang pada hari ini, " maksudnya adalah, 
benar-benar beruntung orang yang dapat mengalahkan musuhnya 
hingga menguasainya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24299. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 




StmAThaahaa 


diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, ‘ Fir aun 
menghimpun orang-orang untuk hari pertemuan itu, kemudian 
memerintahkan para tilang sihir seraya berkata, jij 

‘...datanglah dengan berbaris. Dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari 
ini’. Maksudnya adalah, sangat beruntung orang yang dapat 
men galahka n musuhnya pada hari ini.”*^*^ 


ijSJ\ Jj Jli o* o' o' 



(Setelah mereka berkumptd) mereka berkatOf ‘Hai Musa 
(pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau 
kamikcdi orang yang mula-mula melemparkan?* Berkata 
Musa, ‘SUakan kamu sekalian melemparkan*. Maka tiba-tiba 
talUtdi dan tongkat^ton^^ mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka,” 
(Qs. Thaahaa [20]: 65-66) 


Allah berfirman: Para tukang sihir itu menghimpim tipu 
dayanya, kemudian mereka datang secara berbaris, dan mereka berkata 
kepada Musa AS, "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 
melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula 
melemparkan?" Namun hal itu tidak disebutkan karena telah dipahami 
dari pembicaraan di sini. 


'*** Ath-Tahabari dalam At-Tarikh (1/242). 

I 876 K - 


Tafsir Ath-Thabari 


Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tafsir mengenai 
jumlah tukang sihir yang datang secara berbaris pada hari itu. 

Sebagian berpendapat bahwa jumlah mereka adalah 70.000 
tukang sihir, yang semuanya membawa tali dan tongkat. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24300. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastuwa'i, ia berkata: Al Qasim bin Abi Bazzah menceritakan 
kepada kami, ia beikata, “Firiaim mengmnpiilkan 70.000 
tukang sihir, dan mereka datang dengan membawa 70 tali dan 
70.000 tongkat. Kemudian Musa melemparkan tongkatnya dan 
berubahlah ia menjadi seekor ular yang sangat besar, mulutnya 
nienganga dan melahap semua tali dan tongkat milik mereka. 
Ijaw- ‘Za/u tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan 

bersujud’. Pada saat itu, tidaklah mereka me ngangkat kepala 
mereka kecuali mereka dapat meny aksikan surga dan neraka 
serta balasan yang diberikan kepada masing-masing 
penghuninya. Oleh karena itu, liiUl C ^ J 

“Mereka berkata, 'Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mulgizat) 

Sebagian lain berpendapat bahwa mereka beijumlah 30.000-an 
orang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24301. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, -Ahli- 

ahli sihir berkata, 'Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/413). 



melemparkan’?" (Qs. Al A'raaf [7]: 115) Ia berkata, “Musa 
berkata kepada mereka, ‘Lemparkanlah!’ Mereka pun 
melemparkan tali dan tongkat mereka. Mereka beijumlah 
30.000-an orang, yang semuanya membawa tali dan 
tongkat.”*^^* 

Sebagian berpendapat mereka beijumlah 15.000 orang. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata, “Mereka berbaris sejumlah 15.000 
tukang sihir, yang masing-masing membawa tali dan 
tongkat.”^^®^ 

Sebagian lagi berpendapat bahwa mereka beijumlah 900 orang. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24303. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
~ kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Sebanyak 300 tukang 
sihir dari Arisy, 300 tukang sihir dari Fayyom, dan mereka 
ragu bahwa yang 300 orang lagi dari Iskandaria. Mereka 
berkata kepada Musa, ‘Silakan lemparkan kepada kami apa 
yang kau punya sebelum kami, atau kami melemparkan apa 
yang kami punya sebelum kamu?’ Itulah maksud firman 
Allah, Jji 0^ o' ‘Atau kamikah orang yang mula- 

mula melemparkan? 

Firman-Nyei, o' berkedudukan nashab, maka maknanya 
adalah, pilihlah wahai Musa, salah satu dari dua hal ini; engkau 
melemparkan kepada kami lebih dahulu, atau kami yang melemparkan 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/245). 
Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (3/413). 


Tafsir Ath-Thabari 


kepadamu sebelum kamu? Kalau saja ada yang mengatakan bahwa itu 
berkedudukan rq/a’, maka itu hanyalah pendapat, seolah-olah ia 
mengarahkannya kepada khabar, sebagaimana perkataan penyair 
berikut ini: 


1594 -'. 


'-•ij UU IjwU 


Takwil firman Allah: JT Ju (Berkata Musa, “Silakan 

kamu sekalian melemparkan) 

Allah berfirman: Musa berkata kepada para tukang sihir, 
"Tidak, silakah kalian melemparkan apa yang kalian miliki sebelum 
aku." 



tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka." Dalam kalimat 
ini ada sesuatu yang ditinggalkan, yaitu "kemudian mereka 
melemparkan tali-tali dan tongkat yang mereka miliki" karena dirasa 
tidak perlu, lantaran telah dapat dipahami. 

Disebutkan bahwa para tukang sihir itu, sebelum mereka 
melemparkan tali-tali dan tongkat mereka, mereka sempat memandang 
mata Musa dan mata orang-orang yang ada di sekitar area pertandingan, 
sehingga yang nampak bagi Musa pada saat itu seolah ular-ular yang 
merayap dengan cepat. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 

24304. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata: Pada saat mereka berkata kepada Musa, 
sebagaimana disinyalir di dalam Al Qur'an, Z\ 
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Kami tidak menemukan orang yang melantunkan syair ini. Disebutkan oleh Al 
Farra dalam Ma'aniAl Qur'an (2/185) dan Al Qurthubi dalam tafsir(l 1/52). 




Surah Thaahaa 


Ji (2^' «>• Jj' 




tjl 




‘(Setelah mereka 


berkumpul) mereka berkata, ‘Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang 
mula-mula melemparkan?’ Berkata Musa, ‘Silakan kamu 
sekalian melemparkan’." Hal pertama yang tericena sihir 
mereka adalah penglihatan Musa dan penglihatan Fir'aun, 
kemudian penglihatan semua orang yang hadir, lalu masing- 
masing tukang sihir melemparkan tali dan tongkatnya masing- 
masing, dan berubahlah menjadi ular-ular seukuran tali-tali itu, 
memenuhi kawasan yang dijadikan pertandingan, hingga iilar- 
ular itu saling tumpang tindih. 




Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 


Mayontas ahli qira'at seluruh negeri membaca Jlitf dengan 
huruf ya, yang maknanya Bila demikian cara bacanya, 

maka huruf ot di sini berkeduduk^ rafa ’. 


Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, ia membacanya 
dengan huruf ta,^^^^ yang bermakna, yang terbayang bahwa tali-tali dan 
tongkat itu adalah ular-ular yang merayap dengan cepat. Bila 
membacanya demikian, maka huruf o! di sini berkedudukan nashab, 
karena berkaitan dengan sesuatu yang terbayang tersebut. 


Ada pula yang meriwayatkan bahwa ia (Hasan Al Bashri) 
membacanya 4^} dengan makna 43} Jika dibaca demikian, 
maka di sini berkedudukan nashab, yang maknanya, dibayangkan 
kepada mereka bahwa tali dan tongkat itu merayap dengan cepat. 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 

Ibnu Dzakwan membacanya dengan huruf ta. Sedangkan yang lain 
membacanya dengan huruf ya. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at As-Sab' (hal. 123) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 262). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/350). 




Tafsir Ath~Thahari 


Semua bacaan itu menurutku tidak dibolehkan, dan yang benar 
adalah dengan huruf ya, karena adanya kesepakatan para ahli 
qira 'at dalam hal ini. 


^ bJS <4 

> ..'T" i* ^ *^T'' ^ . .y' '!*y' 




**Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, 

* Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling 
unggul (menang). Dan lemparkcmlah apa yang ada di 
tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat*. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah 
tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang." 

(Qs. Thaahaa [20]: 67^69) 


Takwil finnan Allah: .4.^ ti (Maka Musa 

merfisa takut dalam hatinya) 

Maksudnya adalah, Musa merasakan ketakutan dalam dirinya. 

Firman-Nya, ^VToi^ "Kami berkata, ‘Janganlah 

kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang) ” 


Maksudnya adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Ketika Musa 
merasakan ketakutan dalam hatinya. Kami katakan kepadanya, 
‘Janganlah kamu takut kepada para tukang sihir, kepada Fir'aun beserta 
bala tentaranya, serta orang-orang kejam di antara mereka." 





Surah Thaahaa 


Firman-Nya, "Dan lemparkanlah apa 

yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka perbuat." 

Maksudnya adalah^ Allah berfirman, "Lemparkanlah tongkat 
yang f^Ha di tangan kananmu , niscaya ia akan melahap semua tali dan 
tongkat mereka yang dibayangkan olehmu seb^ai ular-ular yang 
merayap dengan cepat ke arahmu." 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 

"Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu 
d^a tukang sihir (belaka)." 

Mayoritas ahli qira'at Madinah, Basbrah, dan sebagian Kufah, 
membaca dengan rafa' pada lafazh jX dan adanya 

huruf alif pada lafazh ysng makanya, semua yang mereka lakukan 

hanyalah tipu daya penjdhir. 

Mayoritas ahli qira 'at Kufah membaca Ulj dengan 

me-rt^’-kan lafazh dan meniadakan huruf alif pada lafs^ 
yang m aknany a, semua itu hanyalah sihir.^^^* 

Menurutku, kedua bacaan itu sudah masyhur, dan makna 
keduanya pun saling berdekatan, bahwa lafazh bermakna tipu daya 
dan kecurangan. Tipu daya tukang sihir adala h menjadikan sesuatu 
terbayang sebagai sesuatu yang lain dalam penglihatan orang yang 
tfirkfina sihir. Dengan demikian, lafazh boleh disandarkan kepada 
keduanya. 

Diriwayatkan bahwa sebagian orang ada yang membaca «isT 
Hftngati nashab pada dan mereka yang membaca dragan cara 


Himzah dan Al Kisa’i membacanya dengan kasrah pada lafazh sukun pada 
huruf ha. Sementara itu, yang lain membacanya deaganfathalt pada huruf sin, 
tambahan huruf alif, dan kasrah pada huruf ha. 

Lihat At-Taisir fi Qira'at AsSab' (hal. 123) dan Al Wafifi Syarh AsySyatibiyah 
(hal. 262). 




la^r Ath'Thabori 


ini telah menjadikan UJj sebagai satu huruf yang independen, kemudian 
memfungsikan kata kerja pada 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan cara baca yang tidak aku 
perbolehkan, karena ijma para ahli qira'at adalah sebaliknya. 


Takwil firman Allah, (Dan tidak akan 

menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang) 

Allah berfirman; Para tukang sihir itu tidak akan menang 
dengan sihirnya, dimaruqpun mereka berada. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa maknanya ada l a h, tukang 
s ihir itu akan mati dimanapun mereka berada. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa dalam bacaan 
Ibnu Mas'ud adalah ^ ^CU» Slj. Orang Arab biasa mengatakan 

^ jif i'fSid 'i j* "Aku mendatangimu dari tempat yang 
tidak kamu ketahui." 


Sebagian ahli bahasa Arab yang lain mengatakan bahwa 
maknan ya adalah, sebagai balasan kematian bagi tukang sihir, dari 
mana saja mereka datang dan di mana saja mereka berada." 


Kalangan Arab yang mengatakan, 'i jy 


piii, maka itu merupakan jawaban bagi orang yang tidak mengetahui, 
sehingga ia mencari pemahaman, sebagaimana mereka beerkata, 
"Dimanakah air dan rumput?" 



Surah Thaahaa 


“Lcdu tukang-tukang sihir itu tersun^ur dengan bersujud, 
seraya berkata, -Kami telah percaya kepada Tuhan Harun 
dan Musa\ Berkata Fir'aun, * Apakah kamu telah beriman 
kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu 
sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 
mengedarkan sihir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan 
bersilang secara bertimbal-balik, dan sesungguhnya aku akan 
menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya*,” 

(Qs, Thaahaa [20]: 70^71) 


Dalam pembicaraan ini terdr^iat sesuatu yang ditinggalkan 
lantaran tidak diperlukan, yakni pernyataan bahwa Musa melamparkan 
tongkatnya, kemudian menghancurkan semua yang mereka lakulcan. 

- Fitman-Nya, ^yj 04 ^ IS I* "Lalu tukang- 

tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata, ‘Kami 
telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa’.” Disebutkan bahwa 
ketika Musa melemparkan tongkatnya, tongkat itu berubah menjadi 
seekor ular yang sangat besar dan melahap semua taU-tah dan tongkat 
yang dilemparkan oleh para tukang sihir. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24305. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa'id, ia berkata: 
Ketika para tukang sihir melontarkan apa yang ada di tangan 
mereka, Allah menjadikan semua itu sebagai ular-ular yang 
merayap dalam benak orang yang terkena sihir. ^ 4 .^ ti 
U bii 

"Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata. 




Tafsir Ath»7Ti/«lv«™ 


‘Janganlah kamu takut, sesungguhr^a kamulah yang paling 
unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat’." Musa pvin melemparkan tongkat yang ada di 
tangannya, maka ia menjadi ular yang sebenarnya. Ular itu 
membuka mulutnya seperti dahi, meletakkan rahang bawah di 
tanah, Han menaikkan rahang atas ke atas, kemudian menelan 
semua fcili dan tongkat yang lemparkan oleh para tukang sihir 
itu. Musa lalu mendekati dan memegang salah satunya, dan 
ternyata itu adalah tongkat, maka para tukang sihir ito 


"Seraya (mereka) berkata. ‘Kami telah percaya kepada 
Tuhan Harun dan Musa’. Berkata Fir'aun, ‘Apakah kamu 
telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin 
kepadamu sekalian? Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka 
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu 
sekalian dengan bersilang secara bertimbal-balik’." Orang 
yang pertama memotong tangan dan kaki dengan bersilang 
secara bertimbal-balik adalah Fir'aun. 

«i sesungguhnya aku akan menyalib 

lumu sekalian pada pangkal pohon kurma." Orang yang 
pertama kali menyalib pada pangkal pohon kurma adalah 
Fir'aun.'^” 

24306. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


Lihat yang menyerupai riwayat ini pada Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 

Al Qur'an (11261). . , . u u • 

Dahi artinya lubang besar yang ada di bumi, berada di bawah lembah, bagian 

kepala menyempit dan lidalmya melebar. 
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menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, iL^ ^4^ ti “Maka Musa merasa takut 

dalam hatinya," ia berkata: Maksudnya adalah, kemudian 
Allah mewahyukan kepadanya supaya beliau tidak merasa 
takut lagi, yaito melemparkan tongkat yang ada di tangan 
kanannya. “Menelan apa yang mereka sulapkan. ” 

(Qs. Al A'raaf [7]: 117) Musa pun melemparkan tongkatnya, 
kemudian tongkatnya yang bembah menjadi ular besar itu 
memakan semua ular mereka. Tatkala para tukang sihir itu 
meny aksika n kejadian tersebut, mereka pim tersimgkur dan 
bersujud. "Mereka 

berkata, ‘Kami beriman kepada Tuhan semesta alam ’, (yaitu) 
Tuhan Musa dan Harun " (Qs. Al A'raaf [7]: 121-122)*^°° 

24307. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, mengenai firman Allah, 

“Maka Musa merasa takut dalam 
hatinya," ia berkata, “Ketika Musa melihat mereka 
melemparkan tali dan tongkat mereka, dan terbayang bagi 
Musa semua itu berubah menjadi ular-ular, Musa berkata di 
dalam hatinya, ‘Demi Allah, semua itu hanya tongkat di 
tangan mereka, namun kini berubah menjadi ular, lalu 
bagaimana tongkatku dapat melawannya?’ Allah kemudi^ 
mewahyukan kepadanya, jS \y^ u ^ 

1 '^j ‘Dan lemparkanlah apa yang ada di 

tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah 
tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang’. Musa pun merasa 
gembira, ia lemparkan tongkat yang ada di tangannya, dan 


1600 


Ath-Thabari dalam At~Tarikh (1/245). 




Tafsir Ath'Thabttri 


seketika itu juga tongkat itu menelan tali dan tongkat mereka. 
Tongkat Musa berubah menjadi seekor ular yang merayap 
cepat di mata Fira'un dan orang-orang yang ada di sekitar 
pertandingan, lalu menelan ular-ular mereka satu demi satu 
sebanyak yang mereka lemparkan hingga memenuhi lembah. 
Musa lalu menangkap ular itu, dan ular itu lalu kembali 
menjadi tongkat di tangannya. Para tukang sihir pun 
tersimgkur dan bersujud, seraya berkata, ‘Kami beriman 
kepada Tuhan Harun dan Mxisa. Kalau saja itu perbuatan sihir, 
maka kami pasti tidak akan terkalahkan’. 


Takwil firman Allah, ^ JU (Berkata 

Fir'aun, "Apakah kamu telah beriman kepadanya [Musa] sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian?) 


Allah SWT berfirman: Fir'aun berkata kepada para tukang sihir, 
"Apakah kalian mempercayai Musa dan mengakui kebenarannya-sesuai 
yang kalian nyatakan sebelum aku sendiri menyatakaimya?" ,aS\ 
"Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu." Maksudnya, Musa adalah 
pemimpin kalian, yang mengajarkan sihir kepada kalian." Sebagaimana 
dalam riwayat berikut ini: 


24308. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Ketika para 


tukang sihir mengakui dan beriman kepada Tuhan Harun dan 
Musa, J^\ kS'^\ ^ ojW o' J'* 

"Berkata Fir'aun, 'Apakah kamu telah beriman kepadanya 
(Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. 
Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir 
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Ath-Thabari daHwa At-Tarikh (1/243). 
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kepadamu sekalian’." Maksudnya, tukang sihir terbesar di 
antara kalian yang mengajarkan kalian sihir itu.*^°^ 


Takwil firman AUah: ^ p,J\ (Maka 

sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik) 

Maksudnya adalah, Fir'aun berkata, "Sungguh, aku akan 
memotong tangan dan kaki kalian secara bersilang, yaitu memotong 
tangan kanan dan kaki kiri." 


Disebutkan bahwa Fir’aun adalah orang yang pertama kali 
memotong. Riwayat mengenai hal ini telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman-Nya, ^ji4- 4 "Dan sesungguhnya aku 

akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma." 


Maksudnya adalah, Fir'aun berkata, "Aku juga akan menyalib 
kalian semua pada pangkal pohon kurma." Seperti perkataan penyair 
berikut ini: 


'V} ...SJUu I J*-* 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


24309. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, j 
tjiJ' "Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu 

sekalian pada pangkal pohon kurma," ia berkata, “Ketika para 
tukang sihir menyaksikan perbuatan Musa, mereka menyadari 
bahwa itu datangnya dari Allah, maka mereka tersungkur dan 


**“ Bait ini milik Suwaid bin Abi Kahil Al Tasjkuri. Lihat Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur'cm (2/24) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (6/115), 

tercatat la&zh dan (15/168) tercatat la&zh j**. 




bersujud, dan beriman pada saat itu juga. Fir'ara lalu berkata, 

‘Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang 
secara bertimbal balik'. 

24310. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Haimnad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, ia berkah: Fir'aim 
berkata, ^14- 4 

"Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki 
kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma." Fir'aun pun membunuh mereka dan memotong 
tangan dan kaki mereka, sebag aimana dikatakan ^oleh Ibnu 
Abbas ketika mereka berkata, ul uj 

^ "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada 

kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu)." (Qs. Al A'raaf [7]: 126) Mereka adalah para 
tukang sihir pada siang hari dan menjadi para syuhada pada 
sore hari. 


Takwil firman Allah: Uic jAA LlI (Dan 

sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih 
pedih dan lebih kekal siksanya) 

Maksudnya adalah, Fir'aun berkata, "Kahan, wahai para tukang 
sihir, akan mengetahui sie^a yang siksanya lebih pedih dan lebih kekal, 
aku atau Mtisa?" 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/245) dari AS-Suddi. 
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11 ^ c<>, i'*ii ^ m o) 


«'.'i 


U JdiJ C-^' ‘-’f ^ 

e 'A' »♦" ..tf'' 4^ \ '.'.'''<S'{'' 


“Mereka berkata, *Kami sekali-kali tidak akan 
mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata 
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada 
Tuhan yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa 
yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya 
akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. 
Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar 
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan 
AUah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya).” 
(Qs. Thaahaa [20]: 72-73) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Mereka berkata, '*Kanu sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang 
kepada kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kamL ) 


Allah Ta’ala berfirman; Para tukang sihir berkata kepada 
Fir'aun ketika Fir'aun hendak melaksanakan apa yang ia janjikan 
kepada mereka, "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu dan 
mengikutimu, dan tidak akan mendustakan Musa hanya untuk kamu. 


Firman-Nya, ^ "Daripada bukti-bukti yang 

nyata (mulgizat), yang telah datang kepada kami." Maksudnya adalah, 
bukti-bukti dan hujjah, sebagai penguat atas seruan Musa kepada 


mereka. 




Tafsir Alh-Thabari 


Firman-Nya, "Yang telah menciptakan kami." 

Maksudnya adalah, kami tidak akan mengutamakanmu daripada 
mvikjizat dan bukti-bukti yang datang kepada kami, dan Dzat yang telah 
menciptakan kami. Lafazh li ^ berkedudukan khafadh sebagai 

'athaf atas firman-Nya \^. Atau mimgkin berkedudukan khafadh 
lantaran sebagai sumpah (qasam), sehingga maknanya menjadi, 
sesungguhnya kami tidak akan mengutamakanmu daripada mukjizat 
dan bvikti-bukti yang datang kepada kami, demi Allah!" 

✓ y' ^ 

Firman-Nya, cJ U "Maka putuskanlah apa yang 

hendak kamu putuskan. ” Maksudnya yaitu, lakukanlah sesuka hatimu 
apa yang in gin kamu lakukan. 




Firman-Nya, Ujil "Sesungguhnya kamu 

hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja." 
Maksudnya adalah, sesungguhnya kamu hanya dapat menyiksa kami 
dalam kehidupan dunia yang fana ini. Lafazh berkedudukan 

manshub karena menunjukkan waktu, dan dijadikan sebagpi satu 
huruf independen. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut ini: 

24311. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, mengenai firman Allah, 






"Mereka berkata. 


‘Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada 
bukti-bukti yang nyata (mulgizat), yang telah datang kepada 
kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami’. ’’ Ia 
berkata, maksudnya adeilah, daripada Allah, atas b\ikti dan 
hujjah yang datang kepada kami, jfl* L ‘Maka 


putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan ’. Maksudnya, 
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lalnilcanlah sesuka hatimu dan apa yang ingin kamu lakukan. 

‘Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 

memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja’. Maksudnya, 

Fir'aun bukanlah seorang penguasa, melainkan hanya di duma, 

• 1606 

setelah itu ia tidak akan memiliki kekuasaan sama sekali.” 

Firman Allah, "Sesungguhnya kami telah 

beriman kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan- 
kesalahan kami." Maksudnya adalah, supaya Allah memaafkan dosa- 
dosa kami dan menutupinya atas kami. 

Firman Allah, 'Uj "Dan sihir yang telah kamu 

paksakan kepada kami melakukannya." Maksudnya adalah, supaya 
Allah m engamp uni kesalahan-kesalahan kaim, dan apu yang kami 
pelajari dari berbagai sihir, serta perbuatan yang terpaksa kami la k u k a n . 

Disebutkan bahiva Fir'aun memaksa mereka untuk mempelajari 
sihir. Mereka yang berpend£^at demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24312. Musa bin Sahal menceritakan kepadaku, ia beikata: Naim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dan 
Tkrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^ "Dan sihir yang telah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya." ia berkata, "Maksudnya adalah, seorang 
pemuda yan g dipaksa oleh Fir'aun untuk mempelajari sihir 
adal ah Balfarama.”*®®^ 

24313. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ "Dan sihir yang 


*** Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 

Asy-Syaukani Halam Fath Al Qadir {3I37T)- Lihat pula Ibnu Katsir dala m tafiir 
(3/160). 
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telah kamu paksakan kepada kami melakukannya," ia berkata, 
“Fir'aun memerintahkan mereka untuk mempelajari sihir. 
Mereka meninggalkan kitab Allah dan diperintah untuk 
mempelajari sihir.”*^®* 

Firman-Nya, ^ "Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) 
dan lebih kekal (adzab-Nya)." Maksudnya adalah, Allah lebih baik 
daripada kamu, wahai Fir’aim, dalam memberikan balasan kepada 
orang yang patuh kepada-Nya, dan siksa-Nya lebih pedih bagi yang 
durhaka kepada-Nya dan menyimpang dari-Nya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

24314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, "Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan 

lebih kekal (adzab-Nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
memiliki balasan lebih baik daripada kamu, dan memiliki siksa 
yang lebih pedih daripada kamu.”*^*^ 

24315. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ii'j 

"Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab- 
Nya), " keduanya berkata, “Maksudnya adalah, memiliki 
balasan yang lebih baik daripada kamu jika Dia diikuti, dan 
memiliki siksa yang lebih pedih daripada kamu jika 
didurhakai.”‘®‘° 


Ibnu Katsir dalam tafsir (3/160). 

Ath-Thabari dalam y4r-rar/i/i (1/243). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/415). 




0 j5i i^jSir ^ ^ .^1 j> :s . 4 ^ 

**Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya 
Neraka Jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup. Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah 
beramal shalih, maka mereka itulah orang-orang yang 

memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia).** 

(Qs. Thaahaa [20]: 74-75) 

Allah berfirman menginformasikan perkataan para tukang sihir 
kepada Fir’aun, “Sesungguhnya barangsiapa datang 

kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa." Maksudnya adalah, dan 
makhluk-Nya dan telah ditetapkan kekafiran padanya. 

Firman-Nya "Maka sesungguhnya 

baginya Neraka Jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup." Maksudnya adalah, ia akan mend^atkan Jahanam sebagai 
tempat tingg alnya, sebagai balasan atas kekufiirannya. Ia tidak mati 
s ehingg a dapat keluar rohnya, dan tidak pula hidup sehingga dapat 
tenang dalam jasadnya, melainkan tergantung di antara rongga 
kerongkongan mereka 

Firman-Nya, barangsiapa datang kepada 

Tuhannya dalam keadaan beriman." Maksudnya adalah, barangsiapa 
datang dalam keadaan mentauhidkan Tuhannya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun. 

Firman-Nya, "Lagi sungguh-sungguh telah 

beramal shalih" Maksudnya adalah, benar-benar melaksanakan 
perintah Tuhaimya dan meninggalkan larangan Tuhaimya. 


»> ' y. 
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^ "Maka mereka itulah orang-orang yang 

memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia). ’’ Maksudnya adalah, 
merekalah yang sifat-sifatnya termasuk kategori kalangan yang 
mendapatkan derajat surga yang muha. 


3" *>- «•l>r ^ 9-^ 


“(Yaitu) syurga Adn yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya» Dan itu adalah 
balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan 
kemaksiatan)/* (Qs. Thaahaa [20]: 76) 


Allah Ta’ala berfirman: Barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman dan sungguh-smggidi telah beramal shalih, 
maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang 
tinggi (mulia). 

Allah lalu menjelaskan tentang tempat-tempat yang mulia itu, 
dan apa itu sebenarnya. Kemudian Allah berfirman, ojc- "(Yaitu) 
syurga Adn. ’’ Maksudnya adalah taman-taman tempat tinggal yang 
tidak ada keburukan padanya, tidak fana, dan tidak ada habisnya, yang 
mengalir di bawah pepohonarmya, sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya, tanpa batas. 

Lafazh di sini berkedudukan marfu' sebagai jawaban atas 
tempat-tempat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24316. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

j3 "Dan barangsiapa datang 
kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh- 
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sungguh telah beramal shalih, maka mereka itulah orang- 
orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah siirga Adn.”*^* * 



"Don sesungguhnya telah Kami wahyulam kepada Musa, 
"Pergilah kamu dengan hamba-^hamba-Ku (bani Isra*il) di 
malam hari, maka buadah untuk mereka jalan yang kering 
di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 
usah takut (akan tenggelam)*,” (Qs, Thaahaa [20]: 77) 


Allah Ta’ala beifinnan; Sesungguhnya telah Kami wahyukan 
kepada kamu, M\isa AS, setelah memperingatkan Fir’aun melalui 
mukjizat dan bukti-bukti yang Kami datangkan melalui Musa, 
kemudian Fir’aim enggan menyambut perintah-Nya, bahkan berlaku 
sombong dan berlebihan dalam kesombongannya, maka Kami 
mewahyukan kepada Musa, "Berjalanlah pada malam hari bersama 
hamba-hamba-Ku dari kalangan bani Isra’il." 

Firman-Nya, pk "Maka buatlah untuk 

mereka jalan yang kering di laut itu." Maksudnya adalah, Musa AS 
membriat jalan yang kering di lautan. 

Lafazh dan dijamakkan menjadi Pendapat kami 
mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/377). 




Tfl^r Ath'Thabari 


24317. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang kering.”’^*^ 

24318. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


Fbman-Nya, "Kamu tak usah khawatir akan 

tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)." Maksudnya adalah, 
jangan kau khawatir terhadap Fir’aun dan bala tentaranya akan dapat 
mengejarmu, dan jangan pula kau takut tenggelam di dalam lautan yang 
ada di hadapanmu. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahU tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24319. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, S/J tiU V "Kamu tak usah 
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan 
tenggelam)," ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kau 
khawatir terhadap Fir’aun, dan jangan pula takut tenggelam di 
lautan.”*^*'* 


Mujahid dalam tafsir (1/399). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2429). 
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24320. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakari 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Y 

"Kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 
usah takut (akan tenggelam)," ia berkata, “Janganlah kamu 
takut Fir’aun akan dapat mengejarmu dari belakang, dan 
jangan pula kamu takut tenggelam di lautan yang ada di 
hadapanmu.”^^^^ 

24321. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: sahabat-sahabat 
Musa berkata, "Pasukan Fir’aim telah mengejar kita, 
«spriangkan lautan itii menutupi kita." Allah lalu berfirman, 
"Kamu tidak usah khawatir akan tersusul, dan kamu tidak usah 
takut tenggelam di lumpur lautan."*^*^ 

24322. Ahmad bin Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, 
mengenai firman Allah, 'i/j «Jia* ’j "Kamu tak usah 
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan 
tenggelam)," ia berkata, "Maksudnya adalah lumpur." 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 


’*** Kami tidak menemukan atsar ini dari Qatadah. Lihatlah atsar yang sebelumnya, 
dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/290), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/415,416). 

***’ Hamzah membacanya LAi dengan sukun pada huruf-, sementara yang lain 
membacanya dengan me-rq[/5z'-kannya dan menambahkan huruf alif 
sebelumnya. Lihat At-Taisir fi Qira'at AsSab' (hal. 124) dan Al Wafifi Syarh 
AsySyatibiyah (hal. 263). 




Tafdr Aih-Thabari 


Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri —selain Al A'masy dan 

^ ^ 'f 'f 

Hamzah— membaca «Jci V sebagai isti'naf pada huruf V, 

sebagaimana firman-Nya, "Dan bersabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu." 
(Qs. Thaahaa [20]: 132), maka di-rq/&-kan, dan kebanyakan yang ada 
dalam kondisi semacam mi merupakan jawab atas *5l. 

Al A'masy dan Hamzah membacanya di-yaza/n-kan 

karena sebagai jaza' (balasan), dan di-rq/&-’kan lafazh sebagai 

isti'naf, sebagaimana firman Allah Ta’ala, P 

"Pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). 
Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 
111) Dalam ayat ini terdapat isti'naf dengan jU. Kalau saja dalam ayat 
zy dimatkan untuk dl-Jazam, dan terdapat huruf ya, maka itu pim 
diperbolehkan, sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 
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A 'f 

Dari dua bacaan ini, aku lebih menyukai bacaan ^ V 
berkedudukan rafa', karena merupakan bahasa yang lebih fasih, 
sekalipun yang lain diperbolehkan. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa makna 
firman-Nya adalah, buatlah jalan bagi mereka dan janganlah 

kamu takut akan lumpur. 


Mereka berkata: Di sini terdapat sesuatu yang mahdzuf 
sebagaimana engkau berkata 'ijj padahal maksudmu adalah 
Juga seperti firman Allah, ^ ^ \yn\j "Dan jagalah 

dirimu dari (adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak 
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Kami tidak mengetahui penyairnya, dan disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani 
Al Qur'an (1/161), Sebagian bani Hanifah mengatakan: 


tllil' i/yt 
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dapat membela orang lain." (Qs. Al Baqarah [2]: 48) Maksudnya 
adalah tidak dapat membela orang lain padanya. 

Ahli nahwu Kvifah mengingkari penghilangan (hadzafi kecuali 
dalam hal yang berkaitan dengan waktu, karena tetap sesuai apabila 
dikatakan ^j3l dan mereka tidak memperbolehkan hal itu 

i’ 

dalam isim. 



*"Maka Fir'aun dengan beda tentaranya mengejar mereka, 
lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. 
Dan Fir'aun telah menyesaikem kaumnya dan tidak memberi 
petunjuk,** (Qs, Thaahaa [20]: 78'79) 


Allah Ta’ala berfirman: Musa dan bani Isra’il p\m beijalan 
melalui jalan yang Kami wahyukan kepadanya, kemudian Fir’aun 
bersama bala tentaranya mengikuti mereka dari belakang melalw jalan 
laut yang telah terbelah, maka kemudian air menyatu, menutupi mereka 
dan menenggelamkan mereka semiia. 

Firman-Nya, "Dan Fir'aun telah 

menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk ” Maksudnya 
adalah, Fir'aun bersama bala tentaranya menyimpang dari jalan yang 
benar dan mengambil jalan ke neraka, lantaran Fir’aun memerintahkan 
mereka vmtuk kufur terhadap Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 

Firman-Nya, ”Dan tidak memberi petunjuk” 

Maksudnya adalah, Fir’aim tidak melalui jalan yang benar bersama para 



Tafsir Ath-Thabari 


pengikutnya, karena Fir’aun melarang mereka mengikuti dan menaati 
utusan Allah, Musa AS. Fir'aun tidak memberi petunjuk dengan 
perintahnya tersebut. 

$$$ 



"Hai bani Isra% sesungguhnya Kami telah menyelamatkan 
kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah 
kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan kepada kamu 
sekalian manna dan salwa. Makanlah di antara rezeki yang 
baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan^ 
Ku menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan' 
Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.*’ 

(Qs. Thaahaa [20]: 80^81) 


Allah Ta’ala berfirman: Tatkala Musa dan para pengikutnya 
selamat, dan Fir’aim bersama para pengikutnya telah ditenggelamkan di 
dalam • — 



Isra’il, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian dari 
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu 
sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah 
menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa." 
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Maksudnya adalah Fir’aun. 

Kami telah menyebutkan janji yang telah disampaikan Allah 
kepada Musa dan kaumny a di sebelah kanan gunung itu, dan kaim telah 
menjelaskan perbedaan anteira manna dan salwa, beserta bukti-bukti 
y ang membe narkanny a, pada bagian terdahulu, sehingga tidak perlu 
kami jelaskan lagi di sini.*^*^ 

Para abli qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 



Mayoritas ahli qira 'at Madinah dan Bashrah membaca lafazh Ji 
den gan huTuf nun, alif, dan semua sisa hurufoya. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca lafazh denga 

huruf ta. D emikian juga sisa kata kerja lainnya, kecuah pada firman- 
Nya, GjS- Mereka bersepakat dengan para ahli qira'at 

yang lain. 

Pendapat yan g benar menurutku adalah, kedua bacaan itu sama- 
sama masyhur dan maknanya sama, maka orang yang membaca dengan 
salah satu dari keduanya, telah dianggap benar. 

Firman Allah, ^ O- "Makanlah di antara rezeki 

yang baik yang telah Kami berikan kepadamu." Maksudnya adalah, 
makanlah wahai bani Isra’il apa yang kalian suka dari rezeki yang telah 
Kami berikan, dan rezeki yang halal yang Kami limpahkan kepada 
kalian. 


**** Lihat pena&iran surah Al Baqarah ayat ke 75^dan surah Al A^^f ayat 160. 
Hamzah dan Al Kisa'i membaca ^ dengan huruf ta 

\KX-dhcmmah pada tiga kata tersebut yang terdapat pada ayat 80 dan 81. 

Ulama yang lain membacanya dengan huruf nun berharakat fathah serta 
terdapat a/i/setelahnya. Lihat Qira'at AsSab' 124) dan ^4/ Wafi 

fi Syarh AsySyatibiyah (hal. 263). 
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Firman Allah, ^ iyJi; 'Jj "Dan janganlah melampaui batas 
padanya." Maksudnya adalah, janganlah kalian berlebih-lebihan dan 
saling menzhalimi. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24323. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^ "Dan janganlah 

melampaui batas padanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
janganlah kalian berlaku zhalim."*“* 

Firman Allah: "Yang menyebabkan kemurkaan- 

Ku menimpamu." Maksudnya adalah, maka akan turun hukuman-Ku 
atas kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24324. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, maka akan turun murka-Ku atas 
kalian."^®^ 

Para ahli qira'at^^^^ berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli qira'at Hijaz, Madinah, Bashrah, dan Kufah, 
membaca dengan kasrah pada huruf ha, dan membaca 

lafazh dengan kasrah pada huruf lam. Mereka mengarahkan 

maknanya kepada, “maka pastilah murka-Ku atas kalian”. 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/164). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/590). 

Al Kisa'i membaca dengan dhammah pada huruf ha, dan memhar?) lafazh 
dengan dhammah pada huruf/aw. Sementara itu, yang lain membaca 
dengan kasrah pada huruf ha, dan JiJu dengan kasrah pada huruf/aw. 

Lihat At-Taisirji Qira 'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi ji Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 263). 
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Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca lafazh dengan 

dhammah pada huruf ha. Mereka mengarahkan makna sebagaimana 
yang telah kami sebutkan melalui riwayat Qatadah, yaitu, maka Murka- 
Ku akan turun dan menimpa kalian. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, keduanya 
merupakan bacaan yang telah masyhur, dan para ulama ahli gira'at 
membaca dengan keduanya. Allah telah memperingatkan orang-orang, 
yang dikatakan kepada mereka dengan perkataan ini dari kalangan bani 
Isra’il. Allah mengancam mereka, bahwa Murka-Nya akan menimpa 
mereka yang bermaksiat kepada-Nya, dan hal itu pasti teijadi. Jadi, 
siapa pun yang membaca dengan makna, "akan menimpa" atau "pasti" 
telah dianggap benar. 



» ''•'"f I-''1< yy y y .yy y \y 'i, y 

^ 


»,iy< 


**Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan 
yang benar.” (Qs. Thaahaa [20]: 82) 


Allah Ta’ala berfirman; Barangsiapa telah dipastikan akan 
tertimpa murka-Ku, maka sungguh ia orang yang binasa. Atau 
dikatakan, "Sungguh, ia orang yang hina dan menderita." Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24325. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Is» "Sesunahnya binasalah 
ia, ’’ ia berkata, "Maksudnya adalah, sungguh menderita ia."*^^'* 


Ibnu AbiHatim dalam tafeir (7/2431). 


Tafsir Ath'Thabari 


Takwil firman Allah: ^ ^ “Dan sesungguhnya 

Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat." 

Allah berfirman: Sesungguhnya Aku memiliki ampunan bagi 
orang bertobat dari perbuatan syiriknya. 


Maksudnya adalah mentauhikan-Nya secara tulus dan tidak 
menyekutukan sesuatu yang lain dalam beribadah kepada-Nya. 

"Beramal shalih," maksudnya adalah, menj alankan 
kewajiban yang Aku wajibkan kepadanya dan menjauhi kemaksiatan 
kepada-Ku. 

iSXjs\ ^ "Kemudian tetap di jalan yang benar. " Maksudnya 
adalah, kemudian ia konsisten dan tidak menyia-nyiakannya sedikit 
pun. 


Pendapat kami mengenai penafsiran firman-Nya, ^ 

^ "Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun 

bagi orang yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di 
jalan yang benar, ” sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24326. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^>6 ^ "Dan 

sesunggydmya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat, beriman, beramal shalih," ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari kesyirikan, lalu mentauhidkan Allah, serta 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Allah 
tetiq)kan.”**“ 


1S2S 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2430). 
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24327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jUii 

“Dan sesuntuknya Aku Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal 
shalih," ia berkata, “Maksudnya adalah bertobat dari dosanya, 
beriman, dan melaksanakan kewajiban antara dia dengan 

Aiiah.»i626 

24328. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan sesungguhnya Aicu Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal 
shalih," ia berkata, “Maksudnya adalah, yang bertobat dari 
perilaku syirik, beriman secara tulus, serta melaksanakannya 
dengan ketulusaimya.”*^^^ 

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, ^ 
<]5Xiiii "Kemudian tetap di jalan yang benar. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
keraguan dedam keimanaimya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24329. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata; Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, f “Kemudian tetap di jalan 

yang benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak ragu." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417). 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/312), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2430), dan Al Qurdiubi dalam tafsir (11/231). 




- Tafsir Ath’Thabari 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kemudian 
tetap beriman dan beramal shalih. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini; 

24330. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jr 

"Kemudian tetap di jalan yang benar, ” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, kemudian ia tetap dalam Islam sampai ia 
meninggal dunia."^^^^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kemudian 
ia istigamah (konsisten). Mereka yang berpendapat demikian 
menyebvitkan riwayat berikut ini: 

24331. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Rabi bin Anas, 
mengenai firman Allah, ^ "Kemudian tetap di jalan 

yang benar," ia berkata, "Maknanya adalah, ia mengambil 
SunnahNabiSAW.”‘“® 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah ia beramal 
secara benar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24332. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, is^\ Jr "Beramal shalih, 

kemudian tetap di jalan yang benar," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, ia beramal secara benar."*^^^ 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (5/312), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/162). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417) dan Al Qurthubi dalam tafeir 

(11/231). 
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Ahli qira’at lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, ia 
mengetahui mengenai balasan yang akan ia terima. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24333. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, 
mengenai firman Allah, ^ ^ 

«]5Xid "Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di 
jalan yang benar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
bertobat dari dosa dan selamat dari kesyirikan, serta 
melaks anakan kewajiban yang telah ditetapkan padanya, 
kemudian mengetahui balasannya, jika baik maka baik, dan 
jika buruk maka buruk.”*^^^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya yaitu sesuai 

riwayat berikut ini: 

24334. Isma'il bin Musa Al Fa 2 zari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Syakir memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Tsabit Al Bannani berbicara 
mengenai firman Allah, ^ ^ 

«]5x3^ "Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di 
jalan yang benar, ” ia berkata, "Maksudnya adalah kepada 
lingkup ahli bait Nabi SAW.”*®^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kami pilih adalah yang 
mftng atal can bahwa maknanya adalah "tetap di jalan yang benar" yang 
berarti konsisten terhadap petunjuk. Makna konsisten ini tidak 
terlaksana kecuali telah tergabung antara keimanan, amal shalih, dan 


Ibid. 



Tafsir Ath-ThcAari 


tobat. Barangsiapa melakukan itu semua dan konsisen, maka ia pasti 
orang yang tetap di jalan yang benar. 



“Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai 
Musa? Berkata Musa, ‘Itulah mereka sedang menyusuli aku 
dan aku bersegera kepada-Mu, Ya Tuhanku, agar supaya 
Engkau ridha (kepadakuy." (Qs. Thaahaa [20]: 83-84) 


Allah berfirman: Apa yang membiiatmu datang lebih cepat 
dibandingkan kaummu? Engkau mendahului mereka, kemudian 
meninggalkan mereka di belakangmu, dan tidak bersama mereka?" 

Firman-Nya, ^ ^^Berkata Musa, ‘Itulah mereka 

sedang menyusuli aku ’. ” Maksudnya adalah, Musa berkata, "Kaumku 
akan menyusulku." 

Firman Allah, "Dan aku bersegera kepada- 

Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)." Maksudnya 
adalah, Musa berkata, "Aku bersegera serta mendahului mereka, wahai 
Tuhanku, supaya Engkau ridha kepadaku.” Allah berfirman kepada 
Musa, “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu?" Hal itu 
karena Allah —sebagaimana telah sampai kepada kami— ketika 
menyelamatkan Musa dan kaumnya dari Fir’aun dan kaumnya, 
kemudian membelah lautan, dan Allah menjanjikan kepada mereka di 
sebelah kanan gunung itu, hingga Musa bersegera kepada Tuhannya, 


- n°n 




SurahThaahaa 


dan Harun tetap berjalan bersama bani Isra’il di belakang Musa. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Isliaq, ia berkata: Allah 
berjanji kepada Musa ketika membinasakan Fir’aun dan 
kaumnya, serta menyelamatkan Musa dan kaumnya, tiga puluh 
malam, kemudian menyempurnakannya dengan sepuluh 
malam, sehingga genaplah pewaktuan Tuhannya menjadi 
empat puluh malam yang Musa terima. Musa mewakilkan 
kepada Harun untuk tetap bersama bani Isra’il, dan 
bersamanya ada Samiri yang berjalan bersama mereka di 
belakang Musa untuk menyusulnya. Ketika Allah mengajak 
bicara Musa, Allah berfirman kepadanya, dy 

^ SJ (U JS © 'Mengapa 

kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa?’ 
Berkata Musa, ‘Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku 
bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau 
- ridha (kepadaku) 


24336. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Dcin aku 

bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau 
ridha (kepadaku) ” Ia berkata, “Maknanya adalah, untuk 
membuat-Mu ridha.”*^^^ 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/249). 
Asy-Syaiikani dalam Fath Al Qadir (31379). 


Tafsir Ath-Thabari 


lis :s js 

t;::^ 1:15 pS 'p-^. Jte' tlJ Si;i^ Ji 

oiC^ UJp} 


*- >»'r't^ 



"Allah berfirman, ‘Maka sesungguhnya Kami telah menguji 
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri. Kemudian Musa kembali kepada 
kaumnya dengan marah dan bersedih hati. Berkata Musa, 
‘Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama 
masa yang berlalu itu bagimu atau kamu men^iendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu 
melanggar perjanjianmu dengan aku*?” 

(Qs. Thaahaa [20]: 85^86) 


Allah berfirman kepada Musa: Wahai Musa, sesungguhnya 
kami telah menguji kaummu setelah berpisah darimu untuk menyembah 
anak lembu. 


Itulah ujian mereka sesudah Musa. 


Firman Allah, "Sesudah kamu tinggalkan. " Maksudnya 

adalah, sesudah berpisah darimu. 

Firman-Nya, "Dan mereka telah disesatkan oleh 

Samiri." Maksudnya yaitu, penyesatan yang dilakukan Samiri adalah 
mengajak mereka menyembah anak lembu. 

Firman Allah, lIJ "Kemudian Musa 

kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati." 
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Maksudnya adalah, Musa lalu kembali kepada kaumnya setelah empat 
puluh malam dengan kondisi marah kepada kaunmya dan sedih atas 
perbuatan mereka, yakni kufur kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

24337. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Lj-J “Dengan marah dan bersedih hati," ia 

berkata, “Maksudnya adalah sedih.”*^^^ 

J y' ^ ✓y 

Allah berfirman, uli "Maka tatkala mereka membuat 

Kami murka " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 55) Maksudnya adalah membuat- 
Nya marah. Lafa 2 h JLijSl I berlaku pada dua kondisi, yaitu marah dan 
sedih. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24338. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, 6^4^ “Dengan marah dan bersedih hati," ia 

berkata, “Maksudnya adalah sedih.”*^^^ 

24339. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

«ill "Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati," ia berkata, “Maksudnya adalah 

1638 

sedih dengan perbuatan kaumnya sepeninggalnya.” 


1636 yy Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417) dan Al Baghawi dalam tafsir 
( 2 / 201 ). 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/250) dan Al Baghawi dalam ta&ir (2/201). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417). 
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24340. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Bersedih 
hati," ia berkata, “Maksudnya adalah sedih.”*^^^ 

24341. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

1640 

sama. 


Takwil firman AUah, ^ Jli 

(Berkata Musa, "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?") 

Allah berfirman: Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan bahwa 
Dia Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal 
shalih, dan tetap berada di jalan yang benar? Dia juga menjanjikan 
kalian di sebelah kanan gunung itu, serta menurunkan untuk kalian 
manna dan salwa, janji baik yang Allah berikan kepada bani Isra’il, 
yang Musa berkata kepada mereka, "Bukankah Tuhan kalian telah 
menjanjikannya kepada kalian?" 


Firman Allah, 






"Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau 


kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu." 
Maksudnya adalah, apakah waktu yang memisahkan antara kita terasa 
sangat lama, padahal nikmat Allah ada bersama kalian dan Dia 


1639 

1640 


Mujahid dalam tafsir (1/373) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir 
keduanya terdiq>at lafazh tPjr. 

Ibid 


(5/1568), pada 



senantiasa memberi pertolongan kepada kalian? Atau memang kalian 
menghendaki murka Tuhan kalian benar-benar menimpa kalian, 
lantaran kalian menyembah anak lembu dan kufiir terhadap Allah? 


Firman Allah, "T>an kamu melanggar perjanjianmu 

dengan aku?” Maksudnya adalah janji tersebut, lantaran mereka 
menyembah anak lembu dan enggan mengikuti jejak Musa menuju 
tempat yang telah dijanjikan Allah kepada mereka. Juga jierkataan 
mereka kepada Harun tatkala beliau melarang mereka menyembah anak 


lembu, dan ketika Harun mengajak mereka untuk mengikuti jejak 
Musa, Mereka menjawab. Kami 

akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 


kepada kami’. ” (Qs. Thaahaa [20]: 91) 




“Mereka berkata, ‘Kami sekalukali tidak melanggar 
perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami 
disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, 
maka kami telah melemparkannya, dan demikian pula 
Samiri melemparkannya’. Kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lubang itu) anak lembu yang bertubuh 
dan bersuara, maka mereka berkata, ‘Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa, tetapi Mt4sa telah lupa’,'’ 

(Qs. Thaahaa [20]: Sl-SS) 
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Allah Ta ’ala berfirman: Kaum Musa berkata kepada Musa, C 

UiU "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu. ” Maksud 
dan janjinya adalah janji yang telah dia berikan kepada mereka. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24342. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
"Perjanjian denganku," ia berkata, "Maksudnya adalah 
janjiku."*^* 

Itulah lafazh «^iJl dan yang telah kami jelaskan sebel um 
ini. 

Fuman Allah, "Dengan kemauan kami sendiri." 

Maksudnya adalah, Allah mengabarkan bahwa mereka mengakui 
kesalahan mereka. Mereka berkata, "Kami tidak sanggup lagi untuk 
tetap dalam kebenaran, dan kami tidak mampu meme g ang urusan kami 
hingga kami jatuh dalam ujian ini." 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut.Mayoritas ahli qira'at Madinah membaca dengan 
fathah pada huruf mim. 

Mayoritas ahli qira 'at Kufah membaca dengan dhammah. 

Sebagian ahli qira'at Bashrah membaca dengan kasrah. 


Mujahid dalam tafsir (1/399), terdapat lafazh - 1 ) 04 » 

Nafi dan Ashim membaca dengan fathah pada huruf mim. Hamzah dan Al 

Kisa i membacanya dengan dhammah. Ahh gira’at yang lain membacanya 
dengan kasrah. Lihat At-Taisirfi Qira'at AsSab' (hal. 124) dan Al Waftfi Syarh 
AsySyatibiyah (hal. 263). 


Bila dibaca kasrah, maka maknanya adalah kepemilikan sesuatu 
dan dimiliki oleh pemilik. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan 
maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kami tidak 
melanggar peijanjianmu dengan perintah kami. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24343. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 1>JU “Mereka 


berkata, ‘Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu 


dengan kemauan kami sendiri ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan perintah kami.”'^^ 


24344. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Dengan 

kemauan kami sendiri," ia berkata, "Maksudnya adalah dengan 
perintah yang kami miliki."*^ 


24345. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada k£uni, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafeir (7/2432). ^ 

Mujahid dalam tafsir (1/399), di dalamnya terd^at perkataan jiif. 

mAK «... ^ 0 ^ 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, dengan 
kemampuan kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24346. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceri takan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, C 

“Mereka berkata, ‘Kami sekali-kali tidak 
melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri’" 
Maksudnya adalah, dengan kemamptian kami.^®^^ 

24347. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai fi rman 
Allah, L |pii “Mereka berkata, ‘Kami 

sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan 
kami sendiri’.’’ Ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan 
kemampuan kami.”*^^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kami tidak 
melanggar peijanjianmu dengan hawa nafsu kami, mel ainkan kami 
tidak (k^t menguasai diri kami. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24348. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu W abah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ “Mereka 

berkata, ‘Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu 
dengan kemauan kami sendiri’.’’ Ia berkata, "Maksudnya 
adalah, dengan hawa nafsu kami." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Mastr (5/314), dan Al Qurthubi dalam tafeir (11/234). 




SurahThaahaa 


Ia juga berkata, "Akan tetapi, datang lantaran tiga hal, juga 
bersama mereka ada perhiasan yang mereka pinjam dari 
keluarga Fir’aun, serta beberapa pakaian."*^* 


Abu Ja'far berkata: Semua pendapat yang ada, yakni tiga 
pendapat dalam hal ini, memiliki makna yang saling berdekatan, karena 
orang yang tidak dapat menguasai dirinya akan dikalahkan oleh hawa 
nafsunya. Dalam tata bahasa juga boleh dikatakan, "Fulan melakukan 
hal tersebut, dan ia tidak dapat menahan diri untuk melakukannya. Ia 
tidak dapat memantapkan dirinya, sehingga ia melakukannya dan tidak 
mampu meninggalkannya." 

Mereka yang menggunakan kasrah pada huruf mim, 
mengarahkan maknanya kepada "kami tidak melanggar peijanjian 
denganmu dan kami me miliki kesetiaan kepadamu, hanya saja hawa 
nafsu telah mengalahkan kami untuk melakukan yang sebaliknya”. 
Mereka memberikan contoh dengan ucapan, "Ini milik fulan, di antara 
beberapa benda yang ia miliki." 


Mereka yang menggunakan fathah, mengarahkan maknanya 
kepada makna yang serupa, hanya saja mereka menjadikannya sebagai 
mashdar dari perkataan SSCUj ciCU, sebagaimana biasa 

dikatakan 


Mereka yang menggunakan dhammah, mengarahkan maknanya 
kepada "kami tidak melanggar peijanjian denganmu berdasarkan 
kemamp uan kami", yakni "padahal kami mampu mencegah hal 
tersebut", karena setiap orang yang mampu mengalahkan berarti telah 
menguasainya. 


Sebagian orang mengingkari bacaan dengan dhammah, 
dikatakan, "Kekuasaan apa yang dimiliki oleh bani Isra’il pada saat itu? 
Mereka hanyalah sekelompok kaum yang lemah di Mesir." Orang yang 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/314). 
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mengatakan demikian telah melalaikan kondisi kavim itu, dan menilai 
pendapat orang lain secara jauh menyimpang. Mereka yang membaca 
dengan dhammah tidak bermaksud sebagaimana makna yang dipahami 
oleh kalangan yang tidak setuju, melainkan maksudnya adalah, kami 
tidak melanggar perjanjian denganmu dengan kekuasaan yang 
sebelumnya telah kami miliki, hingga kami dapat menolak semua yang 
datang kepada kami, namun kini ketidakmampuan kami yang membuat 
kami melanggar perjanjian tersebut. 


Takwil lOrman Allah, ^ ci* 12^ (Tetapi 


kand disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu) 


Maksudnya adalah, mereka berkata, "Akan tetapi kami 
diperintahkan membawa beban-beban perhiasan keluarga Fir'aun.” 
Yaitu ketika Musa hendak berjalan bersama bani Isra’il pada malam 
hari dari Mesir karena perintah Allah kepadanya. Mrrsa memerintahkan 
mereka meminjam berbagai perlengk^ran dan perhiasan keluarga 
Fir’aun, dan Musa mengatakan bahwa Allah memperbolehkan hal itu, 
maka mereka pun melakukarmya, meminjam perlengkapan dan 
perhiasan para istri Fir’aim. 


Firman Allah, ^ 

"Berkata Musa, ‘Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 


menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa 
lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar 
perjanjianmu dengan aku?’ Mereka berkata, ‘Kami sekali-kali tidak 
melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami 
disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu " 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24349. Muhanunad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^yS\ ^ iSi!^ "Tetapi kami disuruh 

membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah perhiasan keluarga Fir’aun yang ada pada 
bani Isra’il. Mereka berkata, ‘ Kami mendapatkan perhiasan 
musuh kami’.”^^^ 

24350. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Beban- 
beban, " ia berkata, “Maksudnya adalah beban-beban 
(atsqalan)” Firman-Nya,^jijT ^ "Dari perhiasan kaum 
itu," ia berkata, "Maksudnya adalah perhiasan-perhiasan yang 
mereka pinjam dari keluarga Fir’aun, dan itu adalah beban- 
beban."*^®® 

24351. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Tetapi kami disuruh membawa beban-beban 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/593). 

Mujahid dalam tafsir (1/400) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/418). 
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dari perhiasan kaum itu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
beban-beban, berupa perhiasan mereka."^^^* 


24352. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 


Allah, ^ 1^3^ "Tetapi kami disuruh 


membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu," ia berkata, 
‘Maksudnya adalah perhiasan kalangan Qibti.”*®^^ 


24353. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ "Tetapi 

kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum 
itu," ia berkata, "Perhiasan dan pakaian yang mereka pinjam 
bukanlah merupakan dosa. Kalau saja itu merupakan dosa, 
maka tidak akan dibebankan."*®^^ 


Para ahli qira'at^^^^ berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 
Makkah membaca ViU»- dengan dhammah pada huruf ha dan tasydid 
pada himrf mim, dengan makna, Musa membebankan itu kepada 
mereka. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418) dan Ath-Thabari dalam At- 
Tarikh (1/250). 

As-Suyuthi d^am Ad-Durr Al Mantsur (16/199)/ 

Al Haramiyani, Ibnu Amir, dan Ha&h membaca tdl»- dengan dhammah pada 
huruf ha, dan kasrah pada huruf mim hei-tasydid. 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan fathah pada keduanya dan takhfif 
(yam-tasydid). 

Lihat At-Taisirfi Qira 'at AsSab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh AsySyatibiyah 
(hal. 263). 
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Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah, serta sebagian 
Makkah, membaca uli»- dengan takhfif ipoda. huruf ha Han mim, serta 
haisissi fathah pada keduanya, yang maknanya, mereka membawanya 
dan tidak ada orang yang membebankannya kepada mereka. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang menurutku benar arialah^ 
keduanya merupakan cara baca yang sudah masyhur, dan maknanya 
pun berdekatan, karena kaum telah membawanya Han Musa 
memerintahkan mereka untuk membawanya. Oleh karena itu, dengan 
bacaan manapun seseorang membacanya, telah diang ga p benar. 

Fuman Allah, "Maka kami telah melemparkannya.” 

Maksudnya adalah, kami melemparkan beban-beban, bempa perhiasan 
karun itu ke dalam sebuah lubang. 


Firman Allah, ”Dan demikian pula Samiri 

melemparkannya. ” Maksudnya adalah, sebagaimana kami 
melemparkan beban-beban itu, Samiri prm melemparkan debu bekas 
kuda Jibril yang ada di tangann ya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahh tafsir. Mereka yang betpendapat d emikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24354. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jjl l \j ,i. 
"Maka kami telah melemparkannya, dan demikian pula 


Samiri melemparkannya," ia berkata, “Maksudnya adalah. 
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Kami melemparkaimya, dan Samiri pun melakukan hal yang 
sama.”‘“^ 

24355. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

tilpSi “Maka kami telah melemparkannya, dan 
demikian pula Samiri melemparkannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kami melemparkannya, dan Samiri pun 
melakukan hal yang sama.”*^^^ 

24356. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Maka kami telah melemparkannya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kami pim menumpahkaimya.”*^^^ 


Takwil firman Allah, (Kemudian 

Samiri mengeluarkan untuk mereka [dari lubang itu] anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara) 


Maksudnya adalah, Samiri lalu mengeluarkan untuk mereka apa 
yang mereka lempar, anak lembu yang bertubuh dan bersuara. 

Maksud lafazh j\J>~ adalah “suara”, yaitu suara sapi. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai cara Samiri 
mengeluarkan anak lembu itu. 


Sebagian berpendapat bahwa ia membentuknya, kemudian 
meletakkan tanah bekas t^ak kuda Jibril, maka bersuara. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Mujahid dalam ta&ir (1/400). 

Ibid. 

Al Qurthubi dalam ta&ir (11/235). 



24357. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

“Dan demikian pula Samiri melemparkannya," ia 
berkata, "Allah telah menentukan waktu bagi Musa selama 
tiga puluh malam, kemudian menyempurnakannya dengan 
sepuluh malam. Setelah usai tiga puluh malam, Samiri — 
musuh Allah— berkata, ‘Sesimgguhnya yang menimpa kalian 
itu dikarenakan perhiasan yang ada pada kalian’. Mereka pun 
mengumpulkan perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga 
Fir’aun, kemudian melemparkan semua perhiasan itu 
kepadanya, hingga membentuk seekor sapi. Kemudian pada 
serban atau pakaian Samiri terdapat bekas pijakan kuda Jibril, 
maka Samiri melemparnya bersama perhiasan dan gambar sapi 
tersebut. 

^ ^ ‘Kemudian Samiri mengeluarkan 

untuk mereka (dari lubang itu) anak lembu yang bertubuh dan 
bersuara’. Ia bersuara seperti suara sapi. Samiri lalu berkata, 

‘Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa’. 

24358. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata: Ketika Musa terlambat mendatangi kaumnya, Samiri 
berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Musa memperlambat 
untuk menemui kalian karena ia ingin menguasai perhiasan 
yang ada pada kalian." Mereka memang meminjam perhiasan 
keluarga Fir’avm. Mereka lalu mengumpulkannya dan 
memberikannya kepada Samiri. Samiri pun menjadikannya 
bentuk seekor sapi, kemudian mengambil segenggam tanah 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418). 
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bekas tapak kuda malaikat, lalu ia melubanginya, hingga 
terbentuklah seekor anak sapi yang bertubuh dan bersuara. 
Samiri kemudian berkata, "Inilah tuhan kalian dan tuhan 
Musa, akan tetapi Musa lupa pada tuhannya yang ada bersama 
kalian’."^^^'^ 

Sebagian lain berpendapat sesuai riwayat berikut ini; 

24359. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Samiri mengambil sebagian tanah tapak 
kuda Jibril. Musa pergi dan mewakilkan kepada Harun untuk 
bersama bani Isra’il serta menjanjikan selama tiga puluh 
malam, kemudian Allah menggenapkan dengan sepuluh 
malam. Harun berkata kepada mereka, ‘Wahai bani Isra’il, 
ghanimah (harta pampasan perang) tidak halal bagi kalian, dan 
perhiasan-perhiasan qibti itu adalah ghanimah, maka 
kumpulkanlah semua, galilah sebuah lubang dan kuburlah di 
dalamnya. Apabila Musa datang kemudian beliau 
menghalalkannya, maka ambillah semua itu, namun jika tidak 
maka itu merupakan sesuatu yang tidak boleh kita makan’. 

Bani Isra’il pun mengumpulkan perhiasan itu di lubang yang 
sudah dibuat, kemudian Samiri membawa segenggam tanah tersebut 
dan melemparkannya, maka Allah mengeluarkan dari perhiasan itu 
sebentuk anak sapi yang bertubuh dan bersuara. Bani Isra’il pim 
melanggar peijanjiannya dengan Musa, mereka menghitung satu malam 
sebagai hitungan satu hari dan satu siang sebagai satu hari. Kemudian 
tatkala genap dua puluh hari, anak lembu itu keluar kepada mereka, dan 
Samiri langsung berseru kepada mereka, Tjii 

‘Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa’. Mereka 
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pun bersimpuh dan menyembah anak lembu itu, yang dapat bersuara 
dan berjalan. ‘Dan demikian pula Samiri 

melemparkannya Yaitu ketika Harun berkata kepada mereka, ‘Galilah 
lubang imtuk perhiasan-perhiasan itu dan lemparkanlah ke dalamnya’. 
Bani Isra’il prm melemparkannya ke dalamnya, lalu Samiri melempar 
tanah yang ada dalam genggamannya.”'^^® 

Firman Allah, TjC* "Inilah Tuhanmu dan 

Tuhan Musa." Maksudnya adalah, maka sebagian kaum Musa berkata 
kepada mereka yang menyembah anak lembu, "Inilah sesembahan 
kalian dan sesembahan Musa." 

Firman-Nya, "Tetapi Musa telah lupa." Maksudnya 

adalah, ia menjadi sesat dan me nin gga lk annya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 
"Tetapi ia telah lupa," siapakah orang yang mengatakannya? Siapa 
yang disifati dengan 'lupa'? Apa maknanya? 

Sebagian berpendapat bahwa ini meropakan pemberitaan dari 
Allah mengenai Samiri. Samirilah yang disifati di sini. Mereka 
berpenck^at bahwa maknanya adalah, ia meninggalkan agama dibawa 
oleh Musa, yaitu Islam. Mereka yang berpend^at demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Hakim bin 
Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, "Tetapi ia telah lupa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah meninggalkan Islam yang sebelumnya telah ia yakini, 
yakni Samiri.”'®®' 


Ath-Thabari dalam .4r-rar/«i (1/250). 
Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251). 
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Sebagian lain berpendapat bahwa ini merupakan pemberitaan 
dari Allah mengenai Samiri, bahwa dialah yang berkata demikian 
kepada bani Isra’il. Ini juga merupakan penyifatan rmtuk Musa yang 
pergi rmtuk mencari Tuhaimya, kemudian ia lupa akan tempatnya, dan 
itu adalah anak lembu tersebut. Mereka yang bdpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24361. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, JLii "Maka kami telah melemparkannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah perhiasan kaum ketika Samiri 
memerintahkan, saat ia memegang segenggam tanah dari 
bekas pijakan Jibril AS. Ia melemparkan segenggam tanah 
tersebut ke arah perhiasan mereka, hingga terbentuk seekor 
anak lembu yang bertubuh dan bersuara. Samiri lalu berkata, 

‘Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, 
tetapi Musa telah lupa’. Padahal, ia sedang mencarinya. 
‘‘Tetapi ia telah lupa’. Maksudnya, Musa tersesat dan tidak 
dapat menemukannya.”*^®^ 

24362. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
"Tetapi ia telah lupa," ia bo-kata, "Maksudnya adalah, Musa 
mencarinya, namun ia telah tersesat jalan." 

24363. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/427). 
Ibid 
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mengenai firman Allah, "Tetapi ia telah lupa," ia berkata, 
“Samir berkata, ‘Ia lupa akan tuhannya yang ada bersama 
kalian’."*®®^ 

24364. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Tetapi ia 
telah lupa," ia berkata, “Maksudnya adalah Musa. Mereka 
berkata, ‘Ia telah tersalah dengan tuharmya, yaitu anak 
lembu’."‘“^ 

24365. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceriteikan 
kep 2 idaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ‘‘Tetapi ia telah lupa," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Musa lupa, ia telah keliru dengan tuhannya, yaitu 
seekor anak lembu. Kaum Musa m engatakan demikian. 

24366. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, ‘‘Tetapi ia telah lupa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa meninggalkan tuhannya di sini, kemudian ia 
pergi untuk mencarinya."*^^^ 

24367. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Inilah 

AbduiTazzaq dalam ta&ir (3/18). 

Mujahid dalam ta&ir( 1/401). 

Ibid 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/250). 




Ta^rAth'Thabari 


Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa," ia 
berkata, “Samiri berkata, ‘Musa lupa, padahal Tuhannya 
menjanjikannya di sini, akan tetapi ia lupa’."^^^* 

24368. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, jl* "Inilah Tuhanmu dan 

Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Samiri berkata, ‘Miisa lupa akan Tuhannya, maka ia 
pim keliru, dan anak lembu ini adalah tuhannya Musa’." 

Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang lebih utama dari 
pendapat yang telah kami sebutkan adalah yang mengatakan bahwa itu 
merupakan khabar (pemberitaan) dari Allah Ta’ala mengenai Samiri 
yang mengatakan bahwa Musa AS telah lupa dengan Tuhaimya, dan 
Tuhannya yang sedang ia cari itulah yang dikeluarkan oleh Samiri. Itu 
karena adanya ijma' para ahli takwil dalam hal ini. Selain itu, 
penyebutan Musa diakhirkan agar menjadi khabar dari Samiri. Inilah 
pendapat yang lebih utama dibandingkan yang lain. 
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“Moka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung 
anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada 
mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? Dan sesungguhnya 
Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya, *Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan 
anak lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) 
Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku". Mereka menjawab, "Kami akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kami"." (Qs. Thaahaa [20]: 89-91) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman dan mencela orang-orang 
yang menyembah patung anak lembu, serta menghinakan orang-orang 



Musa, tetapi Musa telah lupa." Allah memupuskan impian-impian 
mereka, "Tidakkah mereka memperhatikan bahwa patung anak lembu 
yang mereka katakan sebagai tuhan mereka dan tuhan Musa, tidak 
dapat berbicara kepada mereka, dan jika mereka mengajaknya 
berbicara, ia tidak akan dapat menjawab mereka, tidak dapat 
mendatangkan mudharat, dan tidak dapat mendatangkan manfaat. Jadi, 
bagaimana mungkin sesuatu yang sifatnya seperti itu dapat dikatakan 
sebagai tuhan?" 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

24369. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
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‘‘Bahwa itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah patung anak lembu.”*^^ 

24370. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat 
memberi jawaban kepada mereka," ia berkata, "Maksudnya 
adalah patung anak lembu." 


24371. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

Uii “Maka apakah mereka 


tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak 
dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat 
memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan?" Ia berkata, “Maksudnya adalah patung anak 
lembu yang mereka jadikan sebagai tuhan.”*^^* 


Firman Allah, <35 6* «3^ "Dan sesungguhnya 

Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya." Maksudnya adalah, 
Harun berkata kepada para penyembah patung anak lembu dari 
kalangan bani Isra’il, sebelum kembalinya Musa kepada mereka, dan 
sebelum Musa mengatakan kepada mereka perihal kabar dari Allah, llll 
"Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu 
itu." Maksudnya, Allah sedang menguji keimanan kalian dan komitmen 
kalian terhadap agama kalian. (Diuji) dengan patung anak lembu ini, 
yang dapat bersuara, supaya Allah membedakan di antara kalian y ang 
benar-benar beriman dan kalian yang di dalam hatinya terdapat 


Mujahid dalam tafsir (1/401) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7^431). 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/312). 
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penyakit, sehingga ragu terhadap agamanya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

24372. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kaim dari As-Sudi, ia berkata: Harun 
berkata kepada mereka, d). "Sesungguhnya kamu 

hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu." Maksudnya, 
sesimgguhnya kalian sedang diuji, yaitu dengan patung anak 
lembu. 


TakwU firman AUah, ^ (Dan 

sesungguhnya Tuhanmu ialah [Tuhan] Yang Maha Pemurah, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku) 


Maksudnya adalah, Harun berkata kepada kaumnya, 
“Sesimgguhnya Tuhan kalian adalah Ar-Rahman (Tuhan Yang Maha 
Pemurah), yang memberi rezeki kepada seluruh makhluk, maka ikutilah 
perintahku untuk menyembah Allah dan meninggalkan peribadahan 
kepada patung anak lembu. Taatilah aku untuk taat kepada Allah dan 
tuluskanlah ibadah kq)ada-Nya.” 


Firman Allah, ^ ^ ^ ^ ^ "Mereka 

menjawab, ‘Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, 
hingga Musa kembali kepada kami’." Maksudnya adalah^ para 
penyembah patung anak lembu dari kaum Musa berkata, "Kami akan 
senantiasa menyembah patung anak lembu ini sampai Musa kembali 
kepada kami." 
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"Berkata Musa, ‘Hai Harun, apa yang menghalangi kamu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu 
tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) 
mendurhakai perintahku?* Harun menjawab, ‘Hai putra 
ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) 
kepalaku; sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
berkata (kepadaku), ''Kamu telah memecah antara bani 
Isra*U dan kamu tidak memelihara amanatku," 

(Qs. Thaahaa [20]: 92-94) 


Maksudnya adalah, Musa berk^ kepada saudaranya, Harun, 
setelah ia menemui kembali kaimmya dan berbicara kepada mereka, 
"Wahai Harun, apa yang mencegahmu ketika kamu melihat mereka 
telah sesat dari agama mereka, telah kufin terhadap Allah, dan 
menyembah patung anak lembu? Tidakkah kau mengikuti perintahku?" 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam memaknai pencelaan 
Musa terhadap saudaranya, Harun, lantaran tidak mengindahkan 
perintahnya. 

Sebagian berpendapat bahwa beliau mencelanya lantaran Harun 
membiarkan mereka berjalan dengan orang yang mereka patuhi, di 
belakangnya, sesuai yang telah dijanjikan. Mereka yang berpendapat 
Hemikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24373. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Hakim bin 
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Jubair, dan Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika kaum itu berkata, ^ ^ ^ J 

"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga 
Musa kembali kepada kami," Harun tetap tinggal bersama 
sebagian kaum muslim yang kuat dengan ujian itu, dan tinggal 
bersama sebagian yang menyembah patung anak lembu itu, 
karena Harun khawatir jika hanya tinggal bersama kaum 
muslim yang tidak menyembah patung anak lembu itu, maka 
Musa akan berkata, X}^. ^ 'Kamu 

telah memecah antara bani Isra ’U dan kamu tidak memelihara 
amanatku." Padahal, Harun adalah orang yang takut dan patuh 
(kepada Musa). 

24374. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, C "Apa 

yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka telah 
sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti aku?" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, membiarkan mereka."*^^"^ 

Sebeigian lain berpendpaat bahwa pencelaan itu dikarenakan 

Harun tidak memperbaiki kerusakan yang terjadi pada kaumnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24375. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, C 

yang menghalangi kamu ketika 
kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak 
mengikuti aku?" Ia berkata, "Musa memerintahkan Harun 
untuk memperbaiki, dan tidak ikut di jalan orang-orang yang 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251). 

Kami tidak menemukan atsca" ini dalam literatur yang kami miliki 
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membuat kerusakan. Itu perkataannya melalui finnan Allah, 

'(Sehingga) kamu tidak mengikuti aku? 
Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku? ’ 
lantaran hal itu.”*®^^ 


Firman Allah, "Harun menjawab, 

‘Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang jenggotku dan jangan (pula) 
kepalaku’." Dalam pembicaraan ini, ada sesuatu yang ditinggalkan 
(dihilangkan) dan tidak disebutkan karena dianggap tidak diperlukan 
lagi lantaran sudah jelas dan dapat dipahami, yaitu, "kemudian Musa 
memegang jenggot dan kepala Harun, serta menariknya." Oleh karena 
itu, Harun berkata, 'i ^ ^ "Hai putra ibuku, 

janganlah kamu pegang jenggotku dan jangan ^la) kepalaku." 


Firman Allah, J[y ^ 


"Sesunggphnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku), 
‘Kamu telah memecah antara bani Isra’il dan kamu tidak memelihara 
amanatku’." 


Para ahli qira 'at berbeda pendapat mengenai sifat pemecahan di 
antara mereka yang dikhawatirkan oleh Harun. 


Sebagian berpendapat bahwa Hanm merasa khawatir berjalan 
dpngan orang yang ia htati, dan tetap tinggal dalam agama di belakang 
Musa, serta meninggalkan para penyembah patung anak lembu, pad^al 
mereka sudah berkata kepadanya, tbj ^ ^ ^ c) 


"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 

y H'* ^ 

kembali kepada kami." Musa lalu berkata kepadanya, 

Jy pS "Kamu telah memecah antara bani Isra’il dan 

kamu tidak memelihara amanatku." Yaitu dengan berjalan bersama 
sebagian kaum dan meninggalkan sebagian kaum lagi di belakangmu. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/595), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam ForA Al Qadir (3/385). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


24376. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, '01' \ ^ 

"Apa yang menghalangi kamu ketika kamu 
melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku?" Ia (Harun) berkata, 

"Aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku), ‘Kamu telah memecah antara bani Isra’U dan 
kamu tidak memelihara amanatku " Maksudnya adalah, aku 
takut sebagian mengikuti dan sebagian lain menjauh. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, aku 
khawatir kami akan berperang, sebagian membunuh sebagian lainnya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24377. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

t>' "Sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan berkata (kepadaku), ‘Kamu telah memecah 
antara bani Isra’U’." Ia berkata, "Maksudnya adalah, kami 
terpecah menjadi dua kelompok, sebagian membvmuh 
sebagian lain, hingga kami semua binasa. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih tepat di antara dua 
pendapat itu adalah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, bahwa Musa 
mencela saudaranya, Harun, karena tidak mematuhi perintahnya imtuk 
tetap bersama kalangan yang tetap beriman. Harun lalu berkata 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2432). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/217). 
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kepadanya, "Aku khawatir engkau akan berkata, ‘Kau biarkan sebagian 
berada di belakangmu, dan kau datang bersama sebagian lain’.” Hal itu 

_J_!_1 , ^ 



cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 


j^rintahku. " Jawaban kaumnya adalah, ^ J 

"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 
kembali kepada kami." 


Firman Allah, "Dan kamu tidak memelihara 

amanatku." Maksudnya adalah, kamu tidak memperhatikan serta tidak 
memelihara amanatku." Hal ini diambil dari perkataan yang biasa 
diucapkan, "Seseorang memelihara sesuatu, dan sesuatu itu menjadi 
perhatiannya serta dalam pemeliharaannya." Seba gaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


24378. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceri takan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan kamu tidak memelihara amanatku," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, tidak menjaga amanatku. 

$$$ 
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As-Su>^thi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/596), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fcah Al Qadir (3/385). 
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**Berkata Musa, ‘Apakah yang mendorongmu (berbuat 
demikian) hai Samiri?* Samiri menjawab, ‘Aku mengetahui 
sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka aku ambil 
segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan 
demikianlah nafsuku membujukku'," 

(Qs. Thaahaa [20]: 95-96) 

Takwil firman AUah, ^ (Berkata Musa, 

"Apakah yang mendorongmu [berbuat demikian] hai Samiri? ") 

Maksudnya adalah, Musa berkata kepada Samiri, "Ada apa 
denganmu wahai samiri, faktor apa yang membimtmu melakukan itu?" 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

24379. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, \'l'i "Berkata Musa, 

'Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri ’? " 
Ia berkata, "Maksudnya adalah, Musa bertanya kepada Samiri, 
‘Apa yang memerintahkanmu melakukan itu?’ Ada apa 
dengaiunu? Apa yang membuatmu tenggelam dalam 
perbuatanmu itu’?"*^’^ 

24380. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, Cj Jli "Berkata Musa, 'Apakah yang 

mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri’?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Musa bertanya kepada Samiri, ‘Ada apa 
denganmu wahai Samiri’?"*®*” 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/239), Al Bagbawi dalam tafeir (3/229), dan Ibnu 

Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/61). 

Ath-Thabari dalam y4r-rar/A/» (1/252). 
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Takwil finnan Allah, ^ ^ "Samiri 

menjawab, ‘Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya " Maksudnya adalah, Samiri berkata, "Aku mengetahui 
apa yang tidak mereka keketahui, dan aku melakukannya atas dasar 
pengawasanku, yakni aku paham sekali dengan perbiiatanku itu." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli teifsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24381. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ketika Fir’aun 
membunuh bayi-bayi laki-laki, ibu Samiri berkata, ‘Sekiranya 
aku membawanya pergi hingga aku tidak melihatnya lagi, dan 
aku tidak melihat ia dibunuh’. Ia lalu meletakkannya di sebuah 
goa. Jibril pun datang dan meletakkan telapak tangannya di 
mulut sang bayi (Samiri), ia pun menyusu dan memamah 
madu. Ia terus melakukan itu hingga akhirnya mengerti. 
Pengetahuannya itu dinyatakan ketika ia berkata, 

'Maka aku ambil segenggam dari jejak 

rasul’." 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, aku 
memperhatikan apa yang tidak mereka perhatikan. Orang Arab biasa 
menggunakan lafazh untuk makna mengetahui atau 

meneliti, sebagaimana mereka biasa berkata caS» U 

Mereka yang memaknainya "meneUti" menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, <3lJ 
jiJ Hj "Samiri menjawab, ‘Aku mengetahui sesuatu 
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yang mereka tidak mengetahuinya " Ia berkata, “Maksudnya 
adalah kuda Jibril 


Takwil firman Allah, «>* 


.i > 


"Maka aku 


ambil segenggam dari jejak rasul." Maksudnya adalah, aku 
menggenggam segenggam bekas kaki kuda Jibril. 


Pend^at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

24383. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Hakim bin 
Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika bani Isra’il melemparkan perhiasan-perhiasan keluarga 
Fir’aun yang ada di tangan mereka ke q>i, hingga semuanya 
meleleh, dan Samiri melihat bekas kuda Jibril AS, Samiri pim 
mengambil segenggam tanah dari bekas kaki kudanya, lalu 
menuju a^i dan melemparkan padanya, kemudian berseru, 
"Jadilah seekor anak lembu yang bertubuh dan bersuara." Itu 
akan dijadikan sebagai ujian dan cobaan.'*^ 

24384. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Samiri 
mengambil segenggam bekas Jibril dan melemparkaimya ke 
tumpukan perhiasan, lalu jadilah ia bentuk seekor anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara. Samiri lalu berkata, ‘Inilah tuhan 
kalian dan tuhan Musa’."*^*^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/596) dan Al Qiiithubi dalam tafsir 
(11/239). 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/588) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (513 12). 


19 ^ 




Ta/sir Ath-Thabari 


24385. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

**Maka aku ambil segenggam dari jejak 
rasul lalu aku melemparkannya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah dan bawah kaki kuda Jibril, Samiri melempa rkanny a ke 
tumpukan perhiasan bani Isra’il, lalu terbentuklah seekor anak 
lembu yang memiliki tubuh dan suara, ia sedikit berbau 

J 

lantaran suaranya. Lafazh di sini artinya anak sapi."*®*^ 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayorits ahli qira 'at Madinah dan Bashrah membaca llj 

dengan huruf ya, yang maknanya, Samiri berkata, “Aku 
memperhatikan apa yang tidak diperhatikan oleh bani Isra’il." 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca Ui 

dengan huruf ta atas dasar mukhathabah (peny amp aian pembicaraan) 
kepada Musa dan para sahabatnya, dengan makna, Samiri berkata 
kepada Musa, "Aku mengetahui apa yang tidak diketahui oleh kamu 
dan para sahabatmu." 

Pendapat yang lebih tepat menurutku adalah, keduanya 
merupakan cara baca yang telah masyhur, dan keduanya digunakan 
oleh para ahli qira'at dengan ^ad-shahih-an makna masing-masing. 
Boleh saja bila dikatakan bahwa Samiri telah melihat Jibril, entah 


Mujahid dalam ta&ir (1/401). 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan huruf m. 

Ahh gir a 'at yang lain membacanya dengan huruf ya. 

Lihat At-Taisirfi Qira'at AsSab’ (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh AsySyatibiyah 
(hal. 263). 
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dengan cara apa ia pernah melihatnya, dan bekas pijakan kaki kudanya 
yang dilemparkan ke dalam lubang patung anak lembu, serta Musa AS 
dan kaumnya dari kalangan bani Isra’il tidak mengetahui hal itu. Oleh 
karena itu, Samiri berkata kepada Musa, «u yakni 

A{ t jUJa Ui. cJUp "Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui". 

Jika dibaca dengan huruf ya, maka boleh 

saja, karena sudah m a klum bahwa bani Isra’il tidak mengetahui dampak 
dari adanya segenggam tanah tersebut. 

Firman Allah, ^ "Maka aku ambil 

segenggam dari jejak rasul." Mayoritas ahli qira'at seluruh negeri 
membacanya dengan huruf Jn», yang maknanya, aku ambil dengan 
tanganku segenggam tanah dari bekas kuda Jibril. 

Terdapat beberapa riwayat dari Al Hasan Al Bashri dan Qatadah 
yang menyatakan sebagai berikut: 

24386. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Auf, dari Al Hasan, ia 
membaca dengan huruf shad}^^^ 

24387. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Auf, dari Qatadah, 

1 fiR7 

sama seperti itu, dengan huruf shad. 

Maknanya adalah, aku mengambil tanah bekas kuda Jibril 
dengan jari-jemariku. 


**** Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2433), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/422), Al Qurtliubi dalam ta&ir (11/240), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 
Arab (entri: ^/MX7/68)- 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/240) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/383). 
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Makna lafazh iJaS "genggaman" dalam bahasa Arab adalah 
mengambil dengan seluruh telapak tangan. Sedangkan lafazh 
"mengambil" adalah mengambil dengan ujung jari-j emari 

Fuman Allah, ^ 1.43 CJii "Lalu aku 

melemparkannya, dan demikianlah nafsuku membigukku." Maksudnya 
adalah, aku melontarkannya, sebagaimana aku melemp arifat^ 
segenggam bekas rasul ke tumpukan perhiasan yang sedang dibakar, 
hingga meleleh dan membentuk patung seekor anak lembu y ang 
bertubuh dan bersuara. 

Fuman Allah, ^ “Dan demikianlah nafsuku 

membiguldcu" Maksudnya adalah, jiwaku tergoda dan bokata, 
“Memang demikian kejadiannya." Sebagaimana riwayat berikut ini: 

24388. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 4 "Dan 

demikianlah nafsuku membujukku," Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hawa nafsu membisikkannya kepadaku.”*^** 




"Berkata Musa, *Pergilah kamu, maka sesungguhnya 
bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/423). 
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mengatakan, "Janganlah menyentuh (aku)”. Dan 
sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu 
sekcdi-kali tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah 
Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya. 
Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian Kami 
sungguh-sungguh akan nien^iamburkannya ke dalam laut 
(berupa abu yang berserakan). Sesungguhnya Tuhanmu 
hanyalah Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia. 
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu." 

(Qs. Thaahaa [20]: 97-98) 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada Samiri, "Pergilah 
kamu, sesungguhnya hanya di alam dunia ini kamu dapat berkata, 
'Jangan sentuh aku'." 

Disebutkan bahwa Musa memerintahkan bani Isra’il imtuk tidak 
memberi makan imtuknya, tidak bergaul dengannya, dan tidak beijanji 
setia dengannya. Oleh karena itu, ia berkata kepadanya, "Sesungguhnya 
hanya di alam dunia ini kamu dapat berkata, 'Jangan sentuh aku'." Itu 
terlaksana pada kaumnya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

24389. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Demi Allah, 
sesungguhnya Samiri termasuk pembesar (pemuka) kalangan 
bani Isra’il, dari sebuah kabilah yang bernama Samirah, akan 
tetapi musuh Allah ini berbuat kemunafikan setelah selamat 
melintasi laut bersama bani Isra’il. Allah berfirman, 

V oj^ o' “Pergilah kamu, maka 

sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya 
dapat) mengatakan, ‘Janganlah menyentuh (aku) ” Orang- 
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orang yang tersisa hingga kini biasa berkata, "Jangan 
sentuh."*^*® 


Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca fi rman 
Allah, ^ «iU ^ "Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di 
akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya " 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Kufah membaca. 4 Jdii<:^^^ 
dengan dhammah pada huruf ta dan fathah pada huruf lam, yang 
maknanya, sesungguhnya bagimu telah ditetapkan ketentuan siksa dan 
hukuman atas perbuatanmu yang telah menyesatkan kaumku, hingg a 
menyembah patung anak lembu dan bukan menyembah Allah Allah 
tidak akan menyelisihi ketetapan itu, melainkan akan benar-benar 
menimpakannya atasmu. 


Al Hasan,^ Qatadah, Abu Nuhaik, dan Abu Amr membacanya, 
iilSii jJ tip ji £)jj dengan dhammah pada huruf ta dan kasrah pada 


huruf lam, yang maknanya, sesungguhnya engkau mempunyai 
ketet£q)an yang tidak mungkin dapat kau hindari, wahai Samiri." 


Ada pula yang bei})end^at bahwa maknanya adalah, tidak akan 
sirna darinya. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


24390. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik membaca cJf jJ, ia berkata, 
“Maksudnya eidalah, tidak akan sirna darinya."*®^* 


**** Al Ourthubi dalam tafsir (11/239). 

1690 jjjjm (jajj Amr membaca y dengan kasrah pada huruf/om. 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan fathah. Lihat At-Taisir fi Qira'at 
As-Sab' (hal. 124) dan Al Waft fi Syarh AsySyatibiyah (hal. 263). 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (3/165). 
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24391. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, cd! 

i} "Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di 

akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak akan sima darinya. 


Abu Ja'far berkata: Menurut pendapatku, keduanya adalah cara 
baca yang telah masyhur dan memiliki makna yang berdekatan, karena 
Allah tidak akan melanggar ketetapan dan janji-Nya kepada makhluk- 
Nya, bahwa semua akan dikumpulkan pada Hari Perhitungan (hisab), 
dan semua makhluk pasti merasakan hari tersebut. Oleh karena itu, 
Allah tidak akan menyalahi Hari Perhitungan tersebut dengan para 
makhluk, dan makhluk pvm tidak dapat menghindar dari pertemuan 
tersebut. Jadi, dengan bacaan mana saja seseorang membacanya, telah 
dianggap benar. 


Firman Allah, "Dan lihatlah 


Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya." Allah berfirman, "Jadi, 
lihatlah sesembahan yang senantiasa kalian sembah itu." Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24392. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Yang kamu tetap 

menyembahnya," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
senantiasa kau lakukan. 


24393. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/7433). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/319). 




Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa 
berkata kepadanya, ‘Dan 

lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya’. 
Maksudnya adalah^ yang senantiasa kau lakukan.”*^^ 

Kalangan Arab memiliki dua bahasa (cara baca) pada lafayh 
cil», yaitu; 


Pertama: fathah pada huruf dza. Inilah yang digunakan oleh 
para ahli gira 'at seluruh negeri. 

Kedua: kasrah pada huruf dza. 

Mereka yang menggunakan kasrah seakan-akan memindablcan 
harakat pada huruf lam yang merupakan 'ain fi'il dari lafa^h iiilfe 
kepadanya. 


Mereka yang menggunakan fathah menetapkan harakat yang 
ada padanya sebelum ada salah satu huruf yang dibilanglfan 

Orang Arab biasa melakukan hal seperti itu pada humf-huruf 
ganda dalam sebuah kata, sehingga mereka juga biasa mengucapkan 

-* menjadi atau atau pada kata cJLU menjadi cJU, dan 

menjadi sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 

Firman Allah, "Sesungguhnya kami akan 

membakarnya. 


Bait syair ini milik Abu Zubaidah. Disebutkan oleh Abu As-Sa’adat bin Al 
Jazan dalam An-Nihayah fi Gharib Al Atsar (1/388) dan Az-Zamakhsyari 
Al Fa'igfi Gharib AlHadits (1/388). 

Jumhur ulama membaca la£kzh dengan tasydid dari fi'il mudhari' jy- 

yang ber-/asry</i</. 

Al Hasan, Qatadah, Abu Ja'far, dan Abu Raja Al Kalbi membacanya dung an 
takhfif(non-tasydid) dari fi'il ruba'i 
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Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli qira'at Hijaz dan Irak membaca dengan 

dhammah pada huruf nun dan tasydid pada huruf ra, yang maknanya, 
kami membakarnya dengan api sedikit demi sedikit (sepotong- 
sepotong). 

Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, ia membacanya 
dengan dhammah pada huruf nun dan takhfif pada huruf ra, yang 
maknanya, kami membakarnya dengan api, sekali bakaran. 


Abu Ja'far Al Qari membaca dengan fathah pada huruf 
nun dan dhammah pada huruf ra, yang maknanya, kami 
men dinginkann ya dengan alat pendingin." Sebagaimana perkataan 
penyair berikut ini: 


1697 ^^ 











«r' » X . • 


Pendapat yang benar menurut kami adalah yang membaca 
-dengan dhammah pada huruf nun dan tasydid pada huruf r a, 
dari asal kata jVSv» "pembakaran dengan api". Sebagaimana 

XX X 

disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24394. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dOT Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Sesungguhnya kami alam 


Ali, Ibnu Abbas, Humaid, Abu Ja'far dalam salah satu riwayat, dan Amr bin 
Fa'id, membacanya dengan huruf nun berharakat fathah, sukun pada huruf ha, 
dan dhammah pada huruf ra. Yang jelas, kedua bentuk kata kerja itu berkaitan 
dengan api. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/380). 

***’ Bait syair ini milik Amir bin Syaqiq Adh-Dhabbi. Disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Al-Lisan, entri: (12/14), Abu Ubaidah dalam Mu'jam 

Mastu'jima (1/210), dan Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/191). 



Tafsir AiJi'Thabari 


membahirnya ," 
api."'®* 


ia berkata, "Maksudnya adalah, dengan 


24395. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceri takan 
kepadaku daii bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Sesungguhnya kami akan membakarnya," ia 

bokata, “Maksudnya adalah, ia membakarnya kemudian 
membuangnya ke lauL”*^ 

Aku memilih bacaan ini karena adanya kesepakatan para ahli 
gira'at imtuk menggunakannya. Adapun Abu Ja'far, menurutku ia 
mengikuti riwayat-riwayat berikut ini: 


24396. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata; Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai fi rman 

Lili "Dan lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, 
kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke 
dalam laut (berupa abu yang berserakan)," ia berkata, 
“Kemudian ia mengambilnya dan menyembelihnya, lalu 
didi n gi nk a n dengan alat pendingin dan melemparnya ke laut. 
Tidaklah pada saat itu ada laut yang airnya mengalir 
bergemuruh melainkan akan dibuang berbagai macam benda 
kesana.”*’®" 


24397. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceri takan 


As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/597). 

As-Su5mthi dalam Ad-Durr Al Afantsur (5/594). 

Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251) dm Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil 
(3/230). 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

lili JIj ciik iS^ "Dan 


lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya. 
Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut 
(berupa abu yang berserakan)," ia berkata, “Dalam sebagian 
qira'at disebutkan, ‘Kami menyembelihnya, kemudian 
mendinginkannya, dan membuangnya berhamburan ke 
laut’."^^®‘ 


24398. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mu'ammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah mengenai bacaan 
Ibnu Mas'ud, J\ ^altj 

"Dan lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap 


menyembahnya. Sesungguhnya kami akan menyembelihnya, 
membakarnya, kemudian menghamburkaimya ke dalam laut 
berupa abu yang berserakan." 


'Firman Allah, "Kemudian kami sungguh- 

sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang 
berserakan)." Maksudnya adalah, kami lalu menghamburkannya ke 
laut. Dari akar kata ini juga biasa diucapkan, "Fulan menghamburkan 
(memotong-motong) makanan dengan alat pemotong." 
Menghamburkan, mencerai-berai. Memotong-motong adalah satu 
makna. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24399. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


1701 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2433). 



'L^strAA’Thabari 


taam 


(M Ali, dari Ihnu AI^kis, 
"Kemui£em 


TiMiingBi»»i fiBman AHah, 
ikema sua^uhrsaa^^ih akm maa^amimrkanrom ke daiam 


leatt abu yai^ b&verakEa^ " m bericata, "Maksudnya 

«diflafe kami tA:im •miw'j'fraiiJhrKt&mmy ii di laut."^^ 


24400. Mtiugramad tnn mesneidakan byadaku, ia bericata: 
HapAibB memceri&dEan bepadaloB, ia beikata: P amanku 
foeaacaitdcan kepadaku, ia beikata: Ba|)ddcu menceritakan 
kepidakn dari bfpidaiya, dari S»m Abbas, ia beikata, 
"Mifesndnya adalah, mencecri-beErikmmya di laut J^fmh al 
yanmm ai1icQ>a n? bcdv {Imt).^^ 

2440L Musa ban Harun mencoitakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritikfai kepada kami, ia beikata: Asbatfa 
znenceiitBkan kepada karrn dari As-Sudi, ia bericata, 
‘^iaksudigra aiMah menceraj-braaflannya di laut”^^^ 

24402. fiiiyr menceritakan lopada kami, ia berkata: Yazid 
TiicnoeiiUikan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepach kami dari Qatadah, meg^enai fiiman Allah, «i "Ae 

dtdam kait," ia berkata, "Maksandya adalah ke dalam laut (fii 

FirammAiOaih,^ '’Sesungffdmya 

Tadutmmi katomkdi ABeA, ytaig tidak ada tuium selain Dia" 
Maksikteyaadalaii, wahai kaurii, tidak ada sesemhAan lain 3^ng kalian 
ZD^Sd, selain Alih ymtg kepada-Nya rStipikaa sehnuh peribadahan 
makhluk, lidik ada yai^ %lain Dia, dan tidak sepantasnya 
j^eruittukkan kepada sd^ Dia. 


As^S\iyimmmaAd-DwrMMtmavr(5f596dm591). 

Ihiiu.Mii^itim<&aam’Ui^!(7/2433). 

^ lhiia.^Hittiiii48lBinta&ir p0433). 







SurahThaiAaa 


Firman Allah, tlL ^ J^=» “Pengetahucmr-Nya meliputi 
segala sesuatu." Maksudnya adalah, Allah meliputi segala sesuatu 
dengan pengetahuan-Nya, tidak ada yai^ tersembunyi dari-Nya, dan 
pada-Nya pen^tahuan segala sesuatu. 


Dari akar kata ini, dapat pula dikatalcarij "Fulan meliputi perkara 
ini," apabila ia mampu dan kuat untuk meliputinya, dan "Fulan tidak 
meliputinya" sqpabila ia lemah dan tidak mampu menguasainya. 

Dalam hal ini Qatadah berpendapat sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 


24403. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
moicaitakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kq)ada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
tlL "Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu," ia 
bokata, “Maksudnya adalah, pengetahuan Allah memenuhi 
segala sesuatu."*’®^ 




^ ‘'•■'.y '7'rt . 'l'T' 

( 3 ?-^ ^ Cj\ 


"Demikundah Kami kistJikan kepadamu (Muhammad) 
sehagian kisah umat yang telah Udu, dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al 
Qur'an). Barangsiapa berpaUng dari pada Al Qur'an maka 
sesunggidmya ia akan memikul dosa yang besar di Hari 
Kiamat»** (Qs. Thaahaa [20]: 99-100) 




Al Mawaidi tfalam An-Nukat wa Al Uyun (3/424) dan Dam Atfaiyah dalam Al 
AfuharrarAI Wcgiz (4/63). 




Tafsir Ath-Thabari 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Berapa banyak Kami telah 
menceritakan kepadamu wahai Muhammad, kisah Musa dan Fir'aun 
beserta kaumnya, serta cerita bani Isra’il bersama Musa. 


Fuman Allah, ji C ^ "Demikianlah 

Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang 


telah lalu." Maksudnya adalah, demikianlah juga Kami 
menginformasikan kepadamu berita-berita terdahulu yang tidak engkau 
lihat dengan mata kepala sendiri. 


Fuman Allah, ujJ Jij 'Dan sesungguhnya telah 

Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Qur'an)." 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Sun gguh , Kami telah 
memberikan kepadamu, wahai Muhammad, Adz-Dzikr (Pengingat) agar 
menjadi peringatan bagi orang-orang yang berakal dan berpikir, yaitu 
Al Qiu'an yang diturunkan Allah kepadanya dan menjadikannya 
sebagai peringatan bagi seluruh alam.” 


Firman Allah, ^ "Barangsiapa berpaling dari pada Al 

Qur'an" Maksudnya adalah, barangsiapa berpaling, enggan, tidak 
mempercayai, dan tidak menetapkannya. 


Firman Allah, "Maka sesungguhnya ia 

akan memikul dosa yang besar di Hari Kiamat. ’’ Maksudnya adalah, 
sesungguhnya ia akan menemui Tuhannya pada Hari Kiamat dengan 
memikul dosa yang sangat besar." Demikian mak nanya, seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 


24404. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, '^y , 4 ^^ 

"Maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 
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besar di Hari Kiamat," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dosa.”^^°' 

24405. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 



“Mereka kekal di dalam keadaan itu dan amat buruklah 
dosa itu sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat^ (yaitu) 
di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala, dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa 
dengan muka yang biru muram; mereka berbisik-bisik di 
antara mereka, *Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan 
hanyalah sepuluh (hari)\” (Qs. Thaahaa [20]: 101''103) 


Allah Ta ’ala berfirman: Mereka kekal dalam dosa-dosa mereka. 

Maksudnya adalah, mereka kekal dalam siksa neraka 
disebabkan dosa-dosa mereka 

Namun Allah cukup menyatakan demikian karena redaksi 
perkataan tersebut telah dipahami. 

Firman Allah, "Dan amat buruklah dosa 

itu sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat." Maksudnya adalah. 


Mujahid dalam ta&ir (1/402) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2434). 


Tafsir AlJi'Thabari 


amat buruk dosa itu sebagai beban bagi mereka pada Hari Kiamat 
kelak. Pantaslah dosa tersebut sangat btiruk bagi mereka, karena ia 
menyebabkan mereka celaka selama-lamanya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24406. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^ “Dan amat 

buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di Hari 
Kiamat," ia berkata, “Maksudnya adalah, alangkah buruk apa 
yang mereka bawa"^^°^ 

24407. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, '§jr: ^ “Dan amat buruklah dosa itu 

sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dosa-dosa mereka."*^*® 

Firman Allah, "(Yaitu) di hari (yang di waktu itu) 

ditiup sangkakala" Maksudnya adalah, keburukanlah yang mereka 
dapatkan pada Hari Kiamat, yaitu pada hari ditiup sangkakala. Ayat ini 
sebagai penjelasan untuk Hari Kiamat. 

Kami telah menjelaskan makna lafa 2 h jjiali pada bagian 

yang lalu, dan perselisihan pendapat dalam hal tersebut, sekaligus 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2434). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/598). 




pendapat yang benar beserta dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu lagi 
kami ulang lagi di sini.^^“ 


Para ahli qira'at berselisih pendapat dalam qira'at (cara baca) 
ayat ini. 


Mayoritas ahli qira'at seluruh negeri membaca 
dengan dhammah pada huruf ya, dan tidak menyebutkan pelakunya, 
yang maknanya, pada hari Allah memerintahkan Malaikat Israfil 
meniup sangkakala. 


Abu Amr bin Al Ala membacanya jjZoli dengan huruf 

nun, yang maknanya, pada hari Kanod meniup sangkakala. Seakan-akan 
yang mendorongnya membaca demikian adalah karena ingin 
menyesuaikan ayat tersebut dengan ayat tidak ada 

perselisihan pendapat di antara para ahli qira'at dalam membaca lafazh 
Jljij dengan huruf nun. 


Abu Ja’far berkata: Qira'at yang aku pilih adalah dengan 
huruf ya, yaitu tanpa menyebut pelakunya, sebab itulah qira'at yang 
dipilih oleh para ahli qira'at seluruh negeri, meskipim cara baca Abu 
Amr memiliki makna yang tidak salah. 


Takwil firman Allah: ^ (Dan Kami akan 

mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan 
muka yang biru muram) 

Maksudnya adalah. Kami akan meng gir ing orang-orang yang 
kafir kepada Allah pada Hari Kiamat ke Padang Mahsyar dengan muka 
yang biru muram. 

Lihat ta&ir surah Al An'aam ayat 73. 

Abu Amr membaca ^ ^ dengan fathah pada huruf nun dan dhammah pada 
huruf fa. Ahli qira 'at yang lain membacanya dengan dhammah pada huruf ya 
dan fathah pada huruf fa. Lihat At-Taisir fi Qira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al 
Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 263). 

> 5 * 
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Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh "biru muram" 
di sim adalah yang tampak di mata mereka karena mereka merasakan 
kehausan yang sangat ketika mereka digiring ke Padang Mahsyar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka 
digiring dalam keadaan buta, sebagaimana dalam surah Al Israa' ayat 
97, ^ "Dan Kami akan mengumpulkan 

mereka pa^ Hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan 
buta... ” 


Takwil firman Allah: (Mereka 

berbisik-^isik di antara merekam "Kamu tidak berdiam [di dunia] 
melainkan hanyalah sqfuluh [hari]) 


Maksudnya adalah, mereka saling berbisik-bisik di antara 
mereka, dan berkata, "Kalian tidak tinggal di dunia kecuali sepuluh hari 
saja." 


Pend^at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafeir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24408. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Mereka berbisik- 

bisik di antara mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, saling 
merahasiakan di antara mereka."^^’^ 


24409. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

'i) "Mereka berbisik-bisik di antara mereka, 
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linm Abi Hatim dalam ta&ir (7/2434). 
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‘Kamu tukik berdiam (di dunia) melainhan hanycdek sepeiidi 
(hari)’.” Ia berkala, “Maksjdnya a d alrfi, maeka saimg 
merahasiakan di antar a mereka, bahwa ‘kalian tida kiah tawaw i 
di dimia kecuali s^mluh hari’.”*^^ 




'’Kami lebih mengetahtd apa yang merdiakabJumf keti k a 
berkata arang yang paUnghtnisjtdann^ M aabammewduM, 

*Kamu tulah berdiam (di dunia), mdainkan htmytdak sdum 
saja*” Thaahaa[20]: 104) 


AUah Ta’eda berfirman, "Kami lebih meagdaini danpada 
mereka mCTgenai l»sik-bisik mereka kepada se s a m a imeka, ^ ^ 

'lOanu tidak berdiam (di durda) mdainhm hcm^peidh s^iduk 
(hari)’. Udak ada yang tersembunyi pada Kami dari hri-hal yang 
mereka rahasiakan di antara mereka.” 

.21 4^ k berkata artmgyang 

pating lurus jalannya di antcaa merdea, 'Kamu tidak berdiam (di 
durda), melainkan hargalah sehari saga." Maks u dny a ad ri rii, AOah 
beiAman, ‘ICetika orang yang paling mengerti dan pi£i^ baakai rfi 
antara merica bericata, ‘Kamu tidak benham (di dcaria), mdain ka n 
hanyalah sdiari’." 

Poidapat kami mengenai hal ini seaiai dosgan pernyataan para 
ahK tnfeir - Moneka yang beq)endapat demikiaai meaodwdon liuwpt- 
liwayat boikut hu: 


Al Oiaduibi dalam taj^ (18/242). 




Tafsir Ath-Thabari 


24410. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Syu’bah, mengenai 
firman Allah, j^ "Ketika berkata 


orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, ‘Kamu 
tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari saja ” Ia 
berkata, "Maksudnya adalah orang yang paling mengerti di 
antara mereka."*^*^ 


24411. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, 
dari Sa'id, mengenai firman Allah, "Orang yang 

paling lurus jalannya," ia berkata, "Maksudnya adalah orang 
yang paling pandai di antara mereka. 

Maksud Allah Ta’ala mengutip perkataan mereka saat itu 
adalah untuk memberi pengetahuan bahwa orang-orang yang 
kufur kepada-Nya itu telah lalai mengenai kedahsyatan yang 
akan mereka alami pada Hari Kiamat kelak, dan lupa akan 
kenikmatan-kenikmatan yang mereka terima saat di dunia, 
dengan hidup beberapa waktu lamanya di dunia, hingga 
dibayangkan kepada orang yang paling mengerti dan paling 
pandai diantara mereka bahwa mereka tidak hidup melainkan 
hanya satu hari. 



Ibnu Hajar dalam Ath-Thabari dari Sa'id bin Jubair (8/433) dan Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah (4/288). 
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*"Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, *Tuhanku akan men^utncurkannya (di 
Hari Kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan 
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, 
tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi\** 

(Qs. Thaahaa [20]: 105-107) 

Allah Ta’cda berfinnan: Wahai Muhammad, kaummu 
menanyakamnu g» "Tentang gunung-gunung " Katakanlah kepada 
mereka, 'Tuhanku akan menghancurkannya sehancur-hancumya, 
menerbangkaimya, dan mencabutnya daii akar-akarnya, serta 
menabrakkan yang satu dengan yang lain hingga hancur dan hanya 
debu-debu yang beterbangan.” 

Firman Allah, "Maka Dia akan menjadikan 

(bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali." Maksudnya adalah, 
Allah membiarkan tempat-tempatnya di bumi apabila telah 
dihancuikan-Nya, yakni menjadi tanah yang datar, kering, dan tidak ada 
tumbvihan padanya, tidak ada cekungan serta tidak ada dataran yang 
naik. 

Penck^at kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24412. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, tcli "Datar sama sekali, " ia 




Tafsir Aih'Thdbari 


berkata, "Maksudnya adalah rata dan tidak ada tumbuhan 
padanya."*^*’ 

24413. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Li ^dSUL^ 1^15 “Maka Dia akan 

menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali," ia 
berkata, "Maksudnya adalah satar, atau yang sama."*^** 


24414. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Yusuf 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Luhai’ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami dari Urwah, ia berkata: 
Suatu ketika kami duduk di sisi Abdul Malik, ketika itu ia 
berkata: Ka'b berkata, "Shakhrah (kawasan bebatuan) adalah 
tempat berpijaknya Ar-Rahman pada Hari Kiamat." Ia (Abdul 
Malik) lalu berkata, "Ka'b berdusta, sesimgguhnya shakhrah 
adalah salah satu gimung di antara gimung-gunung. Allah 
berfirman, UIj 1^4 yL Jii ^ 'Dan mereka 

bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, "Tuhanku akan menghancurkannya (di Hari 
Kiamat) sehancur-hancurnya”. Abdul Malik pun terdiam. 


24415. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Datar 

sama sekali," ia berkata, "Maksudnya adalah rata."^^^° 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2435). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (3/166). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
Mujahid dalam tafsir (1/402). 






24416. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
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sama. 

Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa dari Kufah 
mengatakan bahwa al qa' adalah tempat tergenangnya air, sedangkan 
shafshaf adalah tanah yang tidak ada tetumbuhan padanya. 

Takwil firman Allah: (TidaJt ada 

sedUdt pun kamu Uhat padanya ten^at yang rendah dan yang tinggi- 
tinggi) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, ‘Tidaklah kamu lihat 
tempat yang turun dan yang naik.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mragenai makna r j*)i dan 

Sebagian berpendapat bahwa maksud dalam pembahasan 
ini adalah lembah-lembah, sedangkan maksud adalah bukit kecil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24417. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: AbduUah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kanu dari Ali, dari fiinu Abbas, 
mengenai firman Allah, ^ 'Tidak ada 

sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
tinggi-tinggi, ” ia berkata, "Maksudnya adalah lembah-lembah 
dan bukit kecU."*^ 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/426). 
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24418. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Amir Al Aqdi menceritakan kepada 
kami dari Abdul Wahid bin Shafwan (maula Utsman), ia 
berkata: Aku mendengar Dcrimah berkata: Ibnu Abbas ditanya 
tentang firman Allah, V "Tidak ada sedikit 

pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi- 
tinggi. " Ia lalu berkata, "Ia adalah tanah yang putih (kosong)." 
Atau ia berkata, "Dataran yang tidak ada padanya gundukan 
tanah yang tinggi." 

24419. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Naj&, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

Uit "Tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi,’’ ia berkata, "Maksudnya 
adalah, tidak ada dataran yang naik dan tidak ada dataran yang 
turun."‘^^^ 

24420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraijj, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Uul V "Tidak ada sedikit pun kamu lihat 

padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi,’’ ia 
berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada dataran yang naik dan 
tidak ada dataran yang turun."*’^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2435) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/599). 

Mujahid dalam ta&ir dengan yang serupa (1/402). 

Ibid. 
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24421. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd berbicara 
mengenai firman Allah, V "Tidak ada 

sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
dnggi-tinggi, ’’ ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada jalan 
naik dan turun.”*^^*^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksud tempat yang rendah 
dalam pembahasan ini adalah ash-shudu’, dan tempat yang tinggi-tinggi 
adalah ketinggian pada bukit dan yang sejenisnya. Mereka yang 
berpend^at demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24422. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdvirrazzaq memberitahukan kq)ada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dap Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Tidak ada 

sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
tinggi-tinggi," ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada 
jurang dan tidak ada bukit." 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksud tempat yang rendah 
adalah kemiringan (tempat yang menurun), dan yang dimaksud al amtu 
adalah bekas-bekas peninggalan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24423. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, d^ Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "Tidak ada sedikit pun kamu lihat 

padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi,” ia 


Kami tidak menemukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 
Abdurrazzaq dalam tafeir (3/19). 
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berkata, "Maksudnya adalah, tidak kau lihat kemiringan, dan 
yang dimaksud lafazh a/ amtu adalah hamparan luas.”*’^* 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksud al amtu adalah 
sesuatu yang melengkung. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Al amtu adalah bagian 
yang melengkung.”*^^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksud lafazh adalah J^Ji “kemiringan”, 
karena inilah yang sudah dikenal dalam ucapan bangsa Arab. 

Apabila ada seseorang yang berkata, "Apakah pada saat ini 
masih ada tanah yang rendah?" maka dijawab, "Tidak ada sedikit pun 
kamu lihat padanya tempat yang rendah saat itu." 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
padanya lembah-lembah dan penghalang yang menghalangi orang yang 
melihat dan orang yang berjalan dalam keadaan lurus, sebagaimana 
sekarang dibutuhkan untuk melihat ke kanan dan ke kiri ketika kita 
berjalan, karena adanya gunimg, lembah, dan lautan. 

Adapaun kata dalam bahasa Arab artinya adalah dua atau 
ganda. Biasa pula terdengar dalam perkataan Arab, "Ia memanj angkan 
talinya hingga tidak membiarkan ada yang turun." Diantaranya juga 
perkataan penyair berikut ini: 


^ a C» 

^ ^ y ✓ “ ✓ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2435) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dari Qatadah, lafazh ^ ia berkata, 
"Bukit-bukit." (5/599). 

Bait ini milik Al Ajjaj, sebagaimana disebutkan dalam Al-Lisan (entri: c-tl): 
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Maksudnya adalah, tidak ada yang lembek dan lemah. Jika itu 
yang sudah masyhur di kalangan Arab, maka semestinya itulah yang 
paling tepat dalam menakwilkan maksud lafazh tidak ada yang naik 
dan tidak ada yang turun, karena turunan (jalan menurun) tidak akan 
teijadi kecuali dari tempat yang naik (tinggi). 

Jika demikian, maka penakwilan ayat tersebut adalah, tidak kau 
lihat padanya kemiringan dari tanah yang rata, tidak ada yang naik dan 
tidak ada yang turun, melainkan semua sama dan rata. Sebagaimana 
firman Allah, tcli "Datar sama sekait" 

«M 


A y 





**Pada hari itu manusia mengUcuti (menuju kepada suara) 
penyeru dengan tidak berhelok'belok; dan merendahlah 
semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali hisUtan sajcu" 

(Qs. Thaahaa [20]: 108) 


Allah Ta’ala berfirman; Pada hari itu manusia mengikuti suara 
(panggilan) penyeru Allah yang memanggil mereka menuju padang 
perkumptilan Kiamat. Mereka dikumpulkan di sana. 

Firman Allah, il V "Dengan tidak berbelok-belok" 
Maksudnya adalah, tidak ada yang sanggup berbelok atau berpaling, 
melainkan mereka semua bergegas imtuk berkumpul. 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak ada 
tempat untuk berbelok, karena —sebagaimana telah kami sebutkan— 
manusia pada saat itu tidak ada yang dapat berbelok atau berp aling 
darinya, melainkan mereka datang dan mengikuti. Seba gaimana 
dikatakan dalam percakapan kita, "Fulan mengundangku ke suatu 
undangan (acara) dan aku tidak dapat berpaling darinya." Atau, “aku 
tidak dapat berkilah darinya”. 


Takwil firman Allah, (Dan 

merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah) 

Allah Ta’ala berfirman: Suara-suara makhluk menjadi tenang 
karena Tuhan Yang Maha Pemurah. Di sini suara disifati dengan kata 
khusym’, dan maknanya adalah, semua makhluk akan tunduk kepada 
Tuhan, tidak ada yang dapat berbicara pada saat itu, kecuali orang yang 
diizinkan oleh Allah untuk berbicara. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

24425. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Dan 

merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah," ia berkata, "Maksudnya adalah menjadi 

tenang."*^^* 

Firman Allah, LH* yi "Maka kamu tidak mendengar 

kecuali bisikan saja. ’’ Maksudnya adalah, itu merupakan suara pijakan 
kaki menuju Padang Mahsyar. Asalnya adalah suara yang tersembimyi. 
Dikatakan, "Fulan berbisik kepada fulan," apabila ia memberitahu 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/426). 
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rahasia dan sesuatu yang disembunyikan. Diantaranya juga ucapan 
penyair berikut ini: 





Maksud lafazh hams adalah suara kaki unta saat berjalan. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24426. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Abbas menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, L-UVj 
"Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah pijakan kaki."*^^^ 

24427. M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bryiaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dan merendahlah 

semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 
tidak mendengar kecuali bisikan saja, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bisikan kaki, yaitu pijakan.”*^^^ 

24428. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


Kami tidak mengetahui pelsmhm syair ini. Disebutkan oleh Ibnu Manzhur 
Halam Lison Al Arab (entri: dJj) (2/154), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/162), Ibnu Muthriz dalam Al Maghrib (1/337), Az-Zamakhsyari dalam Al 
Fa'ig j% Gharib Al Hadits (4/114), dan Abu As-Sa'adat bin Al Jazari dalam An- 
Nihayah ji Gharib Al Atsar (2/241). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2435) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/223). 
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menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, tlll SfJ >5 "Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja," ia berkata, "Maksudnya 
adalah suara yang tersembunyi. 

24429. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik memberitahukan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al Asbahani, dari Dcrimah, mengenai firman 
Allah, IHa "Maka kamu tidak mendengar kecuali 

bisikan saja," ia berkata, "Maksudnya adalah pijakan 
kaki."’^^'^ 

24430. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, tlll Sfj "Maka kamu tidak 

mendengar kecuali bisikan saja," ia berkata, "Maksudnya 
adalah gemerisik kaki."*’^’ 

24431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, yS 

tll* "Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja," ia 
berkata, “Hasan berkata, ‘Itu pijakan kaki kaum’."*^^* 

24432. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Najih menceritakan kepada kami dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, tll* "Maka kamu tidak mendengar 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/223). 

Mujahid dalam tafsir (1/402). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/223). 
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kecuali bisikan saja, ” ia berkata, “Maksudnya axlalah bisikan." 
Atau ia berkata, "Pembicaraan samar-samar. 

24433. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraaa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ll* 

"Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah suara rendah (perlahan)."*^^® 

24434. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
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' Maksudny a adalah suara perlahan." 

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, ia berkata, "Maksudnya adalah ucapan 
seseorang yang tidak dapat didengar, hanya gerakan bibir dan 
Udah." 

24435. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Cll* “Maka kamu tidak 

mendengar kecuali bisikan saja,’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak dapat kamu dengar kecuali jalan mereka. 
Beijalan dan bisikan sama saja, yaitu suara pijakan kaki." 


Al Baghawi dalam tafeir (3/231). 

Mujahid Halam tafeir (1/401 dan 402), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/323), dan Al Baghawi dalam tafeir (3^31). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/427). 



Tafsir Aih-Thabari 


O a iCj. J-g 


"Pada Hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) 
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin 
kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya. Dia 
mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat 
meliputi ilmu^Nya.'' (Qs. Thaahaa [20]: 109-110) 


Allah Ta'ala berfinnan: hari itu tidak berguna syafa'at, 

kecuali syafa'at orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin 
kepadanya untuk memberi syafa'at, dan Dia telah meridhai 
perkataannya." 

Dalam perkataan ini, ada indikasi penambahan secara 
hnayah, sebagaimana perkataan Cill» tiUip iiJ Cn> 3 "Aku 

meridhaimu atas perbuatanmu, dan aku meridhainya darimu." 

Kedudukan ji pada ayat 4 J adalah nashab, karena ia 

berbeda dengan syafa'at. 

Firman Allah, ojj U "Dia mengetahui apa 

yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka." 
Maksudnya adalah, Allah Ta’ala berfirman, “Tuhanmu mengetahui, 
wahai Muhammad, apa yang akan mereka hadapi, yaitu orang-orang 
yang mengikuti seman penyem pada Hari Kiamat. Allah juga sudah 
mengetahui pahala atau siksa yang akan mereka terima.” 

Uj Dan apa yang ada di belakang mereka." Maksudnya 
adalah. Dia mengetahui perbuatan mereka di dunia. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 
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24436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai fiiman Allah, ^ C jAZ 
"Dia mengetahui apa yang ada di hadapan 
mereka dan apa yang ada di belakang mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, perkara Hari Kiamat dan perkara 
dunia.”*’"*^ 

Fuman Allah, LL 'ij "Sedang ilmu mereka tidak 

dapat meliputi ilmu-Nya. ’’ Maksudnya adalah, pengetahuan makhlulf 
tidak dapat meliputi ilmu-Nya. Makna kalam ini adalah , pengetahuan 
Allah meliputi hamba-hamba-Nya, sementara pengetahuan mereka 
tidak meliputi-Nya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa maknany a adalah, ilmu 
Allah meliputi apa yang akan dihad^i oleh para malaikat-Nya dan apa 
yang mereka tinggalkan, sementara para malaikat ti dak mengetahui apa 
yang akan d ihadap i oleh mereka dan apa yang mereka tinggalkan 

Mereka juga berkata, "Hal itu untuk memberit ahukan golongan 
yang menyembah para malaikat, bahwa para mal aikat sendiri tidak 
mengetahui apa yang akan mereka hadapi dan apa yang 
ditinggal k a nn ya. Im merupakan bentuk pen ghinaan dan pencelaan 
kepada mereka yang menyembah para malaikat. Ba gaimana mungkin 
para malaikat itu menjadi sesembahan, se dangkan kondisi mp.reka 
demikian? Sesungguhnya ibadah hanya pantas ditujukan kepada Dzat 
yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, baik di bumi 
maupun di langit.” 


IbnuAlJauzidalamZa4.4/A/aj/r(7/252). 


OzO 
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**Dcm tunduklah semua muka (dengan herendah diri) kepada 
Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk- 
Nya), Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang 
melakukan kezhaliman.** (Qs. Thaahaa [20]: 111) 


Allah Ta’ala berfirman: Muka-miaka makhluk tertunduk 
menyerah kepada Dzat yang hidup kekal, tidak akan mati, yang 
senantiasa mangatur makhluk-Nya, menjalankan mereka sesuai 
keinginan mereka. 

J. ^ t 

Asal kata jmIi adalah Jiii “hina”, yang dari kata ini dapat 
diucapkan, "Merendahkan wajahnya di hadapan Tuhaimya.” Yaitu 
merendahkan dan menghinakan diri di hadapan Tuhannya. Dapat pula 
dikatakan untuk sandera, sebagai "orang yang tertunduk" karena 
dipandang rendah oleh orang yang menyanderanya. Seba gaimana 
perkataan seorang penyair berikut ini: 


'«1431^1 J, Ji p ^ ji 


Juga syair yang lain: 
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Bait syair ini milik Katsir Azzah (w. 40-105 H/660-723 M), yaitu Katsir bin 
Abdurrahman bin Al Aswad bin Malih, yang berasal dari Khaza'ah. 

Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Al Mausua'ah Asy-Syi'riyyah Al 
Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. Bait berikutnya adalah: 




Jtissi 


Bait syair ini milik Katsir Azzah dari sebuah gasidah yang mengggunakan pola 
bahar thawil, ia melantunkannya untuk memuji Abdul Malik bin Marwan. 
Redaksi awalnya adalah: 


cJ^fj ciUf ff Oi 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24437. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 


mengenai firman Allah, “Dan tunduklah 

semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah hina."*^'*^ 


24438. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepeidaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan tunduklah semua muka (dengan 

berendah diri)," ia berkata, “Maksud kata tunduk adalah 
menyerah. 


24439. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Dan 


Di dalam Ad-Diwan tercatat vU. 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qw'an (2/193), dan di dalamnya terdapat perkataan 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2436), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (5/394), 
dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/247,248). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/601). 
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tunduklah semua muka (dengan berendah diri)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah merendahkan diri."*^^* 

24440. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

c.o«,o 1749 
sama. 

24441. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai iBrman Allah, 

“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah 
diri) kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
wajah-wajah merendah kepada Tuhan yang hidup kekal lagi 
senantiasa mengurus makhluk-Nya.”*’^° 

24442. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan tunduklah 

semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, wajah-wajah terhinakan. 

24443. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya ia berkata: Thalaq berkata, “Apabila seseorang 
sujud, maka ia merendahkan wajahnya." Atau ia berkata, 
"Direndahkan."*^^ 


Mujahid dalam ta&ir (1/403). 

Ibid. 

‘7^ Abdurrazzaa dalam tafeir (3/19). 

Md. 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/248) dan Al Baghawi dalam tafsir (3/232). 
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24444. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 
Thalaq bin Habib, mengenai firman Allah, 

'Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 
kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya)," ia berkata, "Maksudnya adalah, seseorang 
meletakkan kaki, kepala, kedua tangan, dan kedua ujung 
kakinya ke tanah. 

24445. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Amr bin Murrah, 
dari Thalaq bin Habib, mengenai jSrman Allah, 

“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 
kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya), " ia berkata, 'Maksudnya adalah. Engkau 
meletakkan dahi, telapak tangan, lutut, dan ujung-ujung 
kakimu saat bersujud."*^^ 

24446. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Hushain, dan Amr bin Murrah, dari Thalaq bin Habib, 
mengenai firman Allah, "Dan tunduklah 

semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah meletakkan dahi dan hid ung di tanah."^^^^ 

24447. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 


Al Qurthubi dalam tafsir (11/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/324). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mvshannaf (1/234), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/324), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11^48). 

Ibid 
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memberitahiikan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 

Thalaq bin Habib, mengenai firman Allah, 

“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 

kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus 

(makhluk-Nya)," ia berkata, "Maksundya adalah sujud di atas 

• 1 

dahi, kedua telapak tangan, lutut, dan kaki." 

24448. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, “Dan tunduklah 

semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, wajah-wajah tertunduk hina kepada 
Tuhan Yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk- 
Nya), dan mereka semua menjadi sandera bagi-Nya." 

Ia berkata, "Yang terhina adalah tawanan."^’*^ 

Kami telah menjelaskan makna ayat "Tuhan yang 

hidup kekal lagi senantiasa mengurus makhluk-Nya" pada 
pembahasan yang lalu, maka tidak perlu diulang di sini.*^^* 

Takwil firman Allah, tllJ» ^ 

sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan kezhaliman) 

Allah Ta ’ala berfirman: Tidak akan beruntung dengan 
keperluan dan permintaan orang yang datang pada Hari Kiamat dengan 
membawa kesyirikan, kekuiuran, dan kemaksiatan kepada-Nya. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2436). 

Lihat penafiiran surah Al Baqarah ayat 2SS. 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24449. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Clij» ^ 

sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan 
kezhaliman,” ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 
membawa dosa syirik."*^^^ 

24450. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, tlij» ^ ^ "Dan 

sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan 
kezhaliman,” ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 
membawa dosa syirik. Zhalim di sini adalah syirik."*^^*^ 



“Don barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan 
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) 
akan pengurangan haknya,” (Qs, Thaahaa [20]: 112) 

Allah Ta ’ala berfirman: Barangsiapa melakukan amalan-amalan 
shalih, yaitu menjalankan kewajiban-kewajiban yang Allah bebankan 
kepada hamba-Nya. "Dan ia dalam keadaan beriman," yakni 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/19). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/428). 
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mempercayai Allah, dan Allah akan membalas orang-orang yang taat 
karena ketaatannya serta orang-orang yang bermaksiat karena 
maksiatnya. LiJ» tJUs ^ "Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang 
tidak adil (terhadapnya)," yakni tidak takut Allah akan berbuat tidak 
adil padanya, sehingga menimpakan keburukan orang lain padanya dan 
menyiksanya, "Dan tidak (pula) akan pengurangan haknya ” 

Maksudnya, tidak takut kebaikan-kebaikannya akan dikurangi, 
sehingga pahalanya akan berkurang. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24451. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal 
yang shalih dan ia dalam keadaan beriman," ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima amalan yang dibarengi 
dengan keimanan.”*^^* 

24452. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ^ 

9*2*4^^ "Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal 
yang shalih dan ia dalam keadaan beriman," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, orang-orang menyatakan itu benq)a 
kewajiban-kewajiban." ‘ 

Mereka yang berpend^)at sama dengan kami dalam 
menakwilkan firman Allah, ( 1 )^ cSWe ^ "Maka ia tidak 


IbDU Al Jauzi dalam Zad Al Meair (S/324) dan Al QurUiiibi dalam tafeir 
(11/249). 

As-Suyutfai dalam AdrDurr Al Mantsur dari Ibnu Abbas (2/704), ia 
menisbatkannya kq>ada Ibnu Mundzir. 
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khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak 
(pula) akan pengurangan haknya, ” menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 

24453. Abu Kuraib dan Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah menceritakan kepada 
kami dari Isra'il, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 


mengenai firman Allah, LJLU "iU "Maka ia tidak 


khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya, ” ia berkata, "Lafazh 
artinya adalah 'murka'."*’^^ 


24454. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, V ^ ULU "Maka ia tidak 


khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya, ” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, manusia tidak takut akan dizhalimi pada 
Hari Kiamat, ditambahkan keburukan-keburukannya dan 
diperlakukan tidak adil, sehingga kebaikan-kebaikaimya 
dikurangi. 


24455. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 



barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan ia 
dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 


Ibnu Abi Hatim cUdam tafsir (7/2436) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/601). 

Al Bukhari dalam permulaan tafsir surah Thaahaa, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/324). 
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perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan 
pengurangan haknya, ” ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 
berfirman, ‘Aku Penguasa kalian pada hari ini. Aku berkuasa 
atas kalian dengan kekuatan dan kemuliaan-Ku. Aku d£q)at 
memaksa kalian dan mengurangi balasan amal kalian, namun 
di antara Aku dan kalian terdq)at keadilan’. Itulah Hari 
Kiamat.”*’" 

24456. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin S ulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendan gar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, 

“Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil 
(terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya, ” ia 
beikata, "Maksud lafazh adalah^ seseorang tidak dapat 
memaksa orang lain dengan kekuatannya. Kelak, pada Hari 
Kiamat Allah berfirman, ‘Aku tidak akan memaki kalian 
dengan kekuatan-Ku, melainkan ada keadilan antara Aku 
dengan kalian, dan kalian tidak akan dizhalimi."*’" 

24457. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
"Pengurangan haknya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
pengurangan sesuatu dari hak yang semestinya didapat dari 
hasil kerjanya."*’" 


Kami tidak menemukan atsar ini di antara literatur yang kami miliH 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/324). 

Mujahid dalam tafiir (1/403). 
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24458. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari mujahid, riwayat yang 


24459. Musa bin Abdurrahman Al Masraq menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Mas’ar, 
ia berkata: Aku mendengar Habib bin Abi Tsabit berbicara 
mengenai firman Allah, 'ij "Dan tidak (pula) akan 

pengurangan haknya, ” ia berkata, artinya adalah 
‘pengurangan’ 

24460. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Y^ lili "ili ‘‘Maka ia tidak 

khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, 
“Maksudnya adlaah, tidak takut akan ditimpakan dosa orang 
lain kepadanya, dan tidak takut kebaikan-kebaikannya 
dikurangi.” 


24461. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, LXk oUc ’i)!* ‘‘Maka ia tidak 

khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya, ” ia berkata, 
"Maksudnya addah dizhalimi dengan penambahan pada 
keburukan-keburukannya dan pengurangan pada kebaikan- 
kebaikannya. " * 


Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324). 
Abdurrazzaq dalam tafeir (3/19). 
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24462. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, iJUi ^ 
V^ “Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak 
adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya," ia berkata, “Maksudnya adalah tidak takut dosa 
orang lain akan ditimpakan kepadanya dan kebaikan- 
kebaikannya dikurangi.”*^^^ 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, LJLU “Maka ia tidak 

khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya, ” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, tidak takut akan dizhalimi, sehingga amal 
kebaikannya tidak mendapat balasan, juga tidak takut haknya 
dikurangi sehingga tidak terpenuhi balasan amal 
kebaikannya.”^^’^ 


24463. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam bin Miskin 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Siyah, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, 'C^ Yj Llt ^ “Maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) 
dan tidak (pula) akan pengurangan haknya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah tidak akan mengurangi sedikit pun 
kebaikan-kebaikannya, dan tidak akan ditimpakan kepadanya 
dosa orang lain."'^^^ 


Asal makna lafazh adalah "kurang". D ikatakan 

^ isa "fulan mengurangi hakku”. "perempuan yang 


Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/324). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324) dari Qatadah. 
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kurus perutnya”. Perkataan mereka, fUkJi ’ji "ia telah mengurangi 

makanan," apabila ia menelaimya. 




“Dan demikicmlah Kami menurunkan Al Qur'an dalam 
bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang 
kali, di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka 
bertakwa atau (agar) Al Qur'an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka,** (Qs. Thaahaa [20]: 113) 

Allah Ta ’ala berfirman: Sebagaimana Kami mendorong 
kalangan orang-orang beriman untuk tetap melakukan amalan-amalan 
shalih, dan memperingatkan dengan ancaman kepada orang-orang yang 
kufur dari perbuatan maksiat mereka, dan mengingkari ayat-ayat Kami, 
maka Kami turunkan Al Qur'an ini dengan bahasa Arab, karena mereka 
orang Arab. 

Firman Allah, ^ “Dan Kami telah menerangkan 

dengan berulang kali, di dalamnya sebagian dari ancaman.'' 
Maksudnya adalah. Kami menjelaskaimya. Atau Kami menakut-nakuti 
mereka dengan berbagai ancaman. 

Firman Allah, "Agar mereka bertakwa." Maksudnya 

adalah, agar mereka bertakwa kepada Kami, setelah Kami menjelaskan 
berbagai macam ancaman. 

Firman Allah, ^ pk ^ "Atau (agar) Al Qur'an itu 

menimbulkan pengajaran bagi mereka. ” Maksudnya adalah, atau Al 
Qur'an menjadi peringatan bagi mereka, hingga mereka mengambil 
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pelajaran dari tindakan Kami terhadap umat-umat terdahvilu yang 
mendustakan para rasul mereka, dan hingga mereka jera dari kekufuran 
yang senantiasa mereka lakukan terhadap Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

X t ^ . i ri'''' .^4<''i «I'. I .1. II 

Dan demikianlah 

Kami menurunkan Al Qur'an dalam bahasa Arah, dan Kami 
telah menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya 
sebadan dari ancaman, agar mereka bertakwa," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, merasa takut dengan ancaman yang Kami 
jelaskan kepada mereka, serta kejadian-kejadian yang 
menimpa umat-umat sebelum mereka. Firman-Nya, pk 

‘Atau (agar) Al Qur'an itu menimbulkan pengajaran bagi 
mereka’, maksudnya adalah, Al Qur'an ini menjadi peringatan 
yang sungguh-svmgguh.”*’^'* 


24465. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, p "Atau (agar) Al Qur'an 

itu menimbulkan pengajaran bagi mereka, ’’ ia berkata, 
"Peringatan yang sungguh-sungguh. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa firman Allah, 21 3' 

^ "Atau (agar) Al Qur'an itu menimbulkan pengajaran bagi 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2436). 
AbdiiiTazzaq dalam ta&ir (3/19). 








mereka,” maknanya adalah, menimbulkan kemuliaan bagi mereka 
dengan keimanan mereka. 


Lii& <3^ 4—><) (3*3 

“Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar'benamya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum 
disempumakan mewahyukannya kepadamu, dan 
katakanlah, *Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan*/* (Qs. Thaahaa [20]: 114) 


Allah Ta’ala berfirman: Semua ibadah makhluk ditujukan 
kepada Allah, karena Dialah Raja yang menguasai semua raja dan 
penguasa. Dialah Yang Maha Suci dari apa yang disifatkan kaum 
miisyrik kepada-Nya. 

Firman Allah, 'i» "Dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu." Maksudnya adalah, Allah 
Ta’ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Janganlah engkau 
terlalu tergesa-gesa, wahai Muhammad, untuk membacakan Al Qur'an 
ini kepada sahabat-sahabatmu sebelum Kami mewahyukan kepadamu 
penjelasan tentang maknanya, maka pendiktean kepada orang-orang 
yang menulisnya akan dicela, sebelum dijelaskan mengenai makna- 
maknanya.” Atau dikatakan, "Janganlah kau bacakan kepada siapa pun, 
j anganlah kau mendiktekan kepadanya sebelum Kami menjelaskan 
maknanya kepadamu.” 





Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahh tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebu tkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24466. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami^ ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, cMj 

o' 4-i oj “Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu," ia berkata, "Maksudnya adalah, janganlah kau 
membacakannya kepada seseorang sebelum Kami 
menjelaskannya kepadamu."*^^® 

24467. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Maksudnya adalah, janganlah kamu membacakannya kepada 
seseorang sebelum Kami menyempurnakannya kepadamu. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Qasim, ‘Sebelum Kami 
menyempurnakannya’." * 


24468. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, m engenai fi rman 
Allah, 'i» “Dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu," ia berkata. 

Mujahid dalam ta&ir (1/403). 

Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(5/326). 
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“Maksudnya adalah, janganlah tergesa-gesa sebelum Kami 

1V78 

menjelaskannya kepadamu." 


24469. 


24470. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al Qur 'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
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penjelasannya.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 

"Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur an 


sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah kejelasaimya."^’*® 


24471. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami^ ia berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami^ ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada k^ dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelum dijelaskan kepadamu 

1781 

penjelasaimya.” 

Firman Allah, (3 *“Dan katakanlah. Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan ’’ Maksudnya adalah, Allah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/602) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (3/390), masing-masing menisbatkannya kq)ada Ibnu Mardawaih. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/302), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/20). 
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Ta’ala berfirman, "Katakanlah, wahai Muhammad, ‘Ya Tuhanku, 
tambahkanlah ilmu dari apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku’." 
Allah memerintahkan beliau untuk meminta tambahan manfaat ilmu 
dari yang belum diketahuinya. 


*<■ 't*- ''^1^ «I T*'*’ ^ -"t' 


"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, nudca ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat** 

(Qs. Thaahaa [20]: 115) 


Allah Ta’ala berfirman; Wahai Mtihammad, kalai ilah orang- 
orang yang telah Kami berikan ancaman melalui Al Qur'an ini menyia- 
nyiakan dan melanggar perintah-Ku, tidak taat kepada-Ku, mengikuti 
perintah iblis dan mematuhinya untuk tidak patuh kepada-Ku, maka hal 
itu sebenarnya telah dilakukan oleh bapak mereka, Adam AS. 


Frnnan Allah, “Dan sesungguhnya telah Kami 

perintahkan." Maksudnya adalah. Kami telah mewasiatkannya kepada 
Adam, dan berkata kepadanya, ^ 'i* % 


"Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka 
sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 
surga." (Qs. Thaahaa [20]: 117) Kemudian syetan menggodanya dan 
Adam pun mematuhinya serta melanggar perintah-Ku, maka 
tertimpalah hukuman-Ku padanya. 


Firman Allah, jji ^ "Dahulu." Maksudnya adalah, mereka 
adalah orang-orang yang tidak mengindahkan ancaman-Ku melalui Al 
Qur'an. 









Surah Thaahaa 


Firman Allah, “Maka ia lupa.” Maksudnya adalah, ia 
berkata, "Melanggar perjanjian dengan-Ku." Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24472. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 


mengenai firman Allah, iy» "Dan 


sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, 
maka ia lupa (akan perintah itu)," ia berkata, "Maksudnya 
adalah meninggalkan."^’*^ 


24473. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Maka ia lupa,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah meninggalkan perintah Tuhannya." 


24474. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, o» pC jmj 

"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada 


Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak 
Kami dapati padanya kemauan yang kuat, ” ia berkata, “Allah 
berfirman kepadanya, ^ 

‘Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah 
musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang 
menyebabkan kamu menjadi celaka’. Hingga firman-Nya, 
^ Y 'Dan kerajaan yang tidak akan binasa ’. Namun 

Adam AS lupa dengan hal-hal yang telah dijanjikan-Nya 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir 
Abdurrazzaq dalam tafeir (3/20). 
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mengenai hal itu. Ini merupakan perjanjian Allah kepadanya. 
Kalau saja Adam AS memiliki kemauan kuat, maka ia tidak 
akan mematuhi musuhnya yang menghasudnya, enggan 
menyembah bersama mereka yang menyembah iblis, dan 
bermaksiat kepada Allah yang memuliakan serta 
mengagimgkannya. Allah memerintahkan para malaikat untuk 
bersujud, dan mereka pun bersujud kepadanya (Adam 
AS)."*^®^ 

24475. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id, Abdurrahman dan 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Muslim Al Batin, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Manusia 
(insan) dinamakan insan karena ia telah memiliki perjanjian, 
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namun kemudian ia lupa (nasia)" 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam memaknai lafazh f jil' 
dalam firman Allah, “Z)an tidak Kami dapati padanya 

kemauan yang kuat. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah sabar. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24476. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, .-d Oa* pj 
"Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat, ” 
ia berkata, “Maknanya adalah sabar.”^^*® 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyutt (3/430) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
AlMasir(_5/32S). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430). 
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24477. Miihammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, .aJ "Dan tidak Kami 

dapati padanya kemauan yang kuat, ” ia berkata, “Maknanya 
adalah sabar. 

24478. Ibrahim bin Ya’qub Al Jauzjani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nadhar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
S 5 m’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, riwayat 
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yang sama. 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah menjaga, 
yakni “kami tidak menemukan penjagaan terhadap peijanjian kami”. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


24479. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Athiyah, 
mengenai firman Allah, ,^1 ‘‘Dan tidak Kami 

dapati padanya kemauan yang kuat, ” ia berkata, "Maknanya 
adalah menjaga perintah."*^*^ 


24480. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami dari Asyja’i, 
dari Sufyan, dari Amr bin Qais, dari Athiyah, mengenai firman 
Allah, ‘‘Dan tidak Kami dapati padanya 

yang kuat, ” ia berkata, "Maknanya adalah. 


kemauan 


penjagaan 


1.1790 


Al Ourthubi dalam ta&ir (11/251) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/430). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
AlMasir{5l32%). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430). 
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24481. Ibad bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qubaishah menceritakan kepada kami dari Snfyan, dari Amr 
bin Qais, dari Athiyah, mengenai firman Allah, UjJe , 4 ] Juf pj 
“Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat, ” ia 
berkata, "Maknanya adalah, menjaga perintah-Ku 
kepadanya."*^^^ 

24482. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, . 4 ) jJk “Dan tidak Kami dapati padanya 

kemauan yang kuat,” ia berkata, "Maknanya adalah. Kami 
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tidak mendapati adanya penjagaan." 

24483. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, “Dan tidak Kami 

dapati padanya kemauan yang kuat, ” ia berkata, "Maknanya 
adalah, kemairan kuat yaitu menjaga perintah Allah kepadanya 
dan memegang teguh penjagaan itu."^’^^ 

24484. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, , 4 ! “Dan tidak Kami 

dapati padanya kemauan yang kuat, ” ia berkata, "Maknanya 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/328). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/603), dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Al pj "Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah penjagaan.” 
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adalah, Kami tidak mendapati adanya kemauan keras 
padanya. 

24485. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Faraj bin Al 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari Luqman bin Amir, 
dan Abu Umamah, ia berkata, “Kalau saja kelembutan semua 
manusia (keturunan Adam) semenjak penciptaan Adam 
dikumpulkan dan diletakkan pada satu sisi timhangan dan 
diletakkan kelembutan Adam AS di sisi yang lain, niscaya 
kelembutan beliau mengalahkan kelembutan mereka semua. 
Allah Ta’ala berfirman, ‘Dan tidak Kami 

dapati padanya kemauan yang kuat 

Abu Ja'far berkata: Asal kata adalah i'tigad (keyakinan) 
hati terhadap sesuatu. Dikatakan: Fulan beikemauan kuat pada ini, 
yakni apabila ia meyakininya dan berniat melakukannya. Keyakinan 
hati juga dapat berarti menjaga sesuatu dan bersabar atas «tp-’matu, 
karena seseorang tidak akan beiputus asa kecuali karena condongnya 
dan kelemahan hatinya. 

Jika demikian, maka tidak ada penakwilan yang lebih tepat 
untuk firman Allah, “Dan tidak Kami dcpati padanya 

kemauan yang kuat, “ selain yang Allah jelaskan, yakni "Kami tidak 
menemukan kemauan yang kuat dan kesabaran untuk memenuhi 
peganjian dengan Allah. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/603) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir {31391). 

Riwayat yang serupa disebutkan oleh Mujahid dalam tafeir (1/404), Al Qurthubi 
dalam tafsir (1/306,11/252), dan Al Baghawi dalam tafsir (3/233). 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat^ 
‘Sujudlah kamu kepada Adam*, maka mereka sujud kecuali 
iblis, ia membangkang, maka Kami berkata, ‘Hai Adam, 
sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi 
istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 
celaka*.** (Qs. Thaahaa [20]: 116-117) 


Allah Ta’ala berfirman dalam rangka memberikan pelajaran 
kepada Nabi SAW mengenai penyia-nyiaan Adam AS terhadap 
peijanjian dengan-Nya. Allah memberitahu Nabi SAW bahwa anak 
keturunan Adam AS akan mengikuti beliau dalam hal ini, keciiali 
orang-orang ^ang Allah jaga, ij^ ^ 

”^1 “Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat, 
‘Sujudlah kamu kepada Adam’, maka mereka sujud kecuali iblis, ia 
membangkang," untuk sujud. 

Firman Allah, li* lj\ Uii "Maka Kami 

berkata, ‘Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi istrimu " Maksudnya adalah, diantaranya yaitu, iblis enggan 
sujud kepadamu dan melanggar serta durhaka terhadap perintah-Ku. 
Oleh karena itu, janganlah kalian berdua menaati perintahnya, karena 
Tuhanmu akan mengeluarkan kalian berdua lantaran kemaksiatan 
kalian berdua dan ketaatan kalian berdua kepadanya. 

Firman Allah, Oi "Dari surga, yang menyebabkan 

kaniu menjadi celaka " Maksudnya adalah, kehidupanmu berdasarkan 
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perbuatanmu sendiri, juga kecelakaan yang telah diperingati oleh Allah 
kepada kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24486. Ibnu Hrunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa'id, ia berkata: 
Diturunkan untuk Adam seekor sapi merah, ia selalu 
menjaganya, mengusap keringat dari kedua keningnya. Itulah 
firman Allah, ^ ^ "Maka sekali-kali 

janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celaka ’’ Itulah 
kecelakaaimya. 

Allah berfirman, "Kamu menjadi celaka,” dan tidak 

berfirman, "Kamu berdua menjadi celaka." Padahal, Allah berfirman, 
^ "Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua," karena pada mulanya pembicaraan hanya ditujukan kepada 
Adam AS, yaitu memberitahu beliau mengenai hukuman atas 
maksiatnya, yakni larangan-Nya untuk memakan buah dari pohon, dan 
Allah tidak menyebutkan yang perempuan (Hawa AS), karena telah 
maklum bahwa hukum yang berlaku padanya adalah hukum yang 
berlaku pada suaminya. Sebagaimana firman Allah, JUiJi jpj 

"Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri." (Qs. Qaaf [50] : 17) Hal ini sudah dimaklumi oleh para pendengar, 
karena telah disebutkan apa yang telah dilakukan oleh salah satu dari 
keduanya. 


Abu Nu'ain dalam Hilyah Al Auliya' (4/282), Al Qiuthubi dalam tafsir (11/253), 
Al Baghawi dalam ta&ir (3/233), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/328). 



Tafdr Aih~Thabari 


'i ^ vt c2i oi 




"„.'Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya 
dan tidak akan telanjang, dan sesungguhnya kamu tidak 
akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matahari di dalamnya*. Kemudian syetan membisikkan 
pikiran jahat kepadanya, dengan berkata, *Hai Adam, 
maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon Khuldi dan 
kerajaan yang tidak akan binasa*?" 

(Qs. Thaahaa [20]: 118420) 


Allah berfirman memberitahukan ucapan-Nya kepada Adam AS 
ketika Dia menempatkan beliau di surga, 

“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 
akan telanjang. " Maksudnya adalah, wahai Adam. 

Huruf of pada ayat Vt berkedudukan nashab dengan 

adanya huruf 6^ yang terdapat pada ayat ell oi- 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, viliVj "Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa 

dahaga di dalamnya." 

Sebagian ahli qira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan 
kasrah. Lafazh dutj sebagai athaf pada lafazh till 

Sebagian ahli qira'at Madinah dan mayoritas Kufah dan serta 
Bashrah membaca dengan fathah sebagai athaf atas firman-Nya of 
pada ayat Vt Jji) 
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Mereka mengarahkan penakwilannya "sesungguhnya bagimu 

ini dan ini". Inilah qira'at yang lebih aku sukai di antara dua qira'at ini, 

karena Allah menyebutkan perjanjian ini ketika Dia menempatkan 

Adam di surga. Oleh karena itu, kedudukan ayat tersebut sebagai athaf 

^ 

pada ayat lebih utama untuk menjadi khabar mubtada, 

sekalipun cara baca lainnya tidak jauh dari kebenaran. 


Firman Allah, "Tidak akan merasa 


dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya." 
Maksudnya adalah, tidak akan merasa dahaga selama berada di surga, 
dan tidak akan terkena matahari hingga panasnya menyakitimu. 
Sebagaimana perkataan Ibnu Abi Rabi’ah berikut ini: 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24487. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 'dj ijClaS "Dan 

sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya," ia berkata, 
‘Maksudnya adalah, di dalamnya kamu tidak tertimpa dahaga 
dan kepanasan.”*^’* 

24488. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Bait ini berasal dari gasidah yang menggunakan pola bahar thawil yang ia 
ucapkan untuk menggoda. Redaksi awalnya adalah: 

AP iCJih cjf ^ JT 

Lihat (hal. 121). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2418). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, 'J "Dan sesungguhnya kamu 


tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa 
panas matahari di dalamnya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kamu tidak tertimpa kepanasan dan sesuatu yang 
menyakitkan. 


24489. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin Syuraik berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Khushaif, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, "Dan tidak (pula) 

akan ditimpa panas matahari," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, panas matahari tidak menimpamu. 


24490. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 'Jj 

"Dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, panas matahari tidak menimpamu. 


Firman Allah, jm.* HT "Kemudian syetan 

membisikkan pikiran jahat kepadanya." Maksudnya adalah, syetan lalu 
mendatangi Adam dan membisikinya. 


Firman Allah ^ J* JU 




"Dengan berkata, ‘Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon Khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa’?" Maksudnya 
adalah, syetan berkata kepada Adam, “Tidakkah kau ingin aku 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur 
(5/605), dan An-Nasafi dalam tafsir (3/70). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (3/20) dari Ats-Tsauri, dari Khusaif, dari Ikrimah, 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418) dari Ikrimah, dan Al Baghawi dalam 
tafeir (3/234). 
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beritahukan kepadamu tentang sebuah pohon yang bila kamu makan 
(buahnya) maka kamu akan kekal, tidak akan mati, dan memiliki 
kerajaan yang tidak akan runtuh serta binasa?" Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 



24491. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia beikata: Amr 
bin Hammad mencoitakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

firman 
''Dengan 

berkata, ‘Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon Khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa’?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, syetan beikata, ‘Tidakkah kau 
ingin aku beritahukan mengenai sebuah pohon yang jika kau 
makan buahn]^a maka kau akan memiliki kekuasaan seperti 
Allah?’ ^ IJ ‘J "Kamu berdua menjadi orang yang 

kekal (dalam surga)". (Qs. Al A'raaf [7]: 20) yakni tidak akan 
mad selamanya.”**^ 

«M 




"Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) 
surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. 
Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima 
tobatnya dan memberinya petunjuk,** 

(Qs, Thaahaa [20]: IZl^lZZ) 


im 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/71). 
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Allah Ta’ala berfirman: Adam dan Hawa lalu memakan buah 
dari pohon yang terlarang untuk keduanya. Keduanya telah menaati 
perintah iblis dan melanggar perintah Tuhan keduanya. 

Firman Allah, "Lalu nampaklah bagi 

keduanya aurat-auratnya." Maksudnya, terbukalah aurat keduanya, 
yang sebelumnya tertutup dari keduanya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


24492. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, ia berkata: 
Sesungguhnya yang dimaksud o^eh iblis dengan 
ucapannya, "Maukah saya 


tunjukkan kepada kamu pohon Khuldi dan kerajaanyang tidak 
akan binasa?" adalah supaya aurat keduanya tersingkap, 
karena iblis mengetahm bahwa keduanya memiliki aurat sesuai 
yang ia lihat dalam catatan-catatan para malaikat, dan Adam 
sendiri tidak mengetahui hal itu, pakaian keduanya adalah 
zhufiir (daim-daun). Adam enggan untuk makan dari buah 
pohon tersebut, namun Hawa maju dan makan, lalu ia berkata 
sambil mengajak Adam, "Wahai Adam, makanlah, aku 
sungguh telah memakannya dan tidak ada sesuatu yang buruk 
terjadi padaku." Lalu ketika Adam makan dari buah pohon itu, 
maka nampaklah aurat keduanya. 


Firman Allah, "Dan mulailah keduanya 

menutupinya." Maksudnya adalah, keduanya mulai menarik daun-daun 
surga untuk menutupi aurat keduanya. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


24493. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hanunad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
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Ibid 
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menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, <3^ oi ‘‘^an mulailah keduanya 


menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, keduanya berusaha menutupi 
aurat keduanya dengan daun pohon tin.”***^ 


24494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

65 “Dan mulailah keduanya 

menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, keduanya berusaha menutupi 
auratnya dengan daun-daun surga"**“ 

Firman Allah, “Dan durhakalah Adam kepada 

Tuhan dan sesatlah ia." Maksudnya adalah, Adam melanggar perintah 
T uhanny a, melampaui batas yang semestinya tidak dilampaui, yaitu 
memakan buah pohon yang dilarang untuk memakaimya. 

Firman Allah, p "Kemudian Tuhannya 

memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan memberir^a petunjuk. ’’ 
Maksudnya adalah, Allah lalu memilihnya setelah ia bermaksiat 
kepada-Nya, mengaruniainya petunjuk untuk kembah dan taat kepada- 
Nya, melalui tobat atas dosa yang dilakukaimya. 

Firman Allah, <15 "Dan memberinya petunjuk. ’’ Maksudnya 
adalah, Allah memberinya petunjuk untuk bertobat, dan Dia 
menerimanya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (5/1452). 
Ilmu Abi Hatim dalam ta&ir (5/1453). 





Tafsir Ath'Thdbari 


jfl ’^. 'IS: lii£. \S^\ Jtt 



“Allah berfirman, "Turunlah kamu berdua dari surga 
bersama-sama, sebag^n kamu menjadi mustdi bagi sebagian 
yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada- 
Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka/* 


(Qs. Thaahaa [20]: 123) 


Allah Ta ’ala berfinnan kepada Adam dan Hawa, 

"Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama." Allah 
menyatakan, "Kalian berdua merupakan musuh bagi iblis serta 
keturunannya, dan iblis adalah musuh kalian berdua serta musuh 
keturunan kalian berdua." 

Firman Allah, tsli "Maka jika datang 

kepadamu petunjuk daripada-Ku" Maksudnya adalah, jika datang 
kepada kalian, wahai Adam, Hawa, dan iblis, penjelasan mengenai 
jalan-Ku dan agama yang Aku pilih untuk makhluk-Ku. iU tsijuk ^ 
J-»" "Lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka. ” Maksudnya adalah, barangsiapa 
mengikuti penjelasan-Ku dan mengamalkaimya serta tidak berpaling, 
maka ia tidak akan menyimpang dari kebenaran, melainkan akan tetap 
mendapat petunjuk di dunia dan tidak akan celaka di akhirat dengan 
siksa dari Allah, karena Allah memasukkarmya ke surga dan 
menyelamatkarmya dari siksa-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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24495. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Qais Al Mula'i, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Sesungguhnya Allah menjamin orang yang membaca 
Al Qur'an dan mengikuti apa yang ada di dalamnya tidak akan 
tersesat di dunia dan tidak ^an celaka di akhirat. Ibnu Abbas 
lalu membaca, "ilj J—^ ^ tSljUk ^ ‘Lalu 

barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tiddc akan sesat 
dan tidak akan celaka 
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24496. Nasr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hikam Ar-Razi menceritakan kepada kami dan 
Ayyub bin Musa, dari Amr bin Qais Al Mula'i, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Sesungguhnya Allah menjamin....” 
Riwayat yang serupa. * 

24497. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Yasar Abu 
Abdurrahman, dari Amr bin Qais, dari seseorang, dari Ibnu 
Abbas, riwayat yang serupa.**®* 


24498. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin M uhammad An-nasi menceritakan kepada kami 
dari Abu S alamah, dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa membaca Al Qur'an dan 
mengikuti apa yang ada di dalamnya, niscaya Allah akan 
melindungi dan menjaganya dari kesesalan." Aku mengira ia 
berkata, "Dari huru-hara Hari Kiamat." Hal itu sesuai firman 
Allah, Jijii ^ "Lalu barangsiapa yang 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/1418, 1419) dan Al Qiirthubi dalam tafeir (1/S 
dan 11/258). 

Ibid 

Ibid 


tiUt. 
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mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan 
celaka. ” Maksudnya adalah di akhirat kelak. 


>> ^-r '' 'l- > . 1 


“„.*Dan barangsiapa berpating dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta*. Berkatalah ia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulunya adalah seorang yang melihati Allah berfirman, 
'Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini 
kamu pun dilupakan*.(Qs. Thaahaa [20]: 124" 126) 


^ ^ ^ y l'' ^ ^ ^ ^ 

Takwil firman Allah: ISo^ kS^£=>^ 0 ^ 


(Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit) 


Allah Ta’ala berfirman: Barangsiapa telah Aku peringatkan 
dengannya, namun ia berpaling dari peringatan-Ku, tidak mau 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/120) dan Abdunazzaq dalam Al 
Mushannaf (3/328). 

Dalam Mushannaf Abdurrazzaq terdapat sanad yang terputus, dan ia 
meriwayatkannya dari Atha bin Sa'ib, dari Ibnu Abbas. Ibnu Jarir gugur dari 
sanad. 
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menerimanya, dan tidak merasa takut, maka ia akan mendapatkan 
penghidupan yang sempit. 

Lafazh yang digunakan untuk rumah, tempat, dan 

¥ t' 

penghidupan, yang berarti sempit atau keras. Dikatakan diii» Jjii i 
"rumah ini sempit" atau penghidupan yang sempit. Lafazh iiijaJi 
digunakan rmtuk mudzakkar, mua'rmats, tunggal, dan jamak, 
sebagaimana ucapan Antarah dalam syairnya berticut ini: 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24499. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari^ Umu Abbas, 
mengenai firman Allah, l>f “Maka 

sesimgguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kesengsaraan."**** 

24500. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


***“ Bait ini merupakan potongan sebuah qasidah yang menggunakan pola bahar 
hamil, yang ia ungkitkan untuk berbangga-bangga ketika bani Abbas 
menyerang Tamim, yang dipimpin oleh Qais bin Zuhair, dan dapat 
mengalahkan bani Abbas. Bani Tamim terus menyerang dan Antarah 
mencegahnya, ia melindungi manusia, ia mengucapkannya kepada Qais bin 
Zuhair. 

Lihat Ad-Dhvan dalam Al Mausu'ah Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu 
Zhabi, sebagaimana termaktub dalam Ad-Diwan berikut ini: 

j^i I Jrj tii ^ dlL. jiy jJ 01 

Ibnu AbiHatim dalam tafeir (7/1419). 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Yang 

J 010 

sempit," ia berkata, “Maksudnya adalah kesempitan." 

24501. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami^ dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, isCiS» >5 6 ^ "Maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 

1 01 

"Maksudnya adalah yang sempit." 

24502. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah^ dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^ "Maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang sempit."^*^'’ 

24503. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

1815 

sama. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang tempat yang dijadikan 
Allah untuk mereka yang berpaling dari peringatan-Nya sebagai 
penghidupan yang sempit, dan kondisi yang Allah sediakan bagi 
mereka. 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa penghidupan itu adalah 
di akhirat kelak, di Neraka Jahanam, tempat Allah menjadikan makanan 
mereka di dalamnya dari pohon Dhari’ (pohon berduri di dalam neraka) 


Mujahid dalam ta&ir (1/405). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/20). 
Mujahid dalam tafsir (1/405). 
Ibid 
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SttrahThaahaa 


dan Zaqqum. Mereka yang berpendapat de mikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


24504. Muhammad bin Amr bin Ali bin Al Maqdanii menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, ^ 

"Maka sesungguhnya bagir^a penghidupan yang 
sempit," ia berkata, "Maksudnya adalah di Neraka J ahanam. " 

24505. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada 
mengenai firman Allah, 

"Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit." Ibnu Zaid 
membaca hingga, “Dan tidak percaya 

kepada ayat-ayat Tuhannya" Ia berkata, "Mereka adalah 
orang-orang kafir. Penghidupan yang sempit adalah di neraka, 
yaitu dengan Dhari’ (pohon berduri dari api), Zaqqum, dan 
Ghislin. Di alam kubur dan dunia, tidak ada penghidupan, 
penghidupan dan kehidupan hanyalah di akhirat.” Ia lalu 
membaca firman Allah, "Dia 

mengatakan, 'Alangkah baiknya laranya aku dahulu 
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini’." (Qs. Al Fajr 
[89]: 24) Ia berkata, “Maksudnya adalah, untuk 

penghidupanku. Sementara itu, Ghislin dan Zaqqum adalah 
sesuatu yang tidak dikenal oleh penduduk dunia.”***^ 


kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


24506. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^ 6^ “Maka 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2440) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/62). 





Tafsir Ath'Thabari 


sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di neraka."**’^ 

Sebagian berpend^at bahwa maksudnya adalah, baginya 
penghidupan di dunia dari sesuatu yang haram. Allah menyebut 
penghidupan mereka dengan penghidupan yang sempit, karena 
penghidupan yang haram, meskipun terlihat longgar, tapi sesungguhnya 
ia sempit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24507. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Dorimah, mengenai firman Allah, ^ “Maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penghidupan yang dilonggarkan Allah 
baginya dari hal-hal yang haram.”^®’* 

24508. Daud bin Sulaiman bin Yazid Al Muktib dari penduduk 
Bashrah menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Jarir Al 
Bajali menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, 
dari Qais bin Abu Hazim, mengenai firman Allah, 
"Penghidupan yang sempit, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
mendapat rezeki dari kemaksiatan."***^ 

24509. Abdul A’la bin Wasil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata Abu 
Bastham menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, ^ “Maka 


AbduiTazzaq dalam ta&ir (3/20) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/431). 

**** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/431). 

***’ Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/433). 







SumhThaahaa 


sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah usaha yang haram.”^*^® 

24510. M uhammad bin Isma'il Adh-Dhirari menceritakan kepadaku, 
ia berkata: M uhammad bin Siwar menceritakan kepada kaim, 
ia berkata; Abu Al Yaqzhan Ammar bin Muhammad 
menceritakan kepada Immi dari Harun bin Muhammad ^At- 
Taimi, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 

"Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit," ia berkata, “Maksudnya adalah usaha yang haram dan 
rezeki yang buruk.”‘“* 

Sebagian ahli tafsir yang mengatakan bahwa penghidupan 
mereka yang sempit maksudnya adalah di duma, dan disebut 
penghidupan yang sempit (meskipun longgar), berargumen bahawa itu 
kamna mereka membelanjakan harta mereka dengan mendustakan 
bahwa ia dari karunia Allah, dan buruk sangka mereka kepada Allah, 
sehingga penghidupan mereka menjadi sempit atas mereka. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24511. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, meimenai firman 
Allah, ^ ^ 

barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah berfirman, ‘Setiap harta yang Aku 
berikan kepada hamba-Ku, baik sedikit maupim banyak, tidak 
membuatnya bertakwa kepada-Ku. Oleh karena itu, tidak ada 
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Al Baghawi rfalam tafeir (3/235) dan Ibnu Al Jamd dalam Zad Al Masir (5/332). 
Ibid 



Tafsir Aih-Thabati 


kebajikan padanya, dan itulah yang dimaksud dengan 
penghidupan yang sempit”**^^ 

Dikatakan bahwa sekelompok orang sesat yang berpaling dari 
kebenaran, meskipun memiliki keluasan harta di dunia, sesungguhnya 
penghidupan mereka adalah sempit, karena mereka menganggap yang 
memberikan kecukupan kepada mereka bukanlah Allah. Mereka telah 
berprasangka buruk kepada Allah. 

Jadi, jika seorang hamba mendustakan Allah dan berprasangka 
buruk kepada-Nya, maka penghidupannya akan menjadi sempit. 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksud penghidupan di alam 
barzakh adalah siksa kubur. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24512. Yazid bin Makhlad Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishaq, dari Abu Hazim, dari Nu’man bin 
Abu Awasy, dari Abu Sa'id Al Khudri, mengenai firman 
Allah, 6U.S ^ 6^ “Maka sesungguhnya baginya 

penghidupan yang sempit," ia berkata, "Maksudnya adalah 
siksa kubur. 

24513. Muhammad bin Abdullah bin Buzai’ menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bisyr bin Al Mifdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami 
dari Abu Hazim, dari Nu’man bin Abu Ayyasy, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, ia berkata, "Sesmgguhnya penghidupan yang 
sempit adalah yang Allah nyatakan dengan siksa kubur.”^*^'* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/4240). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al MvsharmaftJIlAA) dan Abdullah bin Ahmad dalam 
AsSunnah (2/612). 

Ibid. 



SurahThaahaa 


24514. Hautsarah bin Muhammad Al Manqiri menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 

Abu Hazim, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id Al Khudri, 

mengenai firman Allah, ^ “Maka 

sesungguhnya babnya penghidupan yang sempit," ia berkata, 

"Maksudnya adlah, kuburnya akan menyempit hingga 

1 

menghancurkan tulang-tulangnya." 


24515. Muh amma d bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Bapakku dan Syu'aib bin Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Khalid bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Hilal, dari Abu 
Hazim, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia mengatakan bahwa 
penghidupan yang sempit adalah siksa kubur. Di dalam kubur, 
orang kafir akan dikirimi 99 ekor ular yang senantiasa 
mematuknya dan mengoyak dagingnya hingga hari ia 
dib angkitkan. Dikatakan, "Seandainya satu ekor ular 
meniupkan racunnya di bumi, niscaya bumi itu tidak akan 
‘ menumbuhkan tumbuhan." * 


24516. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya orang kafir akan 
disempitkan kuburnya hingga tulang-belulangnya menjadi 
remuk, dan itulah penghidupan yang sen 
oleh Allah dalam firman-Nya, 

'Penghidupan yang sempit, dan Kami akan 


ipit yang dimaksud 






**“ AbdiiiTazzaq dalam i4/MiyAaroiqf(3/584 dan 6741). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/433) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/607). 





Tafsir Ath'ThcAari 

menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta’.”^^'’ 

24517. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, 
dari Abu Shaleh dan As-Suddi, mengenai firman Allah, ^ * v 
"Penghidupan yang sempit," ia berkata, "Maksudnya 
adalah siksa kubur."**^* 

24518. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami , 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami , 
ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khahd, dari Abu Shaleh, me ngenai firman 
Allah, "Penghidupan yang sempit," ia berkata, 

“maksudnya adalah siksa kubur. 

24519. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Rabiah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Umais menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Makharik, dari b^)aknya, dari Abdullah, mengenai firman 
Allah, "Penghidupan yang sempit," ia berkata, 

“Maksudnya adalah siksa kubur. 

24520. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, ia be rkata- 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far dan Ibnu Abi Hazim berkata: Abu 
Hazim menceritakan kepada kami dari Nu’man bin Abu 
Ayyasy, dari Abu Sa'id Al Khudri, mengenai firman Allah, 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/535), Ahmad dalam Al Musnad (3/126), dan 
Al Ourthubi dalam Al JamV U Ahkcm Al Qur'an (11/259). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/331). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/607). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/607) dan Asy-Syaukani Halam Fath 
Al Qadir {3/391). 




SurahThaahaa 


"Penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah siksa kubur. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah siksa kubur, seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 


24521. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku. Abdullah bin Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits memberitahukan 
kepadaku dari Darraj, dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 3^11 «4* cijl' bjjlut 
u 0jjiii ii 

4 j \ -J'® 

iiyLjj SjiHj t» Ojjidl 

3^\^l aji Jl iiljiujiij 4*1«^ 

“Tahukah kalian tentang apa ayat ini diturunkan, ‘Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta’. Tahukah kalian apakah penghidupan yang sempit 
itu? 'Tara sahabat lalu menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Beliau lalu bersabda, “Yaitu siksa orang 
kafir dalam kuburnya Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya orang kafir akan 
diserang oleh 99 tinnin Tahukah kalian apakah tinnin itu? 
Yaitu 99 ekor ular naga, yang setiap ular memiliki tujuh 
kepala. Mereka meniupkan bisanya pada tubuh orang kafir 
tersebut, menyengatnya dan mengoyak-ngoyaknya hingga 
Hari Kiamat’. ’’ 


raAriy-nya telah dijelaskan sebelumnya. 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah lalu melanjutkan ayat ini dengan firman-Nya, 

Jiii "Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih 
kekal. ” Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penghidupan sempit 
yang dijadikan Allah bagi mereka adalah sebelum siksa akhirat, karena 
jika hal itu teijadi di akhirat, maka firman Allah ini tidak akan ada 
maknanya, yaitu, jLiT vtJuJj ''Dan sesungguhnya adzab di 
akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. ” Jika tidak didahului siksa bagi 
mereka sebelum siksa akhirat, yang siksa akhirat lebih dahsyat darinya, 
maka sia-sialah makna firman Allah, "Dan 

sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal." 


Bila maknanya demikian, maka penghidupan sempit yang 
dijadikan bagi mereka, tidak lepas dari dua kehidupan, penghidupan di 
dunia atau penghidupan di alam kubur sebelum Hari Keb an gki tan, 
karena tidak tepat jika dikatakan "di akhirat", seperti yang telah kami 
jelaskan. Jika maknanya hanya penghidupan dunia, maka setiap orang 
kafir yang berpaling dari peringatan Allah, penghidupannya pasti 
sempit, akan tapi pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari justm 
banyak dari mereka yang penghidupaimya lebih luas (mudah) daripada 
orang yang taat, mendengarkan peringatan Allah, dan beriman kepada- 
Nya. 


Ini menunjukkan bahwa maksudnya bukanlah penghidupan 
dunia, dan benarlah pernyataan kami, bahwa maksudnya adalah 
penghidupan di dalam kubur (alam barzakh). 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 

akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta) 

Allah berfirman: Kami akan membangkitkannya dari kuburnya 
ke Padang Mahsyar pada Hari Kiamat dalam keadaan buta. 

Para ahli tafsir berselisih pendq>at mengenai sifat buta yang 
disebutkan Allah dalam ayat tersebut. 








Surah Thaahaa 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah buta dan 
hujjah (alasan), bukan buta dari penglihatan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24522. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada karm, 
ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kaim dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, mengenai firman 
Allah, >ji> “Dan Kami akan 

menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta,' 
ia berkata, “Maksudnya adalah, ia tidak memiliki hujjah."**^^ 

24523. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari 
Kiamat dalam keadaan buta," ia berkata, “Maksudnya adalah 
buta dari hujjah."**^^ 

24524. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 
Dikatakan, "Ia dibangkitkan dalam keadaan buta 
penglihatan." * 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah seperti yang 
HifirmanVan Allah, bahwa ia akan dibangkitkan dalam keadaan buta 


As-Suyuthi rfalam Ad-Durr Al Mantsur (5/609). 
Mujahid dalam tafeir (1/405). 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (3/431). 




.. TafsirAth'Thabari 

dari hujjah dan buta dari melihat segala sesuatu, seperti diinformasikan 
Allah, bahwa ia bersifat umum. 


Takwil firman Allah: jij ^ ^ JU 

(Berkatalah ia, ''Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan 
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang 
yang melihat? ") 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam penakwilan ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24525. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

•> 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sutyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^ Jl5 "Berkatalah ia. 

‘Ya Tuhanku, mengapa Engl^ menghimpunkan aku dalam 
keadaan buta’?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku tidak 
memiliki hujjah.”**^® 

Fuman Allah, jij "Padahal aku dahulunya adalah 

seorang yang melihat? " 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, padahal aku 
melihat dengan hujjahku. Mereka yang berpendapat d emikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24526. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceri takan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/490). 





Surah Thaahaa 


Allah, c-a jij "Padahal aku dahulunya adalah seorang 
yang melihat?" Ia berkata, “Maknanya adalah, mengetahui 
hujjahku."**^® 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 
padahal aku pirnya penglihatan untuk melihat segala sesuatu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24527. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah,j^,^ J»? 

"Padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" Ia 

151*17 

berkata, “Maksudnya adalah di dunia." 

24528. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ Jl5 

"Berkatalah ia, ‘Ya Tuhanku, mengapa 
Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat’?" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ia tidak dapat berpandangan jauh ke 

1838 

depan, pendek penglihatan, dan buta dari kebenaran." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah, Allah menyebutkan secara umum dan tidak mengkhususkan 
atas makna tertentu, maka ia bersifat umum. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2440) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/609). 

Mujahid dalam ta&ir (1/405) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2440). 

Lihat maknan ya pada Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/246). 


Tafsir Ath-Thabari 


Jika demikian, maka penakwilan ayat ini adalah, wahai Tuhan, 
kenapa Engkau bangkitkan aku dalam keadaan buta dari hujjahku dan 
dari melihat segala sesuatu, padahal dulu di dunia aku melihat itu 
semua? 


Jika ada orang yang berkata, “Bagaimana ia dapat mengatakan 
demikian kepada Tuhannya, ^ ‘Mengapa Engkau 

menghimpunkan aku dalam keadaan buta’, sementara ia mengetahui 
keagungan dan kekuasa 2 in-Nya? Apakah ia tidak tahu pada waktu itu 
bahwa Allah bebas melakukan apa saja, atau bagaimana sisi 
penafsirannya?” 


Dikatakan, "Sesungguhnya itu merupakan pertanyaan darinya 
kepada Tuhannya, kejahatan apa yang menyebabkan ia de mikian ? Ia 
tidak tahu dan mengira ia tidak memihki kejahatan yang 
menyebabkannya berakibat demikian. Oleh karena itu, ia berkata, 
‘Wahai Tuhan, atas dosa apakah dan karena kejahatan apakah F.ngkan 
membangkitkanku dalam keadaan buta, padahal ketika di dunia aku 
dapat melihat, dan Engkau tidak menghukum seseorang kecuali atas 
dosa yang diperbuatnya’?" 


Firman Allah, Jtt "Allah berfirman, 

‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu 
melupakannya’." Ketika itu Allah berfirman kepada mereka yang 
berkata, ‘‘Mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, 
padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat? ’’ 
“Sesimgguhnya Aku melakukan itu padamu, dan Aku menghimp unkan 
kalian dalam keadaan buta, sebagaimana telah datang kepada kalian 
ayat-ayat-Ku. Itu semua merupakan hujjah dan bukti-bukti yang telah 
dijelaskan dalam Kitab-Nya, namun kalian melup akann ya; 
meninggalkannya dan berpaling darinya, tidak beriman padanya, dan 
tidak beramal dengannya.” 
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Firman Allah, "Demikianlah, telah datang kepadamu." 

Maksudnya adalah, demikianlah datang kepadamu. 

Firman Allah, ^ '^\ «iiJijO "Dan begitu (pula) pada hari ini 
kamu pun dilupakan." Maksudnya adalah, sebagaimana engkau 
melupakan ayat-ayat Kami di dunia dengan meninggalkannya dan 
berpaling darinya, maka demikianlah Kami mel\q}akaiunu di akhirat ini, 
yaitu meninggalkanmu di neraka. 

Para ahli tafsir berbeda pend^at tentang penakwilan ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendr^t seperti yang kami katakan dalam hal ini. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


24529. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: M uhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, mengenai firman 
Allah, ^ "Dan begitu (pula) pada hari ini kamu 
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pun dilupakan," ia berkata, "Maksudnya adalah di neraka." 


24530. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


"Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari 
ini kamu pun dilupakan," ia berkata, "Maksudnya adalah. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/609). 


kamu meninggalkaimya, maka demikianlah pada hari ini kamu 
ditinggalkan di neraka."**^® 

Diriwayatkan dari Qatadah seperti riwayat berikut ini: 

24531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami Jari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ "Demildanlah, telah datang kepadamu 

ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) 
pada hari ini kamu pun dilupakan," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, ia dilupakan dari kebaikan dan tidak dilupakan dari 
keburukan."**^* 

Pendapat yang dikatakan oleh Qatadah ini maknanya 
berdekatan dengan pendapat yang dikatakan oleh Abu Shaleh dan 
Mujahid, bahwa ditinggalkannya mereka di neraka merupakan 
keburukan yang paling besar bagi mereka. 






“Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui 
batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya, Dan 
sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih 
kelud.” (Qs, Thaahaa [20]: 127) 


Ab<lu]Tazzaq dalam ta&ir (3/21) serta As-Suyuthi dalam Ad-Duir Al Mcmtsur 
(5/609), ia menisbatkaonya kepada Abdu bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Hatim. 

Ibnu Katsir dalam ta&ir dari Ibnu Abbas (2/220). 
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Allah berfirman: Demikianlah Kami membalas orang yang 
melampaui batas dengan bermaksiat kepada Tuhannya dan tidak 
beriman kepada para rasul dan kitab-kitab-Nya. Kami jadikan baginya 
penghidupan yang sempit di alam kubur, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Svmgguh, siksa akhirat jauh lebih dahsyat dan lebih kekal bagi 
mereka dari apa yang Aku janjikan kepada mereka di alam kubur, 
bempa penghidupan yang sempit, karena siksa akhirat tidak ada 
batasnya dan tidak ada penghabisaimya. 




“Moka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum 
musyrik) berapa banyaknya Kami membinasakan umat- 
umat sebelum merekOf padahal mereka berjalan (di bekas' 
bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal." (Qs. Thaahaa [20]: 128) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW, "Apakah tidak menjadi 
petunjuk bagi kaummu, dari kalangan yang musyrik." 

Makna lafazh menjadi petunjuk di sini adalah menjadi jelas, 
yakni, tidakkah jelas bagi mereka, berapa banyak Kami membinasakan 
umat-umat sebelum mereka, padahal mereka melewati tempat-tempat 
umat-umat itu tinggal sebelumnya, dan menyaksikan bekas-bekas adzab 
yang Kami turunkan kepada mereka? 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24532. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 ^ 

<4 «ji l>JUi ^ “Maka tidakkah menjadi 

petunjuk bagi mereka (kaum musyrik) berapa banyaknya Kami 
membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal mereka 
berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah seperti Aad dan Tsamud, yang 
telah binasa sebelumnya. Allah berfirman, ‘Padahal mereka 
beijalan di bekas-bekas tempat tinggal umat-umat itu, karena 
orang-orang Quraisy berdagang ke Syam melewati tempat 
tinggal kaum Aad, Tsamud, dan lainnya, serta menyaksikan 
sisa-sisa adzab Allah yang ditimpakan kepada mereka’. Oleh 
karena itu, Allah berfirman kepada mereka, ‘Tidakkah apa 
yang mereka lihat dari siksa yang Kami timpakan kepada 
mereka (lunat-umat terdahulu) karena kekufuran mereka 
kepada Kami membuat mereka takut akan ditimpakan hal yang 
sama kepada mereka? Kenapa mereka tetap berbuat seperti 
umat-umat terdahulu itu’?” 

Al Farra berkata, “Lafazh ^ dalam ayat ini dibaca manshub 
dengan adanya lafazh 

Al Farra berkata: Jika ia manshub maka susunan perkataaimya 
menjadi marfu ' dengan firman-Nya, p Itu sama seperti perkataan 
seseorang, iij pf dalam tanda tanya, serta seperti surah 

M A’raaf ayat 193, ^ J\ 

0ja*O pf ‘Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala 




Surah Thaahaa 


itu dapat memperkenankan semanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu 
menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri " 

Dikatakan bahwa di dalamnya terdapat sesuatu yang rae-rafa 
kan lafazh namun tidak tampak karena menyatu dengan isti&am 
(pola kata tanya). Jika aku mengatakan 

jelaslah marfu ’ dalam susunan kata tersebut, namun yang dikatakan Al 
Farra bukan dari itu, sebab ia berkata, “Meskipun dari huruf tanya 
(istifliam), tapi ia dalam ayat ini tidak dijadikan sebagai tanda tanya, 
akan tetapi menempati posisi kata benda yang bersifat. Maknanya 
adalah seperti yang telah kami sebutkan tadi, yaitu, apakah tidak 
menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak Kami membinasakan 
umat-umat sebelum mereka, padahal mereka beijalan di bekas-bekas 
tempat tinggal umat-iamat itu. Atau, apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka, umat-umat yang binasa? 

Disebutkan bahwa dalam gira'at Abdullah tertulis ^ 

Lafazh menempati tempat dalam gira'at Abdullah, dan ia 
dalam posisi marfii’ dengan firman-Nya, Inilah penafsiran yang 

paling kuat dan makna yang paling tepat, sekahpun perkataannya itu 
memiliki sisi tersendiri dan pemahaman yang jauh.**^^ 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 


pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal) 


Allah berfirman: Sesungguhnya apa yang disaksikan oleh 
mereka dari bekas-bekas adzab yang menimpa umat-rimat terdahulu 
merupakan tanda-tanda dan pelajaran bagi orang-orang yang berakal 
dan berpikir, yang akal, pemahaman, serta agamanya mencegah sesuatu 
yang dapat membahayakannya. 
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Al Farra dalam Ma'cmi Al Qur'm (2/195) dan Al Qurthubi dalam ta&ir 
(14/110). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesiiai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

24533. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami Ali, dari Ibnu Abbas, 

mengenai firman Allah, "Bagi orang yang berakal, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang bertakwa. 

24534. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

^ y ^ 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, uM <j o) 
4Si >0 "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ahli 



I ’i \ v 


**Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang 
telah terdahulu atau tidak ada ajcd yang telah ditentukan, 
pasti (adzab itu) menimpa mereka. Maka sabarlah kamu 
atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 


1843 

1844 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Mantsvr (5/583). 

Ibid. 


Al 
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terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktU'waktu di 
mcdam hari dan pada waktU'waktu di siang hari, supaya 
kamu merasa senang/* (Qs. Thaahaa [20]: 129-130) 


Takwil firman Allah: 

(Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah 
terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti [adzab itu] 
menimpa mereka) 


Allah berfirman; Sekiranya tidak ada suatu ketetapan dan Allah 
yang telah terdahulu, atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pastilah 
aHyah itu me nim pa mereka, wahai Muhammad, dan mereka tidak dapat 
mencegahnya sebelum adzab itu sampai kepada mereka. Waktu yang 
telah ditentukan itu telah termaktub dalam Kitab-Nya, dan mereka pasti 
mengalaminya. Oleh karena itu, bersabarlah kamu, wahai Muhammad, 
atas perkataan mereka. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24535. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, oi-* i* 

5$ sekiranya tidak ada suatu 

ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ajal (ketetapan) yang telah 
ditentukan itu adalah dunia. 


Mujahid tafsir (1/405, 406), di dalamnya disebutkan bahwa ajal yang 

telah ditentukan itu adalah al maut (kematian). Disebutkan pula dengan lafazh 
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24536. 


24537. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

<1)1^ o* “Dan sekiranya tidak ada 

suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada 
ajal yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka," 
ia berkata, “Ini adalah permulaan pembicaraan." Qatadah juga 
berkata, \iijJ jL-i J} *>• cj^ iUT Sl % ‘Dan 
selaranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah 
terdahulu sampai ajal yang telah ditentukan, pasti adzab itu 
akan menimpa mereka’. Yang dimaksud dengan suatu 
ketetapan dari Allah adalah Hari Kiamat, karena Allah 
berfirman, aptUij a^lUi j; ‘Sebenarnya Hari 

Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat 
itu lebih dahsyat dan lebih pahit ’." (Qs. Al Qamar [54]: 46)**'*^ 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, «itj o' 'HC 

“Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah 
yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah 
ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka," ia berkata, "Ini 
adalah pola susunan kalimat tagdim dan ta’khir (pendahuluan 
dan pengakhiran), yang asalnya berbentuk seperti ini iUT ^ jJ j 
litjj iJbj > ci; 


,1847 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna firman-Nya 
"Pasti (adzab itu) menimpa mereka". 


yang sama oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/611), dan ia 
menisbatkannya kepada Jarir serta Ibnu Mundzir. 

Al Ourdiubi dalam tafsir (4/99), Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Temzil (3/235), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/610). 

Ibid 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kematian pasti 
menimpa mereka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

24538. Ah bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Pasti (adzab itu) menimpa 

mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah kematian."**^* 

Sebagian ahli tafsir lain berpendapat bahwa maknany a adalah, 
pembimuhan pasti menimpa mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24539. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid b^bicara 
mengenai firman Allah, "Pasti (adzab itu) menimpa 

mereka," ia berkata. Maksud lafazh di sini adalah JaiJt 
‘pembunuhan’.”**^’ 


Takwil firman Allah: 6^^ C (Maka sabarlah 

kamu atas apa yang mereka katakan) 

Allah berfirman kepada Nabi S A W: Bersabarlah engkau, wahai 
Muhammad, atas ucapan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah tersebut, yang mengatakan kepadamu bahwa engkau adalah 
tukang sihir, orang gila, penyair, dan ejekan-ejekan lainnya. 

Firman Allah, ^s^ jli "Dan bertasbihlah dengan 

memuji Tuhanmu." Maksudnya adalah, sucikanlah Tuhanmu. Di sini 
disebutkan dengan la fazh yang maknanya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2441). 

***’ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/611), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 
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sebagaimana diucapkan, dan maksudnya adalah 


Fkman Allah, "Sebelum terbit matahari 

dan sebelum terbenamnya " Maksudnya adalah shalat Subuh dan shalat 
Ashar. 


Finnan Allah, t^ljC ^ "Pada waktu-waktu di malam hari." 
Maksudnya adalah saat-saat pada malam hari. 


Lafazh kata tunggalnya adalah ^1, mengikuti penggunaan 
lafazh sebagaimana perkataan Al Mutanakhkhil As-Sa'di berikut 
ini: 


j;iji jr ^ 

Firman Allah, "Dan bertasbih pulalah pada 

waktu-waktu di malam hari." Maksudnya adalah shalat Isya, karena 
dilaksanakan setelah berlalunya beberapa saat pada malam hari. 


Firman Allah, "Dan pada waktu-waktu di siang 

hari." Maksudnya adalah shalat Zhuhur dan Maghrib. Disebut demikian 
karena shalat Zhuhur dilakukan pada akhir sisi siang yang pertama dan 
pada awal sisi siang yang kedua. Jadi, ia berada dalam dua sisi siang. 
Sedangkan sisi yang ketiga yaitu terbenamnya matahari, dan ketika 
itulah dilakukan shalat Maghrib. Oleh karena itu, dikatakan "sisi- 
sisi". Mungkin juga dikatakan bahwa maksudnya adalah dua sisi siang 
atau beberapa sisi, sebagaimana finnan Allah, "Hati kamu 

berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)." (Qs. At-Tahriim 
[66]: 4) Dikatakan dalam bentuk jamak padahal maksudnya adalah 
01^, sehingga dipahami dari ayat tersebut bahwa maksudnya adalah 
awal sisi siang dan akhir sisi siang. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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24540. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepda kami dari Ashim, dari Ibnu Abi Zaid, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

J?; opj' "Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat-shalat wajib. 


24541. Tamim bin Al Muntasir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
bin Abi Khalid memberitahukan kepada kami dari Qais bin 
Abi Hazim, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Suatu ketika 
kami sedang duduk-duduk di sisi Rasulullah SAW, lalu beliau 
melihat bulan purnama, kemudian bersabda, UT Ojtij 

Jij 

'Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian 
seperti kalian melihat itu (bulan purnama), tidak terhalangi 
sedildt pun dalam melihatnya. Jadi, jika kalian mampu tidak 
terkalahkan untuk melakukan shalat, sebelum terbitnya 
matahari dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah ’ Beliau 
lalu membaca, JS» -u^ 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya 


24542. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 




’*” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2441). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai mawagit ash-shalah (554) dan 
Muslim dalam pembahasan mengenai al masajid serta mawadhi’ ash-shalah 
( 211 , 212 ). 



Tafsir Ath'Thabari 


Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya," ia berkata, "Maksudnya adalah shalat Ashar. 

'Pada waktu-waktu di siang hari’, maksudnya 
adalah shalat-shalat wajib.”’*^^ 

24543. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 

"Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelian terbit 
matahari," ia berkata, "Itu adalah shalat Subuh." Mengenai 
firman Allah, "Dan sebelum terbenamnya," ia 

berkata, "Maksuc^ya adalah shalat Ashar." Mengenai firman 
Allah, jjl ^ "Pada waktu-waktu di malam hari," ia 
berkata, "Maksudnya adalah shalat Maghrib dan Isya." 
Mengenai firman Allah, "Dan pada waktu-waktu 

di siang hari," ia berkata, "Maksudnya adalah, shalat 
Zhuhur."**” 

24544. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ^ "Pada waktu-waktu di 

malam hari," ia berkata, "Maksudnya adalah shalat Isya." 
Menganai firman Allah, ^1^1 "Dan pada waktu-waktu 
di siang hari," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Maghrib 
dan Subuh.”*”^ 

Lafa 

Nya, 


m dibaca manshub sebagai athaf atas firman- 

karena maknanya adalah 'ji^\ iiiij 


Al Ourtfaubi dalam ta£sir (11/261). 

Abdiirrazzaq dalam tafiir (3/21) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta6ir (7/2441). 
Al Ourthubi dalam tafsir (11/261). 
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Pendapat kami mengenai makna firman Allah «^ut» sesuai 
Hen g an pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24545. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah^ "Pada waktu-waktu di malam hari," ia 

berkata, "Maksudnya adalah semua shalat yang dilakukan pada 
malam hari."**^^ 

24546. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dan Abu Raja, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan membaca, "Pada 

waktu-waktu di malam hari," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
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dari permulaannya, pertengahan, dan akhirnya." 

24547. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, cjSC "Dan bertasbih pulalah pada waktu- 

waktu di malam hari," ia berkata, "Maksudnya adalah 
pertengahan malam."***^ 


Takwil firman Allah: tittJ (Supaya kamu merasa 

senang) 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 


IbnuAlJauzidalamZa</>4/Mosir(5/334). 

**** Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (3/739), Al Qurfliubi dalam tafeir (15/239), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/417). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (3/739). 



Tafsir Ath-Thabari 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Irak**^* membaca 
dengan fathah pada huruf ta. 

Ashim dan Al Kisa'i membaca dengan dhammah 

pada huruf ta. Cara baca ini diriwayatkan dari Abu Abdurrahman As- 
Sulami. Seakan-akan mereka yang membaca dengan fathah 
menakwilkan maknanya, sesungguhnya Allah memberimu sehingga 
engkau ridha (senang) dengan pemberian-Nya dan pahala-Nya 
kepadamu. Demikian pula yang ditakwilkan oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24548. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, (dU "Supaya kamu merasa 

senang." Ia berkata, "Maksudnya adalah pahala, engkau 
merasa senang dengan pahala yang diberikan Allah kepadamu 
atas hal itu."**^® 

24549. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jviraij, m^genai firman Allah, 

"Supaya kamu merasa senang,” ia berkata: "Maksudnya 
adalah, senang dengan apa yang diberikan kepadamu. 

Mereka yang membacanya dengan dhammah, seakan-akan 
menakwilkan maknanya, semoga Allah meridhai ibadahmu kepada-Nya 
dan ketaatanmu kepada-Nya. 


Abu Bakar dan Al Kisa'i membaca J*'J iui dengan dhammah pada huruf ta. 
Ahli qira ’at yang lain membacanya dengan fathah. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at As-Sab’ (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh AsySyatibiyah 
(hal. 264). 

Ibnu AbiHatim dalam ta&ir (7/2441). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/334) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
gadir (3/394). 



Pendapat yang benar menurutku adalah, kedua gira'at tersebut 
merupakan qira'at yang diperbolehkan, karena masing-masing 
digunakan (dibaca) oleh para ahli gira'at. Keduanya merupakan gira'at 
yang sudah dikenal, dan maknanya saling berdekatan, yakni jika Allah 
meridhainya, maka tidak diragukan lagi bahwa hamba merasa senang 
dengan hal itu, dan jika ia ridha kepada-Nya, maka Allah pun 
meridhainya. Jadi, makna yang satu mengindikasikan makna yang 
lainnya. Dengan demikian, bacaan manapim yang digunakan oleh 
seseorang, ia dianggap benar. 





**Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa 
yang telah Kami berikan kepada gplongan^golongcm dari 
mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai 
mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih 
baik dan lebih kekal,” (Qs, Thaahaa [20]: 131) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW: Janganlah engkau melihat 
apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami, sebagai kenikmatan dalam kehidupan dunia dari 
bunga kehidupan dunia yang sekejap, karena ia pasti lenyap dan binasa, 
menipu dan mencelakakan. Rezeki Tuhanmu yang dijanjikan kepadamu 
akan diberikan di akhirat kelak, sehingga engkau merasa senang, adalah 
jauh lebih baik daripada yang Kami berikan kepada mereka, bempa 
bunga kehidupan dunia, dan lebih kekal karena tidak terputus dan tidak 
ada habisnya. 



Tafsir Ath'Thahari 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena Rasulullah mengutus seseorang untuk berutang makanan 
kepada seorang Yahudi, lalu orang Yahudi itu enggan memberikan 
pinjaman, kecuali dengan gadai. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24550. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Yazid 
bin Abdullah bin Qusaith, dari Abu Rafi, ia berkata: 
Rasulullah SAW mengutusku kepada seorang Yahudi imtuk 
meminjam sesuatu darinya, namun ia enggan memberinya 
kecuali dengan barang gadai, maka Rasulullah pun bersedih. 
Ldu turunlah firman Allah, C SjiS 

UjII “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu 

kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia. 


24551. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Waqid, dari 
Ya’qub bin Zaid, dari Abu Rafi, ia berkata, “Sirntu ketika 
seorang tamu datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
mengutusku imtuk berutang kepada seorang Yahudi di 
Madinah. Aku pun mendatanginya, namun ternyata orang 
Yahudi itu berkata, 'Aku tidak akan memberinya pinjaman 
(utang), kecuali dengan jaminan.' Aku lalu memberi tahukan 


'*** Ada dua jalur imtuk hadits ini, dan keduanya bertemu pada sanad Abu Rafi. 
Keduanya diriwayatkan dengan yang serupa oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(1/331), Al Bazzar dalam Musnad (9/315), Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa 'id (4/126), dari jalur yang pertama. 

Al Haitsami be^ata, "Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir, 
dan oleh Al Bazzar, yang pada sanad-nydi terd^at Musa bin Ubaidah Ar- 
Rabadzi, orang yang d!^'i/(lemah dalam periwayatan hadits).” 

Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsir (11/262), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/236), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/335). 





pernyataan orang Yahudi itu kepada beliau, dan beliau pun 
bersabda, i/j y* 

‘Sesungguhnya aku adalah orang yang tepercaya untuk 
penghuni langit dan penghuni bumi. Bawalah baju besiku 
(zirah) kepadanya 

Lalu turunlah firman Allah, 

‘Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung’." (Qs. Al Hijr [15]: 
87) 

Firman 

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia." Hingga firman-Nya, "Dan akibat (yang 

baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa." 

Firman-Nya, "Golongan-golongan dari mereka," 

maksudnya adalah, beragama macam orang 

Finnan-Nya, Cjjt "Bunga kehidupan dunia," 

maksudnya adalah perhiasan kehidupan duma. Sebagai m a n a dijelaskan 
daleun riwayat berikut ini: 

24552. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, \jhj 
G Jl "Bunga kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perhiasan kehidupan dunia.”* 

T nfsvrh dibaca manshub karena keluar dari huruf ha yang 

pada lafazh yang terdapat dalam firman-Nya, bc-., seperti 
dikatakan *« 


IbnuAbiHatim dalam tafiir (7/2442). 




Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh dijadikan manshub karena adanya kata 

keija o Demikian juga firman Allah, 

Ujl dijadikan manshub dengan adanya kata keija, dan maknanya 
(padanan katanya) adalah «l^i 4^ ’^\2£a. 

Al Farra menyebutkan bahwa sebagian bani Faf as melantunkan 
syair berikut ini: 

<J^J (^JUI 


JL JijJt 


Lafazh lis*3 berkedudukan manshub karena adanya kata keija 
pada lafazh llj t^il' Jijl, dan ini fungsi pe-nashab-emnya. lebih 
lemah daripada yang ada dalam firman-Nya, C^\ z* karena 
faktor yang berfungsi dalam isim, yaitu lafazh 3is*j adalah huruf yang 
men-yar-kan, bukan me-nashab-kan. 


Pendapat kami mengenai penakwilan ayat, ^ 

^\} "Untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal, ” sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


24553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

^ ^ "Untuk Kami cobai mereka dengarmya. Dan 
karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, untuk Kami uji mereka dengan 
apa yang Kami berikan kepada mereka dari ke nikmatan 
dunia.”‘*^ 


***^ Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/196), Al Qurthubi dalam ta&ir 
(19/86), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (29/131). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2442) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/433). 





“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shcdat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 
meminta rezeki kepadamut Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa,” (Qs. Thaahaa [20]: 132) 


Takwil firman Allah, “Dan 

perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya '* 


Allah berfiiman kepada Nabi SAW: Perinta hk a nl a h , wahai 
Muhammad, kepada keluargamu agar mendirikan shalat, dan 
bersabarlah dalam mengeijakannya dengan batasan dan aturan yang 


ada. 


Firman-Nya, "Kami tidak meminta rezeki 

kepadamu." Maksudnya adalah. Kami tidak meminta harta kepadamu, 
akan tets^i Kami membebankan kepadamu pekerjaan dengan fisikmu, 
niscaya Kami akan memberimu balasan yang sangat besar. 

Firman-Nya, ^ "Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu." Maksudnya adalah. Kami memberikan harta kepadamu 
serta memberikan usaha kepadamu, dan Kami tidak memintanya 


darimu. 


Firman-Nya, "Dan akibat fyang baik) itu adalah 

bagi orang yang bertakwa ” Maksudnya adalah, akibat yang baik itu 
seti£q> orang yang melakukan amal kebaikan atas dasar takwa dan 



Tafsir Ath-Thabari 


takut kepada Allah Ta’ala, bukan bagi orang yang tidak takut akan 
siksa-Nya dan tidak mengharapkan pahala-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24554. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia 
berkata: Manakala Urwah melihat apa yang dimiliki oleh para 

sultan, ia segera masuk ke rumahnya dan membaca ayat, 

" E. •>- ri •>*' /C'S 't! ■? 

^ UijJi uJJu U iu\ OJL*3 

t' 'tn' .1 < tf f.r 'A' ^ 


“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu 
kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal. Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. ” 

Ia lalu berkata, "Shalat, shalat. Semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepada kalian. 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, bahwa jika ia melihat sesuatu dari perhiasan dunia, 
maka ia segera mendatangi keluarganya dan berseru, 
"Shalat..." Sesuai firman Allah, 'j 

Ujy «iiiili Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 


24555. 


Disebutkan dengan riwayat yang serupa oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2443) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (11^63). 
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shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu 

24556. Al Abbas bin Abdul Adzim menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ja’far bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Hisyam bin Sa'd memberitahukan kepada kami dari Zaid bin 

Aslam, dari bapaknya, ia berkata, "Di antara para pembantu 

Umar bin Khaththab yang menginap di rumahnya adalah aku 

dan Yarfa. Umar selalu bangun malam untuk menunaikan 

shalat Jika kami menyangka Umar tidak bangun seperti 

biasanya, berarti ia bangun lebih cepat dari sebelumnya. Jil^ 

selesai shalat malam, Umar membaca firman Allah, 

'i ‘Dan perintahkanlah kepada 

keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
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Kamilah yang memberi rezeki kepadamu '." 

24557. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa'd 
memberi tahukan kepadaku dari Zaid bin Aslam, riwayat yang 
sama. 




l\rry 


Ibnu Katsir dalam tafeir (3/172). 

***’ Disebutkan dengan riwayat yang senipa oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2442). 

Ibid. 




Tafsir Ath'Thabari 


*'X)an mereka berkata, ^Mengapa ia tidak membawa bukti 
kepada Kami dari Tuhannya?* Dan apakah belum datang 
kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di 
dalam Kitab-Kitab yang dahulu?** (Qs. Thaahaa [20]: 133) 


Allah berfinnan: Orang-orang musyrik yang ciri-cirinya telah 
disebutkan pada ayat sebelumnya, berkata, "Mengapa Muhammad tidak 
membawa bukti kebenaran dari Tuhannya, seperti halnya Shaleh yang 
membawa vmta kepada kaumnya dan Isa yang menghidupkan orang 
mati serta menyembuhkan orang buta dan sakit kusta?" 

Allah lalu berfirman: Bukankah telah datang kepada mereka 
penjelasan dalam kitab-kitab yang diturunkan sebelum kitab ini dari 
kisah umat-umat terdahulu yang Kami hancurkan ketika mereka 
meminta bukti kebenaran, karena mereka mengingkarinya ketika bukti 
kebenaran tersebut telah datang kepada mereka? Lalu, apa yang akan 
membuat mereka beriman jika telah datang bukti kebenaran kepada 
mereka, sementara kondisi mereka sama seperti mereka (umat 
terdahulu)?" 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24558. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan apcAah belum datang kepada mereka bukti 
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yang nyata dari apa yang tersebut di dalam Kitab-Kitab yang 
dahulu? ” Ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Injil."**^^ 

24559. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
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sama. 

24560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan apakah belum datang kepada mereka 
bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab 
yang dahulu?” Ia berkata, “Maksudnya adalah kitab-kitab 
umat terdahulu, mereka (orang-orang musyrik) melewati 
tempat-tempat tinggal umat terdahulu itu.”**^* 


^ ^ < /'‘i'" •, t;. ^ 

bs-Lfci 

0 '' 1 't . »< ^ v'» > ^ 


"Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu 
adzab sebelum Al Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka 
berkata, ‘Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus 
seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah*?" 

(Qs, Thaahaa [20]: 134) 


Mujahid dalam tafsir (1/406). 

Ibid. 

Al Ourthubi dalam tafsir (11/264) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/333). 






TafsirAA'Thabari 


Allah berfirman: Sekiranya Kami binasakan orang-orang 
musyrik yang mendustakan Al Qur'an ini sebelum Kami 
menurunkannya kepada mereka dan sebelum Kami utus seorang rasul 
yang menyeru mereka mengenai ketauhidan, dengan suatu adzab yang 
Kami turunkan kepada mereka, lantaran mereka kufur, niscaya pada 
Hari Kiamat mereka akan berkata, "Wahai Tuhan, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami, yang mengajak kami 
kepada ketaatan-Mu, hingga kami dapat mengikuti ayat-ayat-Mu dan 
segala perintah-Mu sebelum ka mi menjadi hina dan nista dengan adzab- 
Mu ini?" Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24561 . 


Al Fadhl bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Outaibah Salm bin Qutaibah menceritakan kepada kami dari 


Fudhail bin Maizuq, dari Athiyah Al Aufi, dari Abu Sa'id, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, :Wt 

iP jj/‘V 

> :ja j&f Jjkj ('-fe 

4 i» pu ^ 'oir :ji5 
y :jjy J ovr 


"Pada Hari Kiamat kelak ada tiga golongan orang yang 
protes kepada Allah, yaitu orang yang meninggal pada masa 
fatrah (dari wafatnya Isa ^ hingga diutusnya Rasulullah 
SAW), orang gila, dan bayi yang masih kecil. Orang yang gila 
berkata, ‘Engkau tidak memberiku akal yang berguna bagiku 
orang yang meninggal pada masa fatrah berkata ‘Tidak ada 
seorang rasul pun, tidak pula seorang nabi yang diutus 
kepadaku. Kalau saja ada seorang rasul atau nabi-Mu datang 
kepadaku, niscaya akulah orang yang paling taat 
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kepadanya ’’ Rasulullah SAW lalu membaca ayat, "Mengapa 
tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami.... sedangkan 
anak bayi berkata, ‘Aku masih bayi dan tidak mengerti (belum 
berakal) ” Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘‘Lalu diangkatlah 
api untuk mereka dan dikatakan kepada mereka, 'Lewatkanlah 
dia'. Lalu lewatlah orang yang telah ditentukan dalam Llmu 
Allah bahwa ia orang yang bahagia, dan terpelesetlah siapa 
yang telah ditentukan dalam Ilmu Allah bahwa ia orang yang 
sengsara. Allah kemudian berfirman, ‘Kepada-Ku kalian 
masih durhaka, lalu bagaimana dengan para rasul-Ku jika 
hanya mereka yang datang kepada kalian ’? " 









**Katakanlah, ^Masing-masing (kita) menanti, maka 
nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak akan 
mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan 
siapa yang telah mendapat petunjukV 
(Qs, Thaahaa [20]; 135) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Katakan, wahai 
Miihammad, “Kalian semua, wahai orang-orang yang musyrik kepada 
Allah, milik siapakah kemenangan itu, dan kemanakah urusanku dan 
urusan kalian akan dikembalikan? Oleh karena itu, nantikanlah." 


HR. Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/216), ia beikata, "Diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, dan dalam sanad-aya terdapat Athiyah, orang yang dha'if." 
Disebutkan pula oleh Al Qurthubi dalam tafsir (11/265). 



Tafsir Ath'Thobori 


Finnan Allah, ]y,a^ "Maka nantikanlah oleh kamu sekalian!" 
Maksudnya adalah, tunggiilah oleh kalian. 

Finnan Allah, "Maka kamu kelak 

akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus." Maksudnya 
adalah, niscaya kalian akan menyaksikan dan mengetahui, siapakah 
yang berada pada jalan yang lurus, yang tidak ada kebengkokan 
padanya, apabila ketetapan Allah telah dilaksanakan dan Kiamat telah 
datang. Kami atau kalian?" 

Lafazh pada firman-Nya, o- 'o dan 

lafa 2 h pada firman-Nya, isxj^ memiliki dua cara baca 

(gira'at)}^^^ 


Pertama: rafa' dengan tidak memfimgsikan kata keija Ojiliia 
pada keduanya, sebagaimana firman Allah, ,^1 ^ "...agar 

Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang lebih 
tepat dalam menghitung." (Qs. Al Kahfi [18]: 12) 

Kedua: nashab dengan memfimgsikan kata keija pada 
keduanya, sebagaimana finnan Allah, jL-.;yLtlT "...dan 

Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan perbaikan." (Qs. Al Baqarah [2]: 220)**^'* 


Lihat pendi^jat ini menurut Al Farra dalam Ma'ani Al Qyr'an (2/197). 

Az-Zujaj tidak memperbolehkan mengenai lafazh kecuali dalam posisi 
rafa', ia berkata, "La&zh tidak boleh difungsikan padanya, karena 

maknanya adalah persamaan, yaitu, maka kamu kelak akan mengetahui siapa 
yang menempuh jalan yang lurus, kami atau mereka." Ini dengan tidak 
memfungsikan karena lahizh dalam pembicaraan ini berpola istifham 

(pertanyaan). 

Lihat Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/381). 

Di dalam manuskrip tertulis, "Inilah akhir penafsiran surah Thaahaa, dan 
berikutnya adalah penafsiran surah Al Anbiyaa'. Semoga Allah mencurahkan 
shalawat dan salam kepada Muhammad, sang nabi, kepada keluarganya, dan 
kepada para sahabat beliau.” 



